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26.  KITAB  UMRAH 

1.  Umrah;  Kewajiban  dan  Keutamaannya 

.0 y*S- j  aIIpj  aJJI  ^n<2j 

*ul  ^  l_^J\  aw!  j  ^Lp  Jlij 

.  (aW  9 £t5"Jl 

Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  melainkan 
diwajibkan  atasnya  (mengerjakan)  haji  dan  umrah.”  Ibnu  Abbas  RA 
berkata,  “Sesunggguhnya  umrah  adalah  pengiring  haji  — sebagaimana 
disebutkan —  dalam  kitab  Allah,  ‘Dan  sempurnakan  haji  dan  umrah 
untuk  Allah  (Qs.  Al  Baqarah  (2);  196) 

aJp  AUl  ^  ^  ^  J  ^jP 

^1  \  ^  g ««)  U  ojLaS^  o o 

aIs-Ji 

1773.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Dari  umrah  (yang  satu)  ke  umrah  (yang  lain)  merupakan  penghapus 
(dosa)  yang  ada  di  antara  keduanya.  Sedangkan  haji  yang  mabrur 
tidak  ada  balasannya  kecuali  surga." 
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Keterangan  Hadits: 

(. Bismillahirrahmanirrahim .  Bab-bab  tentang  umrah.  Bab 
umrah;  kewajiban  dan  keutamaannya).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
lafazh  basmalah  tidak  disebutkan.  Namun,  judul  seperti  tercantum 
[Bismillahirrahmanirrahim,  kitab  umrah,  bab  umrah;  kewajiban  dan 
keutamaannya]  telah  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Al  Mustamli. 
Bahkan  dalam  riwayatnya  dari  selain  Al  Mustamli  tidak  disebutkan 
kalimat  “bab-bab  tentang  umrah”.  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  pada 
kitab  Al  Mustakhraj  tertulis  “Kitab  Umrah”.  Sementara  dalam  riwayat 
Al  Ashili  dan  Karimah  hanya  terlulis  “Bab  umrah  dan  keutamaannya”. 

Umrah  menurut  bahasa  berarti  ziyarah  (berkunjung).  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  kata  “umrah”  diambil  dari  kalimat  imaratul 
masjidil  haram  yang  berarti  memakmurkan  Masjidil  Haram.  Menurut 
Imam  Bukhari,  hukum  umrah  adalah  wajib.  Dalam  hal  ini  Imam 
Bukhari  mengikuti  pendapat  yang  masyhur  dari  Imam  Syafi’i  dan 
Ahmad  serta  ahli  hadits  yang  lain. 

Pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  madzhab  Maliki  adalah, 
bahwa  umrah  itu  sunah  hukumnya.  Demikian  juga  pendapat  madzhab 
Hanafi.  Pendukung  pendapat  yang  mengatakan  sunah  berdalil  dengan 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Al  Hajjaj  bin  Artha’ah  dari  Muhammad  bin 
Al  Munkadir,  dari  Jabir,  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  At-Tirmidzi, 
V  vr'j'  J*  'i  :  4*  4#I  ^3'  '  J 

dJJ  :Jt5*  {Seorang  Arab  badui  mendatangi  Nabi  SAW 

dan  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  tentang 
umrah,  apakah  ia  wajib?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidak,  tetapi 
jika  engkau  melakukan  umrah,  maka  itu  adalah  lebih  baik  bagimu.”). 
Namun,  Al  Hajjaj  adalah  perawi  yang  lemah. 

Ibnu  Lahi’ah  meriwayatkan  dari  Atha',  dari  Jabir,  dari  Nabi 
SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Adi,  ( Haji  dan 

umrah  itu  adalah  fardhu ).  Ibnu  Lahi’ah  juga  seorang  perawi  yang 
lemah. 
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Tidah  ada  satu  pun  hadits  dari  Jabir  dalam  masalah  ini  yang 
dapat  dibuktikan  keakuratannya.  Bahkan  Ibnu  Jahm  Al  Maliki 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Jabir,  ^ 

( Tidak  ada  seorang  muslim  kecuali  diwajibkan  atasnya 
— melakukan —  umrah).  Jalur  periwayatan  hadits  ini  hanya  sampai 
kepada  Jabir  ( mauquf ). 

Pendukung  pendapat  yang  mewajibkan  umrah  berdalil  dengan 
hadits  yang  disebutkan  pada  bab  ini  dan  perkataan  Shabi  bin  Ma’bad 
kepada  Umar  yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  .*J'j  jvJ'  cJ'y 

dili  iuU  cJjl»  :i!  Jtfj  .U^j  ciiiU  (Aku  melihat  haji  dan  umrah 
telah  diwajibkan  atasku,  maka  aku  ihram  untuk  keduanya.  Umar 
berkata  kepadanya,  “ Engkau  telah  diberi  petunjuk  kepada  Sunnah 
Nabimu."). 

Dalil  yang  lain  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Khuzaimah  dalam  hadits  Umar  tentang  pertanyaan  Jibril  mengenai 
iman  dan  Islam.  Dalam  hadits  itu  disebutkan,  gfd  Jij 

( Hendaklah  engkau  haji  dan  umrah).  Sanad  riwayat  ini  telah  dikutip 
oleh  Imam  Muslim  tanpa  mencantumkan  lafazhnya.  Mereka  juga 
berdalil  dengan  hadits  yang  lain  dan  firman  Allah, 
sempurnakanlah  haji  dan  umrah  untuk  Allah."  (Qs.  Al  Baqarah  (2): 
196)  Yakni,  kerjakan  keduanya  (haji  dan  umrah). 

Imam  Ath-Thahawi  mengklaim  bahwa  makna  perkataan  Ibnu 
Umar  Vr'j  ( Umrah  adalah  wajib),  yakni  fardhu  kifayah.  Akan 

tetapi  pandangan  ini  sangat  jauh  (dari  makna  sebenarnya)  bila 
dibandingkan  dengan  lafazh  yang  dinukil  dari  Ibnu  Umar,  seperti  yang 
akan  kami  sebutkan.  Ibnu  Abbas,  Atha'  dan  Ahmad  berpendapat 
bahwa  haji  tidak  wajib  bagi  penduduk  Makkah,  meskipun  diwajibkan 
kepada  selain  mereka. 
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(Ibnu  Umar  berkata).  Ibnu  Khuzaimah,  Ad- 
Daruquthni  dan  Al  Hakim  menyebutkannya  secara  maushul  dari  jalur 
Juraij,  “Nafi’  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Umar  berkata,  J-J 
O  J**  J*  <uip  *s|i  0*4  4)1 

( tidak  ada  seorang  pun  dari  makhluk  Allah  kecuali  diwajibkan 
melaksanakan  haji  dan  umrah  bagi  yang  mampu  menempuh 
perjalanan;  dan  barangsiapa  menambahnya  [melakukan  lebih  dari 
satu  kalij,  maka  itu  adalah  lebih  baik  dan  sunah). 

Sa’id  bin  Arubah  mengatakan  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari 
IbnuUmar,  dia  berkata,  olUaj^i  ijjt Jij  ( haji  dan  umrah  adalah 

wajib). 

(Ibnu  Abbas  berkata).  Imam  Syafi’i  dan  Sa’id  bin 
Manshur  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Amr  bin  Dinar:  Aku  mendengar  Thawus 
berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  “Demi  Allah, 
sesungguhnya  umrah  adalah  pengiring  haji  dalam  kitab  Allah, 

‘ Sempurnakanlah  haji  dan  umrah  untuk  Allah  (Qs.  Al  Baqarah  (2): 
196) 

Sedangkan  sanad  riwayat  Al  Hakim  melalui  jalur  Atha'  dari 
Ibnu  Abbas,  5j**3ij  (Haji  dan  umrah  merupakan  dua 

kewajiban)  adalah  lemah. 

U$1j  UJ  fljtiS'  Ji  «jUli  ( dari  umrah  (yang  satu)  ke  umrah 
(yang  lain)  merupakan  penebus  [dosa]  di  antara  keduanya).  Ibnu 
Abdil  Barr  mengisyaratkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menghapus 
dosa-dosa  kecil,  bukan  dosa-dosa  besar.  Menurutnya,  sebagian  ulama 
memahaminya  dalam  konteks  umum,  yang  mencakup  dosa  besar 
maupun  kecil.  Namun,  dia  membantahnya. 

Sebagian  ulama  mempermasalahkan  kedudukan  umrah  sebagai 
penghapus  dosa-dosa  kecil,  padahal  menjauhi  dosa-dosa  besar  itupun 
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dapat  menghapus  dosa-dosa  kecil.  Lalu,  apakah  dosa  yang  dihapus 
oleh  amalan  umrah?  Jawabannya,  bahwa  dosa-dosa  yang  dihapus  oleh 
amalan  umrah  terbatas  dengan  waktu  pelaksanaan  umrah,  sedangkan 
dosa-dosa  yang  dihapus  dengan  menjauhi  perbuatan  dosa  besar  itu 
bersifat  umum,  yaitu  sepanjang  masa. 

Adapun  kesesuaian  hadits  dengan  masalah  kewajiban  umrah 
nampaknya  menimbulkan  permasalahan,  berbeda  halnya  dengan 
keutamaan  umrah.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  lafazh  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  tersebut,  yaitu  riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam  At- 
Tirmidzi  dan  selainnya  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW,  jli  ' yo\s 
.JjJidl  Cd*  UiT  jka]\j  Lj y Jlll  U$:.;  019  i jdOlj  jvd' 

'i)  Ljiji  (, kerjakanlah  haji  dan  umrah  secara 

berturut-turut,  karena  sesungguhnya  mengerjakan  keduanya  secara 
berturut-turut  dapat  menghapus  dosa-dosa  dan  kemiskinan  seperti 
ubupan  (alat  peniup  api)  tukang  besi  menghilangkan  karat  besi.  Dan, 
tidak  ada  balasan  bagi  haji  yang  mabrur  kecuali  surga). 

Secara  zhahir,  riwayat  ini  menyatakan  adanya  persamaan  antara 
hukum  asal  haji  dan  umrah.  Hal  itu  sesuai  dengan  perkataan  Ibnu 
Abbas,  “Sesungguhnya  umrah  itu  mengiringi  haji  dalam  kitab  Allah.” 
Namun,  predikat  haji  mabrur  itu  dicapai  dengan  melakukan  kebaikan 
tambahan,  sebagaimana  yang  telah  diterangkan  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  haji. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  selainnya  dari  hadits  Jabir  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  U  <&i  Jy*)  U  :J3  *i!  'yr  Sl  jfd’ 

i-OJfj  :  Jvi  jt  ( Haji  mabrur  tidak  ada  balasannya 

kecuali  surga.  Dikatakan,  “ Wahai  Rasulullah,  apakah  haji  mabrur 
itu?  ”  Beliau  bersabda,  “ Memberi  makan  dan  menyebarkan  salam."). 
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Dalam  riwayat  ini  ada  penafsiran  tentang  haji  mabrur.  Dari 
hadits  Ibnu  Mas’ud  tersebut  diketahui  maksud  takfir  (penghapusan) 
yang  belum  diterangkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah. 

Dalam  hadits  di  bab  ini  terdapat  dalil  disukainya  memperbanyak 
melakukan  umrah,  berbeda  dengan  pendapat  yang  tidak  menyukai 
melakukan  umrah  lebih  dari  sekali  dalam  setahun;  seperti  pendapat 
ulama  madzhab  Maliki,  atau  pendapat  yang  tidak  menyukai 
melakukan  umrah  melebihi  satu  kali  dalam  sebulan.  Mereka  berdalil 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  melakukan  umrah  melainkan  dari  tahun  ke 
tahun,  sementara  perbuatan  beliau  bisa  berindikasi  wajib  dan  bisa 
berindikasi  sunah. 

Tapi  argumentasi  ini  mendapat  kritikan,  dimana  perkara  sunah 
itu  tidak  hanya  terbatas  pada  perbuatan  Nabi  SAW,  bahkan  terkadang 
beliau  meninggalkan  sesuatu  padahal  beliau  sangat  suka 
melakukannya  agar  tidak  memberatkan  umatnya.  Setelah 
menganjurkan  untuk  mengiringi  haji  dengan  umrah  melalui  sab'danya, 
maka  hukum  sunah  memperbanyak  umrah  tidak  dikaitkan  dengan 
waktu  tertentu. 

Ulama  yang  menyukai  memperbanyak  umrah  berpendapat 
bahwa  umrah  itu  dilakukan  kapan  saja  selama  tidak  sedang 
mengerjakan  manasik  haji,  kecuali  keterangan  yang  dinukil  dari  ulama 
madzhab  Hanafi  yang  tidak  menyukai  melakukan  umrah  pada  hari 
Arafah,  hari  raya  kurban  dan  hari-hari  Tasyriq. 

Sementara  Al  Atsram  menukil  pendapat  dari  Imam  Ahmad, 
“Apabila  seseorang  melakukan  umrah,  maka  dia  harus  mencukur  atau 
memendekkan  rambut,  dan  tidak  melakukan  umrah  setelah  itu  hingga 
sepuluh  hari  berikutnya  agar  ia  dapat  mencukur  rambut  kembali  saat 
mengerjakan  umrah.” 

Menurut  Ibnu  Qudamah,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  Imam 
Ahmad  tidak  menyukai  melakukan  umrah  dengan  jarak  waktu  yang 
kurang  dari  sepuluh  hari. 
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Ibnu  At-Tin  mengatakan  bahwa  lafazh  pada  kalimat  J>\  iyii\ 
ejUll  (satu  umrah  ke  umrah  berikutnya )  kemungkinan  bermakna 
(bersama),  sehingga  makna  kalimat  tersebut  adalah;  satu  umrah 
bersama  umrah  lainnya  menjadi  penghapus  dosa  di  antara  keduanya. 

Dalam  hadits  di  bab  ini  terdapat  isyarat  tentang  bolehnya 
melakukan  umrah  sebelum  haji,  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits 
Ibnu  Mas’ud  yang  telah  kami  sitir  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  seperti 
yang  akan  kami  bahas  pada  bab  berikutnya. 


2.  Orang  yang  Melakukan  Umrah  Sebelum  Haji 

J*  y*  ji  ^ y)  J& 

y\  JIS  Jli  : JUii  5 

J*  Ji  01  JIS  4lip  1 

y^S.  ^Jjl  CJC»  -Oli-  yJ 

5-« JlS  ^cj y-  ^1  U yp*-\  y'\  LaJb-  {Js-  y  Jy^  LuA>- 

L auI  y^  ^1  viJU*  y 

1773.  Dari  Ibnu  Juraij  bahwa  Ikrimah  bin  Khalid  bertanya 
kepada  Ibnu  Umar  RA  tentang  umrah  sebelum  haji,  maka  dia  berkata, 
“Tidak  mengapa.”  Ikrimah  berkata,  “Ibnu  Umar  berkata,  ‘Nabi  SAW 
melakukan  umrah  sebelum  haji’.”  Sementara  Ibrahim  bin  Sa’ad 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Sa’ad,  dari  Ibnu  Ishaq,  “Telah  menceritakan 
kepada  kami  Ikrimah  bin  Khalid,  ‘Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar 
seperti  hadits  tersebut.” 
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Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Ikrimah  bin  Khalid  berkata,  ‘Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar  RA  seperti  hadits  tersebut.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  melakukan  umrah  sebelum  haji).  Yakni, 
apakah  umrah  tersebut  sah  atau  tidak? 

Jt-  (bertanya).  Konteks  lafazh  ini  mengindikasikan  bahwa 
semua  sanad  yang  disebutkan  adalah  mursal,  sebab  Ibnu  Juraij  tidak 
hidup  pada  masa  dimana  Ikrimah  bertanya  kepada  Ibnu  Umar.  Oleh 
sebab  itu,  Imam  Bukhari  memperkuat  sanad  tersebut  dengan  riwayat 
mu’allaq  dari  Ibnu  Ishaq  yang  menyebutkan  bahwa  sanad  tersebut 
maushul.  Kemudian  dia  memperkuat  lagi  dengan  sanad  lain  dari  Ibnu 
Juraij.  Maka  riwayat-riwayat  ini  menghilangkan  kemusykilan  yang 
ada,  dimana  disebutkan  bahwa  Ibnu  Juraij  berkata,  “Ikrimah 
berkata....” 

Apabila  dimungkinkan  Ibnu  Juraij  melakukan  tadlis,  maka 
jawabannya  adalah  bahwasanya  Ibnu  Khuzaimah  telah 
meriwayatkannya  melalui  jalur  Muhammad  bin  Bakr  dari  Ibnu  Juraij, 
dia  berkata,  “Ikrimah  bin  Khalid  berkata...”,  lalu  disebutkan  haditsnya 
secara  lengkap. 

(tidak  mengapa).  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Khuzaimah 
menambahkan,  “Dia  berkata,  ‘Tidak  mengapa  bagi  seseorang 
melakukan  umrah  sebelum  haji’.” 

jj  Jl3j  (Ibrahim  bin  Sa’ad  berkata...  dan 

seterusnya).  Imam  Ahmad  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  melalui  sanad 
seperti  di  atas;  Ikrimah  bin  Khalid  bin  Al  Ashimi  Al  Makhzumi 
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menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  Ji'  j*  ^  iljjuJt  cJ>ai 
°p£*Z>j  U  j  c^ju:  JtS  TaiJjuJt  'ja  ’j*mA  t  (Jai  j^p  ji  <&'  Ilp  c«^ 

\jjAJS-\£  J-9  IglS”  t y»S-  j  <ui P  411  ijj»* 'J  jiiPl  J43  VtCjJi 

fJAw  datang  ke  Madinah  bersama  satu  rombongan  yang  terdiri  dari 
penduduk  Makkah,  aku  bertemu  dengan  Abdullah  bin  Umar,  maka 
aku  berkata,  “ Bagaimana  bila  kita  belum  melakukan  haji  sama  sekali, 
apakah  (boleh)  kita  melakukan  umrah  dari  Madinah?”  Dia 
menjawab,  “Boleh,  dan  apakah  yang  menghalangi  kalian  dari  hal 
tersebut?  Sesungguhnya  Rasulullah  S  A IV  telah  melakukan  seluruh 
umrahnya  sebelum  menunaikan  haji.  ”  Dia  berkata,  “Dan  kami  pun 
melakukan  umrah?'). 

Menurut  Ibnu  Baththal,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  kewajiban 
haji  telah  turun  kepada  Nabi  SAW  sebelum  beliau  mengerjakan 
umrah.  Dari  sini  muncul  permasalahan;  apakah  haji  merupakan 
kewajiban  yang  harus  segera  dilaksanakan  atau  dapat  ditunda? 
Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  haji  merupakan  kewajiban  yang 
dapat  ditunda.  Oleh  karena  itu,  perintah  Nabi  SAW  kepada  para 
sahabatnya  untuk  memutuskan  manasik  haji  lalu  mengerjakan  umrah 
juga  memberi  indikasi  ke  arah  itu. 

Akan  tetapi  kenyataan  bahwa  Nabi  mendahulukan  salah  satu 
dari  dua  ibadah  tersebut  tidak  menafikan  keharusan  melakukan  ibadah 
tersebut  dengan  segera. 

Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  haji  telah  dinukil 
perbedaan  pendapat  mengenai  awal  mula  kewajiban  haji.  Lalu 
mengenai  jumlah  umrah  yang  dilakukan  Nabi  akan  diterangkan  pada 
bab  berikutnya. 

Di  antara  keterangan  yang  tegas  sehubungan  dengan 
permasalahan  di  bab  ini  adalah  atsar  yang  disebutkan  di  akhir  bab 
berikutnya  dari  Masruq,  Atha'  dan  Mujahid,  mereka  berkata,  “Nabi 
SAW  melakukan  umrah  sebelum  haji.”  Juga  hadits  Al  Barra' 
mengenai  hal  itu. 
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3.  Berapa  Kali  Nabi  SAW  Melakukan  Umrah 


ijj  Lil  O-Jb-O  ijli  ^P 

-  S  f  *  '  ^  oJ  ,  *  (1  ^  # 

lilj  ;4*ijlp  o j->x->~  (_j^i  ybL??-  ^ ^ «■£•  aUI  y*-^" 

l»J  .^p-Jj  :  JUi  j»-$j*)Cs>  ^  olI5lI*J  :Jli  c^^twaJl  s!>0  ~b-x~^dl 
cL*jjI  : JlS  <lJp  cs^3  <Jj— y®-^  j*-^"'  "^J  JU 
.<u1p  S  y  jl  lli ^xs  L5® 

1775.  Dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Aku  masuk  bersama  Urwah 
bin  Az-Zubair  ke  masjid,  ternyata  Abdullah  bin  Umar  RA  ada  di 
dalamnya  sedang  duduk  di  samping  kamar  Aisyah,  dan  orang-orang  di 
masjid  sedang  melakukan  shalat  Dhuha.”  Dia  berkata,  “Kami  bertanya 
kepada  Abdullah  bin  Umar  tentang  shalat  mereka,  maka  dia  berkata, 
‘Bid’ah’.  Kemudian  dia  berkata  kepadanya,  “Berapa  kali  Rasulullah 
SAW  melakukan  umrah?”  Dia  menjawab,  “Empat  kali,  salah  satunya 
di  bulan  Rajab.”  Lalu  kami  pun  enggan  untuk  menanggapi 
perkataannya. 


\j  ; 0 j JU5i  o ^  Cj±~* ^  SJujIp  j  :JlS 

C.  :cJli  -tip  jf\  J  ji'  L.  S/l  Cja.jl5l  '}  f  b'  od 

£Jjl  ^«Jpl  4-lp  4i)l  di)!  (J  l)1  I(JyiL>  !(Jli 

;  J  \  s  s  s  ,  _  „  „  ,  , 

C«  ,yoj>- AP  bl  Aill  j»_?-y  IcJli  .1^— ?rj  yAtJj>-l  ol y>P 

j^Ipl  L*j  o-L&bi  $  y  i  ®  y*-^  y*--^! 
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1776.  Dia  (Mujahid)  berkata,  “Kami  mendengar  suara  Aisyah 
— ummul  Mukminin —  yang  sedang  gosok  gigi  di  dalam  kamar,  maka 
Urvvah  berkata,  ‘Wahai  ibu,  wahai  Ummul  Mukminin,  apakah  engkau 
tidak  mendengar  apa  yang  dikatakan  Abu  Abdurrahman?’  Aisyah 
berkata,  ‘Apakah  yang  dia  katakan?’  Urwah  berkata,  ‘Ia  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  SAW  melakukan  umrah  empat  kali,  salah  satunya 
di  bulan  Rajab’.  Aisyah  berkata,  ‘Semoga  Allah  merahmati  Abu 
Abdullah,  Rasulullah  tidak  melakukan  satu  umrah  pun  melainkan  dia 
ikut  bersama  beliau,  dan  beliau  tidak  pernah  melakukan  umrah  di 
bulan  Rajab’.” 

'JJ&S  C*  :cJli  4^  ^ J  y  J* 

&  A  ^  }  s 

Ajlp  A»1  J  y*  J 

1777.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Aisyah  RA.  Dia  (Aisyah)  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  tidak 
pernah  melakukan  umrah  di  bulan  Rajab’.” 

aJp  4ttl  jks  aIp  Aill  J  4J'  cJll*  oi\s3  j* 

ojlp  iji  (_s®  A-iAsdl  oJ*s-  ij'i 

^  Ir4  t 

:Jl5  ^  -«'j'-  (4-9  ij 

1778.  Dari  Qatadah,  “Aku  bertanya  kepada  Anas  RA,  ‘Berapa 
kali  Nabi  SAW  melakukan  umrah?’  Dia  menjawab,  ‘Empat  kali; 
umrah  Hudaibiyah  pada  bulan  Dzulqa'dah  dimana  orang-orang 
musyrik  menghalangi  beliau,  umrah  pada  tahun  berikutnya  di  bulan 
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Dzulqa’dah  dimana  beliau  SAW  berdamai  dengan  kaum  musyrikin, 
umrah  Ji’ranah  ketika  beliau  membagikan  harta  rampasan  perang  — 
aku  kira —  Hunain’.  Aku  bertanya,  ‘Berapa  kali  beliau  melakukan 
haji?’  Dia  berkata,  ‘Satu  kali’.” 

<&i  ^1£pI  :  JUi  <up  aSiI  \^>'j  CUT  oJtl-  :  J 15  oSlis  ^p 

(_5®  0 o j-»-P  jJj! — aji  ^jA j  aJLp 

.  <Ot>-  ^4  a cSjJtajl 

1779.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Anas 
RA,  maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  melakukan  umrah  di  saat  dihalangi 
oleh  kaum  musyrikin  dan  pada  tahun  berikutnya,  yaitu  umrah 
Hudaibiyah,  umrah  pada  bulan  Dzulqa’dah,  serta  umrah  pada  waktu 
beliau  menunaikan  haji’.” 

£4  JJs- 1  ^1  *yi  co»UaJ1  ^  ^s-  ^jjl  ^l£pl  :Jlij 

jtJUP  3J (j* J  4~>As>Jl  ^ 

1780.  Dia  berkata,  “Beliau  melakukan  umrah  empat  kali;  di 
bulan  Dzulqa’dah,  kecuali  umrah  yang  beliau  lakukan  bersama 
hajinya;  umrah  pada  peristiwa  Hudaibiyah,  umrah  pada  tahun 
berikutnya;  dan  umrah  Ji’ranah  ketika  beliau  membagikan  harta 
rampasan  perang  Hunain;  dan  umrah  ketika  beliau  menunaikan  haji.” 


iljJULs  f.1 japj  lijj-^4  cJllj  ;Jl5  (jUt^l  ^1  ^jp 

:  JlS  j  DI  Jpt  ouiijl  ^  j  <Qp  <uil  ^13?  -uil  J 
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1781.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Masruq,  Atha'  dan  Mujahid,  maka  mereka  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
melakukan  umrah  pada  bulan  Dzulqa’dah  sebelum  menunaikan  haji’.” 
Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Bara'  bin  Azib  RA  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  melakukan  umrah  pada  bulan  Dzulqa’dah  sebanyak 
dua  kali  sebelum  menunaikan  haji’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Berapa  kali  Nabi  SAW  melakukan  umrah).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW 
melakukan  umrah  empat  kali,  demikian  pula  dengan  hadits  Anas. 
Kemudian  Imam  Bukhari  mengakhiri  dengan  hadits  Al  Bara'  bin  Azib 
yang  menyatakan  bahwa  beliau  melakukan  umrah  dua  kali. 

Untuk  mengompromikan  hadits  Al  Bara'  dengan  hadits  Ibnu 
Umar  dan  Anas  dapat  dikatakan,  bahwa  umrah  Nabi  ketika  melakukan 
haji  tidak  dimasukkan  di  dalam  hadits  Al  Barra',  sebab  dalam  hadits 
tersebut  hanya  disebutkan  umrah  yang  dilakukan  pada  bulan 
Dzulqa'dah,  sementara  umrah  beliau  yang  dilakukan  saat  haji 
berlangsung  pada  bulan  Dzulhijjah.  Seakan-akan  Al  Barra'  tidak 
memasukkan  umrah  ketika  Nabi  dicegah  oleh  kaum  musyrikin 
meskipun  umrah  ini  terjadi  pula  pada  bulan  Dzulqa’dah,  atau  beliau 
memperhitungkan  umrah  ini  dan  tidak  memasukkan  umrah  Ji’  ranah, 
sebab  pelaksanaan  umrah  ini  tidak  dia  ketahui  sebagaimana  para 
sahabat  lainnya  yang  juga  tidak  mengetahuinya.  Hal  ini  telah 
disebutkan  oleh  Mihrasy  Al  Ka’bi  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  At- 
Tirmidzi. 
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Yunus  bin  Bukair  dan  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Umar 
bin  Dzar,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  A'  J4  ^4  d\ 
aaiiJl  tsi  ^  y&\  4*  ( Nabi  SAW  melakukan  umrah 

sebanyak  tiga  kali  di  bulan  Dzulqa  ’dah ).  Hal  ini  sesuai  dengan  hadits 
Aisyah  dan  Ibnu  Umar  yang  menjelaskan  bulan  pelaksanaan  umrah 
tersebut.  Akan  tetapi  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Ad- 
Darawardi,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  <011  u' 

4*4  ^  J  j 7y>*  :  j*  4* 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  melakukan  tiga  kali  umrah;  dua  kali  di 
bulan  Dzulqa  ’dah  dan  satu  kali  di  bulan  Syawwat).  Sanad  riwayat  ini 
cukup  kuat. 

Imam  Malik  meriwayatkannya  dari  Hisyam,  dari  bapaknya, 
secara  mur  sal.  Akan  tetapi  perkataan  Aisyah,  “Pada  bulan  Syawwal ” 
berbeda  dengan  perkataan  perawi  lainnya  yang  menyatakan  pada 
bulan  Dzulqa’dah.  Namun,  perbedaan  ini  mungkin  dipadukan  dengan 
mengatakan  bahwa  umrah  tersebut  terjadi  di  akhir  bulan  Syawwal  dan 
awal  bulan  Dzulqa’dah.  Pendapat  yang  kami  kemukakan  ini  didukung 
oleh  riwayat  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid,  dari 
Aisyah,  \ IJ  pLj  4*  *>'  J4  y£>  jj  (Rasulullah  SAW 

tidak  pernah  melakukan  umrah  kecuali  pada  bulan  Dzulqa  ’dah). 

(salah  satunya  di  bulan  Rajab).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Manshur  dari  Mujahid.  Namun  Abu  Ishaq 
menyelisihinya,  dia  meriwayatkan  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Umar,  'yds-\ 

S*  'p*>j  4*  A'  J4  ^4'  (Nabi 

SAW  melakukan  umrah  sebanyak  dua  kali.  Hal  itu  sampai  kepada 
Aisyah,  maka  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melakukan  umrah  sebanyak 
empat  kali.  ”). 

Riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud,  dimana 
perbedaan  antara  keduanya  sangat  jelas.  Riwayat  Manshur  telah 
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menyebutkan  perbedaan  bulan  pelaksanaan  umrah,  sedangkan  riwayat 
Abu  Ishaq  menyebutkan  perbedaan  jumlah  umrah  yang  telah 
dilaksanakan.  Untuk  itu,  mungkin  dikatakan  bahwa  pertanyaan  yang 
diajukan  kepada  Ibnu  Umar  terjadi  beberapa  kali.  Pada  kali  pertama 
dia  ditanya  tentang  jumlah  umrah  yang  dilakukan  Nabi,  maka  dia 
memberikan  jawaban,  lalu  Aisyah  membantahnya.  Lalu  dia  ditanya 
pada  kesempatan  yang  lain,  dan  dia  menjawab  sesuai  dengan 
pernyataan  Aisyah.  Setelah  itu,  Ibnu  Umar  ditanya  lagi  mengenai 
bulan  dimana  Nabi  SAW  melakukan  umrah,  dan  dia  menjawab 
sebagaimana  dugaannya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  A’masy  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  ^  'y*  'J>)  Ja>^  ji'  i'/y  jtl 

^  “0*  ( Urwah  bin  Az-Zubair  bertanya  kepada  Ibnu 

Umar,  “Pada  bulan  apakah  Nabi  SAW  melakukan  umrah?"  Dia 
menjawab,  “Pada  bulan  Rajab.”). 

Ij  ( wahai  ibu).  Perkataan  Urwah  ini  bisa  dipahami  dalam 
makna  yang  lebih  khusus,  karena  Aisyah  adalah  bibinya;  dan  dapat 
pula  dipahami  dalam  makna  yang  umum,  karena  Aisyah  merupakan 
ibu  orang-orang  yang  beriman  (Ummul  Mukminin). 

-LP  u'!  <itti  (Semoga  Allah  merahmati  Abu 

Abdurrahman),  yaitu  Abdullah  bin  Umar.  Aisyah  sengaja 
menyebutkan  nama  panggilannya  untuk  mengormatinya  dan  sebagai 
isyarat  bahwa  dia  telah  lupa.  Adapun  lafazh,  Siali-  'y»)  'y£-\  U 

(Tidaklah  Rasulullah  melakukan  satu  umrah  pun  melainkan  dia  [Ibnu 
Umar]  ikut  bersama  beliau),  diucapkan  Aisyah  untuk  menekankan 
bahwa  Ibnu  Umar  benar-benar  lupa.  Aisyah  tidak  mengingkari 
pernyataan  Ibnu  Umar  kecuali  perkataannya,  s-srj  ^  (Salah 

satunya  di  bulan  Rajab). 
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■k*  <J  'y^t's  '-•j  ( Beliau  tidak  pernah  melakukan  umrah  di 
bulan  Rajab).  Atha'  menambahkan  dari  Urwah  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  dimana  pada  bagian  akhirnya  disebutkan, 
*ll  Jti  Ui  jltj  :  Jli  (Z)/n  berkata,  “Dan  Ibnu 

Umar  mendengar  tanpa  mengatakan  ya  atau  tidak,  bahkan  dia  hanya 
diam.  ”). 

cJ ‘C>  :  Jli  jjjJi  jj  a'/jf-  jf-  ( dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dia 
bertanya  kepada  Aisyah).  Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  yang  menyebutkan  kisah  Ibnu 
Umar  dan  pertanyaan  yang  diajukan  kepadanya  seperti  riwayat 
Mujahid,  hanya  saja  tidak  menyebutkan  lafazh,  ( Berapa  kali 

beliau  melakukan  umrah?). 

Sementara  Al  Ismaili  mengeluarkan  pendapat  yang  terkesan 
ganjil,  dia  berkata,  “Hadits  ini  tidak  ada  hubungannya  dengan 
persoalan  jumlah  umrah  Nabi,  bahkan  hanya  berkaitan  dengan  waktu 
beliau  melakukan  umrah.”  Jawabannya,  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
terdapat  pada  jalur  riwayat  yang  pertama,  hanya  saja  dia  menyebutkan 
riwayat  ini  untuk  menjelaskan  perbedaan  lafazhnya. 

jsk-  -siji-  p  ij  (dan  umrah  Ji  'ranah  ketika 

beliau  membagi  harta  rampasan  perang  -aku  kira-  Hunain). 
Sepertinya  perawi  merasa  ragu,  maka  dia  memasukkan  kalimat  Uaku 
kira ”  pada  kalimat  tersebut. 

Imam  Muslim  telah  meriwayatkannya  dari  Hudbah,  dari 
Hammam,  tanpa  mencantumkan  unsur  keraguan,  dia  berkata,  j*-~i 

(Ketika  beliau  membagi  harta  rampasan  perang  Hunain). 
Dalam  riwayat  Al  Hassan,  tidak  dicantumkan  umrah  yang  keempat 
ini.  Oleh  sebab  itu.  Imam  Bukhari  memperjelas  dengan  riwayat  yang 
dinukil  melalui  jalur  Abu  Al  Walid  yang  dia  sebutkan  pada  bagian 
akhir  hadits,  yakni  perkataannya,  (Dan  umrah  saat 
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beliau  melaksanakan  haji).  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  melalui  jalur  Abd.  Shamad  dari  Hisyam.  Maka,  jelaslah 
bahwa  keraguan  tersebut  berasal  dari  Hassan  (guru  Imam  Bukhari). 

Al  Karmani  berkata,  “Umrah  yang  keempat  pada  hadits  ini 
tercakup  dalam  haji,  sebab  beliau  mungkin  melakukan  haji  Qiran, 
Tamattu  ’,  atau  Ifrad.  Dengan  demikian,  umrah  tersebut  telah 
dilakukan.  Apabila  dikatakan  bahwa  beliau  mengerjakan  haji  Ifrad , 
maka  ini  adalah  jenis  haji  Ifrad  yang  paling  utama.” 

s'fn^  JjUih  tojij  ( Nabi 

SA  W  melakukan  umrah  ketika  dicegah  oleh  kaum  musyrikin  dan  pada 
tahun  berikutnya,  [yaitu ]  umrah  Hudaibiyah).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Saya  kira  ini  merupakan  kekeliruan,  sebab  kaum  musyrikin 
mencegah  dan  menghalangi  Nabi  pada  saat  melakukan  umrah 
Hudaibiyah,  sedangkan  umrah  pada  tahun  berikutnya  mereka  tidak 
menghalangi  beliau.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  kekeliruan  dalam  hal  ini, 
sebab  masing-masing  dari  kedua  umrah  tersebut  dilakukan  dari 
Hudaibiyah.  Atau,  ada  kemungkinan  kalimat  “ umrah  Hudaibiyah ” 
berkaitan  dengan  kalimat  “ ketika  beliau  dicegah  oleh  kaum 
musyrikin ”. 

'y£s-\  : Jiij  {Dia  berkata,  “Beliau  melakukan  umrah”).  Riwayat 
ini  dinukil  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  mengabarkan  kepadanya,  of 

<twv>  flluili  ijs  ^  f»*  £*b'  Jy-*j 

{. Bahwasanya  Rasulullah  melakukan  umrah  empat  kali,  semuanya  di 
bulan  Dzulqa  ’dah  kecuali  umrah  beliau  ketika  mengerjakan  haji). 
Demikian  pula  yang  disebutkan  Imam  Muslim  melalui  jalur  Haddab 
bin  Khalid.  Ibnu  At-Tin  menganggap  kalimat  “ kecuali  umrah  beliau 
ketika  mengerjakan  haji ”  sebagai  kemusykilan,  dia  berkata,  “Ini 
adalah  kelebihan  dalam  perkataan,  adapun  yang  benar  adalah,  ‘ Empat 
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umrah;  di  bulan  Dzulqa'dah  yakni  umrah  Hudaibiyah...'  (Al 
Hadits)” 

Dia  melanjutkan,  “Pada  awalnya,  dia  memasukkan  umrah  yang 
beliau  lakukan  saat  haji,  lalu  mengapa  dia  mengecualikannya?” 

Al  Qadhi  Iyadh  menjawab,  riwayat  tersebut  tidak  keliru. 
Seakan-akan  riwayat  itu  mengatakan  bahwa  tiga  umrah  itu 
dilaksanakan  pada  bulan  Dzulqa’dah,  sedangkan  umrah  yang  keempat 
beliau  laksanakan  ketika  menunaikan  haji.  Atau,  mungkin  juga 
maksudnya  adalah;  semuanya  berlangsung  pada  bulan  Dzulqa’dah 
kecuali  umrah  yang  beliau  lakukan  saat  haji  (pada  bulan  Dzulhijjah). 

Adapun  maksud  ihram  Nabi  SAW  ketika  menunaikan  haji  telah 
dijelaskan,  demikian  pula  dengan  cara  memadukan  perbedaan  riwayat 
mengenai  hal  itu.  Riwayat  yang  masyhur  dari  Aisyah  menyatakan 
bahwa  Nabi  SAW  melakukan  ihram  untuk  haji  Ifrad,  sementara  hadits 
di  tempat  ini  memberi  indikasi  bahwa  beliau  ihram  untuk  haji  Qiran. 
Demikian  pula  Ibnu  Umar  telah  mengingkari  Anas  atas  perkataannya 
bahwa  Nabi  melaksanakan  haji  Qiran,  padahal  haditsnya  di  sini 
memberi  indikasi  bahwa  Nabi  melaksanakan  haji  Qiran.  Karena  tidak 
dinukil  keterangan  bahwa  beliau  mengerjakan  umrah  setelah 
menunaikan  haji,  maka  tidak  ada  kemungkinan  lain  kecuali  beliau 
mengerjakan  umrah  ketika  melakukan  haji.  Akan  tetapi  beliau  tidak 
mengerjakan  haji  Tamattu’,  sebab  beliau  telah  membawa  hewan 
kurban. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Mereka  yang  bersikap  memasukkan 
umrah  Hudaibiyah  sebagai  salah  satu  umrah  Nabi  memberi  keterangan 
bahwa  ia  adalah  umrah  yang  sempurna.  Pada  riwayat  ini  terdapat  pula 
keterangan  yang  menunjukkan  kebenaran  pandangan  jumhur  yang 
mewajibkan  seseorang  yang  dihalangi  oleh  sesuatu  dalam  pelaksanaan 
umrah  agar  dia  tidak  perlu  menggantinya  pada  kesempatan  lain, 
berbeda  dengan  pendapat  ulama  madzhab  Hanafi.  Seandainya  umrah 
Qadha'  merupakan  pengganti  umrah  Hudaibiyah,  niscaya  keduanya 
hanya  dihitung  sebagai  satu  umrah.  Hanya  saja  dinamakan  umrah 
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Qadha'  dalam  arti  bahwa  Nabi  SAW  memberi  keputusan  demikian 
kepada  kaum  musyrikin,  bukan  qadha'  dalam  arti  pengganti  umrah 
yang  dihalangi  oleh  kaum  musyrikin.” 

Hadits  ini  merupakan  bukti  bahwa  seorang  sahabat  senior  dan 
senantiasa  menyertai  Nabi  terkadang  tidak  mengetahui  sebagian 
keadaan  beliau,  dan  terkadang  pula  ia  keliru  atau  lupa  karena  ia  tidak 
terpelihara  dari  kesalahan  (ghairu  ma’shum).  Pada  hadits  ini 
dijelaskan  bagaimana  sebagian  ulama  membantah,  pandangan  ulama 
lainnya,  tata  krama  yang  baik  dalam  membantah  serta  berlaku  lembut 
dalam  mengungkap  kebenaran  apabila  yang  mendengar  mengira 
bahwa  orang  yang  sedang  menceritakan  hadits  telah  mengalami 
kesalahan. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Sikap  diam  Ibnu  Umar  RA  atas 
pengingkaran  Aisyah  RA  menunjukkan  bahwa  persoalan  tersebut 
agak  samar  baginya,  dan  mungkin  dia  lupa  atau  ragu.”  Sementara  Al 
Qurthubi  berkata,  “Sikap  Ibnu  Umar  yang  tidak  menanggapi 
perkataan  Aisyah  menunjukkan  bahwa  dia  tidak  begitu  yakin  atas  apa 
yang  dikatakannya,  dan  dia  menerima  perkataan  Aisyah.”  Adapun 
mereka  mengatakan  bahwa  maksud  perkataan  Ibnu  Umar  RA,  “ Beliau 
SAW  umrah  di  bulan  Rajab ”,  yakni  umrah  yang  beliau  lakukan 
sebelum  hijrah.  Sebab  meski  ada  kemungkinan  untuk  diterima,  namun 
konsekuensinya  perkataan  Aisyah  “ Beliau  SA  W  tidak  pernah  umrah  di 
bulan  Rajab ”  tidak  ada  kesesuaian  dengan  pernyataan  Ibnu  Umar, 
terlebih  lagi  keempat  umrah  yang  dimaksud  telah  dijelaskan  dengan 
rinci. 

Di  samping  itu,  apabila  benar  yang  dimaksud  adalah  umrah 
sebelum  hijrah,  maka  apakah  yang  menghalangi  Ibnu  Umar  untuk 
menyatakan  hal  itu  dengan  terus-terang  agar  tidak  terjadi 
kemusykilan?  Begitu  pula  perkataan  mereka  yang  berpandangan 
demikian  bahwa  kaum  Quraisy  biasa  melakukan  umrah  pada  bulan 
Rajab,  ini  membutuhkan  riwayat  untuk  dapat  membuktikannya. 
Seandainya  dapat  dibuktikan,  mana  dalil  yang  menunjukkan  beliau 
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menyetujui  perbuatan  mereka?  Seandainya  Nabi  menyetujui  mereka, 
mengapa  beliau  hanya  melakukan  satu  kali? 


4.  Umrah  di  Bulan  Ramadhan 

L_$Ip  AUl  Ji\  :Jli  5.IJ2P  JP  glj*-  J)\  J* 

o\yy»')l  aJp  au!  am!  Jli  U^*>o 

«-i  01  liJjej»  U  :— LgJo^.1  ^Op  ^1  IaL*J0— 

li  y  j  j  O^Ai  y)  13  01T  loJli 

^  OjaS-  Oli  <ei  OlO^j  015""  lili  ijli  aOp  L>w?ll 

.Jli  \y>*j  jl  OUia^j 

1782.  Dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Abbas  RA  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda  kepada  seorang  wanita  dari  kalangan  Anshar  — Ibnu 
Abbas  menyebut  namanya  namun  aku  lupa — ,  ‘ Apakah  yang 
menghalangimu  untuk  melakukan  umrah  bersama  kamiV  Wanita  itu 
berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  memiliki  unta,  lalu  unta  itu  dinaiki  Abu 
Fulan  dan  anaknya  — yakni  suaminya  dan  anaknya —  dan  dia 
meninggalkan  untuk  kami  seekor  unta  untuk  mengangkut  air’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Apabila  datang  bulan  Ramadhan,  maka  kerjakanlah 
umrah,  karena  sesungguhnya  umrah  di  bulan  Ramadhan  adalah 
[menyamai]  haji  Atau  seperti  apa  yang  beliau  katakan.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  umrah  di  bulan  Ramadhan).  Demikian  yang  terdapat 
dalam  semua  naskah.  Dalam  judul  bab  tersebut,  Imam  Bukhari  tidak 
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menerangkan  keutamaan  umrah  pada  bulan  Ramadhan  atau  hal  yang 
lain.  Seakan-akan  dia  hendak  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang 
dinukil  dari  Aisyah,  dia  berkata,  <u1p  «i»i  Jie  & '  J £*  cJr 'j>- 

cJUiij  j-ai)  'Jaili  cOUaij  (v4£«  keluar  bersama  Rasulullah 

SAW  untuk  melaksanakan  umrah  pada  bulan  Ramadhan,  beliau  tidak 
berpuasa  sedang  aku  berpuasa,  dan  beliau  meringkas  shalat  sedang 
aku  menyempurnakannya  [tidak  meringkas])." 

Imam  Ad-Daruquthni  meriwayatkannya  melalui  jalur  Al  Alla' 
bin  Zuhair  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  bapaknya, 
dari  Aisyah.  Dia  mengatakan  bahwa  derajat  sanad  hadits  tersebut 
adalah  hasan. 

Penulis  kitab  Al  Huda  berkata,  “Sesungguhnya  ini  merupakan 
suatu  kesalahan,  sebab  Nabi  tidak  pernah  melakukan  umrah  di  bulan 
Ramadhan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  kalimat  “ pada 
bulan  Ramadhan"  berkaitan  dengan  kalimat  “kami  keluar ”,  sehingga 
yang  dimaksud  adalah  perjalanan  dalam  rangka  penaklukan  kota 
Makkah  yang  terjadi  pada  bulan  Ramadhan.  Lalu  Nabi  melakukan 
umrah  pada  tahun  itu  dari  Ji’ranah  pada  bulan  Dzulqa’dah.  Ad- 
Daruquthni  meriwayatkan  melalui  sanad  lain  yang  sampai  kepada  Al 
Alla'  bin  Zuhair  tanpa  menyebutkan  bapaknya  dalam  sanad- nya,  dan 
tidak  pula  menyebutkan  kalimat  “ pada  bulan  Ramadhan  ”. 

jCs-  ’Ji\  jCaiSl  j*  ( kepada  seorang 

wanita  dari  kalangan  Anshar  — Ibnu  Abbas  menyebutkan  namanya, 
tetapi  aku  lupa — ).  Yang  mengucapkan  kalimat  “ Tetapi  aku  lupa ” 
adalah  Ibnu  Juraij.  Berbeda  dengan  pemahaman  awal  ketika  membaca 
urutan  sanad  hadits,  dimana  timbul  anggapan  bahwa  yang 
mengatakannya  adalah  Atha'. 

Saya  berkesimpulan  demikian,  sebab  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkan  hadits  yang  sama  pada  bab  “Haji  Bagi  Wanita”  melalui 
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jalur  Hubaib  Al  Mu’allim  dari  Atha\  dimana  Atha'  menyebutkan 
nama  wanita  yang  dimaksud.  Adapun  lafazhnya,  -i'  Ul 

'j*  U  DlLi  Jts  ja  -lIp  ( Ketika 

Rasulullah  SAW  kembali  dari  menunaikan  haji,  beliau  bersabda 
kepada  Sinan  Al  Anshariyah,  “Apakah  yang  menghalangimu  untuk 
mengerjakan  haji?"). 

Ada  kemungkinan  Atha'  lupa  nama  wanita  itu  saat  menceritakan 
hadits  ini  kepada  Ibnu  Juraij,  namun  dia  mengingatnya  saat 
menceritakannya  kepada  Hubaib.  Kemudian  Yazid  bin  Atha'  menukil 
versi  yang  berbeda  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Atha'  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  -i'  -i'  f' 

, tes?-  JjUu  ^4  c y>S-  ^1L»  ^1  tl  :JtiS  jij  -Uj'j  tedk  yj  ^y?-  :C-ltfl3 
( Ummu  Sulaim  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Abu 
Thalhah  serta  anaknya  pergi  mengerjakan  haji  dan  keduanya 
meninggalkanku.”  Nabi  SAW  bersabda,  “Wahai  Ummu  Sulaim, 
umrah  di  bulan  Ramadhan  setara  dengan  haji  bersamaku."). 

Ibnu  Hibban  dan  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila 
meriwayatkannya  dari  Atha',  sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Syaibah.  Keduanya  dinukil  pula  oleh  Ma’qil  Al  Jazari,  hanya  saja 
sanad- nya  berbeda,  dimana  dikatakan,  “ Diriwayatkan  dari  Atha'  dari 
Ummu  Sulaim",  kemudian  disebutkan  hadits  tanpa  menyertakan  kisah 
ini.  Ketiga  orang  ini  tidak  mungkin  bersepakat  untuk  melakukan 
kesalahan.  Maka,  barangkali  Hubaib  tidak  menghafal  nama  wanita 
yang  dimaksud  sebagaimana  mestinya.  Akan  tetapi  Ahmad  bin  Mani’ 
meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  seorang  wanita  yang  berasal  dari  golongan 
Anshar  yang  bernama  Ummu  Sinan,  bahwasanya  dia  bermaksud 
mengerjakan  haji,  lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas  tanpa 
menyertakan  kisah  tentang  suaminya.  Setelah  itu,  terjadi  pula 
perbedaan  lain  pada  Atha',  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  pada 
bab  “Haji  Bagi  Wanita”. 
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Kisah  yang  serupa  dengan  ini  terjadi  pula  pada  Ummu  Ma’qil, 
sebagaimana  diriwayatkan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ma’mar  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits,  dari  seorang 
wanita  yang  berasal  dari  suku  Asad  yang  bernama  Ummu  Ma’qil,  dia 
berkata,  jjdj  <os)  iit  cJtJ  uj Jipti  cjs'J 

Jail  OCaij  ^  d\i  di&e'j  ^  <£ jdpt  ( Aku  bermaksud 
mengerjakan  haji,  tetapi  untaku  mengalami  cedera,  maka  aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  bersabda,  “Kerjakanlah 
umrah  pada  bulan  Ramadhan,  karena  sesungguhnya  umrah  di  bulan 
Ramadhan  menyamai  haji”).  Namun,  terjadi  perbedaan  pada  sanad- 
nya.  Malik  meriwayatkan  dari  Sumay,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman,  dia  berkata,  “Seorang  wanita  datang...”  Dia 
menyebutkan  melalui  jalur  mursal  dan  tidak  menyebutkan  nama 
wanita  yang  dimaksud.  An-Nasa'i  menyebutkan  melalui  jalur  Umarah 
bin  Umair  dan  selainnya  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  dari  Abu 
Ma’qil.  Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Muhajir 
dari  Abu  Bakr  bin  Abdurrahman,  dari  utusan  Marwan,  dari  Ummu 
Ma’qil. 

Menurut  saya,  bahwa  keduanya  merupakan  kisah  berbeda  yang 
terjadi  pada  dua  wanita.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Isa 
bin  Ma’qil  dari  Yusuf  bin  Abdullah  bin  Salam,  dari  Ummu  Ma’qil,  dia 
berkata,  y*'  4i»*3  Jdr  d  OlTj  <dp  <o>'  J j  UJ 

«dp  4»)  Jd>  <0)1  yl  'je'j*  Oit>\ j  ^ 

:Jii  iJ  dli  d/Ju  0'  vild»  U  :JUi  c-ar 

4*kf  L$j\j  JOaij  ^  Ij ydS’ti  t4»'  Jd->  J*  ^ 

( Ketika  Rasulullah  SAW  melakukan  haji  Wada’,  kami  memiliki  seekor 
unta  dan  Abu  Ma’qil  menyerahkan  unta  itu  di  jalan  Allah.  Lalu  kami 
menderita  sakit  hingga  akhirnya  Abu  Ma  ’qil  meninggal  dunia.  Ketika 
Rasulullah  SAW  kembali  dari  menunaikan  haji,  aku  mendatanginya, 
dan  beliau  bersabda,  “Apakah  yang  telah  menghalangimu  untuk 
menunaikan  haji  bersama  kami?  ”  Aku  pun  menceritakan  hal  tersebut 
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kepadanya,  maka  beliau  bersabda,  “Alangkah  baiknya  bila  engkau 
mengerjakan  haji  dengan  menunggang  di  atas  kendaraan  itu,  karena 
sesungguhnya  haji  termasuk  di  jalan  Allah  (fi  sabilillah).  Namun  jika 
telah  luput  darimu,  maka  kerjakanlah  umrah  di  bulan  Ramadhan, 
karena  sesungguhnya  ia  seperti  haji.  ”). 

Kisah  serupa  dialami  juga  oleh  Ummu  Thaliq,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Abu  Ali  bin  As-Sakan  dan  Ibnu  Mandah  serta  Ad- 
Daulabi  melalui  jalur  Thalq  bin  Hubaib,  Abu  Thaliq  menceritakan 
kepadanya  bahwa  seorang  wanita  berkata  kepadanya  — dia  memiliki 
seekor  unta  jantan  dan  unta  betina,  ^44-  :  JlS  ‘4^  gf-'  diLJr 

djs-  u'  <5il  Jl 1»  ^  3jJ  :cJli  t4»l  Jllo  ( Berikan  untamu  kepadaku 

untuk  aku  gunakan  melaksanakan  haji.  Ia  berkata,  “Untaku  telah  aku 
wakafkan  di  jalan  Allah.  ”  Wanita  itu  berkata,  “Sesungguhnya  ini 
termasuk  di  jalan  Allah,  dimana  aku  menggunakannya  untuk  haji."). 
Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ummu  Thaliq  benar."  Disebutkan 
pula,  “Apakah  yang  serupa  dengan  haji?”  Beliau  bersabda,  “Umrah  di 
bulan  Ramadhan." 

Kemudian  Ibnu  At-Tin  mengklaim  bahwa  Ummu  Ma’qil  adalah 
Ummu  Thaliq,  karena  dia  memiliki  dua  nama  panggilan.  Akan  tetapi 
apa  yang  dia  katakan  perlu  dikritisi,  sebab  Abu  Ma’qil  meninggal 
dunia  pada  masa  Nabi  SAW  masih  hidup,  sedangkan  Abu  Thaliq 
masih  hidup  sampai  Thalq  bin  Hubaib  yang  berasal  dari  kalangan 
tabi’in  sempat  menukil  riwayat  darinya. 

Keterangan  ini  menunjukkan  bahwa  keduanya  adalah  wanita 
yang  berbeda.  Kesimpulan  ini  didukung  pula  oleh  adanya  perbedaan 
penuturan  kisah.  Di  samping  itu,  tidak  ada  jalan  untuk  menafsirkan 
wanita  yang  tidak  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  dia 
adalah  Ummu  Sinan  atau  Ummu  Sulaim,  karena  adanya  perbedaan 
kisah  antara  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  hadits  dari  selainnya.  Begitu 
pula  adanya  lafazh  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  adalah  wanita 
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Anshar.  Sedangkan  Ummu  Ma’qil  berasal  dari  suku  Asad.  Kisah 
serupa  terjadi  pada  Ummu  Al  Haitsam. 

{unta).  Ibnu  Baththal  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
“ An-Nadhih ’  adalah  unta,  banteng  atau  himar  yang  digunakan  untuk 
mengangkut  air.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah 
unta,  berdasarkan  riwayat  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani  dari  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  menyebutkan  lafazh 
“ jamal"  (unta).  Kemudian  dalam  riwayat  Hubaib  dikatakan,  U  OlTj 
OlkjsU  (Dan  kami  memiliki  dua  unta  pengangkut  air),  dimana  lafazh 
ini  lebih  jelas.  Sementara  dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalur  Hubaib 
dikatakan,  ip-j)  tft S'  ( Kedua  unta  itu  adalah  milik  Abu  Fulan, 

suami  wanita  itu). 

{dan  anaknya).  Apabila  wanita  yang  dimaksud  adalah 
Ummu  Sinan,  maka  ada  kemungkinan  anak  tersebut  adalah  Sinan. 
Namun,  apabila  wanita  yang  dimaksud  adalah  Ummu  Sulaim,  maka 
dia  tidak  memiliki  seorang  anak  pada  saat  itu  yang  mungkin  berangkat 
menunaikan  haji  kecuali  Anas.  Berdasarkan  kemungkinan  ini,  maka 
penisbatan  Anas  sebagai  anak  Abu  Thalhah  hanyalah  dalam  makna 
majaz  (kiasan). 

aSv-  OUaij  ^  iyd-  Oli  {karena  sesungguhnya  umrah  di  bulan 
Ramadhan  adalah  haji).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  oi 
aj  i'j£  {Sesungguhnya  umrah  pada  bulan  Ramadhan 
menyamai  haji).  Barangkali  inilah  yang  menyebabkan  Imam  Bukhari 
mengatakan,  Jl5  C*  \'yd  jl  (Atau  seperti  yang  beliau  katakan). 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  sesuatu  yang  menyerupai  sesuatu  yang  lain  dalam  sebagian 
sisinya  maka  dapat  disetarakan,  karena  dalam  hal  ini  umrah  tidak 
dapat  menggantikan  haji  fardhu  dan  haji  nadzar.” 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa 
haji  yang  dianjurkan  Rasulullah  untuk  dikerjakan  wanita  adalah  haji 
sunah,  berdasarkan  kesepakatan  ulama  bahwa  umrah  itu  tidak  dapat 
menggantikan  haji  fardhu.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapinya  bahwa  haji  tersebut  adalah 
haji  Wada’,  yaitu  haji  pertama  yang  dilakukan  dalam  Islam.  Haji 
tersebut  adalah  haji  fardhu,  sebab  haji  yang  dilakukan  oleh  Abu  Bakar 
adalah  haji  nadzar.  Ibnu  Manayyar  juga  mengatakan,  bahwa  termasuk 
hal  yang  mustahil  jika  sebelumnya  wanita  tersebut  telah  melaksanakan 
haji  fardhu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  apa  yang  dikatakan  Ibnu 
Manayyar  tidak  dapat  diterima,  karena  tidaklah  mustahil  jika  wanita 
itu  turut  mengerjakan  haji  bersama  Abu  Bakar  sehingga  dia  tidak 
diwajibkan  lagi  untuk  melaksanakan  haji.  Hanya  saja  pendapat  Ibnu 
Manayyar  tersebut  berdasarkan  bahwa  kewajiban  haji  itu  ditetapkan 
pada  tahun  ke- 10  H,  agar  terhindar  dari  kritikan  bahwa  haji 
merupakan  kewajiban  yang  pelaksanaannya  tidak  dapat  ditunda. 
Berdasarkan  pendapat  Ibnu  Khuzaimah,  maka  tidak  membutuhkan 
penakwilan  yang  dikemukakan  Ibnu  Baththal. 

Kesimpulannya,  pahala  umrah  di  bulan  Ramadhan  menyamai 
pahala  haji,  tetapi  bukan  berarti  umrah  tersebut  dapat  menggugurkan 
kewajiban  haji,  berdasarkan  ijma’  bahwa  umrah  tidak  dapat 
menggantikan  haji  fardhu  sehingga  orang  yang  telah  melaksanakan 
umrah  tetap  berkewajiban  melaksanakan  haji  fardhu. 

Imam  At-Tirmidzi  menukil  dari  Ishaq  bin  Rahawaih  bahwa 
makna  hadits  tersebut  serupa  dengan  riwayat  yang  menyebutkan 
bahwa  firman  Allah  SWT  dalam  surah  Al  Ikhlash  ayat  1,  “ Katakan 
Dia  adalah  Allah  Yang  Esa ”,  sebanding  dengan  sepertiga  Al  Qur'an. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan  bahwa  hadits  tentang  umrah  ini 
shahih.  Dalam  hal  ini  derajat  umrah  dapat  menyamai  derajat  haji, 
karena  digabungkan  ke  dalamnya  keutamaan  bulan  Ramadhan. 
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Sementara  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Hadits  ini  memberi 
keterangan  bahwa  pahala  bagi  suatu  amalan  dapat  bertambah  karena 
dilakukan  pada  waktu  yang  mulia,  sebagaimana  dapat  bertambah 
apabila  dilakukan  dengan  sepenuh  hati  dan  ikhlas.” 

Ulama  lainnya  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
umrah  fardhu  di  bulan  Ramadhan  sama  seperti  haji  fardhu,  dan  umrah 
sunah  di  bulan  Ramadhan  sama  seperti  haji  sunah.” 

Ibnu  At-Tin  berpendapat,  bahwa  ada  kemungkinan  lafazh  “ sama 
seperti  haji ”  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya,  dan  ada 
kemungkinan  disebabkan  keberkahan  Ramadhan,  dan  ada  pula 
kemungkinan  yang  demikian  itu  khusus  bagi  wanita  tersebut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  kemungkinan  ketiga  yang  dia 
sebutkan  telah  dikemukakan  oleh  sebagian  ulama  terdahulu. 

Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Mani’  disebutkan  bahwa  Sa’id  bin 
Jubair  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  yang  demikian  kecuali  khusus 
bagi  wanita  itu.” 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Yusuf  bin  Abdullah  bin 
Salam,  dari  Ummu  Ma’qil,  pada  bagian  akhir  hadits  disebutkan  bahwa 
dia  berkata,  <&' 

^1  ts/ai  uj  <.J  (Haji  adalah  haji  dan  umrah  adalah  umrah, 
Rasulullah  SAW  telah  mengatakannya  kepadaku  dan  aku  tidak  tahu 
apakah  khusus  bagiku).  Maksudnya,  ataukah  bagi  manusia  secara 
umum. 

Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  memahaminya  dalam  konteks 
umum,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Sebab,  timbulnya  keraguan, 
apakah  riwayat  itu  bersifat  umum  atau  khusus,  adalah  pada  maknanya 
yang  musykil.  Tetapi,  ada  penjelasan  yang  dapat  diterima  mengenai 
kemusykilan  ini. 

Nabi  SAW  tidak  melakukan  umrah  kecuali  pada  bulan-bulan 
haji,  seperti  yang  telah  diterangkan.  Sementara  telah  ditetapkan 
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adanya  keutamaan  umrah  di  bulan  Ramadhan  berdasarkan  hadits  di 
bab  ini,  maka  manakah  di  antara  keduanya  yang  lebih  utama? 

Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  umrah  di  bulan 
Ramadhan  bagi  selain  Nabi  SAW  adalah  lebih  utama.  Adapun  bagi 
beliau,  maka  apa  yang  dilakukannya  adalah  yang  lebih  utama,  sebab 
maksud  perbuatan  beliau  adalah  untuk  menjelaskan  bolehnya 
perbuatan  yang  biasa  dilarang  kaum  jahiliyah.  Dalam  hal  ini  beliau 
hendak  membantah  kebiasaan  mereka  melalui  perkataan  dan 
perbuatan.  Umrah  di  bulan-bulan  haji  meskipun  dikatakan  makruh 
bagi  selain  beliau,  tetapi  bagi  beliau  adalah  lebih  utama. 

Penulis  kitab  Al  Huda  berkata,  “Ada  kemungkinan  Nabi  SAW 
sengaja  memanfaatkan  bulan  Ramadhan  untuk  melakukan  ibadah- 
ibadah  yang  lebih  penting  dari  umrah,  tetapi  beliau  khawatir  akan 
memberatkan  umatnya.  Jika  beliau  melakukan  umrah  di  bulan 
Ramadhan,  niscaya  mereka  akan  berlomba  melakukannya,  padahal 
kondisi  mereka  cukup  sulit  untuk  mengerjakan  umrah  dan  puasa. 
Beliau  terkadang  meninggalkan  suatu  amalan  sementara  beliau  sangat 
menyukai  amalan  itu  hanya  karena  khawatir  bila  amalan  tersebut  akan 
diwajibkan  sehingga  memberatkan  umatnya.” 


5.  Umrah  pada  Malam  Al  Hashbah  dan  Selainnya 

'di'  J  y*  j  £-A  G>r  J>-  Lgip  4&I  siolp  Vp 

:Q  Jlia  t aJIp  ^ 

jf  j\ 

iojaju  Jil  ja  iLi  :cJla  .o'J+Zu  oiii'y  ^J\ 

ifj  fy  CO  jAtJU  W 
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^a»j\  :JUi  aIIp 

aLJ  j  15"  LJj  ^JLfti J  ttll-l j  ctiJ-’j-o-P' 

jlC  0  cJHftli  ^1  {J^>- J\  (_5*-4  j'  4-w22^ 

v;^ 

1783.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  “Kami 
keluar  bersama  Rasulullah  SAW  bertepatan  dengan  hilal  Dzulhijjah, 
beliau  bersabda  kepada  kami,  ‘ Barangsiapa  di  antara  kalian  ingin 
ihram  untuk  haji,  maka  hendaklah  ia  melakukannya;  dan  barangsiapa 
di  antara  kalian  ada  yang  ingin  ihram  untuk  umrah,  maka  hendaklah 
ia  melakukannya.  Jika  bukan  karena  aku  telah  membawa  hewan 
kurban,  niscaya  aku  akan  ihram  untuk  umrah  ’.  Maka  di  antara  kami 
ada  yang  ihram  untuk  umrah,  dan  di  antara  kami  ada  yang  ihram 
untuk  haji,  dan  aku  termasuk  orang-orang  yang  melakukan  ihram 
untuk  umrah.  Akhirnya,  datang  hari  Arafah  sedang  aku  dalam  keadaan 
haid.  Aku  pun  mengadukan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Tinggalkanlah  umrahmu,  buka  sanggul  rambutmu  dan 
sisirlah,  lalu  lakukan  ihram  untuk  haji’.  Ketika  sampai  malam  Al 
Hashbah,  beliau  mengutus  Abdurrahman  ke  Tan’im  bersamaku,  lalu 
aku  ihram  untuk  umrah  sebagai  ganti  umrahku  [yang  batal 
sebelumnya].” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  umrah  pada  malam  Al  Hashbah  dan  selainnya).  Yang 
dimaksud  dengan  malam  Al  Hashbah  adalah  malam  dimana  jamaah 
haji  bermalam  di  Al  Muhashab.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  haji. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Yang  dipahami  dari  bab  ini  adalah 
bahwa  seseorang  boleh  melakukan  umrah  setelah  menyampurnakan 
hajinya  sesudah  hari-hari  Tasyriq.” 

Malam  Al  Hashbah  adalah  malam  Nafar  yang  terakhir  (kedua), 
karena  malam  itu  merupakan  malam  terakhir  untuk  melempar  jumrah. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  pelaksanaan  umrah 
pada  hari-hari  haji.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia 
berkata,  Sl  -y^  t4 «dJ  y>&  Ji»» 

jld  Js-  i'Jt* Jl  cilij  ,6yu  J&j  ( Umar ,  Ali  dan 

Aisyah  ditanya  tentang  melaksanakan  umrah  pada  malam  Al 
Hashbah.  Umar  berkata,  “Umrah  pada  malam  Al  Hashbah  itu  lebih 
baik  daripada  tidak  sama  sekali.  ”  Lalu  Ali  mengatakan  hal  serupa. 
Sementara  Aisyah  berkata,  “Umrah  itu  berdasarkan  biaya.”). 
Maksudnya,  bahwa  keluar  dari  negeri  tempat  tinggal  menuju  Makkah 
untuk  tujuan  umrah  lebih  utama  daripada  keluar  dari  kota  Makkah  ke 
batas  wilayah  tanah  Haram  yang  terdekat.  Penjelasan  lebih  mendetail 
akan  diterangkan  setelah  dua  bab. 


6.  Umrah  dari  Tan’im 


ls^'  Cf-  ^  Cf.  jJ**  J*  o'Ca**  °J& 

jl  0  jA  1  aJp-  Aill  jl  0  J^>.\  U_^p  <Ull 


i® jA  J 15 


tj* 


AJiJ If-  ijl° j 


•Js**  jr* 


1784.  Dari  Sufyan,  dari  Amr,  dia  mendengar  Amr  bin  Aus 
(berkata)  bahwa  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkannya  untuk 
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mengiringi  Aisyah  dan  menemaninya  melakukan  umrah  dari  Tan’im.” 
Suatu  kali  Sufyan  berkata,  “Aku  mendengar  Amr,  betapa  seringnya 
aku  mendengar  dari  Amr.” 

dil  ^Jl  jl  <5)1  » J  Aili  A*P  J)  j)\>r  f-UaP  j^P 

^jP  A?-i  £-•  £t^Jl-;  ‘^b'W’lj  J^l  <4p 

(_£J^|Jl  4jt4j  ^Jl  (j-4  ^A®  ^ip  jl^J  c4jxll?j  p-ll-J  4-ip  4^1 1 

^Jjl  jlj  aJLp  *ul  Ail  J  j— ’j  <>  J^l  1-4  cJULaI  :Jla5 

O—Jlj  1  0 ytS-  \jbjljL?xJ  (jl  4jb>w’*y  jil  <ulp  <U)1 

'  ,  ,  '  ,  ,  X  ,,  "»  '*  i  "  *  '  ,  > 

J'ij  (^i  jUalj  :lj3Ui  ^  JA  'i?!  1  js*aJai  ^ 

ja  cJ1a£-1  °J  :Jlai  aIIp  <0Jl  ^1  £lli  .^Lij  1jA>-1 
jlj  . cJU^>*y  C^A^Ji  jl  j/ tC-jA*l  \a  \a  <_£ y»l 

1  “  —  - ll  <  -  ‘fl |1^ 1  L^Jl  j??'  C  1^15"  jj^*L*»Jl  O-^— “-i-®  k^jsL^  4j*jlp 

4j5rj>- j  a j-«JW  j jtfll^'.il  AWl  J J  :cJli  C~sli 9 J  o L*-U  :Jli 
Ji  4^  Al  ^1  jj^-^Jl  aI^  L^lj 

^jj  jJJC»  Sil jlj  ,<L>t>iJl  (_£i  ^9  0^Jl  A»j  O j^ipli  j»_v*^l 

'  '"'  t,  ,  X  ,  t',  \  *,  Z  Z  S  '  t  o  f 

;Jl_ai  j-Aj  4lajtlU  jJfcj  j»JLw»j  <Jp  aISI  ^14  <_5^  |*-Awr 

.JbjU  ,Jj  I  Jli  ^4&1  J  j— j  lj  AvaUp  oii  j»i^l 

1785.  Dari  Atha',  Jabir  bin  Abdullah  RA  telah  menceritakan 
kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  melakukan  ihram 
untuk  haji,  dan  tidak  ada  salah  seorang  di  antara  mereka  yang 
membawa  hewan  kurban  kecuali  Nabi  SAW  dan  Thalhah.  Lalu  Ali 
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datang  dari  Y  aman  dan  membawa  hewan  kurban  seraya  berkata,  “Aku 
ihram  sebagaimana  (tujuan)  ihram  Rasulullah  SAW.”  Sesungguhnya 
Nabi  SAW  memberi  izin  kepada  para  sahabatnya  untuk 
menjadikannya  sebagai  umrah.  Mereka  thawaf  di  Ka’bah  kemudian 
memendekkan  rambut  lalu  tahallul  (keluar  dari  ihram),  kecuali  siapa 
yang  membawa  hewan  kurban.  Mereka  berkata,  “Kita  akan  berangkat 
ke  Mina  sedangkan  kemaluan  salah  seorang  dari  kami  meneteskan 
(mani).”  Lalu  hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  “Jika  aku  mengetahui  — sebelumnya —  apa  yang  akan  aku 
hadapi,  niscaya  aku  tidak  akan  membawa  hewan  kurban.  Jika  bukan 
karena  aku  membawa  hewan  kurban,  niscaya  aku  akan  tahallul 
(keluar  dari  ihram)."  Lalu  Aisyah  mengalami  haid  dan  dia 
mengerjakan  seluruh  manasik,  hanya  saja  dia  tidak  melakukan  thawaf 
di  Baitullah  (Ka’bah).  Abdurrahman  berkata,  “Ketika  Aisyah  telah 
suci  dan  selesai  thawaf,  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mereka  semua 
akan  berangkat  dengan  umrah  dan  haji,  sedangkan  aku  akan  berangkat 
hanya  dengan  haji’.  Maka  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  untuk  keluar  bersamanya  (Aisyah)  ke 
Tan’im,  lalu  Aisyah  melakukan  umrah  setelah  haji  di  bulan 
Dzulhijjah.  Sesungguhnya  Suraqah  bin  Malik  bin  Ju’syum  bertemu 
Nabi  SAW  di  (jumrah)  Aqabah  dan  beliau  sedang  melempar  jumrah, 
maka  Suraqah  berkata,  ‘Apakah  hal  ini  khusus  untuk  kalian  wahai 
Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  ‘’Tidak,  bahkan  untuk  selamanya' 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  umrah  Tan’im).  Yakni,  apakah  tempat  ini  menjadi 
keharusan  bagi  orang  yang  berada  di  Makkah  dan  hendak  melakukan 
umrah?  Apabila  bukan  suatu  keharusan,  maka  apakah  ada  keutamaan 
untuk  melakukan  umrah  dari  batas  wilayah  tanah  Haram  yang  lain, 
ataukah  tidak  ada  keutamaannya? 

Penulis  kitab  Al  Huda  berkata,  “Tidak  pernah  dinukil  suatu 
keterangan  bahwa  Nabi  melakukan  umrah  ketika  masih  mukim  di 
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Makkah  sebelum  hijrah.  Beliau  tidak  pernah  melakukan  umrah  setelah 
hijrah  kecuali  berangkat  dari  luar  Makkah  lalu  memasukinya.  Bahkan, 
tidak  ada  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  beliau  pernah  melakukan 
umrah  dengan  cara  keluar  dari  wilayah  haram  lalu  masuk  kembali  ke 
Makkah  seperti  yang  banyak  dilakukan  orang  saat  ini.  Tidak  pemah 
dinukil  dari  seorang  sahabat  bahwa  ia  melakukan  perbuatan  demikian 
selama  hidupnya  kecuali  Aisyah.” 

Namun,  setelah  Aisyah  melakukan  hal  itu  berdasarkan  perintah 
Nabi  SAW,  maka  menjadi  dalil  bahwa  hal  itu  termasuk  perkara  yang 
disyariatkan. 

Ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  bolehnya  melakukan 
umrah  lebih  dari  satu  kali  dalam  setahun.  Imam  Malik  tidak 
menyukainya.  Namun,  Mutharrif  dan  sebagian  ulama  madzhabnya 
tidak  sependapat  dengan  Imam  Malik.  Pendapat  Al  Mutharrif  ini 
adalah  pendapat  jumhur  ulama.  Hanya  saja  Abu  Hanifah 
mengecualikan  hari  Arafah,  hari  raya  kurban  serta  hari-hari  Tasyriq. 
Pendapat  Abu  Hanifah  disetujui  oleh  Abu  Yusuf  kecuali  mengenai 
hari  Arafah.  Adapun  Imam  Syafi’i  mengecualikan  mereka  yang 
menginap  di  Mina  untuk  melempar  jumrah.  Tetapi  dalam  madzhab 
Syafi’i  terdapat  pendapat  yang  membolehkan  umrah  kapan  saja  (tanpa 
batasan)  seperti  pendapat  jumhur  ulama. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  Tan’im  merupakan  satu- 
satunya  tempat  bagi  orang  yang  akan  melaksanakan  umrah  dari 
Makkah? 

Al  Fakihi  dan  lainnya  meriwayatkan  melalui  jalur  Muhammad 
bin  Sirin,  dia  berkata,  JiS  cij  ,*L.j  £&  iil  J-e  «uii  JjLj  ji  \lili 

( Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW  menetapkan 
Tan  ’im  sebagai  miqat  bagi  penduduk  Makkah). 

Sementara  dari  jalur  Atha'  disebutkan,  Ji'  'j*  j» 

i\£a  ^ I  jl  lijlp  jl 
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^tk5i  o3iji  j*  ^1«  j*  ( Barangsiapa  dari  penduduk  Makkah  atau 
selainnya  yang  ingin  melaksanakan  umrah,  maka  hendaklah  ia  keluar 
ke  Tan  ’im  atau  ke  Ji  'ranah  lalu  ihram  darinya.  Namun  yang  lebih 
utama  adalah  mendatangi  salah  satu  miqat  haji). 

Ath-Thahawi  berkata,  “Sebagian  ulama  berpendapat  tidak  ada 
miqat  selain  Tan’im  bagi  orang  yang  berada  di  Makkah  jika  ingin 
melaksanakan  umrah.  Akan  tetapi  sebagian  ulama  menyelisihi 
pendapat  ini.  Mereka  berkata,  ‘Miqat  umrah  adalah  semua  daerah  di 
luar  wilayah  tanah  Haram.  Hanya  saja  Nabi  memerintahkan  Aisyah 
agar  memulai  ihram  umrah  dari  Tan’im,  karena  Tan’im  adalah  batas 
wilayah  tanah  Haram  yang  paling  dekat  dari  Makkah’.” 

Kemudian  diriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  il»  'j*  olTj  (Tan  ’im  adalah 
batas  wilayah  tanah  Haram  yang  paling  dekat  dengan  kami,  maka 
aku  melakukan  umrah  darinya). 

Ath-Thahawi  menegaskan,  “Berdasarkan  hal  ini  maka  jelaslah 
bahwa  miqat  untuk  umrah  itu  adalah  daerah  di  luar  wilayah  haram. 
Dalam  hal  ini  Tan’im  dan  tempat  lainnya  adalah  sama.” 

j*  ( dan  membawanya  umrah  dari  Tan  ’im).  Kalimat 

ini  berkaitan  dengan  lafazh,  Ot  c'y>\  (Memerintahkannya  untuk 
mengiringi),  dan  hal  ini  menunjukkan  bahwa  perbuatannya  memulai 
ihram  umrah  dari  Tan’im  adalah  berdasarkan  perintah  Nabi  SAW. 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Hafshah  binti 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  dari  bapaknya  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  j*  1*^6  liiji  jlp  U  (Wahai 

Abdurrahman,  bonceng  (iringi)lah  saudara  perempuanmu,  Aisyah, 
lalu  bawalah  untuk  melaksanakan  umrah  dari  Tan’im).” 

Riwayat  Malik  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  haji  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  adalah,  &\  JLo 
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{ Nabi  SAW  mengirimku  bersama 

Abdurrahman  ke  Tan  ’im). 

Demikian  pula  riwayat  Al  Aswad  yang  telah  disebutkan  di  akhir 
pembahasan  tentang  haji  bahwa  Nabi  bersabda,  f  £• 

( Pergilah  [Aisyah]  bersama  saudaramu  ke  Tan  ’im). 

Setelah  satu  bab  akan  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Al 
Aswad  dan  Al  Qasim  dari  Aisyah  dengan  lafazh, 

{Keluarlah  engkau  ke  Tan  ’im).  Riwayat  ini  sangat  tegas  menyatakan 
bahwa  perbuatan  Aisyah  memulai  ihram  umrah  dari  Tan’im  adalah 
atas  perintah  Nabi  SAW,  sehingga  dengan  demikian  dapat 
menafsirkan  lafazh  dalam  riwayat  Al  Qasim  dari  Aisyah  di  awal 
pembahasan  tentang  haji  yang  menyebutkan,  'j»  'd&f-l 
{Keluarlah  dengan  saudara  perempuanmu  dari  wilayah  Haram). 

Adapun  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Mulaikah 
dari  Aisyah  — yang  berkaitan  dengan  hadits  ini —  menyebutkan,  jU 

li  ii y  if'fJi  j »  jAjk  ji i.  iui j.  :  jtii  ^  j*y)\  J\  jjjf 

1*^'  j!  *i)  Jii  {Kemudian  Nabi  mengirim  utusan 

kepada  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  untuk  mengatakan,  “Boncenglah 
Aisyah  hingga  keluar  dari  wilayah  Haram.  ’’  Demi  Allah,  beliau  tidak 
mengatakan,  “Bawalah  ia  keluar  ke  Ji  ’ranah  atau  ke  Tan  ’im”.)  Ini 
adalah  riwayat  yang  lemah,  karena  ada  Abu  Amir  Al  Kharraz,  perawi 
yang  lemah  dia  meriwayatkan  hadits  itu  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah.  Ada 
pula  kemungkinan  lafazh  “Demi  Allah...  dan  seterusnya”  adalah 
perkataan  perawi  setelah  Aisyah,  berdasarkan  pemahaman  terhadap 
sabda  Nabi,  “ Bawalah  ia  keluar  dari  wilayah  Haram.”  Akan  tetapi 
riwayat-riwayat  yang  dikaitkan  dengan  “Tan’im”  harus  lebih 
diutamakan  daripada  riwayat  yang  bersifat  mutlak,  terutama  riwayat- 
riwayat  yang  memiliki  sanad  yang  shahih. 
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Catatan 

Setelah  lafazh,  (ke  Tan  ’im ),  Abu  Daud  menambahkan 

dalam  riwayatnya,  iuisi  $19  ^ jkali  $  c-kj»  lil9  (Apabila 

engkau  telah  membawanya  menuruni  bukit  kecil,  maka  hendaklah  ia 
[Aisyah]  melakukan  ihram,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  umrah 
yang  maqbul  [diterima]). 

Imam  Ahmad  menambahkan  dalam  riwayatnya,  jluaJt  iD  £JU ij 
(Dan  yang  demikian  terjadi  pada  malam  keberangkatan  dari  Mina). 
Sedangkan  lafazh,  $  cJala  bu  (apabila  engkau  telah  membawanya 
menuruni...)  mengisyaratkan  kepada  tempat  dimana  Aisyah  RA 
memulai  ihram. 

Tan’im  adalah  tempat  terkenal  yang  terletak  di  luar  wilayah 
Makkah,  yang  berjarak  sekitar  empat  mil  dari  Makkah  ke  arah 
Madinah,  seperti  dinukil  oleh  Al  Fakihi.  Sementara  Al  Muhib  Ath- 
Thabari  berkata,  “Tan’im  sedikit  lebih  jauh  daripada  batas  wilayah 
Haram  yang  terdekat  ke  Makkah,  ia  tidak  berbatasan  langsung  dengan 
wilayah  Haram,  bahkan  antara  keduanya  terdapat  jarak  sekitar  satu 
mil.  Barangsiapa  mengatakan  bahwa  ia  merupakan  batas  wilayah 
tanah  Haram  yang  terdekat,  berarti  ia  mengatakannya  dalam  konteks 
majaz.” 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  maksud  orang  yang 
mengatakan  demikian  adalah  membandingkannya  dengan  daerah- 
daerah  lain  di  sekitar  wilayah  Haram. 

Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  Ubaid  bin  Umair,  dia 
berkata,  “Tempat  ini  dinamakan  Tan’im  dikarenakan  gunung  yang 
terletak  di  sebelah  kanannya  bernama  Na’im,  sementara  gunung  di 
sebelah  kirinya  bernama  Muna’am,  sedangkan  lembahnya  bernama 
Na’man.” 

Al  Azruqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  dia  berkata, 
“Aku  melihat  Atha'  menggambarkan  tempat  Aisyah  memulai  ihram 


FATHUL  BAARI  —  37 


umrahnya.  Dia  mengisyaratkan  ke  lokasi  yang  ditempati  Muhammad 
bin  Ali  bin  Syafi’  untuk  membangun  masjid.  Saat  ini  tidak  ditemukan 
lagi  bekas  masjid  tersebut.” 

Al  Fakihi  menukil  dari  Ibnu  Juraij  dan  selainnya  bahwa  di 
tempat  itu  terdapat  dua  masjid,  lalu  para  penduduk  Makkah 
mengatakan  bahwa  Aisyah  RA  memulai  ihram  umrahnya  dari  masjid 
yang  paling  dekat  ke  Makkah.  Namun,  ada  pula  yang  mengatakan 
Aisyah  memulai  ihram  dari  masjid  yang  lebih  jauh  dari  Makkah,  yaitu 
di  bukit  merah.  Pendapat  ini  didukung  oleh  Al  Muhib  Ath-Thabari. 

Al  Fakihi  berkomentar,  “Aku  tidak  mengetahui  kecuali  aku 
mendengar  Ibnu  Abi  Umar  menyebutkan  keterangan  dari  para 
gurunya,  bahwa  menurut  mereka  yang  benar  adalah  pendapat 
pertama.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Bolehnya  seorang  laki-laki  menyepi  (berkhalwat)  dengan  wanita 
yang  menjadi  mahramnya,  baik  saat  safar  maupun  mukim,  dan 
dia  juga  boleh  membonceng  wanita  tersebut  di  atas  kendaraan. 

2.  Bagi  orang  yang  berada  di  Makkah  dan  hendak  melaksanakan 
umrah,  maka  dia  harus  keluar  wilayah  tanah  Haram.  Ini  adalah 
salah  satu  pendapat  ulama.  Adapun  pendapat  kedua  mengatakan 
bahwa  umrah  dianggap  sah  meski  tidak  keluar  dari  wilayah 
tanah  Haram,  namun  dia  harus  membayar  dam  (menyembelih 
hewan)  karena  tidak  memulai  ihram  dari  miqat.  Dalam  hadits 
tersebut  tidak  ada  keterangan  yang  menolak  pendapat  kedua  ini. 

3.  Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  Tan’im  adalah  daerah  di  luar 
wilayah  tanah  Haram  yang  lebih  utama  untuk  digunakan  sebagai 
tempat  memulai  ihram.  Akan  tetapi  pendapat  ini  ditanggapi 
bahwa  perbuatan  Aisyah  yang  memulai  ihram  dari  Tan’im 
dikarenakan  tempat  itu  merupakan  daerah  terdekat  ke  wilayah 
Haram,  bukan  karena  keutamaannya.  Penjelasan  lebih  lanjut 
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mengenai  masalah  ini  akan  diterangkan  pada  bab  “Pahala 

Umrah  Sesuai  dengan  Kelelahan”. 

j *i->j  4^  <#'  ^  t*  cr^J  (Tidak 

seorang  pun  di  antara  mereka  yang  membawa  hewan  kurban  selain 
Nabi  SA  W  dan  Thalhah).  Hal  ini  berbeda  dengan  riwayat  yang  dinukil 
Imam  Ahmad  dan  Muslim  melalui  jalur  Abdurrahman  bin  Al  Qasim 
dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  j*L>j  <o>i  £•  </Jdi  Olf  t/4}J' 

jCJl  ijij  j£j  ( Sesungguhnya  hewan  kurban  -saat  itu- 

dibawa  Nabi  SA  W,  Abu  Bakar,  Umar  dan  Dzul  Yasar). 

Setelah  dua  bab,  Imam  Bukhari  menyebutkan  melalui  jalur 
Aflah  dari  Al  Qasim  dengan  lafazh,  iji  tSji  <ubw>'  j*  (Dan 
beberapa  laki-laki  dari  sahabat  beliau  yang  memiliki  kekuatan). 
Namun  kedua  versi  ini  dapat  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa 
masing-masing  sahabat  menyebutkan  apa  yang  dia  ketahui. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Muslim  Al  Qurra' 
dari  Ibnu  Abbas,  JUi  jC>  jl*  akik  OlST)  ( Thalhah  termasuk 

salah  seorang  yang  membawa  hewan  kurban,  maka  dia  tidak 
tahallul). 

Riwayat  ini  menjadi  penguat  hadits  Jabir  yang  menyebutkan 
bahwa  Thalhah  adalah  salah  seorang  yang  membawa  hewan  kurban. 
Selain  itu,  juga  menjadi  penguat  hadits  Aisyah  yang  menyebutkan 
bahwa  yang  membawa  hewan  kurban  saat  itu  bukan  hanya  Thalhah, 
sehingga  termasuk  dalam  cakupan  perkataan  Aisyah,  udan  dzawil 
Yasar." 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar 
dikatakan  bahwa  Az-Zubair  termasuk  salah  seorang  yang  membawa 
hewan  kurban. 

(U- ’j  41*  <&'  j-*  «&'  J>-j  <u  Jif  U*  (sebagaimana  — tujuan — 
ihram  Rasulullah  SAW).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu 
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Juraij  dari  Atha',  dari  Jabir.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dari 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  syarikah  (kongsi)  disebutkan,  :  Jyi  UioM  Jiii 
Al  J  j— ij  OJU  J  lij  Al  A»  Jj-jj  ^  Jit  Uj 

m*  Js-  01  eyti  <uip  Al  {Salah  seorang 

di  antara  keduanya  mengucapkan  “labbaika  bimaa  ahalla  bihii 
Rasulullah  s/tallallaahu  ‘alaihi  wa  salllam”  (Aku  menyambut 
penggilanmu-Mu  dengan  mengerjakan  ihram  sebagaimana  — 
maksud ihram  Rasulullah  S  A  W).  Sementara  yang  satunya 
mengucapkan  ‘Labbaika  bihajjati  Rasuulillaahi  sltallallaahu  ‘alaihi 
wa  sal  la  m"  ( Aku  menyambut  panggilan-Mu  dengan  mengerjakan 
ihram  sebagaimana  haji  Rasulullah  SAW).  Maka,  beliau 
memerintahkannya  untuk  tetap  berada  dalam  keadaan  ihram  dan 
bersekutu  dengannya  dalam  masalah  hadyu  [hewan  kurban]). 

Hal  itu  telah  diterangkan  pada  bab  “Orang  yang  Ihram  pada 
Zaman  Nabi  SAW  sebagaimana  — maksud —  Ihram  Nabi  SAW”  di 
bagian  awal  pembahasan  tentang  haji. 

i'J*}-  UjljcjLi  0(  Oii  jJLj  Al  jifi  Ijl li  01  j  {Dan  Nabi 

SAW  mengizinkan  para  sahabatnya  untuk  menjadikannya  sebagai 
umrah).  Ibnu  Juraij  menambahkan  dari  Atha',  f-CS Jt  {Dan 

datangilah  wanita).  Atha’  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  mengharuskan 
mereka.  Namun,  beliau  menghalalkan  mendatangi  wanita.  Sebab  bagi 
yang  tidak  dalam  keadaan  ihram,  maka  dia  boleh  mendatangi  wanita. 
Hal  ini  telah  diterangkan  pada  bab  “Tamattu’  dan  Qiran”. 

ZiSts.  01)  {Sesungguhnya  Aisyah  mengalami  haid).  Dalam 
riwayat  Aisyah  dikatakan  bahwa  dia  mengalami  haid  ketika  berada  di 
Sarif  sebelum  memasuki  kota  Makkah.  Dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair 
dari  Jabir  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  bahwa  Nabi 
masuk  menemuinya  dan  Aisyah  mengadukan  hal  itu  kepada  beliau.  Ini 
berlangsung  pada  hari  Tarwiyah.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
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melalui  jalur  Mujahid  dari  Aisyah  disebutkan  bahwa  dia  telah  suci 
dari  haid  pada  hari  Arafah.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Qasim  dari 
Aisyah  disebutkan,  JU  Uijti  J&-  aJlJ  {Aisyah  telah 

suci  pada  pagi  hari  malam  Arafah  sampai  kami  datang  ke  Mina). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Al  Qasim,  ^ 
c-llt)  Uit  p  Jj>  \iijj  J*-  'J**-  {Aku  keluar  untuk  menunaikan 

haji  hingga  kami  singgah  di  Mina,  maka  aku  pun  suci.  Kemudian 
kami  thawaf  di  Ka’bah).  Lalu  semua  riwayat  sepakat  menyebutkan 
bahwa  Aisyah  melakukan  thawaf  Ifadhah  pada  hari  raya  kurban. 

Imam  An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Muslim  menukil  dari  Abu 
Muhammad  bin  Hazm,  bahwa  Aisyah  haid  pada  hari  Sabtu,  yakni 
setelah  tiga  hari  masuk  bulan  Dzulhijjah,  dan  dia  suci  pada  hari  Sabtu, 
yakni  hari  kesepuluh  yang  juga  bertepatan  dengan  hari  raya  kurban. 
Sesungguhnya  Ibnu  Hazm  menyimpulkannya  dari  riwayat-riwayat 
yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Muslim. 

Perkataan  Mujahid  dan  Al  Qasim  dapat  dipadukan  dengan 
mengatakan  bahwa  Aisyah  telah  melihat  tanda  berhenti  (selesai)  dari 
haid  ketika  berada  di  Arafah.  Namun,  dia  belum  sempat  mandi  wajib 
kecuali  setelah  sampai  di  Mina,  atau  darahnya  telah  berhenti  ketika 
masih  berada  di  Arafah,  tetapi  dia  baru  melihat  tanda  suci  ketika 
berada  di  Mina.  Kemungkinan  terakhir  ini  nampaknya  yang  lebih 
tepat. 

£*Ju  jUaJt)  {dan  aku  berangkat  dengan  haji).  Hal  ini  dijadikan 
pegangan  oleh  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ketika  mengalami 
haid,  maka  Aisyah  tidak  melakukan  amalan  umrah,  tetapi  cukup 
mengerjakan  haji.  Hal  itu  telah  disebutkan  pada  bab  “Tamattu’  dan 
Qiran”. 

iSrjli  oij  {dan 

sesungguhnya  Suraqah  bertemu  dengan  Nabi  SAW  di  Aqabah  dan 
beliau  sedang  melemparnya),  yakni  melempar  jumrah  Aqabah.  Dalam 
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riwayat  Yazid  bin  Zurai’  dari  Hubaib  Al  Mu’allim  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tamanni  (harapan) 
disebutkan,  M*l'  Vy*r  yij  {Dan  beliau  sedang  melempar  jumrah 
Aqabah).  Pada  riwayat  ini  terdapat  penjelasan  tentang  tempat  dimana 
Suraqah  bertanya  kepada  Nabi  SAW. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ja’far  bin 
Muhammad  dari  bapaknya,  dari  Jabir  terdapat  keterangan  yang 
mengindikasikan  bahwa  Suraqah  mengatakan  hal  itu  ketika  Rasulullah 
SAW  memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  menjadikan  ihram 
mereka  sebagai  umrah.  Riwayat  ini  yang  dijadikan  pegangan  oleh 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  pertanyaan  Suraqah  berhubungan 
dengan  masalah  memutuskan  amalan  haji  lalu  mengeijakan  umrah. 
Namun,  ada  pula  kemungkinan  bahwa  pertanyaan  itu  terjadi  dua  kali, 
karena  adanya  perbedaan  keterangan  tentang  tempat  bertanya. 

Jj  S  :  Jli  ?<i»i  \j  oSa  ‘^S\  ( apakah  hal  ini  khusus 
untuk  kalian,  wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda,  “ Tidak ,  bahkan 
untuk  selamanya.").  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Zurai’  disebutkan,  Ult 
o-u  {Apakah  hal  ini  khusus  untuk  kita?).  Dalam  riwayat  Ja’far 
yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan  bahwa  Suraqah  berdiri  lalu 
berkata,  iiCei  di Zii  aii  U*Ui?  'i : 

'd»'  d'SU  jj  tSl  :jiy  {Wahai 

Rasulullah,  apakah  ini  untuk  tahun  kita  saja  ataukah  untuk 
selamanya?  Nabi  SAW  memasukkan  jari-jari  tangannya  satu  sama 
lain  seraya  bersabda,  “Umrah  telah  masuk  dalam  haji  — sebanyak 
dua  kali —  tidak,  bahkan  untuk  selama-lamanya.”). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Menurut  jumhur  ulama  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  bolehnya  mengerjakan  umrah  pada  bulan-bulan  haji. 
Hal  ini  menghapus  kebiasaan  yang  berlaku  pada  masa  jahiliyah.  Ada 
pula  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  bolehnya 
melakukan  haji  Qiran,  yakni  amalan-amalan  umrah  telah  masuk  dalam 
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amalan-amalan  haji.  Bahkan  sebagian  lagi  berpendapat  tentang 
gugurnya  kewajiban  haji.  Namun,  pandangan  ini  lemah,  karena 
berkonsekuensi  adanya  nasakh  (penghapusan  hukum)  tanpa  ada  dalil 
yang  menunjukkannya.  Bahkan  yang  nampak  bahwa  pertanyaan  itu 
berhubungan  dengan  memutuskan  amalan  umrah,  sedangkan  cakupan 
jawabannya  lebih  luas  dari  pertanyaan  yang  ada  sehingga  mencakup 
semua  penakwilan  yang  telah  disebutkan,  kecuali  penakwilan  ketiga.” 


7.  Umrah  Setelah  Haji  Tanpa  Hadyu  (Hewan  Kurban) 


4i)l  J y*"  IdJli  l ^ 

S,  K  K  $  ,  *  ' 

Ajip  4i)l  J**3  c4o*t?>«Jl  cJj*  J**  J 

j  /  *  i»,,  *  f'  ,9  f  *  ^  °  i  &  ,  t  9  ,  s 

Jf-  ^  C/'J  ‘6J^.  Jf-  01  J 

40  Jil  JA  40  cJIaV  C-jAaI  V  jJj  4j^J3 
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1786.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama 
Rasulullah  SAW  bertepatan  dengan  hilal  bulan  Dzulhijjah.  Maka 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  ingin  ihram  untuk  umrah 
hendaklah  ia  melakukannya,  dan  barangsiapa  ingin  ihram  untuk  haji 
hendaklah  ia  melakukannya.  Jika  bukan  karena  aku  telah  membawa 
hewan  kurban ,  niscaya  aku  akan  ihram  untuk  umrah’.  Di  antara 
mereka  ada  yang  ihram  untuk  umrah,  dan  di  antara  mereka  ada  yang 
ihram  untuk  haji,  dan  aku  termasuk  di  antara  mereka  yang  ihram 
untuk  umrah.  Lalu  aku  haid  sebelum  masuk  Makkah,  kemudian 
datang  hari  Arafah  sedang  aku  dalam  keadaan  haid.  Aku  pun 
mengadukan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
‘  Tinggalkanlah  umrahmu,  bukalah  sanggulmu  dan  sisirlah  rambutmu, 
lalu  ihramlah  untuk  haji’.  Maka,  aku  pun  melakukannya.  Ketika 
sampai  malam  Al  Hashbah,  beliau  mengirim  Abdurrahman  bersamaku 
ke  Tan’im.”  Maka  Abdurrahman  memboncengnya  dan  dia  (Aisyah) 
melakukan  ihram  umrah  sebagai  pengganti  umrahnya.  Allah  telah 
menetapkan  haji  dan  umrahnya,  dan  pada  yang  demikian  itu  tidak  ada 
hewan  kurban,  sedekah  maupun  puasa. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  umrah  setelah  haji  tanpa  hadyu  [hewan  kurban]).  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  pendapat  mereka  bahwa 
sesungguhnya  bulan-bulan  haji  adalah  Syawal,  Dzulqa’dah  dan 
Dzulhijjah  secara  keseluruhan  (seperti  salah  satu  pendapat  yang 
dinukil  dari  Imam  Malik  dan  Syafi’i).  Begitu  pula  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  tamattu’  adalah  melakukan  ihram  untuk  umrah  di 
bulan-bulan  haji,  seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  dia  berkata, 
“Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  bahwa  maksud 
tamattu’  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  SWT  surah  Al  Baqarah 
ayat  196,  ''Barangsiapa  tamattu’  dengan  umrah  kepada  haji,  maka 
hendaklah  ia  berkurban  menurut  apa  yang  mudah  baginya  ’  adalah 
melakukan  umrah  di  bulan-bulan  haji  sebelum  mengerjakan  haji. 
Maka,  mereka  yang  berpendapat  demikian  harus  mengatakan  bahwa 
seseorang  yang  ihram  untuk  umrah  di  bulan  Dzulhijjah  setelah 
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mengerjakan  haji,  maka  ia  wajib  menyembelih  hewan  kurban. 
Sementara  hadits  di  bab  ini  menyelisihi  hal  itu.  Akan  tetapi  bagi 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  bulan  Dzulhijjah  seluruhnya 
termasuk  bulan  haji  dapat  mengatakan  bahwa  tamattu’  adalah  ihram 
untuk  umrah  di  bulan-bulan  haji  sebelum  mengerjakan  haji,  dengan 
demikian  tidak  ada  keharusan  bagi  mereka  untuk  berpendapat  seperti 
itu.” 

( kami  keluar  bertepatan  dengan  hilal 
bulan  Dzulhijjah ),  maksudnya  mendekati  waktu  munculnya  hilal 
bulan  Dzulhijjah.  Dalam  riwayat  terdahulu  disebutkan  bahwa  beliau 
berkata,  «uiiJi  ja  ^1*  UVy-  (Kami  keluar  pada  lima  hari 

yang  tersisa  dari  bulan  Dzulqa'dah).  Hilal  bulan  Dzulhijjah  itu 
muncul  saat  mereka  dalam  perjalanan,  karena  mereka  memasuki  kota 
Makkah  pada  hari  keempat  bulan  Dzulhijjah. 

(pengganti  umrahnya).  Maksudnya,  pengganti 
umrahnya  yang  ingin  dia  lakukan  secara  tersendiri,  tidak  tergabung 
dengan  amalan  haji  sebagaimana  yang  dijelaskan. 

Al  Qadhi  Iyadh  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Dalam 
mengompromikan  riwayat-riwayat  yang  berbeda  dari  Aisyah,  dapat 
dikatakan  bahwa  dia  melakukan  ihram  untuk  haji  seperti  makna 
lahiriah  riwayat  Al  Qasim  dan  lainnya.  Kemudian  dia  memutuskan 
amalan  haji  untuk  mengerjakan  umrah  ketika  para  sahabat  melakukan 
hal  yang  serupa.” 

Dalam  konteks  inilah  dipahami  riwayat  Urwah  dari  Aisyah, 
i'^Ju  cJiy-f  (Aku  ihram  untuk  umrah).  Ketika  mengalami  haid,  maka 
Aisyah  tidak  dapat  tahallul;  hingga  akhirnya  datang  waktu  untuk 
melaksanakan  haji,  maka  dia  pun  memasukkan  amalan  haji  ke  dalam 
amalan  umrah,  dan  dianggap  melakukan  haji  Qiran.  Lalu  Aisyah  tetap 
dalam  keadaan  demikian  sampai  menyelesaikan  amalan  haji  (tahallul). 
Dalam  konteks  ini  dipahami  sabda  beliau  kepada  Aisyah  yang  dinukil 
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melalui  Thawus  seperti  diriwayatkan  Imam  Muslim,  dli-J 
da'Jti-j  ( Thawafmu  telah  mencukupimu  untuk  haji  dan  umrahmu). 
Adapun  sabda  beliau  kepada  Aisyah,  oai  (/w'  adalah 

pengganti  umrahmu),  maksudnya  adalah  umrah  yang  dilaksanakan 
terpisah  dari  amalan  haji  seperti  yang  dilakukan  oleh  sahabat  lainnya, 
dimana  mereka  menyelesaikan  umrah  terlebih  dahulu  (tahallul),  dan 
setelah  itu  ihram  untuk  haji  secara  tersendiri.  Dengan  demikian, 
Aisyah  telah  melakukan  dua  umrah.  Begitu  pula  perkataan  Aisyah, 
“ Manusia  kembali  dengan  haji  dan  umrah,  sedang  aku  kembali 
dengan  haji.'’'’  Maksudnya,  kembali  setelah  melaksanakan  haji  dan 
umrah  secara  sendiri-  sendiri. 

Adapun  lafazh  yang  terdapat  dalam  hadits  ini,  “ Maka  Allah 
menetapkan  haji  dan  umrahnya  dan  tidak  ada  pada  yang  demikian  itu 
hewan  kurban,  sedekah  maupun  puasa ”,  secara  zhahir  ini  adalah 
perkataan  Aisyah. 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Ibnu 
Majah  melalui  Abdah  bin  Sulaiman,  serta  melalui  jalur  Abu  Usamah 
dari  Hisyam  bin  Urwah...  dan  seterusnya.  Lalu  pada  bagian  akhirnya 
dikatakan,  “Hisyam  berkata,  “Dan  tidak  ada  pada  sesuatupun  dari 
yang  demikian...’  dan  seterusnya.”  Berdasarkan  hal  ini,  maka  jelaslah 
bahwa  lafazh  dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  dan  yang  setuju 
dengannya  berstatus  mudraj  (perkataan  perawi  yang  dimasukkan 
dalam  hadits).  Abu  Daud  meriwayatkan  hal  yang  serupa  melalui  jalur 
Wuhaib  dan  Hammadain  (dua  orang  yang  bernama  Hammad)  dari 
Hisyam. 

Kalimat  yang  disisipkan  perawi  tercantum  pada  bagian  lain 
hadits  ini,  yakni  lafazh,  iii  J&is  (Maka  Allah  menetapkan 

haji  dan  umrahnya). 

Imam  Ahmad  menjelaskan  dalam  riwayatnya  dari  Waki’,  dari 
Hisyam,  bahwa  kalimat  tersebut  adalah  perkataan  Urwah. 
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Ibnu  Juraij  meriwayatkan  dari  Hisyam  tanpa  menyebutkan 
tambahan,  sebagaimana  dikutip  oleh  Abu  Awanah. 

Demikian  juga  Imam  Bukhari  dan  Muslim,  mereka 
meriwayatkan  melalui  jalur  Az-Zuhri  dan  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah 
tanpa  lafazh  tambahan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Lafazh  ‘ Allah  menetapkan  haji  dan 
umrahnya...'  hingga  akhir  hadits  bukanlah  termasuk  perkataan 
Aisyah,  akan  tetapi  perkataan  Hisyam  bin  Urwah.  Dia  menceritakan 
hadits  ini  dengan  lafazh  demikian  di  Irak,  lalu  terjadi  kekeliruan.” 

Berdasarkan  hal  itu,  menjadi  jelaslah  bahwa  tidak  ada  dalil  bagi 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  Aisyah  tidak  melakukan  haji  Qiran. 
Mereka  berkata,  “Seandainya  Aisyah  mengerjakan  haji  Qiran,  niscaya 
ia  wajib  menyembelih  kurban  untuk  haji  Qiran.”  Lalu  mereka 
memahami  sabda  beliau  “ Tinggalkan  umrahmu ”  sebagaimana  makna 
lahiriahnya.  Akan  tetapi,  pandangan  yang  mengompromikan  riwayat- 
riwayat  yang  berbeda  dari  Aisyah  mengenai  masalah  ini  mengarah 
kepada  apa  yang  telah  kami  terangkan. 

Telah  dinukil  melalui  riwayat  yang  shahih  dari  Aisyah  bahwa 
Nabi  SAW  menyembelih  hewan  kurban  untuk  para  istri  beliau  berupa 
seekor  sapi,  seperti  yang  telah  diterangkan. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dalam  hadits  Jabir  bahwa  Nabi 
SAW  telah  menyembelih  kurban  untuk  Aisyah.  Berdasarkan  riwayat 
ini  dapat  disimpulkan  bahwa  Nabi  SAW  menyembelih  kurban  untuk 
Aisyah  tanpa  memerintahkannya  untuk  menyembelih  hadyu,  dan  tidak 
pula  memberitahukan  kepadanya  akan  hal  itu. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  lahiriah  lafazh  ‘ dan  tidak  ada 
pada  yang  demikian  itu  hadyu  ’  telah  menimbulkan  kemusykilan  bagi 
sejumlah  ulama,  hingga  Iyadh  berkata,  ‘Aisyah  tidak  mengerjakan  haji 
Qiran  maupun  Tamattu’,  bahkan  dia  hanya  ihram  untuk  haji  kemudian 
berniat  untuk  memutuskan  amalan  haji  lalu  mengerjakan  umrah. 
Namun,  niatnya  ini  diakhirkan  karena  terhalang  haid,  maka  dia 
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kembali  meneruskan  amalan  haji  hingga  selesai.  Setelah  itu,  dia 
mengerjakan  umrah  secara  tersendiri  sehingga  tidak  ada  kewajiban 
untuk  menyembelih  hewan  kurban’.” 

Al  Qurthubi  melanjutkan,  “Seakan-akan  Iyadh  belum 
mendengar  perkataan  Aisyah,  'Aku  termasuk  di  antara  mereka  yang 
ihram  untuk  umrah’.  Tidak  pula  sabda  beliau  kepada  Aisyah, 
‘ Thawafmu  telah  mencukupimu  untuk  haji  dan  umrahmu’.  Jawaban 
untuk  semua  ini  dapat  dikatakan,  bahwa  kalimat  ini  adalah  mudraj 
yang  berasal  dari  perkataan  Hisyam.  Seakan-akan  Iyadh  menafikan 
hal  tersebut  berdasarkan  apa  yang  dia  ketahui.  Namun,  penafian  ini 
tidak  berarti  bahwa  demikian  itulah  yang  sebenarnya.  Ada  pula 
kemungkinan  lafazh  'tidak  ada  hadyu  pada  yang  demikian  itu ’ 
maksudnya  adalah  beliau  tidak  menanggung  sendiri  masalah  hadyu, 
akan  tetapi  telah  ditunaikan  oleh  orang  lain  atas  namanya.” 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Makna  lafazh  'tidak  ada  hadyu  pada 
yang  demikian  itu'  yakni  pada  perbuatan  Aisyah  yang  meninggalkan 
amalan  umrah  pertama  kali,  lalu  menggabungkannya  dengan  amalan 
haji,  dan  bukan  pada  umrahnya  yang  beliau  lakukan  dari  Tan’im.  Ini 
merupakan  penakwilan  yang  baik.” 


8.  Pahala  Umrah  Sesuai  Kadar  Kelelahan 
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1787.  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Qasim  bin  Muhammad;  dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Aun,  dari 
Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  keduanya  mengatakan  bahwa  Aisyah  RA 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  manusia  akan  berangkat  dengan  dua 
ibadah,  sedangkan  aku  akan  berangkat  dengan  satu  ibadah.”  Maka 
dikatakan  kepadanya,  “Tunggulah,  apabila  engkau  telah  suci,  maka 
keluarlah  ke  Tan’im  dan  ihramlah.  Kemudian  datanglah  kalian  berdua 
ke  tempat  ini,  akan  tetapi  itu  sesuai  dengan  kadar  nafkah  atau 
kelelahanmu.” 


Keterangan  Hadits: 

j'  ddai  js>  ( sesuai  kadar  nafkah  atau  kelelahanmu). 
Al  Karmani  berkata,  “Lafazh  j'  (atau)  mungkin  diucapkan  oleh  Nabi 
SAW  untuk  menjelaskan  macam-macamnya,  atau  mungkin  pula 
merupakan  keraguan  dari  perawi.  Adapun  maksudnya  adalah,  pahala 
dalam  suatu  ibadah  akan  bertambah  banyak  sesuai  bertambahnya 
kelelahan  atau  biayanya.  Sedangkan  maksud  ‘kelelahan’  di  sini  adalah 
pada  batas  yang  tidak  dicela  oleh  syariat,  demikian  pula  dengan 
nafkah  sebagaimana  pendapat  An-Nawawi.” 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Ahmad  bin  Mani’  dari 
Ismail  disebutkan  dengan  lafazh,  dUu  yi  Js-  j'  dkd  fii  J*.  Hal  ini 

memperkuat  asumsi  bahwa  lafazh  j'  (atau)  merupakan  keraguan  dari 
perawi  hadits  tersebut.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Husain 
bin  Hasan  disebutkan,  d-d  j(  dJd  yi  J*  ( Sesuai  kadar  nafkahmu 
atau  kelelahanmu),  atau  sebagaimana  yang  diucapkan  Rasulullah 
SAW. 

Imam  Ad-Daruquthni  serta  Al  Hakim  meriwayatkan  melalui 
jalur  Hisyam  dari  Ibnu  ‘Aun  dengan  lafazh,  d-d  f£  Jip  yrH\  j*  dJ  0] 
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( Sesungguhnya  bagimu  pahala  sesuai  kadar  kelelahanmu  dan 
biaya  yang  engkau  keluarkan  [nafkahmu]),  yakni  menggunakan  kata 
penghubung  j  (dan). 

Melalui  jalur  lain  Ad-Daruquthni  dan  Al  Hakim  meriwayatkan 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  cara  penyajian  materi  hadits  di 
tempat  ini  adalah  menurut  versi  riwayat  Al  Qasim,  karena  keduanya 
telah  meriwayatkan  melalui  jalur  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Manshur, 
dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya  tentang  umrahnya,  fds  ^  Uj) 

(Sesungguhnya  pahalamu  dalam  umrahmu  adalah  sesuai  biaya  yang 
engkau  keluarkan). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  berada  di  Makkah 
lalu  dia  melakukan  umrah  dari  batas  wilayah  tanah  Haram  yang 
terdekat,  maka  pahalanya  lebih  sedikit  daripada  orang  yang 
melakukannya  dari  batas  wilayah  tanah  Haram  yang  lebih  jauh,  dan 
ini  merupakan  makna  zhahir  dari  hadits  di  atas. 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  kitab  Al  Imla\  “Tampat  di  luar 
wilayah  tanah  Haram  yang  lebih  utama  untuk  digunakan  memulai 
ihram  umrah  (bagi  yang  ada  di  Makkah)  adalah  Ji’ranah,  karena  Nabi 
SAW  pernah  melakukan  ihram  umrah  dari  tempat  ini.  Selain  itu 
adalah  Tan’im,  karena  beliau  mengizinkan  Aisyah  untuk  memulai 
ihram  umrah  dari  sana.” 

Dia  juga  berkata,  “Apabila  seseorang  mengambil  jarak  yang 
lebih  jauh  dari  kedua  tempat  ini,  maka  hal  itu  lebih  aku  sukai.” 

Ibnu  Qudamah  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mughni  dari  Imam 
Ahmad,  bahwa  bagi  penduduk  Makkah  yang  mengambil  jarak  tempuh 
yang  lebih  jauh  untuk  memulai  umrah  di  luar  wilayah  Haram,  maka 
pahalanya  semakin  banyak.  Sementara  para  ulama  madzhab  Hanafi 
berpendapat,  “Daerah  di  luar  wilayah  Haram  yang  paling  utama  untuk 
digunakan  memulai  ihram  umrah  adalah  Tan’im.” 
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Pendapat  mereka  ini  disetujui  oleh  sebagian  ulama  madzhab 
Syafi’i  dan  Hanbali.  Hal  itu  dikarenakan  tidak  dinukil  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  seorang  sahabat  pada  masa  Nabi  SAW  keluar  dari 
Makkah  ke  batas  wilayah  Haram  untuk  memulai  ihram  umrah  selain 
Aisyah.  Adapun  perbuatan  Nabi  SAW  yang  memulai  ihram  umrah 
dari  Ji’ranah,  adalah  ketika  beliau  hendak  ke  Madinah  dari  Tha’if 
lewat  Makkah.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  menjadi  alasan  untuk 
mengatakan  bahwa  Tan’im  memiliki  keutamaan  yang  lebih 
dibandingkan  daerah  lain  di  sekitar  wilayah  tanah  Haram,  berdasarkan 
keterangan  yang  diindikasikan  oleh  hadits  ini  bahwa  keutamaan 
semakin  besar  seiring  bertambahnya  kelelahan  dan  biaya  yang 
dikeluarkan  (nafkah). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Makna  zhahir  hadits  ini 
menyatakan  bahwa  pahala  dan  keutamaan  dalam  ibadah  semakin 
bertambah  seiring  bertambahnya  kelelahan  dan  biaya  yang 
dikeluarkan  (nafkah).”  Perkataannya  ini  benar  tetapi  tidak  berlaku 
pada  semua  persoalan,  sebab  terkadang  sebagian  ibadah  lebih  ringan 
dibanding  yang  lainnya,  namun  keutamaan  dan  pahalanya  lebih 
banyak.  Dari  segi  waktu,  misalnya  shalat  pada  lailatul  qadar  di 
bandingkan  dengan  shalat  pada  malam-malam  lain  di  bulan 
Ramadhan.  Dari  segi  tempat,  misalnya  shalat  dua  rakaat  di  Masjidil 
Haram  dibandingkan  shalat  di  masjid  lainnya.  Sedangkan  dari  segi 
keutamaan  ibadah  badaniyah  (fisik)  dan  maliyah  (materi),  misalnya 
shalat  fardhu  dibandingkan  shalat-shalat  sunah,  atau  zakat  yang  wajib 
dibandingkan  sedekah  sunah.  Hal  ini  telah  disitir  oleh  Ibnu 
Abdussalam  dalam  kitab  Al  Qawa'id,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
shalat  merupakan  penyejuk  hati  Nabi  SAW,  sementara  shalat  itu  lebih 
berat  bagi  selain  beliau,  dan  tidaklah  shalatnya  seseorang  itu 
menyamai  shalatnya  Nabi  meskipun  shalat  tersebut  lebih  berat  bagi 
dirinya  dibandingkan  bagi  Nabi  SAW.” 
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9.  Orang  yang  Umrah  Apabila  Thawaf  untuk  Umrah  Kemudian 
Keluar  dari  Makkah,  Apakah  Hal  itu  mencukupi  Baginya 
Sehingga  tidak  Perlu  Melakukan  Thawaf  Wada’? 
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dji  (*  0^'  ^  j»il- j  -uip  aAJI 

jd  aJ-P  aWI  tC3^> 

jlTj  .^3  _j  JjuLuIj  s ^»-P  '  Oi  t _ ^>-li  (_£~A-£> 

oji  <bl>w^  4-1p  auI  £-* 

^j)  Lij  jjl-j  -dp  4iil  ^i\  ylp  .o^Ip  ^5  ^-U 

<z^jc^s  cJ^  l*  viJLl J_^5j  li^*-*-*  ;c—U  L*  : JUi 

^  cJ'  ii j*aj  :  JlS  .,^5^'  V  :cJ£  ?dij&  :Jli 

AlJl  ^1-p  cdi^-  yi  C*  dldp  L-lT  ^ST  ol£ 

Ipjj  tv_. 1  llljls  ^  U yii  ^gX>-  C~^3  :cJli  il)l 

^  U-^l  j»J  coj-^u  0>^  'jdi  *4^ 

?U>xp j»  :JUi  JJUl  ^ y>r  ^  LJli  .ll*  L»  CS' Jazj\  Lo^ol^L 

L$tL  ^ j  c^llil  tAjbx-s<9l  ^9  (^Slls  iC-ia 

.4-JwUJl  Ipr- £- ^>-  i£twaJl  o!>Ctf  J^3  C~Jb 

1788.  Dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Kami 
keluar  dalam  keadaan  ihram  untuk  haji  di  bulan-bulan  haji  dan 
keharaman-keharaman  haji.  Kami  pun  singgah  di  Sarif.  Lalu  Nabi 
SAW  bersabda  kepada  para  sahabatnya,  ‘ Barangsiapa  tidak  membawa 
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hadyu  (hewan  kurban)  lalu  dia  ingin  menjadikan  ihramnya  sebagai 
ihram  umrah,  maka  hendaklah  ia  melakukannya.  Adapun  orang  yang 
telah  membawa  hadyu  (hewan  kurban),  maka  tidak  diperbolehkan 
(melakukan  hal  itu)' .  Nabi  SAW  dan  beberapa  sahabatnya  yang  kuat 
membawa  hadyu  (hewan  kurban),  dan  mereka  tidak  melakukan 
umrah.  Lalu  Nabi  SAW  masuk  menemuiku  sedang  aku  menangis. 
Maka  beliau  bertanya,  ‘ Apakah  yang  membuatmu  menangisi ’  Aku 
berkata,  ‘Aku  mendengar  apa  yang  engkau  katakan  kepada  para 
sahabatmu,  sementara  aku  telah  terhalang  untuk  umrah’.  Beliau 
bertanya,  ‘ Ada  apa  dengan  kamuT  Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  shalat’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Tidak  mengapa  bagimu,  engkau  adalah  salah 
seorang  anak  perempuan  keturunan  Adam,  telah  ditetapkan  atasmu 
apa  yang  telah  ditetapkan  kepada  wanita  lainnya.  Tetaplah  berada 
dalam  amalan  hajimu,  semoga  Allah  memberimu  rezeki’."  Aisyah 
berkata,  “Aku  tetap  demikian  hingga  kami  bergerak  dari  Mina  dan 
singgah  di  Al  Muhashab.  Lalu  beliau  SAW  memanggil  Abdurrahman 
dan  bersabda  kepadanya,  ‘ Keluarlah  bersama  saudara  perempuanmu 
dari  wilayah  Haram,  dan  hendaklah  ia  ihram  umrah.  Kemudian  bila 
kalian  berdua  telah  selesai  thawaf,  aku  menunggu  kalian  di  tempat 
ini’.  Maka  kami  datang  pada  tengah  malam  dan  beliau  bertanya, 

‘ Apakah  kalian  berdua  telah  selesaiT  Aku  menjawab,  ‘Ya’.  Maka, 
beliau  menyeru  para  sahabatnya  untuk  berangkat.  Manusia  (orang- 
orang)  dan  siapa-siapa  yang  thawaf  di  Ka’bah  sebelum  shalat  Subuh 
bergerak  berangkat,  kemudian  beliau  keluar  menuju  Madinah.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  umrahnya  dari 
Tan’im.  Di  dalamnya  terdapat  sabda  beliau  SAW  kepada 
Abdurrahman,  “ Keluarlah  bersama  saudara  perempuanmu  dari 
wilayah  Haram,  dan  hendaklah  ia  ihram  untuk  umrah.  Kemudian  bila 
kalian  berdua  telah  selesai  thawaf." 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  ulama  bahwa  orang  yang  umrah  apabila  thawaf  kemudian 
keluar  dari  Makkah  menuju  ke  negerinya,  maka  itu  sudah  cukup  dan 
tidak  perlu  lagi  melakukan  thawaf  Wada’,  seperti  yang  dilakukan  oleh 
Aisyah.”  Sepertinya,  karena  di  dalam  hadits  Aisyah  tidak  dijelaskan 
dengan  tegas  bahwa  dia  tidak  melakukan  thawaf  Wada’  setelah 
umrah,  maka  Imam  Bukhari  tidak  menetapkan  hukum  persoalan  ini 
dengan  tegas  pada  judul  bab.  Di  samping  itu,  dasar  pemikiran  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  salah  satu  dari  dua  ibadah  tidak  dapat  masuk 
ke  ibadah  yang  lainnya  dapat  diterapkan  di  tempat  ini.  Lalu  dari  kisah 
Aisyah  diperoleh  keterangan  bahwa  apabila  sa’i  dilakukan  setelah 
thawaf  rukun  — jika  kita  mengatakan  bahwa  thawaf  rukun  telah 
mencukupi  thawaf  Wada’ —  maka  sa’i  yang  dikerjakan  di  antara 
thawaf  dan  keluar  dari  Makkah  tidaklah  menghapus  keabsahan  thawaf 
tersebut  sebagai  thawaf  rukun  dan  thawaf  Wada’  sekaligus. 

jy  j»  ( kepada  para  sahabatnya,  “Siapa  yang 

tidak  membawa  hadyu)".  Secara  zhahir  bahwa  perintah  beliau  kepada 
para  sahabatnya  untuk  memutuskan  amalan  haji  lalu  mengerjakan 
umrah  di  Sarif  sebelum  masuk  Makkah.  Akan  tetapi  yang  terkenal 
pada  selain  riwayat  ini  adalah,  bahwa  sabda  beliau  tersebut  diucapkan 
setelah  memasuki  Makkah.  Namun,  ada  kemungkinan  hal  ini  terjadi 
lebih  dari  sekali. 

J*  cja  \jjij  ( hingga  kami  keluar  dari  Mina  dan 
singgah  di  Al  Muhashab).  Riwayat  ini  disebutkan  secara  ringkas, 
sebagaimana  disebutkan  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  J*  liljl  J*- 
LwakLl'  (*L tj  4j>t  <uii  JjZi  c-LIIj  cJiki  ej’Jtfaii  {Hingga 

ketika  kami  berada  di  Mina,  aku  pun  suci  [dari  haid].  Kemudian  aku 
thawaf  di  Ka  ’bah,  lalu  Rasulullah  SA  W  singgah  di  Al  Muhashab ). 
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J3  <J°yr  ^  Ujii  ( kami  datang  pada  tengah  malam).  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  Jllh  yb\  f*  {Di  akhir  malam),  dan  ini 
lebih  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  lainnya. 

3U?  ‘Jaj  i^Ult  jts  {manusia  dan  siapa  yang  thawaf  di 
Ka  'bah  berangkat).  Ini  termasuk  gaya  bahasa  menyebutkan  kata  atau 
kalimat  yang  bersifat  khusus  setelah  kata  atau  kalimat  yang  bersifat 
umum,  sebab  kata  “manusia”  lebih  luas  daripada  kalimat  “siapa  yang 
thawaf’.  Barangkali  yang  dimaksud  “manusia”  adalah  mereka  yang 
tidak  melakukan  thawaf  Wada’.  Namun  ada  pula  kemungkinan  kata 
“orang-orang”  merupakan  sifat  bagi  “manusia”.  Dengan  demikian, 
kalimat  ini  termasuk  contoh  dimana  kata  penghubung  (dalam  hal  ini 
adalah  “dan”)  telah  memisahkan  antara  kata  sifat  dengan  kata  yang 
disifatinya.  Sama  seperti  firman  Allah,  “ Ketika  orang-orang  munafik 
dan  yang  di  dalam  hatinya  ada  penyakit .”  (Qs.  Al  Ahzaab  (33):  12). 
Sementara  Sibawaih  memperbolehkan  ungkapan,  “Aku  melewati  Zaid 
dan  sahabatmu”,  meski  yang  dimaksud  dengan  “sahabat”  adalah  Zaid 
sendiri.  Namun,  semua  kemungkinan  ini  berdasarkan  bahwa  lafazh 
yang  terdapat  pada  hadits  di  atas  adalah  akurat,  tetapi  menurut  dugaan 
saya  telah  terjadi  perubahan,  dimana  seharusnya  adalah;  maka 
manusia  berangkat  kemudian  thawaf  di  Ka’bah...  dan  seterusnya. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Abu  Bakar  Al  Hanafi 
dari  Aflah  disebutkan  dengan  lafazh,  J>^lU  J 

SL'oJi  J\  jU  jfjt-  'J?-  «o  J* lili  cJpU  {Beliau 

SAW  mengumumkan  kepada  para  sahabatnya  untuk  berangkat,  lalu 
beliau  melewati  Ka’bah  sebelum  shalat  Subuh,  maka  beliau  thawaf 
ketika  hendak  keluar  dari  Makkah,  kemudian  bergerak  berangkat 
menuju  Madinah).  Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  J3  <o  iJiB  J  biti 

zff-  jU  {Beliau  SAW  mengumumkan  kepada  para  sahabatnya 
untuk  berangkat  dan  beliau  pun  keluar,  lalu  melewati  Ka’bah  dan 
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thawaf  padanya  sebelum  shalat  Subuh,  kemudian  keluar  menuju 
Madinah).  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  ini 
dengan  lafazh,  iy.uJl  ^1]  i&r'fZ  yj  ( Manusia  pun 

berangkat,  lalu  beliau  melewati  seraya  bergerak  menuju  ke  Madinah ). 
Riwayat  ini  dia  sebutkan  pada  bab,  “Haji  adalah  Bulan-bulan  yang 
Telah  Diketahui”. 

Iyadh  berkata,  “Adapun  lafazh  dalam  riwayat  Al  Qasim  (yakni 
riwayat  di  bab  ini),  j**  J  'y> )  A*  ^  j-t> 

oiti  jpjo  :ci { Kami  mendatangi  Rasulullah  SAW sedang 
beliau  berada  di  tempat  menginapnya,  lalu  beliau  bertanya,  “ Apakah 
engkau  telah  selesai?"  Aku  menjawab,  "Ya”.),  sedangkan  lafazh 
dalam  riwayat  Al  Aswad  dari  Aisyah  (yakni  riwayat  yang  telah 
disebutkan  dalam  bab  “Apabila  Haid  Setelah  Thawaf  Ifadhah”), 

Ja_^  yij  lit  jl  blj  [y  jJL)  &£■  4)1  J^>  iit  J 

{Maka  Rasulullah  SAW  menemuiku  dan  beliau  sedang  menanjak 
dari  Makkah  dan  aku  menurun,  atau  aku  menanjak  dan  beliau 
menurun  dari  Makkah). 

Dalam  riwayat  Shafiyah  dari  Aisyah  (riwayat  pada  bab  “Thawaf 
Wada’”)  disebutkan,  'jaj  J&-  uiiU  {Kami  kembali  hingga 

menemui  beliau  di  Al  Muhashab),  sesuai  dengan  riwayat  Al  Qasim. 
Keduanya  (yakni  riwayat  Shafiyah  dan  Al  Qasim)  sesuai  dengan 
hadits  Anas  (yang  telah  disebutkan  pada  bab  “Thawaf  Wada’”). 

Al  Qadhi  Iyadh  juga  mengatakan,  “Pada  hadits  di  bab  ini 
terdapat  kemusykilan,  yakni  lafazh,  <u  IJlhi  ‘y*  {Beliau  SAW 
melewati  Ka’bah  lalu  thawaf  di  sana),  dimana  sebelumnya  beliau 
bersabda  kepada  Aisyah,  jU?  :cJtf  {Apakah  engkau  telah 

selesai?"  Dia  menjawab,  "Ya.”),  jika  dikaitkan  dengan  perkataan 
Aisyah  dalam  riwayat  lain  bahwa  Nabi  berangkat  untuk  melakukan 
thawaf  Wada’  sedang  dia  (Aisyah)  berada  di  tempat  Nabi  menginap.” 
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Lalu  Iyadh  berkomentar,  “Ada  kemungkinan  beliau  SAW  mengulangi 
thawaf  Wada’,  sebab  tempat  menginap  beliau  berada  di  Abthah,  yaitu 
bagian  atas  Makkah,  sedangkan  beliau  keluar  dari  Makkah  melewati 
bagian  bawahnya.  Seakan-akan  ketika  beliau  bergerak  kembali  ke 
Madinah,  maka  beliau  melewati  Masjidil  Haram  untuk  keluar  dari 
bagian  bawah  Makkah,  maka  beliau  mengulangi  thawaf  agar  akhir 
urusannya  berada  di  Ka’bah.” 

Pernyataan  Al  Qadhi  Iyadh  dapat  ditolerir,  sebab  dia  tidak 
melihat  langsung  tempat-tempat  tersebut;  dia  mengira  bahwa  siapa 
yang  hendak  keluar  dari  bagian  bawah  Makkah  menuju  Madinah, 
maka  ia  harus  melewati  Masjidil  Haram,  padahal  tidak  demikian. 
Bahkan  seseorang  yang  hendak  berangkat  dari  tempatnya  di  Abthah 
dapat  melewati  bagian  atas  Makkah  menuju  Madinah  dan  tidak  perlu 
melewati  Masjidil  Haram,  bahkan  tidak  pula  harus  masuk  ke  Makkah. 

Iyadh  berkata,  “Dalam  riwayat  Al  Ashili  di  kitab  Bukhari 
disebutkan,  m  30»  'J*)  4*  Jj,  {Rasulullah  SAW 

keluar  dan  siapa  yang  thawaf  di  Ka’bah ).  Dalam  riwayat  ini  tidak 
disebutkan  bahwa  Rasulullah  mengulangi  thawaf.  Ada  kemungkinan 
thawafnya  itu  adalah  thawaf  Wada’  dan  beliau  bertemu  Aisyah  ketika 
mau  berangkat.  Inilah  tempat  yang  dimaksud  dalam  riwayat  Al 
Aswad,  dimana  beliau  bersabda,  (Dan  tempat 

pertemuanmu  adalah  tempat  ini  dan  ini),  kemudian  beliau  melakukan 
thawaf  Wada’.” 

Penakwilan  yang  dikemukakan  oleh  Iyadh  cukup  baik,  sebagai 
konsekuensinya  bahwa  riwayat  yang  ia  nisbatkan  kepada  Al  Ashili 
tidak  menyinggung  tentang  thawaf  Wada’.  Kami  telah  jelaskan  bahwa 
yang  benar  dalam  riwayat  tersebut  adalah,  <o  3lki  c-db  ‘fj  { Beliau 
melewati  Ka  ’bah  dan  thawaf  padanya),  sebagai  ganti  lafazh,  30»  ‘f») 
cJpb  {dan  siapa  yang  thawaf  di  Ka  ’bah).  Kemudian  sikap  Iyadh  yang 
menisbatkan  hal  tersebut  kepada  Al  Ashili  semata  perlu  ditinjau 


kembali,  karena  sesungguhnya  semua  riwayat  yang  kami  dapatkan 
adalah  sama  hingga  riwayat  Ibrahim  bin  Ma’qil  An-Nasafi  dari 
Bukhari. 


10.  Melakukan  Saat  Umrah  Apa  yang  Dilakukan  Saat  Haji 


Lf5'  j  J  'j'  y j-  M  J  j9-  J  j 

:Jli  J  j\  j* J  <ulpj  4j1  AJ^‘ 

y*  ls^  ^j'J*  j  J  j*yti  i_J '-S'  :  JlSi  0 yLsiS 

^  y.  yfi  ^1  ooijj  tu^  a*Lp  «&1 

j'  ‘.'j*  JUi  .,3^-3^  «uip  <0)1 

‘oii  J*  <U)!  Jjjf  -tij  (*-£*_}  aJp  <0)1  ^111  j\  J il; 

JsiJflir  JlS  <U~o~l  j-  JaljaP  <J  aJi  O Jilj  '^'j  'j  J  ij^ju 

dll^  jJ^l  Vo3^'  j*  JillJ'  jjf  :Jli  aIp  'j  j,  lili  -  JC)l 
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1789,  Dari  Shafwan  bin  Ya’la  bin  Umayyah,  yakni  dari 
bapaknya,  bahwa  seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi  SAW  saat  beliau 
berada  di  Ji’ranah,  dan  beliau  mengenakan  jubah  yang  masih  ada 
bekas  wangi-wangian  (atau  dia  berkata,  “Bekas  yang  berwarna 
kekuning-kuningan.”).  Laki-laki  tersebut  berkata,  “Apa  yang  engkau 
perintahkan  kepadaku  untuk  aku  lakukan  dalam  umrahku?”  Maka 
Allah  SWT  menurunkan  (wahyu)  kepada  Nabi  SAW,  sementara 
beliau  ditutupi  dengan  kain.  Aku  berharap  melihat  Nabi  SAW  saat 
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wahyu  diturunkan  kepadanya.  Umar  berkata,  “Kemarilah,  apakah 
engkau  ingin  melihat  Nabi  SAW  saat  Allah  menurunkan  wahyu 
kepadanya?”  Aku  berkata,  “Ya.”  Maka  Umar  mengangkat  ujung 
pakaian,  lalu  aku  melihat  kepada  beliau  sedang  mendengkur  (Aku  kira 
dia  berkata,  “Sama  seperti  dengkuran  di  awal  tidur.”).  Ketika  telah 
disingkap  darinya,  beliau  bertanya,  “ Manakah  orang  yang  telah 
bertanya  tentang  umrah?  ”  Lepaskanlah  jubahmu,  cuci  bekas  wangi- 
wangian  dan  hilangkan  warna  yang  kekuning-kuningan  itu,  lalu 
lakukan  dalam  umrahmu  sebagaimana  yang  engkau  lakukan  dalam 
hajimu .” 

rjj  4-^  cr*3 J  cJi  :  JU  ajI  a-j!  ^p  i'jje-  J, 

••  o*/  <  £  £  .  ^  y  s  Q  s  s  ^ s  *  O ^  ^ s  it  i» 

J ji  CjA>  Lilj  pil* j 

j'  c3  £?-  ^  4»'  ja  UlUJl  Jl)  ijJUu}  iijCj 

'y  (1)1  *^>-l  (»5^’  ^9  (lagi  c3yflji  (1)1  Ajlp  j^Spl 

*>li  J yd  \1S  cJl5"  y  :3HiJlp  cJUi  g;  Liy2j 

t jC^'y i  ^  Aj*yi  oii*  cJjii  iioj)  L^yaj  v  oi  aJp  ^-ii^ 

o!  c»bji  sin»  coiiuJ  y  15^ 

yiy  aui  J j  ijJC-  y^^i  ui  (oj^jij  LCaji  ^  iyyaj 
j*  5)yJij  liUii  ji)  juj  j)i  jyu  cijui  yp  jui-3  aiIp  ^i 
uyaj  <1)1  ^  y^i  y  c4?J'  (4)ii  yuii» 

^  O  Ji  /  ^  i  ^  ✓  O  s  's  s  9  9* S  *  *  9  s  S  s 

'y  j  tSy^  a))1  yl  ^  ^jp  4jjI 'fu>  d)iy^-  Slj  (Ia^j 

.  ojj^i  i  j  liLvaJ!  otjaj  y  Aj  j^P 
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1 790.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
berkata  kepada  Aisyah  — istri  Nabi  SAW —  sedang  aku  saat  itu  masih 
muda  belia,  ‘Bagaimana  pendapatmu  mengenai  firman  Allah  Ta’ala; 
Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  termasuk  syiar -syiar  Allah. 
Barangsiapa  haji  ke  Ka  ’bah  atau  melakukan  umrah,  maka  tidak  ada 
dosa  baginya  untuk  sa’i  pada  keduanya.  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  158). 
Aku  berpendapat,  tidak  ada  sanksi  apapun  atas  seseorang  bila  tidak 
sa’i  pada  keduanya’.”  Aisyah  berkata,  “Sama  sekali  tidak.  Jika  seperti 
apa  yang  engkau  pahami,  niscaya  akan  dikatakan  ‘Tidak  ada  dosa 
baginya  untuk  tidak  sa’i  pada  keduanya’.  Sesungguhnya  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  orang-orang  Anshar,  mereka  biasa  ihram  untuk 
Manat,  dan  Manat  terletak  sejajar  dengan  Qudaid,  mereka  merasa 
berdosa  untuk  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Ketika  Islam  datang, 
mereka  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  mengenai  hal  itu,  maka 
Allah  menurunkan  ayat,  ‘ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  termasuk 
syiar-syiar  Allah.  Barangsiapa  haji  ke  Ka’bah  atau  melakukan  umrah, 
maka  tidak  ada  dosa  baginya  untuk  sa  ’i  pada  keduanya  Sufyan  dan 
Abu  Muawiyah  menambahkan  dari  Hisyam,  “Allah  tidak  akan 
menyempurnakan  haji  dan  umrah  seseorang  selama  ia  belum  sa’i  di 
antara  Shafa  dan  Marwah.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  “Dilakukan  dalam 
umrah.”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Apa 
yang  dilakukan  dalam  haji.”  Yakni,  mengenai  hal-hal  yang  mesti 
ditinggalkan,  bukan  berhubungan  dengan  apa  yang  mesti  dikerjakan. 
Atau  yang  dimaksud  adalah  sebagian  amalan,  bukan  keseluruhannya. 
Akan  tetapi  kemungkinan  pertama  lebih  kuat  berdasarkan  konteks 
hadits  Ya’la  bin  Umayah.  Masalah  ini  telah  diterangkan  pada  bagian 
awal  haji  beserta  pembahasan-pembahasan  yang  berkaitan  dengannya. 
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4)it  ^l5i  Js-  4»i  JjJU  ^  0?  UlS” 

( apa  yang  engkau  perintahkan  kepadaku  untuk  aku  lakukan  dalam 
umrahku.  Maka  Allah  menurunkan  -wahyu-  kepada  Nabi  SAW).  Aku 
tidak  menemukan  penjelasan  tentang  ayat  yang  turun  saat  itu  dalam 
riwayat  yang  ada.  Sebagian  ulama  menjadikannya  dalil  untuk 
menyatakan  bahwa  yang  diturunkan  adalah  sebagian  wahyu  yang 
tidak  dicantumkan  dalam  Al  Qur'an.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ath- 
Thabrani  pada  kitab  Al  Ausath  melalui  jalur  lain  menyebutkan  bahwa 
yang  diturunkan  pada  saat  itu  adalah  firman-Nya,  i»  i ’JJj 

(Dan  sempurnakanlah  haji  serta  umrah  untuk  Allah). 

jJ'j  (dan  bersihkan  warna  yang  kekuning-kuningan  itu). 
Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan,  5y£aJi  'j>\  jS\ 

(Cucilah  bekas  wangi-wangian  dan  bekas  warna  kekuning-kuningan). 
Namun  versi  pertama  lebih  masyhur.  Kemudian  dalam  bab  ini,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang  firman-Nya, 
“ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  termasuk  syiar-syiar  Allah."  Ayat 
ini  menunjukkan  adanya  persamaan  haji  dan  umrah  dalam  hal  sa’i 
antara  Shafa  dan  Marwah,  berdasarkan  firman-Nya,  j' 

(Barangsiapa  haji  ke  Baitullah  [Ka’bahj  atau  melakukan 
umrah).  Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  diterangkan  pada  bab 
“Kewajiban  (Sa’i)  antara  Shafa  dan  Marwah”  di  sela-sela  pembahasan 
tentang  haji. 

£_!•••  isj>\  <&'  JUt  U  (Allah  tidak  akan  menyempurnakan  haji 
seseorang...  dan  seterusnya).  Ath-Thabari  telah  menyebutkan  riwayat 
Sufyan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Waki’  dari  Sufyan, 
dari  Hisyam,  lalu  disebutkan  bagian  yang  mauquf  saja.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah,  juga  dengan  sanad  yang 
mauquf.  Sedangkan  riwayat  Abu  Muawiyah  telah  disebutkan  beserta 
sanadnya  yang  maushul  oleh  Imam  Muslim. 
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1.  Kapan  Orang  yang  Umrah  Melakukan  Tahallul 


(*-^j  jA  j  y^*  °cA  '<y^3 

„  Ifl  '„t**  t  t 

Ijj  «i^  a  f  \  ij/tS-  l)!  AjL^w^I 


Atha'  meriwayatkan  dari  Jabir  RA,  “Nabi  SAW  memerintahkan 
para  sahabatnya  untuk  menjadikannya  sebagai  umrah  dan  mereka 
thawaf,  kemudian  memendekkan  rambut  dan  tahallul  (keluar  dari 
ihram).” 


{J1^>  -Uli  J ^Ss>\  :JU  ^yjl  ^1  jj  oIp  [^p  J-plll-1  °Jc- 
<■***  lliisj  CJlL  ‘<£a  J>0  llu  <&' 

J-®'  O'*  U^aJl 

•  V  :  JlS  J^-S  JlsTl  :^5  «J  JUi 

1791.  Dari  Ismail  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melakukan  umrah  dan  kami  pun  umrah 
bersamanya.  Ketika  masuk  Makkah,  beliau  thawaf  dan  kami  pun 
thawaf  bersamanya.  Lalu  beliau  mendatangi  Shafa  dan  Marwah,  maka 
kami  pun  mendatangi  keduanya  bersamanya.  Kami  menutupi 
(melindungi)  Nabi  dari  penduduk  Makkah  agar  tidak  dilempar  oleh 
seorang  pun  (di  antara  mereka).  Seorang  sahabatku  berkata  kepadaku, 
‘Apakah  beliau  masuk  Ka’bah?’  Beliau  menjawab,  ‘Tidak’.” 


1792.  Dia  berkata,  “Maka  dia  menceritakan  kepada  kami  sabda 
Nabi  kepada  Khadijah,  ‘ Berilah  kabar  gembira  kepada  Khadijah 
berupa  rumah  di  surga  yang  terbuat  dari  mutiara,  tidak  ada  padanya 
kegaduhan  maupun  kelelahan  ’.” 


o*  jllo 

y\  UyaJl  j-j  6 Jjz  ^3  C-4^L)  L?lL 

tl*~*  C-lJLj  <— <uip  4il  L5^  t_s^  (“As  ijlii 

015^  Uij  tb-l -  oj^Jlj  li^i'  Lilbj  ^»liuJl 

.  Oj^ul  4)1  j*-^i 

1793.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  “Kami  bertanya  kepada 
Ibnu  Umar  RA  tentang  seorang  laki-laki  yang  thawaf  di  Ka’bah  saat 
umrah  dan  belum  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah,  apakah  ia  boleh 
mendatangi  istrinya?”  Ibnu  Umar  berkata,  “Nabi  SAW  datang  lalu 
thawaf  di  Ka’bah  dan  shalat  dua  rakaat  di  belakang  maqam,  setelah  itu 
sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  sebanyak  tujuh  kali.  Sungguh  telah  ada 
bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  SAW  suri  tauladan  yang  baik.” 

•  J  La*  4)1  4>1  JLp  'J  J  \s>r  iDC-j  :  Jli 

oj^oJlj  liya.il  LjjJoj 

1 794.  Dia  berkata,  “Kami  bertanya  kepada  Jabir  RA,  maka  dia 
berkata,  ‘Janganlah  ia  mendekati  istrinya  hingga  (selesai)  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah’.” 
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^  (S \S*y  LS?'  1^ 

tj*-*j  icJU  ?c— ?««-?-)  : Jlii  j-®j  »Ur}aJlj  jJL*j  aJLp  <u)I 

4*  ^>1  J4-  ^iH  J^lT  J>&L  dJC5  :Lii  ?cJlif  ll»  :  Jli 

c-ijg»  (J>-1  j*J  oj^Ulj  LilaJljj  o~JIj  <Jab  tc^-o-l  : Jli  .jti-j 
J*J  Lf~>\ J  C-Jis  'J***  ^  «1  y\  d~Jl  j*J  toj^Ulj  IjCaJbj  d^Jb 

0}  ijLoi  ^  jlST  •*■!  d~^J  ^cJtJlj  C-JLLfel 

*))!  (4^  J _j^!  l-’'^1!  Oij  c^LJ^Ij  U ^*1j  4jli  <0)1  IjJii-l 

,-d^»  £-4  {J^  ^  4®  (J-'j 

1795.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  “Aku  datang 
kepada  Nabi  SAW  di  Bathha'  dan  beliau  sedang  beristirahat,  beliau 
bertanya,  ‘ Apakah  engkau  mengerjakan  hajiT  Aku  menjawab, 
‘Benar’.  Beliau  bertanya  pula,  ‘ Apakah  (tujuan)  ihrammuV  Aku 
menjawab,  ‘ Labbaik  bi  ihlaal  ka  ihlaalin-nabiyyi  shallallaahu  alaihi 
wa  sallam'  (Aku  menyambut  seruan-Mu  dengan  melakukan  ihram 
yang  sama  seperti  (tujuan)  ihram  Nabi  SAW)’.  Nabi  SAW  bersabda, 
'Bagus,  thawajlah  di  Ka’bah  lalu  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah 
kemudian  hendaklah  engkau  tahallul  (keluar  dari  ihram)  ’.  Aku  pun 
thawaf  di  Ka’bah,  lalu  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah,  kemudian  aku 
mendatangi  seorang  wanita  dari  Qais  dan  ia  mencari  kutu  di 
rambutku.  Setelah  itu,  aku  ihram  untuk  haji.  Maka,  aku  berfatwa 
demikian  hingga  sampai  masa  pemerintahan  Umar,  dimana  dia 
berkata,  “Apabila  kita  berpegang  dengan  Kitabullah,  maka 
sesungguhnya  Dia  memerintahkan  kita  untuk  menyempurnakan;  dan 
apabila  kita  berpegang  dengan  sabda  Nabi  SAW,  maka  sesungguhnya 
beliau  tidak  tahallul  (keluar  dari  ihram)  hingga  hewan  kurban  sampai 
ke  tempat  penyembelihannya’.” 
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1796.  Dari  Abu  Al  Aswad  bahwa  Abdullah  (mantan  budak 
Asma'  binti  Abu  Bakar)  menceritakan  kepadanya,  ia  biasa  mendengar 
Asma'  berkata  setiap  kali  lewat  di  Al  Hajun,  “Semoga  Allah 
melimpahkan  rahmatnya  kepada  Muhammad,  kami  telah  singgah 
bersama  beliau  di  tempat  ini  dan  kami  saat  itu  dalam  keadaan  ringan; 
sedikit  tunggangan  dan  sedikit  bekal.  Maka,  aku  umrah  bersama 
saudaraku  Aisyah  serta  Az-Zubair,  fulan  dan  fulan.  Ketika  kami  telah 
menyentuh  Ka’bah,  maka  kami  pun  ihram  di  sore  harinya  untuk  haji.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kapan  orang  yang  umrah  melakukan  tahallul).  Judul  bab 
ini  sebagai  isyarat  dari  Imam  Bukhari  terhadap  madzhab  Ibnu  Abbas 
yang  telah  disebutkan.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui 
adanya  perbedaan  di  antara  imam  ahli  fatwa  bahwa  seorang  yang 
umrah  tidak  tahallul  (keluar  dari  ihram)  hingga  selesai  thawaf  dan 
sa’i,  kecuali  pandangan  syadz  (ganjil)  yang  dinukil  dari  Ibnu  Abbas, 
dimana  beliau  berkata,  ‘Orang  yang  umrah  telah  tahallul  (keluar  dari 
ihram)  dengan  selesainya  thawaf.  Lalu  pandangannya  ini  disetujui 
oleh  Ishaq  bin  Rahawaih.” 

Al  Qadhi  Iyadh  telah  menukil  keterangan  dari  sebagian  ulama 
bahwa  apabila  orang  yang  umrah  masuk  wilayah  tanah  Haram,  maka 
ia  dianggap  telah  tahallul  meskipun  belum  thawaf  maupun  sa’i.  Dia 
boleh  melakukan  segala  sesuatu  yang  dilarang  saat  ihram.  Thawaf  dan 
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sa’i  bagi  orang  yang  umrah  — menurut  pandangan  ini —  sama 
kedudukannya  dengan  melempar  jumrah  dan  bermalam  di  Mina 
( mabit )  bagi  orang  yang  mengerjakan  haji.  Ini  termasuk  pendapat 
yang  syadz  (ganjil).  Sementara  itu,  Al  Quthb  Al  Halabi  melakukan 
kelalaian,  dia  berkata  tentang  orang  yang  menyentuh  sudut  Ka’bah 
pada  awal  thawaf  lalu  tahallul  saat  itu  juga,  “Sesungguhnya  ia  belum 
tahallul  menurut  kesepakatan  ulama.” 

...  ii£  4»i  ji\*r  ‘Je-  «.dap  J 13 j  (Atha'  meriwayatkan  dari 
Jabir. . .  dan  seterusnya).  Ini  merupakan  penggalan  hadits  yang 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  di  bab  “Umrah  Tan’im”. 
Imam  Bukhari  menjelaskannya  dengan  hadits  Amr  bin  Dinar  dari 
Jabir  — yakni  hadits  ketiga  di  bab  ini —  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
lafazh  “ wayathuufuu ”  pada  riwayat  ini  adalah  thawaf  di  Ka’bah  serta 
sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah.  Demikian  juga  dengan  penegasan  Jabir 
bahwa  seseorang  tidak  halal  untuk  berhubungan  dengan  istrinya 
sampai  dia  selesai  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits  pada  bab  ini,  yang  pertama 
adalah  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  yang  mencakup  tiga  hadits. 

^  ( tentang  seseorang  yang  thawaf  di 

Ka  'bah  dalam  rangka  umrah).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan, 
*?/*  ^  L3lk  Jirj  ji.  ( Tentang  seseorang  yang  thawaf  dalam 
umrahnya ).  Sebagian  pembahasan  mengenai  hadits  ini  telah 
diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  dan  Ibnu  Umar  telah 
mengisyaratkan  untuk  mengikuti  Nabi  SAW  (ittiba  ')  sedangkan  Jabir 
memberi  fatwa  yang  bermuatan  hukum.  Fatwa  yang  dikemukakan 
Jabir  merupakan  pendapat  jumhur  ulama,  kecuali  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  seseorang  diperbolehkan 
melakukan  semua  yang  dilarang  selama  ihram  apabila  telah  thawaf  di 
Ka’bah.  Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasa’i  melalui  jalur  Ghundar 
dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Dinar  disebutkan,  dia  berkata,  “Ia  adalah 
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sunnah.”  Demikian  juga  Imam  Ahmad,  telah  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  (yakni  Ghundar). 

{apakah  ia  - boleh -  mendatangi  istrinya).  Yakni, 
apakah  ia  boleh  melakukan  hubungan  suami-istri.  Maksudnya,  apakah 
dia  dianggap  telah  tahallul  (keluar  dari  ihram)  sebelum  sa’i  ataukah 
tidak  demikian?  Kalimat  “ Janganlah  ia  mendekatinya ”,  maksudnya 
melakukan  j  ima’  (persetubuhan)  berikut  segala  permulaannya. 

( dan  kami  bertanya  kepada  Jabir ).  Yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Amr  bin  Dinar.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  bab  “Orang  yang  Shalat  Dua  Rakaat  Thawaf  di 
Belakang  Maqam”  melalui  jalur  Syu’bah,  serta  pada  bab  “Sa’i” 
melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  keduanya  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar 
dengan  hanya  menyebutkan  hadits  tanpa  menyertakan  pertanyaan 
kepada  Ibnu  Umar  dan  Jabir. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  sa’i  itu  wajib  dalam 
pelaksanaan  umrah,  begitu  pula  shalat  dua  rakaat  fajar.  Sedangkan 
penentuan  untuk  melaksanakan  keduanya  di  belakang  maqam  telah 
diterangkan.  Sementara  itu,  Ibnu  Al  Mundzir  telah  menukil  adanya 
kesepakatan  yang  memperbolehkan  melaksanakan  kedua  rakaat  ini  di 
tempat  mana  saja  yang  disukai  oleh  orang  yang  thawaf,  hanya  saja 
Imam  Malik  memandang  makruh  jika  keduanya  dilakukan  di  Al  Hijr 
(di  dekat  Ka’bah).  Sebagian  ulama  madzhab  kami  menukil  dari  Ats- 
Tsauri  bahwa  dia  menetapkan  harus  dilakukan  di  belakang  maqam. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Abu  Musa  tentang  ihram  beliau  yang 
sama  seperti  (tujuan)  ihram  Nabi  SAW.  Adapun  konteksnya  dengan 
judul  bab  terdapat  pada  lafazh,  J*-'  JU 

(thawaflah  di  Ka’bah  serta  [lakukan  sa’i]  antara  Shafa  dan  Marwah 
kemudian  tahallul),  dimana  hal  ini  memberi  indikasi  bahwa  tahallul 
itu  dilakukan  setelah  sa’i.  Pembahasan  mengenai  hadits  ini  telah 
diterangkan  pada  bab  “Orang  yang  Ihram  pada  Masa  Nabi  SAW”. 
Adapun  hadits  keempat  adalah  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar. 
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(di  Hajuri).  Hajun  adalah  nama  gunung  yang  terkenal  di 
Makkah.  Gunung  ini  telah  disebutkan  berulang  kali  dalam  syair 
mereka.  Di  sana  terdapat  pekuburan  yang  dikenal  dengan  nama  Al 
Ma’la  yang  terletak  di  sebelah  kiri  seseorang  yang  akan  masuk  ke 
Makkah,  dan  di  sebelah  kanan  orang  yang  keluar  dari  Makkah  menuju 
Mina.  Apa  yang  kami  katakan  ini  dikutip  dari  pernyataan  Al  Azruqi 
dan  Al  Fakihi  serta  selain  keduanya.  Lalu  As-Suhaili  mengemukakan 
pandangan  yang  terkesan  ganjil,  dia  berkata,  “Hajun  adalah  nama 
gunung  yang  terletak  sekitar  1  1/3  farsakh  dari  Makkah.”  Tapi,  ini 
merupakan  kekeliruan.  Abu  Ubaid  Al  Bakri  telah  berkata,  “Hajun 
adalah  gunung  di  dekat  masjid  yang  terletak  di  dekat  lembah  Jararin.” 
Sedangkan  Abu  Ali  Al  Qali  berkata,  “Hajun  adalah  gunung  orang- 
orang  Madinah  -yakni  mereka  yang  datang  dari  arah  Madinah-  dan  ia 
adalah  pekuburan  penduduk  Makkah  yang  terletak  dekat  lembah 
Jararin.”  Hal  yang  menunjukkan  kesalahan  As-Suhaili  adalah 
perkataan  syair: 

Kami  akan  menangisimu  selama  Tsabir  masih  tetap  di 
tempatnya. 

Dan  selama  Hajun  masih  berdampingan  dengan  Al  Muhashab. 

Telah  disebutkan  bahwa  Al  Muhashab  terletak  di  luar  kota 
Makkah.  Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  para  gurunya  bahwa  Qushai 
bin  Kilab  ketika  meninggal  dunia  dimakamkan  di  Hajun,  setelah  itu 
orang-orang  pun  banyak  yang  dikuburkan  di  tempat  tersebut. 

Jararin  yang  disebutkan  di  atas  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
“jarar”,  demikian  Ar-Ridha  Asy-Syathibi  menyebutkan.  Lalu  Al 
Azruqi  menyebutkan  bahwa  ia  adalah  lembah  Abu  Dabb,  seorang 
laki-laki  dari  bani  Amir. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lembah  ini  tidak  diketahui  lagi 
sekarang,  hanya  saja  antara  pagar  batas  Makkah  saat  ini  dengan 
gunung  yang  disebutkan  itu  terdapat  tempat  yang  menyerupai  lembah. 
Barangkali  inilah  yang  dimaksud. 
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Oli*-  ( dan  kami  saat  itu  ringan)  Imam  Muslim 

menambahkan  dalam  riwayatnya  dengan  lafazh,  i-JlisJi  Oli^  {ringan 
barang  bawaannya).  Kata  haqa'ib  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
‘ haqibah\  maknanya  adalah  sesuatu  yang  diletakkan  seseorang  di 
belakang  kendaraannya  berupa  barang-barang  keperluannya. 

° ( aku  umrah  bersama  saudara  perempuanku). 
Yakni,  setelah  mereka  memutuskan  ihram  haji  lalu  menjadikannya 
sebagai  umrah.  Pada  riwayat  Shafiyah  binti  Syaibah  dari  Asma' 
dikatakan,  iii  Oli"  :  Jlitt  p  itl  JlO  iul  Goj 

^  jSy  jj  Js.  ^iii 

Jf“-  ( Kami  datang  bersama  Rasulullah  SAW 

sambil  ihram  untuk  haji,  maka  beliau  bersabda,  “Barangsiapa 
membawa  hewan  kurban,  maka  hendaklah  ia  tetap  dalam  keadaan 
ihramnya;  dan  barangsiapa  tidak  membawa  hewan  kurban,  maka 
hendaklah  ia  tahallul  (keluar  dari  ihram)."  Aku  tidak  membawa 
hewan  kurban,  maka  aku  pun  melakukan  tahallul.  Sedangkan  Zubair 
membawa  hewan  kurban,  maka  dia  tidak  tahallul). 

Riwayat  ini  — yang  telah  memasukkan  Zubair  di  antara  mereka 
yang  membawa  hadyu —  menyelisihi  riwayat  yang  dinukil  dari 
Abdullah  (mantan  budak  Asma'),  karena  riwayat  Shafiyah  dari  Asma' 
— yakni  hadits  yang  telah  disebutkan —  menyatakan  bahwa  Zubair 
tidak  melakukan  tahallul  dikarenakan  dia  termasuk  orang  yang 
membawa  hewan  kurban.  Sedangkan  riwayat  Abdullah  (mantan  budak 
Asma  )  — yakni  hadits  terakhir  di  bab  ini —  menyatakan  bahwa 
Zubair  melakukan  tahallul.  Jika  keduanya  dipadukan,  maka  kisah 
yang  dinukil  Shafiyah  terjadi  pada  selain  haji  Wada’  —seperti  yang 
dikatakan  oleh  An-Nawawi,  meskipun  kemungkinan  itu  sangat  jauh — 
sehingga  tidak  ada  yang  perlu  dipersoalkan.  Akan  tetapi  bila  cara 
kompromi  tersebut  tidak  dapat  diterima,  maka  yang  mesti 
dikedepankan  adalah  riwayat  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih 
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Bukhari,  yaitu  riwayat  Abdul lah  (mantan  budak  Asma'),  dimana 
Imam  Bukhari  mencukupkan  dengan  menukil  riwayat  ini  tanpa 
menukil  riwayat  Shafiyah  binti  Syaibah. 

Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  keduanya  sekaligus  disertai 
perbedaan  versinya.  Di  antara  hal  yang  menguatkan  sikap  Imam 
Bukhari  adalah  keterangan  pada  bab  “Thawaf  dalam  Keadaan 
Wudhu”  melalui  jalur  Muhammad  bin  Abdurrahman  — yakni  Abu  Al 
Aswad  yang  disebutkan  pada  sanad  ini —  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Urwah  bin  Zubair,  maka  dia  menceritakan  seperti  hadits  di 
atas;  dan  pada  bagian  akhir  disebutkan,  ciit  $1  uij 

d? o'Aij  (Dan  ibuku  telah 

menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  ihram  untuk  umrah  bersama 
saudara  perempuannya  serta  Zubair,  fulan  dan  fulan.  Ketika  telah 
menyentuh  sudut  (Hajar  Aswad),  maka  mereka  pun  tahallul)." 

Yang  mengatakan  “ Telah  mengabarkan  kepadaku ”  adalah 
Urwah,  sedangkan  yang  dimaksud  “ ibuku ”  adalah  Asma'  binti  Abu 
Bakar.  Ini  sesuai  dengan  riwayat  Abdullah  (mantan  budak  Asma')  dari 
Asma'. 

Kemusykilan  kedua  pada  hadits  ini  adalah  disebutkannya 
Aisyah  dalam  deretan  orang-orang  yang  thawaf,  padahal  saat  itu 
Aisyah  sedang  haid.  Saya  pernah  menakwilkan  hal  ini  bahwa  apa 
yang  diriwayatkan  Shafiyah  binti  Syaibah  terjadi  pada  umrah  yang 
lain  setelah  Nabi  SAW  wafat.  Akan  tetapi  konteks  riwayat  pada  bab 
ini  menolak  hal  tersebut,  sebab  secara  zhahir  yang  dimaksud  adalah 
umrah  yang  mereka  kerjakan  saat  haji  Wada’. 

Jawaban  kemusykilan  ini  seperti  yang  disebutkan  tentang 
masalah  Zubair.  Sehubungan  dengan  ini,  Al  Qadhi  Iyadh  berkata, 
“Lafazh  riwayat  Shafiyah  tidak  dipahami  dalam  konteks  umum, 
bahkan  yang  dimaksud  adalah  mereka  yang  disebutkan  selain  Aisyah 
RA,  sebab  jalur-jalur  periwayatan  yang  shahih  mengenai  hal  itu 
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menyatakan  bahwa  Aisyah  RA  mengalami  haid  dan  tidak  thawaf  di 
Ka’bah  serta  tidak  pula  tahallul.” 

Iyadh  juga  berkata,  “Barangkali  Aisyah  mengisyaratkan  kepada 
umrah  yang  ia  lakukan  dari  Tan’im.”  Kemudian  Iyadh  menukil 
penakwilan  terdahulu  bahwa  yang  dimaksud  adalah  selain  umrah  yang 
dia  kerjakan  saat  haji  Wada’.  Lalu  dia  mengemukakan  kekeliruan 
pandangan  ini,  dan  tidak  menyinggung  sedikitpun  kemusykilan  yang 
berhubungan  dengan  penyebutan  Zubair. 

(fulan  dan  fulan).  Seakan-akan  Aisyah  menyebutkan 
beberapa  nama  yang  ia  kenal  di  antara  mereka  yang  tidak  membawa 
hewan  kurban.  Saya  belum  menemukan  keterangan  yang 
menyebutkan  nama-nama  mereka  secara  pasti.  Sementara  telah 
disebutkan  melalui  jalur  Aisyah  bahwa  kebanyakan  sahabat  adalah 
seperti  itu. 

Wi  ( ketika  kami  menyentuh  Ka’bah).  Yakni,  kami 
thawaf  di  Ka’bah  lalu  menyentuh  sudutnya.  Pada  bab  “Thawaf  Tanpa 
Wudhu”  disebutkan  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  ( Kami 

menyentuh  sudut).  Penggunaan  kata  “menyentuh”  dalam  arti  thawaf 
dapat  diterima,  karena  setiap  orang  yang  thawaf  di  Ka’bah  menyentuh 
sudutnya,  maka  kata  “menyentuh”  digunakan  untuk  menyatakan 
thawaf  itu  sendiri. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ada  kemungkinan  makna  MjkU’ 
(mereka  menyentuh)  adalah  thawaf  dan  sa’i.  Hanya  saja  masalah  sa’i 
tidak  disebutkan  secara  tekstual  — untuk  meringkas  kalimat —  karena 
telah  dikaitkan  dengan  thawaf.”  Menurutnya,  hadits  ini  tidak  dapat 
dijadikan  alasan  bagi  mereka  yang  tidak  mewajibkan  sa’i,  sebab 
Asma'  telah  memberitahukan  bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  pada 
saat  haji  Wada’.  Telah  disebutkan  dengan  jelas  melalui  jalur-jalur 
periwayatan  lain  yang  shahih  bahwa  mereka  thawaf  dan  sa’i  bersama 


beliau.  Maka  kalimat,  yang  bersifat  global  harus  dipahami  di  bawah 
konteks  kalimat  yang  lebih  spesifik. 

Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  bahwa  mencukur  dan 
memendekkan  rambut  merupakan  simbol  diperbolehkannya  kembali 
hal-hal  yang  dilarang  saat  ihram,  berdasarkan  pernyataan  bahwa 
mereka  telah  tahallul  langsung  setelah  selesai  thawaf  tanpa 
menyebutkan  tentang  mencukur.  Adapun  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  mencukur  dan  memendekkan  rambut  termasuk  rangkaian 
ibadah,  menjawab  argumentasi  di  atas  dengan  mengatakan  bahwa 
tidak  disebutkannya  hal  itu  dalam  hadits  bukan  berarti  ia  tidak 
dilakukan,  sebab  kisah  yang  disebutkan  pada  hadits  ini  serta  hadits 
lainnya  adalah  gambaran  bagi  satu  peristiwa.  Sementara  perintah 
untuk  memendekkan  rambut  telah  disebutkan  pada  sejumlah  hadits,  di 
antaranya  hadits  Jabir  yang  disebutkan  pada  awal  bab  ini. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  seseorang  yang  melakukan 
hubungan  suami-istri  sebelum  memendekkan  rambut.  Namun,  ia  telah 
selesai  thawaf  dan  sa’i.  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  orang  itu 
harus  membayar  dam  (menyembelih  hewan).  Sedangkan  menurut 
Atha',  orang  itu  tidak  dikenai  sanksi  apapun.  Sementara  menurut 
Imam  Syafi’i,  umrahnya  dianggap  batal.  Namun,  ia  harus  melanjutkan 
haji  yang  rusak  itu  lalu  menggantinya  pada  waktu  yang  lain. 

Ath-Thabari  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  orang  yang 
tidak  memendekkan  rambut  sampai  dia  keluar  dari  wilayah  tanah 
Haram,  maka  ia  tidak  mendapatkan  sanksi,  berbeda  dengan  mereka 
yang  mewajibkannya  membayar  dam. 
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12.  Apa  yang  Diucapkan  Ketika  Kembali  dari  Haji,  Umrah 
Maupun  Perang? 

aWI  aMI  iM  1-o.g aUI  fji  AlSl  -Lp  (jp  ^ill  ^jp 
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1797.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa 
Rasulullah  SAW  apabila  kembali  dari  peperangan,  haji  atau  umrah, 
maka  beliau  bertakbir  setiap  kali  berada  di  tempat  yang  agak  tinggi  di 
permukaan  bumi  sebanyak  tiga  kali,  kemudian  mengucapkan,  “ Laa 
ilaaha  illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lah,  lahul  mulku  walahul 
hamdu  wahuwa  alaa  kulli  syai’in  qadiir,  aayibuuna,  aabiduuna, 
saajiduuna,  lirabbina  haamiduun,  shadaqallahu  wa’dahu,  wanashara 
‘abdahu,  wahazamal  ahzaaba  wahdahu  (tidak  ada  sembahan 
sesungguhnya  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  milik- 
Nya  kerajaan  dan  pujian  dan  Dia  berkuasa  atas  segala  sesuatu,  kami 
kembali,  bertaubat,  menyembah,  bersujud,  dan  memuji  kepada  Tuhan. 
Allah  telah  membenarkan  janji-Nya,  menolong  hamba-Nya  dan 
membinasakan  pasukan  sekutu).” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  yang  berhubungan 
dengan  adab  seseorang  yang  kembali  dari  safar  (bepergian),  karena 
berhubungan  dengan  haji  dan  umrah.  Yang  demikian  itu  berlaku  pada 
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orang  umrah  yang  berasal  dari  tempat  yang  jauh.  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  tentang  doa  yang  diucapkan 
ketika  hendak  safar  atau  kembali  dari  safar.  Pembahasan  lebih  rinci 
mengenai  hal  ini  akan  dijelaskan  dengan  lengkap. 


13.  Menyambut  Orang  Haji  yang  Datang,  dan  Tiga  Orang  di  Atas 
Satu  Hewan  Tunggangan 

Aili  DJ  '•  4JJI  j  ^Lp  ^p 
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1798.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
datang  ke  Makkah,  beliau  disambut  oleh  anak-anak  bani  Abdul 
Muthalib.  Maka  beliau  membawa  satu  orang  di  depannya  dan  satu 
orang  di  belakangnya.’” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  mencakup  dua  hukum:  di  dalamnya  disebutkan 
hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  ketika  Nabi  SAW  datang  (ke  Makkah), 
beliau  disambut  oleh  anak-anak  bani  Abdul  Muthalib.  Adapun 
indikasi  hadits  di  atas  bagi  persoalan  kedua  cukup  jelas,  dan  Imam 
Bukhari  telah  menyebutkan  masalah  ini  pada  bab  tersendiri  sebelum 
pembahasan  tentang  adab  (tata  krama)  dengan  menyebutkan  hadits 
yang  tertera  di  atas.  Penjelasan  lebih  mendetail  akan  diterangkan  di 
tempatnya,  disertai  penjelasan  nama  mereka  yang  ikut  bersama  Nabi 
SAW  di  atas  hewan  tunggangan. 
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Adapun  hukum  pertama  disimpulkan  dari  hadits  bab  melalui 
cakupannya  yang  bersifat  umum,  sebab  kedatangan  beliau  SAW  ke 
Makkah  mencakup  kedatangan  untuk  haji,  umrah  ataupun  perang. 


14.  Datang  di  Pagi  Hari 

o'-  ^  *„  t,  ,  S  >  O  -  -o- 
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1799.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA  bahwa  apabila  Rasulullah 
SAW  keluar  menuju  Makkah,  beliau  shalat  di  masjid  Syajarah. 
Apabila  kembali,  beliau  shalat  di  Dzul  Hulaifah  pada  lubuk  lembah. 
Beliau  bermalam  di  tempat  itu  hingga  subuh. 


Keterangan; 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  keluarnya 
Nabi  SAW  ke  Makkah  melalui  jalan  Syajarah,  serta  menginapnya 
beliau  di  Dzul  Hulaifah  ketika  pulang.  Indikasi  hadits  terhadap  judul 
bab  sangat  jelas.  Hadits  ini  telah  diterangkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  haji. 


15.  Masuk  pada  Sore  Hari 


(3 Jaj  S/  {J^  ,^1  d\^  : Jli  <j~j'  J* 

.  «uJup  j\  ojJs-  Vj  'i/  015"*  aJLaI 


FATHUL  BAARI 


75 


1800.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  — bila  kembali 
dari  safar —  tidak  mendatangi  keluarganya  pada  malam  hari,  dan 
beliau  tidak  pernah  masuk  (rumah  istrinya)  melainkan  di  pagi  atau 
sore  hari.” 


Keterangan: 

Al  Jauhari  berkata,  “Yang  dinamakan  Al  Asyiy  (sore)  adalah 
sejak  shalat  Maghrib  hingga  keadaan  gelap  (masuk  waktu  Isya). 
Namun  ada  pula  yang  mengatakan,  sejak  matahari  tergelincir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini 
adalah  makna  pertama.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkan 
judul  bab  ini  untuk  menjelaskan  bahwa  masuk  di  pagi  hari  bukan 
suatu  keharusan,  bahkan  yang  dilarang  adalah  masuk  pada  malam 
hari.  Penyebab  larangan  ini  sendiri  telah  dijelaskan  pada  hadits  Jabir, 
dimana  beliau  SAW  bersabda,  “ Agar  yang  kusut  rambutnya  dapat 
menyisirnya."  (Al  Hadits).  Hal  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan 
tentang  nikah. 


16.  Tidak  Mendatangi  Keluarga  di  Malam  Hari  Apabila  Telah 
Sampai  di  Madinah  (Negeri) 

'ijjaj  j!  aJp  diii  :  Jli  <UP  <U)!  ^9 J  j)\s>r 
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1801.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  — 
seseorang —  untuk  mendatangi  keluarganya  di  malam  hari.” 


Keterangan: 

( Tidak  mendatangi  keluarga  di  malam  hari).  Yakni,  tidak  boleh 
masuk  menemui  mereka  pada  malam  hari  apabila  kembali  (pulang) 
dari  safar. 

( Apabila  telah  sampai  di  Madinah).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
dikatakan,  “Apabila  telah  masuk.”  Maksud  kata  “Madinah”  adalah 
negeri  yang  hendak  dimasuki.  Adapun  hikmah  di  balik  larangan  ini 
telah  dijelaskan  pada  hadits  Jabir  yang  disinggung  pada  bab 
sebelumnya. 


17.  Orang  yang  Mempercepat  Untanya  Apabila  Telah  Sampai  di 
Negeri  yang  Dituju 
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1802.  Dari  Humaid,  dia  mendengar  Anas  RA  berkata,  “Apabila 
Rasulullah  SAW  datang  dari  safar  dan  telah  melihat  jalan-jalan 
Madinah  yang  tinggi,  maka  beliau  mempercepat  langkah  untanya. 
Apabila  hewan  selain  unta,  maka  beliau  memacunya.”  Abu  Abdillah 
berkata,  “Al  Harits  bin  Umair  menambahkan  dari  Humaid,  ‘Beliau 
memacunya  karena  cinta  terhadapnya  (Madinah)’.” 
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Qutaibah  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata, 
“Tembok-tembok  {judurat ).”  Hal  serupa  dinukil  pula  oleh  Al  Harits 
bin  Umair. 


Keterangan  Hadits: 

(i beliau  melihat  jalan-jalan  yang  tinggi).  Lafazh 
darajaat  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  darajah.  Maksudnya 
adalah  jalan-jalan  Madinah  yang  terletak  di  tempat-tempat  yang 
tinggi.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan 
lafazh  Dauhaat  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  dauhah, 
artinya  pohon  yang  besar.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ismail  bin  Ja’far 
dari  Humaid  disebutkan  dengan  lafazh  juduraat  (tembok-tembok), 
seperti  tercantum  pada  bab  ini. 

Lafazh  juduraat  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  jidaar. 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Dhamrah  dari  Humaid  disebutkan 
dengan  lafazh  Judur. 

Penulis  kitab  Al  Mathali’  berkata,  “Riwayat  dengan  lafazh 
juduraat  lebih  kuat  dibandingkan  riwayat  dengan  lafazh  ‘ dauhaat ’ 
serta  'darajaat' 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  yang  menyebutkan 
lafazh  ‘ juduraat ’  juga  diriwayatkan  oleh  Imam  At-Tirmidzi  melalui 
jalur  Ismail  bin  Ja’far. 

J*  'V?* f’  •  '&*’  ’Jt’  JjJs-  j?  iij  {Al  Harits  bin  Umair 

menambahkan  dari  Humaid  —yakni  dari  Anas —  karena  cinta 
kepadanya).  Kalimat  ini  berkaitan  dengan  kata  “memacu”,  yakni 
beliau  memacu  hewan  tunggangannya  karena  cintanya  kepada  kota 
Madinah. 

Kemudian  Imam  Bukhari  berkata,  “Qutaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  (yakni  Ibnu  Ja’far)  telah  menceritakan  kepada 
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kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata,  ‘Tembok-tembok 
(juduraaty .  Hal  serupa  dinukil  pula  oleh  Al  Harits  bin  Umair.  Yakni, 
Al  Harits  bin  Umair  turut  menukil  pula  lafazh  ‘juduraaf” 

Riwayat  Al  Harits  bin  Umair  ini  telah  diriwayatkan  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Ahmad,  dia  berkata,  “Ibrahim  bin 
Ishaq  telah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Umair  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  Ath-Thawiil,  dari  Anas, 
bahwa  Nabi  SAW  apabila  kembali  dari  perjalanan  jauh  dan  telah 
melihat  tembok-tembok  (juduraat)  Madinah,  maka  beliau 
mempercepat  langkah  untanya.  Apabila  menunggang  hewan  selain 
unta,  maka  beliau  memacunya  karena  cinta  kepadanya.” 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui 
jalur  Khalid  bin  Makhlad  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Abi  Katsir 
dan  Al  Harits  bin  Umair,  semuanya  dari  Humaid.  Riwayat  melalui 
jalur  Qutaibah  telah  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  Fadh'il  Madinah  (keutamaan-keutamaan  Madinah),  sama 
seperti  lafazh  yang  dinukil  oleh  Al  Harits  bin  Umair,  hanya  saja  ia 
menggunakan  lafazh  raahilah  sebagai  ganti  lafazh  naaqah.  Kemudian 
dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan,  “Al  Harits  bin  Umair  dan 
selainnya  menambahkan  dari  Humaid.”  Saya  telah  menyebutkan  para 
perawi  yang  turut  menukil  keterangan  tambahan  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Harits  bin  Umair. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  mengenai  keutamaan 
Madinah,  mencintai  tanah  air  dan  merindukannya  termasuk  hal  yang 
disyariatkan. 


18.  Firman  Allah,  “Dan  Datangilah  Rumah-Rumah  Melalui  Pintu- 
Pintunya 


oi-®  j  'J jj.  ^  au!  j  tljp!  : Jli  ^il 
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t _ ji ji®  i i i j^s>~  lii  d-jisT  tiL®  4j*yi 

J?  ^  ^r4  J^J  lr*  O^J  cr^"j^ 

Oj-Jl  I j3l5  Jl»  jJl  _^p  c ajIj 

(4*0^  j*  °j3'  '  y' j  j*  S^' 

1803.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Barra' 
RA  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  kami.  Dahulu  apabila 
kaum  Anshar  melaksanakan  haji,  mereka  datang  dan  tidak  masuk 
melalui  pintu-pintu  rumah  mereka,  akan  tetapi  dari  bagian 
belakangnya.  Lalu  datang  seorang  Anshar  dan  masuk  melalui  pintu 
rumah,  seakan-akan  mereka  mencelanya  karena  perbuatan  itu.  Maka 
turunlah  ayat,  ‘ Dan  bukanlah  kebajikan  memasuki  rumah-rumah  dari 
belakang,  akan  tetapi  kebajikan  itu  adalah  kebajikan  orang  yang 
bertakwa.  Dan  masuklah  ke  rumah-rumah  itu  melalui  pintu- 
pintunya’.”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  189) 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  “Dan  datangilah  rumah-rumah  melalui 
pintu-pintunya).  Yakni,  penjelasan  sebab  turunnya  ayat  ini. 

\’y&-  tij  jCaJS'  cJlT  {kaum  Anshar  apabila  mengerjakan 
haji,  maka  mereka  datang).  Secara  zhahir,  lafazh  ini  menyatakan 
bahwa  yang  demikian  itu  khusus  dilakukan  oleh  orang-orang  Anshar. 
Akan  tetapi  dalam  hadits  Jabir  akan  disebutkan  bahwa  semua  bangsa 
Arab  melakukan  yang  demikian  kecuali  suku  Quraisy. 

Abd  bin  Humaid  menyebutkan  melalui  riwayat  mursal  Qatadah 
riwayat  yang  sama  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bara' .  Demikian 
pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  melalui  riwayat  mursal  Ar- 
Rabi’  bin  Anas. 
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' °j**~  'i]  ( apabila  mereka  selesai  mengerjakan  haji).  Pada  bagian 
tafsir  surah  Al  Baqarah  melalui  jalur  Isra'il  dari  Abu  Ishaq  akan 
disebutkan  dengan  lafazh,  0*^'  ^  'j*/-'  'j]  {Apabila  mereka  ihram 
pada  masa  jahiliyah). 

jCflJS!!  'ja  Jir'j  {maka  datanglah  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar).  Dia  adalah  Quthbah  bin  Amir  bin  Hadidah  Al 
Anshari  Al  Khazraji  As-Sulami,  seperti  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Al  Hakim  dalam  kitab  shahih  mereka  melalui  jalur 
Ammar  bin  Zuraiq  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia 
berkata,  eJtS'j  ^  o'j&'  j*  Aji£jd  'jfc'j  jdjj  cJtf 

^  Ul»s  ja  d Sl  t-j/J'  /C*  j  jCajS? ' 

«uk*  0]  Al  J j-*j  'd  :  'yllsi  yKt-  jd  «dai  **a  <qt(  j*  ^ j*j>  i)\zLJ 

<ui*i  ilsd'j  :JUi  ^ p  dliih»-  U  :  JUj  (—’O'  j’4  ^  ‘/rlj 

Sd*i'  Al  JjJli  iiilZs  Oji  : Jti  :  JlS  tci*3  UT  cJl kii  {Dahulu 

Kaum  Quraisy  disebut  Al  Hums,  dan  mereka  memasuki  rumah-rumah 
melalui  pintu-pintunya  saat  ihram.  Sedangkan  kaum  Anshar  serta 
bangsa  Arab  secara  keseluruhan  tidak  memasuki  rumah-rumah 
melalui  pintu-pintunya.  Ketika  Rasulullah  SAW  berada  di  suatu 
kebun,  lalu  beliau  keluar  melalui  pintunya  dan  Quthbah  bin  Amir  Al 
Anshari  juga  keluar  bersamanya.  Maka  mereka  berkata ,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  Quthbah  adalah  seseorang  yang  fajir 
(berbuat  dosa).  Ia  telah  keluar  bersamamu  melalui  pintu.  ”  Rasulullah 
SAW  bertanya  kepadanya,  “Apakah  yang  menyebabkanmu  berbuat 
demikian?  ”  Orang  itu  berkata,  “Aku  melihatmu  melakukannya,  maka 
aku  pun  melakukan  hal  yang  sama  seperti  yang  engkau  lakukan.  ” 
Beliau  menjawab,  “Sesungguhnya  aku  berasal  dari  kaum  Al  Hums.  ” 
Orang  itu  berkata,  “ Sesungguhnya  agamaku  adalah  agamamu.  ” 
Maka,  Allah  SWT  menurunkan  ayat  seperti  di  atas). 

Sanad  riwayat  ini  meski  memenuhi  kriteria  hadits  shahih 
menurut  Imam  Muslim,  akan  tetapi  terjadi  perbedaan  pada  Al  A’masy 
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dari  Abu  Sufyan,  yakni  apakah  ia  menukil  riwayat  ini  melalui  jalur 
maushul  atau  mursal. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Al  A’masy  tanpa 
menyebutkan  Jabir  dalam  sanad-nya.  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Taqiy 
dan  Abu  Syaikh  dalam  kitab  tafsir- nya.  Demikian  pula  Al  Kalbiy 
menyebutkan  dalam  tafsir- nya  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  juga 
Muqatil  bin  Sulaiman  dalam  kitab  tafsir- nya. 

Al  Baghawi  dan  para  ahli  tafsir  lainnya  menyebutkan  bahwa 
laki-laki  yang  dimaksud  dalam  hadits  itu  bernama  Rifa’ah  bin  Tabut. 
Hal  itu  berdasarkan  riwayat  yang  dinukil  Abd  bin  Humaid  dari  Ibnu 
Jarir  melalui  jalur  Daud  bin  Abi  Hind  dari  Qais  bin  Jubair  An- 
Nahsyali,  dia  berkata,  J-J  j»  j&j  JJ  Q  \‘Jk  j*J  lii  \y& 
Jirj  cilTj 

'  'j*  ‘J&  ojfc  jj  &\ij  Jlflj  ( Dahulu  apabila  mereka  ihram, 
maka  mereka  tidak  mendatangi  rumah  melalui  pintunya,  akan  tetapi 
dari  belakangnya.  Kaum  Al  Hums  memasukinya  dari  depannya.  Maka 
Rasulullah  SA  W  memasuki  suatu  kebun  dan  diikuti  oleh  seorang  laki- 
laki  yang  bernama  Rifa’ah  bin  Tabut  dimana  ia  tidak  termasuk 
golongan  Al  Hums).  Lalu  disebutkan  kisah  seperti  di  atas  dan  ini 
termasuk  riwayat  yang  mursal.  Akan  tetapi  riwayat  sebelumnya 
memiliki  sanad  yang  lebih  kuat.  Untuk  itu,  mungkin  dipahami  bahwa 
peristiwa  ini  terjadi  lebih  dari  sekali.  Hanya  saja  pada  riwayat  mursal 
yang  terakhir  ini  perlu  dicermati  dari  sisi  lain,  sebab  Rifa’ah  bin  Tabut 
termasuk  golongan  orang-orang  munafik;  dan  dia  adalah  orang  yang 
meninggal  karena  diterpa  angin  kencang,  seperti  disebutkan  dalam 
riwayat  Muslim  dan  diterangkan  secara  jelas  pada  riwayat  selainnya 
dari  hadits  Jabir. 

Jika  tidak  dipahami  bahwa  keduanya  adalah  dua  orang  yang 
kebetulan  memiliki  nama  yang  sama,  demikian  pula  dengan  nama 
bapak  keduanya,  maka  keterangan  yang  menyatakan  bahwa  laki-laki 
tersebut  adalah  Quthbah  bin  Amir  lebih  layak  diterima.  Hal  ini 
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diperkuat  dengan  keterangan  bahwa  dalam  riwayat  mursal  Az-Zuhri 
yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  disebutkan,  “ Maka  masuklah  seorang 
laki-laki  dari  kalangan  Anshar  yang  berasal  dari  bani  Salimah.” 
Quthbah  berasal  dari  bani  Salimah,  berbeda  dengan  Rifa’ah. 

Di  antara  hal  yang  menunjukkan  bahwa  peristiwa  ini  terjadi 
lebih  dari  sekali  adalah  perbedaan  ucapan  pengingkaran  yang 
ditujukan  kepada  laki-laki  yang  masuk  tersebut.  Pada  hadits  Jabir 
disebutkan,  “ Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  Quthbah  adalah  laki- 
laki  fajir  (berbuat  dosa)'.”  Sedangkan  dalam  riwayat  mursal  Qais  bin 
Jubair  disebutkan,  “ Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  Rifa  ’ah  telah 
munafik’.''  Akan  tetapi  bukan  suatu  yang  mustahil  bila  orang  yang 
mengemukakan  perkataan  itu  lebih  dari  satu  orang  dalam  satu  kisah. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Ibnu  Juraij 
disebutkan  bahwa  kisah  tersebut  teijadi  pada  awal  mula  kedatangan 
Nabi  SAW  ke  Madinah.  Namun,  sanad-nya  lemah.  Sementara  pada 
riwayat  mursal  Az-Zuhri  bahwa  yang  demikian  terjadi  pada  umrah 
Hudaibiyah.  Dalam  riwayat  mursal  As-Sudi  yang  diriwayatkan  Ath- 
Thabari  disebutkan  bahwa  yang  demikian  teijadi  pada  haji  Wada\ 
Seakan-akan  dia  menyimpulkannya  dari  lafazh,  “ Apabila  mereka 
mengerjakan  haji.”  Akan  tetapi  disebutkan  dalam  riwayat  Ath- 
Thabari,  “ Apabila  mereka  ihram.”  Hal  ini  mencakup  haji  dan  umrah. 
Namun,  yang  lebih  mendekati  kebenaran  adalah  perkataan  Az-Zuhri. 

Kemudian  Az-Zuhri  menjelaskan  alasan  mereka  melakukan  hal 
itu.  Dia  berkata,  “Apabila  orang-orang  dari  kalangan  Anshar 
melakukan  ihram  umrah,  maka  tidak  diperbolehkan  ada  sesuatu  yang 
menghalangi  antara  mereka  dengan  langit.  Sehingga  apabila  seseorang 
di  antara  mereka  butuh  sesuatu  di  dalam  rumahnya,  ia  tidak  perlu 
masuk  melalui  pintu  agar  tidak  terhalang  oleh  atap  rumah  dengan 
langit.” 

Riwayat-riwayat  yang  ada  telah  sepakat  menyatakan  bahwa  ayat 
ini  turun  karena  ihram,  kecuali  riwayat  yang  dinukil  Abd  bin  Humaid 


dengan  sanad  yang  shahih  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  j*  J*-p  OlT 
<pJ'  'Jk  <uu;  J3  ’ja  ‘Ai  oJLii»  ^  0*^’ 

4j  ulT  ( Apabila  seorang  laki-laki  pada  masa  jahiliyah  hendak 
melakukan  sesuatu,  lalu  ia  terhalang  mendapatkannya,  maka  ia  tidak 
memasuki  rumah  melalui  pintunya  sehingga  mendapatkan  apa  yang 
dikehendakinya  itu).  Perbuatan  tersebut  dikategorikan  sebagai 
thiyarah  (sesuatu  yang  dibuat  meramalkan  hal-hal  yang  buruk), 
sedangkan  riwayat  lainnya  menyatakan  bahwa  perbuatan  itu  dilakukan 
karena  ihram. 

Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  menyelisihi  mereka,  dia 
berkata,  oJ yi  c4»J'  j»  ilp  ^  'i!  p  OlT  ( Apabila 

seseorang  i’tikaf,  maka  dia  tidak  masuk  rumahnya  melalui  pintu, 
akhirnya  turunlah  ayat  ini).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  lemah.  Kemudian  Az-Zajjaj  mengemukakan 
pandangan  yang  terkesan  ganjil,  dia  menyatakan  bahwa  sebab 
turunnya  ayat  itu  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hasan.  Akan 
tetapi,  keterangan  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  jauh  lebih  akurat. 

Riwayat-riwayat  yang  ada  sepakat  menyatakan  bahwa  Al  Hums 
tidak  melakukan  hal  tersebut,  berbeda  dengan  selain  mereka.  Namun 
Mujahid  mengatakan  lain,  dia  berkata,  fP*  '*!  p*J'  ^ 

f’y  oli  j*L> j  P  4)1'  4»'  Jpj  tip»  ^ 

J  p  j  il  Jlii  5j5si'  & P*J'  P»i  j  “-»4'  jji"  P^J'  p  J*r'j 

oJp  :p^»J  4* 

{Apabila  salah  seorang  kaum  musyrik  ihram,  maka  ia  membuat 
lubang  di  belakang  rumahnya  lalu  ia  masuk  melalui  lubang  tersebut. 
Maka,  suatu  ketika  Rasulullah  SAW  datang  dan  bersamanya  seorang 
laki-laki  musyrik,  beliau  masuk  melalui  pintu  sedangkan  orang 
musyrik  tersebut  hendak  masuk  melalui  lubang  dinding  belakang 
rumah.  Maka  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadanya,  “Ada  apa 
denganmu?”  Orang  musyrik  itu  berkata,  "Aku  termasuk  kaum  Al 
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Hums.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Aku  juga  termasuk  kaum  Al 
Hums.'”).  Maka,  turunlah  ayat  di  atas.  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ath- 
Thabari. 


19.  Safar  (Bepergian)  adalah  Sebagian  dari  Adzab 

Alip  Attl  4J)1  Ij'j*  °j£-  pJCtf  J\  ‘Je. 

<t\ s* }  p£"Ss>- 1  (aI1j  ^LuJl  'ja  A^jai  JjaL}\  :  Jli 

.aIaI  ,^23  lili 

1804.  Dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Safar  (bepergian)  adalah  sebagian  dari  adzab, 
menghalangi  makan,  minun  dan  tidur  salah  seorang  di  antara  kalian. 
Apabila  dia  telah  menyelesaikan  urusannya,  hendaklah  segera 
kembali  kepada  keluarganya 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Sikap  Imam  Bukhari  yang 
menyebutkan  judul  bab  seperti  ini  di  bagian  akhir  masalah  haji  dan 
umrah,  merupakan  isyarat  bahwa  mukim  bersama  keluarga  adalah 
lebih  baik  daripada  bersusah  payah  pergi  jauh  dari  kampung 
halaman.”  Namun,  pendapat  ini  tidak  kuat.  Ada  kemungkinan  maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  dalam  masalah  haji  adalah  untuk 
mengisyaratkan  hadits  Aisyah,  J\  i {Apabila 

salah  seorang  di  antara  kalian  telah  menyelesaikan  hajinya, 
hendaklah  ia  segera  kembali  kepada  keluarganya).  Para  perawi  hadits 
ini  akan  disebutkan  kemudian. 


oiiiJt  ja  iika  ’jcLl\  { safar  adalah  sebagian  dari  adzab).  Yang 
dimaksud  dengan  adzab  di  sini  adalah  kepedihan  yang  timbul  akibat 
kepayahan  atau  kesulitan  karena  menunggang  kendaraan,  atau 
berjalan  kaki  dan  meninggalkan  kondisi  yang  normal. 

( menghalangi  salah  seorang  di  antara  kalian). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  memisahkan  kalimat  ini  dari  kalimat 
sebelumnya  untuk  menjelaskan  bahwa  ini  adalah  kalimat  baru. 
Sepertinya  kalimat  ini  sebagai  jawaban  atas  pertanyaan  seseorang; 
mengapa  demikian?  Jawabnya,  “(Karena)  menghalangi  tidur  salah 
seorang  di  antara  kalian...  dan  seterusnya.”  Dalam  hal  ini  letak 
kesamaan  antara  safar  dan  adzab  adalah,  keduanya  sama-sama 
menimbulkan  kesulitan. 

Alasan  tersebut  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Sa’id  Al 
Maqburi,  4*C^>)  ‘J*  Vi  ja  iiLi  ’fLS\  {Safar 

adalah  sebagian  dari  adzab,  karena  seseorang  akan  disibukkan 
[olehnya]  dari  — mengerjakan —  shalat  dan  puasanya ).  Lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  “menghalangi”  hal-hal  yang 
disebutkan  adalah,  menghalangi  kesempurnaannya,  bukan 
menghalangi  untuk  melakukan  hal-hal  itu.  Sementara  dalam  riwayat 
Ath-Thabrani  disebutkan  dengan  lafazh,  'i)  'i) 

( Salah  seorang  di  antara  kalian  tidak  nyaman  tidur,  makan 
maupun  minum).  Lalu  dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan 
Ibnu  Adi  disebutkan,  *i\  t\)s  iJ  ajJj  ( Sesungguhnya  tidak 

ada  penawar  baginya  kecuali  mempercepat  perjalanan). 

j!  {hendaklah  ia  segera  kembali  kepada 

keluarganya).  Dalam  riwayat  Atiq  dan  Sa’id  Al  Maqburi  disebutkan, 
<d*i  '^°yr jh  {Hendaknya  ia  segera  pulang  kepada 

keluarganya).  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Mush’ab  disebutkan, 
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«dii  o‘j£}\  {hendaknya  ia  segera  pulang  kembali  kepada 
keluarganya).  Sedangkan  dalam  hadits  Aisyah  disebutkan, 
oJrH  j iJtj  <d*t  ^Ij  {Hendaklah  ia  segera  melakukan 

perjalanan  pulang  kepada  keluarganya,  karena  yang  demikian  itu 
pahalanya  lebih  banyak  baginya). 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  bahwa  sebagian  perawi  yang  lemah 
dari  Malik  menambahkan,  i/v-  *ij  4^ 

{Hendaklah  ia  menyiapkan  hadiah  untuk  keluarganya  meski  tidak 
mendapatkannya  kecuali  batu).  Yakni,  batu  untuk  korek  api.  Lalu 
Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ini  merupakan  tambahan  yang  munkar 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tidak  disukainya 
mengasingkan  diri  dari  keluarga  tanpa  keperluan,  dan  disukainya 
segera  pulang  terutama  bagi  yang  dikhawatirkan  akan  kehilangan  jati 
diri  bila  menjauh  dari  keluarganya.  Selain  itu,  karena  tinggal  bersama 
keluarga  terdapat  kehidupan  yang  harmonis  dan  menunjang 
terciptanya  kebaikan  dalam  agama  maupun  dunia.  Di  samping  itu, 
dengan  bermukim  seseorang  dapat  melakukan  shalat  berjamaah  dan 
memiliki  kekuatan  untuk  ibadah. 

Menurut  Ibnu  Baththal,  tidak  ada  pertentangan  antara  hadits  ini 
dengan  hadits  Ibnu  Umar  yang  marfu t ijj*'-'  {Safarlah  niscaya 
kalian  akan  sehat).  Sebab  adanya  kesehatan  dalam  safar  akibat 
menggerakkan  badan  tidak  berkonsekuensi  bahwa  ia  bukan  sebagian 
dari  adzab,  karena  dalam  perjalanan  tersebut  akan  didapatkan  berbagai 
kesulitan.  Maka,  safar  bagaikan  obat  pahit  yang  mendatangkan 
kesehatan  meski  seseorang  tidak  senang  meminumnya. 

Al  Khaththabi  menyimpulkan,  bahwa  seorang  pezina  harus 
diasingkan  karena  ada  perintah  untuk  menyiksanya,  sementara  safar 
adalah  sebagian  dari  adzab  (siksaan).  Akan  tetapi  pendapat  ini  cukup 
lemah. 
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Catatan 


Imam  Al  Haramain  ditanya,  “Mengapa  safar  dikatakan  sebagian 
dari  adzab?”  Dia  menjawab,  “Karena  safar  berarti  berpisah  dengan 
orang-orang  yang  dicintai.” 


20.  Apabila  Seorang  Musafir  Terburu-Buru  dalam  Perjalanan 
dan  Ingin  Segera  Kembali  kepada  Keluarganya 

aai!  y**'  'j»  oAf  :  JU  <ujS  j»  aj 

^ jmli  S-Li  -L~p  ^>1  4-jLy?  aSC»  jjJtej  U^-lp 

£-aS>r  ^L/23  A*J 

4j  lil  aJLp  aUI  ^ JLstf  d^jlj  j*-*  i  o  ^  «<; 

,  >  ,a,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ?  i 

. c-a yc*JI 

1805.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
bersama  Abdullah  bin  Umar  RA  berada  di  jalan  Makkah,  lalu  sampai 
kepadanya  berita  tentang  Shafiyah  binti  Abi  Ubaidah  yang  sakit  keras, 
maka  dia  mempercepat  perjalanan  hingga  ketika  syafaq  (mega  merah) 
telah  hilang,  dia  turun  (dari  kendaraannya)  lalu  shalat  Maghrib  dan 
Isya'  — dia  menjamak  keduanya —  kemudian  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  melihat  Rasulullah  SAW  apabila  terburu-buru  dalam  perjalanan, 
maka  beliau  mengakhirkan  shalat  Maghrib  lalu  menjamak  antara 
keduanya  (Maghrib  dan  Isya')’.” 


Keterangan: 

(Bab  seorang  musafir  apabila  terburu-buru  dalam  perjalanan 
dan  ingin  segera  kembali  kepada  keluarganya ).  Yakni  apa  yang  harus 
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dia  lakukan  pada  kondisi  seperti  ini?  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kisah  Ibnu  Umar  ketika  sampai  kepadanya  berita  tentang  Shafiyah 
yang  sedang  sakit  keras,  maka  dia  mempercepat  perjalanannya.  Hadits 
ini  telah  diterangkan  pada  bab-bab  tentang  meringkas  shalat.  Lalu 
akan  disebutkan  melalui  jalur  periwayatan  ini  pada  bab-bab  tentang 
jihad. 


Penutup 

Bab-bab  tentang  umrah  dan  adab  kembali  dari  safar  yang  ada  di 
bagian  akhir  telah  mencakup  hadits-hadits  marfu  ’  (langsung  dari  Nabi 
SAW)  sebanyak  40  hadits.  Yang  disebutkan  secara  mu  ’allaq  sebanyak 
4  hadits  sedangkan  yang  lainnya  memiliki  sanad  yang  maushul. 
Sementara  hadits  yang  diulang  sebanyak  21  hadits. 

Imam  Muslim  juga  menukil  riwayat-riwayat  ini,  kecuali  hadits 
Ibnu  Umar  tentang  umrah  di  bulan  haji,  hadits  Al  Bara'  mengenai  hal 
tersebut,  hadits  Aisyah  “Umrah  sesuai  kadar  kelelahan”,  dan  hadits 
Ibnu  Abbas  tentang  membonceng  dua  orang. 

Pada  bab  ini  terdapat  pula  5  riwayat  yang  mauquf,  3  di 
antaranya  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  di  sela-sela  hadits 
Al  Barra' . 
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27.  KITAB  MUHSHAR  (ORANG  YANG 
TERHALANG) 

Ijilkj  S? J  j-4^'  pfj+e*- 1  0^)  *Jyj 

jsr  :*lk^  Jl Ij  .(ilsti  #«&  J£- 


Allah  berfirman,  “.//A»  kamu  terhalang,  maka  (sembelihlah) 
kurban  yang  mudah  didapat.  Dan  janganlah  kamu  mencukur  (rambut) 
kepala  kamu  sebelum  (hewan)  kurban  sampai  di  tempat 
penyembelihannya (Qs.  Al  Baqarah  (2):  196)  Atha'  berkata,  “Al 
Ihshar  (terhalang)  adalah  terhambat  oleh  segala  sesuatu  sesuai 
kadarnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  muhshar  [orang  yang  terhalang]  dan  sanksi  bagi  yang 
membunuh  hewan  buruan).  Seluruh  riwayat  yang  ada  mencantumkan 
lafazh  basmalah.  Abu  Dzar  menyebutkan  dengan  lafazh  (bab-bab), 
yakni  dalam  bentuk  jamak.  Sementara  para  perawi  selainnya 
menyebutkan  dengan  lafazh  ‘bab’,  yakni  dalam  bentuk  tunggal. 

f*JVa^'  Vf  'J'**  'd’Jj  (firman  Allah  Ta’ala  “apabila  kamu 
terhalang ”).  Maksudnya,  penafsiran  makna  firman-Nya,  “ Apabila 
kamu  terhalang ”.  Adapun  firman-Nya,  “ Dan  janganlah  kalian 
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mencukur  (rambut)  kepala  kamu ”  akan  dijelaskan  pada  bab 
berikutnya. 

Sikap  Imam  Bukhari  yang  hanya  menukil  penafsiran  dari  Atha' 
merupakan  isyarat  bahwa  dia  sependapat  dengan  pandangan  yang 
memahami  makna  ihshar  secara  luas.  Ini  adalah  masalah  yang 
diperselisihkan  di  antara  para  sahabat.  Mayoritas  mengatakan,  “Ihshar 
adalah  segala  sesuatu  yang  menghalangi  seseorang  untuk  menunaikan 
haji,  baik  berupa  musuh,  sakit  dan  lain-lain.”  Ibnu  Mas’ud  berfatwa 
bahwa  seseorang  yang  digigit  ular  juga  dinamakan  muhshar  (orang 
yang  terhalang).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Jarir  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud.  Sementara  An-Nakha’i  dan  ulama 
Kufah  mengatakan,  “Seseorang  dinamakan  muhshar  (orang  yang 
terhalang)  apabila  ia  terhambat  menunaikan  haji  karena  patah  (tulang), 
sakit  atau  merasa  takut.”  Golongan  ini  berhujjah  dengan  hadits  Hajjaj 
bin  Amr  yang  akan  kami  sebutkan  pada  akhir  bab  ini. 

Atsar  Atha'  yang  disitir  Imam  Bukhari  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Ats- 
Tsauri,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha'  tentang  firman  Allah,  “ Apabila 
kamu  terhalang,  maka  (sembelihlah)  kurban  yang  mudah  kamu 
dapat”.  Dia  berkata,  “ Ihshar  adalah  terhambat  oleh  segala  sesuatu 
sesuai  kadarnya.” 

Dalam  tafsir  Ats-Tsauri,  kami  juga  meriwayatkan  satu  riwayat 
dari  Abu  Hudzaifah,  dari  Atha'.  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  melalui 
jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  yang  sama  seperti  itu, 

( Apabila  kamu  terkepung).  Dia  berkata,  “Barangsiapa  ihram 
untuk  haji  atau  umrah,  kemudian  terhalang  untuk  sampai  ke  Baitullah 
karena  sakit  yang  memayahkannya,  atau  musuh  yang  mencegahnya, 
maka  hendaknya  ia  menyembelih  hewan  kurban  yang  mudah  didapat. 
Apabila  itu  adalah  haji  wajib,  maka  wajib  diganti.  Namun  apabila  haji 
sunah,  maka  tidak  wajib  diganti.” 
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Ulama-ulama  lain  berkata,  “Tidaklah  dinamakan  ‘ ihskar 5 
(terhalang)  kecuali  bila  terhalang  oleh  musuh.”  Pendapat  ini  dinukil 
secara  akurat  dari  Ibnu  Abbas,  seperti  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Ma’mar.  Imam  Syafi’i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 
Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  'i 

tyj*  'i  j  i-d?-  ( Tidak  ada  ihshar  kecuali 

orang  yang  dihalangi  oleh  musuh,  maka  hendaklah  ia  tahallul  umrah, 
dan  tidak  ada  baginya  kewajiban  haji  dan  umrah). 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitabnya,  Al  Muwaththa',  dan 
Imam  Syafi’i  dari  Imam  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  J*  'i  jpjJ U 

c4db  ( Barangsiapa  terhalang  oleh  sakit  untuk  sampai  ke  Baitullah, 
maka  ia  tidak  boleh  tahallul  hingga  thawaf  di  Baitullah). 

Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  seorang  laki-laki 
yang  berasal  dari  Bashrah,  dia  berkata,  ji  Jdo  cdk  \s\  j\  cJr-y- 

'y*  J>  J  &  X*  fyj-  J\  cjLjfi 

p  tiL j  tUJi  dUi  Js-  cJ iiU  i[)*j  ot  ^  Jb-i  J  pi 
{Aku  berangkat  menuju  Makkah.  Hingga  ketika  aku  berada  di  tengah 
perjalanan,  pahaku  patah.  Maka  aku  mengirim  (utusan)  ke  Makkah 
- sedang  di  sana  saat  itu  terdapat  Abdullah  bin  Abbas  dan  Abdullah 
bin  Umar  serta  orang-orang  lainnya-  dan  tidak  ada  seorang  pun 
yang  memberi  keringanan  kepadaku  untuk  tahallul,  sehingga  aku 
tetap  berada  dalam  keadaan  demikian  selama  sembilan  bulan, 
kemudian  aku  pun  tahallul  dari  umrah). 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  melalui  beberapa  jalur  periwayatan 
seraya  menyebutkan  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  yaitu  Yazid  bin 
Abdullah  Asy-Syikhir.  Pendapat  ini  pula  yang  diikuti  Imam  Malik, 
Syafi’i  dan  Ahmad. 
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Imam  Syafi’i  berkata,  “Allah  telah  menetapkan  bagi  manusia 
untuk  menyempurnakan  haji  dan  umrah,  dan  memberi  keringanan 
bagi  yang  terhalang  untuk  melakukan  tahallul.  Sedangkan  ayat 
mengenai  hal  itu  berkaitan  dengan  keadaan  saat  Nabi  SAW  terhalang 
oleh  musuh,  maka  cakupan  keringanan  tersebut  tidak  boleh  kita 
perluas.” 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  terdapat  pendapat  ketiga  seperti 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dan  selainnya,  yaitu  tidak  ada  lagi  istilah 
ihshar  setelah  Nabi  SAW. 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dari  bapaknya,  J&-  'l  ^ jkUi  ( Orang 
yang  ihram  tidak  boleh  tahallul  hingga  ia  thawaf).  Riwayat  ini 
disebutkan  Imam  Malik  dalam  bab  “Apa  yang  Dilakukan  oleh 
Muhshar  (Orang  Terhalang)  Bukan  Karena  Musuh”. 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Aisyah  dengan  sanad  yang  shahih, 
dia  berkata,  cJ3t  Oji  y  \ 'l  ( Aku  tidak  mengetahui 
seorang  yang  ihram  [boleh]  melakukan  tahallul  sebelum  sampai  ke 
Baitullah). 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  dha’if 
(lemah),  dia  berkata,  jCaj-i  'i  ( Tidak  ada  lagi  ihshar  [terhalang] 
pada  saat  ini).  Hal  senada  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Zubair. 

Faktor  yang  menyebabkan  mereka  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini  adalah  perbedaan  pandangan  tentang  penafsiran  lafazh 
ihshar.  Pendapat  yang  masyhur  dari  mayoritas  ahli  bahasa  — di 
antaranya  Al  Akhfasy,  Al  Kisa'i,  Al  Farra',  Abu  Ubaidah,  Abu  Ubaid, 
Ibnu  As-Sikkit,  Tsa’lab,  Ibnu  Qutaibah  dan  selain  mereka —  bahwa 
lafazh  ‘  ihshar’  digunakan  untuk  istilah  terhalang  karena  sakit.  Adapun 
terhalang  karena  musuh  dinamakan  ‘ hashr ’.  Demikian  An-Nahhas 
menegaskan.  Akan  tetapi  sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  lafazh 
'ihshar'  dan  'hashr'  memiliki  makna  yang  sama,  yaitu  sesuatu  yang 
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menghalangi  seseorang  melakukan  aktivitasnya.  Allah  SWT 
berfirman,  Syi LCJ  'i  iii  JLO  J 

orang-orang  miskin  yang  terhalang  [ihshar]  di  jalan  Allah,  mereka 
tidak  mampu  melakukan  perjalanan  di  muka  bumi).  Hanya  saja 
ketidakmampuan  mereka  itu  karena  dihalangi  musuh. 

Adapun  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  ulama  yang  sependapat 
dengannya  mendasari  pandangan  mereka  yang  menyatakan,  “Tidak 
ada  ihshar  kecuali  karena  musuh”,  dengan  kesepakatan  para  ahli 
riwayat  bahwa  ayat  tentang  ihshar  turun  berkenaan  dengan  peristiwa 
Hudaibiyah  ketika  Nabi  SAW  terhalang  untuk  sampai  ke  Baitullah. 
Allah  telah  menamai  hambatan  musuh  sebagai  ihshar  (terhalang). 
Adapun  hujjah  golongan  yang  lain  adalah  berdasarkan  keumuman 
firman-Nya,  Oli  {Apabila  kamu  terhalang). 

frCJi  Sl  'j xs-  y)  JlS  {Abu  Abdillah  [Imam  Bukharij 
berkata,  “Makna  ‘hushur’  adalah  tidak  berhubungan  badan  dengan 
wanita.").  Demikian  penafsiran  tersebut  tercantum  di  tempat  ini  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  saja. 

Ath-Thabari  telah  menukilnya  dari  Sa’id  bin  Jubair,  Atha'  dan 
Mujahid.  Abu  Ubaidah  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Majaz,  “Lafazh 
tersebut  memiliki  beberapa  makna  yang  lain.”  Lalu  dia  menyebutkan 
makna-makna  tersebut.  Seakan-akan  maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkan  ayat  di  atas  adalah  untuk  mengisyaratkan  bahwa  materi 
kata  ihshar  dan  hashr  adalah  sama,  sedangkan  faktor  yang 
menyatukan  antara  makna-maknanya  adalah  “terhalang”. 


1.  Apabila  Orang  yang  Umrah  Terhalang  untuk  Sampai  ke 
Ka’bah 

(T  ^  ^  yr^j  j**  j}.  jf  g>\5  'J* 
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nr  L 


>  c-lJl  {f  oSjuo  01  :Jli  aHiJI  ^  1 a£J«  ^1 

01  Jj>rl  {j*  Oj^jv  Jili  a-1 p  aA)I  ^Lj>  a>j1  (Jj~> j  L*Iv? 

.  a-^Jl^JI  ^Lp-  o Jj*1  OlT  jv-L-^j  aJLp-  ah!  am!  J j-~-j 


1806.  Dari  Malik,  dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA 
ketika  keluar  ke  Makkah  untuk  umrah  saat  teijadinya  fitnah,  dia 
berkata,  “Apabila  aku  terhalang  untuk  sampai  ke  Ka’bah,  maka  aku 
akan  melakukan  seperti  yang  kami  lakukan  bersama  Rasulullah 
SAW.”  Maka  dia  ihram  untuk  umrah,  karena  Rasulullah  SAW 
melakukan  ihram  untuk  umrah  pada  tahun  peristiwa  Hudaibiyah. 


<5)1  J lp  'J>  jjCJJ  <usl  JL p  'J»  aSiI  '£f  d\  {f  '4J.f  °{f 

,  /  \  ,  a,  ,  Ht  >,*,  i 

J  y  ^)LJ  o\ 

ji >%j  oi  <— ji>«. » uij  c^iiii  y  oi  v  i i 
CjjL-J  AjJLp  A&l  JJ&  A&l  J  y*  j  L*-  f-  I  JUi  .  C.JJ'  OJ-Lj 

jJLJj  aJlp  aJil  tC-Jl  d  f  Jf-j  JJ^* 

CAill  f.[2*  01  o ^Ojdl  (L-~Orjl  Ji  ^jil  j^J-g-L-lj  . A~0j  Jji J- J  tAjji 
C-i *3  AJLjj  J->-  01j  iC~a!»  o-jl  {jztJ  fj  Olj  tjjJajl 

£jA  i Jili  .Aju»  ^*lj  jJJ»J  Aji-  ^ 

Ji  1  j»^J^-j«l  tJ^-lj  L^Jlj  LJl  : Jli  y>  iapL*  jL«i  j*j  tAjiO^sJl 

}y.  J**-  $  'Jy**  '{f  ***- 

^  >  O  /-  /-0  /  ^  ✓  O**-  ^  ^  y  x  J  ^  ^  ^  / 

.J^Jj  lJL»lj  liljis  Lijiaj  (J>*J  'i/  -JjA!  OlS^j  tc^AAlj 
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1807.  Dari  Juwairiyah,  dari  Nafi’,  bahwa  Ubaidillah  bin 
Abdullah  dan  Salim  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
keduanya  telah  berbicara  kepada  Abdullah  bin  Umar  RA  pada  malam- 
malam  penyerangan  pasukan  terhadap  Ibnu  Az-Zubair.  Keduanya 
berkata,  “Tidak  mendatangkan  mudharat  bagimu  bila  tidak 
menunaikan  haji  tahun  ini.  Sesungguhnya  kami  khawatir  akan 
terhalang  antara  engkau  dengan  Baitullah  (Ka’bah).”  Dia  berkata, 
“Kami  telah  keluar  bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  orang-orang  kafir 
Quraisy  menghalangi  (kami)  untuk  sampai  ke  Baitullah.  Maka  Nabi 
SAW  menyembelih  hewan  kurbannya,  lalu  mencukur  rambutnya.  Aku 
menjadikan  kalian  sebagai  saksi  bahwa  aku  telah  mewajibkan  umrah 
(atas  diriku),  insya  Allah.  Aku  akan  berangkat.  Apabila  aku  dibiarkan 
sampai  ke  Baitullah  (Ka’bah),  maka  aku  thawaf  padanya.  Jika  aku 
terhalang,  maka  aku  melakukan  seperti  yang  dilakukan  oleh  Nabi 
SAW  saat  aku  bersamanya.  Beliau  ihram  untuk  umrah  dari  Dzul 
Hulaifah,  kemudian  berjalan  beberapa  lama,  lalu  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  urusan  keduanya  (haji  dan  umrah)  adalah  satu.  Aku 
menjadikan  kalian  sebagai  saksi.  Sesungguhnya  aku  telah  mewajibkan 
haji  bersama  umrahku ’.  Beliau  tidak  tahallul  dari  keduanya  hingga 
masuk  hari  kurban,  dan  beliau  menyembelih  hewan  kurban  (Al 
Hadyu).”  Dia  mengatakan,  “Tidak  dianggap  tahallul  hingga  seseorang 
thawaf  satu  kali  pada  hari  masuk  Makkah.” 

^  ut*  l/3**  ^  O *  j.  j*  j* 

jJ  :  J  Jli 

1808.  Musa  bin  Ismail  telah  menceritakan  kepadaku,  Juwairiyah 
telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’  bahwa  sebagian  anak-anak 
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Abdullah  berkata  kepadanya,  “Alangkah  baiknya  jika  engkau  tetap 
mukim  di  tempat  ini.” 

J  y*  j  -li  :U-^g-  <0)1  j  {j^-f  'j* 

i'  ,  -  -  ,  i,  i,  ,  o'-  \  *-  i, 

(.AjJjt  t<U m\j  jl>«3  aIIp  <0)1  <0)1 

Uli-  ^ipl 

1809.  Dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  terhalang,  lalu  beliau  mencukur  rambut  kepalanya, 
melakukan  hubungan  intim  dengan  istrinya,  dan  menyembelih  hewan 
kurbannya,  hingga  beliau  umrah  di  tahun  berikutnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari 
memaksudkan  judul  bab  ini  untuk  membantah  pendapat  yang 
mengatakan;  sesungguhnya  tahallul  akibat  terhalang  khusus  bagi  yang 
menunaikan  haji,  berbeda  dengan  orang  yang  melakukan  umrah,  dia 
tidak  boleh  tahallul.  Bahkan  ia  tetap  dalam  keadaan  ihram  hingga 
thawaf  di  Ka’bah,  karena  sepanjang  tahun  adalah  waktu  untuk  umrah, 
berbeda  dengan  haji  (waktunya  terbatas,  yaitu  pada  bulan-bulan  haji 
saja).  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Imam  Malik. 

Ismail  Al  Qadhi  menyebutkan  hujjah  (dalil)  pendapat  tadi 
dengan  mengemukakan  riwayat  yang  beliau  kutip  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Abu  Qilabah,  dia  berkata,  ‘{f 

J*  cij  $  IrH  y*  f  &  oh'  ^1 

c3  J-flj  J*-  <uly-j  (Aku  keluar  untuk  menunaikan  umrah,  lalu  aku 
terjatuh  dari  hewan  tungganganku  hingga  aku  patah.  Aku  pun 
mengirim  [utusan]  kepada  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar,  maka 
keduanya  berkata,  "Tidak  ada  waktu  tertentu  bagi  umrah 
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sebagaimana  haji,  maka  hendaklah  ia  tetap  dalam  ihramnya  hingga 
sampai  ke  Baitullah  [Ka  ’bah]). 

fcsiJl  ^  J»  *#'  f*  'J>  *»'  ^  'j' 

(Sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  ketika  keluar  menuju  Makkah 
pada  saat  terjadinya  fitnah).  Konteks  kalimat  ini  menimbulkan 
asumsi  bahwa  riwayat  itu  dinukil  dari  Nafi;  dari  Ibnu  Umar  tanpa 
perantara.  Akan  tetapi  riwayat  Juwairiyah  yang  disebutkan 
sesudahnya  mengindikasikan  bahwa  Nafi’  menerima  riwayat  tersebut 
dari  Salim  dan  Ubaidillah  (keduanya  adalah  putra  Ibnu  Umar)  dari 
bapak  mereka,  “Diriwayatkan  dari  Juwairiyah,  dari  Nafi’,  bahwa 
Ubaidillah  bin  Abdullah  dan  Salim  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  keduanya  telah  berbicara  kepada  Abdullah  bin 
Umar. . . .”  Lalu  disebutkan  kisah  dan  hadits  di  atas. 

Dalam  riwayat  Musa  bin  Ismail  dari  Juwairiyah,  dari  Nafi’, 
dikatakan  bahwa  sebagian  putra-putra  Abdullah  bin  Umar  berkata 
kepada  Abdullah  bin  Umar.  Kemudian  disebutkan  hadits 
selengkapnya.  Secara  zhahir  riwayat  itu  dinukil  oleh  Nafi’  dari  Ibnu 
Umar  tanpa  perantara. 

Yahya  bin  Al  Qaththan  meriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Umar, 
dari  Nafi,  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  “Sesungguhnya 
Abdullah  bin  Abdullah  dan  Salim  bin  Abdullah  telah  berbicara  kepada 
Abdullah  bin  Umar. . . .”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Al  Maghazi 
(peperangan)  meriwayatkan  dari  Musaddad,  dari  Yahya,  secara 
ringkas,  “Diriwayatkan  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  dia 
ihram....”  Lalu  disebutkan  sebagian  dari  hadits  di  atas.  Perkataannya, 
“Diriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar”  terdapat  petunjuk  tentang 
tidak  adanya  perantara  antara  Nafi’  dan  Ibnu  Umar  pada  sanad 
tersebut,  seperti  makna  lahiriah  konteks  riwayat  Imam  Muslim. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  melalui  jalur  Umar  bin 
Muhammad  dari  Nafi’  dengan  riwayat  yang  sama  seperti  riwayat 
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Yahya  dari  Ubaidillah,  seperti  yang  akan  disebutkan  setelah  satu  bab. 
Imam  Bukhari  juga  menceritakan  melalui  jalur  Fulaih  dan  pada 
pembahasan  haji  melalui  jalur  Ayyub  dan  Al-Laits,  semuanya  dari 
Nafi’.  Imam  Muslim  tidak  menukil  jalur  periwayatan  Juwairiyah. 
Namun,  dia  turut  meriwayatkan  jalur  Al-Laits  dan  Ayyub  dari 
Ubaidillah  bin  Umar.  Demikian  pula  An-Nasa'i,  ia  meriwayatkan 
melalui  jalur  Ayyub  bin  Musa  dan  Ismail  bin  Umayah,  semuanya  dari 
Nafi’  dan  dari  Ibnu  Umar  tanpa  perantara. 

Pendapat  yang  lebih  kuat  menurut  saya  adalah  bahwa  kedua 
putra  Abdullah  bin  Umar  telah  berbicara  kepada  bapak  mereka  (yakni 
Abdullah  bin  Umar)  untuk  mengakhirkan  maksudnya  menunaikan  haji 
pada  tahun  itu.  Adapun  kisah  selebihnya  telah  diterima  langsung  oleh 
Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  mengingat  keberadaan  Nafi’  yang  senantiasa 
menyertai  Ibnu  Umar.  Maka,  inti  hadits  itu  memiliki  sanad  yang 
maushul.  Kalaupun  Nafi’  tidak  mendengar  hadits  itu  langsung  dari 
Ibnu  Umar,  tetapi  perantara  antara  keduanya  telah  diketahui,  yakni 
kedua  putra  Ibnu  Umar;  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  dan  Abdullah 
bin  Abdullah  bin  Umar.  Sementara  keduanya  tergolong  perawi  yang 
tsiqah  (terpercaya). 

Kemudian  dalam  riwayat  Juwairiyah  tersebut  tercantum 
“Ubaidillah  bin  Abdullah”,  sedangkan  pada  riwayat  Yahya  Al 
Qaththan  disebutkan  “Abdullah  bin  Abdullah”,  demikian  pula  dalam 
riwayat  Umar  bin  Muhammad  dari  Nafi’. 

Menurut  Al  Baihaqi,  riwayat  yang  menyebutkan  nama 
“Abdullah”  adalah  lebih  kuat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  tidak  mustahil  apabila 
masing-masing  dari  keduanya  (yakni  Ubaidillah  dan  Abdullah)  telah 
berbicara  kepada  bapak  mereka  mengenai  hal  itu.  Barangkali  Nafi’ 
berada  di  tempat  saat  pembicaraan  Abdullah  dan  saudaranya,  Nafi’. 
Sementara  beliau  tidak  hadir  saat  pembicaraan  Ubaidillah  dan 
saudaranya,  Salim,  bahkan  keduanya  mengabarkan  hal  itu  kepada 
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Nafi.  Maka,  Nafi’  menceritakan  kedua  jalur  periwayatan  itu  sesuai 
pengetahuannya. 

' ’j ***  ( untuk  umrah).  Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  melalui  jalur 
ini  disebutkan,  cjs-fp  Oj  :  Jtai  oJy  ( Beliau  keluar  ke 

Makkah  bermaksud  menunaikan  haji.  Maka  beliau  berkata,  “ Apabila 
aku  terhalang ...”),  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Tapi  tidak 
ada  perbedaan  antara  keduanya,  sebab  pada  awalnya  Ibnu  Umar 
bermaksud  menunaikan  haji;  dan  ketika  disebutkan  kepadanya 
mengenai  kondisi  keamanan  yang  tidak  stabil,  maka  dia  melakukan 
ihram  untuk  umrah,  kemudian  berkata,  ‘Tidaklah  urusan  keduanya 
melainkan  hanya  satu.”  Dia  menambahkan  haji  dalam  umrahnya, 
sehingga  dia  termasuk  mengerjakan  haji  Qiran. 

^  ( saat  terjadinya  fitnah).  Fitnah  yang  dimaksud  telah 
dijelaskan  dalam  riwayat  Juwairiyah,  JjJ  f 'd  (Pada 

malam-malam  saat  pasukan  menyerang  Ibnu  Az-Zubair).  Pada  bab 
“Thawaf  Orang  yang  Mengerjakan  Haji  Qiran”  melalui  jalur  Al-Laits 
dari  Nafi  disebutkan  dengan  lafazh,  J* f  Jjj  'Jf  (Ketika 

Al  Hajjaj  melakukan  penyerangan  terhadap  Ibnu  Az-Zubair).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Yahya  Al  Qaththan  disebutkan,  J'f  'Jf 
J*,  f  jJ1  J&!  (Ketika  Al  Hajjaj  datang  untuk  memerangi  Ibnu 

Az-Zubair).  Pada  bab  “Orang  yang  Membeli  Hewan  Kurban  di  Jalan” 
melalui  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi’  disebutkan,  'f*  f)  's\'j 
'gf  'f*  gkil  (Ibnu  Umar  bermaksud  menunaikan  haji  pada 
tahun  haji  Haruriyah).  Adapun  cara  mengompromikan  riwayat 
tersebut  dengan  riwayat  di  bab  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

je-  j]  (apabila  aku  terhalang  untuk  sampai  ke 

Baitullah).  Kalimat  ini  sebagai  jawaban  terhadap  mereka  yang 
berkata,  “Sesungguhnya  kami  khawatir  akan  terhalang  antara  engkau 
dengan  Baitullah  (Ka’bah)”,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
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jJL.)  *»l  JL,*  Jii  ^  ( sebagaimana  yang  kami 

lakukan  bersama  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah 
disebutkan  bahwa  Ibnu  Umar  berkata,  Omt  i'fJ  ii'  J>»j  ^  ^  ^  ^ 
ui"  bii  {Sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah 
contoh  tauladan  yang  baik.  Jika  demikian ,  aku  akan  melakukan 
seperti  yang  beliau  lakukan).  Dalam  riwayat  Al-Laits  dari  Nafi’  pada 
bab  “Thawaf  Orang  yang  Mengerjakan  Haji  Qiran”  disebutkan,  UT 
isi  isi  {Seperti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 

SAW). 

Jitt  {maka  dia  ihram),  yakni  Ibnu  Umar  RA.  Maksudnya,  dia 
mengeraskan  ucapan  talbiyah.  Kemudian  dalam  riwayat  Juwairiyah 
yang  disebutkan  sesudahnya  ditambahkan,  ii'  'f-  : 

ji?-j  iJjjt  jJL-j  <d*  *»'  ^  criy 

ilolj  {Maka  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Nabi  SA  W,  lalu  kaum 
kafir  Quraisy  menghalangi  untuk  sampai  ke  Baitullah  (Ka  ’bah).  Maka 
Nabi  SAW  menyembelih  hewan  kurban  miliknya  serta  mencukur 
rambut  kepalanya.  ”). 

iuJjjdl  Jjki  OlS*  J*1'  c* 

{karena  Nabi  SAW  ihram  untuk  umrah  pada  peristiwa  Hudaibiyah). 
Menurut  Imam  An-Nawawi,  maksudnya  apabila  dia  (Ibnu  Umar) 
terhalang  untuk  sampai  ke  Baitullah  (Ka’bah),  maka  dia  akan  tahallul 
dari  umrah  sebagaimana  yang  dilakukan  Nabi  SAW.  Sementara  Al 
Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ada  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  ihram  untuk  umrah,  sebagaimana  Nabi  SAW  melakukan  ihram 
untuk  umrah.  Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  kedua  hal 
tersebut,  yakni  ihram  dan  tahallul,  dan  ini  merupakan  pendapat  yang 
lebih  kuat.” 
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VJ»*i  ( untuk  umrah).  Dalam  riwayat  Juwairiyah  ditambahkan,  j* 
iSi  ( Dari  Dzul  Hulaifah).  Dalam  riwayat  Ayyub  disebutkan, 
jlall  'ja  JaU  ( Maka  beliau  ihram  untuk  umrah  dari  Ad-Dar). 
Maksud  Ad-Dar  adalah  tempat  beliau  menginap  di  Dzul  Hulaifah. 
Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  rumah 
beliau  di  Madinah.  Lalu  kedua  kemungkinan  ini  dapat  dipadukan 
dengan  mengatakan  bahwa  beliau  ihram  untuk  umrah  dari  rumahnya 
di  Madinah,  kemudian  beliau  menampakkan  hal  itu  setelah  berada  di 
Dzul  Hulaifah. 

iljokli  (pada  peristiwa  Hudaibiyah).  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan).  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  setelah  dua  bab  dari  Ismail  —yakni  Ibnu  Abi 
Uwais —  dari  Malik  dengan  tambahan,  “Kemudian  sesungguhnya 
Abdullah  bin  Umar  memperhatikan  urusannya  lalu  berkata,  ‘Tidaklah 
urusan  keduanya  melainkan  satu’.  Yakni,  haji  dan  umrah  dalam  hal- 
hal  yang  berkaitan  dengan  halangan  serta  tahallul.  Setelah  itu,  beliau 
menoleh  kepada  para  sahabatnya  kemudian  menyebutkan  kisah  seperti 
di  atas.” 

Dalam  riwayat  Juwairiyah  dijelaskan  bahwa  yang  demikian  itu 
terjadi  setelah  beliau  berjalan  sesaat.  Hal  ini  memperkuat 
kemungkinan  pertama  bahwa  maksud  Ad-Dar  adalah  tempat  beliau 
menginap  di  Dzul  Hulaifah.  Kemudian  dalam  riwayat  Al-Laits 
disebutkan,  “Aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi  bahwa 
sesungguhnya  aku  telah  mewajibkan  umrah”.  Kemudian  beliau  keluar 
hingga  ketika  berada  di  Al  Baida',  beliau  berkata,  “ Tidaklah  urusan 
haji  dan  umrah  melainkan  satu”  Seandainya  perbuatan  beliau 
mewajibkan  umrah  tersebut  dimulai  dari  rumahnya  di  Madinah, 
niscaya  tidak  ada  kesesuaian,  sebab  jarak  antara  Madinah  dan  Al 
Baida  cukup  jauh  dan  ditempuh  dalam  waktu  yang  cukup  lama, 
bukan  hanya  sesaat. 
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ji-  u4‘j»  J*J  '{Jii  (beliau  tidak  tahallul  dari  keduanya 
hingga  masuk  hari  raya  kurban).  Dalam  riwayat  Al-Laits 
ditambahkan,  jvJ'  ai  Oi  tS'jj  J&-) 

( Maka  beliau  menyembelih  dan  mencukur,  lalu  menganggap  telah 
menunaikan  thawafhaji  dan  umrah  dengan  thawafnya  yang  pertama). 
Makna  zhahir  riwayat  ini  menyatakan  bahwa  beliau  merasa  cukup 
dengan  mengerjakan  thawaf  qudum  (thawaf  awal  datang  ke  Makkah) 
dan  tidak  perlu  lagi  melakukan  thawaf  Ifadhah,  dan  ini  merupakan 
perkara  yang  musykil.  Dalam  riwayat  Ismail  disebutkan,  Oitf?  ^ 
U  j**  dib  01  iJ'jj  i^-O  (Kemudian  beliau  thawaf  untuk 
keduanya  sebanyak  satu  kali  thawaf  dan  beliau  merasa  bahwa  yang 
demikian  itu  telah  mencukupi).  Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah 
disebutkan  pada  akhir  bab  “Thawaf  Orang  yang  Mengerjakan  Haji 
Qiran”. 

cJsrji  li  J\  (aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi 

bahwa  aku  telah  mewajibkan),  yakni  aku  telah  mengharuskan  hal  itu 
kepada  diriku.  Seakan-akan  beliau  bermaksud  mengajari  orang-orang 
yang  hendak  mengambil  contoh  darinya,  sebab  mengucapkan  hal 
tersebut  bukanlah  syarat  ihram. 

iirfj  bij  (dan  apabila  terhalang  antara  aku  dengan 

Baitullah).  Maksudnya  apabila  aku  dicegah  atau  dihalangi  untuk 
thawaf  di  Ka’bah,  niscaya  aku  akan  tahallul  dari  ihram  umrah.  Hal  ini 
menjelaskan  bahwa  maksud  kalimat  “ Tidaklah  urusan  keduanya 
melainkan  satu ”,  yakni  haji  dan  umrah  dalam  hal  bolehnya  tahallul 
(keluar)  dari  ihram  keduanya  bila  terhalang  sampai  ke  Ka’bah,  atau 
adanya  halangan  itu  berlaku  pada  haji  dan  umrah. 

Kemungkinan  kedua  diperkuat  oleh  perkataannya  dalam  riwayat 
Yahya  Al  Qaththan,  dimana  setelah  kalimat  “ Tidaklah  urusan 
keduanya  melainkan  satu ”  disebutkan,  ^ 
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2^'  0=0  ( Apabila  terhalang  antara  aku  dengan  umrah,  maka 
terhalang  pula  antara  aku  dengan  haji).  Seakan-akan  pada  mulanya 
beliau  berpandangan  bahwa  “terhalang”  untuk  mengerjakan  haji  lebih 
hebat  daripada  “terhalang”  untuk  mengerjakan  umrah.  Karena 
pelaksanaan  haji  yang  membutuhkan  waktu  cukup  lama  serta 
amalannya  yang  banyak,  maka  beliau  memilih  ihram  untuk  umrah. 
Kemudian  beliau  berpandangan  bahwa  terhalang  untuk  mengerjakan 
haji  menghasilkan  tahallul  (keluar)  dari  amalan  umrah,  maka  beliau 
berkata,  “Tidaklah  urusan  keduanya  melainkan  satu”.  Dari  sini 
diketahui  bahwa  para  sahabat  biasa  menggunakan  qiyas  (analogi)  dan 
menjadikannya  sebagai  dalil. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Barangsiapa  terhalang  oleh  musuh,  seperti  dilarang  untuk 
melanjutkan  manasik  haji  atau  umrah,  maka  dia  boleh 
melakukan  tahallul,  lalu  menyembelih  hewan  kurban  dan 
mencukur  rambut  atau  memendekkannya. 

2.  Boleh  menggabungkan  haji  kepada  umrah  seperti  pendapat 
jumhur  ulama,  akan  tetapi  syaratnya  — menurut  kebanyakan 
mereka —  hendaknya  seseorang  belum  memulai  mengerjakan 
thawaf  umrah.  Ada  pula  yang  mengatakan  apabila  belum 
selesai  empat  putaran  thawaf,  maka  sah  hukumnya,  dan  ini 
adalah  pendapat  golongan  Hanafi.  Sebagian  lagi  mengatakan 
bahwa  menggabungkan  haji  kepada  umrah  tetap  sah  meski 
dilakukan  setelah  selesai  thawaf,  dan  ini  adalah  pendapat 
golongan  Maliki.  Ibnu  Mundzir  menukil  bahwa  Abu  Tsaur 
mengemukakan  pandangan  yang  terkesan  ganjil.  Dia  melarang 
menggabungkan  haji  kepada  umrah  berdasarkan  analogi 
larangan  menggabungkan  umrah  kepada  haji. 

3.  Orang  yang  mengerjakan  haji  Qiran  boleh  mengerjakan  satu 
thawaf. 
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4.  Orang  yang  mengerjakan  haji  Qiran  hendaknya  menyembelih 
hewan  kurban.  Sementara  sebagian  ulama  berpendapat  tidak 
adanya  keharusan  menyembelih  hewan  kurban  bagi  orang  yang 
mengerjakan  haji  Qiran,  dan  ini  nampak  ganjil. 

5.  Bolehnya  berangkat  mengerjakan  haji  dengan  menempuh 
perjalanan  yang  diperkirakan  tidak  aman,  selama  masih  ada 
harapan  untuk  selamat.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abdil  Barr. 

*»i  j lp  ^  'jalu  o?  ( sesungguhnya  sebagian  putra-putra  Abdullah). 
Namanya  telah  disebutkan  pada  riwayat  sebelumnya,  yaitu  Salim  bin 
Abdullah  atau  saudaranya,  Ubaidillah,  atau  Abdullah.  Namun  tidak 
jelas  bagi  saya  siapa  di  antara  mereka  yang  langsung  membicarakan 
hal  ini  kepada  bapak  mereka,  yakni  Abdullah  bin  Umar. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Al  Qa’nabi  dari  Malik  pada  bagian  awal  hadits  di 
bab  ini  — di  akhir  kisah  Ibnu  Umar—  disebutkan,  ( Beliau 

menyembelih  kurban  berupa  kambing ).  Ibnu  Abdil  Barr  berkomentar, 
“Keterangan  tambahan  ini  tidak  akurat,  sebab  Ibnu  Umar  menafsirkan 
firman-Nya,  j*  Ui  (Al  Hadyu  [hewan  kurban ]  yang 

mudah  didapat),  adalah  unta  dan  sapi.”  Lalu,  bagaimana  mungkin 
beliau  menyembelih  seekor  kambing? 

«i'  (f*)  jj'  j*  ( dari  Ikrimah,  dia  berkata, 

“ Ibnu  Abbas  berkata.  ”).  Demikian  yang  saya  dapatkan  dalam  semua 
naskah,  dan  hal  ini  berkonsekuensi  adanya  tambahan  kalimat  sebelum 
"maka  Ibnu  Abbas  berkata ”.  Namun,  hal  ini  tidak  disinggung  seorang 
pun  pensyarah  kitab  Shahih  Bukhari.  Al  Ismaili  maupun  Abu  Nu’aim 
juga  tidak  menjelaskannya,  sebab  keduanya  hanya  menyebutkan 
bagian  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari. 
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Saya  membaca  dalam  kitab  Ash-Shahabah  karangan  Ibnu  As- 
Sakan,  dia  berkata:  Harun  bin  Isa  telah  menceritakan  kepadaku,  Ash- 
Shaghani  (yakni  Muhammad  bin  Ishaq,  salah  seorang  guru  Imam 
Muslim)  telah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Shalih  telah 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Salam  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Ikrimah,  maka  dia  berkata,  ‘Abdullah  bin  Rafi’  (mantan  budak 
Ummu  Salamah)  berkata  bahwa  Ummu  Salamah  bertanya  kepada  Al 
Hajjaj  bin  Arm  Al  Anshari  tentang  seseorang  yang  tertahan  sedang  dia 
dalam  keadaan  ihram,  maka  dia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  J ^  J  'j*j  ^  i$ j'  j— ^  j'  jjf’  J*  (Barangsiapa 
pincang  atau  patah,  atau  tertahan,  maka  hendaklah  ia  menebus  yang 
serupa  dengannya  sedang  dia  dalam  keadaan  halal  [tidak  ihram])' . 
Dia  mengatakan,  hal  ini  aku  ceritakan  kepada  Abu  Hurairah,  maka  dia 
berkata,  ‘Ia  berkata  benar’.  Lalu  aku  menceritakannya  kepada  Ibnu 
Abbas,  maka  dia  berkata,  j*uj  jJLj  <i>i  JLo  J jLj  J a*-‘\  oi 

LilP  '  Jj  fltCj  ( Sungguh  Rasulullah  pernah 

terhalang,  maka  beliau  menyembelih  hewan  kurban  miliknya  dan 
melakukan  hubungan  intim  dengan  para  istri  beliau  hingga  beliau 
melakukan  umrah  pada  tahun  berikutnya)." 

Berdasarkan  keterangan  ini  diketahui  apa  yang  dihapus  Imam 
Bukhari  dari  hadits  tersebut.  Dia  melakukannya  dikarenakan 
keterangan  tambahan  yang  dimaksud  telah  dinukil  melalui  jalur  yang 
tidak  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitabnya.  Hal  ini 
dikarenakan  adanya  perbedaan  pendapat  mengenai  hadits  Al  Hajjaj 
bin  Amr  yang  dinukil  melalui  jalur  Yahya  bin  Abi  Katsir  dari  Ikrimah. 
Di  samping  itu,  Abdullah  bin  Rafi’  tidak  termasuk  perawi  yang 
memenuhi  kriteria  perawi  yang  dicantumkan  dalam  Shahih  Bukhari. 
Riwayat  Abdullah  bin  Rafi’  hanya  dinukil  oleh  para  penulis  kitab 
Sunan,  Ibnu  Khuzaimah,  Ad-Daruquthni  dan  Al  Hakim  melalui 
sejumlah  jalur  dari  Al  Hajjaj  Ash-Shawwaf  dari  Yahya,  dari  Ikrimah, 
dari  Al  Hajjaj,  dari  Abdullah  bin  Rafi’.  Lalu  pada  bagian  akhir 
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disebutkan;  Ikrimah  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Hurairah  dan 
Ibnu  Abbas,  maka  keduanya  berkata,  ‘Dia  telah  berkata  benar’.” 

Dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  dan  selainnya  disebutkan, 
“Aku  mendengar  Al  Hajjaj”.  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Daud 
dan  At-Tirmidzi  melalui  jalur  Ma’mar  dari  Yahya,  dari  Ikrimah,  dari 
Abdullah  bin  Rafi’,  dari  Al  Hajjaj.  At-Tirmidzi  berkata,  “Muawiyah 
bin  Salam  turut  meriwayatkan  bersama  Ma’mar  dalam  menukil 
tambahan  Abdullah  bin  Rafi’.  Saya  mendengar  Muhammad  (yakni 
Imam  Bukhari)  berkata,  ‘Riwayat  Ma’mar  dan  Muawiyah  lebih 
akurat’.” 

Imam  Bukhari  cukup  menukil  riwayat  yang  memenuhi  kriteria 
hadits  shahih  dalam  kitabnya,  meskipun  hadits  yang  dia  hapus  masih 
tergolong  shahih.  Sebab  apabila  Ikrimah  mendengarnya  langsung  dari 
Al  Hajjaj  bin  Amr,  maka  hadits  itu  termasuk  shahih,  sedangkan 
apabila  dia  tidak  mendengar  langsung,  maka  perantara  antara 
keduanya  — yakni  Abdullah  bin  Rafi’ —  adalah  seorang  perawi  yang 
tsiqah  (terpercaya)  meskipun  Imam  Bukhari  tidak  menukil 
riwayatnya. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  hujjah  oleh  mereka  yang  tidak 
membedakan  antara  terhalang  oleh  musuh  dengan  terhalang  oleh  hal- 
hal  yang  lainnya.  Di  samping  itu,  juga  dijadikan  dalil  bahwa  orang 
yang  tahallul  karena  terhalang  untuk  sampai  ke  Ka’bah  wajib 
menggantinya,  baik  haji  maupun  umrah.  Inilah  makna  zhahir  hadits. 
Sementara  jumhur  ulama  tidak  mewajibkannya,  begitu  juga  pendapat 
ulama  madzhab  Hanafi.  Sedangkan  dari  Imam  Ahmad  telah  dinukil 
dua  pendapat.  Hal  ini  akan  dibahas  lebih  lanjut  setelah  dua  bab. 


2.  Terhalang  Saat  Mengerjakan  Haji 
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1810.  Dari  Salim,  dia  berkata,  “Ibnu  Umar  RA  berkata, 
‘Bukankah  telah  cukup  bagi  kalian  Sunnah  Rasulullah  S  A  W.  Apabila 
salah  seorang  di  antara  kalian  terhalang  untuk  mengerjakan  haji,  maka 
ia  (boleh)  thawaf  di  Baitullah  (Ka’bah)  dan  di  antara  Shafa  dan 
Marwah,  kemudian  halal  baginya  segala  sesuatu  (yang  terlarang  saat 
ihram)  hingga  ia  menunaikan  haji  tahun  berikutnya,  lalu  ia 
menyembelih  hewan  kurban  atau  berpuasa  apabila  tidak  mendapatkan 
hewan  kurban’.” 

Diriwayatkan  dari  Abdullah,  Ma’mar  mengabarkan  dari  Az- 
Zuhri,  dia  berkata,  “Salim  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Umar. . .  sama  sepertinya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  terhalang  saat  mengerjakan  haji).  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  terhalang  pada  masa 
Rasulullah  hanya  terjadi  pada  saat  umrah,  maka  para  ulama 
menganalogikan  haji  dengan  umrah,  dan  ini  termasuk  analogi  yang 
menafikan  adanya  perbedaan  dan  merupakan  analogi  yang  paling 
kuat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  berdasarkan  bahwa 
maksud  ucapan  Ibnu  Umar,  “Sunnah  Nabi  kalian”,  adalah 
menganalogikan  masalah  orang  yang  terhalang  saat  haji  kepada  orang 


FATHUL  BAARI  —  109 


yang  terhalang  saat  umrah.  Padahal  ada  kemungkinan  bahwa  maksud 
ucapan  Ibnu  Umar,  “Sunnah  Nabi  kalian”,  dan  apa  yang  dijelaskannya 
setelah  itu  adalah  sesuatu  yang  dia  dengar  dari  Nabi  SAW  tentang 
mereka  yang  mengalami  hal  seperti  itu  (terhalang)  saat  haji. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  hadits  di  atas,  “Dan 
diriwayatkan  dari  Abdullah,  telah  mengabarkan  kepada  kami  Ma’mar 
dari  Az-Zuhri...  sama  seperti  itu.”  Kalimat  ini  dihubungkan  dengan 
sanad  pertama.  Seakan-akan  Ibnu  Mubarak  suatu  ketika  menceritakan 
riwayat  tersebut  melalui  jalur  Yunus,  dan  pada  kesempatan  yang  lain 
dia  menceritakannya  melalui  jalur  Ma’mar,  dan  ini  bukanlah  riwayat 
yang  mu  ’allaq  seperti  yang  diklaim  oleh  sebagian  ulama.  Riwayat  ini 
telah  dikutip  oleh  At-Tirmidzi  melalui  jalur  Abu  Kuraib  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  dari  Ma’mar  dengan  lafazh,  ^3’  : Jj£>j  Js' 'Jsh\  olS'  ilf 

iZ>  (Sesungguhnya  ia  mengingkari  membuat  persyaratan, 

seraya  mengatakan,  “Bukankah  telah  cukup  bagi  kalian  Sunnah  Nabi 
kalian.”). 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Hasan  bin 
Arafah,  dan  Al  Ismaili  melalui  jalur  Ahmad  bin  Mani’  serta  selainnya, 
semuanya  dari  Ibnu  Al  Mubarak.  Abdurrazzaq  dan  Ahmad  juga 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  seperti  yang  dinukil  Imam  Bukhari.  Al 
Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abdurrazzaq  secara 
lengkap.  Demikian  pula  halnya  dengan  riwayat  An-Nasa'i. 

Adapun  pengingkaran  Ibnu  Umar  tentang  persyaratan  telah 
tercatat  dalam  riwayat  Yunus,  hanya  saja  hal  itu  tidak  dicantumkan 
dalam  riwayat  yang  dinukil  Imam  Bukhari.  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
melalui  jalur  As-Sarraj  dari  Abu  Kuraib,  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari 
Yunus.  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu 
Wahab  dari  Yunus.  Pengingkaran  Ibnu  Umar  tentang  persyaratan 
mengisyaratkan  fatwa  yang  dikeluarkan  Ibnu  Abbas. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Seandainya  hadits  Dhuba’ah  tentang 
persyaratan  sampai  kepada  Ibnu  Umar,  niscaya  dia  akan 
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memperbolehkannya.”  Imam  Asy-Syafi’i  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Uyainah,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  <&'  *#'  JjLj  ol 

J lii  .ilTte  ^ t  :ciui  6'  :Jl&  c-L  y  (JLj  dlip 

£jp-  o  i  Jo  J°i\j  {Bahwa  Rasulullah  SA  W  melewati 

Dhuba’ah  binti  Az-Zubair,  maka  beliau  bersabda,  “Apakah  engkau 
tidak  ingin  melaksanakan  haji?”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
sakit.  ”  Maka  beliau  bersabda  kepadanya,  “Kerjakanlah  haji  disertai 
persyaratan  (dengan  mengucapkan),  ‘Sesungguhnya  tempat 
tahallulku  adalah  di  mana  Engkau  menahanku  ”). 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Seandainya  hadits  Urwah  terbukti 
akurat,  maka  aku  berpegang  dengannya,  sebab  menurutku  tidak  boleh 
menyelisihi  apa  yang  telah  terbukti  dinukil  dari  Nabi  SAW.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Hadits  ini  telah  dinukil  secara  akurat 
melalui  berbagai  jalur  periwayatan  dari  Nabi  SAW.”  Kemudian  dia 
menyebutkannya  melalui  jalur  Abdul  Jabbar  bin  Al  Alla'  dari  Ibnu 
Uyainah  dengan  sanad  yang  maushul  seraya  menyebutkan  Aisyah. 
Lalu  Al  Baihaqi  berkata,  “Riwayat  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Abdul  Jabbar,  seorang  perawi  yang  tsiqah 
(terpercaya).”  Dia  melanjutkan,  “Abu  Usamah  dan  Ma’mar  telah 
menyebutkan  melalui  sanad  yang  maushul,  dari  Hisyam.  Lalu  dia 
menukilnya  melalui  jalur  Abu  Hisyam,  seraya  berkata,  ‘Riwayat  ini 
telah  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim  melalui  Abu  Usamah’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  jalur  periwayatan  Abu 
Usamah  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  nikah.  Namun,  dia  tidak  menyebutkannya  pada  pembahasan 
haji,  bahkan  menghapus  persyaratan  yang  disebutkan,  baik  yang 
menetapkan  seperti  hadits  Aisyah  RA  maupun  yang  menafikan  seperti 
hadits  Ibnu  Umar  RA.  Adapun  riwayat  Ma’mar  yang  diisyaratkan  oleh 
Al  Baihaqi  telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dari  Abdurrazzaq, 
dan  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari 
Hisyam  dan  Az-Zuhri,  keduanya  dari  Urwah,  dari  Aisyah. 
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Kisah  Dhuba’ah  didukung  oleh  sejumlah  riwayat  lain,  di 
antaranya  hadits  Ibnu  Abbas,  illi  xs-  Ji  Jj jjt  cJL  Is-Cz  oi 

-ciiiall  ^  —  aLjj  J\  jjuj  Alip  iiJl  JCp  AiJl  J jLj  cii  1$1p 
:  Jl3  cul?-  :  Jt*  ^  ^bd'  “'O*  ^!j 

L-S'jJli  {Sesungguhnya  Dhuba’ah  binti  Az-Zubair  bin  Abdul  Muthalib 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Sesungguhnya  aku  adalah 
seorang  wanita  yang  lamban  -yakni  lemah-  sedangkan  aku 
berkeinginan  mengerjakan  haji,  maka  apakah  yang  engkau 
perintahkan  kepadaku?  ”  Beliau  SA  W  bersabda,  “Ihramlah  untuk  haji, 
dan  buatlah  persyaratan  (dengan  mengatakan),  Sesungguhnya 
tempat  tahallulku  adalah  dimana  Engkau  menahanku  Ibnu  Abbas 
berkata,  “ Maka  wanita  itu  pun  menunaikan  haji  [tanpa  tahallul 
darinya].  ”). 

Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dan  para  penulis  kitab 
Sunan  serta  Al  Baihaqi  melalui  jalur  Ibnu  Abbas. 

Pendapat  yang  memperbolehkan  membuat  persyaratan  telah 
dinukil  dari  Umar,  Utsman,  Ali,  Ammar,  Ibnu  Mas’ud,  Aisyah, 
Ummu  Salamah  dan  lainnya.  Sementara  tidak  dinukil  satupun 
keterangan  autentik  dari  seorang  pun  sahabat  mengenai  pengingkaran 
hal  itu,  kecuali  dari  Ibnu  Umar.  Lalu  pendapat  Ibnu  Umar  ini  disetujui 
oleh  sejumlah  tabi’in  dan  para  ulama  dari  madzhab  Hanafi  dan  Maliki. 

Al  Qadhi  Iyadh  menceritakan  dari  Al  Ashili,  dia  berkata,  “Tidak 
ada  satupun  sanad  yang  shahih  menyebutkan  tentang  persyaratan.” 
Iyadh  berkata,  “Imam  An-Nasa'i  telah  berkata,  ‘Aku  tidak  mengetahui 
seorang  pun  yang  menisbatkan  hadits  itu  kepada  Zuhri  selain 
Ma’mar’.  Namun,  Imam  An-Nawawi  mengritiknya  bahwa  apa  yang 
dikatakan  Imam  Nasa'i  merupakan  suatu  kekeliruan,  sebab  hadits 
yang  dimaksud  adalah  hadits  shahih  dan  masyhur  melalui  sejumlah 
jalur  periwayatan.  Perkataan  An-Nasa'i  tidak  berkonsekuensi 
lemahnya  riwayat  yang  hanya  dinukil  oleh  Zuhri,  sebab  Ma’mar 
adalah  seorang  ahli  hadits  yang  terpercaya.” 
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cJ3b  Jsii?  ( thawaf  di  Baitullah ).  Yakni  jika  memungkinkan 
untuk  melakukannya.  Sementara  dalam  riwayat  Abdurrazzaq 
disebutkan,  <q  <Q!  'id  ia?-l  tr>  o!  {Apabila 

salah  seorang  di  antara  kalian  terhalang  oleh  suatu  penghalang  untuk 
sampai  ke  Baitullah  (Ka’bah),  maka  apabila  ia  sampai  kepadanya 
hendaklah  ia  thawaf). 

Adapun  masalah  membuat  persyaratan  waktu  melaksanakan  haji 
dan  umrah,  ada  beberapa  pendapat: 

Diantaranya  hal  itu  disyariatkan.  Akan  tetapi  para  ulama  yang 
berpendapat  seperti  ini  berbeda  dalam  menentukan  hukumnya.  Ada 
yang  berpendapat  hukumnya  wajib  berdasarkan  makna  zhahir  perintah 
yang  ada,  dan  ini  adalah  pendapat  madzhab  Zhahiriyah.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  hukumnya  adalah  mustahab  (disukai).  Ini  adalah 
pendapat  Imam  Ahmad,  maka  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Imam 
Ahmad  mengingkari  pensyariatannya  adalah  salah.  Sebagian  lagi 
berpendapat  ja  'iz  (boleh),  dan  ini  merupakan  pendapat  yang  masyhur 
di  kalangan  madzhab  Syafi’i  serta  ditetapkan  sebagai  pendapat  yang 
benar  oleh  Syaikh  Abu  Hamid.  Namun  yang  benar  bahwa  Imam 
Syafi’i  berpendapat  demikian  pada  madzhabnya  yang  lama. 
Sedangkan  dalam  madzhab  yang  baru,  dia  berpendapat  bahwa 
perbuatan  itu  sah  selama  hadits  yang  menerangkannya  adalah  shahih. 
Maka,  pendapat  yang  benar  dari  Imam  Syafi’i  adalah 
membolehkannya.  Demikianlah  pendapat  yang  ditegaskan  oleh  Imam 
At-Tirmidzi  darinya. 

Para  ulama  yang  mengingkari  adanya  syariat  membuat 
persyaratan  telah  memberi  jawaban  terhadap  hadits  Dhuba’ah  dengan 
beberapa  jawaban,  di  antaranya: 

1.  Hal  itu  khusus  untuk  Dhuba’ah.  Pendapat  ini  diriwayatkan  Al 
Khaththabi,  Ar-Rauyani  dari  madzhab  Syafi’i.  An-Nawawi 
berkata,  “Ini  adalah  penakwilan  yang  batil.” 
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2.  Maksud  hadits  tersebut  adalah;  tempat  tahallulku  adalah  dimana 
aku  tertahan  oleh  kematian.  Apabila  maut  telah  datang 
menjemputku,  maka  terputuslah  ihramku.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Haramain.  Tetapi  An-Nawawi 
mengingkarinya,  dan  berkata,  “Sesungguhnya  kesalahannya 
sangat  jelas.” 

3.  Sesungguhnya  syarat  khusus  untuk  tahallul  adalah  dari  umrah, 
bukan  dari  haji  seperti  dikutip  oleh  Al  Muhib  Ath-Thabari. 
Namun,  kisah  Dhuba’ah  menolak  pandangan  ini  seperti  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Pembicaraan  lebih 
lanjut  mengenai  hadits  Dhuba’ah  akan  diterangkan  pada  bagian 
isytirath  (membuat  persyaratan)  yang  disebutkan  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  nikah. 


3.  Menyembelih  Sebelum  Mencukur  Saat  Terhalang  untuk 
Sampai  ke  Ka’bah 


AUl  u<9  <USl  J  y*  j  01  Aill  J  OJjt'  ,j & 

«ub» w?l  y\ j  jl  JIS  J>aj  jjb-j 

1811.  Dari  Urwah,  dari  Al  Miswar  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  menyembelih  (kurban)  sebelum  mencukur,  dan 
beliau  memerintahkan  para  sahabatnya  seperti  itu. 

j3*"  -  <_JV_a9  l «£•  aUI  J  j yf.  ^1  AjP 
aMI  J  y*  j  jj.5  j*  Ajlp 
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1812.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar 
bersama  Nabi  SAW  untuk  umrah,  lalu  orang-orang  kafir  Quraisy 
menghalangi  untuk  sampai  ke  Baitullah.  Maka  Rasulullah  SAW 
menyembelih  untanya  dan  mencukur  rambutnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Miswar 
“ Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  menyembelih  kurban  sebelum 
mencukur  dan  memerintahkan  para  sahabatnya  seperti  itu ”  Ini 
adalah  penggalan  hadits  panjang  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  Asy-Syuruth  (syarat-syarat)  melalui  jalur 
yang  tersebut  di  tempat  ini.  Adapun  lafazhnya  di  bagian  akhir  hadits 
adalah,  'yiji  'pil*  j  «&i  Sy>)  j*  && 

^  ( Ketika  menyelesaikan  persoalan  kitab  [perjanjian 

perdamaian],  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  para  sahabatnya, 
“Berdirilah  dan  sembelih  [kurban]  kemudian  cukurlah  [rambut]).". 
Lalu  disebutkan  sisa  hadits  tersebut,  di  dalamnya  terdapat  perkataan 
Ummu  Salamah  kepada  Nabi  SAW,  J*-  iUT  'W  'i  p 
iilki  iaib-  isoj  Hjj  jkii  tdiLu  ( Keluarlah ,  kemudian  jangan 

berbicara  satu  kata  pun  kepada  salah  seorang  di  antara  mereka 
hingga  engkau  menyembelih  budn  [hewan  kurbanjmu.  Maka  beliau 
keluar  lalu  menyembelih  hewan  kurban,  setelah  itu  memanggil  tukang 
cukur,  lalu  tukang  cukur  tersebut  mencukurnya).  Maka,  diketahui 
bahwa  Imam  Bukhari  hanya  menyebutkannya  dari  segi  makna. 

Kalimat  “saat  terhalang  sampai  ke  Ka  ’bah ”  merupakan  isyarat 
bahwa  urutan  seperti  itu  khusus  bagi  mereka  yang  terhalang  sampai  ke 
Ka’bah.  Urutan  seperti  itu  tidak  wajib  saat  kondisi  normal.  Hanya  saja 
Imam  Bukhari  tidak  menyinggung  apa  yang  mesti  dilakukan  oleh 
orang  yang  mencukur  sebelum  menyembelih.  Ibnu  Abi  Syaibah 
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meriwayatkan  melalui  jalur  Al  A’masy  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dia  berkata,  jo  Qs-  (Ia  dikenai  sanksi  menyembelih  hewan). 

Kemudian  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya  secara  ringkas,  “ Beliau  menyembelih 
budn  (hewan  kurban)  dan  mencukur  rambutnya" .  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Badr  Syuja’  bin  Al  Walid  dengan 
lafazh,  Jjj  'y>*  iil  'xs-  UiS'  i»  xs-  jj  iii  ^  iui  xs-  d\ 

3-^i?  Li&J  tf)  c^UJf  S)  Oi  'i  jJjll  jj\> 

:  J 15*  (Sesungguhnya  Abdullah  bin  Abdullah  dan  Salim  bin 

Abdullah  telah  berbicara  kepada  Abdullah  bin  Umar  pada  malam- 
malam  Al  Hajjaj  menyerang  Ibnu  Az-Zubair,  keduanya  berkata , 
“Tidak  bahaya  bagimu  apabila  tidak  menunaikan  haji  tahun  ini, 
sesungguhnya  kami  khawatir  kamu  akan  terhalang  untuk  sampai  ke 
Baitullah  (Ka’bah).  ”  Maka  dia  berkata,  “Kami  telah  keluar...").  Lalu 
disebutkan  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  riwayat  Bukhari,  dan 
pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  jU  (Kemudian  dia  kembali). 
Al  Ismaili  menyebutkan  melalui  jalur  Abu  Badr,  tetapi  tidak 
mencantumkan  bagian  awal  kisah  tersebut.  Kemudian  dia 
menyebutkannya  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Badr,  “Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar  bahwasanya  dia  berkata,  Jii  UST  ci«i  ^  j>  01 

oJ*A\j  JaU  Jl*  iil  JjL'j  (Apabila  aku  terhalang 

untuk  sampai  ke  Baitullah,  maka  aku  akan  melakukan  hal  yang  sama 
seperti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW  saat  aku  bersamanya. 
Beliau  ihram  untuk  umrah). 

Ibnu  At-Taimi  berkata,  “Imam  Malik  berpendapat,  apabila 
seseorang  terhalang  untuk  sampai  ke  Baitullah,  maka  dia  tidak  harus 
menyembelih  kurban.  Namun,  hadits  ini  menjadi  hujjah  untuk 
menolak  pendapatnya,  karena  dalam  hadits  itu  disebutkan  hukum  dan 
sebabnya.  Adapun  sebabnya  adalah  terhalang  sampai  ke  Ka’bah, 
sedangkan  hukum  yang  ditetapkan  adalah  menyembelih  (kurban). 
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Maka  secara  zhahir  hukum  tersebut  sangat  berkaitan  erat  dengan 
sebabnya.” 


4.  Orang  yang  Mengatakan  bahwa  Orang  yang  Terhalang  Sampai 
ke  Ka’bah,  Maka  Dia  Tidak  Wajib  Menggantinya 


^  J*  C-)J 

*  i£'-  *  't* '  m  ,  „  '  ,  \  ,  '' * 4'  „  t*,  K 

^jA  L»li  ciJLbib  £jA  ^JiS'  JjlJl  L«Jj  iLa-gJ LP  AUl 

JIS'  Jjj  ji  *y J  <uli  dtJLJi  jAp 

jl  0)j  C4j  CU*-j  jl  ^]a^*o  015^  0)  o _y>rJ  y  j 

J>^i  ‘.o jt&J  £$Ca  <Jlij  ^jLj  ^ >■ 

A  ^  &  z  *  t  o'  s  's  ''s  '  '  o  s  t  *■  ;  0  //  i/O  / 

L?C^  0*y  M  J  01^"  y  <J^iJ 

*  t  i  '  t,  J  i  't  a  t  i  'i  '  *  i' 

f-i^y  ^j-4  4jl>fcsisij  aJIP 

S4  *£a'°,t  i'  i*  i,°  '  t  o  *  °  '  ,  *  i  '  i' ,  'i' 

{^y}\  ji  £  jj  pJ  pj  cC-lJi  J-s^aj  ji  <— J-i 

,<>J  'i/  j  \±Ss  '  J. h  h  jl  lwl^-1  y\  jJLL-j  <uLp  AiSl  (_5^® 

•fS^'  ***^0 


Rauh  berkata  dari  Syibl,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  “Sesungguhnya  (kewajiban)  mengganti  itu  hanya 
bagi  orang  yang  mengurangi  pelaksanaan  hajinya  karena  bersenang- 
senang.  Adapun  orang  yang  tertahan  oleh  halangan  atau  lainnya,  maka 
dia  boleh  tahallul  dan  tidak  (harus)  kembali  lagi.  Apabila  seseorang 
membawa  hewan  kurban  dan  ia  terhalang  sampai  ke  Ka’bah,  maka  dia 
(boleh)  menyembelihnya  bila  tidak  mampu  mengirimnya.  Tetapi 
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apabila  dia  mampu  mengirimnya,  maka  dia  tidak  boleh  tahallul  hingga 
hewan  kurban  yang  dikirimnya  sampai  ke  tempat  penyembelihannya.” 

Malik  dan  lainnya  berkata,  “Hendaknya  dia  menyembelih 
hewan  kurban  dan  mencukur  rambut  di  mana  saja  dan  dia  tidak  harus 
menggantinya,  sebab  di  Hudaibiyah  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya 
menyembelih,  mencukur  dan  halal  melakukan  segala  sesuatu  (yang 
terlarang  saat  ihram)  sebelum  thawaf  dan  sebelum  hewan  kurbannya 
sampai  ke  tempat  penyembelihan.  Kemudian  tidak  disebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  memerintahkan  kepada  seseorang  untuk  mengganti 
sesuatu  dan  tidak  pula  kembali  untuk  melakukan  umrah  yang  tertunda. 
Sementara  letak  Hudaibiyah  adalah  di  luar  wilayah  tanah  Haram.” 


(_5^i  £ AJJl  J  y>S-  Atll  -U P  01  rjc- 

La ^  LlAlv^  1  **  -  ■  di  ^  1  yaSJtA 

*  s  £6  *  t  O^O  s  O  >  *  ,  t'  s  *  s  s  o'  S  ^  ^  0  t  * 

01  (Jj!-l  <U)I  A\)l  (J y»  j 

ys-  ^ ji  auI  Xs-  jl  ^Lf-  d y*j  (Jil  Oli”  aJLp  a1)1 

:JUi  <uL>w5l  ^)l  ^1  CL* y\  U»  ! Jlai  e y\ 

j*j  io yA\  1  Ji  A^-il  i~l?-lj  'i/l  Cjs y\  \j> 

lj  caip  jJUi  01  c^ljj  c!a?-1j  [i\'jL  LL^J  LilL 


1813.  Dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata  ketika 
berangkat  ke  Makkah  untuk  melaksanakan  umrah  saat  terjadinya 
fitnah,  “Apabila  aku  terhalang  untuk  sampai  ke  Baitullah  (Ka’bah), 
maka  kami  akan  melakukan  seperti  yang  kami  lakukan  bersama 
Rasulullah  SAW.  Dia  melakukan  ihram  untuk  umrah,  karena  Nabi 
SAW  melakukan  ihram  untuk  umrah  pada  peristiwa  Hudaibiyah.” 
Kemudian  Abdullah  bin  Umar  memperhatikan  persoalannya  lalu 
berkata,  “Tidaklah  urusan  keduanya  melainkan  satu.”  Setelah  itu,  dia 
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menoleh  kepada  para  sahabatnya  seraya  berkata,  “Tidaklah  urusan 
keduanya  melainkan  satu.  Aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi, 
sesungguhnya  aku  telah  mewajibkan  haji  bersama  umrah.”  Kemudian 
dia  thawaf  untuk  keduanya  dengan  satu  kali  thawaf,  dan  dia 
menganggap  hal  itu  telah  mencukupi  baginya,  dan  dia  pun 
menyembelih  hewan  kurban. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Orang  yang  Mengatakan  bahwa  Orang  yang  Terhalang 
Sampai  Ke  Ka’bah,  Maka  Dia  Tidak  Wajib  Menggantinya).  Yakni, 
tidak  ada  kewajiban  untuk  mengganti  ibadah  yang  terhalang,  baik  haji 
maupun  umrah.  Ini  adalah  pendapat  j umhur  ulama. 

c’/j  (Rauh  berkata ).  Dia  adalah  Rauh  bin  Ubadah.  Riwayat 
ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ishaq  bin 
Rahawaih  dalam  tafsir- nya  dari  Rauh,  sama  seperti  sanad  di  atas. 
Namun,  hanya  sampai  pada  Ibnu  Abbas  (mauquf).  Yang  dimaksud 
dengan  “bersenang-senang”  di  sini  adalah  melakukan  hubungan 
suami-istri.  Sedangkan  kalimat,  “ Ia  ditahan  oleh  halangan ”,  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  jlf-  (Dia  ditahan  oleh  musuh). 
Adapun  maksud  “ atau  selainnya"  adalah  sakit  atau  kehabisan  bekal. 
Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  riwayat  yang  sama  seperti 
sanad  ini,  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  melalui  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  'ff  cJtS*  jfj  ttajCai  cdlT  oli 

«.Uai  *Ai  40aj  jaS'  (Apabila  itu  adalah  haji  Islam  (wajib),  maka  wajib 
diganti;  sedangkan  bila  bukan  haji  fardhu,  maka  dia  tidak  wajib 
menggantinya). 

Adapun  lafazh,  J&-  ol  0}j 

(apabila  ia  mampu  mengirim  hewan  kurban,  maka  ia  tidak  boleh 
tahallul  hingga  hewan  tersebut  sampai  ke  tempat  penyembelihannya), 
merupakan  masalah  yang  diperselisihkan  oleh  para  sahabat  dan  para 
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ulama  setelah  generasi  mereka.  Mayoritas  ulama  mengatakan,  “Orang 
yang  terhalang  sampai  ke  Ka’bah  hendaknya  menyembelih  hewan 
kurban  dimana  ia  tahallul,  baik  di  luar  atau  di  dalam  wilayah  tanah 
Haram”.  Sementara  Abu  Hanifah  mengatakan  bahwa  dia  tidak  boleh 
menyembelihnya,  kecuali  di  dalam  wilayah  tanah  Haram.  Lalu  para 
ulama  yang  lain  memberi  perincian  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas  di  atas,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan. 

Adapun  sebab  perbedaan  mereka  dalam  hal  itu  adalah; 
perbuatan  Nabi  SAW  yang  menyembelih  hewan  kurban  ( hadyu )  pada 
peristiwa  Hudaibiyah,  apakah  di  dalam  wilayah  tanah  Haram  atau  di 
luarnya.  Atha'  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  menyembelih  pada  peristiwa 
Hudabiyah  kecuali  di  dalam  wilayah  tanah  Haram.”  Perkataan  ini 
disetujui  oleh  Ibnu  Ishaq.  Sementara  ulama  yang  lain  mengatakan, 
“Sesungguhnya  beliau  menyembelih  di  luar  wilayah  tanah  Haram”. 
Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  melalui  jalur  Majma’  bin  Ya’qub 
dari  bapaknya,  dia  berkata,  ifowdj  jJLj  iii  Jj>  iii  Jji/,  (_rJ- 

( Ketika 

Rasulullah  dan  para  sahabatnya  tertahan,  maka  mereka  menyembelih 
[kurban]  di  Hudaibiyah  serta  mencukur  rambut.  Lalu  Allah  mengirim 
angin  yang  menerbangkan  rambut-rambut  mereka  dan 
menjatuhkannya  di  wilayah  tanah  Haram). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata  dalam  kitab  Al  Istidzkar,  “Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  mereka  mencukur  rambut  di  luar  wilayah  tanah 
Haram.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pendapat  ini  tidak  kuat. 
Kenyataan  bahwa  mereka  mencukur  rambut  di  luar  wilayah  tanah 
Haram  karena  ditahan  untuk  memasukinya  tidak  berarti  bahwa  mereka 
tidak  mengirim  hewan  kurban  {hadyu)  bersama  orang  yang  akan 
menyembelihnya  di  dalam  wilayah  tanah  Haram,  dan  hal  itu  telah 
disebutkan  dalam  hadits  Najiyah  bin  Jundab  Al  Aslami,  Jjlj  U  :cii 

‘f ^  iil  {Aku  berkata,  “ Wahai 
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Rasulullah,  kirimlah  hewan  kurban  (al  hadyu)  bersamaku  agar  aku 
menyembelihnya  di  wilayah  Haram”.  Maka,  beliau  melakukannya). 
Imam  An-Nasa'i  meriwayatkannya  melalui  jalur  Isra'il  dari  Majza’ah 
bin  Zahir,  dari  Najiyah.  Ath-Thahawi  juga  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  dari  Isra'il,  akan  tetapi  disebutkan  “Diriwayatkan  dari  Najiyah, 
dari  bapaknya”.  Hanya  saja  adanya  kejadian  tersebut  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  hal  itu  adalah  wajib  hukumnya.  Bahkan  makna 
zhahir  kisah  di  atas  menyatakan  bahwa  mayoritas  sahabat 
menyembelih  di  tempatnya,  sedangkan  mereka  berada  di  luar  wilayah 
tanah  Haram,  dan  ini  menunjukkan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan. 

HIU  Jlij  ( Malik  dan  lainnya  berkata).  Pernyataan  ini 
tercantum  dalam  kitab  Al  Muwaththa',  JU-  j*L»y  <&'  U' 

U'  j*  'y^y 

<0!  J-H  U'  Jlij  cHu  'jijL'  ( Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
tahallul  bersama  para  sahabatnya  di  Hudaibyah,  mereka 
menyembelih  hewan  kurban  serta  mencukur  rambut  kepala  mereka 
dan  halal  mengerjakan  segala  sesuatu  [yang  terlarang  saat  ihram] 
sebelum  mereka  thawaf  di  Ka’bah,  dan  sebelum  hewan  kurban 
tersebut  sampai  kepadanya).  Kemudian  kita  tidak  mengetahui  bahwa 
Rasulullah  memerintahkan  seseorang  di  antara  para  sahabatnya  dan 
orang-orang  yang  bersamanya  untuk  mengganti  dan  mengerjakannya 
kembali.  Imam  Malik  ditanya  tentang  orang  yang  terhalang  oleh 
musuh,  maka  dia  berkata,  “Ia  boleh  tahallul,  lalu  menyembelih  hewan 
kurban  dan  mencukur  rambut  di  mana  ia  tertahan  dan  tidak  harus 
mengganti.” 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “ Dan  ulama  lainnya ”,  maka 
yang  nampak  bagiku  bahwa  yang  dia  maksud  adalah  Imam  Syafi’i. 
Sebab  perkataannya  di  bagian  akhir  “ Sementara  Hudaibiyah  di  luar 
wilayah  tanah  Haram ”,  adalah  perkataan  Imam  Syafi’i  dalam  kitab  Al 
Umm.  Telah  dinukil  pula  darinya  bahwa  sebagian  Hudaibiyah  berada 
di  dalam  wilayah  tanah  Haram  dan  sebagiannya  berada  di  luar  wilayah 
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tanah  Haram.  Akan  tetapi  Rasulullah  menyembelih  di  luar  wilayah 
tanah  Haram  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Fath  ayat  25, 
ji  t jp  ( Dan  mereka  orang- 

orang  kafir  menghalangi  kamu  dari  [masuk]  Masjidil  Haram  dan 
menghalangi  hewan  kurban  sampai  ke  tempat  penyembelihannya). 

Dia  berkata,  “Menurut  ulama  tempat  penyembelihan  hewan 
kurban  adalah  seluruh  wilayah  tanah  Haram.  Sementara  Allah  SWT 
telah  mengabarkan  bahwa  mereka  terhalang  dari  hal  tersebut.”  Dia 
berkata,  “Maka  di  mana  saja  seseorang  tertahan,  hendaknya  ia 
menyembelih  hewan  kurban  di  situ  lalu  tahallul;  dan  tidak  ada 
(keharusan)  baginya  untuk  mengganti,  karena  Allah  tidak 
menyebutkan  masalah  mengganti.  Seandainya  hal  itu  wajib,  niscaya 
Nabi  SAW  akan  memerintahkan  mereka.” 

Dalam  kitab  Al  Umm,  Imam  Syafi’i  juga  berkata,  “Nama  umrah 
qadha'  itu  diambil  dari  kata  qadha'  yang  bermakna  ketetapan,  yakni 
umrah  tersebut  terlaksana  berdasarkan  peijanjian  dan  kesepakatan 
antara  Nabi  dengan  kaum  Quraisy,  bukan  berarti  mereka  diwajibkan 
untuk  mengqadha'  (mengganti)  umrah  yang  tertunda  tersebut.” 

Al  Waqidi  meriwayatkan  melalui  jalur  Az-Zuhri  dan  dari  jalur 
Abu  Mi’syar  serta  selain  keduanya,  mereka  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  umrah,  maka  tidak  ada  di 
antara  mereka  yang  tidak  turut  serta  kecuali  mereka  yang  terbunuh  di 
Khaibar  atau  telah  meninggal  dunia.  Sebagian  sahabat  yang  tidak  ikut 
dalam  peristiwa  Hudaibiyah  juga  ikut  bersama  beliau  dalam  umrah 
tersebut.  Jumlah  mereka  mencapai  2000  orang.”  Namun,  ada 
kemungkinan  untuk  mengompromikan  riwayat  ini  — jika  terbukti 
akurat —  dengan  riwayat  sebelumnya  bahwa  perintah  yang  dimaksud 
dipahami  di  bawah  konteks  istihbab  (disukai),  sebab  Imam  Syafi’i 
sangat  tegas  menyatakan  bahwa  sejumlah  sahabat  yang  ikut  dalam 
peristiwa  Hudaibiyah  tidak  ikut  melaksanakan  umrah  qadha'  tanpa 
adanya  udzur  syar’i. 
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Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
“Umrah  ini  bukanlah  sebagai  pengganti,  tetapi  merupakan  syarat  yang 
diajukan  oleh  kaum  Quraisy  kepada  kaum  muslimin  untuk 
melakukannya  pada  tahun  berikutnya,  yaitu  pada  bulan  dimana  orang- 
orang  musyrik  menghalangi  mereka.” 

U»4!  jU  ( kemudian  beliau  thawaf  untuk  keduanya ),  yakni 
untuk  haji  dan  umrah.  Hal  ini  menyelisihi  pendapat  para  ulama  Kufah 
yang  berpendapat  wajib  dilakukan  dua  thawaf  untuk  haji  dan  umrah. 


5.  Firman  Allah 

jf  j*  4jJi3  4j  jl  Ccujfi  d\t  °(yj) 

. ^ \j\  ^ Uli  'y» j  jl  43 

“Jika  ada  di  antara  kamu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di 
kepalanya  (lalu  ia  bercukur)  maka  wajiblah  atasnya  membayar 
fidyah ,  yaitu  berpuasa  atau  bersedekah  atau  menyembelih  hewan 
kurban ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  196)  Dia  diberi  kebebasan  memilih, 
adapun  puasa  dilakukan  selama  tiga  hari. 

<ULp  aJj!  J j  aip  4isi  ® /y  yf- 

Lai  cAiil  I(Jli  .viJUljjh  (dJllaJ  ijjli 

O  £  „  „  l,  o  o  „  *,  S,  \  *,  \  *  e  ,  , 

jl  aJMj  y9 j  ^  ^ 
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1814.  Dari  Ka’ab  bin  Ujrah  RA,  dari  Rasulullah  SAW 
bahwasanya  beliau  bersabda,  “ Barangkali  kutu  di  kepalamu  telah 
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mengganggumu .”  Dia  berkata,  “Benar,  wahai  Rasulullah!”  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Cukurlah  rambutmu,  dan  berpuasalah 
tiga  hari,  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin  atau  sembelihlah 
kurban  berupa  seekor  kambing.’’’’ 


Keterangan  Hadits: 

Kalimat  “ diberi  kebebasan  memilih'”  adalah  perkataan  Imam 
Bukhari  yang  disimpulkan  dari  kata  “atau”  yang  terulang-ulang  pada 
ayat  di  atas.  Hal  itu  telah  diisyaratkan  pada  bagian  awal  bab  “Kafarat 
[tebusan]  Sumpah”.  Dia  berkata,  “Nabi  SAW  telah  memberi  Ka’ab 
pilihan  dalam  hal  fidyah  (tebusan).”  Lalu  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas,  Atha'  dan  Ikrimah,  “Apa-apa  yang  disebutkan  dalam  Al 
Qur'an  dengan  kata  ‘atau’,  maka  seseorang  boleh  memilih  diantara 
hal-hal  tersebut.” 

Keterangan  tentang  bolehnya  memilih  salah  satu  di  antara 
bentuk  fidyah  terdapat  dalam  riwayat  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud 
melalui  jalur  Asy-Sya’bi  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah 
bahwa  Nabi  SAW  berkata  kepadanya,  c-ii  Ojj  tSSwJ  oiUli  0] 
Ib  0\j  4^b1  {Apabila  engkau  mau,  maka  berkurbanlah; 

dan  apabila  engkau  mau,  maka  berpuasalah  tiga  hari,  dan  apabila 
engkau  mau,  maka  berilah  makan  [orang  miskin]). 

Dalam  riwayat  Malik  yang  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa' 
dari  Abdul  Karim,  di  bagian  akhir  hadits  itu  dikatakan,  cJ iii  (Uli  [$\ 
'jV'  ( mana  saja  di  antaranya  yang  engkau  lakukan,  maka  telah 
mencukupi  bagimu). 

Adapun  kata  “puasa”  yang  disebutkan  secara  mutlak  dalam  ayat 
dibatasi  dengan  “tiga  hari”  dalam  hadits.  Ibnu  At-Tin  dan  yang 
lainnya  berkata,  “Syariat  telah  menjadikan  puasa  satu  hari  di  tempat 
ini  sebanding  dengan  satu  sha’  (makanan),  sementara  pada  masalah 
tidak  berpuasa  di  siang  hari  bulan  Ramadhan  ditetapkan  bahwa  satu 
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hari  puasa  sebanding  dengan  satu  mud.  Demikian  pula  dalam  masalah 
zhihar 1  dan  berhubungan  intim  di  siang  hari  bulan  Ramadhan.” 
Sedangkan  pada  kafarat  sumpah,  satu  hari  puasa  ditetapkan  sebanding 
dengan  3  1/3  mud. 

Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Shalih  Al 
Mishri,  ia  berkata,  “Hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  tentang  fidyah  adalah 
Sunnah  yang  dipraktikkan  dan  tidak  ada  yang  meriwayatkannya  dari 
sahabat  selain  dia.  Lalu  tidak  ada  pula  yang  meriwayatkan  darinya 
selain  Ibnu  Abi  Laila  dan  Ibnu  Ma’qil.”  Kemudian  dia  berkata,  “Ini 
adalah  Sunnah  yang  diambil  penduduk  Madinah  dari  penduduk 
Kufah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pernyataan  Ibnu  Shalih  perlu 
ditinjau  kembali,  sebab  Sunnah  ini  telah  dinukil  dalam  riwayat 
sejumlah  sahabat  selain  Ka’ab.  Di  antaranya  adalah  Abdullah  bin  Amr 
bin  Al  Ash  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  serta  Ath-Thabari, 
Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur,  Ibnu 
Umar  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari,  Fadhalah  Al  Anshari  dari 
seseorang  yang  tidak  dituduh  berdusta  di  antara  kaumnya  yang  juga 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari.  Kemudian  diriwayatkan  pula  dari 
Ka’ab  bin  Ujrah  — selain  para  perawi  yang  disebutkan  di  atas —  Abu 
Wa'il  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Qurazhi  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  Yahya  bin  Ja’dah  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  dan  Atha'  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabari.  Lalu  dinukil  pula  dari  Abu  Qilabah  dan  Sya’bi  dari 
Ka’ab,  dan  riwayat  keduanya  dikutip  oleh  Imam  Ahmad.  Akan  tetapi 
yang  benar  adalah  bahwa  di  antara  keduanya  terdapat  perantara,  yaitu 
Abu  Laila,  menurut  pendapat  yang  benar. 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  Ka’ab  ini  pada  empat 
bab  berturut-turut,  lalu  ia  menyebutkannya  pula  dalam  pembahasan 
tentang  Al  Maghazi  (peperangan),  Ath-Thibb  (pengobatan),  dan 


Zhihar  adalah  menyamakan  istri  dengan  wanita  yang  tidak  halal  dinikahi,  seperti  seorang 
suami  berkata  kepada  istrinya,  “Engkau  sama  seperti  ibuku”.  Wallahu  a  'lam  -penerj. 
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tentang  Kafarat  Al  Aiman  (tebusan  sumpah)  melalui  beberapa  jalur 
yang  lain.  Namun,  semuanya  menyatu  pada  Ibnu  Abi  Laila  dan  Ibnu 
Ma’qil.  Maka,  pernyataan  Ahmad  bin  Shalih  yang  bersifat  mutlak 
bahwa  hadits  itu  shahih  harus  diberi  batasan. 

:  Jli  iji  j  Alif-  411  J-o  4»t  Jylij  jp  ( Diriwayatkan  dari 

Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  “ Barangkali  engkau...'"). 
Dalam  riwayat  Asyhab  telah  disebutkan,  “Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda  kepadanya”.  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Karim 
disebutkan,  Jiil'  a'ite  j*  j  j 4i)  JLe  4>'  Jj^j  £*  OlST  $ 

(Bahwasanya  beliau  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  keadaan  ihram, 
maka  beliau  merasa  terganggu  oleh  kutu).  Dalam  riwayat  Saif  pada 
bab  berikutnya  disebutkan,  aILp  4>i  J-e  4ii  S  y*)  ijij 

—  ili— iij  :Jl3  .j»ju  :cJ3  .viU'ji  viLijJ  :J U® 

(<U>'j  j*  j'  OlT  9-i*  cJjJ  ^  Jl3  — A-ij 

(Rasulullah  SAW  berhenti  di  hadapanku  ketika  di  Hudaibiyah, 
sedangkan  kutu  berjatuhan  dari  kepalaku,  maka  beliau  bersabda, 
“Apakah  kutu  itu  mengganggumu?  ”  Aku  berkata,  “Benar.  ”  Beliau 
bersabda,  “Cukurlah  rambutmu.  ”  Lalu  beliau  berkata,  “ Padakulah 
turun  ayat  ‘Barangsiapa  di  antara  kalian  ada  yang  sakit  atau  ada 
gangguan  di  kepalanya  ’. "). 

Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Mujahid  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  ditambahkan  bahwasanya  beliau 
ihram  pada  bulan  Dzulqa’dah.  Sedangkan  dalam  riwayat  Mughirah 
dari  Mujahid  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  disebutkan  bahwa 
dia  bertemu  dengan  Nabi  SAW  di  dekat  pohon  dimana  beliau  dalam 
keadaan  ihram.  Dalam  riwayat  Ayyub  dari  Mujahid  disebutkan,  ^1p 

j*  ^'j  J* j  (^-*j  “0*  J-? 

(Nabi  SAW  datang  kepadaku  dan  aku  sedang  menyalakan  api  di 
bawah  periuk,  dan  kutu  bertebaran  di  kepalaku).  Dalam  riwayat  Ibnu 
‘Aun  dari  Mujahid  ditambahkan,  Ciliijd*  tc>jui  Oi'  :  Jtiii  (Beliau 
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bersabda,  “ Mendekatlah .  ”  Maka,  aku  pun  mendekat.  Lalu  beliau 
bersabda,  “ Apakah  mengganggumu ....  ”). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Bisyr  dari  Mujahid  dikatakan,  -«a'  J_4j  & 
^  CjVSTj  :  Jli  0 jS” Ji'j  d y> y%j>  'J>dj  4*  *Cil 

:  JUi  (U-j  4*  «#'  J-e  ^4'  ^  ^rj  J*  JaSLi  cii*i  i')j 
i?i\  ojl»  cijJ'j  :  J\3  tjju  :cii  {Kami  ada  bersama  Rasulullah 

SAW  di  Hudaibiyah,  sedang  kami  dalam  keadaan  ihram  dan  telah 
dihalangi  oleh  kaum  musyrikin.  Aku  memiliki  rambut  yang  cukup 
lebat,  sehingga  kutu  berjatuhan  di  wajahku.  Maka  beliau  bersabda, 
“Apakah  kutu  di  kepalamu  mengganggumu?"  Aku  berkata,  “Benar.” 
Dia  berkata,  “Maka  diturunkanlah  ayat  ini.  ”). 

Dalam  riwayat  Abu  Wa'il  dari  Ka’ab  disebutkan,  J^i  'j&i  cJ»4“' 
^SsCpH  \’f)&  £4'  tf'j  4*  ^4»  4'  ilb  ^4  ( Aku 

berihram  dan  kutu  di  kepalamu  menjadi  banyak.  Lalu  hal  itu  sampai 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  mendatangiku  dan  aku  sedang 
memasak  di  suatu  periuk  untuk  sahabat-sahabatku).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  disebutkan,  J*  Jiil'  Ja4j  ili)  aTj 
'j&h  4  o'yfc  t j ’fiu  :  Jli  :Jli*  {Beliau  SAW  melihatnya  dan 

sesungguhnya  kutu  berjatuhan  ke  wajahnya.  Maka  beliau  bersabda, 
“ Apakah  kutu  di  kepalamu  mengganggumu?  ”  Dia  berkata,  “Benar.  ” 
Maka  Nabi  memerintahkannya  untuk  mencukur  rambutnya).  Mereka 
saat  itu  berada  di  Hudaibiyah  dan  beliau  tidak  menjelaskan  bahwa 
mereka  telah  tahallul  (keluar  dari  ihram),  sementara  mereka  demikian 
ambisius  untuk  masuk  ke  Makkah.  Maka  Allah  SWT  menurunkan 
ketentuan  fidyah  (tebusan). 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdullah  bin  Katsir 
dari  Mujahid  dengan  tambahan  tersebut.  Lalu  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  dan  Sa’id  bin  Manshur  dari  Abu  Qilabah  disebutkan,  J*-  c-Ui 
l$py  \£u>\  ja  JJUit  l$J  ^13  j*  {Aku  menderita 
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banyak  kutu,  hingga  aku  mengira  setiap  rambut  di  kepalaku  dipenuhi 
kutu  dari  akar  hingga  ujungnya).  Sa’id  menambahkan,  jJui Jl  jU-  U\j 
(Dan  aku  seorang  yang  memiliki  rambut  yang  bagus).  Pada  bagian 
awal  riwayat  Abdullah  bin  Ma’qil  yang  akan  disebutkan  setelah  satu 
bab  disebutkan,  ^9  c ijl  :  Jlii  iaill  Jt.  isiLi 

s f&J  J*  4*  <«»'  4-^  &  J*4j  J\  j^J  ^3 

U  iL  jL'  ^311  ^31  cJf  U  :  Jliii  (/<A:w  duduk  di  hadapan  Ka  ’ab  bin 
Ujrah  dan  bertanya  kepadanya  tentang  fidyah,  maka  dia  berkata, 
“Ayat  itu  turun  kepadaku  secara  khusus,  dan  berlaku  untuk  kalian 
secara  umum.  Aku  pergi  menemui  Rasulullah  SAW  sedang  kutu 
berjatuhan  di  wajahku,  maka  beliau  bersabda,  ‘Aku  tidak  pernah 
menyangka  sakit  yang  menimpamu  telah  mencapai  seperti  yang  aku 
lihat'.").  Kemudian  Imam  Muslim  menambahkan  melalui  jalur  ini, 
(f1-*9  j*  *&>)  ajftt  aii  i^Li  (Maka  aku  bertanya  kepadanya  tentang 
ayat,  “Maka  hendaklah  ia  membayar  fidyah  (tebusan)  berupa 
puasa".).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  lain  disebutkan, 
fLj  4®  4i  Ju>  iiii  jii  ^j&3  ^1^3  j  jjult  ^3 

£3\  Sl  j5^3  ^  ,^3  ^ 

(Kwtw  berjatuhan  di  kepalaku,  jenggotku  hingga  alis  dan  kumisku. 
Lalu  hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  mengirim  utusan 
kepadaku  untuk  memanggilku.  Ketika  melihatku  beliau  bersabda, 
“Sungguh  engkau  telah  ditimpa  cobaan,  sedang  kami  tidak 
menyadari.  Panggilkan  tukang  bekam.  ”  Lalu  ia  mencukurku). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Al  Hakam  bin  Utaibah 
dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ka’ab  disebutkan,  JLp  ’cSfid  Jfi-  j»t  jk 

(Aku  terserang  banyak  kutu  [di  kepalaj,  hingga  aku 
mengkhawatirkan  penglihatanku).  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Wa'il  dari 
Ka’ab  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  disebutkan,  <uw>L  ilki 
JiiJt  jsj\i  (Beliau  menggosok  kepalaku  dengan  tangannya,  maka 
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kutu  berjatuhan  darinya).  Ath-Thabari  menambahkan  melalui  jalur  Al 
Hakam,  Jj-»j  'j  Jj*£i  :cia  'ii  OJ  {Sungguh  ini  adalah 

gangguan.  Aku  berkata,  “Sangat  mengganggu,  wahai  Rasulullah 
S  A  W!’ j. 

Untuk  mengompromikan  perbedaan  pada  perkataan  Ibnu  Abi 
Laila  dari  Ka’ab  bahwa  Nabi  SAW  lewat  dan  melihatnya,  dengan 
perkataan  Abdullah  bin  Ma’qil  bahwasanya  Nabi  SAW  mengirim 
utusan  kepadanya  lalu  beliau  melihatnya,  ada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  pada  mulanya  Nabi  melewati  Ka’ab,  lalu  beliau 
melihatnya  pada  kondisi  demikian.  Maka,  Nabi  memanggilnya  dan 
berbicara  dengannya.  Setelah  itu,  dia  mencukur  rambutnya  di  hadapan 
beliau.  Masing-masing  dari  keduanya  menukil  apa  yang  tidak  dinukil 
oleh  yang  lainnya.  Hal  ini  diperjelas  oleh  perkataannya  pada  riwayat 
Ibnu  ‘Aun,  “Beliau  bersabda,  ‘ Mendekatlah ’.  Maka,  aku  pun 
mendekat.”  Secara  zhahir  perintah  untuk  mendekat  ini  menyusul 
setelah  Nabi  melihat  dia  saat  melewatinya,  waktu  dia  sedang 
menyalakan  api  di  bawah  periuk. 

2JiiT  dUil  {Barangkali  engkau  terganggu  oleh  kutu  di 
kepalamu).  Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  adalah  pertanyaan  untuk 
memastikan  illat  (sebab)  hukumnya.  Ketika  dia  mengabarkan  kepada 
Nabi  tentang  kesulitan  yang  dihadapinya,  maka  beliau  memberinya 
keringanan.  Riwayat  ini  menjadi  dalil  bahwa  fidyah  itu  dikeluarkan 
karena  membunuh  kutu.  Namun  pandangan  ini  mendapat  tanggapan, 
sebab  dalam  riwayat  disebutkan  pula  tentang  mencukur.  Secara  zhahir 
membayar  fidyah  adalah  akibat  mencukur  rambut.  Ini  adalah  dua 
pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i.  Perbedaan  ini  menjadi  masalah 
apabila  seseorang  mencukur  rambutnya  dan  tidak  membunuh  kutu.” 

{cukurlah  rambut  di  kepalamu  dan  berpuasalah). 
Ibnu  Qudamah  berkata,  “Kami  tidak  mengenal  adanya  perbedaan 
tentang  cara  menghilangkan  rambut;  baik  dengan  pisau,  gunting,  batu 
tajam,  atau  selain  itu.”  Tapi  Ibnu  Hazm  mengemukakan  pendapat 
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yang  ganjil,  dimana  dia  mengecualikan  mencabut  rambut.  Dia  berkata, 
“Semua  cara  menghilangkan  rambut  dapat  disamakan  hukumnya 
dengan  mencukur,  kecuali  mencabutnya.” 

j'  (atau  berilah  makan).  Dalam  riwayat  ini  tidak  ada 
penjelasan  tentang  kadar  makanannya.  Namun,  hal  itu  akan 
diterangkan  setelah  satu  bab.  Makna  yang  zhahir  adalah  bolehnya 
memilih  antara  puasa  dan  memberi  makan.  Begitu  pula  dengan 
perkataannya,  “atau  berkurbanlah  dengan  seekor  kambing’'.  Konteks 
riwayat  di  bab  ini  sesuai  dengan  ayat. 

Di  bagian  awal  bab  ini  disebutkan  bahwa  riwayat  Abdul  Karim 
sangat  tegas  menyatakan  adanya  kebebasan  untuk  memilih  kafarat 
yang  ada,  “ Mana  saja  di  antara  hal  itu  yang  engkau  lakukan,  niscaya 
telah  mencukupi".  Demikian  pula  riwayat  Abu  Daud,  “Jika  engkau 
mau...  jika  engkau  mau...".  Selaras  dengannya  riwayat  Abdul  Waris 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  yang  diriwayatkan  oleh  Musaddad  dalam 
Musnad- nya.  Akan  tetapi  riwayat  Abdullah  bin  Ma’qil  — yang  akan 
disebutkan  setelah  satu  bab —  mengindikasikan  bahwa  pilihan  hanya 
terjadi  antara  puasa  dan  memberi  makan  bagi  siapa  yang  tidak  mampu 
berkurban,  j'  :  Jli  tSl  :  Jli  :  Jli  ( Beliau  SAW bersabda, 

“Apakah  engkau  (mampu)  mendapatkan  kambing?”  Dia  berkata, 
“Tidak.  ”  Maka  beliau  bersabda,  “Berpuasalah  atau  berilah 
makan").  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  ?jo  dUit 

Ots  : Jli  :Jli  (Apakah  ada  bersamamu  hewan  kurban?” 
Dia  berkata,  “Tidak.  ”  Beliau  bersabda,  “Apabila  engkau  mau,  maka 
berpuasalah"). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  setelah  perkataannya  “ Aku  tidak 
menemukan  hewan  kurban",  ditambahkan,  “Beliau  bersabda,  ‘ Berilah 
makanV  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  mendapatkan  sesuatu  untuk  memberi 
makan’.  Beliau  bersabda, c Berpuasalah'  " 
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Berdasarkan  riwayat  ini  maka  Abu  Awanah  berkata  dalam  kitab 
shahih-nya,  “Ini  merupakan  dalil  bahwa  orang  yang  mendapatkan 
hewan  untuk  dikurbankan,  maka  dia  tidak  boleh  berpuasa  — dan  tidak 
pula  memberi  makan —  akan  tetapi  aku  tidak  menemukan  ulama  yang 
berpendapat  demikian  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabrani  dan  selainnya  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  ‘Hewan 
kurban  adalah  seekor  kambing.  Apabila  tidak  didapatkan,  maka  satu 
ekor  kambing  disamakan  dengan  dirham;  dan  dirham  adalah  makanan, 
untuk  disedekahkan,  atau  berpuasa  untuk  setiap  setengah  sha’  satu 
hari’.”  Abu  Awanah  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  A’masy  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dia  berkata,  “Hal  itu  aku  sebutkan  kepada  Ibrahim,  maka 
dia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Alqamah  berkata  seperti  itu’.” 

Dengan  demikian,  maka  kedua  versi  riwayat  tersebut  perlu 
dikompromikan.  Para  ulama  mengompromikan  keduanya  dengan 
beberapa  cara,  di  antaranya: 

Pertama ,  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr 
mengisyaratkan  untuk  melakukannya  (kafarat)  secara  tertib,  dan 
bukan  menunjukkan  suatu  kewajiban. 

Kedua ,  apa  yang  dikatakan  Imam  An-Nawawi  bahwa 
maksudnya  bukan  berarti  puasa  dan  memberi  makan  tidak  mencukupi 
kecuali  bagi  yang  tidak  menemukan  hewan  untuk  dikurbankan. 
Bahkan  maknanya,  beliau  mengecek  apakah  sahabat  tersebut  mampu 
mendapatkan  hewan  untuk  dikurbankan  atau  tidak.  Apabila  dia 
mampu  mendapatkannya,  maka  Nabi  akan  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  ia  bebas  memilih  antara  berkurban,  berpuasa  atau 
memberi  makan.  Namun,  karena  dia  tidak  mampu  mendapatkannya, 
maka  Nabi  memberitahukan  bahwa  dia  boleh  memilih  salah  satu  di 
antara  dua  (yakni  puasa  atau  memberi  makan). 

Kesimpulannya,  pertanyaan  beliau  tentang  kemampuannya 
untuk  mendapatkan  kurban  tidak  berarti  suatu  keharusan,  sebab 
apabila  dia  mengatakan  mampu  mendapatkannya,  ada  kemungkinan 


Nabi  akan  menyerahkan  kepadanya  untuk  memilih  antara  berkurban, 
berpuasa  atau  memberi  makan. 

Ketiga,  apa  yang  dikatakan  oleh  selain  keduanya  bahwa  ada 
kemungkinan  ketika  Nabi  memberi  izin  kepadanya  untuk  mencukur 
rambut  akibat  gangguan  yang  dialaminya,  maka  beliau  berfatwa 
kepadanya  untuk  menyembelih  hewan  berdasarkan  ijtihad  beliau  atau 
berdasarkan  wahyu  yang  tidak  tercantum  dalam  Al  Qur'an.  Ketika 
sahabat  tersebut  mengatakan  bahwa  dia  tidak  mampu  mendapatkan 
hewan  untuk  kurban,  maka  turunlah  ayat  yang  membolehkan  memilih 
antara  berkurban,  berpuasa  atau  memberi  makan.  Saat  itu  pula  Nabi 
memberinya  kesempatan  untuk  memilih  antara  berpuasa  atau  memberi 
makan,  karena  beliau  telah  mengetahui  bahwa  sahabat  tersebut  tidak 
mampu  berkurban.  Lalu,  ia  pun  berpuasa  karena  tidak  mampu 
memberi  makan.  Pandangan  ini  diperjelas  oleh  riwayat  Imam  Muslim 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Ma’qil  yang  tersebut  di  atas,  “ Apakah 
engkau  mendapatkan  kambing?"  Aku  berkata,  "Tidak!”  Maka, 
turunlah  ayat  " Maka  membayar  fidyah  berupa  puasa,  atau  sedekah, 
atau  berkurban.  ”  Lalu  beliau  SAW  bersabda,  "Berpuasalah  tiga  hari 
atau  berilah  makan." 

Pada  riwayat  Atha'  Al  Khurasani  dikatakan,  “ Berpuasalah  tiga 
hari  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin".  Dia  berkata,  “Nabi 
SAW  telah  mengetahui  bahwa  aku  tidak  mempunyai  sesuatu  yang 
dapat  aku  jadikan  kurban.”  Namun  konteks  ayat  tersebut 
mengindikasikan  untuk  mendahulukan  puasa  daripada  yang  lainnya. 
Tapi  yang  demikian  tidak  berarti  puasa  lebih  utama  di  tempat  ini 
dibanding  yang  lainnya.  Bahkan,  rahasia  di  balik  itu  bahwa  para 
sahabat  saat  itu  kebanyakan  lebih  mampu  untuk  berpuasa  daripada 
menyembelih  atau  memberi  makan. 

Dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  diketahui  bahwa  Ka’ab 
membayar  fidyah  dengan  melakukan  puasa.  Lalu  tercantum  dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  keterangan  yang  memberi  asumsi  bahwa  dia 
membayar  fidyah  dengan  menyembelih  hewan  kurban,  sebab 
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lafazhnya,  “ Berpuasalah  atau  berilah  makan,  atau  sembelihlah  seekor 
kambing ”.  Dia  berkata,  “Maka,  aku  pun  mencukur  rambutku  lalu 
berkurban.” 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  melalui  jalur  yang  lemah  dari 
Atha',  dari  Ka’ab  di  akhir  hadits  ini,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  pilihkanlah  untukku!’  Beliau  bersabda,  ‘ Berilah  makan 
enam  orang  miskin' 


6.  Firman  Allah,  “Atau  Bersedekah Yaitu  Memberi  Makan 
Enam  Orang  Miskin 

_  e  0  -  *  (  '0'  9  „  9  i  *  9*  %  9  *  '  "  y  %  9  y 

jj  ‘j'  ^  cf-  -V’  j* 

aJs-  J  y*  J  I_A 3  J  :Jli  0  j> <x£- 

•  IC-wIs  cul ^m\jj 

Aj'yi  oai  oJy  ^5»  :JlS  j\  dXi*\j  :Jli 

^^1  JUs  .U jst- T  ij\  (4— »lj  'j*  4*  j'  Caj j»  j^£U  01 S’ 

jl  CA^.  c3jA>  ijJusOJ  jl  c^bl  4?>U  ^_v?  4lip  ArUl 

1815.  Dari  Mujahid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  (dari) 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  bahwa  Ka’ab  bin  Ujrah  menceritakan 
kepadanya,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berhenti  di  hadapanku  di 
Hudaibiyah,  sedang  kepalaku  banyak  dihinggapi  kutu.  Beliau 
bersabda,  ‘ Apakah  kutu  di  kepalamu  itu  mengganggumuT  Aku 
berkata,  ‘Benar’.  Beliau  bersabda,  ‘ Cukurlah  rambutmu  (atau 
bersabda  cukurlah)'."  Ka’ab  berkata,  “Sehubungan  denganku  turun 
ayat  ‘ Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di 
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kepalanya’  hingga  akhir  ayat.”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Berpuasalah 
tiga  hari,  atau  bersedekah  satu  faraq  di  antara  enam  orang,  atau 
sembelihlah  hewan  yang  mudah  didapat .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah  Azza  wa  Jalla  “Atau  bersedekah”,  yaitu 
memberi  makan  enam  orang  miskin).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
bahwa  “puasa”  yang  ada  dalam  ayat  ini  masih  bersifat  mubham 
(belum  dijelaskan),  maka  Sunnah  (hadits)  telah  menafsirkannya. 
Demikianlah  pendapat  mayoritas  ulama.  Sementara  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
i'fJ-  Jts-  aijuaJ'j  i  ( Puasa  selama  sepuluh  hari, 

dan  sedekah  untuk  sepuluh  orang  miskin).  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  Ikrimah  dan  Nafi’  dengan  riwayat  yang  sama  seperti  itu.  Menurut 
Ibnu  Abdil  Barr,  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  ahli  fikih  yang 
berpendapat  demikian. 

ij'jb  ( satu  faraq).  Faraq  adalah  satuan  ukuran  yang  telah  dikenal 
di  Madinah.  1  faraq  sekitar  16  rithl.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari 
Ibnu  Abi  Najih  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  bahwa  1  Faraq 
sama  dengan  3  sha’.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu 
Qilabah  dari  Ibnu  Abi  Laila  disebutkan,  Ji-  Jdj*  ^>~\  j' 
{Atau  berilah  makan  tiga  sha’  kurma  kepada  enam  orang 
miskin).  Apabila  benar  bahwa  1  faraq  sama  dengan  3  sha’,  maka  1 
sha’  sama  dengan  5  1/3  rithl,  berbeda  dengan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  1  sha’  sama  dengan  8  rithl.2 


2  Rithl  (rat!)  satuan  ukuran  berat.  1  rithl  Irak  =  127  3/7  Dirham  -  407,5  gram  untuk 
timbangan  selain  perak.  1  rithl  perak  =  480  Dirham  =  12  uqiyah  =  1428,4  gram  ( Mu'jam 
Lughat  Al  Fuqaha ' ,  Dar  An-Nafa'is,  1988  -ed.) 
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7.  Memberi  Makan  /i  Sha’  untuk  Fidyah 


4iii  « J**  ji  <j!  :JU 

cJjj  :Jlii  AjJjiJl  ^  4xlCi  aIp 
:JUi  Js-  j\:Z  JliJlj  (i j  aIIp  4»l  Jl^  aSj\  J^-3  j! 

dJj  (Jj'  cJS"  U  jl  Li  £\j  '^Sj  (S J  C-Js"  C« 

4L.  (**Ll  jf  fbl  Aj1^  (»-Ua  ;JUi  c'y  %&  IssJ  >c$jf  c. 

.^Cs>  ^Jwaj 


1816.  Dari  Abdullah  bin  Ma’qil,  dia  berkata:  Aku  duduk  di 
hadapan  Ka’ab  bin  Ujrah  RA,  lalu  aku  bertanya  kepadanya  tentang 
fidyah.  Maka  dia  berkata,  “Ia  (ayat  itu)  turun  berkenaan  denganku 
secara  khusus,  tetapi  berlaku  untuk  kalian  secara  umum.  Aku  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  sedangkan  kutu  berjatuhan  ke  wajahku. 
Beliau  SAW  bersabda,  ‘Aku  tidak  pernah  menyangka  sakit  yang 
menimpamu  telah  mencapai  seperti  apa  yang  aku  lihat,  atau  aku  tidak 
menyangka  kesulitan  yang  engkau  alami  telah  mencapai  seperti  apa 
yang  aku  lihat.  Apakah  engkau  mendapatkan  kambingT  Aku  berkata, 
‘Tidak’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berpuasalah  tiga  hari,  atau  berilah  makan 
enam  orang  miskin,  untuk  setiap  satu  orang  miskin  setengah  sha 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  memberi  makan  /2  sha’  untuk  fidyah).  Yakni,  untuk  setiap 
satu  orang  miskin  dari  makanan  apa  saja.  Imam  Bukhari 
menjadikannya  sebagai  bantahan  terhadap  orang  yang  membedakan 
antara  gandum  dengan  yang  lainnya. 
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Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Imam  Abu  Hanifah  dan  para  ulama 
Kufah  berpendapat  bahwa  apabila  makanan  yang  diberikannya  itu 
berupa  gandum,  maka  ukurannya  adalah  /i  sha’,  sedangkan  kurma  dan 
yang  lainnya  adalah  1  sha’.”  Sedangkan  dari  Imam  Ahmad  dinukil 
pendapat  yang  mirip  dengan  pendapat  mereka.  Namun,  menurut  Al 
Qadhi  Iyadh  hadits  tersebut  membantah  pendapat  mereka. 

s-**”  c..~Lr  (aku  duduk  di  hadapan  Ka  ’ab  bin  Ujrah). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ghundar  dari  Syu’bah 
diberi  tambahan,  -u*luJi  ^  (dan  dia  berada  di  masjid).  Sementara 
dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Bahz  disebutkan,  J>  olui 

'-i*  « yfS’  (Aku  duduk  di  hadapan  Ka  ’ab  bin  Ujrah  di  masjid 

ini).  Kemudian  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Qarm  dari  Ibnu  Al 
Asbahani  ditambahkan,  (Yakni  masjid  Kufah). 

'i  :oJUi  (aku  berkata,  “Tidak.").  Imam  Muslim  dan  Ahmad 
menambahkan,  :  Jv5  (dl U  j*  Sui»)  aJu»  cijJ 

(Maka  turunlah  ayat  ini,  “Maka  hendaklah  ia  membayar 
fidyah  berupa  puasa,  atau  sedekah,  atau  berkurban  ”.  Beliau 
bersabda,  “Puasa  tiga  hari"). 

'Juaj  J£-j>  (untuk  setiap  seorang  miskin  satu  sha  ’). 
Beliau  mengulanginya  dua  kali.3  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari 
Ahmad  bin  Muhammad  Al  Khuza’i  dari  Abu  Al  Walid  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  yd  aut>  ji3  (Bagi 
setiap  seorang  miskin  setengah  sha’  kurma).  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  dari  Bahz,  dari  Syu’bah  disebutkan,  ’juoj  (Setengah 

sha’  makanan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Bisyr  bin  Umar  dari 


Dalam  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Demikian  yang  terdapat  dalam  naskah  syarah  Shahih  Bukhari 
yang  terdapat  pada  kami”.  Namun  kami  tidak  menemukan  pengulangan  yang  dimaksud  dalam  naskah 
Shahih  Bukhari  yang  sempat  kami  teliti.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Qasthalani  disebutkan, 
“Ditambahkan  oleh  Imam  Muslim  satu  sha  dan  beliau  mengulanginya  dua  kali”. 
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Syu’bah  disebutkan,  ikL>-  uuai  ( Setengah  sha  ’  hinthah 

[gandum]).  Sementara  riwayat  Al  Hakam  dari  Ibnu  Abi  Laila 
mengindikasikan  bahwa  untuk  fidyah  adalah  72  sha’  anggur  kering 
( zabib ),  karena  dalam  riwayat  itu  dikatakan,  iL,  'JZ  i_4o  j* 

{memberi  makan  1  faraq  anggur  kering  [zabib]  kepada  enam 
orang  miskin). 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Dalam  hal  ini  harus  mengunggulkan  salah 
satu  di  antara  riwayat  tersebut,  sebab  semuanya  menceritakan  satu 
kejadian  di  tempat  yang  sama  dan  berhubungan  dengan  satu  orang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  yang  akurat  dari 
Syu’bah  menyatakan,  “ Setengah  sha  ’  makanan ”.  Adapun  riwayat  lain 
menyebutkan  kurma  atau  hinthah  (gandum),  maka  perbedaan  ini 
mungkin  berasal  dari  perawi.  Sedangkan  penyebutan  “anggur  kering” 
tidak  saya  temukan  kecuali  dalam  riwayat  Al  Hakam,  dan  Abu  Daud 
telah  menukil  riwayat  ini.  Namun,  dalam  sanad- nya  terdapat  Ibnu 
Ishaq,  dimana  riwayatnya  dapat  dijadikan  pegangan  bila  berhubungan 
dengan  sejarah,  tapi  tidak  dapat  dijadikan  standar  hukum  apabila 
menyelisihi  perawi  yang  lain.  Adapun  riwayat  yang  akurat  adalah 
riwayat  yang  menyebutkan  “kurma”.  Hal  ini  tercantum  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu  Qilabah,  seperti  yang  telah 
disebutkan. 

Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Asy-Sya’bi  dari 
Ka’ab,  dan  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Sulaiman  bin  Qarm  dari  Ibnu 
Al  Asbahani,  serta  Daud  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ka’ab.  Begitu  juga 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Umar  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani. 

Berdasarkan  riwayat-riwayat  ini  diketahui  kuatnya  pendapat 
yang  menyebutkan  tidak  adanya  perbedaan  dalam  hal  ini  antara  kurma 
dan  gandum,  semuanya  adalah  3  sha’,  dan  setiap  orang  miskin 
mendapatkan  V2  sha’. 
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Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan 
bin  Uyainah,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dan  selainnya  dari  Mujahid  pada 
hadits  ini  disebutkan,  jlj  Uji  {Dan  berilah  makan  satu 

faraq  kepada  enam  orang  miskin).  1  faraq  sama  dengan  3  sha\ 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  Yahya  bin  Adam  dari 
Ibnu  Uyainah,  dia  berkata:  Sufyan  berkata,  “1  faraq  sama  dengan  3 
sha\”  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  penafsiran  kata  faraq 
merupakan  perkataan  perawi  yang  disisipkan  dalam  hadits,  padahal 
sebenarnya  penafsiran  tersebut  diambil  dari  indikasi  riwayat  yang  lain. 

Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Qarm  dari  Ibnu  Al  Asbahani  yang 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  ( Bagi 

setiap  orang  miskin  1/2  sha’).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Ja’dah  yang 
dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  jl  {atau 

berilah  makan  enam  orang  miskin  dua  mud-dua  mud).  Adapun 
keterangan  yang  tercantum  pada  sebagian  naskah  Shahih  Muslim  dari 
riwayat  Zakariya  dari  Ibnu  Al  Asbahani,  jlTU-»  aLi  jUW  j' 

{Atau  berilah  makan  enam  orang  miskin  untuk  setiap  orang 
miskin  1  sha’),  merupakan  perubahan  yang  dilakukan  para  perawi 
setelah  Imam  Muslim.  Adapun  yang  benar  adalah  keterangan  yang 
tercantum  dalam  naskah  Shahih  Muslim ,  “Bagi  setiap  dua  orang 
miskin  1  sha"\  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Musaddad 
dalam  Musnad-nya  dari  Abu  Awanah,  dari  Ibnu  Al  Asbahani. 


8.  Berkurban  1  Ekor  Kambing 


jf  <UP  °J* 

:  Jlii  J  P  Iga,  «g  oTj  J 
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yj  <3^4  'j'  0 y^  : JlS  ?jJl»ly&  jjlojjl 

-Al  Jjjti  .*£•  IjL>-Aj  jl  ^lL  ^ip  ^_aj  cQj  jjL*o  ^1  ^ 
^9 y  j*-*jaj  jl  <Ji  4i)l  aBI  J j~»j  O yli  14jAjjJ| 

.^Ll  <Vu  ^ y^fiu  jl  coli»  (^AgJ  jl 

1817.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah 
RA  bahwa  Rasulullah  SAW  melihatnya  dan  saat  itu  kutu  berjatuhan  di 
wajahnya.  Maka  beliau  bersabda,  “ Apakah  kutu  di  kepalamu  itu 
mengganggumuT  Dia  menjawab,  “Ya.”  Nabi  memerintahkannya 
untuk  mencukur  sedang  beliau  berada  di  Hudaibiyah.  Namun,  belum 
jelas  bagi  mereka  bahwa  mereka  melakukan  tahallul  di  tempat 
tersebut,  sedang  mereka  sangat  berambisi  untuk  memasuki  Makkah. 
Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  (ayat  tentang)  fidyah.  Maka 
Rasulullah  SAW  memerintahkannya  untuk  memberi  makan  1  faraq 
kepada  enam  (orang),  atau  berkurban  seekor  kambing,  atau  berpuasa 
tiga  hari. 


'J*  ^  l jy^t  °^p 

Jail-o  aLJj  o! j  aIU  -Al  -Al  J yJj  jl  -UP  4JJ| 

ca^3  Jp 

1818.  Dari  Mujahid,  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  menceritakan 
dari  Ka’ab  bin  Ujrah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  melihatnya  sedang 
kutu  beijatuhan  di  wajahnya.  Sama  seperti  (riwayat)  di  atas. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berkurban  1  ekor  kambing).  Yakni  berkurban  yang 
tersebut  dalam  ayat,  dLli  'f  (atau  berkurban).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  melalui  jalur  Mughirah  dari  Mujahid  pada  akhir  hadits 
ini,  iliJltj  (dlU  jf  44ju>  j(  'j»  <&l  JjJii  (Maka  Allah 

menurunkan  firman-Nya,  “Maka  hendaklah  membayar  fidyah  berupa 
puasa,  atau  shedekah,  atau  berkurban."  Kurban  (di  sini)  adalah 
seekor  kambing).  Lalu  melalui  jalur  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi 
dari  Ka’ab  disebutkan,  cS-Liij  f' f'  (Beliau 

memerintahkanku  untuk  mencukur  rambut  lalu  aku  membayar  fidyah 
dengan  seekor  kambing).  Al  Qadhi  Iyadh  dan  ulama  yang  sepaham 
dengannya  berkata,  “Semua  lafazh  nusuk  (berkurban)  pada  hadits  ini 
membutuhkan  penafsiran.  Mereka  menyebutkannya  1  kambing, 
sebagaimana  yang  disepakati  para  ulama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pendapat  ini  bertentangan 
dengan  riwayat  yang  dinukil  Abu  Daud  melalui  jalur  Nafi’  dari 
seorang  laki-laki  Anshar,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah  bahwasanya  ia 
mengalami  gangguan  di  kepalanya,  lalu  dia  mencukur  rambutnya. 
Maka,  Rasulullah  memerintahkannya  untuk  berkurban  dengan  seekor 
sapi. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Abdul  Wahhab  bin 
Bukht  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  iyf  j>  L-iT  ji?- 
VjL>  ijjc3\3  njj&j  01  j*L>j  <ui p  ij»\i  (Ka’ab  bin  Ujrah 

mencukur  rambut  kepalanya,  maka  Rasulullah  memerintahkannya 
untuk  membayar  fidyah,  lalu  dia  membayar  fidyah  seekor  sapi). 

Kemudian  dalam  riwayat  Abd  bin  Humaid  melalui  jalur  Abu 
Mi’syar  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  Olf  <jM  j» 
tiyuslj  iftli  ij&j  (Ka’ab  membayar  fidyah  [tebusan]  dengan 

seekor  sapi  atas  gangguan  yang  ada  di  kepalanya,  lalu  dia  mencukur 
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rambutnya,  kemudian  mengalungi  [sapi  tersebut]  dan  memberinya 
tanda). 

Sementara  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur  Ibnu 
Abi  Laila  dari  Nafi’,  dari  Sulaiman  bin  Yasar  disebutkan,  “Dikatakan 
kepada  Ibnu  Ka’ab  bin  Ujrah,  ‘Apakah  yang  dilakukan  bapakmu 
ketika  menderita  gangguan  di  kepalanya?’  Dia  berkata,  ‘Dia 
menyembelih  seekor  sapi’.” 

Semua  jalur  periwayatan  ini  menyatu  pada  Nafi’,  sementara  ada 
perbedaan  mengenai  perantara  antara  dia  dengan  Ka’ab,  padahal  ia 
bertentangan  dengan  riwayat  yang  lebih  shahih  bahwa  yang 
diperintahkan  kepada  Ka’ab  adalah  berkurban  seekor  kambing. 

Sa’id  bin  Manshur  dan  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  melalui 
jalur  Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Ka’ab  bin  Ujrah 
menyembelih  seekor  kambing  akibat  gangguan  yang  dialaminya. 
Riwayat  ini  lebih  shahih  daripada  riwayat  yang  sebelumnya.  Lalu 
Ibnu  Baththal  berpegang  dengan  riwayat  Nafi’  dari  Sulaiman  bin 
Yasar,  dia  berkata,  “Ka’ab  melakukan  kafarat  paling  tinggi,  dan  ia 
tidak  menyelisihi  perintah  Nabi  SAW  kepadanya  untuk  menyembelih 
seekor  kambing.” 

Hadits  ini  menerangkan  bahwa  barangsiapa  diberi  fatwa  untuk 
melakukan  perbuatan  yang  paling  mudah,  maka  dia  boleh  melakukan 
yang  paling  sulit,  seperti  ynag  dilakukan  oleh  Ka’ab. 

^  jlKj  0?  ( beliau 

SAW  memerintahkannya  untuk  bercukur  sedang  beliau  berada  di 
Hudaibiyah,  dan  belum  jelas  bahwa  mereka  akan  tahallul...  dan 
seterusnya).  Perawi  menyebutkan  keterangan  tambahan  ini  untuk 
menjelaskan  bahwa  mencukur  rambut  adalah  untuk  membolehkan  apa 
yang  dilarang  karena  adanya  gangguan,  bukan  untuk  tahallul  akibat 
terhalang. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  siapa 
yang  memiliki  harapan  untuk  sampai  ke  Baitullah  (Ka’bah),  maka  ia 


FATHUL  BAARI  —  141 


tetap  berada  dalam  keadaan  ihram  hingga  pupus  harapan  untuk  sampai 
ke  Baitullah.  Pada  kondisi  demikian  dia  boleh  tahallul  (keluar  dari 
ihram).  Para  ulama  sepakat  bahwa  barangsiapa  berputus  asa  untuk 
dapat  sampai  ke  Baitullah  (Ka’bah),  maka  dia  boleh  melakukan 
tahallul.  Namun,  dia  tetap  berada  dalam  keadaan  ihram.  Apabila 
kondisi  memungkinkannya  untuk  sampai  ke  Baitullah,  maka 
hendaknya  dia  meneruskan  perjalanan  ke  Ka’bah  untuk 
menyempurnakan  manasiknya.” 

Al  Muhallab  dan  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  kesimpulan 
dari  “dan  belum  jelas  bahwa  mereka  akan  tahallul  (keluar  dari 
ihram)",  adalah  bahwa  kebiasaan  seorang  wanita  yang  mengetahui 
waktu  haidnya  dan  orang  sakit  yang  mengetahui  waktu  demamnya, 
maka  jika  keduanya  tidak  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan  (misalnya) 
di  awal  siang  kemudian  dia  haid  dan  sakit  pada  siang  itu,  maka 
keduanya  (harus)  mengganti  puasa  hari  itu,  karena  yang  ada  pada  ilmu 
Allah  SWT  adalah  bahwa  mereka  akan  tahallul  di  Hudaibiyah,  tetapi 
tidak  digugurkan  kewajiban  Ka’ab  untuk  membayar  fidyah  karena 
mencukur  rambut  sebelum  mereka  mengetahui  masalah  yang 
sebenarnya.  Hal  itu  dikarenakan  apa  yang  mereka  berdua  ketahui 
menurut  kebiasaan  bisa  saja  tidak  terjadi,  maka  keduanya  wajib 
mengganti  puasanya”. 

k'luiJi  JjJU  ( maka  Allah  menurunkan  fidyah).  Iyadh  berkata, 
“Secara  zhahir  turunnya  ketentuan  fidyah  setelah  adanya  penetapan 
hukum.  Sementara  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Ma’qil  adalah  bahwa 
ketentuan  fidyah  turun  sebelum  adanya  penetapan  hukum.”  Dia  juga 
berkata,  “Ada  kemungkinan  beliau  SAW  menetapkan  hukumnya 
untuk  membayar  fidyah  berdasarkan  wahyu  yang  tidak  tercantum 
dalam  Al  Qur'an,  kemudian  turunlah  ayat  Al  Qur'an  tersebut 
menjelaskan  hal  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  menguatkan  cara 
untuk  memadukan  riwayat-riwayat  yang  ada  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Hadits  Rasulullah  telah  menjelaskan  ayat  Al  Qur'an  yang  masih 
bersifat  global  ( mujmal ).  Dalam  hal  ini  Al  Qur'an  menyebutkan 
masalah  fidyah  secara  mutlak,  kemudian  Sunnah  membatasinya. 

2.  Orang  yang  ihram  diharamkan  mencukur  rambutnya. 

3.  Apabila  orang  yang  bersangkutan  terganggu  oleh  kutu  atau 
penyakit  lainnya,  maka  dia  diberi  keringanan  untuk 
mencukurnya. 

4.  Sikap  lembut  seorang  yang  berkedudukan  tinggi  kepada  para 
sahabatnya,  serta  memberi  perhatian  dan  berusaha  mengetahui 
keadaan  mereka.  Apabila  dia  melihat  sebagian  pengikutnya 
mengalami  kesulitan,  maka  hendaknya  dia  menanyakannya  lalu 
memberikan  jalan  keluar. 

5.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menyimpulkan  dari  hadits 
tersebut  tentang  kewajiban  membayar  fidyah  bagi  orang  yang 
sengaja  mencukur  rambut  kepalanya  tanpa  udzur  (halangan 
syar’i),  sebab  mewajibkan  fidyah  kepada  orang  yang  memiliki 
udzur  termasuk  metode  penetapan  hukum  “Menyinggung 
persoalan  yang  kecil  untuk  dimasukkan  persoalan  yang  lebih 
besar  di  dalamnya”.  Akan  tetapi  hal  itu  tidak  berkonsekuensi 
persamaan  antara  orang  yang  berhalangan  dengan  yang  tidak 
berhalangan.  Maka,  Imam  Syafi’i  dan  jumhur  ulama 
berpendapat  bahwa  orang  yang  mencukur  rambutnya  dengan 
sengaja,  dia  tidak  diberi  kebebasan  untuk  memilih,  tetapi  dia 
harus  menyembelih  kurban.  Namun,  kebanyakan  ulama 
madzhab  Maliki  menyelisihi  pendapat  itu. 

Imam  Al  Qurthubi  melandasi  sikap  mayoritas  ulama  madzhab 
Maliki  dengan  mengemukakan  hadits  Ka’ab,  “ Atau  sembelihlah 
kurban Dia  berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa  ia  bukan  hadyu 
(hewan  kurban  yang  disembelih  dalam  rangkaian  ibadah  haji).” 
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Kemudian  dia  berkata,  “Atas  dasar  ini  maka  dia  boleh  menyembelih 
hewan  tersebut  di  tempat  yang  dikehendakinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lafazh  pada  hadits  Ka’ab  tersebut 
tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk  mendukung  pendapat  mereka,  sebab 
dinamakannya  “ nusuk ”  tidak  berarti  tidak  dapat  dinamakan  sebagai 
hadyu,  serta  tidak  menempati  hukum  hadyu.  Padahal  penamaannya 
sebagai  hadyu  telah  disebutkan  pada  bab  terakhir,  dengan  lafazh,  j' 
( atau  kamu  berkurban  [menyerahkan]  seekor  kambing). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  oitj  (Dan 
serahkanlah  hadyu).  Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan,  J* 
*i!  :cJJ  ‘ujjia  Cii!  (Apakah  engkau  memiliki  hadyu?”  Aku  berkata, 
“ Aku  tidak  mendapatkannya.  ”).  Dari  sini  nampak  bahwa  yang 
demikian  berasal  dari  para  perawi.  Hal  ini  didukung  dalam  riwayat 
Imam  Muslim,  «li  jji'  jl  (atau  sembelihlah  seekor  kambing). 

Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  tentang  tidak  adanya  ketentuan 
mengenai  tempat  membayar  fidyah.  Demikian  pendapat  mayoritas 
sahabat.  Sementara  Al  Hasan  berpendapat,  harus  ditunaikan  di 
Makkah.  Mujahid  berkata,  “Menyembelih  hewan  kurban  sebagai 
fidyah  dilakukan  saat  berada  di  Makkah  atau  di  Mina.  Adapun 
memberi  makan  hendaknya  dibagikan  di  Makkah,  sedangkan  puasa 
boleh  dilakukan  dimana  saja,  karena  puasa  itu  tidak  mendatangkan 
manfaat  bagi  penduduk  Makkah.”  Serupa  dengannya  perkataan  Imam 
Syafi’i  dan  Abu  Hanifah,  “Menyembelih  hewan  (dam)  dan  memberi 
makan  untuk  para  penduduk  wilayah  Haram  (tanah  suci).”  Sebagian 
ulama  madzhab  Hanafi  dan  Abu  Bakar  bin  Al  Jahm  dari  kalangan 
madzhab  Maliki  menghubungkan,  memberi  makan  dengan  berpuasa. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  haji  termasuk  kewajiban  yang 
tidak  harus  dilakukan  dengan  segera,  sebab  hadits  Ka’ab 

menunjukkan  bahwa  turunnya  firman  Allah  SWT,  “ dan 

sempurnakanlah  haji  serta  umrah'\  adalah  ketika  berada  di 
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Hudaibiyah,  yaitu  pada  tahun  ke-6  H,  dan  masalah  ini  perlu  dibahas 
lebih  mendalam. 


9.  Firman  Allah  SWT  “  Tidak  Mengerjakan  Rafats 
(Qs.  Al  Baqarah  (2):  197) 

K  i,  *  ,  r  „  '  '  '  '  A  - 

4ll  &\  J  y*  j  Jli  :  Jl5  i'jjj»  JP  f  jl>-  ^  JP 

AjjJj  CiS'  £S>r J  <2-3 ji  C-jJl  l-ii  £c>-  'JA  _J  <Jlp 


1819.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  menunaikan  haji  ke 
Baitullah,  lalu  ia  tidak  mengerjakan  rafats  dan  tidak  pula  berbuat 
kefasikan,  maka  ia  akan  kembali  sebagaimana  halnya  ketika 
dilahirkan  ibunya' 

10.  Firman  Allah,  “Dan  Tidak  Berbuat  Fasik  dan  Berbantah- 
Bantahan  dalam  Mengerjakan  Haji.”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  197) 

ij/jk  J\  pU-  J\ 

J  C~jJl  \jjt>  ^ja  j  <ulp 

«L*l  4jJU j 

1820.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  menunaikan  haji  ke 
Baitullah,  lalu  ia  tidak  mengerjakan  rafats  dan  tidak  pula  berbuat 
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kefasikan ,  maka  dia  akan  kembali  sebagaimana  hari  ia  dilahirkan 
oleh  ibunya 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “ Barangsiapa 
yang  haji  ke  Baitullah  lalu  ia  tidak  mengerjakan  rafats" .  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  melalui  jalur  Syu’bah  dari  Manshur,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah.  Kemudian  ia  berkata,  “Bab  firman 
Allah  Azza  wa  Jalla  ‘ Tidak  berbuat  fasik  dan  tidak  pula  berbantah- 
bantahan  dalam  mengerjakan  haj  V.’’'  Lalu  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  yang  sama,  akan  tetapi  melalui  jalur  Sufyan  Ats- 
Tsauri  dari  Manshur  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  sanad 
sebelumnya. 

Tidak  ada  perbedaan  lafazh  antara  kedua  jalur  periwayatan  itu 
kecuali  bahwa  pada  riwayat  Syu’bah  dikatakan,  &  isjJj  'CS 
{sebagaimana  halnya  ketika  dilahirkan  oleh  ibunya ).  Sedangkan  pada 
riwayat  Sufyan  dikatakan,  isJij  ( Sebagaimana  hari  dia 

dilahirkan  oleh  ibunya). 

Abu  Hazim  yang  disebutkan  pada  kedua  jalur  periwayatan 
tersebut  adalah  Salman  (mantan  budak  Izzah  Al  Asyja’iyah).  Manshur 
telah  menegaskan  bahwa  dia  mendengar  langsung  hadits  itu  dari  Abu 
Hazim  pada  riwayat  yang  dinukil  melalui  jalur  Syu’bah.  Dengan 
demikian,  hilanglah  cacat  yang  dikemukakan,  yaitu  adanya  perbedaan 
pada  Manshur,  sebab  Al  Baihaqi  telah  meriwayatkan  hadits  tersebut 
melalui  jalur  Ibrahim  bin  Thahman  dari  Manshur,  dari  Hilal,  dari  Abu 
Hazim,  yakni  ditambahkan  seorang  perawi  antara  Manshur  dan  Abu 
Hazim.  Apabila  riwayat  Ibrahim  ini  akurat,  barangkali  Manshur  pada 
awalnya  menerima  hadits  itu  dari  Hilal,  kemudian  ia  bertemu  dengan 
Abu  Hazim  dan  mendengar  langsung  darinya,  lalu  dia 
menceritakannya  melalui  dua  jalur  periwayatan  tersebut.  Kemudian 
Abu  Hazim  telah  menegaskan  pula  bahwa  dia  mendengar  hadits  itu 
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langsung  dari  Abu  Hurairah,  seperti  yang  disebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  haji  melalui  jalur  Syu’bah  dari  Yasar,  dari  Abu 
Hazim. 

Adapun  perkataannya  “ Sebagaimana  halnya  ketika  dilahirkan 
oleh  ibunya ”,  yakni  bersih  dari  dosa-dosa.  Dalam  riwayat  Imam  At- 
Tirmidzi  melalui  jalur  Ibnu  Uyainah  dari  Manshur  disebutkan,  U  ii \'j* 
<ufi  ^  ( Diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu).  Lalu  dalam 

riwayat  Imam  Muslim  melalui  riwayat  Jarir  dari  Manshur  disebutkan, 
c42'  'J»  { Barangsiapa  mendatangi  Baitullah).  Lafazh  ini  lebih 

luas  cakupannya  dibandingkan  lafazh  yang  terdapat  pada  riwayat 
lainnya,  yaitu  ‘J*  {Barangsiapa  mengerjakan  haji).  Namun 
kemungkinan  lafazh  “hajja”  (mengerjakan  haji)  dipahami  dalam  arti 
yang  lebih  luas  dari  sekedar  menunaikan  haji  atau  umrah,  maka  ia 
menyamai  riwayat  dengan  lafazh,  J\  'J  {barangsiapa  mendatangi). 
di  satu  sisi,  karena  umumnya  orang  yang  datang  ke  Baitullah  adalah 
untuk  tujuan  haji  dan  umrah. 

Hadits  ini  juga  dijelaskan  pada  bab  “Keutamaan  Haji  Mabrur”  di 
bagian  awal  pembahasan  tentang  haji.  Sedangkan  penafsiran  kata 
“ rafats ”  dan  apa  yang  disebutkan  bersamanya  telah  diterangkan  pada 
bagian  akhir  hadits  Ibnu  Abbas  di  bab  tentang  firman  Allah,  'J»i  iiii 

’J*»  {Demikian  itu  bagi  orang-orang  yang 
keluarganya  tidak  berada  [di  sekitar  j  Masjidil  Haram). 
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28.  KITAB  DENDA  BAGI  ORANG  YANG 
MEMBUNUH  BINATANG  BURUAN 


1.  Bab 

iisS  jaj  X. tai\  \ji&3  'i)  :J&  i\>i  Syj 

\jjj>  Jap  iji  <u  ^juSi  j»  J3  U  ^jl»  s-'jsrsi  ilu*£» 
c$jAsJ  dJUi  Jap  j'  5jliST  jl 

ji  a»Ij  iL»  4»!  ^isI3  ilP  UJl-  llp  ittl  Up  Ojif  J  U  j 

(t^  jl*?  J^4 

.(OjjjJ»U  a1)|  4jUl  ' jilJlj  ^ 

Firman  Allah,  “ Janganlah  kamu  membunuh  binatang  buruan 
ketika  kamu  sedang  ihram.  Barangsiapa  di  antara  kamu 
membunuhnya  dengan  sengaja,  maka  dendanya  ialah  mengganti 
dengan  binatang  ternak  yang  seimbang  dengan  binatang  buruan  yang 
dibunuhnya,  menurut  putusan  dua  orang  yang  adil  di  antara  kamu 
sebagai  al  hadyu  yang  dibawa  sampai  ke  Ka  ’bah,  atau  (dendanya) 
membayar  kafarat  dengan  memberi  makan  orang-orang  miskin,  atau 
berpuasa  seimbang  dengan  makanan  yang  dikeluarkan  itu,  supaya  ia 
merasakan  akibat  yang  buruk  dari  perbuatannya.  Allah  telah 
memaafkan  apa  yang  telah  lalu.  Dan  barangsiapa  yang  kembali 
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mengerjakannya,  niscaya  Allah  akan  menyiksanya.  Allah  Maha  Kuasa 
lagi  mempunyai  (kekuasaan  untuk)  menyiksa.  Dihalalkan  bagimu 
binatang  buruan  laut  dan  makanan  (yang  berasal)  dari  laut  sebagai 
makanan  yang  lezat  bagimu,  dan  bagi  orang-orang  yang  ada  dalam 
perjalanan;  dan  diharamkan  atasmu  (menangkap)  binatang  buruan 
darat,  selama  kamu  dalam  ihram.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah 
yang  kepada-Nyalah  kamu  akan  dikumpulkan. ”  (Qs.  Al  Maa'idah  (5): 
95-96) 


Keterangan 

(Bab  denda  bagi  orang  yang  membunuh  binatang  buruan  atau 
yang  sepertinya,  dan  bab  firman  Allah  “ Janganlah  kamu  membunuh 
binatang  buruan...").  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dengan  menyebutkan  basmalah  sebelum  itu.  Sedangkan  pada 
riwayat  selainnya  tertulis,  “Bab  firman  Allah  Ta’ala...  dan 
seterusnya”. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan,  sebab  turunnya  ayat  ini  adalah 
bahwa  Abu  Al  Yasar  membunuh  keledai  liar  sedang  dia  dalam 
keadaan  ihram  pada  waktu  umrah  Hudaibiyah,  maka  turunlah  ayat 
tersebut.  Keterangan  ini  disebutkan  oleh  Muqatil  dalam  tafsirnya. 
Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits  di  dalamnya. 
Barangkali  dia  hendak  menyatakan  bahwa  dia  tidak  menemukan 
satupun  hadits  marfu  ’  yang  sesuai  dengan  kriterianya  mengenai  denda 
orang  yang  membunuh  binatang  buruan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ulama  Hijaz,  Irak  dan  lainnya  sepakat 
bahwa  orang  ihram  yang  sengaja  atau  tidak  membunuh  binatang 
buruan,  maka  dia  wajib  membayar  denda.  Sementara  ulama  madzhab 
Azh-Zhahiri,  Abu  Tsaur,  dan  Ibnu  Mundzir  dari  ulama  madzhab 
Syafi’i  tidak  sependapat  dengan  mereka  mengenai  orang  yang 
membunuh  tidak  dengan  sengaja.  Mereka  berpegang  dengan  firman 
Allah,  'luisi  (secara  sengaja),  yang  secara  implisit  menyatakan  bahwa 
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orang  yang  membunuh  binatang  tidak  dengan  sengaja  berbeda  dengan 
orang  yang  membunuh  dengan  sengaja.  Ini  merupakan  salah  satu 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad.” 

Al  Hasan  dan  Mujahid  justeru  berpendapat  sebaliknya, 
keduanya  berkata,  “Orang  yang  membunuh  binatang  buruan  — saat 
ihram —  dengan  tidak  sengaja  wajib  membayar  denda,  sedangkan 
orang  yang  membunuh  dengan  sengaja  wajib  membayar  denda  dan 
mendapat  murka.”  Diriwayatkan  pula  dari  keduanya,  bahwa 
membayar  denda  itu  diwajibkan  bagi  orang  yang  membunuh  secara 
sengaja  pertama  kali;  dan  apabila  dia  mengulangi  kembali,  maka 
dosanya  sangat  besar  serta  mendapat  murka  Allah. 

Ibnu  Qudamah  berkata  dalam  kitabnya  Al  Mughni,  “Kami  tidak 
mengetahui  seorang  pun  yang  menyelisihi  tentang  wajibnya 
membayar  denda  bagi  orang  yang  membunuh  binatang  buruan  secara 
sengaja  saat  ihram  selain  Al  Hasan  dan  Mujahid.” 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  kafarat. 
Kebanyakan  mereka  mengatakan,  “Boleh  memilih  jenis  kafarat  yang 
ada  sebagaimana  makna  zhahir  ayat.”  Adapun  Ats-Tsauri  berkata, 
“Menyembelih  binatang  yang  seimbang  dengan  binatang  yang 
dibunuh.  Apabila  tidak  mampu,  hendaknya  memberi  makan  orang 
miskin;  dan  apabila  tidak  mampu,  hendaknya  berpuasa.” 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Sesungguhnya  memberi  makan  dan 
berpuasa  hanya  boleh  dilakukan  oleh  mereka  yang  tidak  mampu 
membeli  hewan  ternak  yang  seharga  dengan  binatang  buruan  yang 
dibunuh.  Mayoritas  ulama  mengharamkan  untuk  memakan  binatang 
yang  diburu  oleh  orang  yang  ihram.”  Akan  tetapi  Al  Hasan,  Ats- 
Tsauri,  Abu  Tsaur  dan  segolongan  ulama  lainnya  mengatakan  bahwa 
binatang  tersebut  boleh  dimakan,  kedudukannya  sama  seperti 
sembelihan  pencuri.  Ini  merupakan  salah  satu  pendapat  dalam 
madzhab  Syafi’i.  Kebanyakan  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  hukum 
dalam  hal  itu  adalah  apa  yang  diputuskan  oleh  ulama  salaf.  Sedangkan 
apa  yang  belum  mereka  tetapkan,  maka  hukumnya  boleh  ditetapkan. 
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Adapun  persoalan  yang  mereka  perselisihkan  dapat  ditetapkan 
berdasarkan  ijtihad.” 

Kebanyakan  ulama  berkata,  “Besarnya  denda  karena  membunuh 
binatang  buruan  saat  ihram  adalah  unta  yang  seimbang  dengan 
binatang  buruan  yang  dibunuh.”  Namun  Abu  Hanifah  berkata,  “Yang 
wajib  dalam  hal  ini  adalah  nilainya,  akan  tetapi  boleh  dialihkan 
kepada  hewan  ternak  yang  seimbang  dengan  binatang  buruan.” 
Mereka  mengatakan,  “Ketentuan  denda  karena  membunuh  hewan 
buruan  saat  ihram  adalah;  bahwa  binatang  buruan  yang  besar 
dendanya  berupa  binatang  ternak  yang  besar,  binatang  buruan  yang 
kecil  dendanya  berupa  hewan  temak  yang  kecil,  binatang  buruan  yang 
sehat  dendanya  berupa  hewan  temak  yang  sehat,  dan  binatang  buruan 
yang  cacat  dendanya  adalah  hewan  temak  yang  cacat  pula”.  Akan 
tetapi  Imam  Malik  menyelisihi  pandangan  tersebut  dengan 
mengatakan,  “Binatang  buruan  yang  besar  maupun  kecil  dendanya 
adalah  hewan  temak  yang  besar,  sedangkan  binatang  buruan  yang 
sempurna  dan  cacat  dendanya  adalah  hewan  temak  yang  sempurna”. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  binatang 
buruan  di  sini  adalah  binatang  liar  yang  boleh  dimakan  oleh  orang 
yang  tidak  ihram,  dan  tidak  ada  denda  karena  membunuh  binatang 
yang  diperintahkan  untuk  dibunuh.  Kemudian  mereka  berbeda 
pendapat  tentang  mutawallid  (hasil  campuran/peranakan),  kebanyakan 
mereka  mengategorikannya  sebagai  binatang  yang  dimakan. 


2.  Apabila  Orang  yang  Tidak  Ihram  Berburu  lalu 
Menghadiahkan  Binatang  Buruannya  kepada  Orang  yang  Ihram 
lalu  Ia  Memakannya 

Jj'yi  wCtaJl  Js-  'jJtj  \l»\j  C/)  ji  fkj 

lili  .ji»  Jap  JUj  .JlkJlj  ^IkaJlj  JlS\j 
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jjJLjcsto  .UI y  4j j  ^$3  Jjip 

Ibnu  Abbas  dan  Anas  berpendapat  bahwa  tidak  mengapa 
menyembelih  selain  binatang  buruan;  seperti  unta,  kambing,  sapi, 
ayam  dan  kuda.  Dikatakan  adi  u  (setara),  yakni  sama  sepertinya. 
Apabila  diberi  baris  kasrah  ( idlu ),  maka  maknanya  adalah  seimbang, 
lafazh  qiyaaman  bermakna  qiwaaman  (pengayom).  Lafazh  ya  ’diluun 
berarti,  mereka  menyetarakannya. 


(“ ^lp  J^lil  : JlS  oSl 13  ^1  y  4&1  JLP  j* 
IjAp  jl  aJjz-  Aill  OA?-j  <uL>w?l 

U)  LJLd  4-ip  (j^jg-ili  tojjiu 

l_Tl  lili  o t,,/4*! 

^  lIliTli  01  l^jli  c^uIjU  4ZJtja3  aJs- 

t',  t  ,  S,  \  *,  i'i  >  , '  J’  %  •  i  * 

y» _/  4AP  <U)I  (_^w»  2IA)  jl  LJu.>- j 

y*  yt  jLap  ^K>rj  tljLi  iljLi 

y  •  ^  a-S"" y  ^jjl  :c~l3 

oAJ-p  Ojs.^Sj  oJ-L*l  01  c<uil  J  y  j  Ij  leiJLi#  .  LJL^Jl  Jjls 

Ij  icJj  ljx]2lij  jl  A3  CAM!  AloS-jJ 

I l_)^®  .  ALysIj  4JL»  (_£AiPj  ‘  **  -  -yjl  AUl  j 

r»i 

1821.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dia  berkata:  Bapakku 
berangkat  pada  peristiwa  Hudaibiyah.  Sahabat-sahabatnya  ihram  dan 
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ia  tidak  ihram.  Diceritakan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  ada  musuh  yang 
akan  menyerangnya.  Nabi  SAW  pun  berangkat;  dan  ketika  aku 
bersama  para  sahabatnya  tertawa  satu  sama  lain,  maka  aku  melihat 
bahwa  ternyata  ada  himar  liar.  Aku  pun  bergerak  mendekatinya,  lalu 
menikamnya  hingga  membuatnya  tidak  bergerak.  Aku  meminta 
bantuan  kepada  mereka,  tetapi  mereka  tidak  mau  membantuku.  Lalu 
kami  memakan  dagingnya.  Kami  khawatir  bila  tertinggal  jauh  oleh 
Nabi  SAW,  maka  aku  segera  menyusul  Nabi,  sesekali  aku  memacu 
kudaku  berlari  dan  sesekali  membiarkannya  berjalan  biasa.  Lalu  aku 
bertemu  seorang  laki-laki  dari  bani  Ghifar  di  tengah  malam.  Aku 
berkata,  “Di  mana  engkau  meninggalkan  Nabi  SAW?”  Laki-laki  itu 
berkata,  “Aku  meninggalkannya  di  Ta’han  dan  beliau  istirahat  siang  di 
As-Suqya.”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
keluargamu  menyampaikan  salam  dan  rahmat  Allah  untukmu. 
Sesungguhnya  mereka  telah  khawatir  bila  tertinggal  jauh  olehmu, 
maka  tunggulah  mereka!”  Aku  berkata  pula  ,  “Wahai  Rasulullah,  aku 
telah  mendapatkan  himar  liar  dan  masih  ada  sisanya  padaku!”  Maka 
beliau  bersabda  kepada  orang-orang,  “ Makanlah !  ”  sementara  mereka 
dalam  keadaan  ihram. 


Keterangan  Hadits: 

Ji'j  JOM  ’yu  -Cal'  ’Jj-  'y*  3  Ir^j  'y.  j Uj 

( Ibnu  Abbas  dan  Anas  berpendapat,  tidak  mengapa 
menyembelih,  yaitu  selain  binatang  buruan;  seperti  unta,  kambing, 
sapi,  ayam  dan  kuda).  Maksud  sembelihan  di  sini  adalah  apa  yang 
disembelih  orang  yang  ihram.  Secara  zhahir  masalah  ini  bersifat 
umum,  tetapi  Imam  Bukhari  mengkhususkan  apa  yang  dia  sebutkan 
berdasar  pemahamannya,  sebab  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa 
hukum  hewan  yang  disembelih  oleh  orang  ihram  sama  seperti 
bangkai.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  sembelihannya  sah,  tapi 
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ada  unsur  haramnya  sehingga  boleh  dimakan  oleh  orang  yang  tidak 
sedang  melakukan  ihram.  Ini  adalah  pendapat  Al  Hasan  Al  Bashri. 

Abdurrazzaq  menyebutkan  atsar  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  jalur  Ikrimah  bahwa  Ibnu  Abbas  memerintahkannya 
menyembelih  unta,  sedang  dia  dalam  keadaan  ihram.  Adapun  atsar 
Anas  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  melalui  jalur  Ash-Shabbah  Al  Bajali,  jc  CA 
'pM  :  Jls  (Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  tentang 

orang  yang  ihram,  apakah  ia  boleh  menyembelih?  Dia  menjawab, 
“Ya  [Boleh]."). 

Kalimat  “ yaitu  selain  binatang  buruan,  ...  dan  seterusnya” 
adalah  perkataan  Imam  Bukhari  yang  dia  ucapkan  berdasarkan 
pemahamannya.  Semua  ulama  menyepakatinya,  kecuali  “kuda”, 
karena  ia  khusus  bagi  siapa  yang  boleh  memakannya. 

iij  Jjp  ’cJjJz  lili  .ji*  J  j*  J  U*  (Dikatakan  “adlu  ”, 

yakni  sama  sepertinya  [setara].  Apabila  diberi  baris  kasrah  [ idlu ] 
maka  maknanya  adalah  seimbang).  Penafsiran  lafazh  'adi  dengan 
makna  sama  sepertinya  (setara)  dan  lafazh  ‘idl  dengan  makna 
seimbang  adalah  berdasarkan  perkataan  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al 
Majaz  dan  selainnya.  Ath-Thabari  berkata,  “Lafazh  ‘ adi  dalam 
ungkapan  orang  Arab  adalah  apa  yang  setara  dengan  sesuatu  dari  jenis 
yang  berbeda.  Sedangkan  ‘idl  adalah  apa  yang  setara  dengan  sesuatu 
dari  jenis  yang  sama.  Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  ‘ idl 
adalah  bentuk  mashdar  (infmitif)  dari  perkataan,  ‘ adaltu  haadzaa  bi 
haadzaa  (aku  menyetarakan  ini  dengan  ini).”  Sedangkan  sebagian 
mereka  berkata,  “lafazh  ‘adi  maknanya  adalah  keadilan  dalam 
kebenaran,  sedangkan  ‘idl  bermakna  seimbang.”  Sebagian 
pembahasan  ini  telah  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 

Uly  :UV3  (Lafazh  “qiyaaman"  bermakna  “qiwaaman” 
[pengayom]).  Ini  juga  merupakan  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ath- 
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Thabari  berkata,  “Maknanya,  Allah  telah  menjadikan  Ka’bah  seperti 
pemimpin  yang  mengayomi  urusan  para  pengikutnya.”  Dikatakan 
‘  fulan  qiyaamul  bait ”  atau  “ fulan  qawaamul  bait ”,  yakni  fulan  sebagai 
pengayom  yang  mengurus  urusan  [rumah]  mereka. 

:Ojloiu  ( Lafazh  “ya’diluun”,  yakni  mereka 
menjadikan  setara ).  Ini  adalah  penafsiran  yang  telah  disepakati  oleh 
ahli  tafsir.  Adapun  kesesuaian  penyebutannya  di  tempat  ini  adalah 
adanya  lafazh  ‘adi  dalam  firman-Nya,  iUi  Jop  ( atau  berpuasa 
seimbang  dengan  makanan  yang  dikeluarkan  itu). 

jihh  ( bapakku  berangkat  pada  peristiwa 
Hudaibiyah).  Demikian  ia  menyebutkan  melalui  jalur  yang  mur  sal. 
Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Mu’adz  bin  Hisyam 
dari  bapaknya.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Aliyah,  dari 
Hisyam.  Akan  tetapi  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dari 
Hisyam,  dari  Yahya,  dia  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Abu  Qatadah,  dari  bapaknya,  bahwasanya  ia  berangkat  bersama  Nabi 
SAW.”  Sedangkan  dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Mubarak  dari  Yahya 
yang  tersebut  pada  bab  berikutnya  disebutkan  bahwa  bapaknya 
menceritakan  kepadanya.  Sedangkan  lafazh  “Di  Hudaibiyah”  lebih 
akurat  daripada  riwayat  Al  Waqidi  melalui  jalur  lain  dari  Abdullah  bin 
Abi  Qatadah  yang  menyatakan  bahwa  yang  demikian  teijadi  pada 
umrah  qadha' . 

aAsw>'  'fjdb  (para  sahabatnya  ihram  sedang  dia  tidak 
ihram).  Yang  dimaksudkan  adalah  Abu  Qatadah,  sebagaimana 
dijelaskan  oleh  Imam  Muslim,  (Sahabat- 

sahabatku  ihram  sedang  aku  tidak  ihram).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ali  bin  Al  Mubarak  disebutkan,  j&i 

(Dikabarkan  kepada  kami  adanya  musuh  di  Ghaiqah,  maka  kami  pun 
berangkat  ke  arah  mereka).  Dalam  konteks  ini  terdapat  lafazh  yang 
tidak  disebutkan,  dan  dijelaskan  oleh  riwayat  Utsman  bin  Mauhib  dari 
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Abdullah  bin  Abi  Qatadah  setelah  dua  bab  dengan  lafazh,  ii'  Jjlj)  oi 
:JU»  iiid»  U'^al  jiju»  *&' 

$  ’i!  (*-f^  Uli  cj?» 3(  Jj^Ci  J&-  y*2\  J^-Ci  'j*^- 

«Sisi  {Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berangkat  dalam  rangka  haji, 
maka  mereka  pun  keluar  bersamanya.  Lalu  beliau  mengalihkan 
sekelompok  mereka  —di  antaranya  Abu  Qatadah—  ke  jalan  lain, 
seraya  bersabda,  ‘‘Hendaklah  kalian  menempuh  jalur  pesisir  hingga 
kita  bertemu.  ”  Maka,  mereka  menempuh  jalur  pesisir.  Ketika 
berpisah  mereka  semuanya  ihram  kecuali  Abu  Qatadah). 

Pada  pembahasan  berikutnya  akan  diterangkan  cara 
mengompromikan  antara  lafazh  riwayat  “ Keluar  dalam  rangka  haji ” 
dengan  hadits  di  bab  ini  “Pada  peristiwa  Hudaibiyah".  Al  Muthalib 
menjelaskan  dari  Abu  Qatadah  mengenai  tempat  mereka  berpisah  dari 
rombongan,  &AJ  lit  ^3  4*  jip  £.3^ 

(Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  hingga  ketika  kami  sampai  ke 
Rauha  j. 

Kesimpulan  kisah  ini  adalah,  Nabi  SAW  berangkat  pada  saat 
umrah  Hudaibiyah  hingga  sampai  ke  Rauha'  — jaraknya  dari  Dzul 
Hulaifah  sekitar  34  mil —  mereka  menyampaikan  kepada  beliau 
bahwa  musuh  dari  kaum  musyrikin  berada  di  lembah  Ghaiqah, 
sehingga  dikhawatirkan  mereka  akan  menyergap  rombongan  Nabi. 
Maka,  Nabi  SAW  menyiapkan  sekelompok  sahabatnya  — di  antaranya 
Abu  Qatadah —  lalu  mengirimnya  ke  arah  musuh  tersebut  untuk 
mengantisipasi  segala  kemungkinan  buruk  yang  dilakukan  mereka. 
Ketika  kondisi  telah  aman,  maka  Abu  Qatadah  dan  para  sahabatnya 
segera  menyusul  Nabi  SAW,  lalu  ihram,  kecuali  Abu  Qatadah  yang 
masih  saja  dalam  keadaan  halal  (tidak  ihram);  baik  karena  belum 
melewati  miqat  atau  dia  tidak  bermaksud  melakukan  umrah. 

Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  tidak  ada  kemusykilan  seperti 
yang  disebutkan  Abu  Bakar  Al  Atsram,  dia  berkata,  “Aku  dahulu 
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mendengar  sahabat-sahabat  kami  merasa  heran  mengenai  hadits  ini 
seraya  mengatakan,  ‘Bagaimana  mungkin  Abu  Qatadah  melewati 
miqat  tanpa  ihram?’  Dan,  mereka  tidak  mengetahui  apa  alasannya.” 
Lalu  Abu  Bakar  Al  Atsram  berkata,  “Hingga  akhirnya  aku 
menemukannya  dalam  sebuah  riwayat  dari  hadits  Abu  Sa’id,  £*  ^ 

O  lir  j  i'i'ci  lil  idi'  i)t£k>  lIS"  l lli  iliVp-li  j  <Qp  <01 1  ^LsO  <01 1 

<£j  ^  <0p  <5»i  ( Kami  keluar  bersama  Rasulullah 

SAW,  maka  kami  pun  ihram.  Ketika  kami  berada  di  suatu  tempat, 
tiba-tiba  kami  melihat  Abu  Qatadah,  dimana  Nabi  SAW  mengutusnya 
dalam  suatu  urusan)” 

Kemudian  dia  berkomentar,  “Jika  demikian.  Abu  Qatadah  boleh 
melakukannya,  karena  dia  tidak  bermaksud  menuju  Makkah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  tersebut  mengindikasikan 
bahwa  Abu  Qatadah  tidak  keluar  dari  Madinah  bersama  Nabi  SAW. 
Namun,  tidak  demikian  halnya  berdasarkan  riwayat  yang  telah  kami 
terangkan.  Kemudian  saya  mendapatkan  dalam  kitab  Shahih  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Bazzar  melalui  jalur  Ghiyadh  bin  Abdullah  dari  Abu 
Sa’id,  dia  berkata,  SKCaJi  J*  Sai3  oi  «dp  iii  JLp  *i>i  ^Ju 
I  jJjl  d’y  j  <ulp  <5>'  <01l  J  'y») 

( Rasulullah  SAW  mengutus  Abu  Qatadah  untuk  mengurus  sedekah 
[zakat],  sementara  Rasulullah  SAW  dan  para  sahabatnya  keluar 
berangkat  dalam  keadaan  ihram  hingga  mereka  singgah  di  Usfan).  Ini 
adalah  sebab  yang  lain,  dan  ada  kemungkinan  untuk  memasukkan 
keduanya.  Adapun  yang  nampak  adalah,  bahwa  Abu  Qatadah 
mengakhirkan  ihram,  karena  dia  belum  pasti  akan  dapat  masuk 
Makkah,  sehingga  dia  diperbolehkan  untuk  mengakhirkan  ihram. 

Kisah  Abu  Qatadah  ini  telah  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
masuk  wilayah  Haram  (tanah  suci)  tanpa  ihram  bagi  siapa  yang  tidak 
bermaksud  haji  atau  umrah.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  kisah 
ini  terjadi  sebelum  Nabi  SAW  menetapkan  tempat-tempat  memulai 
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ihram  ( miqat ).  Adapun  perkataan  Iyadh  serta  ulama  yang 
mengikutinya,  “Sesungguhnya  Abu  Qatadah  tidak  keluar  bersama 
Nabi  SAW  dari  Madinah,  akan  tetapi  penduduk  Madinah 
mengutusnya  kepada  Nabi  untuk  memberitahukan  bahwa  sebagian 
suku  Arab  bermaksud  menyerang  Madinah  secara  mendadak”,  adalah 
pendapat  yang  lemah  dan  menyalahi  apa  yang  tercantum  dalam  jalur 
periwayatan  di  kitab  Shahih  melalui  riwayat  Utsman  bin  Mauhib, 
seperti  yang  akan  disebutkan  setelah  dua  bab. 

jfiju  ^J\  dik-iai  Uills  ( ketika  bapakku  bersama 

para  sahabatnya  tertawa  satu  sama  lain).  Dalam  riwayat  Ali  bin  Al 
Mubarak  disebutkan,  Jom  ^J\  dJLkk> 

{Sahabat-sahabatku  melihat  himar  liar,  maka  sebagian  mereka 
tertawa  kepada  sebagian  yang  lain).  Dalam  riwayat  Abu  Hazim 
ditambahkan,  j)  'yk'j  {Dan  mereka  menginginkan 

seandainya  aku  melihatnya).  Demikian  yang  tercantum  pada  semua 
jalur  dan  riwayat  yang  ada.  Sementara  pada  riwayat  Al  Adzari  dalam 
Shahih  Muslim  disebutkan,  dikki  {Maka  sebagian 

mereka  tertawa  kepadaku).  Yakni,  lafazh  j!  {kepada)  menjadi 
{kepadaku). 

Menurut  Al  Qadhi  Iyadh,  ini  merupakan  suatu  kesalahan  dan 
perubahan.  Selain  itu,  lafazh  ba’dh  (sebagian)  juga  terhapus”.4 
Kemudian  Iyadh  mengemukakan  alasan  yang  menunjukkan 
kelemahan  riwayat  dengan  lafazh  ilayya  (kepadaku),  dia  berkata, 
“Apabila  mereka  tertawa  kepada  Abu  Qatadah,  maka  ini  merupakan 
suatu  isyarat.  Sementara  Nabi  SAW  bertanya  kepada  mereka,  ‘ Apakah 
ada  di  antara  kalian  yang  memerintahkannya  atau  memberi  isyarat 


Maksundya  yang  benar  adalah  lafazh,  “Yadhhaku  ba  'dhuhum  daa  ba  ’dhin"  (sebagian  mereka  tertawa 
kepada  sebagian  yang  lain).  Namun  karena  lafazh  “ ba’dh ”  (sebagian)  terhapus  dari  riwayat,  maka 
kalimat  yang  tersisa  adalah,  "Ba 'dhuhum  ilaa"  (sebagian  mereka  tertawa  kepada...),  Dari  sinilah 
sehingga  diadakan  perbaikan,  dimana  lafazh  "ilaa"  (kepada)  diubah  menjadi  “ ilayya ”  (kepadaku). 
Maka,  menurut  pandangan  ini  hadits  tersebut  berbunyi,  “Yadhhaku  ba 'dhuhum  ilayya"  (sebagian 
mereka  tertawa  kepadaku)  -penerj. 
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kepadanyaT  Mereka  menjawab,  ‘Tidak  ada’.  Apabila  orang  ihram 
menunjukkan  hewan  buruan  kepada  orang  yang  tidak  ihram,  niscaya 
orang  ihram  tidak  boleh  memakannya  menurut  kesepakatan  ulama, 
hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat  tentang  kewajiban  membayar 
denda.” 

Imam  An-Nawawi  menanggapi  bahwa  riwayat  tersebut  tidak 
mungkin  ditolak  karena  sudah  akurat,  begitu  pula  dengan  riwayat 
yang  satunya.  Namun,  tidak  ada  pada  salah  satu  dari  keduanya 
petunjuk  ataupun  isyarat.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  mereka 
tertawa  karena  merasa  takjub,  sebab  binatang  buruan  itu 
menampakkan  dirinya  sementara  mereka  tidak  mampu  memburunya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataannya  “ Sekedar  tertawa  tidak 
ada  padanya  isyarat ”  adalah  perkataan  yang  benar,  akan  tetapi  tidak 
cukup  untuk  menolak  perkataan  Al  Qadhi  Iyadh,  sebab  lafazh 
“ Sebagian  mereka  tertawa  kepada  sebagian  yang  lain ”  adalah  semata- 
mata  tertawa.  Namun  perkataannya  “ Sebagian  mereka  tertawa 
kepadaku ”  terdapat  unsur  lain  dari  sekedar  tertawa.  Adapun  perbedaan 
antara  keduanya  adalah,  bahwasanya  mereka  semua  melihat  himar 
liar,  maka  kedudukan  mereka  adalah  sama  saat  sebagiannya  tertawa 
kepada  sebagian  yang  lain.  Sedangkan  Abu  Qatadah  belum 
melihatnya,  maka  perbuatan  sebagian  mereka  yang  tertawa  kepada 
Abu  Qatadah  tanpa  sebab  yang  diketahuinya  membangkitkan  rasa 
ingin  tahu  agar  dapat  melihat  himar  liar  tersebut. 

Perkataan  Al  Qadhi  ini  diperkuat  oleh  apa  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  An-Nadhr  dari  mantan  budak  Abu  Qatadah  seperti  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  Ash-Shaid  (binatang  buruan) 
dengan  lafazh,  jU*-  j»  'jati  c4**u  cJ'j  s\ 

cJfj  U  jU?-  y*  Si  :'ylUi8  U  ;cJJs3  ( Tiba- 

tiba  aku  melihat  manusia  seakan-akan  menginginkan  sesuatu,  maka 
aku  pun  pergi  untuk  melihatnya  dan  ternyata  ada  himar  liar.  Aku 
berkata,  “Apakah  ini?”  Mereka  menjawab,  “Kami  tidak  tahu.”  Aku 
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berkata,  “Itu  adalah  himar  liar.  ”  Mereka  berkata,  “Ia  adalah  apa 
yang  engkau  lihat”).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar,  Ath-Thahawi  dan  Ibnu  Hibban 
sehubungan  dengan  kisah  ini  disebutkan,  \’£&s  Ji-  'y*j  y\ 

k  °pyjCA>\  'jW  ik  f  {Abu  Qatadah  datang  — 

sedang  dia  tidak  ihram —  maka  mereka  menundukkan  kepala  mereka 
karena  tidak  suka  apabila  pandangan  mereka  memberi  petunjuk 
kepada  Abu  Qatadah.  Namun,  dia  mengerti  dan  melihat  himar  liar 
tersebut).  Jika  demikian  keadaan  mereka,  lalu  bagaimana  mungkin 
kita  menduga  mereka  telah  tertawa  kepada  Abu  Qatadah?  Maka,  yang 
benar  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh. 

Adapun  perkataan  syaikh  (Imam  An-Nawawi  -penerj)  “Riwayat 
tersebut  sangat  akurat”  masih  perlu  ditinjau  kembali,  karena 
perbedaan  dalam  menyebutkan  lafazh  tersebut  atau  tidak 
mencantumkannya  tidak  terjadi  pada  dua  jalur  periwayatan  yang 
berbeda,  bahkan  tercantum  pada  satu  sanad  dalam  kitab  Shahih 
Muslim.  Sementara  itu  Muhammad  bin  Ja’far  menjelaskan  dalam 
riwayatnya  dari  Abu  Hazim,  dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  seperti 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hibah  (pemberian)  bahwa 
kisah  dia  berburu  himar  liar  terjadi  setelah  mereka  berkumpul  bersama 
Nabi  dan  para  sahabatnya,  saat  mereka  menginap  di  suatu  tempat. 
Adapun  lafazhnya  adalah,  «uii  Jb»  °ja  oiT 

Jjtf  A»l  Sy*jj  '&>  Jtje  ^  pk* J  4* 

f  J**  J**  ( Suatu  hari  aku  sedang  duduk  bersama  beberapa 

laki-laki  di  antara  sahabat  Nabi  SAW  pada  satu  tempat  di  jalan 
menuju  Makkah,  sedang  Rasulullah  SAW  singgah  di  depan  kami  dan 
orang-orang  dalam  keadaan  ihram  tapi  aku  tidak  ihram).  Kemudian 
pada  riwayat  ini  dijelaskan  alasan  mengapa  mereka  melihat  himar  liar 
sedangkan  Abu  Qatadah  tidak  melihatnya,  J tflj  tjU*- 
h j^aJi  c<u  t^l»  ’judA  {Mereka  pun 
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melihat  himar  liar  sedang  aku  sibuk  memperbaiki  sandalku,  mereka 
tidak  memberitahukannya  kepadaku.  Namun,  mereka  ingin 
seandainya  aku  melihatnya.  Lalu  aku  berpaling  dan  aku  pun 
melihatnya). 

Pada  hadits  Abu  Sa’id  di  atas  disebutkan  bahwa  yang  demikian 
terjadi  saat  mereka  berada  di  Usfan,  tapi  hal  ini  kurang  tepat.  Adapun 
yang  benar  adalah  apa  yang  disebutkan  setelah  satu  bab  melalui  jalur 
Shalih  bin  Kaisan  dari  Abu  Muhammad  (mantan  budak  Abu  Qatadah), 
dari  Abu  Qatadah,  dia  berkata,  ll»j  'pL>j  ilf 

jUj-  lili  c/jal i  i£i>  OjYyj  cJiy  J'  ( Kami 

bersama  Rasulullah  SAW  di  Al  Qahah,  di  antara  kami  ada  yang  ihram 
dan  ada  pula  yang  tidak  ihram.  Maka  aku  melihat  sahabat-sahabatku 
melihat  sesuatu,  lalu  aku  memperhatikan  dan  ternyata  ada  himar 
liar).  Al  Qahah  adalah  tempat  yang  dekat  dengan  As-Suqya  seperti 
yang  akan  disebutkan. 

jS-'j  l*i  lili  ( ternyata  saya  melihat  himar  liar).  Telah 

disebutkan  bahwa  Abu  Qatadah  melihat  himar  tersebut  setelah  para 
sahabat  melihatnya.  Hal  itu  telah  ditegaskan  oleh  Fudhail  bin 
Sulaiman  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Hazim,  seperti  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jihad,  Cii  i5il3  y\  o\y  01  llii-j  ijU*-  ijfji 

S-O  «j'j  {Mereka  melihat  himar  sebelum  Abu  Qatadah 

melihatnya.  Ketika  mereka  melihatnya,  maka  mereka  pun 
meninggalkannya  hingga  Abu  Qatadah  melihatnya,  lalu  beliau 
menunggang  [hewan  tunggangannya]). 

{aku  bergerak  mendekatinya).  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Ja’far  disebutkan,  c^S"j  p  I  J\  cJUi 

&  'i  tSf  :lj)lii  igjfy \j  i»jlJl  , ciii 
cJfj  p  U^d>(i  cJjii  oljaii  {Aku  berdiri  menuju  kuda  lalu 

memasang  pelananya,  kemudian  aku  menaikinya  dan  aku  lupa 
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cambuk  dan  panah.  Aku  berkata  kepada  mereka,  “Berikan  kepadaku 
cambuk  dan  panah.  ”  Mereka  berkata,  “Tidak  -demi  Allah-  kami  tidak 
akan  membantumu  dengan  sesuatupun.  ”  Aku  marah  dan  turun  lalu 
mengambil  keduanya  kemudian  aku  menunggang  [kuda]). 

Dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  disebutkan,  £>'J  LS'J 
iljUsi  t °jj\i  i fyjti  oi  j$Li  ii  JUa  {Maka  dia  menunggang 

kuda  miliknya  yang  bernama  Jaradah,  lalu  dia  meminta  kepada 
mereka  untuk  memberikan  cambuknya.  Namun,  mereka  tidak  mau 
memberikannya,  lalu  dia  mengambilnya ). 

Lalu  dalam  riwayat  Abu  An-Nadhr  disebutkan,  cJf) 

cJ'jli  'i  {Dan  aku  lupa 

cambukku,  maka  aku  berkata  kepada  mereka,  “Berikan  kepadaku 
cambukku Mereka  berkata,  “ Kami  tidak  akan  membantumu  untuk 
memburunya.  ”  Aku  turun  lalu  mengambilnya).  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  melalui  jalur  Syu’bah  dari  Utsman  bin  Muhib,  dan  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Abdul  Aziz  bin  Rufai’, 
keduanya  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Qatadah, 

{Dia  menyambar  cambuk  dari  salah  seorang  di  antara 
mereka).  Akan  tetapi  riwayat  pertama  lebih  kuat.  Namun,  keduanya 
mungkin  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  dia  melihat 
cambuknya  lebih  pendek,  lalu  dia  mengambil  cambuk  milik 
temannya.  Kemudian  dia  perlu  untuk  menyambarnya,  sebab  jika 
diminta  secara  baik-baik,  niscaya  pemiliknya  tidak  akan 
memberikannya. 

JsjU  isliki  {aku  menikamnya  hingga  membuatnya  tidak 
bergerak).  Dalam  riwayat  Abu  Hazim  disebutkan,  cojLij 

oti  l»ij  <u  j*j  a'jiki  {Aku  mengarahkan  [senjata]  kepada  himar 
hingga  menusuknya,  kemudian  aku  datang  membawanya  sementara  ia 
telah  mati).  Sementara  riwayat  Abu  An-Nadhr  menyebutkan,  J* 


<0  fi--r  4sl«ix3  iWi  Sl  tl c-iii  c^JVi 

(Hingga  aku  menusuknya  lalu  aku  mendatangi  mereka  dan  berkata, 
“ Berdiri  dan  bawalah.  ”  Mereka  berkata,  “Kami  tidak  akan 
menyentuhnya.  ”  Maka,  aku  pun  membawanya  kepada  mereka). 

<ukJ  ja  UIS'U  (kami  pun  memakan  dagingnya).  Dalam  riwayat 
Fudhail  dari  Abu  Hazim  disebutkan,  iji-L»  (Mereka  memakannya 
lalu  menyesal).  Sedangkan  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ja’far  dari 
Abu  Hazim  disebutkan,  j^iTi  Js  p  jJs'Ij  i j*3j» 

^  (Mereka  pun  terpengaruh  memakannya, 
kemudian  mereka  mengadukan  perbuatan  mereka  yang  memakannya, 
sedangkan  mereka  dalam  keadaan  ihram.  Kami  pun  berangkat  sedang 
aku  menyembunyikan  paha  depannya  bersamaku).  Dalam  riwayat 
Malik  dari  Abu  An-Nadhr  disebutkan,  j J\)  ppaju  i!»  ji'U 
(Sebagian  mereka  memakannya  dan  sebagian  yang  lain  enggan  untuk 
memakannya).  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan, 
ii*  djy iJ  (Maka  mereka  memanggang  sebagiannya).  Lalu  dalam 
riwayat  Al  Muthalib  dari  Abu  Qatadah  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id 
bin  Manshur  menyebutkan,  &  t&jjs  p  Wjij  Loi  U  jTli  Oiki 
(Kami  tetap  memakan  apa  yang  kami  sukai  darinya,  baik  dimasak 
maupun  dipanggang,  kemudian  kami  berbekal  dengannya). 

'po-dt  oi  j  (dan  kami  khawatir  akan  ketinggalan  jauh),  yakni 
kami  berada  pada  jarak  yang  sangat  jauh  dari  Nabi,  karena  beliau  telah 
mendahului  kami .  Demikian  pula  lafazh  sesudahnya,  '  jiksaj  oi  i 
dJjji  (dan  mereka  khawatir  akan  tertinggal  olehmu).  Hal  itu 
dijelaskan  dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Mubarak  dari  Yahya  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dengan  lafazh,  ji* i'  oi  j 
(Dan  kami  khawatir  tertinggal  jauh  karena  musuh).  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  iLjS  ’P^Kdb  oi  \°££-  p$j 
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{sesungguhnya  mereka  khawatir  akan  tertinggal  jauh  olehmu  karena 
musuh).  Keterangan  ini  mengindikasikan  bahwa  alasan  Abu  Qatadah 
segera  menyusul  Nabi  adalah  karena  adanya  kekhawatiran  jika  para 
sahabatnya  akan  dicegat  oleh  musuh.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
An-Nadhr  disebutkan,  <&i  Ju*  Lii°yL\  b'(  cJii  4  J 

OjOsJi  tk jiU  Qs-  {Sebagian  mereka  enggan  untuk 

memakannya.  Maka  aku  berkata,  “Aku  akan  meminta  Nabi  berhenti 
untuk  kalian.  ”  Maka  aku  berhasil  menyusulnya  dan  aku  pun 
menceritakan  hal  itu  kepadanya).  Pada  riwayat  ini  dikatakan  bahwa 
alasan  dia  menyusul  Nabi  adalah  untuk  meminta  fatwa  sehubungan 
dengan  perbuatan  mereka  yang  telah  makan  keledai  liar.  Akan  tetapi 
ada  kemungkinan  bahwa  Abu  Qatadah  melakukannya  dengan  dua 
alasan  tersebut. 

UaIJi  JjJ  jkj  ‘Jv*.  {aku  meninggalkannya  di  Ta’han 
sedang  beliau  istirahat  siang  di  As-Suqya).  As-Suqya  adalah  nama 
desa  yang  terletak  antara  Makkah  dan  Madinah.  Sedangkan  lafazh  'y>j 
JilS  {sedang  beliau  istirahat  siang),  menurut  Imam  An-Nawawi, 
diriwayatkan  dengan  dua  versi.  Yang  paling  akurat  dan  masyhur 
adalah  lafazh  JJlS  yang  berasal  dari  kata  S! {istirahat  siang),  yakni 
aku  meninggalkannya  pada  malam  hari  di  Ta’han.  Namun,  beliau 
bertekad  akan  beristirahat  siang  di  As-Suqya.  Adapun  versi  kedua 
disebutkan  dengan  lafazh  Jj13  {datang/menghadap),  tapi  versi  ini 
tampak  janggal,  dan  sepertinya  perubahan  itu  dari  kata  JJti.  Apabila 
lafazh  Jjli  terbukti  akurat,  maka  maknanya  bahwa  Ta’han  merupakan 
tempat  yang  berhadapan  dengan  As-Suqya.  Berdasarkan  pendapat 
pertama  maka  makna  lafazh  dlJi  JJlS  jij  adalah  beliau  istirahat  siang 
di  As-Suqya.  Sedangkan  berdasarkan  pendapat  kedua  (JjIS),  maka 
maknanya  adalah;  Ta’han  adalah  tempat  yang  berhadapan  dengan  As- 
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Suqya.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  versi  pertama  lebih  benar  dan 
lebih  banyak  faidahnya. 

Al  Qurthubi  mengemukakan  pandangan  yang  terkesan  ganjil, 
dia  berkata,  “Mungkin  lafazh  Jj‘d  merupakan  bentuk  isim  fa’il  (kata 
benda  yang  menunjukkan  pelaku/subjek)  dari  kata  J 13  (berkata),  atau 
bisa  pula  berasal  dari  kata  ii!ii  (istirahat  siang),  tapi  kemungkinan 
pertama  yang  dimaksud  di  tempat  ini. 

Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Ibnu  Aliyah 
dari  Hisyam  disebutkan  dengan  lafazh,  lXJt<  jiitf  y* j  (dan  beliau 
bermukim  di  Suqya).  Menurut  Al  Ismaili,  yang  benar  adalah  lafazh  JJts 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adanya  tambahan  huruf  ba '  pada  kata  “As- 
Suqya”  (Ci— Ju)  melemahkan  kemungkinan  yang  terakhir  seperti 
tersebut  di  atas. 

ciis  (maka  aku  berkata).  Pada  kalimat  di  atas  terdapat  lafazh 
yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Kalimat  seharusnya  adalah;  aku 
menyusul  Rasulullah  hingga  ketika  aku  berhasil  menyusulnya  aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah....” 

CiJOp  Ojf-jZt  dUi'  Ot  (sesungguhnya  keluargamu 
menyampaikan  salam  untukmu).  Maksud  “keluarga”  dalam  hadits  ini 
adalah  para  sahabat,  berdasarkan  riwayat  Muslim  dan  Ahmad  serta 
selainnya  dengan  lafazh,  Oj  (sesungguhnya  sahabat- 

sahabatmu). 
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3.  Apabila  Orang-orang  yang  Ihram  Melihat  Binatang  Buruan 
lalu  Mereka  Tertawa  dan  Orang  yang  Tidak  Ihram  Memahami 
Maksudnya 


aNI  b  oli? i  I  I  JlS  Aj-b>-  obi  (1)1  o.ibi  I  AUl  Xs-  jS' 

jJL*j  llijli  ^Jj  Ajbsnw?!  cA~jA?xJ|  ^lp  aJp 

t jb^  ^b^wsl  ^baui  b^i-yi  tAlJu 

Allika  t^yiJl  aIAp  cuili-ti  coly  O _JaI*  dI^w2J 

Aill  J d~a?xi  CA-W*  llK'li 

aJLp  IjUi  ^ojl  i^\a“o>  jl  AjIp  auI  ^lv? 

^1  :aJ  cubU  jJJJl  ^ y*  ^  jbip  ^  *>b>r j  .Ijbi 

aiS"" jj  :JUs  aJp  amI  (_^b/o  Aiil  ij^*1  j 

ca^jI  aJp  auI  ^JLp  aA)I  J  y*  y%  .  LiLbl  Jjli 

^jbLjl  jJLlp  Ojs.ji  IjJL-jl  i^JjL^wsI  Ol  aw!  Jj-^j  b  :cJbu 

c  jjb jJ  jJbill  p  jl  I jJu>-  Ui  j*-$jlj  caJIS”" ji j  aJJI 

jlj  jbb>-  b*x*?l  bl  aw!  j  Ij  ic-bi*  -(3*4?  c^*-*^Jijli 

lAjb»»-^^  aJLp  amI  (^jb^o  Aiil  <J j  (JbiLs  .aL/oIs  bJjp 

.SyJ>^ 

1822.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah  bahwa  bapaknya 
menceritakan  kepadanya,  dia  berkata,  “Kami  berangkat  bersama  Nabi 
SAW  pada  peristiwa  Hudaibiyah.  Para  sahabatnya  ihram  sedang  aku 
tidak  ihram.  Lalu  dikabarkan  kepada  kami  tentang  musuh  di  Ghaiqah, 
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maka  kami  bergerak  ke  arah  mereka.  Para  sahabatku  melihat  seekor 
himar  liar,  maka  sebagian  mereka  tertawa  kepada  sebagian  yang  lain. 
Aku  memperhatikan  dan  aku  pun  melihatnya.  Maka,  aku  bergerak 
mendekatinya  dengan  menunggang  kuda,  lalu  menikamnya  hingga 
tidak  dapat  bergerak  dari  tempatnya.  Aku  memohon  bantuan  kepada 
mereka,  namun  mereka  enggan  untuk  menolongku.  Kami  pun 
memakannya.  Kemudian  aku  menyusul  Rasulullah  SAW.  Kami 
khawatir  tertinggal  jauh  oleh  Nabi,  maka  aku  sesekali  memacu  kudaku 
berlari  dan  sesekali  membiarkannya  berjalan  biasa.  Lalu  aku  bertemu 
dengan  seorang  laki-laki  dari  bani  Ghifar  di  tengah  malam,  dan  aku 
berkata  kepadanya,  “Di  mana  engkau  meninggalkan  Rasulullah 
SAW?”  Dia  berkata,  “Aku  meninggalkannya  di  Ta’han,  dan  beliau 
istirahat  siang  di  As-Suqya.”  Maka  aku  menyusul  Rasulullah  SAW 
hingga  mendatangi  beliau.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  sahabat-sahabatmu  menyampaikan  ucapan  salam 
untukmu  dan  rahmat  Allah  serta  berkah-Nya.  Sesungguhnya  mereka 
telah  khawatir  akan  tertinggal  jauh  darimu  karena  musuh,  maka 
tunggulah  mereka’.  Lalu  beliau  SAW  melakukannya.  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  memburu  himar  liar,  dan 
masih  ada  sisanya  pada  kami’.  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  para 
sahabatnya,  ‘ Makanlah ’.  Sedangkan  mereka  dalam  keadaan  ihram.” 


Keterangan: 

(Bab  apabila  orang-orang  yang  ihram  melihat  binatang  buruan 
lalu  mereka  tertawa  dan  orang  yang  tidak  ihram  memahami 
maksudnya),  yakni  hal  itu  bukan  isyarat  dari  orang  yang  ihram  kepada 
orang  yang  tidak  ihram  untuk  menangkap  binatang  buruan  tersebut, 
sehingga  binatang  buruan  tersebut  halal  bagi  mereka. 
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4.  Orang  yang  Ihram  Tidak  Membantu  Orang  yang  Tidak  Ihram 
untuk  Membunuh  Binatang  Buruan 

^1  (_rP  lljji-  /jj  <0tSl  JLP 

£-*  US"”  ’Jli  41P  4\ll  (_5^j  0-5^5  UI  oillS  ^ y»  £_jU 

.  o!iU  ^Lp  oJuJt  <e>-UL)b  <Jp  auI  (_^U^  ^j~Jl 

(jp  jL~S"  OLUl»  lilJb-  auI  jlp  ^  ^Lp  lijJL^-j 

aIIp  a\jI  ^JDl  £•  o’  :Jli  ilp  <&l  oSlS  ^1  ^p 
ji)  ^jL>«w3I  OjI js  ^»w<Jl  ^jp  li4j  <.^ Jl  t 5j>- Lo3\-j 

’V  —  <ds^<  ^Sj  lT^J  lili  O _^ali  cloi 

*ljj  c/*  C~J'  j»J  cAjj>-li  idy UI  cj^Jiu  4-lp 

S/  Jlij  d^iS'  Ijv-fUajij  JU$  ^U>JUl  <u  oJjli  aITI 

o_^iS^  :JlSi  aiJCj  l£*U«l  ^a>j  4-ip  ^  j^»i5l  c-Jli  djiS^li 
^»Jij  .8^-Pj  1*^  ^  pJUy3  ^1  Ij-iil  13  Jli  .J^i- 

.IIa  li  lllip 

1823.  Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Kaisan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Muhammad  Nafi’  (mantan  budak  Abu 
Qatadah)  bahwa  dia  mendengar  Abu  Qatadah  RA  berkata,  “Kami 
bersama  Nabi  SAW  di  Al  Qahah,  jaraknya  dari  Madinah  sekitar 
tiga....” 

Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Kaisan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Muhammad,  dari  Abu  Qatadah  RA,  dia  berkata,  “Kami 
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bersama  Nabi  SAW  di  Al  Qahah,  di  antara  kami  ada  yang  ihram  dan 
ada  yang  tidak  ihram.  Lalu  aku  melihat  sahabat-sahabatku 
memperhatikan  sesuatu,  aku  pun  memperhatikan  dan  ternyata  ada 
keledai  liar  — yakni  cambuknya  terjatuh —  mereka  berkata,  ‘Kami 
tidak  akan  membantumu  sedikitpun  (untuk  menangkapnya), 
sesungguhnya  kami  dalam  keadaan  ihram’.  Aku  pun  meraih  dan 
mengambilnya,  kemudian  aku  mendatangi  keledai  di  balik  bukit  kecil 
dan  menusuknya.  Lalu  aku  membawanya  kepada  sahabat-sahabatku. 
Sebagian  mereka  berkata,  ‘Makanlah’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Jangan 
kalian  makan’.  Maka  aku  mendatangi  Nabi  SAW,  sedang  beliau 
berada  di  depan  kami.  Aku  bertanya  kepada  beliau,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Makanlah ,  karena  itu  halal'.  Amr  berkata  kepada  kami, 
‘Pergilah  kalian  kepada  Shalih  dan  tanyalah  kepadanya  mengenai  hal 
ini  dan  yang  lainnya.  Lalu  dia  datang  kepada  kami  di  tempat  ini’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  ihram  tidak  membantu  orang  yang  tidak  ihram 
untuk  membunuh  binatang  buruan).  Yakni,  baik  dengan  perbuatan 
maupun  dengan  perkataan.  Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa 
dengan  judul  bab  ini  Imam  Bukhari  bermaksud  membantah  mereka  — 
di  antara  pengikut  madzhab  Azh-Zhahiri —  yang  membedakan  antara 
bantuan  yang  bersifat  wajib  (binatang  buruan  tidak  didapatkan  kecuali 
dengan  bantuan  itu)  dan  ini  adalah  bantuan  yang  diharamkan,  dengan 
bantuan  yang  tidak  wajib,  yakni  mungkin  saja  binatang  buruan 
didapatkan  tanpanya,  dan  inilah  bantuan  yang  tidak  diharamkan. 

(di  Al  Qahah ),  yaitu  nama  sebuah  lembah  yang  terletak 
sekitar  satu  mil  dari  As-Suqya  ke  arah  Madinah.  Lembah  ini 
dinamakan  juga  Al  Abadid.  Imam  Bukhari  telah  menjelaskan  pada 
jalur  periwayatan  pertama  bahwa  letaknya  dari  Madinah  sekitar  tiga 
markalah.  Iyadh  berkata,  “Orang-orang  meriwayatkannya  dengan 
lafazh  ‘ qahah ’,  kecuali  Al  Qabisi  yang  menyebutkannya  dengan 
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lafazh  Faahah  (  tapi  ini  merupakan  tashhif  (perubahan)  dari 
perawi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Al  Jauzaqi  melalui 
jalur  Abdurrahman  bin  Bisyr  dari  Sufyan  disebutkan  dengan  lafazh 
shifah  ( jr  Uw>),  dan  ini  juga  tashhif  dari  perawi,  karena  “shifah”  adalah 
nama  tempat  di  Rauha'.  Sementara  antara  Rauha'  dan  As-Suqya 
berjarak  cukup  jauh.  Telah  disebutkan  bahwa  Rauha'  adalah  nama 
tempat  dimana  Abu  Qatadah  dan  para  sahabatnya  memisahkan  diri 
dari  rombongan  Nabi  SAW  dan  bergerak  ke  arah  pesisir,  kemudian 
bertemu  kembali  di  Al  Qahah.  Di  tempat  itu  dia  melakukan  perburuan 
tersebut.  Seakan-akan  Abu  Qatadah  dan  para  sahabatnya  berangkat 
lebih  akhir,  karena  harus  beristirahat  atau  sebab  lainnya,  sedangkan 
Nabi  SAW  telah  mendahului  mereka  ke  As-Suqya  hingga  akhirnya 
mereka  menyusulnya. 

'i  :  IjJ tfi  jUi»-  Ijli  (ternyata  ada  keledai 

liar  —yakni  cambuknya  terjatuh—  mereka  berkata,  "Kami  tidak  akan 
membantumu  sedikitpun. ").  Demikian  yang  terdapat  di  tempat  ini. 
Adapun  keraguan  yang  ada  berasal  dari  Imam  Bukhari.  Abu  Awanah 
telah  meriwayatkannya  dari  Abu  Daud  Al  Harrani,  dari  Ali  bin  Al 
Madini  dengan  lafazh,  <.b  jUij  '^)\  jUj-  bi 

!Syj>d>  \j\  K-lfZj  <0*  :ciii  b°fj\  J*  Ja Li 

(ternyata  ada  himar  liar,  maka  aku  menunggang  kudaku  dan 
mengambil  panah  serta  cambuk.  Lalu  cambuk  tersebut  terjatuh  dariku 
dan  aku  berkata,  "Berikanlah  ia  kepadaku.  ”  Mereka  berkata,  "Kami 
tidak  akan  membantumu  sedikitpun  [untuk  menangkapnya]. 
Sesungguhnya  kami  dalam  keadaan  ihram.  ’’). 

Perkataan  mereka  “ Sesungguhnya  kami  dalam  keadaan  ihram ” 
menunjukkan  bahwa  mereka  telah  mengetahui  bahwa  orang  yang 
ihram  diharamkan  untuk  membantu  membunuh  binatang  buruan. 
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tys"  V,  Jvis  ( Sebagian  mereka  berkata,  “Makanlah”). 
Dalam  beberapa  jalur  periwayatan  disebutkan  bahwa  mereka  telah 
memakan  daging  binatang  buruan  tersebut.  Secara  zhahir,  mereka 
memakannya  pada  waktu  pertama  kali.  Setelah  itu  timbul  keraguan, 
seperti  yang  diterangkan  dalam  riwayat  Utsman  bin  Muhib  di  bab 
berikutnya,  Oy yU  ^yJj  SLp  ^  ja  JS'll  :Qi  ^  °ja  uis"(i  {Kami 
makan  dagingnya,  lalu  kami  berkata,  “Apakah  kami  [boleh]  memakan 
daging  binatang  buruan  sedang  kita  dalam  keadaan  ihram?”). 
Riwayat  Abu  Hazim  menyebutkan,  jU  «u»  'yij*  <u  c^r  p 

j»y-  aUJ  ^  {Kemudian  aku  datang  membawanya  dan 
merekapun  memakannya.  Setelah  itu  mereka  ragu  atas  perbuatan 
mereka  yang  telah  memakannya  sedang  mereka  dalam  keadaan 
ihram).  Pada  hadits  Abu  Sa’id  dikatakan,  Sjr>j  -'Oh*  JU  OjyiJ 
SjJLi  OtS")  jj'  iii  {Mereka  pun  memanggang 

sebagian  dari  [daging] nya  kemudian  berkata,  “ Rasulullah  ada  di 
antara  kita.  ”  Beliau  telah  mendahului  mereka,  maka  mereka  segera 
menyusulnya  dan  bertanya  kepadanya  [mengenai  hal  itu]). 


5.  Orang  yang  Ihram  Tidak  Memberi  Isyarat  kepada  Binatang 
Buruan  Agar  Ditangkap  oleh  Orang  yang  Tidak  Ihram 


aJ[ p  ^  3 -o j ^1  iji  am!  Xs-  js- 

oSlii  y\  5-aj\_L>  L3 <.4**  y>^*  b-U-  ^ 

LJU  c y>*Jl 

SI  j (*^  'j'4  7^“'  'j* y^' 

I  C  U  UI  yLltS  yo^t-5'  y*>"  'j'  J 
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y> J  -W’  lljJlij  Lg^>J  ^  \j\k'\i 

«uIp  <uil  aUI  J j-xj  i LJj  .(jlj'VI  j^5*^  (j •*  ( 
j»J  a^lS  ^jI  jir  JL3 j  ‘£>‘  Lil  4^)1  b  • 

\jiji  (.\j\j\  l ^lA  jA*3  y\  L^JLp  ^L>ti  t  J^>-j  ^oJ>-  iLl  ^3 

UJ«^t9  j >4-v?  lllli  j»-j  lllS^li 

jLil  jl  L^-dp  <-^  a A>-i  1  Jli  ,L^o-?J  ^  ^yi  \1» 

.l^jJ  ^  ^  C.  :  J\i  iSl  :I^IS  <?Q 

1824.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  bahwa  bapaknya 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berangkat 
untuk  menunaikan  (ibadah)  haji  dan  mereka  (para  sahabat)  berangkat 
bersamanya.  Lalu  beliau  memalingkan  [membelokkan]  sekelompok 
mereka  — di  antaranya  Abu  Qatadah —  seraya  bersabda,  “ Hendaklah 
kalian  menempuh  jalan  pesisir  hingga  kita  bertemu  kembali '.”  Mereka 
pun  menempuh  jalan  pesisir.  Ketika  berpisah,  mereka  berihram 
kecuali  Abu  Qatadah,  dia  tidak  ihram.  Pada  saat  mereka  berjalan, 
mereka  melihat  sejumlah  keledai  liar.  Maka  Abu  Qatadah  bergerak 
mendekatinya,  kemudian  menusuk  seekor  keledai  betina.  Mereka  pun 
singgah  lalu  makan  dagingnya  dan  berkata,  “Apakah  kita  makan 
daging  binatang  buruan  sedang  kita  dalam  keadaan  ihram?”  Kami 
membawa  daging  himar  yang  tersisa.  Ketika  mendatangi  Rasulullah 
SAW,  mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  telah 
ihram,  sedangkan  Abu  Qatadah  tidak  ihram.  Lalu  kami  melihat 
sekelompok  keledai  liar,  maka  Abu  Qatadah  mendekatinya  lalu 
menusuk  seekor  keledai  betina.”  Beliau  bersabda,  “ Apakah  ada  di 
antara  kalian  seseorang  yang  memerintahkan  untuk  menangkapnya 
atau  mengisyaratkan  kepadanyaT  Mereka  berkata,  “Tidak  ada.” 
Beliau  bersabda,  “ Makanlah  daging  yang  tersisa .” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  ihram  tidak  mengisyaratkan  kepada  binatang 
buruan  agar  ditangkap  oleh  orang  yang  tidak  ihram).  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  haramnya  hal  tersebut,  namun  dia  tidak  menyinggung 
tentang  kewajiban  membayar  denda  karena  perbuatan  itu,  dan  ini 
merupakan  masalah  yang  diperselisihkan.  Para  ulama  sepakat 
— seperti  yang  dijelaskan —  mengharamkan  orang  ihram  memberi 
isyarat  untuk  menangkap  binatang  buruan  atau  melakukan  tindakan 
yang  dapat  dikategorikan  sebagai  isyarat.  Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  kewajiban  orang  yang  ihram  untuk  membayar  denda 
apabila  memberitahukan  binatang  buruan  kepada  orang  yang  tidak 
ihram,  baik  berupa  isyarat  atau  memberikan  bantuan.  Ulama  Kufah, 
Ahmad  dan  Ishaq  berpendapat  bahwa  orang  yang  ihram  wajib 
membayar  denda.  Sementara  Imam  Malik  dan  Imam  Syafi’i 
berpendapat  tidak  wajib  membayar  denda,  seperti  orang  yang  tidak 
ihram  memberitahukan  kepada  orang  yang  tidak  ihram  untuk 
membunuh  binatang  di  wilayah  tanah  Haram.  Mereka  juga 
mengatakan  bahwa  dalam  hadits  di  bab  ini  tidak  ada  alasan  tentang 
kewajiban  membayar  denda,  sebab  pertanyaan  Nabi  SAW  tentang 
orang  yang  membantu  atau  memberi  isyarat  membunuh  binatang 
buruan  adalah  untuk  menjelaskan  apakah  mereka  halal  memakannya 
atau  tidak.  Namun,  hadits  itu  tidak  menyinggung  tentang  denda.  Al 
Muwaffiq  berdalih  bahwa  yang  demikian  itu  adalah  pendapat  Ali  dan 
Ibnu  Abbas,  dan  kita  tidak  mengetahui  sahabat  lain  yang 
menyelisihinya.  Akan  tetapi  terjadi  perbedaan  mengenai  riwayat  itu 
dari  Ibnu  Abbas,  sedangkan  riwayat  dari  Ali  keakuratannya  belum 
dapat  dipastikan.  Sebab,  orang  yang  membunuh  binatang  buruan  tanpa 
mengikutkan  orang  yang  memberitahukannya  kedudukannya  sama 
seperti  orang  yang  memberitahukan  kepada  orang  yang  ihram  atau 
berpuasa  tentang  keberadaan  seorang  wanita,  lalu  orang  yang  ihram 
atau  berpuasa  tersebut  melakukan  hubungan  intim  dengan  wanita 
tersebut.  Maka,  orang  yang  memberitahukan  ini  berdosa  akibat 
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perbuatannya,  tetapi  tidak  harus  membayar  kafarat  dan  puasanya  tidak 
dianggap  batal. 

( keluar  untuk  menunaikan  haji).  Al  Ismaili  berkata, 
“Ini  adalah  suatu  kesalahan,  karena  kisah  ini  terjadi  saat  umrah. 
Adapun  keberangkatan  beliau  bersama  rombongan  untuk  menunaikan 
haji  telah  menempuh  jalan  Al  Jadah,  dan  tidak  menempuh  jalan 
pesisir.  Barangkali  perawi  hendak  mengatakan  bahwa  beliau  keluar 
dalam  keadaan  ihram,  lalu  keliru  dalam  mengungkapkan  kata  ihram 
sehingga  menjadi  haji.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  kekeliruan  mengenai  hal 
itu,  bahkan  ini  termasuk  ungkapan  kiasan  yang  umum  digunakan.  Di 
samping  itu,  makna  dasar  kata  haji  adalah  mendatangi  Baitullah 
(Ka’bah).  Maka,  seakan-akan  perawi  mengatakan,  “Beliau  berangkat 
menuju  Baitullah”.  Atas  dasar  ini,  maka  umrah  dikatakan  sebagai  haji 
kecil.  Kemudian  aku  mendapati  hadits  ini  dinukil  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al  Maqdami  dari  Abu  Awanah  dengan 
lafazh,  ji  (. Beliau  keluar  untuk  melaksanakan  haji  atau 

umrah).  Maka,  jelaslah  bahwa  keraguan  tersebut  berasal  dari  Abu 
Awanah.  Sementara  Yahya  bin  Abu  Katsir  menegaskan  bahwa  yang 
demikian  itu  terjadi  pada  saat  umrah  Hudaibiyah,  dan  inilah  yang 
menjadi  pegangan. 

ihil  l$2 a  'j&i  1  J^*s  ( Abu  Qatadah  bergerak 

mendekati  sekelompok  keledai,  lalu  menusuk  seekor  keledai  betina). 
Dalam  lafazh  ini  terdapat  tambahan,  sebab  riwayat-riwayat  yang  ada 
menyebutkan  bahwa  keledai  yang  terlihat  hanya  satu  ekor.  Sementara 
dalam  lafazh  ini  disebutkan  sekelompok  keledai,  dan  yang  terbunuh 
adalah  keledai  betina. 

Ot&l  ti  ( kami  membawa  daging  keledai  betina 

yang  tersisa).  Dalam  riwayat  Abu  Hazim  disebutkan, 

^  ( Kami  pun  berangkat  dan  aku  menyembunyikan  [daging]  paha 
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depan  bersamaku ).  Pada  riwayat  itu  disebutkan,  53)13  i!»  j 

l tfjo  J*-  luail'  (Apakah  masih  tersisa  dagingnya  bersama 

kalian. ?  Maka  aku  memberikan  bagian  paha  dan  beliau  memakannya 
hingga  tidak  tersisa  kecuali  tulangnya).  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
pula  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  tiia'-la  j  Uii  ( Kakinya 
ada  bersama  kami,  lalu  beliau  mengambil  dan  memakannya). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Muthalib  disebutkan,  t^'jiJ'  ili  U*ij  oi 
IfU  jTli  (Kami  telah  menyiapkan  daging  paha  untukmu,  maka  beliau 
memakan  sebagian  darinya). 

'i  jli-l  jf  Ol  «>!  i*-?  :JlS  (Miaw 

bertanya,  "Apakah  ada  salah  seorang  di  antara  kamu  yang 
memerintahkannya  untuk  menangkapnya  atau  memberi  isyarat 
kepadanya?  ”  Mereka  menjawab,  “ Tidak  ada  ”).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  <0!  j&'  j'  «j*'  (Apakah  ada  di 

antara  kalian  yang  memerintahkanya  atau  memberi  isyarat 
kepadanya  dengan  sesuatu?).  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula 
melalui  jalur  Syu’bah  dari  Utsman,  j'  j'  jij^'  J-*  (Apakah 

kalian  mengisyaratkan  atau  membantu  atau  berburu?).  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Awanah  melalui  jalur  ini  disebutkan,  j'  jojif 
jUisi  j'  (Apakah  kalian  memberi  isyarat,  atau  berburu,  atau 

membunuh?). 

L^kl  °ja  (Jbj  U  'jixi  :  Jts  (Beliau  bersabda,  "Makanlah  sisa 
dagingnya,  ’j.  Kalimat  perintah  di  sini  menunjukkan  ibahah  (boleh), 
bukan  wajib.  Sebab  kalimat  tersebut  merupakan  jawaban  atas 
pertanyaan  mereka  tentang  boleh  tidaknya  perbuatan  tersebut,  bukan 
tentang  wajibnya.  Maka,  makna  jawaban  tersebut  sesuai  konteks 
pertanyaannya,  tetapi  pada  riwayat  ini  tidak  disebutkan  bahwa  beliau 
makan  daging  keledai  buruan  itu.  Hal  itu  disebutkan  dalam  kedua 
riwayat  Abu  Hazim  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah.  Namun,  tidak  ada 
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seorang  perawi  pun  dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah  yang  menyebutkan 
keterangan  seperti  itu  selain  Abu  Hazim.  Akan  tetapi  Shalih  bin 
Hassan  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dan  Abu 
Awanah  yaitu;  ijiST  :  JU5  (Beliau  bersabda,  “ Makanlah  dan 

berilah  aku  makan”)  Demikian  pula  tidak  seorang  pun  perawi  dari 
Abu  Qatadah  selain  Al  Muthalib  dari  Sa’id  bin  Manshur  yang 
menyebutkan  demikian.  Dari  riwayat  Abu  Muhammad  dan  Atha'  bin 
Yasar  serta  Abu  Shalih  telah  sampai  kepada  kami  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  berburu,  begitu  juga  dari  riwayat 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  yang  dikutip  oleh  Ishaq,  serta  dari 
riwayat  Ubadah  bin  Tamim  dan  Sa’ad  bin  Ibrahim  yang  dikutip  oleh 
Imam  Ahmad.  Sementara  Ma’mar  menyendiri  dalam  menukil  dari 
Yahya  bin  Abi  Katsir  disertai  tambahan  yang  berlawanan  dengan 
kedua  riwayat  Abu  Hazim,  seperti  dinukil  oleh  Ishaq,  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ad-Daruquthni  melalui  jalurnya.  Pada  bagian  akhir 
disebutkan,  iU  Uij  :ciij  j*Lj  4»i  isi  ijb>  ’o'/j* 

(Aku  menyebutkan  urusannya  kepada  Rasulullah  SA  W  seraya  berkata, 
“ Hanya  saja  aku  memburunya  untukmu”).  Maka,  beliau 
memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  memakannya,  dan  beliau  tidak 
memakannya  ketika  aku  mengabarkan  kepadanya  telah  memburu 
binatang  itu  untuknya. 

Ibnu  Khuzaimah,  Abu  Bakar  An-Naisaburi,  Ad-Daruquthni  dan 
Al  Jauzaqi  mengatakan,  bahwa  keterangan  tambahan  ini  hanya  dinukil 
oleh  Ma’mar.  Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Apabila  keterangan 
tambahan  ini  akurat,  maka  ada  kemungkinan  beliau  makan  daging 
binatang  buruan  tersebut  sebelum  Abu  Qatadah  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  dia  menangkap  binatang  buruan  tersebut  untuk 
beliau;  dan  ketika  diberitahukan,  maka  beliau  tidak  lagi 
memakannya.”  Tapi  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  sebab 
apabila  hal  itu  haram  hukumnya,  tentu  Allah  tidak  membiarkan  Nabi 
memakannya  sampai  Abu  Qatadah  memberitahukan  bahwa  dia 
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memburunya  untuk  beliau.  Ada  kemungkinan  perbuatan  Nabi  SAW 
itu  adalah  untuk  menjelaskan  bolehnya  hal  tersebut,  karena  yang 
diharamkan  bagi  orang  yang  ihram  adalah  binatang  yang  telah 
diketahui  diburu  untuknya.  Akan  tetapi  apabila  dia  dibawakan  daging 
dan  tidak  tahu  apakah  daging  itu  hasil  buruan  atau  lainnya,  lalu  dia 
mengembalikannya  kepada  hukum  dasar  yaitu  boleh  dimakan, 
kemudian  dia  memakannya,  maka  daging  tersebut  tidak  dianggap 
haram. 

Dalam  hal  ini  saya  ingin  mengemukakan,  bahwa  dalam  riwayat- 
riwayat  yang  telah  disebutkan  menerangkan  bahwa  yang  tersisa  adalah 
daging  bagian  paha,  dan  Nabi  memakannya  sampai  tinggal  tulangnya. 
Sedangkan  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
hibah  (pemberian),  talai  J*-  ( Hingga  beliau  menghabiskannya ). 
Maka,  apakah  sebenarnya  daging  yang  tersisa  hingga  beliau 
memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  memakannya?  Padahal  riwayat 
Abu  Muhammad  dalam  pembahasan  tentang  berburu  menyebutkan, 
Sjk  :  Jvi  yS  :cis  ?il*  ^  {Apakah 

masih  tersisa  bersama  kalian  sesuatu  darinya?  Aku  berkata,  "Ya. 
Beliau  bersabda,  Makanlah  oleh  kalian,  ia  adalah  makanan  yang 
diberikan  Allah  kepada  kalian.").  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa 
yang  tersisa  adalah  daging  bagian  paha. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Orang  yang  ihram  boleh  mengharapkan  orang  yang  tidak  ihram 
untuk  berburu,  supaya  orang  yang  ihram  dapat  memakannya. 

2.  Apabila  orang  yang  tidak  ihram  menangkap  binatang  buruan 

untuk  dirinya  sendiri,  maka  orang  yang  ihram  boleh  memakan 
binatang  buruan  tersebut.  Hal  ini  memperkuat  pendapat  mereka 
yang  memahami  makna  lafazh  “ shaid ”  (buruan)  pada  firman 
Allah,  *J\  {Dan  diharamkan  atas  kalian  binatang 
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buruan  di  daratan)  dalam  arti  “memburunya”  (bukan 
memakannya). 

3.  Meminta  hadiah  dari  teman  dan  menerima  hadiah  darinya.  Iyadh 
berkata,  “Menurutku,  Nabi  meminta  bagian  tersebut  dari  Abu 
Qatadah  untuk  menyenangkan  hati  orang-orang  yang  telah 
memakannya  dalam  rangka  menjelaskan  bolehnya  hal  itu 
dengan  perkataan  dan  perbuatan,  untuk  menghilangkan 
keraguan  mereka.” 

4.  Memberi  nama  kuda.  Begitu  juga  memberi  nama  keledai 
menurut  Imam  Bukhari,  sehingga  dia  membuat  judul  tersendiri 
untuk  masalah  ini  dalam  pembahasan  tentang  jihad.  Ibnu  Al 
Arabi  berkata,  “Memberi  nama  sesuatu  yang  tidak  berakal 
adalah  diperbolehkan,  meskipun  dia  tidak  dapat  memahami  serta 
tidak  menjawab  bila  dipanggil.  Di  samping  itu,  sebagian  hewan 
terkadang  memahami  hal  itu,  dan  dia  dapat  membedakan 
namanya  apabila  dipanggil.” 

5.  Menyimpan  bagian  teman  yang  tidak  ada,  dan  dia  termasuk 
orang  yang  dihormati  atau  diharapkan  berkahnya,  atau 
diperkirakan  dia  akan  dapat  memberikan  hukum  bagi  persoalan 
tersebut  secara  khusus. 

6.  Imam  (pemimpin)  boleh  memisahkan  sebagian  pengikutnya 
untuk  kemaslahatan. 

7.  Menggunakan  pasukan  pengintai  dalam  suatu  peperangan. 

8.  Menyampaikan  ucapan  salam,  baik  dari  dekat  maupun  jauh. 
Dalam  hadits  itu  tidak  ada  keterangan  yang  membolehkan  untuk 
tidak  menjawab  salam  bagi  siapa  mengirimkan  salam  tersebut, 
sebab  ada  kemungkinan  Nabi  menjawab  salam  yang 
disampaikan  kepadanya,  tetapi  tidak  disebutkan  dalam  hadits. 
Sementara  dalam  hadits  itu  sendiri  tidak  terdapat  keterangan 
yang  menafikannya. 

9.  Menikam  binatang  buruan  dianggap  menyembelihnya. 
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10.  Berijtihad  pada  zaman  Nabi  SAW  diperbolehkan.  Ibnu  Al  Arabi 
mengatakan,  bahwa  ini  adalah  ijtihad  pada  saat  dekat  dengan 
Nabi  SAW,  bukan  langsung  di  hadapan  beliau. 

1 1 .  Mengamalkan  hasil  ijtihad. 

12.  Apabila  terjadi  pertentangan  hasil  dari  dua  ijtihad  yang 
dilakukan,  maka  tidak  boleh  saling  mencela  satu  sama  lain, 
berdasarkan  lafazh  hadits,  “ Maka  beliau  tidak  mencela  kami 
karena  hal  tersebut".  Seakan-akan  mereka  yang  memakan 
daging  buruan  berpegang  dengan  hukum  dasar,  yaitu  segala 
makanan  pada  dasarnya  adalah  halal.  Sedangkan  mereka  yang 
tidak  memakan  berpegang  pada  perintah  untuk  tidak  membunuh 
binatang  buruan  saat  ihram. 

13.  Kembali  kepada  nash  apabila  terjadi  pertentangan  antara  dalil. 

1 4 .  Memacu  kuda  ketika  berburu. 

1 5 .  Berburu  di  tempat-tempat  yang  sulit. 

1 6.  Meminta  bantuan  kepada  penunggang  kuda. 

1 7.  Membawa  bekal  saat  safar  (bepergian). 

18.  Berlaku  lemah  lembut  terhadap  sahabat  dan  teman  dalam 
perjalanan. 

19.  Bolehnya  menggunakan  kiasan  dalam  perbuatan  sebagaimana 
dalam  perkataan,  sebab  mereka  menggunakan  “tertawa”  sebagai 
isyarat,  berdasarkan  keyakinan  mereka  bahwa  memberi  isyarat 
tidak  diperbolekan. 

20.  Boleh  menuntun  unta  apabila  dibutuhkan  dan  bersikap  lembut 
terhadapnya,  berdasarkan  perkataannya,  “dan  sesekali  aku 
membiarkannya  berjalan  perlahan". 

2 1 .  Singgah  saat  istirahat  siang  bagi  orang  ynag  bepergian. 
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22.  Menyebutkan  hukum  dan  hikmahnya  seperti  dalam  lafazh 
hadits,  “ Hanya  saja  ia  adalah  makanan  yang  diberikan  oleh 
Allah  untuk  kalian ”. 


Catatan 

Bagi  orang  yang  ihram  tidak  boleh  membunuh  binatang  buruan, 
kecuali  apabila  binatang  tersebut  menyerangnya  dan  ia  membunuhnya 
untuk  membela  diri.  Dalam  hal  ini  dia  tidak  wajib  membayar  denda. 


6.  Apabila  Orang  yang  Ihram  Diberi  Hadiah  Keledai  Liar  yang 
Masih  Hidup,  Maka  Dia  Tidak  Menerimanya 


J*  if-  ^  O*  C?  ^  J*  ^  ^  Cf-  J* 

L*  j  i<Js-  «i ji  jl—  jJi>j  L 

O^jj  |*J  UI  !(JlS  <CgJ>rJ 

1825.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud,  dari 
Abdullah  bin  Abbas,  dari  Ash-Sha’b  bin  Jatstsamah  Al-Laitsi  bahwa 
dia  menghadiahkan  kepada  Rasulullah  SAW  seekor  keledai  liar 
sedang  beliau  berada  di  Abwa'  — atau  di  Waddan —  maka  Nabi 
mengembalikan  kepadanya.  Ketika  beliau  melihat  apa  yang  ada  di 
wajahnya,  maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  kami  tidak 
menolaknya,  melainkan  karena  kami  dalam  keadaan  ihram.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  orang  yang  ihram  diberi  hadiah  keledai  liar  yang 
masih  hidup,  maka  dia  tidak  menerimanya ).  Demikian  Imam  Bukhari 
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membatasi  judul  bab,  yaitu  bahwa  himar  tersebut  masih  hidup.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  himar  tersebut 
telah  disembelih  adalah  keliru. 

llikj  'jUj-  ( keledai  liar).  Tidak  ada  perbedaan  para  perawi  dari 
Malik  mengenai  hal  itu,  dan  ini  diikuti  oleh  seluruh  perawi  dari  Az- 
Zuhri.  Namun,  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  Ibnu  Uyainah  — dalam 
riwayatnya —  dari  Az-Zuhri  telah  menyelisihi  mereka,  dia  berkata, 
jS-j  jU*-  {Daging  keledai  liar).  Akan  tetapi  Al  Humaidi  (murid 
Sufyan)  menjelaskan  bahwa  dia  biasa  mengatakan  pada  hadits  itu, 
t_r^J  jU?-  {Himar  liar).  Namun,  di  kemudian  hari  dia  mengatakan,  ^ 
j£-j  jU*-  {Daging  himar  liar).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
riwayatnya  tidak  konsisten  {mudhtharib). 

Adapun  riwayat  dengan  lafazh  “ Daging  himar  liar ”  telah 
diriwayatkan  dari  beberapa  jalur  periwayatan  yang  semuanya  masih 
diperbincangkan  tentang  keakuratannya.  Di  antaranya  riwayat  Ath- 
Thabrani  melalui  jalur  Amr  bin  Dinar  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad 
yang  lemah.  Ishaq  berkata  dalam  Musnad-nya,  “Al  Fadhl  bin  Musa 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr  bin 
Alqamah,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  jUj»  {Daging  himar).  Akan 
tetapi  Al  Wasithi  menyelisihi  dalam  riwayatnya  dari  Muhammad  bin 
Amr  yang  menyebutkan,  jkj  jU*-  {keledai  liar),  sama  seperti  yang 
dinukil  oleh  mayoritas  perawi. 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq  dari  Az- 
Zuhri,  dia  berkata,  jUj-  J*-j  {Kaki  keledai  liar).  Hadits  Ibnu 

Ishaq  tergolong  hasan,  akan  tetapi  riwayatnya  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah  bila  menyelisihi  riwayat  perawi  lainnya.  Keterangan  yang 
menunjukkan  kekeliruan  mereka  yang  mengatakan  demikian  dari  Az- 
Zuhri  adalah  perkataan  Ibnu  Juraij,  “Aku  berkata  kepada  Az-Zuhri, 
‘Apakah  himar  yang  telah  ditikam?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  tidak 
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tahu’.”  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Awanah 
dalam  kitab  Shahih-nya. 

Telah  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  yang 
dihadiahkan  oleh  Ash-Sha’b  kepada  Nabi  adalah  daging  keledai.  Lalu 
Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Hakim  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  j! 

jUj>-  Jirj  («i— j  ( Ash-Sha’ab  menghadiahkan  kaki  [paha]  himar  kepada 
Nabi  SA  W).  Kemudian  riwayat  Imam  Muslim  menyebutkan,  jUf 
\j>i  ’Jaju  {Bagian  belakang  keledai  liar  yang  masih  meneteskan 
darah).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Hubaib  bin 
Abi  Tsabit  dari  Sa’id,  suatu  ketika  ia  mengatakan,  “ keledai  liar”,  dan 
suatu  ketika  dia  mengatakan,  “ bagian  samping  keledai ”.  Riwayat 
Imam  Muslim  melalui  jalur  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  telah 
memperkuatnya,  dia  berkata,  iit  ilp  il  jj  jj) 

jJLi j  <Qp  41)1  4»i  J^^l  NLp  ^  jp  .VjZNLNt. 

Vj!  t Jlffe  Si  :  Jv5j  ^  °ja  ^ip  il  :  Jli  (Za/c/ 

Arqam  datang,  maka  Abdullah  bin  Abbas  berkata  kepadanya  untuk 
memantapkan  ingatannya,  “Bagaimana  engkau  mengabarkan 
kepadaku  tentang  daging  buruan  yang  dihadiahkan  kepada 
Rasulullah,  sedang  beliau  dalam  keadaan  ihram?"  Dia  berkata, 
“Dihadiahkan  kepadanya  sebagian  dari  daging  binatang  buruan, 
maka  beliau  menolaknya  seraya  bersabda,  ‘Sesungguhnya  kami  tidak 
memakannya,  sesunguhnya  kami  dalam  keadaan  ihram 

Abu  Daud  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  melalui  jalur  Atha' 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Wahai  Zaid  bin  Arqam,  apakah  engkau 
mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW. . .”  lalu  dia  menyebutkannya. 

Seluruh  riwayat  sepakat  menyatakan  bahwa  Nabi  menolaknya 
kecuali  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahab  dan  Al  Baihaqi 
melalui  jalurnya  dengan  sanad  yang  hasan  melalui  jalur  Amr  bin 
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Umayah,  'jaj  j£-j  jU^>-  jJL»j  alip  4#'  JUf»  <^aii  LJuaJi  Oi 

fi^1  J5”*)  &•  JS'te  (i Sesungguhnya  Ash-Sha  ’ab  menghadiahkan  kepada 
Nabi  SA  W  daging  bagian  belakang  keledai  liar  sedang  beliau  berada 
di  Juhfah,  maka  beliau  memakannya  dan  orang-orang  pun 
memakannya). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Apabila  riwayat  ini  akurat,  barangkali 
beliau  menolaknya  saat  dihadiahkan  dalam  keadaan  hidup  dan 
menerimanya  ketika  dalam  bentuk  daging.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  cara  untuk  mengompromikan  seperti 
ini  perlu  dipertanyakan  lebih  lanjut  berdasarkan  apa  yang  telah  saya 
jelaskan.  Adapun  yang  lebih  tepat  adalah,  bahwa  Nabi  SAW  menolak 
keledai  yang  hidup  karena  ia  diburu  untuk  beliau,  dan  terkadang 
beliau  menolak  menerima  daging  binatang  buruan  karena  sebab 
tersebut,  dan  terkadang  menerimanya  karena  beliau  mengetahui 
binatang  tersebut  tidak  diburu  untuknya. 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  kitabnya  Al  Umm,  “Jika  Ash-Sha’b 
menghadiahkan  keledai  hidup  kepada  beliau,  maka  tidak  boleh  bagi 
orang  yang  ihram  menyembelih  keledai  liar.  Adapun  bila  ia 
menghadiahkan  daging,  maka  ada  kemungkinan  Nabi  mengetahui 
bahwa  binatang  tersebut  diburu  untuknya.” 

At-Tirmidzi  menukil  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  beliau  SAW 
menolak  hadiah  tersebut  karena  menduga  binatang  itu  diburu 
untuknya,  maka  beliau  meninggalkannya  untuk  melakukan  yang  lebih 
utama.  Ada  pula  kemungkinan  riwayat  yang  menyatakan  beliau 
menerima  hadiah  seperti  pada  hadits  Amr  bin  Umayah  dipahami 
sebagai  kejadian  lain,  yakni  ketika  beliau  kembali  dari  Makkah.  Untuk 
memperkuat  hal  ini,  dia  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  yang 
demikian  terjadi  di  Juhfah,  sedangkan  pada  riwayat-riwayat  lain 
disebutkan  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  di  Abwa'  atau  Waddan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ada  kemungkinan  Ash-Sha’b  membawa 
keledai  yang  telah  disembelih,  kemudian  memotong  sebagian 
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dagingnya  di  hadapan  Nabi  lalu  memberikan  kepada  beliau. 
Barangsiapa  mengatakan  bahwa  dia  menghadiahkan  seekor  keledai, 
maka  yang  dimaksud  adalah  hewan  yang  telah  disembelih  secara  utuh, 
bukan  dalam  keadaan  hidup.  Sedangkan  orang  yang  mengatakan 
bahwa  dia  memberi  daging  keledai,  maka  yang  dimaksud  adalah  apa 
yang  disuguhkan  kepada  Nabi.”  Dia  juga  berkata,  “Ada  pula 

kemungkinan  maksud  orang  yang  mengatakan  seekor  keledai,  yaitu 
sebagian  keledai  dalam  konteks  majaz  (kiasan).  Ada  pula 

kemungkinan  dia  menghadiahkan  kepada  Nabi  seekor  keledai  dalam 
keadaan  hidup.  Ketika  dikembalikan  kepadanya,  maka  dia 

menyembelihnya  lalu  membawakan  sebagian  dagingnya,  karena  dia 
menduga  bahwa  Nabi  tidak  mau  menerima  dalam  keadaan  hidup. 
Maka,  Nabi  memberitahukan  kepadanya  bahwa  hukum  sebagian  — 
daging —  keledai  seperti  hukum  keledai  yang  masih  utuh.”  Setelah  itu, 
dia  berkomentar  bahwa  mengompromikan  kedua  versi  tersebut  lebih 
tepat  daripada  menghukumi  keliru  terhadap  sebagian  riwayat  yang 
ada. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Imam  Bukhari  memberi  judul 
‘Himar  yang  Hidup’,  sementara  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada 
keterangan  mengenai  hal  itu.  Demikian  juga  mereka  telah  menukil 
takwilan  seperti  ini  dari  Imam  Malik,  tapi  penakwilan  ini  batil,  sebab 
riwayat-riwayat  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  sangat  tegas 
menyatakan  bahwa  keledai  tersebut  telah  disembelih.”  Namun, 
apabila  Anda  memperhatikan  keterangan  terdahulu,  maka  pernyataan 
bahwa  penakwilan  tersebut  batil  secara  mutlak  adalah  kurang  tepat. 
Terutama  dalam  riwayat  Az-Zuhri  yang  menjadi  dasar  masalah  ini. 
Imam  Syafi’i  telah  berkata  dalam  kitab  Al  Umm,  “Hadits  Malik  bahwa 
Ash-Sha’b  menghadiahkan  seekor  keledai  lebih  akurat  daripada  hadits 
mereka  yang  menyatakan  dia  menghadiahkan  daging  keledai.”  Imam 
At-Tirmidzi  berkata,  “Sebagian  sahabat  Az-Zuhri  telah  meriwayatkan 
pada  hadits  Ash-Sha’b  dengan  lafazh,  ‘ Daging  himar  liar'.  Namun 
riwayat  ini  tidak  akurat.” 
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s'j&Ij  (di  Abwa').  Abwa'  adalah  nama  sebuah  gunung.  Salah 
satu  pendapat  mengatakan,  dinamakan  Abwa'  karena  tidak 
menyenangkan  dalam  hati.  Ada  pula  yang  mengatakan,  sebab  aliran 
air  selalu  mengikisnya. 

iAs'jt  V  (atau  di  Waddan).  Keraguan  ini  berasal  dari  perawi. 
Waddan  adalah  nama  tempat  yang  dekat  dengan  Juhfah.  Sementara 
telah  disebutkan  pada  hadits  Amr  bin  Umayah  bahwasanya  Waddan 
terletak  di  Juhfah.  Waddan  lebih  dekat  beberapa  mil  ke  Juhfah 
daipada  ke  Abwa'.  Kebanyakan  perawi  menyebutkannya  disertai 
keraguan,  sementara  Ibnu  lshaq  dan  Shalih  bin  Kaisan  dari  Az-Zuhri 
hanya  menyebutkan  Waddan.  Lalu  Ma’mar  dan  Abdurrahman  bin 
Ishaq  serta  Muhammad  bin  Amr  hanya  menyebutkan  Abwa'.  Adapun 
yang  nampak  bagiku  bahwa  keraguan  itu  berasal  dari  Ibnu  Abbas, 
sebab  Ath-Thabrani  telah  meriwayatkan  hadits  tersebut  melalui  jalur 
Atha'  dari  Ibnu  Abbas  yang  juga  disertai  keraguan. 

<4*- j  ^  t»  uli  (ketika  beliau  melihat  apa  yang  terjadi  di 
wajahnya ).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  «j  ^  £ii 

(Ketika  beliau  mengetahui  apa  yang  terjadi  di  wajahku,  beliau 
menolak  hadiahku).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al-Laits  dari  Az-Zuhri 
yang  dikutip  oleh  At-Tirmidzi  disebutkan,  f£jt  'j*  ^  U  j;\]  Cji 

(Ketika  beliau  melihat  apa  yang  ada  di  wajahnya  berupa  rasa  tidak 
senang ).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur 
Ibnu  Juraij. 

dUlp  oVj  (sesungguhnya  kami  tidak  menolak 

[mengembalikan] nya  kepadamu).  Dalam  riwayat  Syu’aib  dan  Ibnu 
Juraij  disebutkan,  'ddfi  ij  &  (Kami  tidak  bermaksud  menolak 
[mengembalikan]  nya  kepadamu).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Ishaq  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani 
disebutkan,  j *J>-  l&Jj  'eSjs-  osy  U)  (Sesungguhnya  kami 
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menolaknya  bukan  karena  tidak  senang  kepadanya,  akan  tetapi  kami 
dalam  keadaan  ihram). 

yj>-  €\  •jll  ( melainkan  karena  kami  dalam  keadaan  ihram).  Shalih 
bin  Kaisan  menambahkan  sebagaimana  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i, 
jlUJi  jrlf  Sl  {Kami  tidak  makan  binatang  buruan).  Dalam  riwayat 
Sa’id  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  iil»  ouM  o‘y> y**  ul  ^  (Jika  bukan 
karena  kami  sedang  ihram,  niscaya  kami  akan  menerimanya  darimu). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  ihram  diharamkan 
memakan  daging  binatang  buruan  secara  mutlak.  Ini  adalah  pendapat 
Ali,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  Al-Laits,  Ats-Tsauri  dan  Ishaq 
berdasarkan  hadits  Ash-Sha’ab  tersebut  dan  riwayat  yang  dikutip  oleh 
Abu  Daud  serta  selainnya  dari  hadits  Ali  bahwa  dia  berkata  kepada 
orang-orang  dari  suku  Asyja’,  “Apakah  kalian  mengetahui  bahwa 
Rasulullah  SAW  telah  diberi  hadiah  berupa  keledai  liar  saat  ihram, 
maka  beliau  enggan  untuk  memakannya?”  Mereka  menjawab, 
“Benar.”  Akan  tetapi  riwayat  ini  bertentangan  dengan  makna  lahiriah 
riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Thalhah  bahwa 
dia  menghadiahkannya  daging  burung  waktu  dia  dalam  keadaan 
ihram.  Maka  dia  tidak  memakannya  seraya  berkata,  “Kami  telah 
memakannya  bersama  Rasulullah  SAW.”  Juga  bertentangan  dengan 
hadits  Abu  Qatadah  yang  disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  serta 
hadits  Umair  bin  Salamah,  Qe>  j*L»)  iii  4  oi 

jl^Ji  'JS  ikli*  Oi  4  c {Sesungguhnya  Al  Bahzi 
menghadiahkan  kepada  Nabi  seekor  rusa  sedang  beliau  dalam 
keadaan  ihram.  Maka  beliau  memerintahkan  Abu  Bakar  untuk 
membagikannya  di  antara  anggota  rombongan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Malik  serta  para  penulis  kitab  Sunan,  Ibnu 
Khuzaimah  serta  ahli  hadits  lainnya  menggolongkannya  sebagai 
hadits  shahih. 
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Pendapat  yang  membolehkan  orang  yang  ihram  untuk  memakan 
daging  buruan  secara  mutlak  telah  dikemukakan  oleh  para  ulama 
Kufah  serta  sebagian  ulama  salaf.  Sedangkan  jumhur  ulama 
mengompromikan  diantara  versi  yang  berbeda  dengan  mengatakan; 
sesungguhnya  hadits-hadits  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  menerima 
hadiah  berupa  binatang  buruan  dipahami  bahwa  binatang  tersebut 
adalah  yang  ditangkap  oleh  orang  yang  tidak  ihram  untuk  dirinya 
sendiri,  kemudian  ia  menghadiahkannya  kepada  orang  yang  ihram. 
Adapun  hadits-hadits  yang  menyatakan  Nabi  menolaknya  dipahami 
bahwa  binatang  tersebut  adalah  yang  ditangkap  oleh  orang  yang  tidak 
ihram  untuk  orang  yang  ihram.  Mereka  berkata,  “Adapun  sebab 
mengapa  Nabi  SAW  beralasan  dengan  keadaannya  yang  sedang  ihram 
untuk  menolak  hadiah  dari  Ash-Sha’b  adalah  karena  binatang  buruan 
tidak  haram  bagi  seseorang  apabila  ditangkap  untuknya,  kecuali  jika 
orang  itu  dalam  keadaan  ihram.  Beliau  hanya  menjelaskan  syarat 
utama  tanpa  menyinggung  syarat  lainnya,  sehingga  tidak  menafikan 
syarat  yang  lain.  Sementara  syarat-syarat  itu  telah  dijelaskan  pada 
riwayat  yang  lain.” 

Cara  mengompromikan  riwayat-riwayat  ini  diperkuat  oleh 
hadits  Jabir  dari  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa'i  serta  Ibnu  Khuzaimah,  jiiO  iOd  ‘y  t/dLas  jU  £  J^- 
( Binatang  buruan  di  darat  halal  bagi  kamu  selama  kamu  tidak 
memburunya  atau  tidak  diburu  untuk  kamu). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  dalam  riwayat  An-Nasa'i 
melalui  jalur  Shalih  bin  Kaisan  disebutkan,  oltait  Jstf  'i  j»/- 
{Sesungguhnya  kami  dalam  keadaan  ihram,  kami  tidak  makan 
binatang  buruan).  Di  sini  dia  menjelaskan  dua  illat  (alasan  penetapan 
hukum)  sekaligus. 

Telah  disebutkan  dari  Imam  Malik  bahwa  binatang  yang  diburu 
untuk  orang  yang  ihram,  sebelum  masuk  ihram,  maka  dia  boleh 


memakannya.  Sedangkan  apabila  binatang  itu  diburu  setelah  masuk 
ihram,  maka  dia  tidak  boleh  memakannya. 

Kemudian  dari  Utsman  disebutkan  bahwa  binatang  yang  diburu 
untuk  orang  yang  sedang  ihram  maka  dia  tidak  boleh  memakannya, 
tapi  diperbolehkan  bagi  orang  lain  yang  ihram. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  Ash-Sha’b  menjadi  musykil 
bagi  Imam  Malik,  karena  dia  berpendapat,  ‘Apa  yang  diburu  untuk 
orang  yang  ihram,  maka  diharamkan  bagi  orang  yang  ihram  dan  orang 
yang  tidak  ihram  untuk  memakannya’.  Maka  lafazh  hadits,  ‘ Beliau 
mengembalikan  kepadanya ’,  tidak  berarti  bahwa  beliau  membolehkan 
Ash-Sha’b  untuk  memakannya.  Bahkan  ada  kemungkinan  Nabi  SAW 
memerintahkannya  untuk  melepaskan  keledai  tersebut  jika  masih 
hidup  atau  membuangnya  apabila  telah  disembelih,  sebab  sikap 
berdiam  terhadap  suatu  hukum  tidak  menujukkan  penetapan  hukum 
yang  berlawanan  dengannya.  Akan  tetapi  pendapat  ini  dibantah 
dengan  mengatakan,  seandainya  Ash-Sha’b  tidak  boleh  memanfaatkan 
keledai  tersebut,  tentu  Nabi  tidak  akan  mengembalikan  kepadanya, 
karena  tidak  ada  kekhususan  baginya  dalam  hal  ini.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Pada  hadits  Ash-Sha’b  terdapat  keterangan  tentang  menetapkan 
suatu  keputusan  sesuai  tanda-tanda  yang  terlihat,  berdasarkan 
lafazh  “ Ketika  beliau  melihat  apa  yang  terjadi  di  wajahku ”. 

2.  Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  bolehnya  menolak 
hadits  karena  suatu  sebab.  Imam  Bukhari  telah  menempatkan 
hadits  ini  di  bab  yang  berjudul  “Orang  yang  Menolak  Hadiah 
Karena  Suatu  Sebab”. 

3.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  tentang  alasan  penolakan  hadiah 
untuk  menyenangkan  hati  orang  yang  memberi  hadiah. 
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4.  Hibah  (pemberian)  tidak  menjadi  milik  penerimanya,  kecuali 
bila  ia  telah  menerimanya. 

5.  Hendaknya  orang  yang  ihram  melepaskan  binatang  buruan  yang 
dilarang  untuk  menangkapnya. 

7.  Binatang  yang  Dibunuh  oleh  Orang  yang  Ihram 

aW'  Jj"* j  01  «.c-  Alll  y>  a))'  J-p  ys-  ^p 

LS*  ^,«0  (_->ljlUl  y*  A-ip 

<Ul!  01  yj  41)1  -LP  ^jP  jllp  yj  Al)!  O-P 

. . .  Jli  p_L*j  aIIp  a))I 

1826.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Lima  jenis  binatang  yang  tidak  ada  dosa 
bagi  orang  yang  ihram  untuk  membunuhnya .”  Diriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda...  . 

*  *m,  \  ,  t  ,  '  '  8„,  . 

‘■Oyh  ^4^  Al)'  y>\  :Jl5  y  Ojj  ^p 

aD'  (_5^v3  tg5^'  aJp  A>)1  ^14  t_5^'  ® c£*U»-l 

•  f y-JJl  Jiaj  aIIp 

1827.  Dari  Zaid  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Umar  RA  berkata,  “Salah  seorang  istri  Nabi  SAW  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Nabi  SAW,  ‘ Orang  ihram  boleh  membunuh. 
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*  'J  U* 

c _J  t« 

1 828.  Dari  Salim,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata, 
Hafshah  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Lima  jenis  binatang 
yang  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  membunuhnya;  yaitu  burung 
gagak,  burung  rajawali,  kalajengking,  tikus,  dan  anjing  Aqur  [yang 
galak 7.” 

4Jll  (^LvS>  (J J"*J  <jl  Alll 

•  s  ^  ^  '  i  *  ,4  '  ,  *  *  , 

'*(} ^  ^  t_rl^  :Jl5 

(wJSsJlj  iSjliJlj  u_*> yuiJlj  tolAstJlj  yJl 

1829.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Lima  jenis  binatang  yang  semuanya  adalah  fasiq  dibunuh 
di  wilayah  Haram  (tanah  suci);  burung  gagak,  burung  rajawali, 
kalajengking,  tikus,  dan  anjing  Aqur  (yang  galak) .” 

^1*3  ’ijli  ^  J  ^  fj- 

j-oJlj)  aJLp  il  (_j®  A^ip  <U)1 

Jlii  c-~Jj  ii  L$j  oli  jlj  <ui  ^  liLSiJ'y  ^ij 

JUi  lAlT^JL^li  <u1p  <&'  LSC» 

.  La jZi  UT  j** 


•  v*-  AWI  ^5^  u  j— j  u  w 

jUjlj 
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1830.  Dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
kami  bersama  Nabi  SAW  di  suatu  gua  di  Mina,  tiba-tiba  turun 
kepadanya  surah  ‘Al  Mursalaat’.  Sesungguhnya  beliau  membacanya 
dan  aku  menerima  langsung  dari  mulutnya,  dan  sungguh  mulutnya 
basah  karenanya.  Tiba-tiba  datang  kepada  kami  seekor  ular,  maka 
Nabi  SAW  berkata,  'Bunuhlah!'.  Kami  pun  bersegera 
(membunuhnya),  tetapi  ular  itu  telah  pergi.  Nabi  SAW  bersabda,  'Ia 
dilindungi  dari  keburukan  kalian  sebagaimana  kalian  dilindungi  dari 
keburukannya' 


'  O  }  **  C  s  ^  s  s  o'  s  ^  *  s  £  £  Q  s  v  0/  Iti  *  s' 

J  y*  j  0'  'd)!  jj  'd)'  J  ‘ 


'  U* 


1831.  Dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW),  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  tokek,  "Dia  adalah  fuwaisiq  (fasik 
kecil)."  Tetapi  aku  tidak  mendengar  beliau  memerintahkan  untuk 
membunuhnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  binatang  yang  dibunuh  oleh  orang  ynag  ihram).  Yakni, 
binatang  yang  tidak  mengharuskan  adanya  denda  dalam 
membunuhnya.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits.  Pertama 
hadits  yang  terjadi  perbedaan  padanya  dari  Ibnu  Umar,  maka  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  disertai  perbedaan  tersebut  seperti  yang 
akan  kami  jelaskan. 

^  f yJJl  Js-  (jfl  LjIjI!)  j*  (j-los  (lima  jenis  binatang 
yang  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  ihram  untuk  membunuhnya). 
Demikian  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas,  lalu  dia 
mengalihkannya  kepada  jalur  periwayatan  dari  Salim,  dan  riwayat  ini 
terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa  \  oyUii'j 
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( burung  gagak,  burung  rajawali,  kalajengking,  tikus,  dan  anjing 
aqur). 

jGi  Ji  4»i  xs-  jfij  (i dari  Abdullah  bin  Dinar).  Sanad  ini  dikaitkan 
dengan  sanad  sebelumnya.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  diriwayatkan 
sama  seperti  itu  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dan  dari  Abdullah  bin 
Dinar  dari  Ibnu  Umar.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  Bad'ul  Khalq  (permulaan  penciptaan)  dari  Al 
Qa’nabi,  dari  Malik  dengan  lafazh  seperti  di  atas.  Begitu  pula  Imam 
Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Ismail  bin  Ja’far  dari  Abdullah 
bin  Dinar.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Syu’bah  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dia  menyebutkan  “ular”  sebagai  pengganti 
“kalajengking”. 

jrk  <y.  4)  j*  ( Diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Jubair).  Dia  adalah 
Zaid  bin  Jubair  Ath-Tha'i  Al  Kufi.  Tidak  ada  riwayatnya  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari  selain  dari  Ibnu  Umar,  dan  tidak  pula  dari  Ibnu  Umar 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  hadits  lain  yang  telah 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat.  Dia  telah 
menyelisihi  Nafi’  dan  Abdullah  bin  Dinar,  karena  memasukkan 
perantara  antara  Ibnu  Umar  dan  Nabi  SAW  pada  hadits  ini.  Namun 
sikapnya  disetujui  oleh  Salim,  hanya  saja  Zaid  tidak  menyebutkan 
namanya  sedangkan  Salim  menyebutkannya. 

(J'-1  J  &  y*  (*J-»J  4#l  i jlj  (Jjj- j 

J^d  ( salah  seorang  istri  Nabi  SAW  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Orang  ihram  boleh 
membunuh...”).  Demikianlah  lafazh  yang  dia  sebutkan.  Ini  merupakan 
isyarat  tentang  penafsiran  perawi  yang  tidak  disebutkan  namanya, 
yakni  dia  [istri  Nabi]  adalah  orang  yang  namanya  disebutkan  dalam 
riwayat  lain.  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  telah 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Abu  Khalifah 
dari  Musaddad  seperti  sanad  Imam  Bukhari,  sedangkan  sisanya 
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seperti  riwayat  Hafshah,  hanya  saja  penyebutan  sebagian  nama  perawi 
tidak  berurutan  seperti  pada  riwayat  Hafshah. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dari  Syaiban,  dari  Abu  Awanah, 
dengan  lafazh,  :Jlii  ?j» 'jkj  L>tjoh  j»  J*-j Jl  Jsii  U  fj-  JJ>-j  J  L 
SjUJ'j  e-iisJl  JdL  j»\j  OlS”  «di  p ilij  <l!p  <0)1  9j~«J 

CaJl  o‘>CaJi  :  ji  ( Seorang  laki-laki 

bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  binatang  apa  yang  boleh 
dibunuh  oleh  seseorang  dalam  keadaan  ihram?  Dia  menjawab, 
“ Salah  seorang  istri  Nabi  SAW  menceritakan  kepada  kami, 
sesungguhnya  Nabi  memerintahkan  untuk  membunuh  anjing  aqur, 
tikus,  kalajengking,  burung  rajawali,  burung  gagak,  dan  ular .”  Dia 
berkata,  “ Dan  pada  saat  shalat  pula.  ”). 

Pada  awal  hadits  tersebut  tidak  disebutkan  lafazh  “lima  jenis”, 
bahkan  di  dalamnya  ditambahkan  jenis  lain  yaitu  “ular”.  Kemudian  di 
akhir  hadits  disebutkan  lafazh  “shalat”  untuk  menjelaskan  bolehnya 
membunuh  binatang-binatang  tersebut  pada  setiap  keadaan.  Menurut 
saya,  keterangan  tambahan  ini  hanya  disebutkan  melalui  jalur  ini. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Zuhair  bin  Muawiyah,  dan 
Al  Ismaili  melalui  jalur  Isra'il,  keduanya  dari  Zaid  bin  Jubair  tanpa 
menyebutkan  tambahan  tersebut. 

cJii  {Hafshah  berkata).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  °Je-  {dari  Hafshah ).  Lafazh  ini  dan  sebelumnya 
menimbulkan  asumsi  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  mendengar  hadits  ini 
langsung  dari  Nabi  SAW,  tetapi  pada  sebagian  jalur  periwayatan  dari 
Nafi’  dari  Ibnu  Umar  disebutkan,  <0*  *>>'  {Aku 

mendengar  Nabi  SAW).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dengan 
lafazh  serupa  melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  (Nafi' 

telah  mengabarkan  kepadaku).  Imam  Muslim  berkata  sesudahnya, 
“Tidak  ada  seorang  pun  perawi  yang  menukil  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  yang  menyebutkan  lafazh  'Aku  mendengar ’  selain  Ibnu  Juraij. 
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Riwayat  ini  didukung  oleh  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq.”  Kemudian 
Imam  Muslim  menyebutkan  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq  dari  Nafi’  seperti 
itu.  Secara  zhahir,  Ibnu  Umar  mendengar  dari  saudara  perempuannya, 
yaitu  Hafshah  dari  Nabi  SAW,  lalu  dia  juga  mendengar  Nabi 
menceritakan  hadits  tersebut  saat  ditanya. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Ayyub  dari  Nafi,  dari 
Ibnu  Umar  disebutkan,  dia  berkata,  J*-j  ( seorang  laki-laki 

berseru).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  melalui  jalur  ini  disebutkan,  <5»'  j-e  *in  Jjlj  oi 

&'jA  lij  oijaji  'j*  U  <£&  (, Sesungguhnya  seorang  Arab  badui 

berseru  kepada  Rasulullah  SAW,  “Apakah  binatang  yang  [boleh] 
kami  bunuh  ketika  kita  ihram?"). 

Secara  zhahir,  perawi  yang  tidak  disebutkan  namanya  dalam 
riwayat  Zaid  bin  Jubair  adalah  Hafshah.  Namun,  ada  kemungkinan  dia 
adalah  Aisyah.  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab  tanpa 
mencantumkan  Hafshah  dalam  sanad- nya,  tetapi  yang  benar  adalah 
riwayat  yang  mencantumkannya  seperti  pada  riwayat  Salim. 

Ir**"  (tima  jenis).  Secara  zhahir  penyebutan  kata  “lima” 
membatasi  binatang  buruan  yang  boleh  dibunuh  pada  jumlah  tersebut 
(tapi  tidak  berarti  yang  boleh  dibunuh  hanya  lima  jenis),  karena  kata 
tersebut  adalah  majhum  adad, 5  dan  metode  penetapan  hukum  seperti 
ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  (landasan  hukum)  menurut 
kebanyakan  ulama.  Kalaupun  dikatakan  metode  tersebut  dapat 
dijadikan  hujjah,  masih  terdapat  kemungkinan  Nabi  SAW  pada 
mulanya  bersabda  demikian,  setelah  itu  beliau  menjelaskan  bahwa  ada 
jenis  lain  yang  hukumnya  diikutkan  kepada  hukum  kelima  jenis 
tersebut. 


5  Mafhum  adad  adalah  makna  implisit  dari  penyebutan  suatu  bilangan.  Seperti  dikatakan 
“lima  jenis  binatang  yang  boleh  dibunuh  saat  ihram”,  secara  implisit  menyatakan  bahwa 
jumlah  binatang  yang  boleh  dibunuh  tidak  lebih  dari  lima  jenis,  yakni  bukan  enam  jenis 
dan  seterusnya.  fVallahu  a  ’lam  -penerj. 
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Pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  itu  dari  Aisyah 
disebutkan  “ empat  jenis ”,  dam  pada  jalur  lain  disebutkan,  “ enam 
jenis".  Adapun  jalur  periwayatan  yang  menyebutkan  “ empat  jenis ” 
telah  dikutip  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Al  Qasim  dari  Aisyah 
tanpa  menyebutkan  “kalajengking”.  Sedangkan  jalur  periwayatan 
yang  menyebutkan  “ enam  jenis ”  dinukil  oleh  Abu  Awanah  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  melalui  jalur  Al  Muharibi  dari  Hisyam,  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah,  yang  menyebutkan  “kalajengking”  ditambah 
“ular”.  Riwayat  ini  didukung  oleh  Syaiban  yang  telah  disebutkan  dari 
Imam  Muslim,  meski  tidak  mencantumkan  bilangan  tertentu. 

Al  Qadhi  Iyadh  mengemukakan  pendapat  yang  terkesan  ganjil, 
“Pada  selain  kitab  Imam  Muslim  disebutkan  Af’aa  (salah  satu  jenis 
ular),  sehingga  jumlah  keseluruhannya  ada  enam”.  Akan  tetapi 
perkataannya  ditanggapi  bahwa  Af’aa  termasuk  jenis  ular.  Hadits  yang 
menyebutkan  Af’aa  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab 
Al  Mustakhraj  melalui  jalur  Ibnu  ‘Aun  dari  Nafi,  dimana  pada  bagian 
akhir  hadits  dikatakan,  “Aku  berkata  kepada  Nafi’,  'Dan  Af’aaT  Dia 
menjawab,  ‘Siapa  lagi  yang  ragu  mengenai  Af’aa' .” 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  sama 
seperti  riwayat  Syaiban  seraya  ditambahkan  “Binatang  buas 
pemangsa”,  sehingga  keseluruhannya  berjumlah  tujuh  jenis.  Lalu  pada 
hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu 
Mundzir  ditambahkan  “serigala”  dan  “macan”.  Dari  sini  diketahui 
bahwa  jumlah  keseluruhannya  ada  sembilan  jenis.  Akan  tetapi  Ibnu 
Khuzaimah  menyebutkan  dari  jalur  Adz-Dzuhali  bahwa  penyebutan 
serigala  dan  macan  merupakan  penafsiran  dari  perawi  terhadap  lafazh 
“Anjing  Aqur”.  Lalu  penyebutan  serigala  tercantum  dalam  hadits 
mur  sal  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah,  Sa’id  bin  Manshur  dan 
Abu  Daud  melalui  jalur  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  LJjJij  vJi  ^ Jail  (Orang  yang  ihram  [boleh] 
membunuh  ular  dan  serigala ).  Para  perawinya  tergolong  perawi  yang 
tsiqah  (terpercaya).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Hajjaj 
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bin  Artha'ah  dari  Barrah,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “ Rasulullah 
SAW  memerintahkan  orang  yang  ihram  untuk  membunuh  serigala .” 
Tapi  Hajjaj  adalah  perawi  yang  lemah  ( dha’ij ).  Tetapi  Mis’ar  telah 
menyelisihinya,  dia  menukil  dari  Barrah  dengan  jalur  yang  mauquf 
seperti  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah.  Inilah  semua  hadits  marfu’  yang 
menambahkan  jenis  hewan  selain  lima  jenis  yang  masyhur,  tapi  semua 
jalur  periwayatan  tersebut  masih  diperbincangkan. 

oij!di  ja  ( dari  binatang).  Lafazh  ad-dawaabb  adalah  bentuk 
jamak  kata  daabbah,  artinya  hewan  yang  berjalan  atau  melata. 
Sebagian  tidak  memasukkan  “burung”  di  dalamnya  berdasarkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  38,  Sl)  ifc  ‘j* 

( Dan  tiadalah  binatang-binatang  yang  ada  di  bumi 
dan  burung  yang  terbang  dengan  kedua  sayapnya).  Namun  hadits  di 
bab  ini  menolak  pendapat  tersebut,  karena  hadits  ini  telah 
menyebutkan  gagak  dan  rajawali  di  antara  kelima  jenis  binatang 
tersebut. 

Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  burung  termasuk  dalam 
cakupan  lafazh  daabbah  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Huud  ayat 
6,  <&'  ifo  ja  Uj  ( Dan  tidak  ada  satupun  binatang 

di  muka  bumi  melainkan  rezekinya  dalam  tanggungan  Allah)-,  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  60,  H  ifo  j*  ‘Jfcj 
4*1)  (dan  berapa  banyak  binatang  yang  tidak  dapat  membawa 
[mengurus]  rezekinya  sendiri).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  pada  bab  tentang  sifat  awal  mula 
penciptaan  disebutkan,  ^4^1'  'f  y.  oijoJi  ( Dan  Allah  menciptakan 

binatang  [daabbah]  pada  hari  Kamis).  Di  sini  burung  tidak 
disebutkan  secara  tersendiri. 

( mereka  semua  adalah  fasik,  [semuanya] 
dibunuh).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  ini  disebutkan, 
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ijisT  (semuanya  adalah  fasik).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ma’mar 
yang  terdapat  pada  pembahasan  tentang  bad'ul  khalq  (awal  mula 
penciptaan)  disebutkan.  J-»'/  (lima  binatang  yang  fasik). 

Imam  An-Nawawi  serta  ulama  lainnya  berkata,  “Kelima 
binatang  itu  disebut  fasik  sesuai  dengan  bahasa,  sebab  makna  dasar 
kata  fasik  dalam  bahasa  adalah  keluar.  Seperti  dikatakan  'Buah  kurma 
telah  fasik’  yakni  keluar  dari  kulitnya;  dan  firman  Allah,  y'  jp  j— 
«uj  (ia  fasik  dari  perintah  Tuhannya),  yakni  keluar  dari  perintah  Allah. 
Seseorang  dinamakan  fasik  karena  telah  keluar  dari  ketaatan  terhadap 
Tuhannya.  Dalam  hal  ini  kata  fasik  bermakna  ‘keluar',  dalam  arti 
yang  khusus.” 

Ibnu  Al  Arabi  mengklaim  bahwa  penggunaan  kata  “fasik”  tidak 
dikenal  pada  masa  jahiliyah  dan  pada  syair-syair  mereka,  sebagaimana 
makna  syar’i.  Adapun  alasan  mengapa  binatang-binatang  tersebut 
dinamakan  fasik  adalah: 

Pertama,  karena  binatang-binatang  itu  telah  keluar  dari  hukum 
yang  berlaku  pada  binatang  secara  umum,  yaitu  haram  dibunuh. 

Kedua,  mereka  telah  keluar  dari  hukum  yang  berlaku  umum 
pada  binatang,  yaitu  halal  untuk  dimakan.  Berdasarkan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  145,  *  i»'  Jj»'  Uli  j'  (Atau  binatang 
yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah)-,  dan  firman-Nya  dalam  surah 
Al  An’aam  ayat  121,  jli)  tf'j  aTp  a»'  ^  'jisif  Sf j  (Dan 

janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  semacam  itu 
adalah  suatu  kefasikan). 

Ketiga,  karena  mereka  keluar  dari  hukum  yang  berlaku  umum 
pada  binatang,  dimana  mereka  mengganggu,  membuat  kerusakan  serta 
tidak  dapat  dimanfaatkan. 
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Oleh  karena  itu,  ahli  fatwa  berbeda  pendapat;  mereka  yang 
berpegang  dengan  makna  pertama  telah  memasukkan  semua  binatang 
yang  boleh  dibunuh  oleh  orang  yang  tidak  ihram,  baik  di  wilayah 
Haram  (tanah  suci)  maupun  di  luar  wilayah  Haram,  dalam  kelima 
jenis  binatang  tersebut.  Ulama  yang  berpegang  dengan  makna  kedua 
memasukkan  di  dalamnya  binatang  yang  tidak  boleh  dimakan,  selain 
binatang  yang  dilarang  untuk  dibunuh,  dan  pendapat  ini  terkadang 
menyatu  dengan  pendapat  pertama.  Lalu  ulama  yang  berpegang  pada 
makna  ketiga,  khusus  memasukkan  binatang  yang  dapat  membuat 
kerusakan  ke  dalam  kelima  jenis  binatang  tersebut. 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah 
disebutkan,  “Dikatakan  kepadanya,  mengapa  tikus  dikatakan  fasik?” 
Dia  menjawab,  “Karena  Nabi  SAW  terbangun  olehnya,  sementara 
tikus  itu  telah  membawa  sumbu  lampu  untuk  membakar  rumah.”  Hal 
ini  mengindikasikan  bahwa  alasan  mengapa  kelima  jenis  binatang  itu 
dinamakan  fasik  adalah  karena  perbuatannya  yang  menyerupai 
perbuatan  orang  fasik.  Ini  memperkuat  pendapat  yang  terakhir. 

J  ( mereka  dibunuh  di  wilayah  Haram).  Dalam 

riwayat  Nafi’  disebutkan  dengan  lafazh,  ^  J* 

(Tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  ihram  untuk  membunuh  binatang- 
binatang  itu).  Berdasarkan  hal  ini,  maka  tidak  ada  dosa  bagi  orang 
yang  ihram  untuk  membunuh  binatang-binatang  itu  meskipun  di 
wilayah  tanah  Haram.  Kesimpulannya,  bahwa  orang  yang  tidak  ihram 
boleh  membunuh  binatang-binatang  itu,  terutama  di  luar  wilayah 
tanah  Haram.  Penyebutan  wilayah  di  luar  tanah  Haram  telah 
disebutkan  dengan  tegas  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  fyJ'j  ^  'j&i  ( Mereka 
dibunuh  di  luar  wilayah  Haram  dan  di  dalam  wilayah  Haram). 
Adapun  bolehnya  membunuh  binatang  tersebut  bagi  yang  tidak  ihram 
adalah  karena  tidak  adanya  sesuatu  yang  menghalanginya,  yaitu  dalam 
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keadaan  ihram.  Untuk  itu,  orang  yang  tidak  dalam  keadaan  ihram 
lebih  diperbolehkan  untuk  membunuh  binatang-binatang  tersebut. 

Pada  penafian  dosa  — juga  penafian  “keberatan”  pada  jalur 
Salim —  tidak  ada  dalil  yang  lebih  menyuruh  untuk  membunuh 
hewan-hewan  tersebut  daripada  membiarkannya.  Akan  tetapi  telah 
disebutkan  pada  jalur  periwayatan  Zaid  bin  Jubair  yang  dikutip  Imam 
Muslim  dengan  lafazh,  yt  ( memerintahkan ),  demikian  pula  dalam 
jalur  periwayatan  Ma’mar.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Awanah 
melalui  jalur  Ibnu  Numair  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  disebutkan 
dengan  lafazh,  fywJt  ( hendaklah  orang  yang  ihram  membunuh). 

Makna  zhahir  dari  “perintah”  adalah  wajib,  tetapi  juga  berarti  sunah 
(nadb)  atau  boleh  ( ibahah ). 

Al  Bazzar  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Rafi’,  dia  berkata,  £* 

Aj  'L»')*  A  it  j  j*Lj  4*.  \\  Jb»  Ai  ’s  A 

f  ataJi j  ojUitj  oJ'j  A  (Ketika  Rasulullah  SA  W  berada 
dalam  shalatnya,  tiba-tiba  beliau  memukul  sesuatu.  Ternyata  ia  [yang 
dipukul]  adalah  kalajengking,  dan  beliau  membunuhnya.  Lalu  beliau 
memerintahkan  orang  yang  ihram  untuk  membunuh  kalajengking, 
ular,  tikus,  dan  rajawali).  Akan  tetapi  perintah  ini  disebutkan  setelah 
didahului  oleh  larangan,  yakni  larangan  bagi  orang  yang  ihram  untuk 
membunuh  binatang,  maka  ini  tidak  bermakna  wajib  ataupun  sunah. 
Keterangan  ini  didukung  oleh  riwayat  Al-Laits  dari  Nafi’  dengan 
lafazh,  OM  {telah  mengizinkan).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i  dari  Qutaibah.  Imam  Muslim  tidak 
menyebutkan  lafazhnya,  tapi  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  selainnya,  f  J>SJi  J%-  IA* 
(lima  [jenis  binatang]  bagi  orang  yang  ihram  halal  untuk 
membunuhnya). 


200  —  FATHUL  BAARI 


{gagak).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari 
Aisyah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  ditambahkan,  yaitu 

gagak  yang  ada  warna  putih  di  punggung  atau  dadanya.  Ibnu  Baththal 
menjawab  bahwa  tambahan  tersebut  tidak  sah,  sebab  tambahan 
tersebut  berasal  dari  Qatadah  dan  dari  Sa'id,  seorang  mudallis 
(menyamarkan  riwayat),  di  samping  menyalahi  riwayat  yang  umum. 
Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Akurasi  lafazh  tambahan  ini  tidak  dapat 
dibuktikan.”  Ibnu  Qudamah  berkata,  “Riwayat-riwayat  yang  bersifat 
mutlak  adalah  lebih  shahih. ” 

Semua  alasan  yang  dikemukakan  di  atas  kurang  tepat.  Adapun 
alasan  bahwa  ia  seorang  mudallis  terbantah  oleh  kenyataan  bahwa 
Syu’bah  tidak  menukil  riwayat  dari  para  gurunya  yang  terkenal 
sebagai  perawi  yang  mudallis,  kecuali  apa  yang  didengar  langsung 
oleh  para  gurunya  dari  para  syaikh  mereka,  dan  ini  termasuk  riwayat 
Syu’bah.  Bahkan  telah  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  An-Nasa'i  dalam 
riwayatnya  melalui  jalur  An-Nadhr  bin  Syumail  dari  Syu’bah  bahwa 
Qatadah  telah  mendengar  riwayat  itu  secara  langsung.  Adapun 
pernyataan  yang  menafikan  akurasi  riwayat  itu  juga  tertolak,  karena  ia 
telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Sedangkan  tarjih  (memilih 
yang  lebih  kuat)  bukanlah  syarat  diterimanya  suatu  tambahan  riwayat, 
bahkan  keterangan  tambahan  dari  perawi  tsiqah  (terpercaya)  harus 
diterima,  demikian  halnya  di  tempat  ini.  Ibnu  Qudamah  berkata, 
“Dalam  hal  ini  semua  hewan  yang  mempunyai  kesamaan  dalam  hal 
mengganggu  dan  haram  dimakan  termasuk  dalam  hukum  gagk 
Abqa 

Para  ulama  mengecualikan  gagak  kecil  yang  masih  makan  biji- 
bijian  dan  biasa  dinamakan  gagak  Zar’i  atau  Az-Zagh  dari  nash 
tersebut.  Mereka  membolehkan  untuk  memakannya.  Maka,  hukum 
dalam  nash  tersebut  tetap  berlaku  bagi  selain  gagak  kecil.  Termasuk 
dalam  hukum  Abqa\  di  antaranya  Ghudaf  (burung  gagak  besar) 
menurut  pendapat  yang  benar  dalam  kitab  Ar-Raudhah ,  berbeda 
dengan  pendapat  yang  dianggap  benar  oleh  Ar-Rafi’i.  Sementara  Ibnu 
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Qudamah  memberi  nama  Ghudaf  dengan  nama  gagak  Al  Biin.  Namun, 
menurut  ahli  bahasa  sama  dengan  abqa\  Dikatakan  bahwa  alasan 
mengapa  “ Ghurab  Al  Biin ”,  karena  ia  menjauh  ( baana )  dari  Nabi  Nuh 
saat  diutus  dari  perahu  untuk  mengetahui  keadaan  bumi.  Kemudian 
dia  mendapati  bangkai  lalu  memakannya  tanpa  kembali  lagi  kepada 
Nabi  Nuh.  Orang-orang  jahiliyah  biasa  meramal  keadaan  berdasarkan 
suara  burung  ini.  Apabila  ia  bersuara  dua  kali,  maka  mereka  akan 
berkata,  “Ia  memberitahukan  keburukan.”  Apabila  bersuara  tiga  kali, 
maka  mereka  akan  berkata,  ‘ia  memberitahukan  kebaikan.” 
Kemudian  Islam  menghapus  semua  bentuk  ramalan  itu.  Apabila  Ibnu 
Abbas  mendengar  suara  gagak,  dia  berkata,  “Ya  Allah,  tidak  ada 
thiyarah  selain  dari-Mu,  tidak  ada  kebaikan  selain  kebaikan-Mu,  dan 
tidak  ada  sembahan  selain  Engkau.” 

Penulis  kitab  Al  Hidayah  berkata,  “Gagak  yang  dimaksud  dalam 
hadits  di  atas  adalah  Ghudaf  (burung  gagak  yang  besar)  dan  Abqa\ 
karena  kedua  jenis  ini  memakan  bangkai.  Adapun  gagak  pemakan 
biji-bijian  tidak  demikian.” 

Berdasarkan  pengertian  ini  dipahami  keterangan  yang 
disebutkan  pada  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  — jika 
hadits  ini  shahih — ,  SJ&j  Slj  ( dia  melempari  gagak  dan 

tidak  membunuhnya).  Riwayat  serupa  dengan  ini  telah  dikutip  oleh 
Ibnu  Mundzir  dan  selainnya  dari  Ali  dan  Mujahid. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Semua  orang  yang  menjadi  patokan 
dalam  hal  itu  membolehkan  membunuh  gagak  saat  ihram,  kecuali  apa 
yang  dinukil  dari  Atha'  tentang  orang  ihram  yang  mematahkan  tanduk 
gagak,  dia  berkata,  ‘Apabila  darahnya  keluar,  maka  wajib  membayar 
denda’.  Al  Khaththabi  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  ulama  pun  yang 
berpendapat  seperti  Atha'  dalam  masalah  ini’.  Namun,  ada 
kemungkinan  yang  dia  maksudkan  adalah  gagak  pemakan  biji-bijian.” 

Di  antara  jenis  gagak  adalah  Al  A’sham,  yaitu  gagak  yang  di 
kedua  kakinya,  atau  sayapnya,  atau  perutnya  terdapat  wama  putih  atau 
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merah.  Gagak  jenis  ini  disebutkan  pada  kisah  penggalian  sumur 
Zamzam  yang  dilakukan  Abdul  Muthallib.  Adapun  hukumnya  sama 
seperti  gagak  Abqa\  Jenis  lainnya  adalah  Al  Aq’aq,  yaitu  besarnya 
sama  seperti  merpati,  tetapi  bentuknya  sama  dengan  gagak. 
Dikatakan,  diberi  nama  demikian  karena  dia  meninggalkan  anak- 
anaknya  yang  berteriak  tanpa  makanan.  Dari  sini  nampak  bahwa  ia 
termasuk  jenis  gagak.  Bangsa  Arab  juga  meramalkan  sesuatu 
dengannya.  Tersebut  dalam  fatwa  Qadhikhan  Al  Hanafi,  “Barangsiapa 
keluar  untuk  bepergian  dan  mendengar  suara  ‘Aq’aq,  lalu  ia  kembali, 
maka  ia  telah  kafir.”  Adapun  hukumnya  sama  seperti  hukum  gagak 
Abqa’  menurut  pendapat  yang  benar.  Namun,  ada  pula  yang 
mengatakan  hukumnya  sama  seperti  gagak  pemakan  tanaman. 

( dan  kalajengking).  Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata, 
“Dikatakan  bahwa  mata  binatang  ini  terdapat  di  belakangnya,  dan 
sesungguhnya  ia  tidak  menggigit  mayit  atau  orang  tidur  kecuali  jika 
orang  tersebut  bergerak.” 

Telah  disebutkan  tentang  perbedaan  dalam  menyebutkan  “ular” 
sebagai  ganti  “kalajengking”  pada  hadits  di  bab  ini.  Adapun  yang 
nampak,  bahwa  Nabi  SAW  hanya  mengatakan  salah  satunya  waktu 
menyebutkannya  secara  ringkas.  Lalu  ketika  menyebutkan  keduanya 
(ular  dan  kalajengking),  maka  beliau  menjelaskan  hukum  keduanya. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  adanya 
perbedaan  di  kalangan  ulama  tentang  bolehnya  membunuh 
kalajengking.”  Ketika  dikatakan  kepada  Nafi’,  “Bagaimana  dengan 
ular?”  Dia  menjawab,  “Tidak  ada  perbedaan  mengenai  hal  itu 
(bolehnya  membunuh  ular).”  Sedangkan  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  “ Siapakah  yang  ragu  tentangnya ?”  Namun,  Ibnu  Abdil 
Barr  menanggapi  riwayat  ini  dengan  mengemukakan  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Syu’bah,  bahwa  ia 
bertanya  kepada  Al  Hakam  dan  Hammad,  lalu  keduanya  menjawab, 
“Orang  yang  ihram  tidak  boleh  membunuh  ular  dan  kalajengking.” 
Dia  berkata,  “Alasannya,  bahwa  kedua  binatang  ini  termasuk  jenis 
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serangga,  maka  barangsiapa  membolehkan  untuk  membunuhnya,  dia 
juga  harus  membolehkan  membunuh  seluruh  jenis  serangga.” 
Meskipun  demikian,  alasan  ini  tidak  kuat.  Hanya  saja  dalam  madzhab 
Maliki  terdapat  perbedaan  mengenai  bolehnya  membunuh  ular  dan 
kalajengking  yang  masih  kecil  dan  tidak  mengganggu. 

(dan  tikus).  Ulama  tidak  berbeda  pendapat  tentang 
bolehnya  orang  yang  ihram  untuk  membunuh  tikus,  kecuali  apa  yang 
dinukil  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Apabila  orang  yang 
ihram  membunuh  tikus,  maka  dia  wajib  membayar  denda.” 
Pernyataan  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mundzir.  Dia  berkata, 
“Pendapat  ini  menyalahi  Sunnah  dan  menyalahi  seluruh  pendapat 
ulama.” 

Al  Baihaqi  telah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Hammad  bin  Zaid,  dia  berkata  ketika  disebutkan  kepadanya  perkataan 
tadi,  “Di  Kufah,  Ibrahim  An-Nakha’i  adalah  orang  yang  paling  buruk 
dalam  menolak  atsar,  karena  pengetahuannya  yang  sangat  minim 
tentang  hadits.  Tidak  ada  yang  lebih  baik  dalam  hal  mengikuti  hadits 
selain  Asy-Sya’bi,  karena  dia  banyak  mendengar  hadits.”  Lalu  Ibnu 
Syas  menukil  dari  madzhab  Maliki  perbedaan  tentang  bolehnya 
membunuh  tikus  kecil  yang  tidak  dapat  mengganggu. 

Tikus  ada  beberapa  macam,  di  antaranya;  jurad,  khuld,  tikus 
unta,  tikus  misk,  dan  tikus  ghaith.  Semuanya  haram  dimakan  dan 
boleh  dibunuh.  Pada  pembahasan  tentang  adab  dalam  hadits  Jabir 
disebutkan  tentang  penamaan  binatang  ini  sebagai  binatang  yang 
fasik.  Ada  pula  yang  mengatakan,  karena  ia  (tikus)  telah  memutuskan 
tali  perahu  Nabi  Nuh. 

LJ&O  (dan  anjing  Aqur).  Pada  anjing  terdapat  unsur 
hewan  ternak  dan  binatang  buas.  Anjing  bermanfaat  untuk  menjaga 
dan  berburu.  Anjing  memiliki  pula  beberapa  kelebihan;  seperti  dapat 
mencari  jejak,  mencium  bau,  menjaga,  tidur  tidak  pernah  nyenyak. 
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menyenangi  (empunya),  dapat  menerima  ajaran  yang  tidak  dapat 
dipelajari  oleh  binatang  lain. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  pertama  kali 
menjadikan  anjing  sebagai  penjaga  adalah  Nabi  Nuh  AS.  Adapun 
tentang  kenajisannya  telah  diterangkan  dalam  masalah  thaharah 
(bersuci). 

Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  anjing  yang  dimaksudkan 
dalam  hadits  ini;  apakah  pemberian  sifat  aqur  (menyerang  dan 
menggigit)  memiliki  makna  implisit  atau  tidak? 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  anjing  aqur 
adalah  singa.” 

Diriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  dia 
ditanya  tentang  anjing  Aqur,  maka  dia  menjawab,  “Apakah  anjing 
lebih  galak  (menyerang  dan  menggigit)  daripada  ular?”  Zufar  berkata, 
“Maksud  anjing  Aqur  pada  hadits  ini  adalah  serigala  secara  khusus.” 
Sementara  Imam  Malik  berkata  dalam  kitab  Al  Muwaththa  “Semua 
yang  menggigit  manusia  serta  menyerangnya  dan  menakuti  mereka 
seperti  macan,  singa  dan  serigala,  maka  dinamakan  aqur."  Demikian 
pula  yang  dinukil  Abu  Ubaid  dari  Sufyan,  yang  merupakan  pendapat 
mayoritas  ulama. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Maksud  anjing  di  tempat  ini  adalah 
khusus  untuk  anjing,  dan  tidak  ada  binatang  yang  memiliki  hukum 
yang  sama  sepertinya  kecuali  serigala.”  Lalu  Abu  Ubaid 
mengemukakan  hujjah  bagi  jumhur  ulama  dengan  sabda  beliau  SAW, 
<Q*  JaL*  (Ya  Allah,  kerahkan  kepadanya  anjing  di 
antara  anjing-anjing-Mu),  lalu  orang  itu  dibunuh  oleh  singa.  Ini 
adalah  hadits  hasan  yang  diriwayatkan  Al  Hakim  melalui  jalur  Abu 
Naufal  bin  Abu  Aqrab  dari  bapaknya.  Dia  berhujjah  dengan  firman- 
Nya,  '<y  ( Dan  [binatang  buruan  yang 

ditangkap]  oleh  binatang  buas  yang  telah  kamu  ajari  dengan 
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melatihnya  untuk  berburu).  Tampak  kalimat  “ Melatih  untuk  berburu  ” 
diambil  dari  kata  kalb  (anjing).  Maka,  dikatakan  bahwa  semua 
binatang  buas  adalah  aqur. 

Sementara  itu  Imam  Ath-Thahawi  mengemukakan  hujjah  bagi 
madzhab  Hanafi  bahwa  para  ulama  telah  sepakat  mengharamkan 
membunuh  Al  Bazi  (sejenis  elang)  dan  elang,  sementara  keduanya 
termasuk  binatang  buas  dari  jenis  burung.  Maka,  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  larangan  tersebut  khusus  bagi  gagak  dan  rajawali.  Demikian 
pula  dengan  anjing  dan  binatang  yang  mempunyai  sifat  yang  sama, 
yaitu  serigala.  Perkataan  Ath-Thahawi  ditanggapi  bahwa  klaimnya 
akan  adanya  kesepakatan  tidak  dapat  diterima,  sebab  para  ulama  yang 
tidak  sependapat  dengan  madzhab  mereka  membolehkan  membunuh 
semua  binatang  yang  menyerang  dan  menggigit  dengan  taringnya, 
termasuk  burung  elang  dan  lainnya.  Bahkan,  kebanyakan  mereka 
berpendapat  bahwa  semua  binatang  yang  haram  dimakan  dimasukkan 
dalam  lima  jenis  binatang  tersebut,  kecuali  binatang  yang  dilarang 
untuk  dibunuh. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  binatang  selain  anjing 
Aqur  dan  tidak  diperintahkan  untuk  memliharanya.  Al  Qadhi  Husain 
dan  Al  Mawardi  serta  selain  mereka  menegaskan  tentang  larangan 
untuk  membunuhnya.  Dalam  kitab  Al  Umm,  Imam  Asy-Syafi’i 
membolehkan  untuk  membunuhnya.  Sementara  Imam  An-Nawawi 
mengemukakan  pendapat  yang  berbeda.  Dia  berkata  dalam  kitab 
Syarh  Al  Muhadzdzab  pada  pembahasan  tentang  jual-beli,  “Tidak  ada 
perbedaan  di  antara  ulama  madzhab  kami  bahwa  ia  memiliki 
kehormatan  dan  tidak  boleh  dibunuh.”  Lalu  dalam  masalah  tayamum 
dan  ghasab  (merampas),  dia  melanjutkan,  “Sesungguhnya  ia  tidak 
memiliki  kehormatan.”  Kemudian  dalam  pembahasan  tentang  haji,  dia 
berkata,  “Para  sahabat  kami  memakruhkan  untuk  membunuhnya, 
yaitu  makruh  dalam  arti  menyelisihi  yang  lebih  utama.”  Ini  adalah 
perbedaan  yang  sangat  pelik.  Ar-Rafi’i  hanya  menukil  pendapat  yang 
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menyatakan  makruh.  Imam  An-Nawawi  dalam  kitab  Ar-Raudhah  juga 
berpendapat  makruh  dalam  arti  menyelishi  yang  lebih  utama. 

Mayoritas  ulama  memasukkan  hukum  binatang  lain  dalam 
kelima  jenis  binatang  tersebut,  hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat 
dalam  menentukan  makna  yang  dijadikan  patokan.  Menurut  suatu 
pendapat,  “mengganggu”  adalah  sifat  yang  menjadi  patokan  kelima 
jenis  binatang  tersebut.  Maka,  orang  yang  ihram  boleh  membunuh 
semua  binatang  yang  mengganggu.  Ini  adalah  pendapat  dalam 
madzhab  Maliki.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  menjadi 
patokan  adalah  keberadaan  kelima  jenis  binatang  tersebut  yang  tidak 
dimakan.  Atas  dasar  ini,  orang  ihram  yang  membunuh  binatang  yang 
tidak  dimakan  tidak  wajib  membayar  fidyah.  Ini  merupakan  pendapat 
dalam  madzhab  Imam  Syafi’i. 

Kemudian  Imam  Syafi’i  dan  murid-muridnya  membagi  binatang 
menjadi  tiga  bagian,  dilihat  dari  hubungannya  dengan  orang  yang 
ihram.  Pertama ,  binatang  yang  disukai  untuk  dibunuh,  seperti  kelima 
jenis  binatang  yang  disebutkan  dalam  hadits  dan  yang  termasuk  dalam 
golongan  ini  (mengganggu).  Kedua ,  binatang  yang  boleh  dibunuh, 
yaitu  semua  binatang  yang  tidak  dimakan  dagingnya.  Bagian  ini 
terbagi  menjadi  dua,  yaitu  binatang  yang  mendatangkan  manfaat  dan 
mudharat  sekaligus,  maka  jenis  ini  boleh  diburuh  karena  adanya 
manfaat,  dan  hal  itu  tidak  dilarang  karena  ia  memusuhi  manusia.  Oleh 
karena  itu,  binatang  yang  tidak  bermanfaat  dan  tidak  berbahaya,  maka 
makruh  membunuhnya  tetapi  tidak  haram.  Ketiga,  binatang  yang 
boleh  dimakan  atau  dilarang  dibunuh.  Dalam  hal  ini  bagi  orang  yang 
ihram,  tidak  boleh  membunuhnya;  tetapi  jika  dia  melakukannya,  maka 
ia  wajib  membayar  denda. 

Golongan  Hanafi  menyalahi  pendapat  tersebut.  Mereka 
membatasi  larangan  pada  kelima  jenis  hewan  yang  tersebut  dalam 
hadits,  termasuk  ular,  karena  disebutkan  dalam  riwayat.  Mereka  juga 
memasukkan  serigala,  karena  ia  termasuk  binatang  buas  seperti 
anjing.  Mereka  juga  memasukkan  semua  hewan  yang  memusuhi  dan 
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mengganggu.  Namun  pendapat  ini  mendapat  kritik,  karena  adanya 
makna  yang  menjadi  dasar  hukum  pada  kelima  jenis  binatang  yang 
dimaksud,  yaitu  mengganggu  secara  tabiat  dan  memiliki  rasa 
permusuhan  yang  sangat  besar.  Dasar  hukum  ini  dapat  dianalogikan 
dengan  binatang  lain  yang  memiliki  kesamaan. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Memberlakukan  hukum  tersebut 
pada  semua  binatang  yang  memiliki  sifat  ‘mengganggu’  merupakan 
pandangan  yang  kuat  menurut  ahli  qiyas,  sebab  hal  ini  tampak  dari 
isyarat  nash  yang  membolehkan  membunuh  binatang-binatang 
tersebut  karena  sifatnya  yang  fasik,  yakni  keluar  dari  batas.  Dalam  hal 
ini  beralasan  karena  binatang-binatang  tersebut  haram  dimakan, 
berarti  tidak  menghiraukan  isyarat  yang  ada  dalam  nash,  yaitu 
kefasikan.” 

Namun,  menurut  ulama  yang  lain,  masalah  ini  kembali  kepada 
penafsiran  lafazh  “fasik”  itu  sendiri.  Barangsiapa  menafsirkan  makna 
fasik  dalam  arti  “mengganggu”  yang  tidak  biasa  dilakukan  oleh 
binatang-binatang  lainnya  secara  umum,  maka  mereka  menetapkan 
hal  ini  sebagai  dasar  dalam  menetapkan  hukum.  Barangsiapa 
menafsirkan  makna  fasik  dalam  arti  keluar  dari  hukum  yang  berlaku 
pada  binatang  yang  umum  karena  tidak  dapat  dimakan,  maka  mereka 
menjadikannya  sebagai  dasar  dalam  menetapkan  hukum. 

Mereka  yang  menetapkan  “mengganggu”  sebagai  alasan  dalam 
menetapkan  hukum,  mengatakan,  “Jenis  gangguan  itu  bermacam- 
macam;  seakan-akan  dalam  menyebutkan  aqrab  (kalajengking)  adalah 
untuk  menunjukkan  semua  binatang  yang  mengganggu  manusia 
melalui  gigitan  beracun  seperti  ular,  lebah  dan  lainnya.” 

Adapun  disebutkannya  tikus  adalah  untuk  mengisyaratkan 
semua  binatang  yang  mengganggu  manusia  dengan  cara  merusak  dan 
memotong-motong  sesuatu.  Penyebutan  gagak  dan  rajawali  adalah 
untuk  mengisyaratkan  semua  binatang  yang  mengganggu  manusia 
dengan  menyambar  seperti  elang.  Sedangkan  penyebutan  anjing  Aqur 
adalah  untuk  menunjukkan  semua  binatang  yang  mengganggu  dan 
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menyerang  manusia  dengan  gigitan  taringnya,  seperti  serigala,  singa 
dan  sebagainya. 

Sebagian  pendapat  mengatakan,  bahwa  orang  yang 
mengemukakan  alasan  karena  haram  dimakan  dan  boleh  dibunuh, 
hanya  membatasi  pada  kelima  jenis  binatang  yang  disebutkan  pada 
hadits. 


Catatan 

Ar-Rafi’i  menukil  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  binatang-binatang 
yang  fasik  ini  tidak  ada  yang  memiliki,  sehingga  tidak  ada  kewajiban 
untuk  mengembalikan  kepada  pemiliknya.  Dia  tidak  menyebutkan 
selain  lima  jenis  binatang  tersebut  yang  memiliki  makna  demikian. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  membunuh  orang 
yang  terpidana  mati  dan  berlindung  di  wilayah  Haram  (tanah  suci). 
Karena  bolehnya  membunuh  binatang-binatang  tersebut  di  wilayah 
Haram  adalah  disebabkan  kefasikannya,  sedangkan  orang  yang 
membunuh  orang  yang  fasik,  maka  ia  harus  dibunuh.  Sebab  kefasikan 
binatang-binatang  itu  adalah  secara  tabiat,  sedangkan  orang  mukallaf 
yang  melakukan  kefasikan,  maka  dia  telah  merusak  kehormatan 
dirinya  sehingga  harus  diberlakukan  konsekuensi  kefasikan  tersebut 
pada  dirinya.  Namun,  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengisyaratkan  bahwa 
masalah  ini  terbuka  untuk  diperdebatkan,  dan  akan  diterangkan  lebih 
mendetail  pada  bab  berikutnya. 

JUj  ^  (di  suatu  gua  di  Mina).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
melalui  jalur  Ibnu  Numair  dari  Hafsh  bin  Ghiyats  disebutkan  bahwa 
yang  demikian  terjadi  pada  malam  Arafah.  Atas  dasar  ini  maka  dia 
dapat  dijadikan  hujjah  untuk  mendukung  maksud  bab  ini,  yaitu 
bolehnya  membunuh  ular  bagi  orang  yang  ihram,  sebagaimana  yang 
diindikasikan  oleh  kata  “di  Mim ”,  yakni  bahwa  yang  demikian  terjadi 
di  wilayah  tanah  Haram.  Dia  menjadikan  hal  itu  sebagai  isyarat  atas 
bantahan  terhadap  mereka  yang  mengatakan  tidak  adanya  keterangan 
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dalam  hadits  Abdullah  yang  menunjukkan  bahwa  beliau 
memerintahkan  untuk  membunuh  ular  ketika  ihram,  karena  ada 
kemungkinan  hal  itu  terjadi  setelah  selesai  thawaf  Ifadhah.  Akan 
tetapi  Imam  Muslim  dan  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  dari  Abu 
Kuraib,  dari  Hafsh  bin  Ghiyats  secara  ringkas,  «0*  <#'  0' 

^  O  Jsi»  'i  j**  y'  ( Bahwasanya  Nabi  SAW  memerintahkan 
orang  yang  ihram  untuk  membunuh  ular  di  wilayah  [tanah]  Haram  di 
Mina).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt  disebutkan,  “Abu  Abdullah 
(yakni  Imam  Bukhari)  berkata,  ‘Hanya  saja  yang  kami  maksudkan 
adalah  bahwa  Mina  termasuk  wilayah  tanah  Haram,  dan  mereka 
melihat  bahwa  membunuh  ular  -yakni  di  Mina-  tidak  dilarang’.” 
Perkataan  ini  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  pada  akhir  bab, 
tepatnya  setelah  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

(*4*J  &>"  ( sebagaimana  kalian  dilindungi  dari 

keburukannya).  Yakni,  sesungguhnya  Allah  telah  menyelamatkannya 
dari  kamu  sebagaimana  kamu  telah  diselamatkan  darinya.  Menurut 
Ibnu  Mundzir,  para  ulama  membolehkan  untuk  membunuh  ular.  Akan 
tetapi  pernyataannya  dikritik  dengan  mengemukakan  pendapat  — yang 
telah  dinukil —  dari  Al  Hakam  dan  Hammad,  serta  pendapat  dalam 
madzhab  Maliki  yang  mengecualikan  ular  kecil  yang  belum  mampu 
menimbulkan  gangguan. 

•Uii  'ja\  ( dan  aku  tidak  mendengar  beliau  [Nabi] 

memerintahkan  membunuhnya).  Ini  adalah  perkataan  Aisyah  RA. 
Konsekuensi  penamaan  “Tokek”  sebagai  binatang  yang  fasik  kecil 
adalah  karena  diperbolehkan  membunuhnya.  Adapun  masalah  Aisyah 
tidak  mendengar  Nabi  memerintahkannya,  tidak  berarti  larangan 
untuk  membunuhnya.  Bahkan  mungkin  selain  dia  telah  mendengar 
perintah  untuk  membunuhnya,  seperti  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dari  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  dan  selainnya. 
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Ibnu  Abdil  Barr  telah  menukil  kesepakatan  yang  membolehkan 
membunuh  tokek,  baik  di  luar  maupun  di  dalam  wilayah  tanah  Haram. 
Akan  tetapi  Ibnu  Abdil  Hakam  dan  selainnya  menukil  dari  Imam 
Malik  bahwa  orang  yang  ihram  tidak  (boleh)  membunuh  tokek.  Ibnu 
Al  Qasim  menambahkan,  “Apabila  dia  membunuhnya,  maka 
hendaklah  ia  bersedekah,  sebab  ia  tidak  termasuk  kelima  jenis 
binatang  yang  diperintahkan  untuk  dibunuh”.  Lalu  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  bahwa  Atha'  ditanya  tentang  membunuh  tokek  di 
wilayah  Haram,  maka  dia  berkata,  “Apabila  dia  mengganggumu, 
maka  kamu  boleh  membunuhnya.” 


8.  Tidak  Boleh  Menebang  Pohon  di  Wilayah  Tanah  Haram 

^  4*  &  J 4  Cf  ^4*  &  [sfj  ^4  Jt\  Jlij 


Ibnu  Abbas  RA  berkata  dari  Nabi  SAW,  “Tidak  [boleh] 
dipotong  durinya  (pohonnya).” 


Jli  4jl  Jl  pj  ^jl  y&  ^JLjl  J****  ^jl  yj  JLjtw-  y£- 

j ^  ^5l  O j*Jl  yi 

{Ji  jr*  ^  ^  4j  ^13 

jlj  iploJl 

<j-^  4-v^  4?  ^  4^  aJ>- 

Vj  jl  a111>  jr*Ji  c£ 


FATHUL  BAARI  —  211 


aJs-  a&I  Aill  J  y  j  j  ioy*-**  l#  -W**» 

l)31j  ^*Jj  aJLp  <OJl  (_5^s>  031  iiJl  O}  IaJ  IjJjis 

1 ^ j3l  ^>-  cj^Ip  Jij  ^pLI-  ^  j ii  ^*->lj 

SjyS-  kiJL5  <J^*  t-'*  *^i .c.-jliJi  wLftLiJl  ^IlJj 
V J  cL-^lf-  JLju  'y  jl  4^J y*  M  ^  (*-^  ^ 

.aJL»  :  4j ^>-  .aj^j  Ijli  *y_j  c^»Jj  l jli 


1832.  Dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Syuraih 
Al  Adawi,  dia  berkata  kepada  Amr  bin  Sa’id  saat  mengirim  pasukan 
ke  Makkah,  “Izinkan  kepadaku,  wahai  pemimpin  (Amir),  aku 
ceritakan  kepadamu  satu  perkataan  yang  diucapkan  Rasulullah  SAW 
pada  keesokan  hari  penaklukan  kota  Makkah,  dimana  kedua  telingaku 
mendengarnya  dan  tersimpan  baik  dalam  hatiku,  serta  kedua  mataku 
melihat  beliau  ketika  mengucapkannya.  Sesungguhnya  beliau  memuji 
Allah  dan  menyanjung-Nya  kemudian  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
Makkah  telah  diharamkan  oleh  Allah,  tetapi  manusia  tidak 
mengharamkannya.  Tidak  halal  bagi  seseorang  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir  untuk  menumpahkan  darah  padanya,  dan  tidak 
boleh  menebang  pohonnya.  Apabila  seseorang  memberi  keringanan 
dengan  dalih  peperangan  Rasulullah  SA  W,  maka  katakan  kepadanya 
bahwa  sesungguhnya  Allah  telah  memberi  izin  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  tidak  memberi  izin  kepada  kalian.  Sesungguhnya  Allah 
mengizinkan  kepadaku  sesaat  di  waktu  siang  hari,  dan  keharamannya 
telah  kembali  pada  hari  ini  sebagaimana  kemarin.  Hendaklah  orang 
yang  hadir  menyampaikan  kepada  orang  yang  tidak  hadir' T 
Dikatakan  kepada  Abu  Syuraih,  “Apakah  yang  dikatakan  oleh  Amr 
kepadamu?”  Dia  berkata,  “Aku  lebih  mengetahui  hal  itu  daripada 
engkau,  wahai  Abu  Syuraih.  Sesungguhnya  wilayah  Haram  tidak 
melindungi  pembangkang,  orang  yang  melarikan  diri  dari 
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pembunuhan,  dan  orang  yang  melarikan  diri  dari  khurbah .”  Khurbah 
adalah  bencana. 


Keterangan  Hadits: 

p 'ji>  ^  j*  ( dari  Abu  Syuraih  Al  Adawi ).  Demikian  yang 
tercantum  di  tempat  ini.  Namun  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali,  sebab 
Khuza’i  berasal  dari  bani  Ka’ab  bin  Rabi’ah  bin  Luhay  (salah  satu 
marga  dari  suku  Khuza’ah).  Oleh  sebab  itu,  dia  juga  dinamakan  Al 
Ka  bi.  Tapi  dia  tidak  termasuk  bani  ‘Adi,  baik  Adi  Quraisy  maupun 
Adi  Mudhar.  Barangkali  dia  adalah  sekutu  bani  ‘Adi  bin  Ka’ab  dari 
bangsa  Quraisy.  Menurut  suatu  pendapat,  bahwa  dalam  bani  Khuza’ah 
terdapat  satu  marga  yang  bernama  ‘Adi.  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Dzi’b  dari  Sa’id  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad 
disebutkan,  “Aku  mendengar  Abu  Syuraih.” 

Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat  tentang  namanya.  Adapun 
yang  masyhur  adalah  Khuwailid  bin  Amr.  Tetapi  menurut  suatu 
pendapat  namanya  adalah  Ibnu  Shakhr,  atau  Hani  bin  Amr,  atau 
Abdurrahman,  atau  Ka’ab  atau  Amr  bin  Khuwailid,  dan  ada  yang 
mengatakan  Mathar.  Dia  masuk  Islam  sebelum  penaklukan  kota 
Makkah  dengan  mengajak  sebagian  pemuka  kaumnya.  Dia  menetap  di 
Madinah  sampai  meninggal  dunia  pada  tahun  68  H.  Dalam  kitab 
Shahih  Bukhari  disebutkan  bahwa  tidak  ada  riwayat  dia  selain  hadits 
ini  dan  dua  hadits  lainnya. 

( kepada  Amr  bin  Sa’id).  Yakni  Amr  bin  Sa’id  bin 
Abi  Al  Ash  bin  Sa  id  bin  Al  Ash  bin  Umayah,  yang  dikenal  dengan 
panggilan  “Al  Asydaq”.  Dalam  riwayat  Ahmad  melalui  jalur  Ibnu 
Ishaq  dari  Sa’id  Al  Maqburi  terdapat  tambahan  di  bagian  awalnya 
yang  menjelaskan  apa  yang  dimaksud,  yaitu,  “Ketika  Amr  bin  Sa’id 
mengirim  pasukan  ke  Makkah  untuk  memerangi  Ibnu  Az-Zubair,  dia 
didatangi  oleh  Abu  Syuraih  dan  berbicara  kepadanya  serta 
mengabarkannya  apa  yang  dia  dengar  dari  Rasulullah  SAW. 
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Kemudian  dia  keluar  menuju  tempat  pertemuan  kaumnya  dan  duduk 
di  sana.  Aku  berdiri  mendekatinya  dan  duduk  di  dekatnya,  lalu  dia 
bercerita  kepada  kaumnya.  Aku  berkata,  ‘Wahai  fulan,  sesungguhnya 
kami  bersama  Rasulullah  pada  waktu  penaklukkan  kota  Makkah.  Pada 
keesokan  harinya,  Khuza’ah  menyerang  seorang  laki-laki  dari  suku 
Hudzail,  lalu  mereka  membunuhnya  sedang  orang  itu  dalam  keadaan 
musyrik.  Maka,  Rasulullah  berkhutbah  di  hadapan  kami’.  Lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya.” 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Az-Zuhri  dari  Muslim 
bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu  Syuraih  Al  Khuza’i,  bahwa  Syuraih 
mendengarnya  berkata,  “Rasulullah  SAW  memberi  izin  kepada  kami 
pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  untuk  memerangi  bani  Bakr 
hingga  kami  dapat  membalaskan  kematian  keluarga  kami  atas  mereka 
sedangkan  beliau  berada  di  Makkah.  Kemudian  Rasulullah 
memerintahkan  untuk  meletakkan  pedang.  Keesokan  harinya 
sekelompok  suku  kami  bertemu  seorang  laki-laki  dari  suku  Hudzail  di 
wilayah  Haram  yang  menginginkan  Rasulullah  SAW.  Laki-laki  ini 
telah  membunuh  salah  seorang  keluarga  kelompok  tersebut  pada  masa 
jahiliyah  dan  mereka  sedang  mencarinya,  maka  mereka  pun 
membunuhnya.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah,  beliau  sangat 
marah,  dan  aku  tidak  pernah  melihatnya  marah  melebihi  hari  itu. 
Setelah  selesai  shalat,  beliau  berdiri  dan  menyanjung  Allah 
sebagaimana  yang  layak  bagi-Nya,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Amma 
ba’du...  sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  Makkah. . .  ’ 

Abu  Hurairah  menyebutkan  kisah  ini  dalam  haditsnya  secara 
ringkas,  sedangkan  penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu.  Kami  telah  menyebutkan  bahwa  Amr  bin  Sa’id  adalah 
pemimpin  di  Madinah  yang  diangkat  oleh  Yazid  bin  Muawiyah.  Dia 
menyiapkan  pasukan  ke  Makkah  untuk  menyerang  Abdullah  bin  Az- 
Zubair. 

Ath-Thabari  telah  menyebutkan  kisah  ini  dari  sebagian  gurunya, 
mereka  berkata,  “Kedatangan  Amr  bin  Sa’id  sebagai  wali  (penguasa) 
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Madinah  dari  pihak  Yazid  bin  Muawiyah  terjadi  pada  bulan 
Dzulqa'dah  tahun  60  H.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
kedatangannya  itu  pada  bulan  Ramadhan,  dan  pada  tahun  itu  Yazid 
memegang  tampuk  pemerintahan.  Ibnu  Az-Zubair  tidak  mau 
membaiatnya  dan  dia  menetap  di  Makkah,  maka  Amr  bin  Sa’id 
mengirim  pasukan  dan  menunjuk  Amr  bin  Az-Zubair  sebagai 
komandannya,  dimana  Amr  bin  Az-Zubair  bermusuhan  dengan 
saudaranya,  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Sebelumnya  Amr  bin  Sa’id  telah 
mengangkat  Amr  bin  Az-Zubair  sebagai  kepala  bagian  keamanan, 
kemudian  dia  mengutusnya  untuk  memerangi  saudaranya  sendiri.  Lalu 
Marwan  datang  kepada  Amr  bin  Sa’id  dan  melarangnya  melakukan 
hal  itu,  namun  Amr  bin  Sa’id  tetap  pada  pendiriannya.  Saat  itu.  Abu 
Syuraih  datang  kepada  Amr  bin  Sa’id  dan  menceritakan  kisah  di  atas. 
Ketika  pasukan  yang  dikirim  berkemah  di  Dzu  Thuwa,  mereka 
diserbu  oleh  sekelompok  penduduk  Makkah  hingga  menderita 
kekalahan  dan  Amr  bin  Az-Zubair  ikut  tertawan.  Akhirnya,  dia 
dipenjara.  Dahulu  Amr  bin  Az-Zubair  telah  memukuli  sebagian 
penduduk  Madinah  yang  dicurigai  simpati  terhadap  Abdullah  bin  Az- 
Zubair.  Maka,  Abdullah  meng -qishash  semua  orang  yang  terlibat 
hingga  Amr  bin  Az-Zubair  meninggal  akibat  pukulan  yang 
dialaminya.” 


Catatan 

Dalam  kitab  sirah  Ibnu  Ishaq  dan  kitab  Al  Maghazi  Al  Waqidi 
disebutkan  bahwa  dialog  tersebut  terjadi  antara  Abu  Syuraih  dengan 
Amr  bin  Az-Zubair.  Apabila  pernyataan  ini  benar,  maka  ada 
kemungkinan  Abu  Syuraih  menasihati  orang  yang  mengutus  (yakni 
Amr  bin  Sa’id)  dan  orang  yang  diutus  (yakni  Amr  bin  Zubair). 

t$jfi  ( wahai  pemimpin ).  Dari  sini  dapat  diambil  pelajaran 
untuk  bersikap  santun  dalam  berbicara  dengan  penguasa  agar  nasihat 
yang  diberikan  lebih  mudah  diterima,  dan  tidak  boleh  berbicara 
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dengan  penguasa  kecuali  setelah  meminta  izin,  khususnya  dalam 
masalah  yang  berseberangan  dengan  kebijakannya.  Meninggalkan 
sikap  ini  dan  bersikap  kasar  bisa  saja  menjadi  sebab  yang 
menimbulkan  ego  dan  permusuhan  terhadap  orang  yang 
menasihatinya. 

^uji  (kedua  telingaku  mendengarnya ).  Ini  merupakan 

isyarat  akan  hafalannya  terhadap  hal  itu  dari  berbagai  sisi.  Kalimat 
“ Kedua  telingaku  mendengarnya ”  menunjukkan  bahwa  ia  mendengar 
langsung  tanpa  perantara,  dan  penyebuatan  “ Kedua  telinga ”  adalah 
untuk  memberi  penekanan.  Sedangkan  perkataannya  “ Dan  tersimpan 
dalam  hatf\  menunjukkan  kepada  pemahaman  serta  keakuratan 
riwayatnya.  Lalu  perkataannya  “ Dan  kedua  mataku  melihatnya ” 
merupakan  penekanan  tambahan,  dimana  pendengarannya  terhadap 
sabda  beliau  itu  tidak  hanya  berpatokan  pada  suara,  bahkan  disaksikan 
langsung. 

ilii  lu*-  i»!  (Sesungguhnya  beliau  memuji  Allah).  Ini 
menunjukkan  disukainya  mengucapkan  pujian  sebelum  mengajarkan 
ilmu,  menjelaskan  hukum,  maupun  saat  khutbah. 

fa  iit  OJ  (sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan 
Makkah).  Yakni,  Allah  telah  menetapkan  keharamannya.  Secara 
zhahir,  Allah  telah  mengharamkan  memerangi  penduduk  Makkah,  dan 
Allah  memerintahkan  untuk  melindungi  orang  yang  berlindung  di 
dalamnya.  Ini  merupakan  salah  satu  pendapat  ahli  tafsir  sehubungan 
dengan  firman  Allah,  OtS"  ’J»)  (Dan  barangsiapa  yang 
memasukinya  maka  ia  berada  dalam  keadaan  aman)-,  dan  firman-Nya, 
\I»T  oUi«r  ul  i ’JJ  °/\  (Tidakkah  mereka  mengetahui  bahwa  kami 
telah  menjadikan  [wilayah]  haram  sebagai  [tempat]  yang  aman). 
Setelah  satu  bab  akan  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  lafazh,  'i* 
J>°^)  'Jdr  'fa  J»  ’T» J-  jJL>  (Ini  adalah  negeri  yang  telah 

diharamkan  oleh  Allah  pada  saat  menciptakan  langit  dan  bumi). 
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Maka,  tidak  ada  pertentangan  antara  riwayat  ini  dengan  perkataannya 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  dari  hadits 
Anas,  0]  {sesungguhnya  Ibrahim  telah  mengharamkan 

Makkah),  karena  maknanya  adalah  Ibrahim  telah  mengharamkan 
Makkah  atas  perintah  Allah  dan  bukan  berdasarkan  ijtihadnya.  Atau 
Allah  telah  menetapkan  pada  saat  penciptaan  langit  dan  bumi  bahwa 
Ibrahim  akan  mengharamkan  Makkah.  Atau  juga  maknanya, 
sesungguhnya  Ibrahim  adalah  orang  pertama  yang  menyatakan 
keharamannya  di  antara  manusia,  dan  sebelum  itu  Makkah  telah 
haram  di  sisi  Allah.  Atau  Ibrahim  adalah  orang  yang  pertama  kali 
menampakkan  keharamannya  setelah  banjir  pada  zaman  Nabi  Nuh 
AS,  karena  ia  menegaskan  dengan  perkataannya,  {Dan 

ia  tidak  diharamkan  oleh  manusia),  yakni  pengharaman  Makkah 
adalah  berdasarkan  syariat.  Atau  yang  dimaksud  adalah  bahwa  ia 
termasuk  hal-hal  yang  diharamkan  Allah,  dan  bukan  hal-hal  yang 
diharamkan  manusia  — yakni  pada  masa  jahiliyah —  sebagaimana 
mereka  telah  mengharamkan  sejumlah  perkara  atas  dasar  pemikiran 
mereka  sendiri.  Ada  pula  yang  mengatakan  maknanya  bahwa 
keharaman  Makkah  senantiasa  berkesinambungan  sejak  awal 
penciptaan,  bukan  hanya  khusus  pada  syariat  Nabi  Muhammad  SAW. 

•  •  •  ^  {tidak  halal. . .  dan  seterusnya).  Ini  merupakan  anjuran 

untuk  berpegang  dengan  syariat  tersebut,  sebab  orang  yang  beriman 
kepada  Allah  wajib  menaati-Nya.  Sedangkan  orang  yang  beriman 
kepada  hari  akhir  wajib  melakukan  apa  yang  diperintahkan  dan 
menjauhi  apa  yang  dilarang. 

Lafazh  ini  bisa  saja  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang 
berpendapat;  sesungguhnya  orang-orang  kafir  tidak  dituntut 
melakukan  cabang-cabang  syariat.  Akan  tetapi  menurut  jumhur  ulama 
adalah  sebaliknya.  Adapun  jawabannya  adalah  bahwa  orang  yang 
beriman-lah  yang  dapat  menaati  hukum  dan  menghindari  larangan, 
sehingga  perintah  yang  ada  senantiasa  ditujukan  kepada  mereka. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Menurutku,  ini  adalah  pembicaraan 
yang  bermuatan  anjuran  dan  motivasi,  seperti  firman  Allah,  Jlpj 
(Dl  i  jlTjsS  'Dan  kepada  Allah  hendaklah  kalian  bertawakkal 
jika  kalian  beriman  Maksudnya,  sesungguhnya  orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir  tidak  patut  untuk  menghalalkan  apa  yang 
diharamkan.” 

Igj  diilj  (DI  ( untuk  menumpahkan  darah  di  dalamnya).  Lafazh 
ini  dijadikan  dalil  tentang  haramnya  membunuh  dan  melakukan 
peperangan  di  Makkah. 

1$  jjom  'i  j  (dan  tidak  menebang  pepohonannya ).  Al 
Qurthubi  berkata,  “Para  ahli  fikih  mengkhususkan  pohon  yang 
dilarang  untuk  ditebang  adalah  yang  ditumbuhkan  Allah  tanpa  campur 
tangan  manusia.  Adapun  pepohonan  yang  ditumbuhkan  Allah  SWT 
dengan  campur  tangan  manusia,  maka  ulama  berselisih  tentang  hukum 
menebangnya,  dan  mayoritas  memperbolehkan.”  Sementara  Imam 
Syafi’i  berkata,  “Pada  semua  itu  [baik  yang  tumbuh  dengan  campur 
tangan  manusia  atau  tidak]  terdapat  denda.”  Pendapat  ini  didukung 
oleh  Ibnu  Qudamah.  Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  tentang  denda 
karena  menebang  pohon  yang  ditumbuhkan  Allah  SWT  tanpa  campur 
tangan  manusia.  Imam  Malik  berpendapat,  “Tidak  ada  denda,  tetapi 
pelakunya  mendapat  dosa.”  Atha'  berpendapat,  “Hendaklah  ia 
memohon  ampun  (istighfar)  kepada  Allah.”  Sedangkan  Abu  Hanifah 
berpendapat,  “Dendanya  berupa  hewan  yang  sama  nilainya  dengan 
pohon  yang  ditebang.”  Sementara  Imam  Syaffi  berpendapat, 
“Menebang  pohon  yang  besar  dendanya  berupa  seekor  sapi, 
sedangkan  pohon  yang  lebih  kecil  dendanya  seekor  kambing.” 

Ath-Thabari  berhujjah  dalam  hal  ini  dengan  menganalogikan 
pada  denda  karena  membunuh  binatang  buruan,  namun  pendapat 
beliau  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Qishar  bahwa  pendapat  itu 
berkonsekuensi  adanya  denda  bagi  orang  yang  ihram  apabila 
menebang  pohon  di  luar  wilayah  tanah  Haram,  padahal  tidak  ada 
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ulama  yang  berpendapat  demikian.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Para 
ulama  sepakat  mengharamkan  memotong  atau  menebang  pohon  di 
dalam  wilayah  Haram  (tanah  suci),  hanya  saja  Imam  Syafi’i 
membolehkan  memotong  duri  yang  ada  di  ranting-ranting  pohon.” 
Demikian  yang  dinukil  Abu  Tsaur  darinya.  Lalu  Imam  Syafi’i  juga 
membolehkan  mengambil  daun-daunan  dan  buah-buahan  jika  tidak 
membahayakan  atau  merusak  pohon  tersebut.  Ini  pula  yang  menjadi 
pendapat  Atha',  Mujahid  dan  lainnya.  Alasan  mereka  membolehkan 
memotong  duri  adalah  karena  tabiat  duri  yang  mengganggu,  sehingga 
seperti  binatang-binatang  yang  fasik.  Akan  tetapi  hal  itu  tidak 
diperbolehkan  oleh  jumhur  ulama,  seperti  akan  disebutkan  pada  hadits 
Ibnu  Abbas  setelah  satu  bab  dengan  lafazh;  'i  j  ( Dan  tidak 

[boleh]  dipotong  durinya).  Pendapat  jumhur  ini  dinyatakan  benar  oleh 
Al  Mutawalli  (salah  seorang  ulama  madzhab  Syafi’i).  Jumhur  ulama 
menjawab  alasan  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  ulama 
yang  sependapat  dengannya,  bahwa  qiyas  [analogi]  tersebut 
bertentangan  dengan  nash  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  pegangan. 
Bahkan  jika  tidak  disebutkan  nash  yang  melarang  memotong  duri, 
niscaya  larangan  untuk  memotong  pohon  telah  cukup  sebagai  dalil 
larangan  memotong  duri,  sebab  umumnya  pohon  di  wilayah  Haram 
(tanah  suci)  adalah  berduri.  Dalil  lainnya  adalah  adanya  perbedaan 
antara  binatang-binatang  fasik  dengan  duri  pepohonan,  sebab 
binatang-binatang  fasik  yang  disebutkan  dalam  hadits  sengaja 
mengganggu  manusia,  berbeda  dengan  duri  pepohonan. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Tidak  ada  larangan  untuk 
memanfaatkan  dahan  dan  ranting  pohon  yang  patah  dengan 
sendirinya,  demikian  juga  dengan  daun-daun  yang  gugur.  Pendapat  ini 
telah  dinyatakan  secara  tekstual  oleh  Imam  Ahmad,  dan  kami  tidak 
mengetahui  pendapat  yang  berbeda  dengannya.” 

j'#  °ja  &£,  ( sesaat  dari  siang  hari).  Telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  bahwa  lamanya  adalah  sejak  matahari  terbit 
hingga  shalat  Ashar.  Adapun  lafazh  hadits  dalam  riwayat  Imam 
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Ahmad  melalui  jalur  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari  kakeknya 
adalah,  J*  j*J  Oili  ^  j*  ffi  L^Ci\  tyfr  :Jtf  c^J  Cj 

j*  Jirj  i^Cji  lyTiji  Jo? 

'-u”~0  <w'jj  :  4»i  4jii  Sj^'j  oJJi  ^Li  i iisii  Jiteyiu 

j!  ’s'jft  { Ketika  Makkah  telah  ditaklukkan ,  maka  beliau 
bersabda,  “ Hentikanlah  penggunaan  senjata."  Kecuali  Khuza’ah 
terhadap  bani  Bakr,  diizinkan  kepada  mereka  hingga  shalat  Ashar. 
Kemudian  beliau  bersabda,  “ Hentikanlah  penggunaan  senjata.  ”  Lalu 
seorang  laki-laki  dari  bani  Khuza’ah  bertemu  dengan  seorang  laki- 
laki  dari  bani  Bakr  pada  keesokan  hari  di  Muzdalifah,  maka  dia 
membunuhnya.  Kejadian  itu  sampai  kepada  Rasulullah  S  A  W,  maka 
beliau  berdiri  berkhutbah  seraya  mengatakan...  dan  aku  melihat 
beliau  menyandarkan  punggungnya  ke  Ka’bah).  Lalu  disebutkan 
hadits  selengkapnya.  Dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  membunuh 
orang-orang  yang  diizinkan  Nabi  SAW  —seperti  Ibnu  Khathal— 
terjadi  pada  waktu  yang  diizinkan  oleh  Allah  untuk  berperang. 
Berbeda  dengan  orang  yang  memahami  kalimat  “ sesaat  dari  waktu 
siang ”  dalam  makna  lahiriahnya,  sehingga  ia  membutuhkan  jawaban 
bagi  kisah  Ibnu  Khathal. 

kate  '&)  {dan  keharamannya  telah  kembali).  Yakni, 
hukum  yang  kontradiktif  dengan  pembolehan  berperang  yang 
disimpulkan  dari  kata  “ diizinkan Sementara  batas  akhir  telah 
dijelaskan  pada  riwayat  Ibnu  Abu  Dzi’ib  di  atas  dengan  lafazh,  ^a>  jU 
f  ‘y.  J\  f 'y-  {Kemudian  ia  haram  hingga  hari  Kiamat).  Demikian 
pula  pada  hadits  Ibnu  Abbas  setelah  satu  bab  berikut,  «oii 

f  ’y.  J\  {Maka  ia  haram  dengan  ketetapan  Allah  hingga  hari 
Kiamat). 

LjUJi  oaUJi  {hendaklah  orang  yang  hadir  menyampaikan 
kepada  orang  yang  tidak  hadir).  Ibnu  Jarir  berkata,  “Di  sini  terdapat 
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dalil  bolehnya  menerima  khabar  ahad,  karena  semua  yang 
mendengarkan  khutbah  tersebut  harus  menyampaikan  kembali. 
Sesungguhnya  beliau  tidak  memerintahkan  kepada  mereka  untuk 
menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir  melainkan  orang  yang 
mendengar  itu  harus  mengamalkan  apa  yang  disampaikan  kepadanya. 
Jika  tidak  demikian,  maka  perintah  untuk  menyampaikan  akan 
kehilangan  faidahnya.” 

'  jtfl  *i!j  (dan  tidak  pula  orang  yang  melarikan  diri).  Maksudnya, 
orang  yang  dijatuhi  hukuman  mati  karena  membunuh  orang  lain,  lalu 
ia  melarikan  diri  ke  Makkah  untuk  berlindung  di  wilayah  Haram.  Para 
ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Lalu  Amr  bin  Sa’id 
mengemukakan  pandangan  yang  janggal,  dimana  dia  menuturkan 
hukum  sebagaimana  layaknya  dalil,  serta  membatasi  cakupan  umum 
nash  tanpa  dalil. 

Mi  :  My-  ( khurbah  adalah  bencana).  Ini  adalah  penafsiran  dari 
perawi  hadits,  dan  secara  zhahir  adalah  Imam  Bukhari.  Telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan  di  bagian  akhir 
hadits,  “Abu  Abdullah  berkata,  ‘ Khurbah  berarti  bencana' y  Pada 
pembahasan  tentang  ilmu  di  bagian  akhir  hadits  disebutkan, 
“[khurbah]  yakni  mencuri."  Ini  merupakan  salah  satu  pendapat 
tentang  penafsiran  lafazh  tersebut.  Pada  awalnya,  kata  tersebut 
digunakan  pada  pencurian  unta,  setelah  itu  digunakan  pada  seluruh 
jenis  pencurian. 

Telah  dinukil  dari  Khalil,  bahwa  makna  kharbah  berarti 
kerusakan  pada  unta.  Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
cacat  (aib).  Ada  pula  yang  mengatakan,  apabila  huruf  awalnya  diberi 
baris  dhammah  (khurbah),  maka  maknanya  adalah  aurat,  tapi  ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  kerusakan.  Sedangkan 
lafazh  kharbah  yang  berasal  dari  akar  kata  kharabah  bermakna 
kerusakan. 
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Sungguh  telah  keliru  mereka  yang  mengategorikan  perkataan 
Amr  bin  Sa’id  sebagai  hadits  lalu  menjadikannya  sebagai  dalil.  Ibnu 
Hazm  berkata,  “Tidak  ada  kemuliaan  bila  antek  syetan  lebih 
mengetahui  daripada  sahabat  Rasulullah  SAW.”  Namun,  Ibnu 
Baththal  mengemukakan  pandangan  yang  terkesan  janggal,  dia 
mengklaim  bahwa  diamnya  Abu  Syuraih  merupakan  persetujuannya 
terhadap  perincian  yang  dikemukakan  oleh  Amr  bin  Sa’id.  Dalil  yang 
menunjukkan  kelemahan  perkataan  Ibnu  Baththal  tersebut  adalah 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad,  yang  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  “Abu  Syuraih  berkata  kepada  Amr,  ‘Sungguh  aku 
termasuk  orang  yang  hadir,  sedangkan  engkau  termasuk  orang  yang 
tidak  hadir.  Sementara  kami  diperintahkan  agar  orang  yang  hadir  di 
antara  kami  menyampaikan  kepada  orang  yang  tidak  hadir.  Sungguh 
aku  telah  menyampaikannya  kepadamu’.”  Riwayat  ini  memberi 
asumsi  bahwa  Abu  Syuraih  tidak  sependapat  dengan  pandangan  Amr 
bin  Sa’id,  hanya  saja  dia  tidak  memaksakan  hal  itu  karena 
ketidakberdayaannya  di  hadapan  kekuatan  penguasa. 

Ibnu  Baththal  berkata  pula,  “Perkataan  Amr  bin  Sa’id  bukanlah 
jawaban  bagi  Abu  Syuraih,  karena  Abu  Syuraih  tidak  berbeda 
pendapat  dengannya  bahwa  orang  yang  melakukan  kejahatan  dengan 
divonis  hukuman  mati  di  luar  wilayah  Haram,  lalu  ia  berlindung  di 
wilayah  Haram,  maka  hukuman  tersebut  boleh  dilaksanakan  di 
wilayah  Haram,  sebab  yang  diingkari  oleh  Abu  Syuraih  adalah  sikap 
Amr  yang  mengirim  pasukan  ke  Makkah  lalu  mengobarkan 
peperangan.  Maka,  sikap  beliau  yang  berdalil  dengan  hadits  itu  sangat 
tepat.  Akan  tetapi  Amr  bin  Sa’id  tidak  menjawab  pernyataannya, 
bahkan  dia  menjawab  pertanyaan  selain  Abu  Syuraih.”  Ath-Thaibi 
menaggapi  bahwa  Amr  bin  Sa’id  tidak  menyimpang  dari  jawaban, 
tetapi  dia  membantah  kesimpulan  kandungan  hadits  itu.  Seakan-akan 
dia  berkata,  “Benarlah  pendengaran  dan  hafalanmu,  tetapi  makna  yang 
dimaksud  oleh  hadits  yang  engkau  sebutkan  tidak  seperti  yang  engkau 
pahami,  karena  keringanan  tersebut  berhubungan  dengan  penaklukan. 
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bukan  berkaitan  dengan  membunuh  orang  yang  berhak  mendapat 
hukuman  mati  di  luar  wilayah  Haram  kemudian  berlindung  di  wilayah 
Haram.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  itu  adalah  klaim  dari  Amr  bin 
Sa’id  yang  tanpa  dalil,  sebab  Ibnu  Zubair  tidak  melakukan  perbuatan 
yang  wajib  dijatuhi  hukuman  mati,  lalu  dia  berlindung  di  wilayah 
Haram  untuk  melarikan  diri,  hingga  jawaban  Amr  dapat  dibenarkan. 
Memang  benar  Amr  bin  Sa’id  melihat  adanya  keharusan  untuk 
menaati  Yazid  yang  diwakilinya,  sementara  Yazid  telah 
memerintahkan  Ibnu  Az-Zubair  untuk  berbaiat  kepadanya  dan  datang 
ke  tempatnya  dalam  keadaan  terbelenggu,  namun  Ibnu  Zubair  tidak 
mematuhi  perintah  tersebut  dan  dia  berlindung  di  wilayah  Haram. 
Oleh  karena  itu,  dia  dijuluki  ‘aa'idzullah  (orang  yang  minta 
perlindungan  kepada  Allah).  Sedangkan  Amr  bin  Sa’id  berkeyakinan 
bahwa  Ibnu  Az-Zubair  telah  membangkang  karena  tidak  mematuhi 
perintah  Yazid.  Oleh  sebab  itu  dia  mengatakan,  “Sesungguhnya 
wilayah  Haram  tidak  melindungi  pembangkang.”  Inilah  syubhat  bagi 
Amr  bin  Sa’id,  dan  ia  sangat  lemah.  Permasalahan  yang 
diperselisihkan  oleh  Abu  Syuraih  dan  Amr  bin  Sa’id  telah 
diperselisihkan  pula  oleh  para  ulama,  seperti  akan  disebutkan  setelah 
satu  bab  ketika  membicarakan  hadits  Ibnu  Abbas. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Seseorang  boleh  memberitahukan  keadaan  dirinya  yang 
menunjukkan  kedudukannya  sebagai  perawi  yang  tsiqah 
(terpercaya)  dan  sangat  akurat  dalam  menukil  apa  yang  ia 
dengar. 

2.  Ulama  dapat  mengingkari  penguasa  atas  perbuatannya  yang 
mengubah  urusan  agama,  dan  menasihatinya  dengan  lemah 
lembut. 
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3.  Bolehnya  mengingkari  dengan  lisan  apabila  tidak  mampu 
melakukannya  dengan  tangan  (kekuatan). 

4.  Bolehnya  berdebat  dalam  masalah  agama. 

5.  Adanya  nasakh  (penghapusan  hukum). 

6.  Dalam  ijtihad,  pendapat  seorang  mujtahid  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah  untuk  mematahkan  pendapat  mujtahid  yang  lain. 

7.  Keluar  dari  perjanjian  untuk  menyampaikan  (berita  dari  Rasul 
SAW)  serta  bersabar  menghadapi  hal-hal  yang  tidak  diinginkan 
bagi  yang  tidak  mampu  menghindarinya. 

8.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
Makkah  ditaklukkan  dengan  kekuatan.  Imam  An-Nawawi 
berkata,  “Orang-orang  yang  mengatakan  Makkah  dimasuki 
berdasarkan  perjanjian  damai,  menakwilkan  hadits  di  atas 
dengan  mengatakan  bahwa  Nabi  diperbolehkan  melakukan 
peperangan  di  Makkah  seandainya  beliau  mau  melakukannya, 
tetapi  beliau  tidak  membutuhkan  hal  itu.”  Namun,  perkataan  ini 
ditanggapi  bahwa  yang  demikian  itu  menyalahi  realita  yang  ada. 
Adapun  nama  orang  yang  membunuh  dan  orang  yang  dibunuh 
telah  disebutkan  pada  hadits  Abu  Hurairah. 


9.  Tidak  (Boleh)  Mengusik  Binatang  Buruan  di  Wilayah  Tanah 
Haram 

4*  ^  u-4  4'  J*  ^4^  ‘j* 

wb-'y  y j  ^ j>-  a)1  I  l)1  : JlS 

JU^2JO  Vj  {J^i  V  Cjl-^j  ^■1^’  4  C-U-l  H«->lj 
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Jlij  Jai£l j  'j j  y£j  *jj  cli^prwi 

.>1^1  )J\  JUi  liCflJ  >W'  Vi  A»  J^-J  b' 

01  y>  (lijUtf  yilj  V)  C»  Ji  :  J 15  ^ J^p  jJI^-  °^p} 

.4jISO  ^yj  ^ 

1833.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  Makkah,  maka  belum 
halal  bagi  seseorang  sebelumku  dan  tidak  halal  bagi  seseorang 
sesudahku.  Hanya  saja  dihalalkan  bagiku  sesaat  pada  waktu  siang. 
Tidak  boleh  dibabat  rerumputannya,  tidak  dipotong  (ditebang) 
pepohonannya,  tidak  diusik  binatang  buruannya,  dan  tidak  dipungut 
barang  yang  jatuh  padanya  (barang  temuan)  kecuali  untuk  orang 
yang  ingin  mengumumkan Abbas  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
kecuali  idzkhir  untuk  tukang  sepuh  dan  kubur-kubur  kami.”  Beliau 
SAW  bersabda,  “ Kecuali  idzkhir .” 

Dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Tahukah  engkau  apakah 
arti  'Tidak  diusik  binatang  buruannya ?’  Yaitu,  seseorang 
memindahkan  binatang  tersebut  dari  tempat  berteduhnya  lalu  dia 
singgah  [menempati]  tempatnya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  [boleh j  mengusik  binatang  buruan  di  wilayah  tanah 
Haram).  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  kata  kiasan 
untuk  “berburu”.  Ada  pula  yang  mengartikan  sebagaimana  zhahimya. 
Imam  An-Nawawi  berkata,  “Diharamkan  mengusik  — yakni 
mengganggu —  binatang  buruan  dari  tempatnya.  Apabila  seseorang 
mengusiknya,  maka  ia  telah  berbuat  maksiat,  baik  buruan  itu  mati  atau 
tidak.  Apabila  binatang  itu  mati  sebelum  ia  singgah  lagi  di  tempat 
lain,  maka  orang  yang  mengusiknya  wajib  membayar  denda.  Namun 
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apabila  binatang  itu  tidak  mati,  maka  dia  tidak  wajib  membayar 
denda.” 

Para  ulama  berkata,  “Dari  larangan  mengusik  binatang  buruan, 
maka  diharamkan  membunuh  binatang  buruan.” 

jU*  <&'  o!  (i Sesungguhnya  Allah 

mengharamkan  Makkah,  maka  ia  belum  halal  bagi  seorang  pun 
sesudahku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  'M  { tidak 
halal),  dan  lafazh  ini  lebih  sesuai  dengan  maksud  persoalan  berikut. 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  bab  berikut  dengan  lafazh, 

M  JiaSJi  {sesungguhnya  tidak  halal  berperang  di 
dalamnya  bagi  seorang  pun  sebelumku).  Di  bagian  awal  masalah  jual 
beli  Imam  Bukhari  menyebutkan  melalui  jalur  Khalid  Ath-Thahhan 
dari  Khalid  Al  Hadzdza'  dengan  lafazh,  M~H  Sl j 

ijMu  {Maka  belum  pernah  halal  bagi  seorang  sebelumku  dan  tidak 
pula  halal  bagi  seorang  sesudahku).  Demikian  juga  yang  tidak  dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Wuhaib  dari  Khalid.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Maksud  kalimat  ‘ Dan  tidak  halal  bagi  seseorang  sesudahku ’ 
adalah  pemberitahuan  hukum  persoalan  tersebut,  bukan  berita  tentang 
apa  yang  akan  terjadi,  sebab  fakta  yang  ada  berbeda  dengan 
pernyataan  tersebut,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  Al  Hajjaj  dan 
selainnya.” 

Kesimpulannya,  kalimat  tersebut  adalah  kalimat  berita  yang 
bermakna  larangan,  berbeda  dengan  lafazh  “ Dan  belum  pernah  halal 
bagi  seorang  pun  sebelumku ”,  yang  merupakan  kalimat  berita  murni. 
Atau  dapat  pula  dikatakan  makna  “Dan  tidak  halal  bagi  seorang  pun 
sesudahku ”,  yakni  Allah  tidak  akan  menghalalkannya  sesudahku, 
sebab  setelah  masa  Nabi  tidak  ada  lagi  penghapusan  hukum  (nasakh) 
dikarenakan  beliau  adalah  penutup  para  nabi. 
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...  ’Jl j  's!)  U  iSjJJ  Ja  ( tahukah  engkau  apa  arti  “Tidak 

mengusik  binatang  buruannyaT' . . .  dan  seterusnya).  Dikatakan,  bahwa 
Ikrimah  mengucapkan  kalimat  tersebut  untuk  menunjukkan  larangan 
membunuh  binatang  buruan.  Sementara  itu  Atha'  dan  Mujahid 
menyalahi  pendapat  Ikrimah,  keduanya  berkata,  “Tidak  ada  larangan 
mengusir  binatang  buruan  selama  tidak  mengakibatkannya  terbunuh.” 
Pernyataan  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah.  Ia  juga 
meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Hakam  dari  seorang  syaikh  di  antara 
penduduk  Makkah,  bahwa  seekor  merpati  berada  di  atas  Ka’bah,  lalu 
ia  membuang  kotoran  dan  jatuh  di  tangan  Umar,  maka  Umar 
mengisyaratkan  dengan  tangannya  dan  merpati  tersebut  terbang 
kemudian  hinggap  di  salah  satu  rumah  di  Makkah.  Setelah  itu,  datang 
seekor  ular  dan  memangsanya,  maka  Umar  memutuskan  untuk 
membayar  denda  berupa  seekor  kambing.  Hal  yang  sama  juga 
diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Utsman. 


10.  Tidak  Halal  Berperang  di  Makkah 


/  *  ^  ^  A  ^  ^  A  ^  ^  *  g  S  S 

y  y^'  J*  ^  pj  jt\  J 13  J 

.Co 

Abu  Syuraih  RA  berkata,  “[Seseorang]  Tidak  boleh 
menumpahkan  darah  di  dalamnya  (Makkah).” 

pM* j  p  L5~Jl  Jl3  :Jl3  U Aiil  ^9 j  ^1 

OjyLili  ISI J  i CO V  ^ Jj 

& (*1  j>-  c^ j'b/lj  oljUJLjl  ^ jj  ^ j>-  jL  Ui  Oli 
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J c(_5Ls  Jliill  j*J  4jIj  cS^llaJl  j»jj  ^Jl  4)1 

'J  cA^Uiil  fjJ  ^Jl  Ali!  4_*  ^P*TJ  ^»1  ^>-  j£»  CjL^j  4pll- 
'J  J  clgi  ^  'J)  ltf5:l.  *^/j  ioJ^a  jCj  'J  j  c  ^5" j-i 

,j»^Jj-Jj  |»  g  :.2l  4Jl$  t  ^>0*^1  *J\  aNI  J  y*  j  Ij  I^LlSl  Jli  .li*>l>- 

.yh\  y\  jii :  jii 

1834.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
pada  hari  penaklukan  kota  Makkah,  ‘  Tidak  ada  hijrah,  tetapi  jihad 
dan  niat.  Apabila  kalian  dipanggil  untuk  berangkat  perang,  maka 
berangkatlah.  Sesungguhnya  negeri  ini  telah  diharamkan  oleh  Allah 
pada  saat  penciptaan  langit  dan  bumi,  dan  ia  haram  berdasarkan 
pengharaman  dari  Allah  hingga  hari  Kiamat.  Sesungguhnya  belum 
pernah  halal  berperang  di  dalamnya  bagi  seorang  pun  sebelumku, 
dan  tidak  halal  bagiku  kecuali  sesaat  dari  waktu  siang.  Maka,  ia 
haram  berdasarkan  pengharaman  Allah  hingga  hari  Kiamat.  Tidak 
boleh  dipotong  durinya  [pohonnya],  tidak  diusik  binatang  buruannya, 
tidak  dipungut  barang  yang  jatuh  padanya  (barang  temuan)  kecuali 
orang  yang  hendak  mengumumkannya,  dan  tidak  dipotong 
rerumputannya ’.”  Abbas  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kecuali  idzkhir, 
karena  sesungguhnya  ia  untuk  pandai  besi  mereka  dan  untuk  rumah- 
rumah  mereka.”  Beliau  bersabda,  “ Kecuali  idzkhir .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  halal  berperang  di  Makkah).  Demikian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  judul  bab  dengan  kata  “ berperang ”,  karena  kata 
ini  tercantum  dalam  hadits  yang  disebutkannya.  Dalam  salah  satu 
riwayat  Imam  Muslim  juga  disebutkan  seperti  itu.  Sedangkan  pada 
riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  kata  “membunuh”,  sebagai  ganti 
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kata  “berperang”.  Para  ulama  telah  berbeda  pendapat  tentang 
keduanya,  seperti  yang  akan  kami  sebutkan. 

{Abu  Syuraih  berkata .  dan  seterusnya). 

Riwayat  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  sebelum 
satu  bab.  Adapun  hubungan  hadits  ini  dengan  larangan  berperang 
adalah  karena  peperangan  akan  mengakibatkan  pembunuhan. 
Sedangkan  pada  hadits  Abu  Syuraih  telah  disebutkan  larangan 
menumpahkan  darah  dalam  bentuk  nakirah  (indefmit),  sehingga 
maknanya  bersifat  umum. 

{akan  tetapi  jihad  dan  niat).  Maksudnya, 
kewajiban  hijrah  dari  Makkah  telah  terputus  dengan  ditaklukkannya 
kota  Makkah,  karena  Makkah  telah  menjadi  negeri  Islam.  Akan  tetapi 
kewajiban  niat  tetap  sebagaimana  adanya  apabila  dibutuhkan.  Nabi 
SAW  menafsirkannya  dengan  sabdanya,  ijyJti  {Apabila 

kalian  dipanggil  untuk  berangkat  perang,  maka  hendaklah  kalian 
berangkat).  Yakni  jika  kalian  diseru,  maka  hendaklah  kalian 
menyambutnya. 

Ath-Thaibi  berkata,  kalimat  “ Akan  tetapi  jihacT  dianeksasikan 
dengan  kalimat  ‘ 'Tidak  ada  hijrah ”,  yakni  hijrah  bisa  berupa  lari  dari 
orang  kafir  atau  hijrah  untuk  jihad,  atau  melakukan  perbuatan  yang 
lain  seperti  menuntut  ilmu.  Sedangkan  hijrah  jenis  pertama  tidak  ada 
lagi,  maka  manfaatkanlah  oleh  kalian  dua  jenis  hijrah  yang  disebutkan 
terakhir.  Hadits  di  atas  mengandung  berita  gembira  dari  Nabi  SAW 
bahwa  Makkah  akan  tetap  sebagai  negeri  Islam. 

Al  j  ^\' f'  f  j  {dan  ia  haram  berdasarkan  pengharaman 
Allah).  Sebagian  mengatakan  bahwa  lafazh  hurmah  berarti  Al  Haq 
(kebenaran).  Yakni,  benar-benar  haram  dan  tidak  boleh  dihalalkan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  haramnya  membunuh  dan 
berperang  di  tanah  Haram.  Adapun  tentang  membunuh,  sebagian 
ulama  telah  menukil  kesepakatan  yang  membolehkan  untuk 


melaksanakan  hukuman  mati  di  wilayah  tanah  Haram.  Lalu  mereka 
mengkhususkan  perbedaan  pendapat  tentang  orang  yang  melakukan 
kejahatan  di  luar  tanah  Haram,  kemudian  dia  berlindung  di  tanah 
Haram.  Di  antara  ulama  yang  menukil  kesepakatan  mengenai  hal  itu 
adalah  Ibnu  Al  Jauzi.  Kemudian  sebagian  ulama  melandasi 
kesepakatan  tersebut  dengan  mengemukakan  kisah  pembunuhan  Ibnu 
Khathal  di  Makkah.  Akan  tetapi  kisah  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah, 
sebab  peristiwa  tersebut  terjadi  pada  waktu  yang  telah  dihalalkan  bagi 
Nabi  SAW  seperti  yang  dijelaskan. 

Ibnu  Hazm  mengklaim  bahwa  konsekuensi  perkataan  Ibnu 
Umar  dan  Ibnu  Abbas  serta  selain  keduanya  adalah  larangan 
membunuh  di  wilayah  Haram  secara  mutlak.  Dia  menukil  pendapat 
dari  Mujahid  dan  Atha'  yang  menyebutkan  secara  rinci.  Abu  Hanifah 
berkata,  “Seseorang  tidak  boleh  dibunuh  ketika  berada  di  wilayah 
Haram  hingga  ia  keluar  dari  wilayah  tersebut  atas  dasar  kehendaknya 
sendiri.  Namun,  dia  tidak  boleh  ditemani  dan  diajak  berbicara,  tetapi 
senantiasa  diberi  nasihat  dan  diingatkan  agar  keluar.”  Sementara  Abu 
Yusuf  berkata,  “Hendaknya  ia  dipaksa  keluar  dari  wilayah  Haram,  dan 
hal  itu  dilakukan  oleh  Ibnu  Az-Zubair.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Thawus  dari  Ibnu 
Abbas,  ^  S  ( Barangsiapa 

divonis  hukuman  mati  kemudian  masuk  ke  wilayah  haram,  maka  tidak 
boleh  ditemani  duduk  dan  tidak  pula  dilakukan  transaksi  jual-beli 
dengannya ). 

Telah  dinukil  dari  Imam  Malik  dan  Imam  Syafi’i,  “Boleh 
melakukan  hukuman  mati  di  wilayah  Haram  (tanah  suci)  secara 
mutlak,  sebab  orang  yang  maksiat  telah  merusak  kehormatan  dirinya, 
maka  ia  telah  membatalkan  keamanan  yang  telah  ditetapkan  Allah 
SWT  untuknya.” 

Al  Mawardi  telah  berkata,  “Di  antara  keistimewaan  Makkah 
adalah  penduduknya  tidak  boleh  diperangi.  Apabila  mereka 
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membangkang  pemerintahan  yang  adil,  maka  mereka  harus 
disadarkan  tanpa  peperangan  jika  memungkinkan.  Tetapi  apabila  tidak 
ada  jalan  lain  kecuali  memerangi  mereka,  maka  mayoritas  ulama 
membolehkannya,  sebab  memerangi  para  pembangkang  termasuk  hak 
Allah  SWT.”  Ulama  yang  lain  tidak  membolehkan  memerangi 
mereka,  tetapi  harus  memberi  tekanan  hingga  mereka  mau  taat. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  pertama  telah  disebutkan 
secara  tekstual  oleh  Imam  Ash-Syafi’i.”  Kemudian  para  ulama 
madzhab  Syafi’i  memberi  jawaban  terhadap  hadits  di  atas  dengan 
memahaminya  bahwa  larangan  tersebut  berlaku  bagi  peperangan  yang 
menimbulkan  kerusakan  secara  luas,  seperti  menggunakan  meriam. 
Lain  halnya  jika  orang-orang  kafir  membentengi  diri  di  suatu  negeri, 
maka  boleh  memerangi  mereka  dengan  berbagai  cara. 

Telah  dinukil  pula  pendapat  lain  dari  Imam  Syafi’i  yang 
mengharamkan  melakukan  peperangan  di  Makkah.  Pendapat  ini 
dipilih  oleh  Al  Qaffal  dan  dinyatakan  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  kitab  Syarh  At-Talkhis.  Pendapat  tersebut  diikuti  oleh  sejumlah 
ulama  madzhab  Syafi’i  dan  Maliki. 

Ath-Thabari  berkata,  “Barangsiapa  melakukan  kejahatan  yang 
diancam  hukuman  mati,  lalu  ia  berlindung  di  dalam  wilayah  Haram, 
maka  seorang  imam  (pemimpin)  boleh  mendeportasenya  ke  luar 
wilayah  Haram,  dan  dia  tidak  boleh  memeranginya,  tapi  harus 
mengepung  dan  memberi  tekanan  hingga  ia  mau  taat.  Ini  berdasarkan 
sabda  Nabi  SAW,  ‘ Dan  hanya  saja  dihalalkan  kepadaku  sesaat  dari 
waktu  siang.  Lalu  telah  kembali  keharamannya  pada  hari  ini  sama 
seperti  keharamannya  kemarin’.”  Maka  diketahui  bahwa  tidak  halal 
bagi  seorang  pun  sesudah  Nabi  seperti  yang  dihalalkan  kepada  beliau, 
yaitu  memerangi  penduduknya  dan  melakukan  pembunuhan  di 
dalamnya.  Ibnu  Al  Arabi  cenderung  kepada  pendapat  ini.  Sementara 
Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Nabi  SAW  telah  menekankan 
pengharaman  dengan  sabdanya  ‘ Allah  telah  mengharamkannya ’, 
kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Dan  tidak  dihalalkan  kepadaku  kecuali 
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sesaat  dari  waktu  siang'.  Apabila  Nabi  SAW  hendak  menekankan 
suatu  persoalan,  maka  beliau  mengulanginya  hingga  tiga  kali.  Ini 
adalah  nash  yang  tidak  membutuhkan  penakwilan.” 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  zhahir  hadits 
mengindikasikan  pengkhususan  beliau  untuk  melakukan  peperangan, 
dimana  beliau  mengemukakan  alasan  perbuatannya,  padahal  saat  itu 
penduduk  Makkah  pantas  diperangi  dan  dibunuh  karena  telah 
menghalangi  Nabi  SAW  untuk  sampai  ke  Masjidil  Haram.  Mereka 
juga  telah  mengusir  Nabi  SAW  dari  Makkah  dan  telah  berbuat  kufur. 
Inilah  sebenarnya  yang  dipahami  oleh  Abu  Syuraih  dan  sejumlah 
ulama  yang  mengikutinya.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Pendapat  yang  mengharamkan 
berperang  di  Makkah  semakin  kuat  berdasarkan  bahwa  apa  yang 
diizinkan  kepada  Nabi  SAW  di  Makkah  tidak  diizinkan  kepada  selain 
beliau.  Adapun  yang  diizinkan  kepada  beliau  adalah  perang  secara 
mutlak,  bukan  khusus  perang  yang  menimbulkan  kerusakan  secara 
menyeluruh  seperti  menggunakan  meriam.  Lalu,  bagaimana  mungkin 
penakwilan  tersebut  dapat  diterima?”  Di  samping  itu,  konteks 
pengharaman  dalam  hadits  adalah  untuk  menampakkan  kehormatan 
tempat  tersebut,  dan  hal  ini  tidak  khusus  bagi  senjata  pemusnah 
massal. 

Hadits  ini  juga  dijadikan  sebagai  dalil  disyaratkannya  ihram 
bagi  orang  yang  memasuki  wilayah  Haram.  Imam  Al  Qurthubi 
berkata,  “Makna  sabdanya  ‘Allah  mengharamkannya' ,  yakni  haram 
bagi  seseorang  memasukinya  kecuali  dalam  keadaan  ihram.  Hal  ini 
sama  seperti  firman-Nya,  ‘Diharamkan  atas  kamu  ibu-ibu  kamu', 
yakni  diharamkan  untuk  menyetubuhi  mereka.  Begitu  pula  dengan 
firman-Nya,  ‘Diharamkan  atas  kamu  bangkai',  yakni  haram 
memakannya.  Penggunaan  kalimat  tersebut  sehari-hari  dapat 
menentukan  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual.” 

Al  Qurthubi  juga  berkata,  “Kebenaran  makna  ini  telah 
diindikasikan  oleh  sikap  beliau  yang  mengemukakan  alasan  atas 
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perbuatannya  yang  memasuki  Makkah  tanpa  ihram  dan  dalam  rangka 
berperang.  Beliau  bersabda,  ''Tidak  halal  kepadaku  kecuali  sesaat  dari 
waktu  siang' .”  Dia  melanjutkan,  ‘imam  Malik  dan  Imam  Syafi’i  juga 
berpendapat  demikian  pada  salah  satu  dari  dua  pendapatnya.  Begitu 
juga  para  ulama  yang  mengikuti  keduanya  dalam  masalah  tersebut. 
Mereka  berpendapat  bahwa  seseorang  tidak  boleh  masuk  Makkah 
selain  dalam  keadaan  ihram,  kecuali  orang  yang  seringkah  keluar- 
masuk  Makkah.” 

(dan  tidak  dipotong  rerumputannya).  Ibnu  At-Tin 
menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan  dengan 
lafazh  “ khalaa'aha ”,  maknanya  adalah  rerumputan  yang  masih  hidup. 
Lafazh  ini  dijadikan  dalil  tentang  larangan  menggembalakan  binatang 
di  tempat  rerumputan  di  area  tanah  Haram,  sebab  yang  demikian  itu 
melebihi  memotong  atau  merusaknya.  Ini  adalah  pendapat  Imam 
Malik,  para  ulama  Kufah  dan  Ath-Thabari.  Sementara  Imam  Syafi’i 
membolehkan  menjadikannya  sebagai  tempat  menggembala  untuk 
kemaslahatan  hewan  ternak.  Adapun  yang  dilarang  hanya 
memotongnya. 

Dalam  pengharaman  menjadikan  lokasi  rerumputan  yang  masih 
hidup  sebagai  tempat  menggembalakan  binatang  ternak 
mengisyaratkan  bolehnya  menjadikan  lokasi  rerumputan  yang  telah 
kering  sebagai  tempat  untuk  menggembalakan  binatang  ternak 
sekaligus  diperbolehkan  untuk  memotong  atau  membabatnya.  Ini 
adalah  pendapat  yang  paling  benar  di  antara  dua  pendapat  dalam 
madzhab  Syafi’i,  sebab  tumbuhan  yang  telah  kering  sama  seperti 
binatang  buruan  yang  telah  menjadi  bangkai. 

Ibnu  Qudamah  mengatakan,  bahwa  pengecualian  idzkhir 
menunjukkan  larangan  membabat  semak  belukar  yang  telah 
mengering.  Pendapat  ini  didukung  oleh  keterangan  pada  sebagian 
jalur  hadits  Abu  Hurairah,  ( Dan  tidak  dipotong 

semak  belukarnya).  Ibnu  Qudamah  berkata,  “Para  ulama  sepakat 
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membolehkan  mengambil  apa  yang  ditanam  oleh  manusia  di  wilayah 
tanah  Haram,  yaitu  berupa  sayur-mayur,  tanaman  dan  sebagainya,  dan 
juga  tidak  dilarang  memotongnya  serta  menjadikannya  tempat 
menggembalakan  binatang  ternak.” 

'i!)  {kecuali  idzkhir).  Idzkhir  adalah  tumbuhan  yang  cukup 
dikenal  oleh  penduduk  Makkah.  Tumbuhan  ini  memiliki  aroma  yang 
harum,  akarnya  tertancap  ke  tanah  rantingnya  kecil,  hidup  di  dataran 
tinggi  dan  dataran  rendah.  Di  Maroko  terdapat  tumbuhan  jenis  idzkhir 
seperti  yang  dikatakan  Ibnu  Baithar.  Dia  berkata,  “Idzkhir  yang 
terdapat  di  Makkah  adalah  jenis  yang  paling  baik.”  Penduduk  Makkah 
memanfaatkan  idzkhir  untuk  atap  rumah  dan  penutup  lubang  yang 
terdapat  di  antara  batu  bata  di  kuburan.  Mereka  juga  menggunakannya 
sebagai  alat  untuk  menghidupkan  api.  Oleh  sebab  itu  Abbas  berkata, 
“Sesungguhnya  idzkhir  adalah  untuk  pandai  besi  mereka  (Al  Qain).” 
Ath-Thabari  berkata,  “Lafazh  Al  Qain  menurut  orang  Arab  adalah 
seseorang  yang  memiliki  keterampilan  yang  ditekuninya.  Sementara 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan)  disebutkan,  tff 
{Karena  sesungguhnya  ia  sangat  dibutuhkan  untuk 
pandai  besi  dan  rumah-rumah).  Sedangkan  dalam  riwayat  pada  bab 
sebelumnya  disebutkan,  {Sesungguhnya  ia  untuk 

tukang  sepuh  dan  kubur-kubur  kita).  Kemudian  dalam  riwayat  mursal 
Mujahid  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan  ketiga  lafazh 
tersebut  sekaligus.  Dalam  riwayatnya  juga  disebutkan,  U 

^  'i  J*'  dj  till  J {Abbas  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  penduduk  Makkah  tidak  dapat 
menahan  diri  dari  idzkhir,  untuk  pandai  besi  dan  rumah-rumah 
mereka).  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  pengecualian  dalam  hadits 
tidak  berarti  dia  sendiri  yang  hendak  mengecualikannya,  tetapi  dia 
menginginkan  agar  Nabi  SAW  memberi  pengecualian.  Lalu  sabda 
beliau  SAW  “ Kecuali  idzkhir ”  merupakan  suatu  pengecualian,  karena 
idzkhir  termasuk  rerumputan  yang  dilarang  untuk  dipotong. 
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Riwayat  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  penghapusan  suatu 
hukum  sebelum  dilaksanakan.  Namun,  hubungan  hadits  tersebut 
dengan  kesimpulan  ini  kurang  bagitu  jelas.  Hadits  tersebut  juga 
dijadikan  dalil  bolehnya  memisahkan  antara  kalimat  yang 
dikecualikan  dengan  kalimat  pokok.  Sedangkan  jumhur  ulama 
mensyaratkan  kesinambungan  antara  kalimat  yang  dikecualikan 
dengan  kalimat  pokok,  baik  dalam  tinjauan  lafazh  maupun  hukum, 
karena  mungkin  saja  ada  pemisahan  akibat  hal-hal  yang  tidak  dapat 
dihindari,  seperti  bernafas  atau  sepertinya.  Sementara  dinukil 
pendapat  dari  Ibnu  Abbas  yang  membolehkan  memisahkan  antara 
keduanya.  Kemungkinan  makna  zhahir  hadits  ini  dapat  dijadikan 
landasan  pendapatnya.  Akan  tetapi  mayoritas  ulama  mengatakan 
bahwa  pengecualian  tersebut  tidak  terpisah  ( muttashil ),  karena  ada 
kemungkinan  Nabi  SAW  hendak  mengucapkan  lafazh  “ kecuali 
idzkhir ”,  tapi  beliau  disibukkan  oleh  perkataan  Abbas.  Setelah  itu, 
Nabi  menyambung  perkataan  Abbas  dengan  perkataan  dari  beliau 
sendiri.  Beliau  bersabda,  “ Kecuali  idzkhir ”  Ibnu  Malik  berkata, 
“Boleh  memisahkan  antara  kalimat  yang  dikecualikan  dengan  pokok 
kalimat,  tetapi  tetap  meniatkan  bahwa  kedua  kalimat  itu  bersambung 
(tidak  terpisah).” 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apakah  sabda 
beliau,  “ Kecuali  idzkhir"  berdasarkan  ijtihad  atau  berdasarkan  wahyu? 

Sebagian  pendapat  mengatakan  bahwa  Allah  telah  menyerahkan 
hukum  persoalan  ini  kepada  Nabi  secara  mutlak.  Sebagian  yang  lain 
mengatakan,  bahwa  Allah  telah  mewahyukan  kepada  beliau 
sebelumnya.  Ath-Thabari  berkata,  “Abbas  boleh  memohon  idzkhir 
untuk  dikecualikan,  karena  ada  kemungkinan  menurutnya  bahwa  yang 
dimaksud  pengharaman  Makkah  adalah  pengharaman  untuk  berperang 
di  dalamnya,  tidak  termasuk  larangan  memotong  rerumputannya, 
dimana  hal-hal  ini  diharamkan  Rasulullah  berdasarkan  ijtihadnya. 
Maka,  dia  boleh  memohon  untuk  mengecualikan  idzkhir  dari  larangan 
tersebut.”  Pendapat  ini  berdasarkan  bolehnya  Rasulullah  untuk 
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melakukan  ijtihad  dalam  masalah  hukum.  Akan  tetapi  apa  yang  dia 
katakan  bukan  suatu  keharusan,  bahkan  persetujuan  beliau  terhadap 
apa  yang  dilakukan  Abbas  merupakan  dalil  bolehnya  membatasi 
lafazh  yang  bersifat  umum. 

Ibnu  Baththal  meriwayatkan  dari  Al  Muhallab,  bahwa 
pengecualian  pada  hadits  ini  adalah  untuk  kondisi  darurat,  seperti 
halalnya  memakan  bangkai  ketika  kondisi  darurat.  Al  Abbas  telah 
menjelaskan  bahwa  idzkhir  adalah  sesuatu  yang  sangat  dibutuhkan 
penduduk  Makkah.  Namun,  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar  dengan  mengatakan  bahwa  sesuatu  yang  diperbolehkan 
karena  darurat,  maka  melakukannya  juga  disyaratkan  dalam  kondisi 
seperti  itu.  Seandainya  idzkhir  sama  seperti  bangkai,  tentu  dilarang 
untuk  menggunakannya  kecuali  bagi  siapa  yang  sangat 
membutuhkannya.  Sedangkan  ijma’  ulama  mengatakan  bahwa  idzkhir 
boleh  digunakan  secara  mutlak  meskipun  tidak  dalam  keadaan 
darurat. 

Akan  tetapi  kemungkinan  maksud  Al  Muhallab  adalah  bahwa 
dasar  dibolehkannya  hal  itu  karena  keberadaannya  yang  sangat 
dibutuhkan,  bukan  berarti  bolehnya  menggunakan  idzkhir  dikaitkan 
dengan  kondisi  yang  sangat  dibutuhkan  (darurat).  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Adapun  yang  benar,  pertanyaan  Al  Abbas  adalah  bermakna 
dhara’ah  (memohon).  Sedangkan  pemberian  keringanan  dari  Nabi 
SAW  adalah  untuk  menyampaikan  hukum  dari  Allah  SWT,  baik 
melalui  ilham  maupun  wahyu.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keterangan  tentang  kekhususan  Nabi  SAW  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits. 

2.  Bolehnya  memberi  usulan  kepada  ulama  dalam  masalah  yang 
berhubungan  dengan  maslahat  syar’i. 

3 .  Segera  melakukannya  pada  saat  orang-orang  berkumpul. 
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4.  Kemuliaan  Abbas  di  sisi  Nabi  SAW. 

5.  Perhatian  Nabi  SAW  terhadap  Makkah  yang  merupakan  negeri 
asal  dan  tempat  beliau  dibesarkan. 

6.  Penghapusan  kewajiban  hijrah  dari  Makkah  ke  Madinah. 

7.  Tetapnya  kewajiban  hijrah  dari  negeri  kafir  ke  negeri  Islam 
hingga  hari  Kiamat. 

8.  Disyaratkan  ikhlas  dalam  jihad. 

9 .  Kewaj  iban  berj  ihad  bersama  para  imam  (pemimpin) . 


11.  Berbekam  Bagi  Orang  yang  Ihram 


£-4^  V  ^  ^  <S f 'j* 3  j**  ch'  3 

Ibnu  Umar  menggunakan  besi  panas  untuk  mengobati  putranya 
saat  dia  ihram,  dan  boleh  berobat  (dengan  sesuatu)  selama  tidak 
mengandung  wangi-wangian. 

Aiil  J j  ;  J yu  ^ > j  <_/ -4^  Jj) 

<J]  o*  r  rO 

.  Lo-g->  <d iS  :  cJjis  ^Lp- 

1835.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Amr  berkata,  “Sebelumnya  aku 
mendengar  Atha'  mengatakan;  aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA 
berkata,  ‘Rasulullah  SAW  berbekam  sedang  beliau  ihram’.  Kemudian 
aku  mendengar  dia  berkata,  ‘Thawus  menceritakan  kepadaku  dari 
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Ibnu  Abbas’.  Aku  berkata,  ‘Barangkali  dia  mendengar  hal  itu  dari 
keduanya  (Thawus  dan  Ibnu  Abbas)’.” 

:  JlS  Aisl  ^  j&\5\  *up 

J  Jal-j  (_5>fc4  (* /*-*  J-*J  (_s^ 

1 836.  Dari  Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Ibnu  Buhainah  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  berbekam  di  tengah  kepalanya,  di  Lahyi  Jamal, 
dan  beliau  sedang  ihram.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berbekam  bagi  orang  yang  ihram).  Yakni,  apakah  orang 
yang  ihram  dilarang  berbekam;  dan  apabila  diperbolehkan,  apakah 
secara  mutlak  atau  karena  kondisi  darurat?  Yang  dimaksud  di  sini 
adalah  orang  yang  dibekam,  bukan  orang  yang  membekam. 

j» y**  jij  J)  is£ j  ( Ibnu  Umar  menggunakan  besi  panas 

untuk  mengobati  anaknya  dan  dia  sedang  ihram).  Anak  Ibnu  Umar 
yang  dimaksud  bernama  Waqid.  Hal  itu  disebutkan  dalam  riwayat 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur 
Mujahid,  dia  berkata,  'y»)  Jjljkh  ^  J.  ■&'  -M-  'J 

'y>£  ’J)  o'j&  ( Waqid  bin  Abdullah  menderita  sakit  radang 

selaput  dada  dalam  perjalanan  menuju  Makkah,  maka  Ibnu  Umar 
mengobatinya  dengan  besi  panas).  Dari  sini  jelaslah  bahwa  yang 
demikian  itu  dilakukan  karena  darurat. 

LJe>  <l i  ‘JZj  j*!  U  loaj  ( dan  berobat  selama  tidak  mengandung 
wangi-wangian).  Kalimat  ini  termasuk  bagian  dari  judul  bab,  akan 
tetapi  ia  bukan  termasuk  atsar  Ibnu  Umar  seperti  yang  Anda  lihat. 
Adapun  perkataan  Al  Karmani,  “Subjek  kata  kerja  ‘berobat’  bisa  saja 
orang  yang  ihram,  dan  bisa  pula  Ibnu  Umar”,  adalah  perkataan  orang 
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yang  tidak  mengetahui  atsar  Ibnu  Umar.  Di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  haji  pada  bab  “Wangi-wangian  Saat  Ihram”  disebutkan 
perkataan  Ibnu  Abbas,  “Dan  berobat  dengan  apa  yang  dimakan ”.  Ini 
sesuai  dengan  keterangan  di  tempat  ini.  Adapun  yang  menyatukan  hal 
ini  dengan  berbekam  adalah,  bahwa  semuanya  termasuk  jenis 
pengobatan.  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Hasan,  dia 
berkata,  “Apabila  orang  yang  ihram  mengalami  luka,  maka  dia  boleh 
memotong  rambut  yang  ada  di  sekitar  luka  tersebut,  kemudian  ia 
dapat  mengobati  luka  itu  dengan  sesuatu  yang  tidak  mengandung 
wangi- wangiannya.  ” 

***->  (*j  ( kemudian  aku  mendengarnya).  Orang  yang 
mengucapkan  kalimat  ini  adalah  Sufyan.  Yang  dimaksud  dengan  kata 
ganti  “nya”  di  sini  adalah  Amr.  Demikian  pula  halnya  dengan  lafazh, 
(. Aku  berkata,  “Barangkali  dia  mendengarnya.  ”).  Hal 
ini  telah  dijelaskan  oleh  Al  Humaidi  dari  Sufyan,  dia  berkata,  “Hadits 
ini  telah  diceritakan  oleh  Amr  kepada  kami  sebanyak  dua  kali.”  Lalu 
dia  menyebutkan  hadits  seperti  di  atas.  Akan  tetapi  pada  riwayat  ini 
dia  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  dia  mendengar  dari  keduanya, 
atau  salah  satu  dari  dua  riwayat  itu  keliru.”  Abu  Awanah 
menambahkan,  “Sufyan  berkata,  ‘Dia  menyebutkan  kepadaku  bahwa 
dia  telah  mendengar  riwayat  itu  dari  keduanya’.”  Ibnu  Khuzaimah 
meriwayatkan  dari  Abdul  Jabbar  bin  Alla',  dari  Ibnu  Uyainah,  seperti 
riwayat  Ali  bin  Abdullah.  Dia  berkata  di  bagian  akhirnya,  “Aku 
mengira  dia  meriwayatkan  dari  keduanya  sekaligus.”  Al  Ismaili 
meriwayatkan  melalui  jalur  Sulaiman  bin  Ayyub  dari  Sufyan,  dia 
berkata,  “Telah  diriwayatkan  dari  Atha',  dia  berkata,  ‘Diamlah,  aku 
tidak  keliru,  keduanya  telah  menceritakannya  kepadaku’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  apabila  riwayat  terakhir  ini 
akurat,  maka  barangkali  Sufyan  ragu  apakah  benar  Atha'  telah 
mendengar  riwayat  itu  dari  kedua  syaikhnya,  karena  pernyataan  ini 
diucapkannya  saat  marah.  Meski  demikian,  Sufyan  telah 
meriwayatkan  hadits  ini  pula  melalui  jalur  kedua  syaikh  Amr 
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sekaligus.  Imam  Ahmad  berkata  dalam  Musnad- nya,  “Sufyan  telah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Amr  berkata  pada  kali 
pertama  kami  menghafalnya —  Thawus  berkata,  ‘Telah  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas...’,  lalu  disebutkan  seperti  hadits  di  atas.”  Lalu 
Ahmad  berkata,  “Sufyan  juga  menceritakan  hadits  itu  kepada  kami, 
dia  berkata;  Amr  berkata,  ‘Telah  diriwayatkan  dari  Atha  dan  Thawus, 
dari  Ibnu  Abbas’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sanad  seperti  yang  terakhir  ini  telah 
diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  melalui  jalur  Musaddad  dalam 
pembahasan  tentang  Ath-Thibb  (pengobatan).  Begitu  juga  melalui 
jalur  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Abu  Khaitsamah,  dan  Ishaq  bin 
Rahawaih  seperti  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  dan  melalui  jalur 
Qutaibah  seperti  dinukil  oleh  Imam  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa  i. 
Riwayat  Sufyan  tersebut  dinukil  pula  oleh  Zakariya  bin  Ishaq  melalui 
jalur  Amr  dari  Thawus,  seperti  dinukil  oleh  Imam  Ahmad,  Abu 
Awanah,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim.  Dasar  riwayat  ini  telah 
dinukil  pula  dari  Atha',  seperti  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan 
An-Nasa' i  melalui  jalur  Al-Laits  dari  Abu  Az-Zubair,  dan  melalui 
jalur  Ibnu  Juraij,  keduanya  dari  Atha'. 


Catatan 

Al  Karmani  mengatakan  bahwa  maksud  Imam  Bukhari  adalah 
menjelaskan  bahwa  Amr  telah  menceritakan  hadits  tersebut  kepada 
Sufyan  - — pada  kali  pertama —  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  tanpa 
perantara.  Kemudian  dia  menceritakannya  kepada  Sufyan  — pada  kali 
kedua —  disertai  perantara  Thawus  antara  Atha'  dan  Ibnu  Abbas. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ini  adalah  perkataan  orang 
yang  belum  meneliti  jalur  periwayatan  Musaddad  yang  ada  dalam 
kitab  yang  dia  bahas,  terlebih  jalur-jalur  periwayatan  yang  telah  kami 
sebutkan.  Di  samping  itu,  tidak  dikenal  bahwa  Atha'  pernah  menukil 
riwayat  dari  Thawus. 
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j» fJ»  (dan  beliau  ihram).  Ibnu  Juraij  menambahkan  dalam 

riwayatnya  dari  Atha',  “dan  berpuasa  (di  Lahyi  Jamal)”.  Zakariya 
menambahkan,  “D/  kepalanya Lalu  riwayat  Ikrimah  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  puasa.  Lafazh-lafazh  tambahan  ini  sesuai 
dengan  hadits  Ibnu  Buhainah,  yakni  hadits  kedua  pada  bab  di  atas 
tanpa  menyebutkan  kata  “puasa”. 

(di  Lahyi  Jamal),  yaitu  tempat  yang  terletak  di  jalan 
menuju  Makkah.  Tempat  ini  telah  dijelaskan  dalam  riwayat  Ismail, 
S‘-}>  0*  lt**  (Di  Lahyi  Jamal  dari  jalur  Makkah).  Al  Bakri 
menyebutkan  dalam  Al  Mu’jam  (kamus)  ketika  menggambarkan  Al 
Aqiq,  dia  berkata,  “Ia  adalah  bi'ir  Jamal  (sumur  Jamal)  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Jahm.”  Yakni,  riwayat  yang  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tayamum.  Ulama  yang  lain 
berkata,  “Ia  [Lahyi  jamal]  berada  setelah  Juhfah,  sekitar  beberapa  mil 
dari  As-Suqya.” 

Pada  riwayat  Abu  Dzar  dicantumkan  dalam  bentuk  tatsniyah 
(ganda),  yakni  Sedangkan  pada  riwayat  yang  lain  disebutkan 
dalam  bentuk  tunggal.  Dalam  hal  ini  tidak  benar  mereka  yang 
memahami  kata  “Lahyi  Jamal”  dengan  makna  tulang  rahang  unta, 
sebagai  alat  untuk  berbekam.  Al  Hazimi  dan  selainnya  menegaskan 
bahwa  peristiwa  itu  terjadi  pada  waktu  haji  Wadak  Sedangkan 
persoalan  apakah  beliau  dalam  keadaan  puasa,  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  puasa. 

-la-- j  ^  (di  tengah),  yaitu  di  atas  ubun-ubun  kepala  antara  dua 
jambul  rambut.  Al-Laits  berkata,  “Bekam  ini  dilakukan  pada  bagian 
belakang  kepala.  Adapun  bagian  atasnya  tidak  boleh  dibekam,  sebab 
terkadang  bisa  menyebabkan  kebutaan.”  Hal  ini  akan  diterangkan 
pada  pembahasan  tentang  Ath-Thibb  (pengobatan). 

An-Nawawi  berkata,  “Apabila  orang  yang  ihram  hendak 
melakukan  bekam  bukan  karena  darurat,  dan  mengakibatkan 
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rambutnya  terpotong,  maka  hukumnya  haram.  Sedangkan  apabila 
tidak  mengakibatkan  rambutnya  terpotong,  maka  diperbolehkan 
menurut  jumhur  ulama.  Namun,  Imam  Malik  memakruhkannya. 
Sementara  Al  Hasan  berpendapat  bahwa  perbuatan  itu  mengharuskan 
fidyah  (tebusan)  meski  tidak  ada  rambut  yang  terpotong.  Sedangkan 
apabila  bekam  tersebut  dilakukan  karena  darurat,  maka  diperbolehkan 
untuk  memotong  rambut  dan  wajib  membayar  fidyah.  Para  ulama 
madzhab  Azh-Zhahiri  mengkhususkan  fidyah  (tebusan)  bagi  orang 
yang  memotong  rambut  kepala  saja.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Apabila  memungkinkan  untuk  melakukan 
bekam  tanpa  memotong  rambut,  maka  tidak  diperbolehkan  memotong 
rambut.”  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  melakukan  Al 
Fashd  (terapi  dengan  cara  mengeluarkan  darah),  membelah  luka  dan 
bisul,  memotong  urat,  mencabut  gigi  serta  cara-cara  pengobatan 
lainnya  selama  tidak  melakukan  apa  yang  dilarang  bagi  orang  yang 
ihram,  yaitu  menggunakan  wangi-wangian  dan  memotong  rambut. 
Dalam  hal  ini  tidak  wajib  membayar  fidyah. 


12.  Menikah  Bagi  Orang  yang  Ihram 

^  u*1  o*  p  G  i J  <y. 

£ 4j JjJ  J  ‘tllp  Ali! 

1837.  Dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa 
Nabi  SAW  menikahi  Maimunah  sedang  beliau  dalam  keadaan  ihram. 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  menikah  bagi  orang  yang  ihram).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  pernikahan  Nabi  SAW  dengan 
Maimunah.  Secara  zhahir  Imam  Bukhari  menyatakan  bahwa 
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menurutnya,  tidak  ada  hadits  yang  akurat  tentang  larangan  perbuatan 
tersebut,  dan  tidak  pula  termasuk  di  antara  kekhususan  beliau.  Dalam 
pembahasan  tentang  nikah.  Imam  Bukhari  menyebutkan  satu  bab 
dengan  judul  “Pernikahan  Orang  yang  Ihram”,  dan  dia  hanya 
menyebutkan  hadits  ini.  Yang  dimaksud  dengan  “nikah”  di  sini  adalah 
akad  nikah,  bukan  hubungan  intim  suami-istri,  karena  ijma’  ulama 
menyatakan  bahwa  haji  dan  umrah  menjadi  batal  jika  terjadi 
hubungan  lawan  jenis  (suami-istri). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pernikahan  Maimunah. 
Pendapat  yang  masyhur  dari  Ibnu  Abbas  menyatakan  bahwa  Nabi 
SAW  menikahi  Maimunah  saat  beliau  dalam  keadaan  ihram.  Pendapat 
serupa  juga  dinukil  melalui  riwayat  yang  shahih  dari  Aisyah  dan  Abu 
Hurairah.  Namun,  dinukil  dari  Maimunah  bahwa  Rasulullah  saat 
menikahinya  tidak  dalam  keadaan  ihram.  Pendapat  seperti  ini  dinukil 
pula  dari  Abu  Rafi’,  seorang  utusan  Rasulullah  untuk  menemui 
Maimunah.  Masalah  ini  akan  diterangkan  pada  bab  “Umrah  Qadha'” 
dalam  pembahasan  tentang  ,4/  Maghazi  (peperangan). 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  masalah 
ini.  Jumhur  ulama  tidak  melarang  seseorang  menikah  saat  ihram 
berdasarkan  hadits  dari  Utsman  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  Si 

'i  j  ( Orang  yang  ihram  tidak  boleh  menikah  dan 

dinikahkan).  Lalu  mereka  menjelaskan  hadits  Maimunah  bahwa  telah 
terjadi  perbedaan  mengenai  kejadian  yang  sebenarnya,  sehingga  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah.  Di  samping  itu,  ada  kemungkinan  yang 
demikian  itu  khusus  bagi  Nabi  SAW,  maka  hadits  yang  melarangnya 
lebih  pantas  untuk  dijadikan  landasan.  Sementara  Atha',  Ikrimah  dan 
para  ulama  Kufah  mengatakan,  bahwa  orang  yang  ihram 
diperbolehkan  untuk  menikah  sebagaimana  ia  diperbolehkan  untuk 
membeli  budak  wanita  untuk  digauli.  Tapi  pendapat  ini  ditanggapi 
bahwa  yang  demikian  itu  adalah  qiyas  (analogi)  yang  bertentangan 
dengan  Sunnah  (hadits),  maka  tidak  dapat  dijadikan  pegangan. 
Adapun  penakwilan  mereka  bahwa  maksud  hadits  Utsman  adalah 
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hubungan  intim,  tertolak  oleh  lafazh  'i  ( dan  tidak  menikah),  serta 
lafazh  pada  jalur  periwayatan  lain,  'i  j  (dan  tidak  meminang). 


13.  Larangan  Memakai  Wangi-wangian  Bagi  Laki-laki  dan 
Wanita  yang  Ihram 

jl  Sl  'XA  AliJlp  cJlij 

f  A) 

Aisyah  RA  berkata,  “Wanita  yang  ihram  tidak  boleh  memakai 
kain  yang  dilumuri  dengan  wars  dan  za’faran.” 

SAj  ^  A->  A  :  aA  A  cjA^AA 

iil  0  yil  JUi  ^  A  Iri'  01  b£  il 

mjo a.l j  0^*j  wt>-l  C)jA.  01  c^r^ 

%  AA  ^A'j  aU.  lii-  S/j 

ilip  ^  a*j!j  el^Jl  S—a^j 

^  13^-i  A 3  *A  <j.  'A  A  Jsf^b 

2l»^3>wJ1  ^JLuJ  Sf  :djk  0 (j^jj  ‘ajjI 

A*  y  -A  A  A  0  A  Aj  AA&  l A 

.fjA  J\  JJ  A  A-*j\j j  .A^^Jl 
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1838.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki- 
laki  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  pakaian  yang 
engkau  perintahkan  kepada  kami  untuk  kami  pakai  saat  ihram?’  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  kalian  memakai  gamis,  celana,  serban, 
burnus  (pakaian  yang  ada  penutup  kepalanya),  kecuali  apabila  salah 
seorang  tidak  memiliki  sepasang  sandal,  maka  hendaklah  ia  memakai 
sepasang  sepatu,  dan  hendaklah  ia  memotong  keduanya  lebih  rendah 
daripada  mata  kaki.  Dan,  janganlah  kalian  memakai  sesuatu  yang 
disentuh  oleh  za’faran  dan  wars.  Wanita  yang  sedang  ihram  tidak 
boleh  menutup  wajahnya  dan  tidak  pula  memakai  sarung  tangan’.’’'’ 
Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Musa  bin  Uqbah,  Ismail  bin  Ibrahim  bin 
Uqbah,  Juwairiyah  dan  Ibnu  Ishaq  mengenai  niqab  (penutup  wajah) 
dan  sarung  tangan.  Ubaidillah  berkata,  “Tidak  pula  wars.”  Beliau 
biasa  mengatakan,  ‘  Wanita  ihram  tidak  boleh  menutup  wajahnya  dan 
tidak  pula  memakai  sarung  tangan .”  Malik  berkata,  “Telah 
diriwayatkan  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  ‘Janganlah  wanita  ihram 
memakai  niqab  (penutup  wajah)’.”  Laits  bin  Abi  Sulaim  turut 
meriwayatkan  bersamanya. 


«uLp  aJ)!  y* j  4x51)  ^ ji 

«oli  LJs>  Ojj  jAj  ’i/j  aI-Ij  1  jjaiJ  'y  J  OyjS" j  OjJLv>l  ;Jl ii 

t 

•Jf- 


1839.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  yang  ihram  telah  dijatuhkan  oleh  untanya  yang 
mengakibatkan  lehernya  patah  sehingga  membawa  kematiannya.  Lalu 
ia  dibawa  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Mandikanlah  ia,  berilah  kafan  dan  jangan  menutup  kepalanya  dan 
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jangan  pula  memakaikan  wangi-wangian,  sesungguhnya  ia 
dibangkitkan  dalam  keadaan  ihram 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  larangan  memakai  wangi-wangian  bagi  laki-laki  dan 
wanita  yang  ihram),  yakni  keduanya  sama  dalam  hal  ini.  Para  ulama 
tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini,  hanya  saja  mereka  berbeda 
pendapat  dalam  beberapa  benda,  apakah  termasuk  wangi-wangian 
atau  bukan?  Adapun  hikmah  larangan  memakai  wangi-wangian  bagi 
orang  yang  ihram,  yaitu  karena  wangi-wangian  merupakan  faktor 
yang  mendorong  teijadinya  hubungan  lawan  jenis  dan  awal  terjadinya 
senggama  yang  merusak  ihram.  Di  samping  itu,  penggunaan  wangi- 
wangian  telah  menyalahi  keadaan  orang  yang  ihram,  karena  orang 
yang  ihram  itu  rambutnya  kusut  dan  badannya  berdebu. 

Oiyfcj  jf  j) y  Cj>  Ir-ti  'i  <011  ^  cJl Sj  ( Dan 

Aisyah  berkata,  “ Wanita  muhrim  tidak  boleh  memakai  kain  yang 
dilumuri  dengan  wars  atau  za’faran).  Al  Baihaqi  menyebutkan 
riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Mu’adz,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  'f  [/fj  ’i!  j* 

d\  tfjSrj  Js-  L/jdi  Jalij  'i  j  'i  j  (Wanita  muhrim 

[boleh]  memakai  pakaian  apa  saja  yang  ia  sukai,  kecuali  pakaian 
yang  telah  disentuh  oleh  wars  atau  za’faran.  Tidak  boleh 
menggunakan  penutup  wajah  dan  tidak  pula  topeng,  dan  ia  boleh 
menurunkan  [menutupkan]  pakaian  ke  wajahnya  jika  ia  mau). 

Pada  bagian  awal  bab  ini  disebutkan  bahwa  wanita  dan  laki-laki 
memiliki  hukum  yang  sama  dalam  hal  dilarangnya  menggunakan 
wangi-wangian  menurut  ijma’  ulama.  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan 
Al  Hakim  meriwayatkan  asal  hadits  pada  bab  ini  melalui  jalur  Ibnu 
Ishaq,  “Nafi’  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar  dengan 
lafazh,  jijUii'  j*  J&.  jJ-G  <4*  *#'  J  j-G 
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cMjJl  C~^-l  U  iUi  Jai  (j-JbJ j  jj»  d)t j&j J'j  <*—»  Uj  i-jlililj 

oliJl  ( Bahwasanya  dia  mendengar  Rasulullah  SA  W  melarang  wanita 
saat  ihram  untuk  memakai  sarung  tangan,  cadar,  dan  pakaian  yang 
disentuh  wars  serta  za’faran.  Setelah  itu,  hendaknya  ia  memakai 
warna  pakaian  apa  saja  yang  dia  sukai). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  flS 
? 0'  UyU"  liU  4»i  Sjr*)  U'  :  Jlii  Jjtj  {Seorang  laki-laki  berdiri  dan 
berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  pakaian  apa  yang  engkau  perintahkan 
untuk  kami  pakaiT).  Hadits  ini  telah  disebutkan  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  haji  dan  bab  “Pakaian  yang  Boleh  Dipakai  oleh 
Orang  yang  Ihram”.  Namun  di  sini  terdapat  tambahan,  5'^' 
jjjUiJi  *slj  (Dan  janganlah  wanita  yang  ihram 

menggunakan  niqab  [penutup  wajah],  dan  tidak  pula  memakai  sarung 
tangan).  Lalu  terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  keterangan 
tambahan  ini,  apakah  ia  memiliki  jalur  yang  marfu  ’  (sampai  kepada 
Nabi  SAW)  atau  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi)? 

jJjUiiij  oliDi  ^  (mengenai  niqab  [cadar]  dan  sarung  tangan). 
Yakni,  penyebutan  keduanya  dalam  hadits  marfu’.  Secara  zhahir, 
larangan  ini  berlaku  khusus  bagi  wanita,  tetapi  dalam  masalah  sarung 
tangan  laki-laki  memiliki  hukum  yang  sama  dengan  wanita,  sebab 
sarung  tangan  sama  seperti  sepatu,  karena  keduanya  menutupi 
sebagian  badan.  Adapun  niqab  tidak  diharam  bagi  laki-laki,  karena 
laki-laki  tidak  diharamkan  untuk  menutup  wajahnya,  seperti  akan 
dibicarakan  pada  hadits  Ibnu  Abbas. 

l/f)  '■  j***'  y*  ji*  (Ubaidillah  — yakni 

Ibnu  Umar  Al  Umari —  berkata  “ Dan  tidak  pula  wars .”).  Dia 
mengatakan,  'l)  'j!  (Janganlah  wanita  yang 

ihram  memakai  niqab  dan  tidak  pula  memakai  sarung  tangan).  Yakni, 
Ubaidillah  menyelisihi  para  perawi  yang  disebutkan  sebelumnya 


dalam  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Nafi’.  Dia  sepakat  dengan  mereka 
dalam  menisbatkan  hadits  tersebut  langsung  kepada  Rasulullah  SAW 
hingga  kalimat  “ Zafaran  dan  tidak  pula  wars ”.  Sedangkan  kelanjutan 
hadits  itu  dijadikannya  sebagai  perkataan  Ibnu  Umar.  Riwayat 
mu’allaq  ini  telah  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnad- nya  dari  Muhammad  bin  Bisyr, 
Hammad  bin  Mas’adah  dan  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Bisyr  bin 
Al  Mufadhal,  ketiganya  dari  Ubaidillah  bin  Umar  dan  dari  Nafi,  lalu 
dia  menyebutkan  hadits  tersebut  hingga  kalimat,  “ Dan  tidak  pula 
wars”.  Dia  berkata,  “Biasanya  Abdullah  -yakni  Ibnu  Umar-  berkata, 
‘Janganlah  wanita  ihram  memakai  niqab  (penutup  wajah)  dan  tidak 
pula  memakai  sarung  tangan’.”  Yahya  Al  Qaththan  meriwayatkan 
seperti  dikutip  oleh  An-Nasa'i,  serta  diriwayatkan  oleh  Hafsh  bin 
Ghiyats  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni,  keduanya  dari 
Ubaidillah  dengan  hanya  menyebutkan  bagian  yang  disepakati  berasal 
dari  Rasulullah  SAW. 

£_! ...  J 'i  j  {Imam  Malik  berkata...  dan  seterusnya).  Riwayat 

ini  terdapat  pada  kitab  Al  Muwaththa'.  Maksudnya,  Imam  Malik 
hanya  menyebutkan  riwayat  yang  mauquf.  Dalam  hal  ini  ada 
dukungan  bagi  riwayat  Ubaidillah  dan  menunjukkan  adanya  idraj 
(perkataan  perawi  yang  disisipkan  kedalam  hadits)  pada  riwayat 
perawi  lainnya. 

Akan  tetapi  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menganggap  musykil  adanya  idraj 
pada  hadits  ini,  karena  adanya  larangan  menggunakan  niqab  (cadar) 
dan  kaos  kaki  secara  tersendiri  dalam  hadits  yang  marfu’,  serta 
didahulukannya  larangan  terhadap  keduanya  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
melalui  jalur  marfu  ’  seperti  yang  telah  disebutkan.  Ibnu  Daqiq  berkata 
dalam  kitab  Al  Iq tirah,  “Klaim  adanya  idraj  pada  awal  matan  (materi 
hadits)  adalah  lemah.”  Tapi  pernyataan  ini  dijawab  bahwa  apabila 
para  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya)  berselisih,  sementara  pada  salah 
seorang  di  antara  mereka  terdapat  keterangan  tambahan,  maka 
riwayatnya  harus  lebih  dikedepankan,  terutama  apabila  perawi  yang 
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menukil  keterangan  tambahan  memiliki  hafalan  paling  akurat,  terlebih 
lagi  apabila  tingkat  akurasi  riwayatnya  lebih  tinggi  di  banding  yang 
lain.  Demikian  halnya  di  tempat  ini,  karena  Ubaidillah  bin  Umar 
merupakan  perawi  yang  paling  akurat  dalam  menukil  riwayat  dari 
Imam  Malik  dibandingkan  semua  perawi  yang  menyelisihinya 
mengenai  masalah  itu,  dan  Ubaidillah  telah  memisahkan  antara 
riwayat  yang  marfu’  dengan  riwayat  yang  mauquf.  Adapun  perawi 
yang  hanya  menukil  riwayat  yang  mauquf  dan  menisbatkannya 
langsung  kepada  Nabi  SAW  dia  berarti  telah  menukil  riwayat  yang 
syadz  (ganjil),  dan  riwayat  seperti  ini  lemah.  Adapun  perawi  yang 
mendahulukan  riwayat  yang  mauquf  sebelum  riwayat  yang  marfu’, 
sesungguhnya  yang  demikian  itu  merupakan  perbuatan  perawi  ketika 
meriwayatkan  secara  maknawi.  Seakan-akan  dia  melihat  hal-hal  yang 
disebutkan  dengan  dihubungkan  satu  sama  lain,  maka  dia 
mendahulukan  yang  terakhir  berdasarkan  pandangannya  bahwa  yang 
demikian  itu  diperbolehkan.  Namun  bagi  perawi  yang  memisahkan 
antara  lafazh  yang  marfu’  dengan  lafazh  yang  mauquf  ia  berarti 
memiliki  pengetahuan  yang  lebih  dibandingkan  para  perawi  lainnya, 
oleh  karena  itu  riwayatnya  lebih  utama  untuk  dijadikan  pegangan. 
Keterangan  seperti  ini  telah  disitir  oleh  syaikh  kami  dalam  kitab  Syarh 
At-Tirmidzi. 

Al  Karmani  berkata,  “Apabila  dikatakan,  mengapa  disebutkan 
dengan  lafazh  JtS  ( dia  berkata)  sedangkan  pada  yang  kedua 
disebutkan  dengan  lafazh  Syi  ^  ( dia  biasa  mengatakan ?).  Maka 
saya  jawab;  barangkali  yang  pertama  hanya  dia  ucapkan  satu  kali, 
sedangkan  yang  kedua  dia  ucapkan  berulang  kali.  Adapun  perbedaan 
kedua  riwayat  itu  mungkin  ditinjau  dari  sisi  penghapusan  nama  wanita 
yang  dimaksud,  atau  dari  sisi  bahwa  riwayat  pertama  menggunakan 
lafazh  7 aa  tatanaqqab\  sedangkan  riwayat  kedua  menggunakan 
lafazh  7 aa  tantaqib\  Atau  mungkin  pula  ditinjau  dari  sisi  bahwa 
riwayat  kedua  menggunakan  lafazh  ltantaqibu ’  yang  bermakna 
penafian,  sedangkan  riwayat  kedua  menggunakan  lafazh  itantaqibu ’ 


FATHUL  BAARI  —  249 


dan  bisa  pula  ltantaqibi\  yang  mengandung  makna  penafian  dan 
larangan  sekaligus.”  Demikian  pendapatnya,  tetapi  nampak  bagaimana 
penjelasan  itu  terkesan  dipaksakan. 

jj  cJ  (turut  meriwayatkan  bersamanya  Laits  bin 
Abi  Sulaim).  Yakni,  turut  meriwayatkan  bersama  Malik  dalam 
menukil  riwayat  tersebut  secara  mauquf.  Demikian  pula  Ibnu  Abi 
Syaibah  yang  meriwayatkan  melalui  jalur  Fudhail  bin  Ghazwan  dari 
Nafi’  dan  hanya  sampai  pada  Ibnu  Umar.  Adapun  makna  kalimat  “dan 
janganlah  memakai  niqab ”,  yakni  janganlah  wanita  menutupi 
wajahnya.  Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hal  itu. 
Jumhur  ulama  tidak  memperbolehkannya,  sedangkan  para  ulama 
madzhab  Hanafi  berpendapat  sebaliknya,  dan  ini  merupakan  salah 
satu  pendapat  yang  terdapat  dalam  madzhab  Syafi’i  serta  Maliki. 
Namun,  tidak  ada  perbedaan  tentang  larangan  bagi  wanita  untuk 
menutup  wajahnya  serta  kedua  telapak  tangannya  dengan 
menggunakan  sesuatu  selain  niqab  dan  sarung  tangan. 

(yang  disentuh  oleh  wars...  dan  seterusnya). 
Secara  implisit  menyatakan  bolehnya  memakai  pakaian  selain  yang 
ada  wars  atau  za’faran-nya.  Akan  tetapi  para  ulama  memasukkan 
semua  jenis  wangi-wangian  karena  adanya  kesamaan  hukumnya. 
Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kain  yang  dicelup 
dengan  selain  za’faran  dan  wars.  Adapun  wars  adalah  tumbuhan  yang 
terdapat  di  Yaman,  sebagaimana  disebutkan  sejumlah  ulama  dan 
ditegaskan  kebenarannya  oleh  Ibnu  Arabi  dan  ulama  selainnya. 

Ibnu  Baithar  berkata  dalam  kitabnya  Al  Mufradat,  “Wars 
didatangkan  dari  Yaman,  India  dan  Cina.  Ia  bukan  tumbuhan,  bahkan 
menyerupai  bunga  Ushfur.” 

c-oij  (. menjatuhkan  dan  mengakibatkan  lehernya  patah). 
Penafsiran  bagi  lafazh  ini  telah  disebutkan  pada  bab  “Kafan  Orang 
yang  Ihram”,  dan  akan  disebutkan  pada  bab  “Orang  yang  Ihram 
Meninggal  Dunia  di  Arafah”.  Adapun  yang  dimaksud  pada  riwayat  ini 
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adalah  kalimat  “Dan  jangan  memakaikan  wangi-wangian”. 
Selanjutkan  akan  disebutklan  dengan  kalimat  “Jangan  memberinya 
hanuth ”,  yakni  wangi-wangian  khusus  untuk  mayit. 

lili  tuij  {Sesungguhnya  dia  dibangkitkan  dalam  keadaan 
mengucapkan  talbiyah).6  Yakni,  dibangkitkan  sebagaimana 
keadaannya  saat  meninggal  dunia.  Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
ihramnya  tetap  sebagaimana  adanya,  dan  ini  menyelisihi  pendapat 
para  ulama  madzhab  Maliki  dan  Hanafi. 

Kemudian  sebagian  ulama  berpegang  pada  satu  lafazh  dalam 
hadits  ini  yang  mereka  perselisihkan  keakuratannya,  yakni  sabdanya, 
*ij  {dan  jangan  kalian  menutupi  wajahnya).  Mereka 
berkata,  “Orang  yang  ihram  tidak  boleh  menutupi  wajahnya,  padahal 
mereka  tidak  menerapkan  makna  zhahir  hadits  ini  terhadap  seseorang 
yang  meninggal  dunia  saat  ihram.  Adapun  jumhur  ulama  berpegang 
pada  makna  zhahir  hadits,  dan  mereka  mengatakan,  ‘Sesungguhnya 
keakuratan  penyebutan  kata  wajah  masih  diperbincangkan’.” 

Ibnu  Al  Manayyar  tampak  ragu  mengenai  keakuratan  riwayat 
tersebut.  Sementara  Al  Baihaqi  berkata,  “Penyebutan  kata  ‘wajah’ 
adalah  gharib  dan  ini  merupakan  kekeliruan  dari  sebagian  perawi 
hadits.”  Namun  semua  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena 
hadits  itu  secara  zhahir  adalah  shahih.  Adapun  lafazhnya  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Isra'il  dari  Manshur  dan  Abu  Az- 
Zubair,  keduanya  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  dari  Ibnu  Abbas,  lalu 
disebutkan  hadits  tersebut.  Manshur  berkata,  “Janganlah  kalian 
menutupi  wajahnya.”  Sedangkan  Abu  Az-Zubair  berkata,  “Janganlah 
kalian  menyingkap  wajahnya.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Amr  bin  Dinar  dari  Sa’id 
bin  Jubair  dengan  lafazh,  a— »tj  Cfc>  Slj  {Jangan  menyentuhkan 


Lafazh  matan  hadits  di  bab  ini  adalah,  “Yub’atsu  yuhill  (dibangkitkan  dalam  keadaan 
ihram).” 


FATHUL  BAARI  —  251 


[mengoleskan]  wangi-wangian  di  luar  kepalanya).  Syu’bah  berkata, 
“Kemudian  hadits  itu  dia  ceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  ‘Di  luar 
kepala  dan  wajahnya’.”  Riwayat  ini  berkaitan  dengan  penggunaan 
wangi-wangian,  bukan  tentang  menyingkap  dan  menutup  wajah. 
Sedangkan  Syu’bah  merupakan  perawi  paling  akurat  di  antara  para 
perawi  yang  menukil  hadits  ini.  Barangkali  sebagian  perawi  hadits 
tersebut  melakukan  kekeliruan,  dimana  lafazh  seharusnya  adalah 
tathayyub  (mengenakan  wangi-wangian),  namun  yang  teringat 
olehnya  adalah  taghthiyah  (menutup). 

Para  ulama  madzhab  Azh-Zhahiri  membolehkan  orang  yang 
ihram  yang  masih  hidup  untuk  menutup  wajahnya,  tetapi  hal  itu  tidak 
boleh  dilakukan  oleh  orang  yang  ihram  yang  meninggal  dunia.  Hal  itu 
untuk  mengamalkan  makna  zhahir  nash.  Sementara  ulama  yang  lain 
berkata,  “Ini  adalah  kejadian  yang  khusus,  maka  tidak  dapat 
digeneralisir,  sebab  beliau  memberi  alasan  mengenai  hal  itu  dengan 
sabdanya,  ‘ Karena  dia  akan  dibangkitkan  pada  hari  Kiamat  dalam 
keadaan  mengucapkan  talbiyah’ . ” 

Persoalan  ini  tidak  dapat  dipastikan  ada  pada  orang  lain, 
sehingga  hukum  yang  demikian  hanya  berlaku  bagi  laki-laki  tersebut. 
Jika  ia  tetap  dalam  keadaan  ihram,  niscaya  akan  diperintahkan  untuk 
mengganti  amalan  hajinya. 

Abu  Al  Hasan  Al  Qishar  berkata,  “Apabila  dimaksudkan  untuk 
memasukkan  seluruh  orang  yang  ihram  dalam  cakupan  hukum  ini, 
niscaya  akan  dikatakan,  ‘Karena  sesungguhnya  orang  yang  ihram’, 
sebagaimana  disebutkan,  j  ( Sesungguhnya 

orang  yang  mati  syahid  akan  dibangkitkan  sedangkan  lukanya 
mengalirkan  darah).,’> 

Akan  tetapi  pernyataan  di  atas  dijawab,  hadits  itu  menyatakan 
bahwa  Ulat  (dasar  penetapan  hukum)  bagi  persoalaan  itu  adalah 
keberadaannya  yang  sedang  mengerjakan  ibadah,  dan  hal  ini  berlaku 
umum  bagi  setiap  orang  yang  ihram.  Sedangkan  kaidah  dasar 
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mengatakan  bahwa  semua  yang  ditetapkan  pada  seseorang  di  zaman 
Nabi  SAW,  maka  hal  itu  berlaku  bagi  selainnya  hingga  terbukti  bahwa 
ketetapan  itu  khusus  untuk  beliau.  Para  ulama  berbeda  pendapat 
mengenai  orang  yang  berpuasa  lalu  meninggal  dunia;  apakah 
puasanya  batal  karena  meninggal  dunia  hingga  puasanya  itu  wajib 
diganti,  atau  puasanya  tidak  batal? 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  dapat  ditakwilkan  bahwa 
larangan  menutup  wajah  bukan  karena  orang  yang  ihram  tidak  boleh 
menutup  wajahnya.  Sebab  jika  mereka  menutupi  wajahnya,  maka 
tidak  dijamin  bahwa  kepalanya  tidak  turut  tertutupi.”  Sa’id  bin 
Manshur  meriwayatkan  melalui  jalur  Atha',  dia  berkata,  “Orang  yang 
ihram  boleh  menutup  wajahnya  selain  dahi  atau  bagian  atasnya.”  Pada 
riwayat  lain  disebutkan,  “Selain  kedua  matanya.”  Seakan-akan 
maksudnya  adalah  menekankan  untuk  berhati-hati  menjaga  kepala 
agar  tetap  terbuka. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Menggunakan  kata  “berdiri”  untuk  orang  yang  menunggang 
hewan  kendaraan. 

2.  Disukai  tetap  mengucapkan  talbiyah  saat  ihram. 

3 .  Ucapan  talbiyah  tidak  terhenti  karena  berangkat  menuju  Arafah. 

4.  Orang  yang  ihram  boleh  mandi  menggunakan  As-Sidr  (daun 
bidara)  atau  yang  sepertinya  selama  tidak  mengandung  wangi- 
wangian. 

5.  Al  Muzani  meriwayatkan  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  dia 
menjadikan  hadits  di  atas  sebagai  dalil  bolehnya  memotong 
pohon  As-Sidr  di  wilayah  Haram,  berdasarkan  sabdanya,  “Dan 
mandikanlah  ia  dengan  air  dan  sidr”. 
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Catatan 


Tempat  jatuhnya  orang  yang  ihram  tersebut  adalah  di  padang 
pasir  setelah  kembali  dari  Arafah. 

Saya  tidak  menemukan  pada  satu  pun  jalur  periwayatan  hadits 
ini  tentang  nama  orang  yang  dimaksud.  Sebagian  ulama  muta'akhirin 
(generasi  yang  datang  kemudian)  melakukan  kekeliruan.  Mereka 
berpendapat  bahwa  nama  orang  yang  dimaksud  adalah  Waqid  bin 
Abdullah.  Lalu  pendapat  ini  mereka  nisbatkan  kepada  Ibnu  Qutaibah 
dalam  biografi  umar  pada  pembahasan  tentang  (peperangan).  Adapun 
sebab  kekeliruan  itu  adalah;  ketika  Ibnu  Qutaibah  menyebutkan 
biografi  Umar,  maka  dia  menyebutkan  anak-anaknya,  di  antaranya 
adalah  Abdullah  bin  Umar.  Kemudian  menyebutkan  anak-anak 
Abdullah  bin  Umar,  di  antaranya  adalah  Waqid  bin  Abdullah  bin 
Umar.  Bahkan  dikatakan  bahwa  dia  tergolong  sahabat  Nabi,  dan  dia 
adalah  pelaku  kisah  yang  terjadi  pada  zaman  Nabi  SAW.  Akan  tetapi 
sebenarnya  tidak  seperti  yang  mereka  duga,  sebab  Waqid  yang 
dimaksud  tidak  tergolong  sahabat  Nabi,  karena  ibunya  adalah 
Shafiyah  binti  Abi  Ubaid  yang  dinikahi  oleh  bapaknya  pada  masa 
pemerintahan  Umar  bin  Khaththab,  bahkan  ibunya  sendiri  telah 
diperselisihkan  apakah  termasuk  sahabat  Nabi  atau  tidak.  Al  Ajli  dan 
ulama  lainnya  telah  menyebutkannya  dalam  deretan  para  tabi’in 
(generasi  sesudah  sahabat).  Kemudian  saya  menemukan  di  kalangan 
sahabat  sosok  lain  yang  bernama  Waqid  bin  Abdullah,  tetapi  saya 
tidak  mendapati  satu  pun  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  dia  terjatuh 
dari  untanya  lalu  meninggal  dunia.  Bahkan  sejumlah  ulama 
menyebutkan  — di  antaranya  Ibnu  Sa’ad —  bahwa  Waqid  meninggal 
dunia  pada  masa  pemerintahan  Umar.  Dengan  demikian,  pernyataan 
bahwa  orang  yang  tidak  disebutkan  itu  bernama  Waqid  bin  Abdullah 
tidak  dapat  dibenarkan. 
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14.  Mandi  Bagi  Orang  yang  Ihram 


ji  :L»4^p  amI  j  ^ 

.Lw»Ij  aJujIpj 


Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Orang  yang  ihram  boleh  masuk 
tempat  mandi.”  Ibnu  Umar  dan  Aisyah  tidak  melihat  larangan 
menggaruk. 


<ji  'di'  Ajp  jl  «U*!  Ij£'  ,ji  A»1  J-P  j)\  'jC’ 
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1840.  Dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain,  dari  bapaknya, 
bahwa  Abdullah  bin  Al  Abbas  dan  Miswar  bin  Makhramah  berselisih 
di  Abwa'.  Abdullah  bin  Abbas  berkata,  “Orang  yang  ihram  boleh 
membasuh  kepalanya.”  Sementara  Al  Miswar  berkata,  “Orang  yang 
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ihram  tidak  boleh  membasuh  kepalanya.”  Maka  Abdullah  bin  Abbas 
mengutusku  menemui  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  dan  aku  mendapatinya 
mandi  di  antara  dua  tiang  di  tepi  sumur  sambil  menutupi  diri  dengan 
kain.  Aku  mengucapkan  salam  kepadanya,  maka  dia  bertanya, 
“Siapa?”  Aku  menjawab,  “Aku  adalah  Abdullah  bin  Hunain,  Abdullah 
bin  Abbas  RA  mengutusku  untuk  bertanya  kepadamu  tentang 
bagaimana  Rasulullah  SAW  membasuh  kepalanya  sedang  beliau 
dalam  keadaan  ihram?”  Abu  Ayyub  meletakkan  tangannya  di  atas 
kain,  lalu  menurunkannya  ke  bawah  hingga  aku  melihat  kepalanya, 
kemudian  dia  berkata  kepada  orang  yang  menyiramkan  air  kepadanya, 
“Siramlah!”  Maka,  orang  itu  menyiram  kepalanya.  Kemudian  dia 
menggerakkan  kepalanya  dengan  kedua  tangannya,  keduanya 
digerakkan  ke  arah  depan  lalu  ke  belakang,  dan  dia  berkata, 
“Demikian  aku  melihat  Nabi  melakukannya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mandi  bagi  orang  yang  ihram).  Yakni  menghilangkan, 
membersihkan  dan  menyucikan  junub.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Para  ulama  sepakat  membolehkan  orang  yang  ihram  untuk  mandi 
junub.  Namun,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  bolehnya  mandi 
selain  mandi  junub.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pada 
riwayat  yang  dinukil  dari  Imam  Malik  bahwa  dia  memakruhkan  orang 
yang  ihram  untuk  menutupi  kepalanya  di  dalam  air.  Dalam  kitab  Al 
Muwaththa '  dari  Nafi’  disebutkan  bahwa  Ibnu  Umar  biasa  tidak 
mencuci  kepalanya  saat  ihram  kecuali  apabila  bermimpi.” 

l  4»l  J  ( Ibnu  Abbas 

berkata,  “Orang  yang  ihram  boleh  masuk  ke  tempat  mandi.  ”).  Ad- 
Daruquthni  dan  Al  Baihaqi  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  jalur  Ayyub  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Orang  yang  ihram  boleh  masuk  ke  tempat  mandi  dan 
melepaskan  giginya.  Apabila  kukunya  patah,  dia  boleh 
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menghilangkannya.”  Dia  berkata,  “Hilangkanlah  kotoran  dari  kalian, 
karena  sesungguhnya  Allah  tidak  melakukan  apapun  atas  kotoran 
kalian.” 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  dia  masuk  ke  tempat  mandi  di  Juhfah  saat  ihram,  dan  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  mempedulikan  sedikitpun  akan 
kotoran-kotoran  kalian.”  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  pendapat 
dari  Al  Hasan  dan  Atha'yang  menganggapnya  makruh. 

CiU  iWb  ^*i  'J  jjj  (Ibnu  Abbas  dan  Aisyah  tidak 

melihat  larangan  menggaruk).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  atsar  Ibnu 
Umar  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Abu  Mijlaz,  dia 
berkata,  dulii  lili  ii  cJkii  ‘f  j*1*  J&J  ^1  C «jIj 

(Aku  melihat  Ibnu  Umar  menggaruk  kepalanya  saat  ihram,  aku 
memperhatikannya  ternyata  dia  menggaruk  dengan  ujung-ujung  jari- 
jarinya). 

Sedangkan  atsar  Aisyah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Malik  dari  Alqamah  bin  Abi  Alqamah,  dari  ibunya  — yang 
bernama  Mirjanah —  aku  mendengar  Aisyah  bertanya  apakah  orang 
yang  ihram  boleh  menggaruk  badannya?  Dia  berkata,  “Benar, 
hendaklah  ia  menekannya  dengan  keras.”  Aisyah  berkata,  “Apabila 
kedua  tanganku  diikat  dan  tidak  ada  yang  dapat  aku  lakukan  kecuali 
harus  menggaruk  dengan  kakiku,  niscaya  aku  akan  melakukannya.” 
Adapun  kesesuaian  atsar  Ibnu  Umar  dan  Aisyah  dengan  judul  bab 
adalah  kesamaan  antara  membasuh  dan  menggaruk  dalam 
menghilangkan  gangguan. 

4»!  4)11  Jj^j  OlS'  JJ  4&I  JLP  CiDl 

£_!•  •  •  (aku  diutus  kepadamu  oleh  Abdullah  bin  Abbas  untuk  bertanya 
kepadamu  tentang  bagaimana  biasanya. . .  dan  seterusnya).  Ibnu  Abdil 
Barr  berkata,  “Secara  zhahir  Ibnu  Abbas  dalam  masalah  itu  memiliki 
landasan  berupa  nash  yang  ia  terima  dari  Nabi  SAW.  Oleh  sebab  itu 
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Abdul lah  bin  Hunain  berkata  kepada  Abu  Ayyub,  ‘Dia  bertanya 
kepadamu  tentang  bagaimana  beliau  SAW  membasuh  kepalanya’. 
Tidak  dikatakan,  apakah  beliau  biasa  membasuh  kepalanya  atau  tidak 
pernah,  sesuai  permasalahan  yang  diperselisihkan  antara  Ibnu  Abbas 
dengan  Al  Miswar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  Abdullah  bin 
Hunain  mengambil  inisiatif  sendiri  dalam  mengajukan  pertanyaan 
karena  kecerdikannya.  Seakan-akan  setelah  dikatakan  kepadanya, 
“Tanyakan  kepadanya  apakah  orang  yang  ihram  boleh  mandi  atau 
tidak?”  Lalu  dia  datang  dan  mendapati  Abu  Ayyub  sedang  mandi. 
Dari  sini  Abdullah  bin  Buhainah  memahami  bahwa  Nabi  SAW  biasa 
mandi  saat  ihram.  Maka,  dia  tidak  ingin  kembali  melainkan  setelah 
mendapatkan  faidah  tersendiri.  Oleh  karena  itu,  dia  bertanya  tentang 
cara  beliau  SAW  membasuh  kepalanya.  Seakan-akan  dia 
menyebutkan  kepala  secara  khusus,  sebab  ini  adalah  tempat  terjadinya 
kemusykilan  dalam  permasalahan  ini  dikarenakan  kepala  adalah 
tempat  tumbuhnya  rambut  yang  dikhawatirkan  akan  tercabut,  berbeda 
dengan  bagian  badan  lainnya. 

fllkfy  ( menurunkannya ),  yakni  menghilangkan  dari  bagian 
kepalanya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  “Dia  melilitkan 
pakaiannya  sampai  ke  dada  hingga  aku  melihatnya”.  Sedangkan 
dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  “Hingga  aku  melihat  kepala  dan 
wajahnya”. 

oCJ^I  {kepada  seseorang).  Aku  tidak  mendapatkan  keterangan 
mengenai  nama  orang  yang  dimaksud.  Kemudian  dia  — yakni  Abu 
Ayyub —  berkata,  “Demikian  aku  melihat  Nabi  SAW  melakukannya.” 
Ibnu  Uyainah  menambahkan,  “Aku  kembali  kepada  keduanya  dan  aku 
kabarkan  kepada  mereka.”  Al  Miswar  berkata  kepada  Ibnu  Abbas, 
“Aku  tidak  akan  membantahmu.”  Yakni,  aku  tidak  akan  berdebat  lagi 
denganmu. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Para  sahabat  bertukar  pikiran  dalam  masalah  hukum. 

2.  Mereka  kembali  kepada  nash  dalam  masalah  yang  dibahas. 

3.  Mereka  yang  mau  menerima  khabar  ahad  meski  yang 
menukilnya  adalah  tabi’in. 

4.  Perkataan  sebagian  sahabat  tidak  dapat  menjadi  hujjah  untuk 
mematahkan  pendapat  sebagian  yang  lain.  Ibnu  Abdil  Barr 
berkata,  “Kalaupun  makna  iqtida'  (mengikuti)  yang  terdapat 
pada  sabda  beliau  SAW  ‘ Sahabat-sahabatku  seperti  bintang’ 
adalah  dalam  hal  fatwa,  tentu  Ibnu  Abbas  tidak  perlu 
menjelaskan  pijakannya  atas  klaimnya,  bahkan  dia  akan  berkata 
kepada  Miswar,  ‘Aku  adalah  bintang  dan  engkau  juga  bintang. 
Siapa  di  antara  kita  yang  diikuti  oleh  orang-orang  sesudahnya, 
niscaya  hal  itu  telah  cukup  baginya’.  Akan  tetapi  maknanya 
adalah  seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Muzani  serta  ulama 
lainnya  bahwa  makna  ‘mengikuti’  adalah  dalam  hal 
periwayatan,  sebab  mereka  semua  adalah  ‘adil’  (tidak  fasik).” 

5.  Mengakui  keutamaan  seseorang. 

6.  Sikap  objektif  dikalangan  sahabat. 

7.  Menutup  diri  saat  mandi. 

8.  Meminta  bantuan  waktu  bersuci. 

9.  Boleh  berbicara  dan  memberi  salam  saat  bersuci. 

10.  Orang  yang  ihram  boleh  membasuh  serta  mengalirkan  air  ke 
sela-sela  rambutnya  dan  menggosoknya  selama  ia  menjamin 
tidak  ada  rambut  yang  rontok. 

11.  Al  Qurthubi  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  wajibnya 
menggosok  badan  saat  mandi  wajib.  Dia  berkata,  “Sebab  mandi 
wajib  bila  telah  sah  tanpa  menggosok,  niscaya  orang  yang  ihram 
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lebih  berhak  untuk  tidak  menggosok  badannya.”  Akan  tetapi, 
kelemahan  pandangan  ini  cukup  jelas. 

12.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  menyela-nyela  jenggot  saat 
wudhu  adalah  mustahab  (disukai),  berbeda  dengan  mereka  yang 
mengatakan  makruh  seperti  Al  Mutawalli  dari  madzhab  Syafi’i 
karena  khawatir  akan  menyebabkan  rambut  rontok,  sebab  pada 
hadits  itu  dinyatakan,  “ Beliau  menggerakkan  kepalanya  dengan 
tangannya" ,  dan  tidak  ada  perbedaan  antara  rambut  kepala 
dengan  jenggot  kecuali  dalam  hal  bahwa  rambut  kepala  lebih 
kasar.  Namun  pendapat  yang  disimpulkan  melalui  penelitian 
adalah  bahwa  perbuatan  itu  menyalahi  yang  lebih  utama  bagi 
sebagian  orang,  sebagaimana  pendapat  As-Subki. 


15.  Memakai  Sepatu  (Khufjf)  Bagi  Orang  yang  Ihram  Apabila 
Tidak  Mendapatkan  Sandal 


L y  'cf-  U*  & 
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1841.  Dari  Amr  bin  Dinar,  aku  mendengar  Jabir  bin  Zaid 
berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Aku  mendengar 
Nabi  SAW  berkhutbah  di  Arafah,  ‘ Barangsiapa  tidak  mendapatkan 
sepasang  sandal,  hendaklah  ia  memakai  sepasang  sepatu;  dan 
barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan  sarung,  hendaklah  ia  memakai 
celana  bagi  orang  yang  ihram' . ” 
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1842.  Dari  Salim,  dari  Abdullah  RA  (diriwayatkan)  Rasulullah 
SAW  ditanya,  “Apakah  pakaian  yang  (boleh)  dipakai  oleh  orang  yang 
ihram?”  Beliau  bersabda,  “ Tidak  (boleh)  memakai  gamis,  serban, 
celana,  burnus  (pakaian  yang  memiliki  penutup  kepala),  dan  tidak 
pula  kain  yang  disentuh  oleh  za’faran  serta  wars.  Apabila  tidak 
mendapatkan  sepasang  sandal,  hendaklah  ia  memakai  sepasang 
sepatu,  dan  hendaklah  ia  memotongnya  hingga  lebih  rendah  (di 
bawah)  daripada  mata  kaki.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memakai  sepatu  bagi  orang  yang  ihram  apabila  tidak 
mendapatkan  sandal).  Yakni,  apakah  disyaratkan  memotong  sepatu 
atau  tidak?  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dan  hadits 
Ibnu  Abbas  dalam  bab  ini.  Hal  ini  telah  disebutkan  pada  bab  “Pakaian 
Apa  yang  Tidak  (boleh)  Dipakai  oleh  Orang  yang  Ihram”. 

Dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  dari  Salim  bin  Abdullah 
bin  Umar  disebutkan,  “Rasulullah  SAW  ditanya...”.  Al  Jiyani  berkata, 
“Yang  benar  adalah  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  As-Sakan  dan 
selainnya,  dimana  mereka  mengatakan,  “Telah  diriwayatkan  dari 
Salim,  dari  Ibnu  Umar”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lafazh  j*  (dari) 
berubah  menjadi  j?'  (bin). 
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Sabda  beliau  SAW  pada  hadits  Ibnu  Abbas,  “Daa  barangsiapa 
tidak  mendapatkan  sarung,  hendaklah  ia  memakai  celana  bagi  orang 
yang  ihram ”,  yakni  hukum  ini  berlaku  bagi  orang  yang  ihram  dan 
tidak  bagi  mereka  yang  tidak  ihram,  karena  bagi  orang  yang  tidak 
ihram  kebolehan  memakai  celana  tidak  harus  terkait  dengan  tidak 
ditemukannya  sarung.  Al  Qurthubi  berkata,  “Imam  Ahmad  berpegang 
dengan  makna  zhahir  hadits  ini,  sehingga  dia  membolehkan  memakai 
sepatu  (khuf)  dan  celana  bagi  orang  yang  ihram,  yang  tidak 
menemukan  sandal  dan  sarung,  sebagaimana  adanya  (tanpa  harus 
mengubah  bentuk  sepatu  dan  celana  tersebut).” 

Sementara  mayoritas  ulama  mensyaratkan  untuk  memotong 
sepatu  dan  membuka  jahitan  celana.  Apabila  seseorang  memakai 
keduanya  sebagaimana  adanya,  maka  dia  wajib  membayar  fidyah. 
Adapun  dalil  bagi  pendapat  ini  adalah  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits 
Ibnu  Umar,  “ Hendaklah  ia  memotong  keduanya  (yakni  sepasang 
sepatu)  hingga  keduanya  lebih  rendah  daripada  mata  kaki'\  Maka, 
lafazh  yang  bersifat  mutlak  dipahami  di  bawah  konteks  lafazh 
muqayyad  (yang  memiliki  batasan). 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Adapun  yang  lebih  utama  adalah 
memotong  sepatu  (lebih  rendah  dari  kedua  mata  kaki)  untuk 
mengamalkan  hadits  shahih  dan  keluar  dari  perselisihan.”  Sedangkan 
pendapat  yang  benar  dalam  madzhab  Syafi’i  dan  mayoritas  ulama 
telah  membolehkan  memakai  celana  tanpa  harus  membuka  jahitannya, 
sama  seperti  pendapat  Imam  Ahmad.  Pendapat  yang  mensyaratkan 
untuk  membuka  jahitan  celana  telah  diikuti  oleh  Muhammad  bin  Al 
Hasan,  Imam  Al  Haramain  serta  sekelompok  ulama  lainnya. 
Sedangkan  dari  Imam  Abu  Hanifah  dinukil  pendapat  yang  melarang 
orang  yang  ihram  untuk  memakai  celana  secara  mutlak.  Pendapat 
serupa  telah  dinukil  dari  Imam  Malik.  Sepertinya  hadits  Ibnu  Abbas 
tidak  sampai  kepadanya.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan 
bahwa  dia  ditanya  tentang  itu,  maka  dia  berkata,  “Aku  belum 
mendengar  tentang  hadits  ini.”  Ar-Razi  (salah  seorang  ulama  madzhab 
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Hanafi)  mengatakan,  bahwa  orang  yang  ihram  diperbolehkan 
memakai  celana  (tanpa  harus  membuka  jahitannya)  dan  wajib 
membayar  fidyah.  Para  ulama  yang  membolehkan  memakai  celana 
sebagaimana  adanya  — tanpa  membuka  jahitannya —  telah  memberi 
batasan  apabila  jahitan  celana  tersebut  dibuka,  maka  tidak  akan 
berbentuk  sarung.  Sebab  jika  jahitan  celana  tersebut  dibuka  dan 
berbentuk  sarung,  maka  dia  dianggap  telah  mendapatkan  sarung. 


16.  Apabila  Tidak  Mendapatkan  Sarung,  Hendaklah  Memakai 
Celana 

pL- J  L-gO-  aJ)1  (j & 

^ j  cJjjI jlJl  j'jV'  (4  j*  : oli j*j 

1843.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berkhutbah 
kepada  kami  di  Arafah,  beliau  bersabda,  ‘  Barangsiapa  tidak 
mendapatkan  sarung,  hendaklah  memakai  celana;  dan  barangsiapa 
tidak  mendapatkan  sepasang  sandal,  hendaklah  ia  memakai  sepasang 
sepatu'." 


Keteran2an: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah 
dijelaskan  pada  bab  sebelumnya.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hukum 
masalah  ini  dengan  tegas.  Berbeda  dengan  sikapnya  sebelumnya, 
sebab  dalil  masalah  ini  sangat  kuat  disertai  pernyataan  tegas  dari 
mereka  yang  tidak  sependapat  bahwa  hadits  yang  dimaksud  tidak 
sampai  kepada  mereka.  Maka,  bagi  orang  yang  telah  sampai 
kepadanya  hadits  ini,  dia  harus  mengamalkannya. 
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17.  Menyandang  Senjata  Bagi  Orang  yang  Ihram 


<uip  Ij  !0 

Ikrimah  berkata,  “Apabila  seseorang  khawatir  terhadap  musuh, 
hendaklah  ia  menyandang  senjata  lalu  membayar  fidyah.”  Akan  tetapi, 
tidak  ada  yang  sependapat  dengannya  dalam  masalah  fidyah. 


K  *,  l  4  „  >a,  \  „  ,  ,A  ,,,,  o  i', 

aIIp  diul  JivJ  j+zsA  :<up  4)il  (j*  c3Ul-|  ^  {j& 

coA*iil  (jh>  jJl-j 


^s>-  aSC»  o j&Jj  <jl  1 


^  L>-^)L*  aSC»  'i/  ! 


1844.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  RA  (diriwayatkan),  “Nabi 
SAW  melakukan  umrah  pada  bulan  Dzulqa’dah,  maka  penduduk 
Makkah  enggan  membiarkannya  memasuki  Makkah  hingga  akhirnya 
beliau  membuat  kesepakatan  dengan  mereka  untuk  tidak  masuk 
Makkah  dengan  menyandang  senjata  kecuali  (tetap  berada)  dalam 
sarungnya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menyandang  senjata  bagi  orang  yang  ihram),  yakni 
apabila  hal  itu  dibutuhkan. 

(JJcS\j  jj-J  jii J'  'i!  {Ikrimah  berkata,  “Apabila 

seseorang  khawatir  terhadap  musuh,  hendaklah  ia  menyandang 
senjata  lalu  membayar  fidyah. ”)  yakni  wajib  membayar  fidyah. 
Namun,  saya  tidak  menemukan  riwayat  Ikrimah  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul.  Adapun  perkataannya,  “Akan  tetapi 
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tidak  ada  yang  sependapat  dengannya  dalam  masalah  fidyah ”, 
menunjukkan  adanya  ulama  yang  sependapat  dengannya  dalam 
membolehkan  menyandang  senjata  saat  dikhawatirkan  adanya 
serangan  musuh,  hanya  saja  mereka  tidak  sependapat  dengan  Ikrimah 
dalam  masalah  membayar  fidyah. 

Ibnu  Mundzir  menukil  dari  Al  Hasan,  bahwa  dia  tidak  menyukai 
orang  yang  ihram  untuk  membawa  pedangnya.  Dalam  pembahasan 
tentang  ‘idain  (dua  hari  raya)  disebutkan  perkataan  Ibnu  Umar  kepada 
Al  Hajjaj,  “Engkau  memerintahkan  membawa  senjata  di  wilayah 
Haram  (tanah  suci)”.  Begitu  pula  perkataannya  kepada  Al  Hajjaj, 
“Engkau  memasukkan  senjata  di  wilayah  Haram,  padahal  senjata 
tidak  pernah  dimasukkan  ke  dalamnya”.  Lalu  dalam  salah  satu  riwayat 
disebutkan,  “Engkau  memerintahkan  membawa  senjata  pada  hari  yang 
tidak  dihalalkan  membawa  senjata”.  Hal  ini  telah  diterangkan  pada 
bab  “Orang  yang  Tidak  Menyukai  Membawa  Senjata  pada  Hari 
Raya”.  Begitu  juga  dengan  perawi  yang  meriwayatkan  keterangan  ini 
langsung  dari  Nabi  SAW. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Bara'  tentang 
umrah  qadha'  secara  ringkas,  yang  akan  disebutkan  secara  sempurna 
pada  pembahasan  tentang  kitab  shulh  (perdamaian)  dari  Ubaidillah  bin 
Musa  melalui  sanad  ini.  Al  Mizzi  melakukan  kekeliruan  di  kitab  Al 
Athraf  dia  mengklaim  bahwa  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan 
hadits  itu  secara  lengkap  dalam  pembahasan  tentang  haji,  padahal 
tidak  demikian. 


18.  Masuk  Wilayah  Haram  dan  Makkah  Tanpa  Ihram 

aJp  aJJI  y>\  Cjlj  y*^  J>Oj 

(%-* 'y?  J  o Sljl 
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Ibnu  Umar  telah  masuk.  Sesungguhnya  Nabi  SAW 
memerintahkan  ihram  bagi  yang  hendak  masuk  (Makkah)  dalam 
rangka  haji  dan  umrah,  lalu  tidak  menyebutkan  tentang  orang-orang 
yang  mencari  kayu  bakar  dan  selain  mereka. 

S  j  (-5^^  j'  '  <*  ^  «P’  AU'  J  J'  J" 

C^JUL  JjUJl  j ^  b  OwbJi 

co JUlj  c>*  clr^  (J  Jfr'  J® 

.SSC»  ^4  4^4  U-»'  ciJJi  'd  J-5  0^® 

1845.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Nabi  SAW  menetapkan  Dzul 
Hulaifah  sebagai  miqat  penduduk  Madinah,  Qarn  Al  Manazil  bagi 
penduduk  Najed,  dan  Yalamlam  bagi  penduduk  Yaman.  Miqat-miqat 
tersebut  adalah  bagi  penduduk  negeri-negeri  itu  dan  bagi  setiap  orang 
yang  datang  kepadanya  selain  penduduk  negeri-negeri  itu,  yang 
bermaksud  mengerjakan  haji  dan  umrah.  Barangsiapa  tinggal  lebih 
dekat  ke  Makkah  dibandingkan  miqat  tersebut,  maka  ihramnya  dari 
tempat  dia  berangkat,  hingga  penduduk  Makkah  (ihram)  dari  Makkah. 


J  0 f  <UP  A«1  j  Jj  (j-oi  J^  (jj' 

f.L?r  <Pj J  UU  .jjiiUl  aUj  ^Lpj  ^dLai\  ^Lp  (Jb3-0  jv-Uj  ‘Up 

.o :  JUa  jUAj  jiU»  JhU1  ^  ji  ’  JU  Jj>r j 


1846.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik  RA  bahwa 
Rasulullah  SAW  masuk  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah  sedang 
di  atas  kepalanya  terdapat  mighfar  (topi  baja).  Ketika  beliau 
melepaskannya,  maka  seorang  laki-laki  datang  dan  berkata, 
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“Sesungguhnya  Ibnu  Khathal  bergantung  di  kain  penutup  Ka’bah.” 
Beliau  bersabda,  “ Bunuhlah  dia." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  masuk  wilayah  Haram  dan  Makkah  tanpa  ihram).  Ini 
adalah  penyebutan  kata  yang  bersifat  khusus  setelah  kata  yang  bersifat 
umum,  sebab  yang  dimaksud  Makkah  di  sini  adalah  nama  suatu 
negeri,  dan  yang  dimaksud  dengan  haram  adalah  lebih  luas  daripada 
itu. 

'fs-  jli  {Ibnu  Umar  telah  masuk).  Imam  Malik 

menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Nafi’,  dia  berkata,  Olf  ijj  Jf-  ja  'f*  J>  <011  j*  JJi 

Jf.  f-  U'or  oJji  ( Abdullah  bin  Umar 

datang  dari  Makkah  hingga  ketika  berada  di  Qudaid,  datang  berita 
tentang  fitnah  [bencana],  maka  dia  kembali  dan  memasuki  Makkah 
tanpa  ihram). 

j  4^  *>>'  f-*  tJlj 

J*  j  {Sesungguhnya  Nabi  SA  W  memerintahkan  ihram  bagi 

yang  hendak  masuk  [Makkah]  dalam  rangka  haji  dan  umrah,  lalu 
tidak  menyebutkan  tentang  orang-orang  yang  mencari  kayu  bakar  dan 
selain  mereka).  Kalimat  ini  adalah  perkataan  Imam  Bukhari. 
Kesimpulannya,  dia  mengkhususkan  ihram  ketika  masuk  Makkah 
hanya  bagi  mereka  yang  hendak  melaksanakan  haji  dan  umrah.  Imam 
Bukhari  mendasari  pandangan  ini  dengan  lafazh  pada  hadits  Ibnu 
Abbas,  aykil'j  a'j’  (Di  antara  mereka  yang  hendak 

mengerjakan  haji  dan  umrah).  Artinya,  orang  yang  keluar  masuk 
Makkah  tanpa  bermaksud  melaksanakan  haji  dan  umrah,  maka  tidak 
harus  melakukan  ihram. 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Riwayat  yang 
masyhur  dari  madzhab  Syafi’i  tidak  mewajibkan  ihram  saat  masuk 
Makkah  secara  mutlak.  Sedangkan  pendapat  lain  mewajibkannya 
secara  mutlak.  Sementara  pendapat  yang  masyhur  dari  Imam  yang  tiga 
adalah  mewajibkannya.  Namun  pada  riwayat  lain,  yang  juga  dinukil 
dari  mereka,  menyatakan  tidak  wajib. 

Pendapat  lain  yang  tidak  mewajibkan  adalah  pendapat  Ibnu 
Umar,  Az-Zuhri,  Al  Hasan  dan  pengikut  madzhab  Azh-Zhahiri.  Para 
ulama  madzhab  Hanbali  menegaskan  pengecualian  orang-orang  yang 
memiliki  kebutuhan,  yang  mengharuskannya  berulang  kali  keluar- 
masuk  Makkah.  Ulama  madzhab  Hanafi  mengecualikan  mereka  yang 
tinggal  diantara  miqat  dengan  Ka’bah.  Kemudian  Ibnu  Abdil  Barr 
menyatakan  bahwa  kebanyakan  sahabat  dan  tabi’in  mewajibkan  ihram 
saat  masuk  Makkah. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits;  pertama, 
adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  mawaqit  (waktu-waktu  shalat).  Kedua,  adalah  hadits  Anas 
tentang  mighfar  (topi  baja),  dimana  riwayat  ini  dinukil  dari  Az-Zuhri. 
Kemudian  saya  menemukan  riwayat  tersebut  dinukil  oleh  Yazid  Ar- 
Ruqasyi  dari  Anas  di  kitab  Fawa'id  Abu  Al  Hasan  Al  Farra'  Al 
Mushili,  tetapi  sanad- nya  syadz.  Sebagian  mengatakan  bahwa  Imam 
Malik  telah  menyendiri  dalam  menukil  riwayat  itu  dari  Az-Zuhri.  Di 
antara  mereka  yang  menegaskan  demikian  adalah  Ibnu  Shalah  dalam 
kitabnya  Ulumul  Hadits  ketika  membahas  tentang  hadits  yang  syadz. 
Akan  tetapi  Al  Hafizh  Abu  Fadhl  Al  Iraqi  menanggapinya  bahwa 
yang  demikian  disebutkan  melalui  jalur  putra  saudaranya  Az-Zuhri, 
Abu  Uwais,  Ma’mar  dan  Al  Auza’i,  lalu  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
riwayat  putra  saudaranya  Az-Zuhri  dikutip  oleh  Al  Bazzar,  riwayat 
Abu  Uwais  dikutip  oleh  Ibnu  Sa’ad  dan  Ibnu  Adi,  riwayat  Ma’mar 
disebutkan  oleh  ibnu  Adi  dan  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan  oleh  Al 
Muzani.”  Akan  tetapi  syaikh  kami  tidak  menyebutkan  siapa  yang 
menukil  riwayat  keduanya  (yakni  riwayat  Ma’mar  dan  Auza’i).  Lalu 
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saya  menemukan  riwayat  Ma’mar  dalam  kitab  Fawa  'id  lbnu  Al  Muqri 
dan  riwayat  Al  Auza’i  dalam  kitab  Fawa'id At-Tammam. 

Kemudian  syaikh  kami  menukil  dari  lbnu  Masdi  bahwa  lbnu  Al 
Arabi  ketika  dikatakan  kepadanya,  “Tidak  ada  yang  meriwayatkan 
hadits  itu  kecuali  Malik”,  maka  dia  berkata,  “Aku  telah 
meriwayatkannya  melalui  tiga  belas  jalur  selain  jalur  periwayatan 
Imam  Malik.  Lalu  dia  berjanji  akan  menyebutkan  jalur-jalur 
periwayatan  tersebut,  tetapi  tidak  ada  satupun  yang  dia  kemukakan.” 
lbnu  Masdi  membahas  kisah  ini  dengan  panjang  lebar  seraya 
mengabadikannya  dalam  bait-bait  syair.  Kesimpulannya,  mereka 
melontarkan  tuduhan  tidak  berdasar  terhadap  lbnu  Al  Arabi  dan 
menisbatkannya  sebagai  orang  yang  kurang  beradab.  Kemudian  lbnu 
Masdi  segera  menolak  cerita  itu  sendiri,  tetapi  sikapnya  tidak  tepat, 
karena  kisah  yang  dimaksud  telah  dinukil  oleh  dua  orang  perawi  adil 
(tidak  fasik)  dan  mutqin  (akurat  dalam  menukil  riwayat).  Bahkan 
orang-orang  yang  telah  melontarkan  tuduhan  terhadap  lbnu  Al  Arabi 
dalam  hal  itu,  justeru  merekalah  yang  salah,  karena  minimnya 
penelitian  mereka  terhadap  hadits.  Seakan-akan  lbnu  Al  Arabi  enggan 
mengemukakan  jalur-jalur  periwayatan  hadits  itu  kepada  mereka, 
karena  sikap  mereka  yang  menunjukkan  pengingkaran  dan 
keangkuhan.  Lalu  saya  mencermati  jalur-jalur  periwayatannya,  dan 
menemukan  lebih  dari  jumlah  yang  disebutkan  oleh  lbnu  Al  Arabi. 
Saya  mendapatkan  hadits  itu  dinukil  melalui  dua  belas  perawi  selain 
empat  perawi  yang  disebutkan  oleh  syaikh  kami,  mereka  adalah;  Uqail 
dalam  kitab  Mu’jam  lbnu  Jami\  Yunus  bin  Yazid  dalam  kitab  Al 
Irsyad  oleh  Al  Khalili,  lbnu  Abi  Hafsh  dalam  kitab  Ar-Ruwat  an 
Malik  oleh  Al  Khathib,  lbnu  Uyainah  dalam  kitab  Musnad  Abu  Ya  'la, 
Usamah  bin  Yazid  dalam  kitab  Tarikh  An-Naisabur,  lbnu  Abi  Dzi'b 
dalam  kitab  Al  Hilyah,  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Al 
Mawali  dalam  kitab  Afrad  Ad-Daruquthni,  Abdurrahman  dan 
Muhammad,  kedua  putra  Abdul  Aziz  Al  Anshari  dalam  kitab  Fawa  'id 
Abdullah  bin  Ishak  Al  Khurasani,  lbnu  Ishak  dalam  kitab  Musnad 
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Malik  oleh  Ibnu  Adi,  Bahru  Saqa'  yang  disebutkan  oleh  Ja’far  Al 
Andalusi  dalam  kitab  Takhrij-nya,  dan  Shalih  bin  Abi  Al  Akhdhar 
yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar  Al  Harawi  setelah  hadits  Yahya  bin 
Qaza’ah  dari  Malik  dan  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan). 

Dari  semua  ini,  jelaslah  bahwa  pernyataan  mutlak  dari  Ibnu 
Shalah  tidak  dapat  diterima,  sedangkan  perkataan  Ibnu  Al  Arabi 
adalah  benar.  Adapun  perkataan  orang-orang  yang  melontarkan 
tuduhan  kepadanya  tertolak.  Akan  tetapi  tidak  ada  satupun  di  antara 
jalur-jalur  periwayatan  tersebut  yang  memenuhi  syarat  hadits  shahih 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  selain  yang  dinukil  melalui  jalur  Imam 
Malik,  dan  yang  lebih  mendekatinya  adalah  jalur  periwayatan  putra 
saudara  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dalam  kitab 
Musnad  Malik  serta  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya.  Berikutnya 
adalah  riwayat  Abu  Uwais  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah, 
mereka  mengatakan,  “Dia  adalah  teman  seangkatan  Imam  Malik 
dalam  mendengar  riwayat  dari  Az-Zuhri”.  Maka,  kemungkinan 
maksud  mereka  yang  mengatakan,  “Imam  Malik  telah  menyendiri 
dalam  menukil  riwayat  ini”,  yakni  yang  memenuhi  syarat  hadits 
shahih  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Sedangkan  mereka  mengatakan, 
“Riwayat  Imam  Malik  dinukil  pula  oleh  perawi  lain”,  yakni  dalam 
tinjauan  secara  global. 

Dalam  hal  ini  ungkapan  Imam  At-Tirmidzi  terbebas  dari 
kritikan,  dia  berkata  setelah  menyebutkan  hadits  tersebut,  “Derajat 
hadits  ini  hasan  shahih  gharib,  kebanyakan  orang  tidak  mengetahui 
perawi  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  selain  Imam  Malik.”  Perkataan 
“kebanyakan  orang  tidak  mengetahui”  mengindikasikan  riwayat 
tersebut  telah  dinukil  melalui  jalur  lain. 

y&Ji  *Jj  J* 5  f1*  (pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah 

sedang  di  atas  kepalanya  ada  mighfar).  Mighfar  adalah  sesuatu  yang 
berbentuk  lingkaran,  yang  terbuat  dari  besi  sebesar  kepala  manusia 
(topi).  Ada  pula  yang  mengatakan  topi  besi,  sebagaimana  disebutkan 
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dalam  kitab  Al  Muhkam.  Sementara  dalam  kitab  Al  Masyariq 
dikatakan,  ia  adalah  kelebihan  baju  besi  lalu  diletakkan  di  atas  kepala 
seperti  songkok.  Dalam  riwayat  Zaid  bin  Al  Habbab  dari  Malik 
disebutkan,  -dai-  ja  yk»  pj  j«ill  {Pada  hari  penaklukan  kota 
Makkah  dan  dia  memakai  mighfar  yang  terbuat  dari  besi).  Riwayat 
ini  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ghara'ib  dan  Al 
Hakim  dalam  kitab  Al  Iklil,  demikian  pula  dalam  riwayat  Abu  Uwais. 

s-dr  ipjl  Cii  {ketika  beliau  melepaskannya,  maka  datang 
kepadanya  seorang  laki-laki).  Aku  tidak  menemukan  keterangan 
tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  tetapi  ada  kemungkinan  dia 
adalah  orang  yang  membunuh  Ibnu  Khathal.  Sementara  Al  Fakihi 
dalam  kitab  Syarh  Al  Umdah  menegaskan  bahwa  yang  datang  kepada 
Nabi  SAW  saat  itu  adalah  Abu  Barzah  Al  Aslami.  Seakan-akan  ketika 
tampak  bahwa  Abu  Barzah  adalah  orang  yang  membunuh  Ibnu 
Khathal,  maka  dia  berpandangan  bahwa  Abu  Barzah  juga  yang  datang 
mengabarkan  kejadian  itu  kepada  Nabi  SAW.  Hal  ini  diperjelas  oleh 
perkataannya  dalam  riwayat  Yahya  bin  Qaza’ah  pada  pembahasan 
tentang  Al  Maghazi  (peperangan),  “Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Bunuhlah 
dia\  yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Akan  tetapi,  sesungguhnya  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  nama  orang  yang  membunuh  Ibnu 
Khathal.” 

Pada  hadits  Sa’id  bin  Yarbu’  yang  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni 
dan  Al  Hakim  disebutkan  disebutkan  bahwasanya  beliau  SAW 
bersabda,  ’J>.  Jttaj  <■•&£  ’J>  o J)  Slj  ^  ^  H  'i 

iSiii  jia>-  j»  J^Aj  Uli  — Jtii—  pj-o  ji  <0l'  J-P j  jt 

{Empat  orang  yang  aku  tidak  memberi  jaminan  keamanan  atas 
mereka,  baik  di  luar  maupun  di  dalam  wilayah  haram,  yaitu;  Al 
Huwairits  bin  Nuqaid,  Hilal  bin  Khathal,  Maqis  bin  Shababah,  dan 
Abdullah  bin  Abi  Syarh.  ”  Beliau  bersabda,  “Adapun  Hilal  bin 
Khathal  telah  dibunuh  oleh  Az-Zubair.  ”). 
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Dalam  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan  Al 
Bazzar,  Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala'il  disebutkan 
seperti  itu,  tetapi  dikatakan,  “Beliau  bersabda,  :J&  j*  a*T)1 

mSnJ  '  jlsLu  ‘pAyJjjrj  OJj  ( Empat  orang  laki-laki  dan  dua 

wanita,  hendaklah  kalian  membunuh  mereka  meskipun  kalian 
mendapati  mereka  bergantungan  di  kain  penutup  Ka’bah ).”  Lalu 
nama-nama  mereka  disebutkan  satu-persatu,  akan  tetapi  disebutkan 
Abdullah  bin  Khathal  sebagai  ganti  Hilal  bin  Khathal,  dan  disebutkan 
pula  Ikrimah  sebagai  ganti  Al  Huwairits.  Kemudian  tidak  disebutkan 
nama  kedua  wanita  itu,  dan  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
memerintahkan  ihram  bagi  yang  hendak  masuk  (Makkah)  dalam 
rangka  haji  dan  umrah,  lalu  tidak  menyebutkan  tentang  orang-orang 
yang  mencari  kayu  bakar  dan  selain  mereka,  $ jil*  jj  «i'  ilp  ws 

OUTj  IjUkP  jCij  C-j f  XjC*>  <ui I  jlLdU  (ji joa 

iLii  L-it  (Adapun  Abdullah  bin  Khathal  didapati  sedang 

bergantung  pada  kain  penutup  Ka  'bah,  maka  Sa  ’id  bin  Huraits  dan 
Ammar  bin  Yasir  berlomba  lebih  dahulu  mendekatinya,  maka  Sa’id 
mendahului  Ammar  -dimana  dia  yang  termuda  di  antara  keduanya¬ 
lah  membunuhnya). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad- 
Dala'il  melalui  jalur  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  i  j*  'f  j»  '  jjbj  <C&  <&'  4ii  jit 

£&  'tjC,  J»  a\  xs-'j  b- 

jlaLL  Jsis  jia>  jli  ^jili  (Rasulullah  SAW  memberi 

jaminan  keamanan  kepada  manusia  pada  hari  penaklukan  kota 
Makkah,  kecuali  empat  orang;  Abdul  Uzza  bin  Khathal,  Maqis  bin 
Shababah  Al  Kinani,  Abdullah  bin  Abi  Sarah  dan  Ummu  Sarah. 
Adapun  Abdul  Uzza  bin  Khatal  dibunuh,  sedang  dia  bergantungan 
pada  kain  penutup  Ka  ’bah). 
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Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Utsman  An- 
Nahdi,  'jfij  Jk*-  'jjl  ji  aj°J  ul  0 f  {Sesungguhnya 

Abu  Barzah  Al  Aslami  membunuh  Ibnu  Khathal,  sedang  dia 
bergantung  pada  kain  penutup  Ka’bah ).  riwayat  ini  shahih, 

tetapi  jalurnya  mur  sal.  Namun,  riwayat  ini  memiliki  riwayat 
pendukung  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  pembahasan 
tentang  Al  Birru  w  a  Ash-Shilah  (berbuat  kebaikan  dan  menyambung 
tali  silaturrahim)  dari  hadits  Abu  Barzah  sendiri.  Imam  Ahmad  juga 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain.  Ini  merupakan  riwayat  paling  shahih 
dalam  menyebutkan  nama  orang  yang  membunuh  Ibnu  Khathal,  dan 
demikianlah  yang  ditegaskan  oleh  Al  Biladzari  dan  lainnya  tentang 
riwayat.  Adapun  riwayat-riwayat  lain  dipahami  bahwa  mereka 
bergegas  ingin  membunuhnya,  tetapi  yang  lebih  dahulu  adalah  Abu 
Barzah  Al  Aslami.  Ada  pula  kemungkinan  keterlibatan  orang  lain 
yang  bersekutu  dengan  Abu  Barzah  dalam  membunuhnya. 

Ibnu  Hisyam  dalam  kitab  Sirah  menyebutkan  bahwa  Sa’id  bin 
Huraits  dan  Abu  Barzah  Al  Aslami  bersama-sama  membunuh  Ibnu 
Khatal.  Di  antara  para  ulama  ada  pula  yang  menyebutkan  bahwa 
pembunuhnya  adalah  Sa’id  bin  Dzu'aib.  Al  Muhib  Ath-Thabari 
meriwayatkan  bahwa  Zubair  bin  Awwam  adalah  pembunuhnya.  Al 
Hakim  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Mi’syar  dari  Yusuf  bin 
Ya’qub,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  j»  ^  iii 

f>*jj  f^1  j*  {Maka  Abdullah  bin  Khathal 

berpegang  pada  bagian  bawah  kain  penutup  Ka’bah,  lalu  dia  dibunuh 
di  antara  maqam  dan  Zamzam). 

Al  Waqidi  telah  mengumpulkan  berbagai  keterangan  dari  para 
gurunya  sehubungan  dengan  nama  orang-orang  yang  tidak  diberi 
jaminan  keamanan  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  serta 
diperintahkan  untuk  dibunuh.  Jumlah  mereka  mencapai  sepuluh 
orang;  enam  laki-laki  dan  empat  wanita.  Adapun  alasan  pembunuhan 
Ibnu  Khathal  dan  mengapa  dia  tidak  termasuk  dalam  cakupan 
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sabdanya,  'ja~\  i  ji  ( Barangsiapa  masuk  Masjidil  Haram, 

maka  ia  amari),  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam 
masalah  peperangan;  Abdullah  bin  Abi  Bakar  dan  lainnya  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  ketika 
masuk  Makkah,  Ojj  i 'ji*  ^II  tjilS  ‘J»  *s|l  J&-1  Ji*  Si 

ak->  J»  4»l  oIpj  4»t  oIp  j'*-1'  ( Tidak  boleh 

dibunuh  kecuali  orang  yang  melawan,  selain  beberapa  orang  yang 
beliau  sebutkan  namanya  seraya  bersabda,  “Bunuhlah  mereka 
meskipun  kalian  mendapati  mereka  berada  di  bawah  kain  penutup 
Ka  ’bah.  ”  Di  antara  mereka  adalah  Abdulah  bin  Khathal  dan 
Abdullah  bin  Sa  ’ad). 

Adapun  perintah  untuk  membunuh  Ibnu  Khathal,  adalah  karena 
dia  seorang  muslim  yang  Rasulullah  utus  sebagai  saksi  atas  kebenaran 
beliau,  lalu  Rasulullah  mengutus  bersamanya  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar  dan  seorang  pelayan  yang  melayaninya,  dia  juga 
seorang  muslim.  Ibnu  Khathal  singgah  di  suatu  tempat  seraya 
memerintahkan  sang  pelayan  untuk  menyembelih  kambing  dan 
menyiapkan  makanan.  Kemudian  dia  tidur  sampai  terbangun  kembali 
dan  sang  pelayan  belum  melakukan  apa-apa.  Akhirnya  Ibnu  Khathal 
mendekatinya  dan  membunuhnya,  setelah  itu  dia  kembali  menjadi 
musyrik.  Dia  juga  memiliki  dua  biduanita  yang  senantiasa  menyanyi 
untuk  menghina  Rasulullah  SAW. 

Al  Fakihi  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  dia 
berkata:  Maula  (budak)  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengutus  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  dan  seorang  laki-laki 
dari  Muzainah  serta  Ibnu  Khathal,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Hendaklah 
kalian  berdua  menaati  laki-laki  Anshar  hingga  kalian  kembali' . 
Namun  Ibnu  Khathal  membunuh  laki-laki  Anshar,  sedangkan  laki-laki 
dari  Muzainah  melarikan  diri.  Maka,  Ibnu  Khathal  termasuk  mereka 
yang  tidak  diberi  jaminan  keamanan  oleh  Nabi  SAW  pada  hari 
penaklukan  kota  Makkah.” 
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Di  antara  orang-orang  yang  dijanjikan  oleh  Rasulullah  untuk 
dibunuh  sebelum  penaklukan  kota  Makkah  selain  yang  telah 
disebutkan  adalah;  Hubar  bin  Al  Aswad,  Ikrimah  bin  Abi  Jahal,  Ka’ab 
bin  Zuhair,  Wahsy  bin  Harb,  Usaid  bin  Iyas  bin  Abi  Ranim,  dua 
biduanita  Ibnu  Khathal,  Hindun  bin  Utbah. 

Cara  untuk  mengompromikan  perbedaan  riwayat  tentang 
“nama”  adalah  dengan  mengatakan;  bahwa  dahulu  dia  bernama  Abdul 
Uzza,  dan  ketika  masuk  Islam  diberi  nama  Abdullah.  Adapun  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Hilal  telah  tersamar  dengan 
saudara  laki-lakinya  yang  bernama  Hilal,  sebagaimana  yang 
dijelaskan  Al  Kalbi  dalam  kitab  An-Nasab.  Ada  pula  yang 
mengatakan,  namanya  adalah  Abdullah  bin  Hilal  bin  Khathal.  Ada 
pula  yang  mengatakan  Ghalib  bin  Abdullah  bin  Khathal.  Sedangkan 
nama  Khathal  Abdu  Manaf  berasal  dari  Bani  Taim  bin  Fihr  bin 
Ghalib. 

Secara  zhahir,  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  Nabi  SAW 
masuk  (Makkah)  tidak  dalam  keadaan  ihram.  Hal  ini  ditegaskan  oleh 
Malik  (perawi  hadits  ini)  seperti  yang  disebutkan  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan)  dari  Yahya  bin 
Qaza’ah,  dari  Malik,  setelah  hadits  ini.  Malik  berkata,  “Nabi  SAW  — 
menurut  pendapat  kami —  saat  itu  tidak  dalam  keadaan  ihram.” 

Perkataan  Malik  ini  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Mahdi 
dari  Malik,  dan  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Ghara'ib. 
Kemudian  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan  dari  riwayat  Abu 
Mush’ab  dan  selainnya  bahwa  Malik  berkata,  “Ibnu  Syihab  berkata, 
C>j^  (J~oj  <uip  <011  JCfi  .oil  (J j  ( Tidaklah  Rasulullah  SA  W 

pada  hari  itu  dalam  keadaan  ihram)."  Namun,  sanad- nya  tergolong 
mur  sal. 

Riwayat  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  yang  dinukil  Imam  Muslim 
dari  hadits  Jabir  dengan  lafazh,  pu  s°j~>  &U*  <Qpj  & 
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fOH  ( Beliau  masuk  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  sambil 
mengenakan  serban  hitam  dan  tidak  dalam  keadaan  ihram). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Thawus,  dia  berkata,  \  °y_  *5l!  6  J**  'J)  jJLj  aIIp  &\ 

£=*  (Nabi  SAW  tidak  memasuki  kota  Makkah  melainkan  dalam 
keadaan  ihram  kecuali  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah). 

Al  Hakim  mengatakan  dalam  kitab  Al  Iklil  bahwa  ada 
pertentangan  antara  hadits  Anas  yang  menyebutkan  Nabi  SAW 
memakai  mighfar  dengan  hadits  Jabir  yang  menyebutkan  beliau 
memakai  serban  hitam.  Tapi  pernyataan  Al  Hakim  ditanggapi,  bahwa 
ada  kemungkinan  pada  awal  masuk  beliau  memakai  mighfar, 
kemudian  setelah  dilepaskan  beliau  memakai  serban.  Masing-masing 
keduanya  meriwayatkan  apa  yang  dia  lihat. 

Pendapat  ini  didukung  oleh  hadits  Amr  bin  Huraits,  LJa^  ilt 
( beliau  SA  W  berkhutbah  di  hadapan  manusia  sambil 
mengenakan  serban  hitam).  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Imam 
Muslim.  Khutbah  tersebut  berlangsung  di  pintu  Ka’bah,  setelah 
Makkah  benar-benar  dikuasai.  Demikian  cara  yang  dikemukakan  oleh 
Al  Qadhi  Iyadh  untuk  mengompromikan  riwayat-riwayat  yang  ada. 
Sedangkan  menurut  ulama  yang  lain,  untuk  mengompromikannya 
dapat  dikatakan  bahwa  serban  hitam  tersebut  dilingkarkan  di  atas 
mighfar  atau  berada  di  bawah  mighfar  untuk  melindungi  kepalanya 
dari  tekanan  besi.  Maka,  Anas  menyebutkan  mighfar  karena  beliau 
masuk  dalam  keadaan  siap  tempur,  sedangkan  maksud  Jabir 
menyebutkan  serban  untuk  menjelaskan  bahwa  beliau  masuk  Makkah 
tidak  dalam  keadaan  ihram. 

Berdasarkan  pemahaman  ini  terjawab  kemusykilan  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  tidak  ada  dalil  dalam  hadits  ini  yang 
membolehkan  memasuki  Makkah  tanpa  ihram,  sebab  ada 
kemungkinan  Nabi  masuk  dalam  keadaan  ihram,  tetapi  beliau 
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menutupi  kepalanya  karena  alasan  tertentu.  Pernyataan  ini  tertolak 
oleh  penegasan  Jabir  bahwa  beliau  tidak  dalam  keadaan  ihram. 

Akan  tetapi  pada  riwayat  ini  terdapat  kemusykilan,  karena  Nabi 
SAW  bersiap-siap  untuk  melakukan  peperangan  dan  orang  yang 
berada  dalam  kondisi  seperti  ini  boleh  masuk  tanpa  dalam  keadaan 
ihram  menurut  ulama  madzhab  Syafi’i,  meskipun  Iyadh  menukil 
kesepakatan  pandangan  yang  sebaliknya.  Adapun  para  ulama  di 
kalangan  madzhab  Syafi’i  — seperti  Ibnu  Al  Qash —  yang 
mengatakan,  “Masuk  Makkah  tidak  dalam  keadaan  ihram  termasuk 
perkara  yang  khusus  bagi  Nabi  SAW”,  nampaknya  perlu  ditinjau  lebih 
lanjut,  sebab  perkara  yang  khusus  bagi  Nabi  tidak  dapat  ditetapkan 
kecuali  berdasarkan  dalil.  Akan  tetapi  Ath-Thahawi  mengatakan 
bahwa  dalil  masalah  ini  adalah  sabda  Nabi  dalam  hadits  Abu  Syuraih 
dan  lainnya  bahwasanya  kota  Makkah  tidak  dihalalkan  kepadanya 
melainkan  sesaat  dari  waktu  siang,  dan  yang  dimaksud  dengan  hal  itu 
adalah  bolehnya  memasuki  Makkah  tanpa  dalam  keadaan  ihram, 
bukan  pengharaman  membunuh  dan  berperang  di  dalamnya.  Sebab 
mereka  (para  ulama)  telah  sepakat  bahwa  kaum  musyrikin  apabila 
berhasil  menguasai  — kita  berlindung  kepada  Allah  dari  hal  ini — 
Makkah,  maka  kaum  muslimin  boleh  memerangi  dan  membunuh 
mereka. 

An-Nawawi  justeru  menarik  kesimpulan  yang  sebaliknya,  dia 
berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  Makkah  akan  tetap 
sebagai  negeri  Islam  sampai  hari  Kiamat.”  Hal  ini  menolak  apa  yang 
digambarkan  oleh  Ath-Thahawi.  Sedangkan  klaim  adanya  ijma’ 
mengenai  persoalan  tersebut  tidak  tepat,  sebab  perbedaan  dalam  hal 
itu  telah  ada  seperti  yang  disebutkan.  Perbedaan  ini  telah  dinukil  oleh 
Al  Qaffal,  Al  Mawardi  dan  lainnya. 

Hadits  di  bab  ini  dijadikan  dalil  bahwa  Makkah  telah 
ditaklukkan  dengan  cara  kekerasan.  Tapi  An-Nawawi  menjawab 
pernyataan  ini,  bahwa  Nabi  SAW  telah  membuat  perjanjian  damai 
dengan  mereka.  Namun  karena  Nabi  SAW  tidak  menjamin  bahwa 
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mereka  tidak  akan  berkhianat,  maka  beliau  masuk  dalam  keadaan  siap 
siaga.  Jawaban  ini  cukup  kuat,  hanya  saja  persoalan  bahwa  Nabi  SAW 
membuat  perjanjian  damai  dengan  mereka  tidak  diketahui  dengan 
tegas  pada  satupun  riwayat  mengenai  hal  itu,  seperti  yang  akan 
dijelaskan  dalam  masalah  penaklukan  kota  Makkah. 

Kisah  Ibnu  Khathal  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
menegakkan  hukuman  dan  qishsah  di  wilayah  tanah  suci  Makkah. 
Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Pembunuhan  Ibnu  Khathal  adalah  sebagai 
hukuman  mati  atas  perbuatannya  yang  telah  membunuh  seorang 
muslim.” 

As-Suhaili  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  Ka’bah 
tidak  melindungi  orang  yang  berbuat  maksiat  dan  tidak  pula  menjadi 
halangan  untuk  menegakkan  hukum.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Ulama  yang  tidak  membolehkan 
melakukan  pembunuhan  di  wilayah  tanah  Haram  menakwilkan 
(memberi  interpretasi)  bahwa  pembunuhan  Ibnu  Khathal  terjadi  pada 
waktu  Nabi  SAW  diperbolehkan  untuk  melakukan  pembunuhan  dan 
peperangan  di  Makkah.  Namun,  penakwilan  ini  telah  dijawab  oleh 
sebagian  ulama  madzhab  kami  bahwa  izin  untuk  Nabi  SAW  tersebut 
hanya  berlaku  pada  saat  masuk  hingga  berhasil  menguasai  dan 
menaklukkan  penduduknya.  Sementara  pembunuhan  Ibnu  Khathal 
terjadi  setelah  itu.” 

Pendapat  Imam  An-Nawawi  ditanggapi  berdasarkan  keterangan 
yang  telah  disebutkan  saat  membicarakan  hadits  Abu  Syuraih,  bahwa 
izin  untuk  Nabi  tersebut  berlaku  dari  awal  siang  hingga  waktu  shalat 
Ashar,  sedangkan  pembunuhan  Ibnu  Khathal  dipastikan  terjadi 
sebelum  berakhirnya  waktu  tersebut. 

Hal  ini  dapat  diketahui  dari  keterangan  dalam  hadits,  bahwa 
pembunuhan  tersebut  terjadi  sesaat  setelah  Nabi  SAW  melepaskan 
mighfar,  dan  ini  berlangsung  setelah  beliau  berhasil  mengendalikan 
situasi  di  Makkah.  Ibnu  Khuzaimah  telah  berkata,  “Maksud  sabda 
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beliau  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  ‘ Tidaklah  Allah  menghalalkan 
kepada  seseorang  untuk  membunuh  di  dalamnya  selain  aku’,  yakni 
membunuh  orang-orang  yang  terbunuh  pada  hari  itu,  seperti  Ibnu 
Khathal  dan  mereka  yang  disebutkan  bersamanya.”  Kemudian  dia 
berkata,  “Allah  SWT  telah  memperkenankan  Nabi-Nya  untuk 
berperang  dan  membunuh  saat  itu,  sedangkan  pembunuhan  Ibnu 
Khathal  dan  lainnya  terjadi  setelah  peperangan.” 

Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  membunuh  kafir 
dzimmi  (kafir  yang  mendapat  jaminan  keamanan  dari  kaum  muslimin) 
apabila  mencaci-maki  Rasulullah  SAW.  Akan  tetapi  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  sebagaimana  dikatakan  Ibnu  Abdil  Barr, 
sebab  Ibnu  Khathal  adalah  seorang  kafir  harbi  (kafir  yang  memerangi 
kaum  muslimin)  dan  Rasulullah  tidak  memasukkannya  dalam  jaminan 
keamanan  yang  beliau  berikan  kepada  penduduk  Makkah.  Bahkan 
beliau  mengecualikan  dan  memerintahkan  untuk  membunuhnya, 
sementara  pada  saat  yang  sama  beliau  memberi  jaminan  keamanan 
kepada  penduduk  Makkah  yang  lain.  Maka,  tidak  ada  indikasi  dari 
hadits  ini  untuk  mendukung  apa  yang  dia  sebutkan. 

Mungkin  hadits  ini  dijadikan  dasar  bolehnya  membunuh  orang- 
orang  yang  mencaci-maki  Nabi  SAW  tanpa  harus  terlebih  dahulu 
memerintahkannya  bertaubat  dan  mengaitkan  dengan  keadaannya 
sebagai  kafir  dzimmi.  Akan  tetapi  Ibnu  Khathal  telah  mengetahui  hal- 
hal  yang  menyebabkan  hukuman  mati.  Maka,  tidak  ada  kepastian 
bahwa  alasan  pembunuhannya  adalah  karena  mencaci-maki  Nabi 
SAW. 

Kemudian  hadits  di  atas  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
membunuh  tawanan  dengan  cara  menahannya  hingga  mati,  sebab 
ketidakberdayaan  Ibnu  Khathal  menjadikannya  seperti  tawanan  di 
tangan  seorang  pemimpin,  dan  ia  bebas  memilih  antara  membunuhnya 
atau  tidak.  Akan  tetapi  Al  Khaththabi  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  membunuhnya  karena  tindakan  kriminal  yang  dia  lakukan 
dalam  Islam.”  Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Beliau  SAW 
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membunuhnya  sebagai  hukuman  atas  perbuatannya  yang  membunuh 
seorang  muslim  yang  dikhianatinya,  bahkan  setelah  itu  ia  menjadi 
murtad.” 

Hadits  di  atas  juga  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  membunuh 
tawanan  tanpa  diberi  tawaran  untuk  memeluk  Islam.  Hadits  ini  juga 
menjelaskan  syariat  memakai  mighfar  dan  alat-alat  persenjataan 
lainnya  saat  takut  terhadap  musuh,  dan  perbuatan  ini  tidak  menafikan 
sikap  tawakal. 

Pada  bab  “Kapan  Tahallul  bagi  Orang  yang  Mengeijakan 
Umrah”  dalam  pembahasan  tentang  umrah  dari  hadits  Abdullah  bin 
Abi  Aufa  disebutkan,  Uii  4>i  Jle> 

Jb-i  Jii  ja  i’p;  ‘J»  iiij  llitj  ( Rasulullah  SAW 

mengerjakan  umrah.  Ketika  beliau  masuk  Makkah,  beliau  thawaf  dan 
kami  thawaf  bersamanya.  Bersama  beliau  saat  itu  ada  penduduk 
Makkah  yang  melindunginya,  apabila  ada  seseorang  yang 
memanahnya).  Beliau  melakukannya  karena  saat  itu  beliau  dalam 
keadaan  ihram,  maka  para  sahabat  khawatir  bila  beliau  SAW  dilempar 
oleh  sebagian  kaum  musyrikin  dengan  sesuatu  yang  menyakitinya. 
Maka,  mereka  mengelilingi  Nabi  SAW  dan  menutupi  kepalanya  untuk 
menghindari  hal-hal  yang  tidak  diinginkan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya 
menyampaikan  berita  tentang  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan 
kepada  para  penguasa.  Tindakan  ini  tidak  termasuk  ghibah 
(menceritakan  keburukan  orang  lain)  yang  diharamkan,  dan  tidak  pula 
termasuk  namimah  (mengadu  domba). 
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19.  Apabila  Seseorang  Melakukan  Ihram  dengan  Mengenakan 
Gamis  karena  Tidak  Tahu 

3j LaS"”  ll^lj  jl  j'  > lil  if-ljaP  (Jlij 

Atha'  berkata,  “Apabila  seseorang  memakai  minyak  wangi  atau 
mengenakan  pakaian  karena  tidak  tahu  atau  lupa,  maka  tidak  ada 
kafarat  baginya.” 

JLp  &\  j  £A  cJS'  :  J 15  -u!  v1  cf-  J* 

/  /  J  J,  O  X  Q  £  /9  ^  %'t  o' s  *  %  s  J  s  *  *  s  S  S  ^ 

jlT  CO j  jl  0  jup  jj\  <Ui  <U^r  aJLp  -?tj  oljli  Cj*-L"J  aILp  Aill 

j*j  caJLp  JjIs  ?o!y  01  J ji  'M  v5*^  JjM 

,dJ-s*o>-  ^  ^vaJ  C«  dJj y**  J*  :  JUa  c<up  '(j 

1847.  Dari  Shafwan  bin  Ya’la  bin  Umayah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Suatu  ketika  aku  bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  datang 
seorang  laki-laki  yang  mengenakan  jubah  yang  masih  ada  bekas 
warna  kekuning-kuningan  atau  yang  sepertinya.  Umar  berkata 
kepadaku,  ‘Apakah  engkau  menyukai  melihat  Nabi  apabila  wahyu 
turun  kepada  beliau?’  Maka  turunlah  wahyu  kepadanya,  kemudian 
disingkapkan  darinya.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘ Lakukan  pada  umrahmu 
apa  yang  engkau  lakukan  pada  hajimu' 

aJlp  <&l  {Jl^>  <dk;U  <£j  y**-  (J3*- J  J  0^3 

(i' j 
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1484.  Seorang  laki-laki  menggigit  tangan  laki-laki  lain  — yakni 
gigi  depannya  copot —  maka  Nabi  SAW  membatalkannya 
(menyatakan  tidak  ada  tuntutan). 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  melakukan  ihram  dengan  mengenakan 
gamis  karena  tidak  tahu).  Yakni,  apakah  ia  wajib  membayar  fidyah 
atau  tidak?  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hukum  masalah  ini 
secara  tegas,  sebab  hadits  di  bab  ini  tidak  tegas  dalam  menyatakan 
gugurnya  kewajiban  membayar  fidyah.  Maka,  Imam  Bukhari 
mendukung  pendapat  yang  lebih  kuat  dengan  perkataan  Atha',  perawi 
hadits  di  atas.  Seakan-akan  dia  hendak  mengisyaratkan  bahwa  apabila 
fidyah  itu  wajib,  niscaya  Atha'  mengetahuinya,  karena  dia  adalah 
perawi  hadits  tersebut. 

Ibnu  Baththal  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Sisi  penetapan  dalil 
dari  hadits  tersebut  adalah  apabila  orang  itu  wajib  membayar  fidyah, 
niscaya  Rasulullah  SAW  telah  menjelaskannya.”  Sementara  Imam 
Malik  memberi  perbedaan  — tentang  orang  yang  memakai  wangi- 
wangian  atau  memakai  pakaian  karena  lupa —  antara  orang  yang 
segera  melepaskannya  lalu  mencucinya  dengan  orang  yang  tetap 
memakainya. 

Pendapat  Imam  Syafi’i  dalam  hal  ini  sangat  sesuai  dengan 
hadits,  sebab  orang  yang  bertanya  pada  hadits  di  bab  ini  tidak 
mengetahui  hukum,  sementara  dia  memakainya  dalam  waktu  yang 
cukup  lama.  Meski  demikian.  Nabi  SAW  tidak  memerintahkannya 
membayar  fidyah.  Akan  tetapi,  pada  perkataan  Imam  Malik  terdapat 
unsur  kehati-hatian.  Adapun  perkataan  para  ulama  Kufah  serta  Al 
Muzani  menyelisihi  hadits  di  atas. 

Ibnu  Al  Manayyar  menjawab,  bahwa  waktu  laki-laki  tersebut 
ihram  dengan  mengenakan  jubah  adalah  sebelum  turun  hukum  yang 
melarangnya.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  SAW  menunggu  turunnya  wahyu. 
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Dia  juga  mengatakan,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  taklif 
(kewajiban  syar’i)  tidak  menjadi  tanggungan  mukallaf  selama 
hukumnya  belum  turun.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  SAW  tidak 
memerintahkan  laki-laki  tersebut  untuk  membayar  fidyah.  Berbeda 
apabila  seseorang  memakai  (pakaian  yang  terlarang  dipakai  saat 
ihram)  saat  ini  karena  tidak  tahu,  sesungguhnya  ia  tidak  mengetahui 
suatu  hukum  yang  sudah  ada  dan  lalai  mengetahui  suatu  ilmu  yang 
harus  dipelajarinya,  karena  ia  diwajibkan  untuk  mengerjakannya  dan 
mendapat  kesempatan  untuk  mempelajarinya. 

J-rj  Jj  Jjtj  'jAt-  {seorang  laki-laki  menggigit  tangan  laki-laki 
lain).  Ini  adalah  hadits  lain  yang  akan  dijelaskan  pada  bab-bab  tentang 
diyat. 


20.  Orang  yang  Ihram  Meninggal  Dunia  di  Arafah  dan  Nabi  SAW 
Tidak  Memerintahkan  Mengerjakan  Amalan  Hajinya  yang 
Tersisa  untuknya 


J t*  Cr*  ^4  : 3^  jJl  Je 

:  JlS  j\  4X^33 ji  iy£-  £3j  il  43 4-ip  Ajjl 

^  Oj^aS' j  jAv-j  #.1*j  Alll  jLai 

4_U\  Oli  V  J  0 Vj  tA-l Jj  ;  (J  15  jl 


1849.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  seorang  laki- 
laki  berdiri  bersama  Nabi  SAW  di  Arafah,  tiba-tiba  ia  terjatuh  dari 
hewan  tunggangannya  yang  mengakibatkan  lehernya  patah  — atau  dia 
mengatakan  lehernya  dipatahkan  oleh  hewan  tunggangannya —  maka 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Mandikanlah  ia  dengan  air  dan  sidr  (daun 
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bidara),  kafanilah  ia  pada  dua  kain  — atau  beliau  mengatakan  pada 
kedua  pakaiannya —  dan  janganlah  kalian  memberinya  hanut  (wangi- 
wangian  untuk  orang  yang  meninggal  dunia),  dan  jangan  menutupi 
kepalanya,  karena  sesungguhnya  Allah  akan  membangkitkannya  pada 
hari  Kiamat  sambil  mengucapkan  talbiyah 


cs rfj  o?'  J*  j**  (f-  J* 
41^23 j>  Jt-  il  Xs J*j  j*JL- J  aIIp  <UJl  j 

s.L»j  o jL~&\  ^JL. J  4-JLp  aAJI  (_)La3  4IyzSjli  IjJlS  jl 

jLs  o 4^<lj  'i/j  L^s»  6 J— <J  Vj  y  ^  a yd& j 

L«L*  <L*l_LsJl  4i*-j  4JJi 


1850.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  seorang  laki-laki  berdiri  bersama  Nabi  SAW  di  Arafah,  tiba- 
tiba  ia  terjatuh  dari  hewan  tunggangannya  yang  mengakibatkan 
lehernya  patah  — atau  dia  mengatakan  lehernya  dipatahkan —  maka 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Mandikanlah  ia  dengan  air  dan  sidr  (daun 
bidara),  dan  kafanilah  ia  pada  dua  kain.  Jangan  kalian  menyentuhkan 
padanya  wangi-wangian,  jangan  menutupi  kepalanya,  dan  jangan 
memberinya  hanuth,  karena  sesungguhnya  Allah  akan 
membangkitkannya  pada  hari  Kiamat  dalam  keadaan  mengucapkan 
talbiyah'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  ihram  meninggal  dunia  di  Arah  dan  Nabi 
SAW  tidak  memerintahkan  mengerjakan  amalan  hajinya  yang  tersisa 
untuknya),  yakni  tidak  ada  riwayat  mengenai  perkara  tersebut. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
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seorang  laki-laki  yang  sedang  ihram  dan  terjatuh  dari  untanya  di 
Arafah,  lalu  meninggal  dunia.  Isyarat  ke  arah  ini  telah  dikemukakan 
pada  bab  “Wangi-wangian  yang  Dilarang  bagi  Orang  yang  Ihram”. 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  melalui  hadits  Hammad  bin  Zaid  dari 
Amr  bin  Dinar  dan  dari  Ayyub,  keduanya  dari  Sa’id  bin  Jubair.  Pada 
riwayat  Ayyub  terdapat  tambahan,  Qe>  Slj  {Dan  janganlah 

menyentuhkan  padanya  wangi-wangian),  sedangkan  lafazh  yang 
lainnya  tidak  berbeda. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ismail  bin  Aliyah 
dari  Ayyub  (disebutkan),  dia  berkata,  “Telah  dikabarkan  kepadaku 
dari  Sa’id  bin  Jubair.” 


21.  Sunnah  Bagi  Orang  yang  Ihram  Apabila  Meninggal  Dunia 


£*  ^  jll  J*  J.  'J* 

Jlai  tolli  ^ 'jAj  <u51j  Aivziy  4^  ^ 

^  0 J  f.L»J  0  jJL^Pl  ^  J Aill  (J  J— “J 

V J  n_.  i  s J  V J  cOjj 

.di 


1851.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya 
seorang  laki-laki  bersama  Nabi  SAW,  lalu  dia  dijatuhkan  oleh  untanya 
hingga  lehernya  patah  sedang  dia  dalam  keadaan  ihram,  maka  ia  pun 
meninggal  dunia.  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Mandikanlah  ia  dengan 
air  dan  sidr  ( daun  bidara),  kafanilah  ia  dengan  kedua  kainnya,  dan 
janganlah  menyentuhkan  padanya  wangi-wangian  dan  jangan 
menutupi  kepalanya,  karena  sesungguhnya  ia  akan  dibangkitkan  pada 
hari  Kiamat  dalam  keadaan  mengucapkan  talbiyah.’ ’ 


FATHUL  BAARI  —  285 


22.  Haji  dan  Nadzar  Orang  yang  Telah  Meninggal  Dunia  dan 
Seorang  Suami  Menghajikan  Istrinya 


ja  o\y\  jl  j  yP  ^  Ji  °j& 

ijl  OjA j  ^»1  l>|  icJLai  aJLp  Aiii  i_^i  •— 

OjIjI  C53x:>_  {►"  ‘d^*  C-Jl^  (_sl>-  £t>J 


j?-(  «uili  Aisl  I ii  ?4l>lS  c-lsi  <_Jp  0^ 


1852.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  seorang 
wanita  dari  Juhainah  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  ibuku  bemadzar  untuk  mengerjakan  haji,  tetapi  dia 
belum  melaksanakan  haji  hingga  meninggal  dunia.  Apakah  aku  boleh 
menghaj  ikannya?”  Beliau  bersabda,  “Ta,  kerjakanlah  haji  untuknya. 
Bagaimana  pendapatmu  apabila  ibumu  mempunyai  utang,  apakah 
engkau  dapat  melunasinya ?  Tunaikanlah  oleh  kalian  (hak)  Allah,  dan 
(hak)  Allah  lebih  berhak  untuk  ditepati .” 


Keterangan  Hadits: 

(dan  seorang  suami  menghajikan  istrinya).  Yakni,  hadits  di  bab 
ini  dapat  dijadikan  dalil  untuk  dua  hukum.  Namun  keberadaannya 
sebagai  dalil  hukum  kedua  perlu  dianalisa  kembali,  karena  lafazh  01 
OlS*  jjJ  jp  cJL>  i\'y\  (“ Bahwasanya  seorang  wanita  bertanya 
tentang  nadzar  bapaknya”),  sehingga  judul  bab  itu  seharusnya 
“Wanita  menghajikan  laki-laki”.  Ibnu  At-Tin  menjawab,  bahwa 
sesungguhnya  Nabi  SAW  telah  berbicara  dengan  wanita  itu  dengan 
menggunakan  ungkapan  lafazh  yang  mencakup  laki-laki  dan  wanita, 
yaitu  “ Tunaikanlah  oleh  kalian  (hak)  Allah”.  Dia  juga  mengatakan, 
bahwa  tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  bolehnya  laki-laki 
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menghajikan  wanita  dan  sebaliknya.  Hal  ini  hanya  diselisihi  oleh  Al 
Hasan  bin  Shalih. 

Nampaknya  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  — dengan  judul  bab 
ini —  riwayat  Syu’bah  dari  Abu  Bisyr  yang  menyebutkan, 

01  Ojjj  0|  :Jlii  Qs-  4>ti  Jup  {Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘‘Sesungguhnya  saudara 
perempuanku  bernadzar  untuk  haji.  ”).  Di  dalamnya  juga  disebutkan, 
frtOaiib  j$3  4tti  jai\s  {Tunaikanlah  untuk  Allah,  sesungguhnya  ia 
lebih  pantas  untuk  ditunaikan  [hak-Nya]).  Riwayat  ini  dinukil  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nadzar.  Demikian  pula 
Ahmad  dan  An-Nasa'i  yang  meriwayatkannya  melalui  jalur  Syu’bah. 

0t  {sesungguhnya  seorang  wanita  dari  Juhainah). 
Saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang  nama  perempuan  yang 
dimaksud,  juga  nama  bapaknya.  Akan  tetapi  Ibnu  Wahab 
meriwayatkan  dari  Utsman  bin  Atha'  Al  Khurasani,  dari  bapaknya,  0l 
j-0  4^*  J  0j  :ciui  ci'  ji 

jai I  :JUi  .m&i  {Sesungguhnya  Ghayitsah  atau  Ghatsiyah 

datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Sesungguhnya  ibuku 
meninggal  dunia  sedang  beliau  bernadzar  untuk  berjalan  ke  Ka  ’bak  ” 
Beliau  bersabda,  “Tunaikanlah  nadzarnya.  ”). 

Ibnu  Mandah  menukilnya  dalam  huruf  “ ghain ”  di  antara  para 
sahabat  wanita.  Ibnu  Thahir  dalam  kitab  Mubhamat  menegaskan 
bahwa  ini  adalah  nama  wanita  Juhainiyah  yang  tersebut  pada  hadits  di 
bab  ini. 

An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
melalui  jalur  Musa  bin  Salamah  Al  Hadzali  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  44  Al  J~e  J^-j  j(lJ  01  ^  4*  j-  ^  S'y'  0/4! 

gf*2  4*'  °d*  ( Istri  Sinan  bin  Abdullah  Al  Juhani 

memerintahkan  [suaminya]  untuk  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW 
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tentang  ibunya  yang  meninggal  dunia  dan  belum  menunaikan  haji). 
Ini  adalah  lafazh  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad.  Sedangkan  dalam 
riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  “Sinan  bin  Salamah”,  tetapi  versi 
pertama  lebih  akurat.  Namun  riwayat  ini  tidak  dapat  digunakan  untuk 
menafsirkan  nama  pelaku  kisah  pada  hadits  bab  ini,  sebab  pada  hadits 
di  atas  disebutkan  bahwa  wanita  itu  bertanya  langsung  kepada 
Rasulullah  SAW,  sedangkan  pada  hadits  ini  wanita  tersebut 
memerintahkan  suaminya  untuk  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW. 
Ada  kemungkinan  kedua  versi  ini  untuk  dipadukan,  dimana  riwayat 
yang  menyebutkan  bahwa  wanita  itu  yang  bertanya  sendiri  kepada 
Rasulullah  adalah  berdasarkan  makna  majaz,  padahal  sesungguhnya 
yang  mengajukan  pertanyaan  itu  secara  langsung  kepada  Nabi  adalah 
suaminya. 

Ringkasnya,  dalam  riwayat  ini  tidak  ditegaskan  bahwa  haji  yang 
ditanyakan  adalah  haji  nadzar.  Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu 
Majah  melalui  jalur  Muhammad  bin  Kuraib  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Sinan  bin  Abdullah  Al  Juhani,  bahwa  bibinya 
menceritakan  kepadanya,  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata, 
ij.il  aiisdi  Jj  j)  {Sesungguhnya  ibuku  meninggal 

dunia  dan  ia  masih  memiliki  nadzar  untuk  berjalan  ke  Ka  'bah ). 

Apabila  riwayat  yang  terakhir  ini  akurat,  maka  kedua  versi 
riwayat  itu  dipahami  dalam  dua  waktu  yang  berbeda.  Pertama,  istri 
Sinan  bertanya  langsung  kepada  Rasulullah  tentang  haji  fardhu  bagi 
ibunya.  Lalu  bibi  Sinan  menanyakan  langsung  tentang  haji  nadzar 
ibunya.  Keterangan  ini  menafsirkan  apa  yang  tersebut  dalam  hadits 
pada  bab  di  atas,  bahwa  wanita  yang  dimaksud  adalah  bibi  Sinan  yang 
bernama  Ghayitsah.  Akan  tetapi  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka, 
baik  istri  Sinan  maupun  bibinya,  yang  menyebutkan  nama  ibu  masing- 
masing. 

gfd  o'  OjJu  ^1  oj  {Sesungguhnya  ibuku  bernadzar  untuk  haji). 
Demikian  Abu  Bisyr  meriwayatkannya  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
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Abbas,  dari  Abu  Awanah.  Kemudian  dalam  pembahasan  tentang 
nadzar,  akan  disebutkan  melalui  jalur  Syu’bah  dari  Abu  Bisyr  dengan 
lafazh,  Vgjtj  dt  Ojjj  Jtii  <ui p  <uii  jJL*»  ^Jl'  Jjtj  ^ 

ciU  ( seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata 
kepadanya,  “Sesungguhnya  saudara  perempuanku  bernadzar  untuk 
haji  dan  ia  telah  meninggal  dunia.").  Apabila  riwayat  ini  shahih, 
maka  ada  kemungkinan  masing-masing  dari  saudara  laki-laki  tersebut 
bertanya  tentang  haji  saudara  perempuannya,  sedangkan  anak 
perempuannya  bertanya  tentang  haji  ibunya.  Dalam  pembahasan 
tentang  shiyam  (puasa)  melalui  jalur  lain  dari  Sa’id  bin  Jubair 
disebutkan  dengan  lafazh,  J£>  ciU  J!  :a'y'  c-lli 

(i Seorang  wanita  berkata,  “Sesungguhnya  ibuku  meninggal  dunia  dan 
ia  mempunyai  ada  kewajiban  puasa  selama  sebulan"). 

Sebagian  ulama  yang  tidak  sependapat  mengatakan  bahwa 
perbedaan  versi  itu  merupakan  bukti  ketidakakuratannya  sehingga 
menjadi  cacat  bagi  hadits.  Akan  tetapi  sebenarnya  tidak  seperti  yang 
mereka  katakan,  sebab  riwayat  tersebut  mesti  dipahami  bahwa  wanita 
yang  dimaksud  telah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  puasa 
dan  haji  sekaligus.  Pemahaman  ini  diindikasikan  oleh  riwayat  Imam 
Muslim  dari  Buraidah,  J* '  J*  «i'  'i 

tjlip  JIS*  ij\  :cJlS  dllip  liijj  iljM  ‘C*?'*  J 

'f*  (/•[K 

(< Sesungguhnya  seorang  wanita  berkata,  Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  bersedekah  berupa  seorang  budak  wanita  terhadap 
ibuku  yang  telah  meninggal  dunia)"  Beliau  SAW  bersabda,  “ Telah 
tetap  pahalamu  dan  ia  dikembalikan  kepadamu  sebagai  warisan.  ” 
Wanita  itu  berkata,  “Sesungguhnya  ia  masih  memiliki  tanggungan 
puasa  sebulan,  maka  apakah  aku  boleh  berpuasa  atas  namanya?’’ 
Beliau  SA  W  bersabda,  “ Berpuasalah  atas  namanya.  ”  Wanita  itu 
kembali  berkata,  “Sesungguhnya  ia  belum  menunaikan  haji,  apakah 
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aku  boleh  menghaj ikannya?"  Beliau  SAW  bersabda,  “ Kerjakanlah 
haji  untuknya.  ”). 

Pertanyaan  tentang  kisah  haji  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  memiliki 
sumber  lain  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  melalui  jalur  Sulaiman 
bin  Yasar,  dan  memiliki  riwayat  pendukung  yang  dikutip  oleh  Al 
Bazzar,  Ath-Thabrani  dan  Ad-Daruquthni.  Hadits  ini  dijadikan  dalil 
tentang  diperbolehkannya  bemadzar  haji  bagi  orang  yang  belum 
mengerjakan  haji  fardhu.  Apabila  dia  melakukan  haji,  maka  haji 
fardhunya  dianggap  telah  terpenuhi,  tetapi  setelah  itu  dia  harus 
mengerjakan  haji  yang  dinadzarkannya.  Demikian  menurut  jumhur 
ulama.  Namun,  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  haji  yang 
dilakukannya  telah  mencukupi  haji  nadzamya,  dan  ia  masih  memiliki 
kewajiban  untuk  mengerjakan  haji  fardhu.  Pendapat  yang  lain 
mengatakan  bahwa  haji  yang  dilakukannya  dapat  mencukupi 
keduanya  sekaligus. 

£j...  cJljl  ( bagaimana  pendapatmu . . .  dan  seterusnya).  Lafazh 
ini  menjadi  dalil  disyariatkannya  qiyas  (analogi)  dan  membuat 
perumpamaan  supaya  lebih  jelas  dan  berkesan  di  hati  orang  yang 
mendengar  serta  lebih  mudah  dipahami.  Dalam  hal  ini  terdapat  upaya 
untuk  menyamakan  sesuatu  yang  diperselisihkan  dan  musykil  dengan 
sesuatu  yang  telah  disepakati.  Selain  itu,  seorang  mufti  dianjurkan 
untuk  memperhatikan  dan  menjelaskan  sisi  penetapan  dalil  apabila 
ada  maslahat  yang  diharapkan,  karena  hal  itu  dapat  menambah 
kepuasan  dan  lebih  mudah  diterima  serta  diikuti  oleh  orang  yang 
mendengarkannya.  Hal  lain  yang  dapat  disimpulkan  adalah,  bahwa 
melunasi  utang  si  mayit  adalah  perkara  yang  telah  dikenal  di  antara 
mereka.  Oleh  sebab  itu,  sangat  tepat  apabila  masalah  yang  ditanyakan 
juga  diikut  sertakan  sebagaimana  yang  disebutkan. 

Hadits  ini  juga  memberi  keterangan  diperbolehkannya 
menghaj  ikan  orang  yang  telah  meninggal  dunia.  Namun,  para  ulama 
berbeda  pendapat;  Sa’id  bin  Manshur  dan  lainnya  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar  melalui  sanad  yang  shahih,  bahwa  seseorang  tidak  dapat 
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menghajikan  orang  lain.  Pendapat  serupa  dinukil  pula  dari  Imam 
Malik  dan  Al-Laits.  Kemudian  dinukil  pula  dari  Imam  Malik,  bahwa 
apabila  mayit  mewasiatkan  hal  tersebut,  maka  diperbolehkan 
mengerjakan  haji  atas  namanya.  Namun,  apabila  tidak  mewasiatkan, 
maka  tidak  diperbolehkan.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  secara 
mendetail  pada  bab  berikutnya. 

cJTl  ( apakah  engkau  dapat  melunasinya).  Demikian  yang 
terdapat  pada  kebanyakan  riwayat.  Kata  ganti  “nya”  kembali  kepada 
utang.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
lafazh,  £>15  cJS"i  {apakah  engkau  dapat  melunasi ),  yakni  dengan 
menghapus  kata  ganti  “nya”  dari  kata  “melunasi”. 

Lafazh  ini  memberi  keterangan  bahwa  orang  yang  meninggal 
dunia  dan  masih  memiliki  kewajiban  haji,  maka  walinya  harus 
menyiapkan  orang  untuk  mengerjakan  haji  atas  namanya  dan  biayanya 
diambil  dari  harta  mayit,  seperti  halnya  kewajiban  wali  untuk 
membayar  utang  mayit.  Para  ulama  sepakat  bahwa  utang  harta 
dilunasi  dari  harta  mayit,  begitu  juga  dengan  hal  lain  yang  sejenisnya. 
Kemudian  dimasukkan  dalam  hal  ini  semua  hak  yang  menjadi 
kewajiban  si  mayit;  seperti  kafarat,  nadzar,  zakat  dan  lainnya. 

Sedangkan  lafazh  “dan  (hak)  Allah  lebih  berhak  untuk 
ditunaikan ”  merupakan  dalil  bahwa  kewajiban  terhadap  Allah  harus 
lebih  didahulukan  daripada  utang  terhadap  manusia,  dan  ini  adalah 
salah  satu  dari  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Sementara  sebagian  ulama 
berpendapat  sebaliknya,  bahkan  sebagian  mengatakan  bahwa 
keduanya  adalah  sama. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Dalam  hadits  di  atas  terdapat  asumsi 
bahwa  mayit  tersebut  meninggalkan  harta,  maka  Nabi  SAW 
memberitahukan  bahwa  hak  Allah  lebih  didahulukan  daripada  hak 
hamba.  Lalu  beliau  mewajibkan  kepada  orang  yang  bertanya  untuk 
menghajikan  mayit  tersebut.  Adapun  kesamaan  antara  keduanya 
adalah  sama-sama  berhubungan  dengan  harta.” 
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Menurut  saya  (Ibnu  Hajar),  dalam  riwayat  tersebut  tidak  ada 
kepastian  bahwa  mayit  telah  meninggalkan  harta  yang  banyak  seperti 
yang  dikatakan  Ath-Tahibi,  sebab  kalimat  “ Apakah  engkau  dapat 
melunasinya ”  bersifat  umum;  bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  apa 
yang  ditinggalkan  mayit,  dan  bisa  pula  sumbangan  suka-rela  dari  ahli 
waris. 


23.  Menghajikan  Orang  yang  Tidak  Mampu  Menunggang  Hewan 
Kendaraan 


Ji  ^  J*  ^4^  O*'  J*  pLr*  J*  -P 
. . .  oly.1  01  (4^-  J  <J-  uP2^'  0^  y*1  if 

1853.  Abu  Ashim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Al  Fadhl  bin  Abbas  RA  bahwa  seorang  wanita. . . 

^>1  ^>1  jjj*J  1  a»p  y  j  y  lUwb»- 

:Jl5  U-fiP  amI  j  ^Lp  jj!  jC~j  y  OL-jL*'  ye* 

01  Aiil  J  y*  j  \j  :cJli  ^bjjl  ^\s-  y*  ®1  otl?r 

1  Uw  ^1  j^\  £sj>*J1  ^5®  o^Lp  ^Ip  <u)l  <02j jS 

:  J 15  ?a!p  £J4  01  aIp  aU-1^J1  jp  01 

1854.  Musa  bin  Ismail  telah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Abu  Salamah  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Syihab 
telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dia  berkata,  “Seorang  wanita  dari  Khats’am  pada  tahun 
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haji  Wada’  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
Allah  mewajibkan  haji  kepada  hamba-Nya.  Bapakku  telah  tua  dan 
tidak  mampu  duduk  di  atas  hewan  tunggangan,  apakah  telah 
mencukupi  baginya  (sah)  bila  aku  mengerjakan  haji  untuknya?’  Beliau 
bersabda,  ‘Fa’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menghajikan  orang  yang  tidak  mampu  menunggang  hewan 
kendaraan).  Yakni,  di  antara  orang-orang  yang  masih  hidup.  Berbeda 
dengan  pendapat  Imam  Malik  dalam  hal  ini,  atau  pendapat  mereka 
yang  tidak  membolehkan  seseorang  untuk  menghajikan  orang  lain 
secara  mutlak,  seperti  Ibnu  Umar.  Ibnu  Mundzir  dan  lainnya  menukil 
kesepakatan  ulama  yang  tidak  membolehkan  orang  yang  mampu 
mengerjakan  haji  wajib  untuk  meminta  orang  lain  mewakilinya. 
Adapun  haji  sunah  boleh  diwakili  menurut  ulama  madzhab  Hanafi.  Ini 
berbeda  dengan  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i,  sedangkan  dari 
Imam  Ahmad  dinukil  dua  pendapat  di  atas. 

j  ( dari  Fadhl  bin  Abbas ).  Demikian  pendapat 
Ibnu  Juraij  yang  didukung  oleh  Ma’mar,  namun  mayoritas  perawi 
yang  menukil  hadits  itu  dari  Az-Zuhri  telah  menyelisihi  keduanya, 
mereka  tidak  mengatakan  dari  Al  Fadhl. 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  melalui  jalur  Muhammad  bin  Kuraib 
dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Hushain  bin  Auf  Al  Khats’ami 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  tojii  d!  <&'  S  j)  'i 
di  Sij  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
bapakku  telah  wajib  haji,  tetapi  dia  tidak  mampu  melaksanakan 
haji.  ”). 

Imam  At-Tirmidzi  berkata,  “Saya  bertanya  kepada  Muhammad 
— yakni  Imam  Bukhari —  mengenai  hal  ini,  maka  dia  berkata, 
‘Riwayat  yang  paling  shahih  mengenai  hal  itu  adalah  yang  dinukil 
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oleh  Ibnu  Abbas  dari  Al  FadhF Imam  At-Tirmidzi  berkata,  “Ada 
kemungkinan  Ibnu  Abbas  mendengarnya  dari  Al  Fadhl  dan  dari 
selainnya,  kemudian  dia  meriwayatkannya  tanpa  perantara.” 

Hanya  saja  Imam  Bukhari  lebih  mengunggulkan  riwayat  yang 
dinukil  melalui  Al  Fadhl,  karena  dia  menjadi  pengiring  di  belakang 
Nabi  SAW  saat  itu.  Sedangkan  Ibnu  Abbas  telah  berangkat  lebih 
dahulu  dari  Mudzdalifah  ke  Mina  bersama  orang-orang  yang  lemah, 
seperti  akan  disebutkan  setelah  satu  bab.  Dalam  pembahasan  tentang 
talbiyah  dan  takbir  disebutkan  melalui  jalur  Atha'  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  beliau  membonceng  Al  Fadhl,  lalu  Al  Fadhl  mengabarkan 
bahwa  Nabi  SAW  senantiasa  mengucapkan  talbiyah  hingga  melempar 
jumrah.  Maka  Al  Fadhl  telah  menceritakan  kepada  saudaranya  (yakni 
Ibnu  Abbas)  apa  yang  dia  saksikan  pada  saat  itu. 

Ada  kemungkinan  pertanyaan  wanita  Khats’amiyah  terjadi 
setelah  melempar  jumrah  Aqabah  dan  Ibnu  Abbas  ikut 
menyaksikannya,  maka  suatu  saat  dia  menukil  melalui  jalur 
saudaranya  (yakni  Al  Fadhl)  dikarenakan  dia  sebagai  pelaku  kisah, 
dan  terkadang  pula  dia  meriwayatkan  berdasarkan  apa  yang 
disaksikannya.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  keterangan  yang  tercantum 
dalam  riwayat  At-Tirmidzi,  Ahmad,  Abdullah  bin  Ahmad,  dan  Ath- 
Thabari  dari  hadits  Ali,  yang  mencantumkan  keterangan  yang 
menunjukkan  bahwa  pertanyaan  tersebut  diajukan  saat  berada  di 
tempat  penyembelihan  kurban  setelah  selesai  melempar  jumrah,  dan 
Abbas  menyaksikannya. 

Adapun  lafazhnya  menurut  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur 
Ubaidillah  bin  Abu  Rafi’  dari  Ali,  dia  berkata,  Qs-  «3»  iii  USj 
ciijih  j*  j  tt'j*  sua  :  JUs  ( Rasulullah  SAW  wukuf  di  Arafah 

lalu  bersabda,  “ Ini  adalah  Arafah  dan  ia  adalah  tempat  wukuf”). 
Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya,  kemudian  disebutkan,  J\ 
JTj  ytUl  Iua  :JUj  jU  c  Ia  Uy 

(Kemudian  beliau  mendatangi  jumrah  lalu  melemparnya.  Setelah  itu 
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beliau  mendatangi  tempat  penyembelihan  dan  bersabda,  “Ini  adalah 
tempat  penyembelihan  dan  semua  Mina  adalah  tempat 
penyembelihan.  ”  Lalu  seorang  wanita  meminta  fatwa  kepada  beliau.). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Ahmad  disebutkan,  jU 
u ^  iil  iliaj f  ^ ij  01  :cJU$  ju&  2jj\sr 

cJjJ  ilt  J^-3  \j  JUi  JjaiJt  isj Jj  : Jt5  .dljl  :  Jll 

Ujlip  'fd  pi  aj&j  b*Li.  cJfj  :  Jl5  tdilc-  jj'  ( Kemudian  beliau 
didatangi  oleh  wanita  cantik  dan  berkata,  “Sesungguhnya  bapakku 
telah  tua,  telah  diwajibkan  atasnya  fardhu  Allah  dalam  haji.  Apakah 
mencukupi  baginya  (sah)  bila  aku  menghaj ikannya?  ”  Beliau 
bersabda,  “Kerjakanlah  haji  atas  nama  bapakmu.  ”  Dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memalingkan  leher  (muka)  Al  Fadhl,  maka  Abbas 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau  memalingkan  leher 
(muka)  putra  pamanmu?’  Beliau  bersabda,  ‘Aku  melihat  seorang 
pemuda  dan  pemudi,  maka  aku  tidak  menjamin  keduanya  aman  dari 
godaan  syetan  ’.  ”). 

Secara  zhahir,  Abbas  hadir  pada  kejadian  tersebut.  Maka  tidak 
mustahil  apabila  anaknya,  Abdullah  bin  Abbas,  juga  hadir 
bersamanya. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  lafazh  riwayat  Ibnu  Juraij, 
bahkan  dia  berpindah  kepada  sanad  Abdul  Aziz  bin  Abi  Salamah,  lalu 
menukil  lafazhnya  seperti  yang  biasa  dilakukannya.  Adapun 
kelanjutan  hadits  Ibnu  Juraij  adalah,  Qs-  *&'  J'  l\'f  \  oi 

L-T^j  0'  g^arLJ  Sl  'fS  'j»j  ^j'  0'  jJLj 

:  J  ^  ( Sesungguhnya  seorang  wanita  datang  kepada  Nabi 

SAW  dan  berkata,  “Sesungguhnya  bapakku  telah  wajib  haji  dan  ia 
adalah  seorang  yang  telah  sangat  tua  serta  tidak  mampu  untuk 
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menunggang  unta.  Apakah  aku  boleh  menunaikan  haji  atas 
namanya?  ”  Beliau  bersabda,  “ Tunaikanlah  haji  atas  namanya.  ”). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Juraij, 
dia  berkata,  ^ t  Ji  «bi  li  j*  i\'j>  1  Oj 

^  {Sesungguhnya  seorang  wanita  dari  Khats’am  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  bapakku  seorang  yang  telah  tua, 
diwajibkan  atasnya  fardhu  Allah  dalam  hal  haji."). 

(pada  tahun  haji  W  ada  ’).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
dalam  pembahasan  tentang  minta  izin  disebutkan,  'f  f  (pada  hari 
raya  kurban),  dan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ibnu 
Uyainah  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan,  a'J*  ( keesokan  hari 
Mudzdalifah).  Hadits  ini  akan  diterangkan  lebih  lenjut  pada  bab 
berikutnya. 


24.  Wanita  Menghajikan  Laki-laki 


Ju.j j  jl5"  : Jli  L_$Ip  a!3I  1/^'j 

jj-4  51  y»l  Of.Ux9  aJLp  <U)I 

Ai)!  ji  d)]  icJLai  t ^>-TJl  j*iJl  ^Jl 

Js  dJJij  :J li  ?<up  '<&>■( J\  ^  l^r 

1855.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Al  Fadhl 
membonceng  di  belakang  Nabi  SAW,  lalu  datang  seorang  wanita  dari 
— suku —  Khats’am,  maka  Al  Fadhl  melihat  kepadanya  dan  wanita  itu 
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melihat  kepada  Al  Fadhl.  Kemudian  Nabi  SAW  memalingkan  wajah 
Al  Fadhl  ke  arah  yang  lain.  Wanita  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  fardhu 
Allah  mendapati  bapakku  yang  telah  tua  dan  tidak  mampu  naik  di  atas 
hewan  tunggangan.  Apakah  aku  (boleh)  melaksanakan  haji  atas 
namanya?’  Beliau  bersabda,  ‘ Ya  (boleh)’.  Demikian  itu  terjadi  pada 
haji  Wada’.” 


Keterangan  Hadits: 

’jai j  Jliiih  ( maka  Al  Fadhl  melihat  kepadanya ).  Dalam 

riwayat  Syu’aib  disebutkan,  ot/»'  cJL3ij-*AlJr  'cLp'j  JiaiJi  Olfj 
tgiU-  ’jalt  JliwJi  jaki  a^>j  ja  (Al  Fadhl  adalah  seorang 

laki-laki  yang  tampan,  lalu  datang  seorang  wanita  dari  Khats’am 
yang  sangat  cantik.  Maka,  Al  Fadhl  melihat  wanita  itu  dan  takjub 
akan  kecantikannya). 

3-j  3  Jju  (beliau  memalingkan  wajah  Al  Fadhl).  Dalam 
riwayat  Syu’aib  disebutkan,  0!  Jjaihj  j*L)  <dp  4ii  l^\  cJM 
Jjaih  jil)  «oL  (A/a&a  Nabi  SAW 
berpaling  dan  Al  Fadhl  melihat  kepadanya,  lalu  Nabi  mengarahkan 
tangannya  ke  belakang  dan  memegang  dagu  Al  Fadhl,  kemudian 
mendorong  mukanya  agar  tidak  melihat  kepada  wanita  itu). 

Ini  adalah  maksud  hadits  Ali,  cSyis  ( Maka  beliau  SAW 

memalingkan  leher  Al  Fadhl).  Adapun  riwayat  Ath-Thabari  dalam 
hadits  Ali  menyebutkan,  'Jl»  ’ja  iilt  <.%«pr  JiaiJ'  OtT) 

J\  Ofrtr  0  t 4i\  jip  4ii  3^3  jlh 
J^-jb  0'  3333  cJ'j  —o  jN\  ^  J 13  j  tiip  3^3 

oUa3Jl  U0)  (Al  Fadhl  seorang  pemuda  tampan.  Apabila  wanita  itu 
datang  dari  satu  arah,  Rasulullah  memalingkan  wajah  Al  Fadhl  ke 
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arah  lain.  Apabila  wanita  itu  datang  dari  arah  tersebut,  maka 
Rasulullah  memalingkan  wajah  Al  Fadhl  ke  arah  yang  lainnya;  dan 
apabila  wanita  itu  datang  dari  arah  yang  lain,  maka  Rasulullah 
memalingkan  wajah  Al  Fadhl  dari  arah  tersebut  Pada  bagian 
akhirnya  Rasulullah  bersabda,  “Aku  melihat  seorang  pemuda  dan 
pemudi  yang  masih  belia,  maka  aku  khawatir  bila  syetan  masuk  di 
antara  keduanya.'’’). 

s'jJs  bO  ci'jii  4Mi  i-ai  j  0]  ( sesungguhnya  fardhu  Allah 
mendapati  bapakku  yang  telah  sangat  tua).  Dalam  riwayat  Abdul 
Aziz  dan  Syu’aib  disebutkan,  ^  J*  <&'  }  0) 

(i Sesungguhnya  fardhu  Allah  atas  hamba-hamba-Nya  dalam  haji). 
Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Yahya  bin  Abi 
Ishaq  dari  Sulaiman  bin  Yasar  disebutkan,  JTjji  0J 

{Sesungguhnya  bapakku  telah  didapati  [dikenai]  oleh  [kewajiban] 
haji). 

Semua  riwayat  yang  dinukil  dari  Ibnu  Syihab  sepakat 
menyatakan  bahwa  yang  bertanya  adalah  seorang  wanita,  dan  ia 
bertanya  tentang  bapaknya.  Namun,  Yahya  bin  Abi  Ishaq 
menyebutkan  dari  Sulaiman  bahwa  para  perawi  yang  menukil  darinya 
sepakat  untuk  menyatakan  bahwa  yang  bertanya  adalah  seorang  laki- 
laki.  Kemudian  mereka  berbeda  dalam  menukil  riwayat  tersebut,  baik 
dari  segi  matan  (materi  hadits)  maupun  sanad- nya  (silsilah  perawi 
yang  meriwayatkan).  Adapun  perbedaan  dari  segi  sanad  tampak  pada 
gambaran  berikut:  Diriwayatkan  dari  Husyaim,  dari  Yahya  bin  Abi 
Ishaq,  dari  Sulaiman,  dari  Abdullah  bin  Abbas.  Diriwayatkan  pula  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  dari  Sulaiman,  dari 
Al  Fadhl.  Kedua  jalur  periwayatan  ini  dikutip  An-Nasa'i.  Lalu  Ibnu 
Aliyah  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  dari  Sulaiman,  bahwa 
salah  seorang  dari  dua  putra  Abbas  — mungkin  Al  Fadhl  dan  mungkin 
pula  Abdullah —  telah  menceritakan  kepadaku. 
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Sedangkan  perbedaan  dari  segi  matan  nampak  jelas  setelah 
memperhatikan  lafazh  riwayat  berikut:  Husyaim  berkata,  b£j  oj 
oti  01  :Jtii  ( Seorang  laki-laki  bertanya  seraya  mengatakan, 
“Sesungguhnya  bapakku  meninggal  dunia.").  Ibnu  Sirin  berkata,  e-t^i 
i'JS  0!  :  Jtfi  J*- j  ( Seorang  laki-laki  datang  lalu  berkata, 

“Sesungguhnya  ibuku  telah  lanjut  usia").  Sedangkan  Ibnu  Aliyah 
berkata,  j'  ^  0'  :JUi  jJr)  { Seorang  laki-laki  datang  dan 

berkata,  “ Sesungguhnya  bapakku  atau  ibuku").  Semua  perawi 
tersebut  diselisihi  oleh  riwayat  Ma’mar  dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  01 
jp  cit»  a'ji'  {Sesungguhnya  seorang  wanita  bertanya  tentang 
ibunya).  Semua  perbedaan  ini  bersumber  dari  Sulaiman  bin  Yasar. 
Untuk  itu,  kami  ingin  melihat  lafazh  yang  dinukil  oleh  perawi  selain 
dia,  dan  ternyata  Kuraih  telah  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Hushain  bin  Auf  Al  Khats’ami,  dia  berkata,  JTji'  0J  i'  Jji>j  l  :cJi 
2^1'  {Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  bapakku  telah 
dikenai  kewajiban  haji.  Demikian  pula  Al  Khurasani  yang  telah 
meriwayatkan;  telah  diriwayatkan  dari  Abu  Al  Ghauts  bin  Hushain  Al 
Khats’ami,  £*)  J*  cilf  */•  jJL-j  di-  ^-3'  $ 

{bahwasanya  dia  meminta  fatwa  kepada  Nabi  SA  W  tentang  haji  yang 
telah  menjadi  kewajiban  bapaknya). 

Kedua  riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Majah.  Riwayat  pertama 
memiliki  sanad  yang  lebih  kuat.  Hal  ini  sesuai  dengan  riwayat 
Husyaim  bahwa  yang  bertanya  adalah  seorang  laki-laki,  dia 
menanyakan  tentang  haji  bapaknya.  Selain  itu,  juga  sesuai  dengan 
riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Abdullah  bin  Syaddad  dari  Al 
Fadhl  bin  Abbas,  jlT  0!  i'  Jj^j  U  :  ji  0l  {seorang  laki- 

laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  bapakku  seorang 
yang  tua.  ’j. 
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Keduanya  juga  sesuai  dengan  riwayat  mur  sal  dari  Al  Hasan 
yang  dinukil  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Auf  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  OJ  :  JUs  Jir-j  stji  jJLj  4» i 

gkj  iljii  ( Telah  sampai  kepadaku  bahwa  seorang  laki-laki 

datang  kepada  Rasulullah  SAW dan  berkata,  “ Sesungguhnya  bapakku 
seorang  yang  telah  tua,  hidup  di  masa  Islam  dan  belum  mengerjakan 
haji.  ”).  Kemudian  ia  menukilnya  melalui  jalur  Auf  dari  Muhammad 
bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  seperti  itu,  hanya  saja  ia  mengatakan 
bahwa  penanya  tersebut  bertanya  tentang  ibunya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  sesuai  dengan  riwayat 
Ibnu  Sirin  dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  seperti  yang  telah  disebutkan. 
Adapun  menurut  saya,  dari  seluruh  jalur  periwayatan  ini,  bahwa  yang 
bertanya  adalah  seorang  laki-laki.  Dia  bersama  anak  perempuannya 
juga  mengajukan  pertanyaan  yang  sama.  Adapun  yang  ditanyakan 
adalah  bapak  dan  ibu  laki-laki  tersebut.  Kesimpulannya,  ini  nampak 
tersirat  pada  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Al  Fadhl  bin  Abbas.  Dia  berkata,  jJL.)  4 II*  <&i  Ju>  CJj j  c-IT 
‘tyrjjH  SjLji  4l  cl 

J*  ^  ‘*ij&  <^y  f&j  J&’g  0\  cJ8i\  cl «r j 

{Aku  sedang  membonceng  di  belakang  Nabi  SAW,  dan 
[datang]  seorang  Arab  badui  bersama  anak  perempuannya  yang 
cantik.  Maka  Arab  badui  tersebut  berusaha  menampakkan  anak 
perempuannya  kepada  Rasulullah  SAW  dengan  harapan  agar 
Rasulullah  menikahinya,  sementara  aku  menoleh  kepadanya.  Lalu 
Rasulullah  SAW  memegang  kepalaku  dan  memutarnya.  Beliau 
senantiasa  mengucapkan  talbiyah  hingga  melempar  jumrah  Aqabah). 

Atas  dasar  ini  maka  perkataan  gadis  itu,  “ Sesungguhnya 
bapakku ”,  barangkali  yang  dimaksud  adalah  kakeknya,  sebab 
bapaknya  saat  itu  ada  bersamanya.  Seakan-akan  bapaknya 
memerintahkan  anak  perempuannya  untuk  bertanya  agar  Nabi  SAW 
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mendengar  suaranya  dan  melihatnya,  dengan  harapan  beliau  berkenan 
menikahinya.  Ketika  Nabi  SAW  tidak  berkenan  menikahinya,  maka 
sang  bapak  bertanya  tentang  bapaknya,  dan  tidak  ada  halangan  apabila 
dia  juga  bertanya  tentang  ibunya. 

Dari  riwayat-riwayat  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  nama  laki- 
laki  yang  bertanya  adalah  Hushain  bin  Auf  Al  Khats’ami.  Adapun 
keterangan  dalam  riwayat  lain  yang  mengatakan  bahwa  laki-laki 
tersebut  bernama  Ghauts  bin  Hushain,  adalah  lemah  sanad- nya. 
Barangkali  riwayat  itu  seharusnya  berbunyi,  “Diriwayatkan  dari  Abu 
Al  Ghauts  Hushain. . .”,  namun  ditambahkan  kata  “bin”.  Atau  mungkin 
juga  Abu  Ghauts  saat  itu  bersama  bapaknya,  yaitu  Hushain,  lalu  ia 
mengajukan  pertanyaan  sebagaimana  yang  ditanyakan  oleh  bapak  dan 
saudara  perempuannya. 

Pertanyaan  tentang  masalah  ini  telah  diajukan  pula  oleh  orang 
lain,  yaitu  Abu  Razin  Al  Uqaili,  yang  bernama  Laqith  bin  Amir. 
Dalam  kitab-kitab  Sunan  dan  kitab  Shahih  Ibnu  Khuzaimah 
disebutkan  dari  hadits  Abu  Razin,  dia  berkata,  01  «flii  i 

'duit  jp  g*-  :  JtSj  i'JJd t  Slj  *>l  ( Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  bapakku  telah  tua,  dia  tidak  mampu  mengerjakan  haji 
maupun  umrah.  Beliau  bersabda,  “ Kerjakanlah  haji  dan  umrah  atas 
nama  bapakmu.  ”).  Ini  merupakan  kisah  tersendiri.  Barangsiapa 
menyatukan  antara  kisah  ini  dengan  kisah  Al  Khats’ami,  maka  ia  telah 
keliru. 

j-t-  c4=i  'i  tjsS  1*0»  {seorang  yang  telah  tua  tidak  dapat 
tetap  di  atas  hewan  tunggangan ).  Maknanya,  sesungguhnya  dia  telah 
diwajibkan  mengerjakan  haji  karena  masuk  Islam,  sedangkan 
kondisinya  seperti  itu.  Lafazh,  'S  ( tidak  tetap),  dalam  riwayat 
Abdul  Aziz  dan  Syu’aib  disebutkan  dengan,  IsySS  of  a£d  Sl  {Tidak 
mampu  untuk  tegak).  Pada  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  'd.dd.°d  ’S 
{Tidak  dapat  berpegang  pada  pelana  unta).  Sedangkan 
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dalam  riwayat  Yahya  bin  Abi  Ishaq  diberi  tambahan,  Oij 

o'jli  01  (J/A:a  aku  mengikatnya,  aku  khawatir  dia  akan  mati). 
Demikian  juga  yang  tercantum  dalam  Mursal  Al  Hasan  dan  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah,  Js-  OJj 

ilSl  oi  {Apabila  aku  mengikatnya  dengan  tali  di  atas 

hewan  tunggangan,  maka  aku  khawatir  akan  membunuhnya). 
Berdasarkan  riwayat  ini  dapat  dipahami  bahwa  orang  yang  mampu 
melaksanakan  haji  selain  kedua  kondisi  ini,  yaitu  dapat  duduk  dengan 
tetap  di  atas  hewan  tunggangan  dan  tidak  dikhawatirkan  akan 
mengalami  hal  yang  tidak  diinginkan  bila  diikat  di  atas  kendaraan, 
maka  tidak  ada  keringanan  baginya  untuk  dihajikan  oleh  orang  lain. 

gf-taf  {apakah  aku  mengerjakan  haji  atas  namanya).  Yakni, 
apakah  aku  boleh  menggantikannya  dan  mengerjakan  haji  untuknya? 
Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan,  aIp  jgi  {Apakah  boleh 
seseorang  melaksanakan  haji  atas  namanya).  Dalam  hadits  Ali 
disebutkan,  UJh  J*  {Apakah  mencukupi  [sah]  baginya). 

J***  {beliau  bersabda,  "Ya”).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah 
disebutkan,  CliOi  J  {Kerjakanlah  haji  atas  nama  bapakmu). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Diperbolehkan  melaksanakan  haji  atas  nama  orang  lain. 

2.  Golongan  Hanafiyah  menjadikan  keumuman  hadits  tersebut 
sebagai  dalil  tentang  bolehnya  melaksanakan  haji  atas  nama 
orang  lain  meskipun  dia  sendiri  belum  menunaikan  haji.  Akan 
tetapi  mayoritas  ulama  tidak  berpendapat  demikian,  mereka 
hanya  membolehkan  orang  yang  telah  melaksanakan  haji  untuk 
dirinya  sendiri.  Lalu  mereka  berdalil  dengan  hadits  Ibnu  Abbas, 

’J  :J  Ui  X> ’p>  J  Jfc  J\)  jJLj  4*  A»  j*  0? 
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‘J*  gfv-'  jU  dl-ii  jt-  adi  :  J'i  -*i  :  J&  fdL^ti  ( Sesungguhnya 
Nabi  SA  W  melihat  seorang  laki-laki  mengucapkan  talbiyah  atas 
nama  Syubrumah,  maka  beliau  SAW  bertanya,  “ Apakah  engkau 
telah  mengerjakan  haji  untuk  dirimu  sendiri?"  Orang  itu 
menjawab,  “ Tidak  [belum].  ”  Beliau  bersabda,  “Jadikan  haji  ini 
untuk  dirimu,  kemudian  kerjakan  haji  untuk  Syubrumah."). 

3.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  istitha'ah  (kemampuan)  itu 
dapat  dipenuhi  oleh  orang  lain,  sebagaimana  dapat  dipenuhi 
sendiri.  Akan  tetapi  sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
berpendapat  sebaliknya,  “Barangsiapa  tidak  mampu 
mengerjakan  sendiri,  maka  tidak  ada  kewajiban  atasnya”. 
Sesungguhnya  haji  adalah  ibadah  badaniyah  (fisik),  maka  tidak 
boleh  diwakili  sebagaimana  halnya  shalat.  Sementara  Ath- 
Thabari  dan  ulama  lainnya  menukil  ijma’  bahwa  shalat  adalah 
ibadah  yang  tidak  dapat  diwakili.  Mereka  berkata, 

“Sesungguhnya  ibadah  itu  diwajibkan  sebagai  ujian,  dan  yang 
demikian  itu  tidak  terdapat  pada  ibadah  badaniyah  (fisik) 
kecuali  dengan  memayahkan  badan  yang  akan  tampak  darinya 
suatu  ketaatan  atau  pembangkangan.  Berbeda  dengan  ibadah- 
ibadah  maliyah  (harta),  dimana  ujiannya  terlihat  dalam 
berkurangnya  harta.  Hal  ini  dapat  dilakukan  sendiri  maupun 
oleh  orang  lain.” 

Argumentasi  ini  dijawab  bahwa  menganalogikan  haji  kepada 
shalat  tidak  dapat  dibenarkan,  sebab  haji  adalah  ibadah  maliyah 
dan  badaniyah  sekaligus.  Maka,  menganalogikannya  kepada 
shalat  tidak  lebih  kuat  dibandingkan  dengan  menganalogikannya 
kepada  zakat.  Oleh  sebab  itu,  Al  Maziri  berkata,  “Barangsiapa 
menganggap  hukum  ibadah  badaniyah  lebih  dominan  pada 
ibadah  haji,  maka  ia  menyamakan  hukumnya  dengan  shalat;  dan 
barangsiapa  menganggap  hukum  ibadah  maliyah  lebih  dominan, 
maka  ia  telah  menyamakan  hukumnya  dengan  sedekah.” 
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Para  ulama  madzhab  Hanafi  membolehkan  untuk  melaksanakan 
haji  atas  nama  orang  lain  apabila  dia  mewasiatkannya.  Namun, 
mereka  tidak  memperbolehkan  yang  demikian  itu  pada  ibadah 
shalat.  Adapun  pembatasan  “cobaan”  hanya  pada  orang  yang 
melakukan  secara  langsung  tidak  dapat  diterima,  sebab  hal  itu 
juga  didapatkan  pada  orang  yang  memerintahkan,  dimana  ia 
telah  mengeluarkan  harta  untuk  biaya  orang  yang  melaksanakan 
haji  atas  namanya. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Tidak  ada  alasan  pada  hadits  di  bab  ini 
bagi  mereka  yang  tidak  sependapat,  sebab  makna  kalimat 
‘ Sesungguhnya  fardhu  Allah  kepada  para  hamba-Nya...  dan 
seterusnya’  adalah  sesungguhnya  kewajiban  dari  Allah  kepada 
para  hamba-Nya  untuk  menunaikan  haji  dengan  syarat  mampu 
( istitha’ah )  telah  menghalangi  keadaan  bapakku  yang  tidak 
memiliki  kemampuan,  maka  apakah  aku  boleh 
menggantikannya?  Yakni,  apakah  hal  itu  boleh  aku  lakukan? 
Atau,  apakah  hal  itu  bermanfaat?  Maka,  beliau  bersabda,  ‘Fa’.” 
Akan  tetapi  perkataan  Iyadh  ditanggapi  bahwa  pada  sebagian 
jalur  periwayatan  hadits  tersebut  terdapat  penegasan  mengenai 
pertanyaan  tentang  sah  tidaknya  perbuatan  itu. 

Pada  sebagian  jalur  periwayatan  Imam  Muslim  disebutkan, 
“ Sesungguhnya  bapakku  dikenai  fardhu  Allah  dalam  hal  haji”. 
Dalam  salah  satu  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  “Haji  telah 
diwajibkan  atasnya ”,  Lalu  sebagian  ulama  mengklaim  bahwa 
kisah  tersebut  khusus  bagi  wanita  Khats’amiyah  sebagaimana 
bolehnya  menyusui  orang  yang  telah  dewasa  hanya  khusus  bagi 
Salim,  mantan  budak  Abu  Hudzaifah.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Akan  tetapi  ditanggapi  bahwa  kaidah 
dasar  mengatakan;  suatu  nash  tidak  khusus  bagi  individu 
tertentu  (kecuali  ditemukan  dalil  yang  mengkhususkannya). 
Lalu  sebagian  mereka  mengatakan,  dalil  yang  menyatakan 
bahwa  hukum  itu  berlaku  khusus  adalah  riwayat  yang  dikutip 
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oleh  Abdul  Malik  bin  Hubaib  — penulis  kitab  Al  Wadhihah — 
melalui  dua  sanad  yang  mursal  dengan  tambahan,  ££ 
o'Jm  Jj-H  ( Kerjakanlah  haji  atas  namanya,  dan  ini  tidak  berlaku 
bagi  seorang  pun  sesudahnya).  Akan  tetapi  riwayat  ini  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah,  sebab  sanad- nya  lemah  di  samping  juga 
mursal.  Selain  itu,  bertentangan  dengan  sabda  beliau  SAW 
dalam  hadits  Abu  Juhainah  yang  telah  disebutkan  pada  bab, 
“Tunaikanlah  Hak  Allah,  Sesungguhnya  Allah  Lebih  Berhak 
untuk  Ditepati”. 

Sebagian  ulama  mengklaim  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku 
khusus  bagi  anak  yang  menghajikan  orang  tuanya.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Imam  Malik  berpendapat  bahwa  makna  zhahir  hadits 
Al  Khats’amiyah  bertentangan  dengan  makna  zhahir  Al  Qur'an. 
Oleh  sebab  itu,  dia  lebih  berpegang  dengan  makna  zhahir  Al 
Qur'an,  dimana  tidak  diragukan  lagi  bahwa  makna  zhahir  Al 
Qur'an  lebih  kuat  karena  dinukil  secara  mutawatir.  Di  samping 
itu,  perkataan  tersebut  diucapkan  oleh  seorang  wanita  yang 
menduga-duga.”  Selanjutnya  dia  berkata,  “Tidak  boleh 
dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  telah  menjawab  pertanyaan  wanita 
itu.  Seandainya  dugaannya  keliru,  niscaya  Nabi  SAW  akan 
menjelaskan  kepadanya,  karena  kami  mengatakan  bahwa 
sesungguhnya  beliau  hanya  menjawab  perkataannya,  ‘Apakah 
aku  (boleh)  melaksanakan  haji  atas  namanya?’  Maka  beliau 
bersabda,  ‘ Kerjakanlah  haji  atas  nama  bapakmu'.  Hal  itu 
disebabkan  antusiasnya  untuk  memberikan  kebaikan  dan  pahala 
kepada  bapaknya.”  Akan  tetapi,  pandangan  ini  ditanggapi  bahwa 
persetujuan  beliau  merupakan  hujjah  yang  tidak  dapat 
dipungkiri. 

Adapun  keterangan  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  hadits 
Ibnu  Abbas,  «j*  m y  j»J  Oli  iilt  jp  {Kerjakanlah 

haji  atas  nama  bapakmu.  Jika  hal  itu  tidak  menambah  kebaikan 
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untuknya,  niscaya  tidak  akan  menambah  keburukannya),  telah 
dinyatakan  oleh  para  ahli  hadits  sebagai  riwayat  yang  syadz;  dan 
meski  dikatakan  statusnya  shahih,  tetap  tidak  dapat  dijadikan 
sebagai  hujjah  bagi  mereka  yang  tidak  sependapat  dengan 
jumhur  ulama. 

Makna  zhahir  kisah  wanita  Khats’amiyah  merupakan  dalil  bagi 
jumhur  ulama  yang  berpendapat  bahwa  barangsiapa 
menghajikan  orang  lain,  maka  haji  tersebut  untuk  orang  yang 
diwakili.  Berbeda  dengan  pandangan  Muhammad  bin  Al  Hasan, 
“Sesungguhnya  haji  tersebut  untuk  orang  yang  mewakili 
sedangkan  orang  yang  diwakili  mendapatkan  pahala  atas  nafkah 
yang  dikeluarkannya”. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  seseorang  yang  dihajikan 
oleh  orang  lain,  kemudian  ia  mampu  untuk  menunaikan  hajinya 
sendiri.  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  haji  tersebut  tidak 
sah,  karena  harapan  untuk  mengerjakan  haji  sendiri  belum  pupus 
dari  dirinya.  Sementara  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  “Dia 
tidak  wajib  mengulangi  haji  agar  tidak  mengakibatkan  adanya 
kewajiban  haji  sebanyak  dua  kali.” 

Ulama  yang  membolehkan  mewakili  orang  lain  dalam 
pelaksanaan  haji  sepakat  bahwa  yang  demikian  itu  tidak  sah 
kecuali  apabila  orang  yang  diwakili  telah  meninggal  dunia  atau 
mendapat  halangan  tetap.  Adapun  orang  yang  sakit  tidak  dapat 
diwakili,  karena  masih  ada  harapan  untuk  sembuh.  Demikian 
pula  orang  gila,  karena  masih  ada  harapan  untuk  sadar;  atau 
orang  dipenjara,  karena  masih  ada  harapan  untuk  dibebaskan; 
dan  tidak  pula  orang  miskin,  karena  mungkin  ia  menjadi 
berkecukupan. 

4.  Bolehnya  membonceng  atau  mengiringi. 

5 .  Wanita  boleh  menaiki  satu  hewan  tunggangan  bersama  laki-laki. 

6.  Sikap  tawadhu'  (rendah  hati)  Nabi  SAW. 
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7.  Kedudukan  Al  Fadhl  bin  Abbas  di  sisi  Nabi  SAW. 

8.  Larangan  melihat  wanita-wanita  yang  bukan  mahram  serta 
memelihara  pandangan.  Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama 
mengatakan  bahwa  yang  demikian  itu  tidak  wajib  kecuali 
apabila  dikhawatirkan  akan  menimbulkan  fitnah.”  Lalu  dia 
berkata,  “Menurutku,  bahwa  perbuatan  Nabi  yang  memalingkan 
wajah  Al  Fadhl  merupakan  larangan  yang  lebih  tegas  daripada 
sekedar  perkataan.”  Kemudian  dia  berkata,  “Barangkali  Al 
Fadhl  tidak  memandang  dengan  pandangan  yang  perlu 
diingkari,  akan  tetapi  dikhawatirkan  apabila  dia  akan  terjerumus 
ke  arah  itu,  atau  kejadian  ini  berlangsung  sebelum  turunnya 
perintah  menjulurkan  jilbab.” 

9.  Memisahkan  antara  laki-laki  dan  perempuan  karena  khawatir 
terjadi  fitnah. 

10.  Wanita  boleh  berbicara  dan  memperdengarkan  suaranya  kepada 
laki-laki  yang  bukan  mahram  apabila  sangat  dibutuhkan;  seperti 
meminta  fatwa  tentang  ilmu,  hukum  ataupun  muamalah 
(interaksi  sosial). 

11.  Wanita  boleh  menyingkap  wajahnya  saat  ihram.  Imam  Ahmad 

dan  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Al  Fadhl  ketika 
menutup  wajahnya  pada  hari  Arafah,  dUi  ’J»  y J  lui 

jAt  <dCJj  (Ini  adalah  hari  apabila  seseorang  menahan 
[memelihara]  pendengaran,  pandangan  dan  penglihatannya, 
niscaya  akan  diampuni  baginya). 

12.  Diperbolehkannya  perwakilan  dalam  menanyakan  urusan  ilmu, 
sehingga  seorang  wanita  boleh  mewakili  laki-laki. 

1 3 .  Wanita  mengerjakan  haji  tanpa  mahram. 

14.  Keberadaan  mahram  tidak  termasuk  cakupan  kata  “sabil” 
(sarana  perjalanan)  yang  dipersyaratkan  pada  pelaksanaan  haji. 
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Akan  tetapi,  penjelasan  terdahulu  yang  menyatakan  wanita 
tersebut  bersama  bapaknya  dapat  menolak  kesimpulan  ini. 

15.  Berbuat  baik  kepada  orang  tua  serta  perhatian  terhadap  urusan 
keduanya  dan  melakukan  kemaslahatan  untuk  keduanya  berupa 
membayar  utang,  memberi  pelayanan,  nafkah  serta  hal-hal  lain, 
baik  dalam  urusan  agama  maupun  dunia. 

16.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  umrah  itu  tidak  wajib,  karena 
wanita  Khats’aimiyah  tidak  menyebutkannya.  Akan  tetapi  tidak 
ada  alasan  dalam  hal  tersebut,  karena  tidak  ditanyakannya  hal 
itu  bukan  berarti  tidak  wajib,  sebab  hukumnya  dapat  diambil 
dari  hukum  haji,  selain  ada  kemungkinan  bahwa  bapaknya  telah 
menunaikan  umrah  sebelum  itu.  Di  samping  itu  juga,  pertanyaan 
tentang  haji  dan  umrah  telah  tercantum  dalam  hadits  Abu  Razin. 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  wanita  Khats’amiyah  merupakan 
dasar  hukum  tersendiri  dalam  masalah  haji  yang  keluar  dari 
kaidah  baku  dalam  syariat,  yaitu  tidak  ada  bagi  manusia  kecuali 
apa  yang  dia  usahakan.  Hal  ini  sebagai  bentuk  kasih  sayang 
Allah  terhadap  para  hamba-Nya  untuk  mendapatkan  apa  yang 
telah  luput  darinya  melalui  perantara  anak  dan  hartanya”. 


25.  Haji  Bagi  Anak-anak 


0,0  '*  \  i  S.  .«  *. 

cr*  k/  (*-^ J  j' 

•jA 

1856.  Dari  Ubaidillah  bin  Abu  Yazid,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  ‘Nabi  SAW  mengutusku  — atau 
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memberangkatkanku  lebih  dahulu — bersama  orang-orang  yang 
lamban  dari  Muzdalifah  pada  malam  hari’.” 


o*-  Cf-  a^p  Cf.  ^  Cf-  j*- 

jlil  o^alf  Jij—  cJLsl  ijli  L «-gjLP  <U)1 

O^-  JIaj  jlili  jii-}  aIIp  <&l  4^1  ‘J 

£-*  CUii^ai  cc-jjy  cJjj  iJjSfl  (_ftta3l 

U^-*J  A"-  ^  Jj*" J  ^ J  J 


1857.  Dari  Ubaidillah  bin  Utbah  bin  Mas’ud  bahwa  Abdullah 
bin  Abbas  RA  berkata,  “Aku  datang  — sedang  aku  hampir  mencapai 
usia  baligh —  dengan  mengendarai  unta  betina  milikku,  dan 
Rasulullah  SAW  berdiri  shalat  di  Mina,  hingga  aku  berjalan  di 
hadapan  sebagian  shaf  pertama.  Kemudian  aku  turun  dan  unta  itu  pun 
merumput.  Aku  masuk  ke  dalam  shaf  bersama  orang-orang  di 
belakang  Rasulullah  SAW.”  Yunus  berkata  dari  Ibnu  Syihab,  “Di 
Mina  pada  haji  Wada’.” 


<uip  ^  ^  J £•  yj  :  Jb  \yi  J)  t-JlLil  jP 

Cj^  u*1  ^ 3 

1858.  Dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Aku  dibawa 
menunaikan  haji  bersama  Rasulullah  SAW,  sedangkan  ketika  itu  aku 
berusia  tujuh  tahun.” 
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J «a»p  ‘*~  •* -**  r <_3 L5  )\  -A»p  jjjp 

.jjL- j  4j[p  Aill  ^L*3  (JiJ  ^  4j  Ai  jlS^j  Ajjj  ^  c-JLdJ 

1859.  Dari  Al  Ju’aid  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata  kepada  As-Sa'ib  bin  Yazid 
dan  dia  telah  dibawa  menunaikan  haji  bersama  rombongan  Nabi  SAW 
yang  lamban.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  haji  bagi  anak-anak ),  yakni  tentang  pensyariatannya. 
Seakan-akan  hadits  yang  membahas  masalah  ini  tidak  memenuhi 
kriteria  hadits  shahih  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Hadits  yang 
dimaksud  adalah  riwayat  yang  dinukil  Imam  Muslim  melalui  jalur 
Kuraib  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  i'  'i  :ciii  $  lid  diij 
yrl  di  j  jpM  :Jl5  'igj'  (Seorang  wanita  mengangkat  anak  kecilnya 
lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  haji  bagi  [anak]  ini?” 
Beliau  bersabda,  “Ya,  dan  bagimu  pahalanya .”). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ahli  fatwa  sepakat  bahwa  anak 
kecil  tidak  dikenai  kewajiban  haji  sampai  dia  baligh.  Apabila  dia 
dibawa  menunaikan  haji,  maka  hukumnya  adalah  sunah,  menurut 
jumhur  ulama.  Sementara  Abu  Hanifah  berpendapat,  bahwa  ihramnya 
tidak  sah  dan  tidak  dikenai  sanksi  apabila  melanggar  larangan  ihram. 
Akan  tetapi,  ia  dibawa  menunaikan  haji  sebagai  sarana  latihan.” 

Sebagian  ulama  mengemukakan  pandangan  yang  terkesan 
ganjil,  mereka  berkata,  “Apabila  anak  kecil  mengerjakan  haji,  maka 
dianggap  sah  hajinya  (haji  wajib)  berdasarkan  makna  zhahir  sabda 
beliau  yang  mengiyakan  untuk  menjawab  pertanyaan,  ‘Apakah  bagi 
(anak)  ini  ada  haji?”’ 
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Ath-Thahawi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  ke  arah  itu.  Bahkan  dalam  hadits  itu  terdapat  dalil  bagi 
pendapat  yang  menafikan  kewajiban  haji  bagi  anak  kecil,  sebab  Ibnu 
Abbas  — perawi  hadits  ini —  berkata,  ‘Siapa  saja  anak  kecil  yang 
dibawa  keluarganya  untuk  menunaikan  haji,  lalu  dia  mencapai  akil 
baligh,  maka  dia  wajib  menunaikan  haji  lagi’.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  pertama 
adalah  hadits  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengutusku  pada 
kelompok  yang  lamban.”  Adapun  dalil  yang  dijadikan  landasan  dalam 
hal  ini  adalah  umur  Ibnu  Abbas  yang  belum  mencapai  usia  baligh 
pada  waktu  itu.  Atas  dasar  ini,  maka  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  lain  yang  tegas  menyatakan  bahwa  Ibnu  Abbas  saat  itu 
mendekati  usia  baligh.  Lalu  dia  menjelaskan  melalui  riwayat  mu  ’allaq 
bahwa  kejadikan  itu  berlangsung  pada  saat  haji  Wada’.  Hal  ini  telah 
disebutkan  pada  bab,  “Kapan  Pendengaran  Anak  Kecil  terhadap  suatu 
Riwayat  Dianggap  Sah”  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  dan  pada 
bab  “Sutrah  (Pembatas)  bagi  Orang  Shalat”  dalam  pembahasan 
tentang  shalat. 

Riwayat  Yunus  yang  disebutkan  dengan  sanad  yang  mu  'allaq 
telah  disebutkan  secara  maushul  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ibnu 
Wahab  dengan  lafazh,  jJL}  <dp  *»i  Jj>  SjLjj  jU*-  Js-  ’JYJ  jji  if\ 

£\YJ\  ^  {Bahwasanya  dia  datang  dengan  mengendarai 

himar,  dan  Rasulullah  SAW  sedang  melaksanakan  shalat  di  Mina 
pada  saat  haji  Wada  ’).  Riwayat  ini  sekaligus  merupakan  hadits  kedua 
di  bab  ini,  sedangkan  hadits  ketiga:  ^  g*  (a^u  dibawa  menunaikan 
haji).  Demikian  yang  dinukil  oleh  mayoritas  perawi,  yakni  dalam 
bentuk  kata  kerja  pasif  ( majhul ).  Sementara  Ibnu  Sa’ad  Al  Waqidi 
meriwayatkan  dari  Hatim,  ^  {Ibuku  membawaku 

menunaikan  haji).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Fakihi  melalui  jalur 
lain  dari  Muhammad  bin  Yusuf,  dari  As-Sa’ib  disebutkan,  ^  ^  gf- 
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(. Bapakku  membawaku  menunaikan  haji).  Kedua  riwayat  ini  mungkin 
dipadukan,  bahwa  dia  mengerjakan  haji  bersama  kedua  orang  tuanya. 
Lalu  Imam  At-Tirmidzi  menambahkan  dari  Qutaibah,  dari  Hatim,  J 
{Pada  haji  Wada  ’). 

jii  ^  aj  ‘J-  dtS'j  Jjji  Ji  i-Jtldl  J yii  «4*  o?  ^ 
j  «uip  4i  l  Jws  (a£u  mendengar  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata  kepada 
As-Sa'ib  bin  Yazid,  dan  dia  [As-Sa'ibj  telah  dibawa  mengerjakan  haji 
bersama  rombongan  Nabi  SAW  yang  lamban).  Dalam  riwayat  ini 
tidak  disebutkan  perkataan  Umar  dan  tidak  pula  jawaban  As-Sa'ib. 
Seakan-akan  dia  menanyakan  kepada  As-Sa'ib  tentang  ukuran  mud, 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kafarat  (tebusan) 
melalui  jalur  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dari  Al  Qasim  bin  Malik 
melalui  sanad  ini,  clsbj  j*l -»j  £&  *»'  j^>  -4^  J  OlSf 

jijili  JlS’  J>  y,*-  ja)  ^  jbj»  {Biasanya  satu  sha’  pada  masa  Rasulullah 
SAW  adalah  satu  sepertiga  mud.  Lalu  ditambah  pada  zaman  Umar 
bin  Abdul  Aziz). 

Al  Ismaili  menambahkan  melalui  jalur  ini,  ^  J-  Jli 

jJLj  <dp  4ii  Jii  ^  {As-Sa’ib  berkata,  "Aku  telah 

dibawa  menunaikan  haji  bersama  kelompok  yang  lemah  dari 
rombongan  Nabi  SA  W,  sedang  aku  masih  anak-anak). 


26.  Haji  Bagi  Wanita 

aJ  J>Jj»\y\  J*  J>.  J 

A,  ^  ^  /P/  ^  j  ,  J  '  £  ^  y 

|j£*J  aJ[p  ^  L J?  ^5^'  jl  ^  ^  J  °'^>r 

J  J^)\  OUp  J  jllip  cuv  j>-\ 


312  —  FATHUL  BAARI 


1860.  Ahmad  bin  Muhammad  berkata  kepadaku,  Ibrahim  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  “Umar  RA 
telah  mengizinkan  para  istri  Nabi  SAW  (melaksanakan  haji)  pada  haji 
terakhir  yang  dia  laksanakan.  Dia  mengutus  Utsman  bin  Affan  dan 
Abdurrahman  bin  Auf  bersama  mereka.” 


Jjli  £tS>xJl  £ol  C-JIa9 

s  ^  9' ,  A  *,  \  ,  _  Q  ✓  ^  f  t  _  » 

^  4^P  <U)I  ^Ls<3  4i)l  d  ■*•<>■  «■»  SI 

1861.  Dari  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Aisyah  Ummul  Mukminin 
RA,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tidakkah  kami 
berperang  dan  berjihad  bersama  kalian?’  Beliau  bersabda,  ‘ Akan 
tetapi  sebaik-baik  jihad  adalah  haji,  haji  yang  mabrur'.”  Aisyah 
berkata,  “Aku  tidak  meninggalkan  haji  sesudahnya  ketika  aku 
mendengar  hal  ini  dari  Rasulullah  SAW.” 

:Jli  L_$Ip  *ul  ^ifp  ji\  J*  Jiy>  SZC>  °Je- 

»  ’t*,'  ,  ,  -  ,  s,  •*>  •,  i  *  '  - 

C ^ (_£S  *h/l  ®  j-oJl  'j  AjJp  4^1 

aIjI  J  j- j  Ij  4**  J  4^ 

^'y>4  tlisT}  lis'  ^  ^^1  jl  aJjl  ^1 

•4~ 
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1862.  Dari  Abu  Ma’bad  (mantan  budak  Ibnu  Abbas),  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Tidaklah  seorang 
wanita  bepergian  melainkan  bersama  mahramnya,  dan  tidaklah 
seorang  laki-laki  masuk  kepadanya  kecuali  wanita  itu  bersama 
mahramnya ’.  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  ingin  keluar  bersama  pasukan  perang  ini  dan  ini, 
sedangkan  istriku  ingin  menunaikan  haji’.  Maka,  beliau  SAW 
bersabda,  ‘ Pergilah  (untuk  menunaikan  haji)  bersamanya 

si |#/  A  x  ^  ^  9  9  s  '  s  9  s 

lli  iJlS  J*  f-UiP 

,  i  „  et  o  „  '  '  /  „  ,  \ 

uJj CS  C*  jllv-  JlS  &ZO-  ^ 

^Js-  J  1 0*>lS  y\  IcJlS 

l)C 'as j  ^  o j*s-  jls  :  JlS  .ll)  L i>j\  llpA>-l 

(f'  J?  Jp  i1’*  ^ 

#  J  ^  »  l,  \  ,  *,  ,  \  *, 

(j&  s-UaP  ljfi-  ^>Jl  -LP  ^P  <Ult  -tJp  JlS  j  •  *Jp  u J-P 

S,  *,  t  s 

(_s^  yj^'  yp 

1863.  Dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Nabi  SAW  kembali  dari  haji,  beliau  bersabda  kepada  Ummu  Sinan  Al 
Anshariyah,  ‘Apa  yang  menghalangimu  untuk  mengerjakan  hajiV 
Ummu  Sinan  berkata,  ‘Abu  fulan  — yakni  suaminya —  memiliki  dua 
unta,  ia  mengerjakan  haji  dengan  menggunakan  salah  satunya, 
sedangkan  unta  yang  lain  digunakan  untuk  menyiram  kebun  kami’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  umrah  di  bulan  Ramadhan 
menyamai  haji  bersamaku’ Ibnu  Juraij  meriwayatkannya  dari  Atha', 
“Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW. 
Ubaidillah  meriwayatkan  dari  Abdul  Karim,  dari  Atha',  dari  Jabir, 
dari  Nabi  SAW.” 
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^  Ijp  aij-  jLjL,  iJf  oi*!-  :Jl5  z'Cj  Jfy*  ap^S  °^p 
Aiil  (J  J*-*  J  g  «**•  «*>  I(Jli  — OJJP  0  4jip  Ajiil 

jj»  £  s’  &  J*  ^  s  f  '  X  O  ^  /  y  0'"^  ^  ^ 

aIIp  <uil  ^  j'-  <tJLp  auI  ^JLp 

'-$*-•  (_r^  ® ®' y'  jl  :^jJaj\j  U  —  jd^-j 

5*)0  Vj  )aJ>S\  :j^jj  y^>  Vj  .fy~*  ji  j'  4^-Jj 

L5^>-  Aju  j  c  ijmJjS\  i_J  yu  Aju  Jju 

;jj?r-Ll^>  aJ^Ij  ^1  ^1  Jl^-^jl  jJlJ  .^v^o-AJl  ^.IJsJ 

A?x~~>»j  i(_£Jjs»c~~«j  c^l ^Jl 

1864.  Dari  Qaza’ah  (mantan  budak  Ziyad),  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Abu  Sa’id  — dia  telah  melakukan  peperangan  bersama 
Nabi  SAW  sebanyak  dua  belas  peperangan —  berkata,  ‘Empat  perkara 
yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW  — atau  dia  berkata,  diceritakan 
dari  Nabi  SAW —  kesemuanya  menakjubkan  dan  membuatku 
terkesan;  yaitu  (1  )hendaklah  seorang  wanita  tidak  bepergian  sejauh 
perjalanan  dua  hari  dan  tidak  bersama  suami  atau  mahramnya, 
(2  )tidak  ada  puasa  pada  dua  hari  (raya),  yaitu  Idul  Fitri  dan  Idul 
Adha,  (3 )tidak  ada  shalat  setelah  dua  shalat;  yaitu  setelah  shalat 
Ashar  hingga  matahari  terbenam  dan  setelah  shalat  Subuh  hingga 
matahari  terbit,  ( 4)dan  tidak  dipersiapkan  perjalanan  kecuali  ke  tiga 
masjid,  yaitu  Masjidil  Haram,  Masjidku  (Masjid  Nabawi  [Madinah]) 
dan  Masjid  Al  Aqsha\ ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  haji  bagi  wanita),  yakni  apakah  ada  syarat  lain  selain  apa 
yang  disyaratkan  kepada  laki-laki  atau  syarat  keduanya  sama?  Dalam 
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bab  ini.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  sejumlah  hadits,  yang 
pertama  adalah: 

^  dif  Jl5  90*-  jp  jp  (***0?i  .uAi  l*^-(  ^  Jtfj 

c-*j  /A  ^  j Jl»j  <Qp  4it  Jl>  ^4ji  **"  ^3 

Ilpj  0 lap  oUiP  34*^  ( Ahmad  bin  Muhammad  berkata 

kepadaku ,  Ibrahim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya, 
dari  kakeknya,  dia  berkata,  “Umar  —yakni  Ibnu  Khaththab —  RA 
telah  mengizinkan  kepada  para  istri  Nabi  SAW  pada  haji  terakhir 
yang  dia  laksanakan.  Dia  (Umar)  mengutus  Utsman  bin  Affan  dan 
Abdurrahman  bersama  mereka).  Demikian  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  ringkas.  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  tidak 
menyebutkan  jalur  periwayatan  lain  dari  hadits  ini.  Al  Humaidi 
menukil  dari  Al  Barqani  bahwa  Ibrahim  adalah  Ibnu  Abdurrahman  bin 
Auf.  Al  Humaidi  berkata,  “Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  dan  Abu  Mas’ud  tidak  menyebutkannya.” 

Hadits  tersebut  telah  dikenal,  Ibnu  Sa’ad  dan  Al  Baihaqi  telah 
menyebutkannya  dengan  panjang  lebar.  Sementara  Al  Mughlathai 
mengatakan  bahwa  yang  menjadikan  Al  Humaidi  sangsi  hanya 
berkisar  tentang  penisbatan  Ibrahim.  Dia  berkata,  “Yang  dimaksudkan 
Al  Barqani  dengan  perkataannya  ‘Ibrahim’  adalah  kakek  Ibrahim 
yang  tidak  disebutkan  namanya  dalam  riwayat  Imam  Bukhari.  Maka, 
Al  Humaidi  mengira  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Ibrahim  yang 
disebutkan  pada  awal  sanad.  Tetapi  sebenarnya  dia  adalah  kakeknya, 
sebab  nama  lengkapnya  adalah  Ibrahim  bin  Sa’ad  bin  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Auf.” 

Secara  zhahir  kalimat  “ Umar  mengizinkan ”  termasuk  riwayat 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf  dari  Umar  dan  orang  yang 
disebutkan  bersamanya.  Pertemuan  Ibrahim  dengan  Umar  merupakan 
perkara  yang  mungkin,  sebab  usianya  saat  itu  di  atas  10  tahun. 
Bahkan,  Ya’qub  bin  Abi  Syaibah  dan  lainnya  memastikan  bahwa 
Ibrahim  telah  mendengar  langsung  riwayat  tersebut  dari  Umar.  Akan 
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tetapi  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkannya  dari  Al  Waqidi,  dari  Ibrahim  bin 
Sa’ad,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  dia 
berkata,  “ Umar  telah  mengutusku .”  Namun,  riwayat  Al  Waqidi  tidak 
dapat  dijadikan  dalil. 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdan  dan  Ibnu 
Sa’ad  dari  Al  Walid  bin  Atha'  bin  Al  Agharr  Al  Makki,  keduanya  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  yang  dikatakan 
oleh  Al  Azruqi.  Ada  pula  kemungkinan  Ibrahim  telah  menghafal  asal 
kisah  ini,  tetapi  perinciannya  telah  diterimanya  dari  bapaknya,  maka 
tidak  ada  perbedaan  dalam  kedua  riwayat  ini.  Kemungkinan  inilah 
yang  menjadi  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  hanya  menyebutkan 
asal  kisah  tersebut  dan  tidak  menukil  kelanjutannya. 

( dan  Abdurrahman).  Abdan  menambahkan, 
“ Abdurrahman  bin  Auf’.  Utsman  menyerukan,  “Perhatikanlah,  jangan 
ada  seorang  pun  yang  mendekat  dan  melihat  kepada  mereka  (kaum 
wanita).”  Mereka  berada  dalam  tandu  di  atas  unta  (sekedup).  Apabila 
rombongan  singgah,  dia  menempatkan  kaum  wanita  di  bagian  atas 
jalan  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  naik  ke  tempat  mereka.  Lalu, 
Abdurrahman  dan  Utsman  singgah  di  bagian  bawah  jalan. 

Pada  salah  satu  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  OUIp 

-M-J  {Maka  Utsman  berjalan  di  depan  mereka 

[kaum  wanita]  sedangkan  Abdurrahman  bin  Auf  berjalan  di  belakang 
mereka).  Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  “Di  atas  tandu 
mereka  terdapat  thayalisah  (sejenis  pakaian)  hijau”.  Dalam  sanad- 
nya  terdapat  Al  Waqidi. 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  melalui 
jalur  Abu  Ishaq  As-Subai’i,  dia  berkata,  <Qp  4>i  cJ) 

'ja)  AUUkli  '{/***•  {Aku  melihat  para  istri  Nabi 

SAW  mengerjakan  haji  di  dalam  tandu  yang  di  atasnya  terdapat 
thayalisah,  pada  zaman  Al  Mughirah),  yakni  Mughirah  bin  Syu’bah. 
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Secara  zhahir  yang  dimaksud  adalah  masa  pemerintahan  Al  Mughirah 
di  Kufah  atas  perintah  Muawiyah.  Hal  ini  berlangsung  pada  tahun  50 
H  atau  sebelumnya. 

Ibnu  Sa’ad  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Ma’bad  Al 
Khuza’iyah,  dia  berkata,  ^  oUii  cJ'j 

OUi  jJLj  <dp  4»i  (Aku  melihat 

Utsman  dan  Abdurrahman  bin  Auf  pada  masa  pemerintahan  Umar, 
keduanya  mengerjakan  haji  [mengawal]  para  istri  Nabi  S  A  W,  lalu 
mereka  singgah  di  Qudaid.  Lalu  aku  masuk  menemui  mereka,  sedang 
mereka  berjumlah  delapan  orang). 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah,  ^ 
jU  \$\i  5l!j  t’cJU  CJIT  LJj  51! 

(U->j  <0*  4»'  ^3'  j»  ( Bahwasanya  mereka  meminta 

izin  kepada  Utsman  pada  saat  haji,  maka  dia  berkata,  “Aku  akan 
membawa  kalian  menunaikan  ibadah  haji.  "  Maka  dia  membawa  kami 
semuanya  mengerjakan  ibadah  haji  kecuali  Zainab,  dimana  dia  telah 
meninggal  dunia.  Juga  Saudah,  karena  dia  tidak  keluar  dari 
rumahnya  sepeninggal  Nabi  SAfV). 

Abu  Daud  dan  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Waqid  bin 
Abi  Waqid  Al-Laitsi  dari  bapaknya,  4iL-J  JlS  j*L 4lip  &\  ju>  ^3)  0? 

j  yfi  o_L*  4sv-  ^  ( Sesungguhnya  Nabi  SAfV  bersabda 

kepada  para  istri  beliau  pada  saat  haji  Wada,  “Inilah,  kemudian 
timbul  halangan  [hashrj.  ”). 

Ibnu  Sa’ad  menambahkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  «.L-J 
Jjltj  hiu  4jta  UTyJ  51  :5bai  L-ujj  **  *^!  (*^**,J  <**'  ^3' 

4lip  4»l  3il  (Maka  para  istri  Nabi  SAfV  mengerjakan  haji 
kecuali  Saudah  dan  Zainab,  keduanya  berkata,  “Hewan  tunggangan 
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tidak  akan  menggerakkan  [membawa]  kami  setelah  Rasulullah 
SA  W.  ").  Sanad  hadits  Abu  Waqid  adalah  shahih. 

Sehubungan  dengan  ini  Al  Muhallab  mengemukakan  pendapat 
yang  terkesan  ganjil.  Dia  mengklaim  bahwa  riwayat  tersebut  adalah 
buatan  kaum  Rafidhah  (Syi’ah)  untuk  melecehkan  Ummul  Mukminin 
Aisyah  RA  atas  sikapnya  yang  keluar  ke  Irak  untuk  mendamaikan 
orang-orang  yang  berselisih,  dan  pada  saat  ini  terjadi  perang  “Jamal”. 
Namun  sikap  ini  terlalu  berani  dalam  menolak  hadits-hadits  shahih 
tanpa  dalil  yang  mendasarinya.  Adapun  alasan  yang  melegitimasi 
sikap  Aisyah,  bahwasanya  dia  menakwilkan  (memberi  interpretasi) 
hadits  itu  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  para  istri  Nabi  SAW 
lainnya,  yaitu  mereka  tidak  wajib  menunaikan  haji  selain  haji  tersebut. 
Penakwilan  ini  dalam  pandangannya  didukung  oleh  sabda  Nabi  SAW, 
JJail  (Akan  tetapi  jihad  paling  utama  adalah 
haji  dan  umrah).  Berdasarkan  hal  ini,  maka  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  pada  bab  di  atas.  Seakan-akan  Umar  belum 
menentukan  pendapat  dalam  masalah  tersebut  sebelumnya,  kemudian 
dia  mengetahui  bahwa  yang  demikian  itu  tidak  dilarang,  maka  dia 
mengizinkan  mereka  (para  istri  Nabi  SAW)  untuk  menunaikan  haji. 
Pendapat  ini  diikuti  oleh  para  sahabat  yang  disebutkan  di  atas  dan 
orang-orang  yang  tidak  melakukan  pengingkaran. 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  riwayat  mursal  Abu  Ja’far  Al 
Baqir,  dia  berkata,  gkJl  ds.  iii  g'/y  ’yj-  'g 

(Umar  melarang  para  istri  Nabi  SAW  mengerjakan  haji  dan  umrah). 
Sementara  melalui  jalur  Ummu  Darda'  dari  Aisyah,  dia  berkata,  laui 
U)  g  jrA  Olf  ijl  g-  gA\  ’j**  (Umar  melarang  kami 

mengerjakan  haji  dan  umrah  hingga  ketika  di  akhir  tahun 
[pemerintahannya]  dia  mengizinkan  kami).  Riwayat  ini  sesuai  dengan 
hadits  pada  bab  di  atas.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang 
diperbolehkannya  wanita  untuk  menunaikan  haji  tanpa  disertai 
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mahramnya.  Hal  ini  akan  dijelaskan  secara  mendetail  pada  hadits  yang 
ketiga. 


Catatan 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Umar  bin  Abi  Syaibah  dari 
Sulaiman  bin  Daud  Al  Hasyimi,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad  melalui  sanad 
lain,  dia  berkata:  Telah  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dari  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Rabi’ah,  dari  Ummu  Kaltsum  binti  Abu  Bakar, 
dari  Aisyah  bahwa  Umar  memberi  izin  kepada  para  istri  Nabi  SAW, 
maka  mereka  pun  mengeijakan  haji  pada  haji  terakhir  yang  dilakukan 
Umar.  Ketika  Umar  berangkat  dari  Al  Hashbah  di  akhir  malam,  maka 
datanglah  seorang  laki-laki  seraya  memberi  salam,  lalu  dia  berkata, 
iljZ  dlf  I.U  \j\j  Jj\5  ii  Jlii  jj  ^  (Di  manakah 

tempat  Amirul  mukminin  singgah  [menginap]?  Maka  seseorang 
berkata  kepadanya  sedang  aku  mendengar,  ‘ini  tempat  dia  singgah 
[menginap].”).  Maka  orang  itu  beristirahat  di  tempat  Umar  menginap, 
kemudian  melantunkan  syair: 

Salam  dan  keberkahan  dari  Amir  untukmu. 

Tangan  Allah  pada  kulit  yang  tercabik-cabik  itu. 

Aisyah  berkata,  “Beritahukan  kepadaku  tentang  laki-laki  itu!” 
Maka  mereka  pergi  kepadanya,  tetapi  tidak  melihat  seorang  pun. 
Maka  Aisyah  mengatakan,  “Sesungguhnya  aku  mengira  ia  berasal  dari 
bangsa  jin.” 

Penjelasan  hadits  yang  kedua: 

labvj  Sll  ( tidakkah  kami  berperang  atau  berjihad).  Ini 
merupakan  keraguan  dari  perawi,  yaitu  Musaddad  (guru  Imam 
Bukhari).  Abu  Kamil  meriwayatkan  dari  Abu  Awanah  (guru 
Musaddad)  dengan  lafazh,  /j%  Sl?  ( Tidakkah  kami  berperang 

bersama  kalianl).  Al  Karmani  mengeluarkan  pendapat  yang  terkesan 
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ganjil,  dia  berkata,  “Lafazh  ‘ ghazwu ’  (perang)  dan  ‘jihad’  tidak 
memiliki  makna  yang  sama,  sebab  ‘ ghazwu ’  adalah  menuju 
peperangan  dengan  sengaja,  sedangkan  ‘jihad’  adalah  mengorbankan 
jiwa  dalam  pertempuran.”  Lalu  dia  berkata,  “Atau  lafazh  kedua 
merupakan  penguat  lafazh  yang  pertama.”  Seakan-akan  dia  mengira 
bahwa  huruf  «///berkaitan  dengan  kata  “ naghzu ”.  Oleh  sebab  itu,  dia 
menjelaskan  hadits  itu  berdasarkan  bahwa  lafazh  “jihad” 
dianeksasikan  dengan  lafazh  “ ghazwu ”  dengan  menggunakan  kata 
penghubung  uwaw”  (dan).  Atau,  dia  menjadikan  lafazh  “om”  (atau) 
bermakna  (dan).  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Jarir 

dari  Hubaib  dengan  lafazh,  fd**  £jfu  *i\  ( Tidakkah  kami 

keluar  dan  berjihad  bersamamul).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  melalui  jalur  Za'idah  dari  Hubaib  juga  seperti  itu,  tapi 
diberi  tambahan,  JU£*s!i  J^aii  li£  (Karena  sesungguhnya 

kami  mendapati  bahwa  jihad  merupakan  amalan  yang  paling  utama). 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dari 
Hubaib  disebutkan,  'i  :Jw  Ulu Ur 

(Seandainya  kami  berjihad  bersamamu.  Beliau  berkata,  “Tidak  ada 
jihad,  akan  tetapi  haji  yang  mabrur”). 

Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  haji  melalui  jalur  Khalid 
dari  Hubaib  disebutkan  dengan  lafazh,  JUpS'  Jis'  <sy  (Kami 
melihat  jihad  merupakan  amalan  paling  utama).  Tampak  bahwa 
perbedaan  antara  kedua  lafazh  tersebut  berasal  dari  perawi,  untuk  itu 
lafazh  ‘W’  (atau)  adalah  menunjukkan  keraguan. 

gf-  (haji,  haji  yang  mabrur).  Dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan,  j'jJj*  gf-  c-1)'  gf-  (Haji  ke  Baitullah  adalah  haji  yang 
mabrur).  Pada  pembahasan  tentang  jihad  melalui  jalur  lain  dari 
Aisyah  binti  Thalhah  disebutkan  dengan  lafazh,  ^  SjCj  iiiULi 

:  Jlfli  (Para  istri  beliau  meminta  izin  kepada  beliau  untuk 
berjihad,  maka  beliau  bersabda,  “Cukuplah  bagi  kalian  mengerjakan 
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haji.").  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Fudhail  dari  Hubaib  disebutkan  J*  *»'  ^ 

t4J  Jl3  Sl  Sl$*-  (/bfcw  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  apakah 
bagi  wanita  ada  jihad?  ”  Beliau  bersabda,  “Benar,  jihad  yang  tidak 
ada  peperangan  [yaitu]  haji  dan  umrah"). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebagian  orang  yang  melecehkan 
Aisyah  sehubungan  dengan  peristiwa  perang  Jamal  mengatakan 
bahwa  firman  Allah,  j&j*  ^  {Dan  tinggallah  di  rumah-rumah 
kamu)  menunjukkan  larangan  bepergian  bagi  para  istri  Nabi  SAW. 
Akan  tetapi  hadits  ini  menjadi  bantahan  terhadap  pendapat  mereka, 
sebab  beliau  SAW  bersabda,  'Akan  tetapi  jihad  paling  utama...'.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  ada  jihad  bagi  mereka,  hanya  saja  haji  dan 
umrah  itu  lebih  utama  bagi  mereka.” 

Namun,  kemungkinan  sabda  beliau  “ Tidak1 ’  ketika  menjawab 
perkataan  mereka,  “Tidakkah  kami  keluar  dan  berjihad  bersamamu?”, 
yakni  yang  demikian  tidaklah  wajib  atas  kalian  sebagaimana 
diwajibkan  atas  kaum  laki-laki.  Beliau  tidak  bermaksud 
mengharamkan  hal  itu  atas  mereka.  Pada  hadits  Ummu  Athiyah 
disebutkan  bahwa  mereka  biasa  keluar  dan  mengobati  orang-orang 
yang  terluka. 

Dari  anjuran  Nabi  untuk  mengerjakan  haji,  maka  Aisyah  dan 
para  istri  lainnya  menyimpulkan  bolehnya  mengerjakan  haji  secara 
berulang  kali  bagi  mereka,  sebagaimana  kaum  laki-laki  diperbolehkan 
untuk  jihad  berkali-kali.  Hal  ini  dijadikan  pembatas  cakupan 
sabdanya,  “ Inilah ,  kemudian  timbul  halangan  (hashr)",  serta  firman- 
Nya,  “Dan  tinggallah  di  rumah-rumah  kamu".  Seakan-akan  pada 
awalnya  Umar  RA  belum  menentukan  sikap  dalam  masalah  tersebut, 
kemudian  dia  melihat  kekuatan  dalil  yang  memperbolehkannya,  maka 
dia  mengizinkan  mereka  (para  istri  Nabi)  untuk  mengerjakan  haji  di 
akhir  masa  pemerintahannya.  Kemudian  Utsman  langsung  mengawal 
mereka  untuk  menunaikan  haji  pada  masa  pemerintahannya. 


322  —  FATHUL  BAARI 


Sementara  sebagian  istri  Nabi  memilih  untuk  berpegang  pada  makna 
lahiriah  larangan  tersebut,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Pada  hadits  Aisyah  ini  terdapat  petunjuk 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  hadits  Abu  Waqid  adalah  kewajiban 
mengerjakan  haji  satu  kali  (bagi  wanita)  sama  seperti  laki-laki,  bukan 
larangan  menunaikan  haji  lebih  dari  satu  kali.”  Dalam  hadits  ini  juga 
terdapat  petunjuk  bahwa  perintah  untuk  menetap  di  rumah  tidak 
bersifat  wajib.  Hadits  Aisyah  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  wanita 
mengerjakan  haji  bersama  orang-orang  yang  dipercayai  meski  bukan 
suami  atau  mahram,  seperti  akan  diterangkan  lebih  lanjut  pada 
pembahasan  berikutnya. 

Pembahasan  hadits  yang  ketiga  adalah  sebagai  berikut: 

jUii  ’Jt-  ( Dari  Abu  Ma’bad).  Demikian  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Uyainah  dari  Amr  bin  Abi 
Ma’bad.  Lalu  diriwayatkan  pula  hadits  lain  dari  Amr  bin  Abi  Ma’bad 
dengan  sanad  yang  sama,  seperti  dinukil  oleh  Abdurrazzaq  dan 
selainnya  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  beliau  (Amr),  dari  Ikrimah,  dia 
berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  ke  Madinah,  maka  Rasulullah 
SAW  bertanya  kepadanya,  ‘D/  mana  engkau  menginapT  Orang  itu 
berkata,  ‘Di  (rumah)  Fulanah’.  Beliau  bertanya  lagi,  ‘ Apakah  engkau 
menutup  pintu  yang  menghubungkanmu  dengannya ?  — sebanyak  dua 
kali —  Janganlah  seorang  wanita  mengerjakan  haji  melainkan 
bersama  mahramnya 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr,  “Telah 
mengabarkan  kepadaku  Ikrimah  atau  Abu  Ma’bad  dari  Ibnu  Abbas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  yang  akurat  mengenai 
hal  ini  adalah  riwayat  mursal  Ikrimah.  Sedangkan  riwayat  yang  lain 
adalah  riwayat  Abu  Ma’bad  dari  Ibnu  Abbas. 

'i  ( seorang  wanita  tidak  boleh  bepergian ).  Pada 
riwayat  ini  kata  “safar”  disebutkan  secara  mutlak,  tetapi  dalam  hadits 
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Abu  Sa’id  (hadits  kelima  pada  bab  ini)  diberi  batasan  dengan 
perjalanan  “ selama  dua  harf  \  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  shalat  hadits  Abu  Hurairah  yang  membatasi  pada  perjalanan 
selama  “satu  hari  satu  malam”.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar 
mengenai  hal  ini  memberi  batasan  pada  perjalanan  “ tiga  hari ”,  dan 
dinukil  pula  riwayat  yang  lain  darinya. 

Kebanyakan  ulama  dalam  masalah  ini  berpegang  pada  riwayat 
yang  bersifat  mutlak  (tanpa  batasan),  karena  adanya  perbedaan 
batasan-batasan  yang  telah  disebutkan.  Imam  An-Nawawi  berkata, 
“Maksud  pembatasan  tersebut  bukanlah  makna  lahirnya,  bahkan  apa 
saja  yang  dinamakan  safar  maka  wanita  dilarang  melakukannya 
kecuali  bersama  mahramnya.  Hanya  saja  pembatasan  tersebut 
berhubungan  dengan  peristiwa  yang  teijadi,  maka  makna  implisit 
yang  terkandung  padanya  tidak  dapat  diamalkan.”  Sementara  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Perbedaan  terjadi  sesuai  dengan  pertanyaan  yang 
diajukan.” 

Menurut  Al  Mundziri,  kemungkinan  maksud  disebutkannya 
“satu  hari”  dan  “satu  malam”  adalah  satu  hari  satu  malam.  Yakni, 
barangsiapa  hanya  mengatakan  “satu  hari”,  maksudnya  adalah  satu 
hari  dan  malamnya;  dan  barangsiapa  mengatakan  “satu  malam”, 
maksudnya  adalah  satu  malam  dengan  harinya.  Sedangkan  apabila 
dikatakan  satu  hari  satu  malam,  maka  hal  itu  mengisyaratkan  waktu 
pergi  dan  pulang.  Tetapi  apabila  hanya  disebutkan  satu  hari  atau  satu 
malam,  maka  hal  itu  menunjukkan  kadar  waktu  yang  diperlukan  untuk 
menyelesaikan  suatu  keperluan. 

Dia  juga  mengatakan,  bahwa  ada  kemungkinan  semua  ini  adalah 
perumpamaan  jumlah  atau  bilangan.  Satu  hari  adalah  bilangan 
pertama,  sedangkan  “dua”  adalah  bilangan  banyak  yang  pertama,  dan 
“tiga”  adalah  awal  bilangan  jamak.  Seakan-akan  beliau 
mengisyaratkan  bahwa  dalam  waktu  yang  demikian  singkat  saja  tidak 
diperkenankan  melakukan  safar  (bepergian),  apalagi  jika  lebih  lama 
dari  itu.  Kemungkinan  lain,  bahwa  “tiga  hari”  disebutkan  sebelum 
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yang  lainnya,  maka  mesti  diambil  batas  yang  paling  minimal,  dan 
batas  minimal  yang  disebutkan  dalam  hadits  adalah  satu  barid.  Atas 
dasar  ini  maka  larangan  tersebut  mencakup  seluruh  safar,  baik  jauh 
maupun  dekat. 

Larangan  bepergian  bagi  wanita  tidak  pula  terbatas  pada  jarak 
diperbolehkannya  meringkas  shalat  ( qashar ),  berbeda  dengan 
pendapat  madzhab  Hanafi.  Mereka  berdalil  bahwa  larangan  yang 
menyebutkan  batasan  “tiga  hari”  merupakan  hal  yang  pasti,  sedangkan 
batasan  di  bawah  tiga  hari  masih  diragukan.  Tapi  argumentasi  mereka 
dibantah,  bahwa  riwayat  yang  bersifat  mutlak  mencakup  seluruh 
safar,  maka  keterangan  yang  masih  diragukan  harus  ditinggalkan. 
Sementara  itu,  di  antara  kaidah  madzhab  Hanafi  adalah  mendahulukan 
nash  yang  bersifat  umum  daripada  nash  yang  bersifat  khusus  serta 
tidak  memahami  lafazh  yang  bersifat  mutlak  di  bawah  konteks  lafazh 
yang  bersifat  muqayyad  (memiliki  batasan).  Namun,  dalam  masalah 
ini  mereka  telah  menyimpang  dari  kaidah  tersebut.  Adapun  perbedaan 
tersebut  hanya  terjadi  pada  riwayat-riwayat  yang  menyebutkan 
batasan,  berbeda  dengan  hadits  di  bab  ini  yang  tidak  demikian. 

Sufyan  Ats-Tsauri  membedakan  antara  safar  yang  jauh  dengan 
safar  yang  dekat.  Dia  melarang  wanita  untuk  bepergian  jauh  tanpa 
mahram,  dan  tidak  melarangnya  dalam  bepergian  jarak  dekat. 
Sedangkan  Imam  Ahmad  berpegang  pada  keumuman  hadits,  dia 
berkata,  “Apabila  seorang  wanita  tidak  mendapatkan  suami  atau 
mahramnya,  maka  dia  tidak  wajib  menunaikan  haji.”  Namun,  telah 
dinukil  dari  Ahmad  pendapat  lain  seperti  pendapat  Imam  Malik, 
bahwa  larangan  tersebut  khusus  pada  safar  yang  hukumnya  wajib. 
Mereka  berkata,  “Cakupan  hadits  tersebut  dibatasi  oleh  ijma  ’ 
(konsensus)  ulama.” 

Al  Baghawi  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  di  antara  ulama 
bahwa  wanita  tidak  boleh  melakukan  safar  selain  safar  wajib 
melainkan  bersama  suami  atau  mahramnya,  kecuali  wanita  kafir  yang 
masuk  Islam  di  dar  al  harb  (negeri  yang  memerangi  kaum  muslimin) 
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atau  wanita  tawanan  perang  yang  berhasil  meloloskan  diri.”  Lalu 
ulama  lainnya  menambahkan,  “Atau  wanita  yang  tertinggal  oleh 
rombongannya,  lalu  seorang  laki-laki  jujur  menemukannya,  maka  dia 
boleh  menemani  wanita  itu  hingga  bergabung  kembali  dengan 
rombongannya.”  Mereka  juga  berkata,  “Apabila  larangan  tersebut 
dibatasi  menurut  kesepakatan  ulama,  maka  hendaklah  dikecualikan 
darinya  haji  fardhu.”  Namun,  kesimpulan  ini  dijawab  oleh  penulis 
kitab  Al  Mughni,  bahwa  apa  yang  disepakati  adalah  bepergian  dalam 
kondisi  darurat,  sehingga  tidak  boleh  disamakan  dengan  bepergian 
pada  waktu  kondisi  normal.  Alasan  lainnya,  bahwa  bepergian  tersebut 
dalam  rangka  menghindari  mudharat,  lain  halnya  dengan  bepergian 
untuk  menunaikan  haji. 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  — Abu  Awanah  men -shahih- 
kannya —  hadits  di  bab  ini  melalui  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Amr  bin 
Dinar  dengan  lafazh,  ji  *i!  Sl  {seorang  wanita 

tidak  boleh  menunaikan  haji  kecuali  bersama  [ditemani] 
mahramnya).  Hadits  ini  menyebutkan  secara  tekstual  larangan 
menunaikan  haji  bagi  kaum  wanita,  lalu  bagaimana  dapat 
dikecualikan  dari  keumuman  larangan  untuk  bepergian? 

Adapun  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  madzhab  Syafi’i 
adalah  mensyaratkan  adanya  suami,  mahram  atau  wanita-wanita  yang 
terpercaya  untuk  menemaninya.  Bahkan  dalam  salah  satu  pendapat 
disebutkan,  cukup  seorang  wanita  terpercaya  yang  menemaninya. 
Kemudian  pada  salah  satu  pendapat  yang  dinukil  Al  Karabisi  —dan 
dikatakan  sebagai  pendapat  yang  shahih  dalam  kitab  Al 
Muhadzdzab —  bahwa  wanita  boleh  bepergian  sendiri  apabila 
perjalanan  yang  ditempuh  dijamin  keamanannya. 

Semua  pendapat  tersebut  berkaitan  dengan  bepergian  untuk 
menunaikan  haji  dan  umrah  yang  wajib.  Akan  tetapi  Al  Qaffal 
mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  karena  dia  memberlakukan  hal 
itu  pada  semua  safar,  dan  hal  itu  dianggap  baik  oleh  Ar-Rauyani.  Ia 
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berkata,  “Hanya  saja  yang  demikian  telah  menyalahi  nash.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  ini  menggoyahkan  kesepakatan  yang 
dinukil  Al  Baghawi. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  mahram  serta  apa  yang 
disebutkan  bersamanya  merupakan  syarat  wajib  haji  bagi  wanita, 
syarat  yang  memungkinkan  baginya  menunaikan  haji,  tetapi  tidak 
menghalangi  kewajiban  haji  yang  menjadi  tanggungannya?  Abu 
Thayyib  Ath-Thabari  dalam  hal  ini  menyatakan,  “Syarat-syarat  wajib 
haji  bagi  laki-laki  berlaku  pula  bagi  wanita.  Apabila  seorang  wanita 
bermaksud  menunaikan  haji,  maka  tidak  boleh  menunaikannya 
kecuali  bersama  mahram,  istri  atau  wanita-wanita  yang  terpercaya.” 
Di  antara  dalil  yang  membolehkan  wanita  untuk  bepergian  bersama 
wanita-wanita  lain  yang  terpercaya  jika  ada  jaminan  keamanan  dalam 
perjalanan,  adalah  hadits  pertama  pada  bab  ini  yang  memuat 
kesepakatan  antara  Umar,  Utsman  dan  Abdurrahman  bin  Auf  serta 
para  istri  Nabi  SAW  mengenai  hal  itu.  Di  samping  itu,  para  sahabat 
yang  lain  tidak  mengingkari  perbuatan  mereka.  Adapun  para  istri  Nabi 
SAW  enggan  melakukannya  adalah  karena  alasan  lain  seperti  yang 
telah  disebutkan,  bukan  karena  bepergian  itu  hanya  boleh  dilakukan 
bersama  mahram.  Barangkali  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari 
menyebutkan  kedua  hadits  itu  secara  berurutan. 

Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  semua  wanita  dalam 
hal  ini  adalah  sama,  kecuali  pendapat  yang  dinukil  dari  Abu  Al  Walid 
Al  Baji,  bahwa  dia  mengkhususkan  larangan  pada  selain  wanita  tua 
yang  tidak  lagi  menarik  bagi  laki-laki.  Seakan-akan  dia  menukil 
pendapat  ini  dari  perbedaan  yang  masyhur  tentang  (larangan)  wanita 
untuk  menghadiri  shalat  jamaah. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Baji  itu 
membatasi  keumuman,  dengan  memperhatikan  makna  (hikmah)  yang 
ada  dalam  hukum. 
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Dia  juga  berkata,  “Orang  yang  menanggapi  pendapat  Al  Baji 
membolehkan  wanita  untuk  bepergian  sendiri  saat  kondisi  keamanan 
terjaga,  artinya  ia  telah  memperhatikan  pula  makna  (hikmah)  yang  ada 
dalam  hukum.”  Maksudnya,  tidak  ada  jalan  untuk  mengingkari 
pendapat  Al  Baji. 

Ulama  yang  membolehkan  wanita  untuk  bepergian  sendiri  saat 
keamanan  terkendali  berdalil  dengan  hadits  Adi  bin  Hatim  dari  Nabi 
SAW,  ^  'j*  £*iah  01  J  {Hampir- 

hampir  seorang  wanita  akan  keluar  dari  Hirah  mendatangi  Baitullah 
tanpa  suami  yang  menyertainya),  sebagaimana  disebutkan  juga  dalam 
Shahih  Bukhari.  Argumentasi  ini  kembali  ditanggapi  bahwa  hadits 
tersebut  hanya  berbicara  tentang  realita  di  masa  mendatang,  bukan 
berarti  bahwa  yang  demikian  itu  diperbolehkan.  Tapi  tanggapan  ini 
dapat  dijawab  bahwa  hadits  tersebut  berbicara  dalam  konteks  pujian 
dan  kejayaan  Islam  sehingga  mungkin  dipahami  sebagai  dalil  yang 
membolehkannya. 

Di  antara  hal  yang  sangat  aneh,  bahwa  pendapat  yang  masyhur 
dalam  madzhab  mereka  yang  tidak  mensyaratkan  adanya  mahram 
justeru  mengatakan  bahwa  haji  termasuk  kewajiban  yang 
pelaksanaannya  dapat  ditunda.  Sedangkan  madzhab  mereka  yang 
mensyaratkan  adanya  mahram  mengatakan  bahwa  haji  adalah 
kewajiban  yang  mesti  dilakukan  segera  (tidak  dapat  ditunda).  Padahal 
pendapat  yang  mensyaratkan  adanya  mahram  tidak  bertentangan 
dengan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  haji  adalah  kewajiban  yang 
dapat  ditunda  pelaksanaannya,  demikian  sebaliknya. 

Adapun  pendapat  yang  dikemukakan  An-Nawawi  saat 
menerangkan  hadits  Jibril  tentang  iman  dan  Islam,  ketika  sampai  pada 
kalimat  “ Wanita  melahirkan  majikannya”,  dia  mengatakan,  “Tidak 
ada  dalil  yang  membolehkan  menjual  budak  perempuan  yang  telah 
melahirkan  anak  majikannya,  dan  tidak  ada  pula  larangan  untuk 
menjualnya.  Berbeda  dengan  mereka  yang  menjadikannya  sebagai 
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dalil  untuk  kedua  persoalan  itu,  sebab  tidak  ada  keterangan  dari  Nabi 
SAW  bahwa  setiap  sesuatu  yang  akan  terjadi  hukumnya  haram  atau 
boleh.”  Akan  tetapi  faktor-faktor  pendukung  tersebut  menguatkan 
pendapat  yang  menjadikannya  sebagai  dalil  untuk  membolehkan. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hal  ini  berhubungan  dengan  masalah 
apabila  terjadi  kontradiksi  antara  dua  nash  yang  bersifat  umum,  karena 
sesungguhnya  firman  Allah  SWT,  4^!  J*  c42'  J* 

( Dan  bagi  Allah  atas  manusia  haji  ke  baitullah  bagi  siapa  yang 
mampu  melakukan  perjalanan  kepadanya )  adalah  bersifat  umum,  baik 
laki-laki  maupun  wanita.  Sehingga  apabila  kemampuan  untuk 
melakukan  perjalanan  telah  dipenuhi,  maka  diwajibkan  menunaikan 
haji  bagi  semuanya.  Sedangkan  sabda  Nabi  SAW,  £»  'i!  3'^J'  'i 
f  f**  ( Wanita  tidak  boleh  safar  kecuali  bersama  mahram)  bersifat 
umum  pada  setiap  safar,  termasuk  safar  untuk  menunaikan  haji. 
Barangsiapa  mengeluarkan  safar  untuk  haji  dari  cakupan  hadits, 
berarti  ia  telah  membatasi  makna  hadits  berdasarkan  ayat  tersebut. 
Barangsiapa  memasukkan  safar  untuk  haji  dalam  cakupan  hadits, 
berarti  ia  telah  membatasi  makna  ayat  berdasarkan  hadits.  Oleh  karena 
itu,  membutuhkan  dalil  lain  yang  menguatkan  salah  satu  dari  kedua 
pendapat  tersebut.” 

Para  pendukung  madzhab  yang  mengeluarkan  safar  untuk  haji 
dari  cakupan  larangan  melakukan  safar  pada  hadits,  berarti 
mendukung  pendapat  mereka  dengan  makna  umum  yang  terkandung 
dalam  sabda  beliau  SAW,  ^  s-Uj  i  {Janganlah  kalian 

melarang  hamba-hamba  wanita  Allah  untuk  mendatangi  masjid- 
masjid  Allah).  Akan  tetapi  cara  ini  kurang  tepat,  karena  hadits  tersebut 
bersifat  umum,  maka  mungkin  untuk  dikecualikan  masjid  yang 
memerlukan  safar  untuk  mendatanginya  berdasarkan  hadits  yang 
melarangnya. 
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(S*  {kecuali  bersama  mahramnya).  Yakni,  apabila 

bersama  mahramnya,  maka  dia  diperbolehkan  untuk  bepergian 
(safar).  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  tentang  suami.  Akan  tetapi 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  di  bab  ini  dengan  lafazh,  J-J 
°ji  j'  ( tanpa  bersama  suaminya  atau  mahramnya ). 

Menurut  ulama,  batasan  mahram  bagi  seorang  wanita  adalah 
laki-laki  yang  haram  menikahinya  untuk  selamanya  dengan  sebab 
mubah  karena  keharamannya.  Kalimat  “untuk  selamanya”  tidak 
termasuk  saudara  perempuan  isteri,  dan  bibi  istri.  Sedangkan  kata 
“mubah”  tidak  termasuk  di  dalamnya  ibu  yang  disetubuhi  karena 
syubhat  dan  anaknya.  Sedangkan  kata  “karena  keharamannya”  tidak 
termasuk  di  dalamnya  wanita  yang  haram  dinikahi  karena  mula  ’anah 
(saling  melaknat). 

Dari  kata  “selamanya”,  Imam  Ahmad  mengecualikan  wanita 
muslimah  yang  bapaknya  seorang  Ahli  Kitab.  Dia  berkata,  “Bapaknya 
tidak  menjadi  mahram  baginya,  sebab  tidak  ada  jaminan  baginya 
apabila  bapaknya  menteror  agamanya  waktu  mereka  telah  berdua.” 
Adapun  mereka  yang  berpendapat  bahwa  budak  seorang  wanita 
termasuk  mahram  bagi  wanita  tersebut,  maka  ia  harus  menambahkan 
lafazh  pada  batasan  di  atas  yang  mencakup  hal  ini.  Sementara  Sa’id 
bin  Manshur  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
\axs-  £*  i\°yA\  ’jiL>  {Safar  seorang  wanita  bersama  budaknya 
adalah  kesia-siaan ),  akan  tetapi  sanad- nya  lemah.  Namun,  Imam 
Ahmad  dan  selainnya  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil.  Oleh  karena 
itu,  hendaklah  mereka  yang  membolehkan  hal  itu  membatasi  apabila 
keduanya  bersama  rombongan  lainnya,  bukan  ketika  mereka  hanya 
berdua  saja  berdasarkan  hadits  tadi. 

Pada  bagian  akhir  hadits  Ibnu  Abbas  ini  terdapat  keterangan 
yang  memberi  asumsi  bahwa  “suami”  termasuk  dalam  mahram.  Sebab 
ketika  “wanita  yang  bersama  mahramnya”  dikecualikan  dari  larangan 
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tersebut,  maka  seseorang  berkata,  “ Sesungguhnya  istriku  hendak 
menunaikan  haji".  Seakan-akan  dia  memahami  bahwa  suami  masuk 
kategori  mahram,  dan  Nabi  SAW  tidak  membantah  pemahaman  orang 
itu,  bahkan  beliau  SAW  bersabda,  ( Keluarlah  [untuk 

menunaikan  haji]  bersamanya). 

Sebagian  ulama  mengecualikan  anak  laki-laki  suami  (anak  tiri). 
Mereka  tidak  menyukai  seorang  wanita  bepergian  bersama  anak  laki- 
laki  suaminya  karena  kondisi  manusia  yang  sudah  demikian  rusak. 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Pendapat  yang  memakruhkannya  berasal 
dari  Imam  Malik.  Apabila  makna  ‘makruh’  di  sini  dalam  konteks 
‘pengharaman’,  maka  ini  telah  menyalahi  hadits.  Sedangkan  apabila 
maknanya  adalah  ‘menyalahi  yang  lebih  utama’,  maka  tergantung 
pada  pemahaman  apakah  kata  ‘tidak  halal’  mencakup  makruh  dalam 
arti  menyalahi  yang  lebih  utama?” 

( seorang  laki-laki  tidak  boleh 
masuk  kepadanya  kecuali  dia  [wanita  itu]  bersama  mahramnya).  Ini 
merupakan  larangan  untuk  berduaan  bersama  wanita  yang  bukan 
mahram,  sebagaimana  ijma’  ulama.  Akan  tetapi  mereka  berbeda 
pendapat,  apakah  kedudukan  mahram  itu  dapat  digantikan  orang  lain, 
seperti  halnya  wanita-wanita  yang  terpercaya?  Pendapat  yang  lebih 
tepat  adalah  boleh,  karena  tidak  ada  kecurigaan  terhadapnya. 

Al  Qaffal  berkata,  “Keberadaan  mahram  menjadi  suatu 
keharusan,  demikian  pula  dengan  wanita-wanita  yang  terpercaya, 
salah  satunya  harus  disertai  mahramnya.”  Pendapat  ini  diperkuat  oleh 
pernyataan  tekstual  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  seorang  laki-laki  tidak 
boleh  mengimami  wanita-wanita  saja  tanpa  ada  mahram  salah  seorang 
di  antara  mereka. 

liT)  \j£  jdj r  ^3  j/jA  of  Jbjl  ^l  4il  U  :J*-3  ( Seorang 

laki-laki  berkata ,  “  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  ingin  keluar 
pada  pasukan  ini  dan  ini.  ”).  Aku  tidak  menemukan  keterangan 
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tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  dan  tidak  pula  nama  istrinya. 
Demikian  juga  dengan  peperangan  yang  disebutkan.  Dalam 
pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  dengan  lafazh,  «jjp  ^  c4ssTi 
{Sesungguhnya  aku  telah  mendaftar  pada  perang  ini),  yakni  aku 
mendaftar  diriku  di  antara  nama  orang-orang  yang  akan  turut  pada 
peperangan  tersebut. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Secara  zhahir  peristiwa  ini  terjadi 
saat  haji  Wada’,  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  haji  merupakan 
kewajiban  yang  dapat  ditunda.  Karena  jika  tidak,  tentu  laki-laki 
tersebut  bersama  rekan-rekannya  yang  tergabung  pada  pasukan  itu 
tidak  akan  mengakhirkan  pelaksanaan  haji  tahun  itu.”  Akan  tetapi  apa 
yang  dia  sebutkan  bukan  sesuatu  yang  pasti,  karena  ada  kemungkinan 
mereka  telah  mengerjakan  haji  sebelum  itu  bersama  orang-orang  yang 
mengerjakan  haji  pada  tahun  ke-9  H  bersama  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Atau,  jihad  bagi  orang-orang  tersebut  berdasarkan  ketentuan  Imam 
(pemimpin);  seperti  apabila  musuh  menyerang  suatu  negeri  Islam, 
maka  mereka  harus  berjihad  dan  mengakhirkan  haji,  menurut 
kesepakatan  ulama. 

4**  (keluarlah  bersamanya ).  Sebagian  ulama  berpegang 
dengan  makna  zhahir  hadits  ini.  Mereka  mewajibkan  suami  untuk 
bepergian  bersama  istrinya  jika  tidak  ada  mahram  lain  yang 
menemaninya.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Imam  Ahmad,  dan 
merupakan  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i.  Adapun 
pendapat  yang  masyhur  tidak  mewajibkannya,  seperti  wali  dalam 
masalah  menghajikan  orang  sakit.  Apabila  mahramnya  menolak  untuk 
menemani  kecuali  diberi  upah,  maka  suaminya  harus  membayar  upah 
tersebut,  karena  itu  termasuk  dalam  kategori  mampu  dalam  hal 
perjalanan  haji,  sebagaimana  halnya  perbekalan. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bahwa  suami  tidak  boleh 
melarang  istrinya  menunaikan  haji  wajib.  Demikian  yang  dikatakan 
Ahmad  dan  merupakan  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i. 
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Akan  tetapi  pendapat  yang  lebih  tepat  menurut  mereka  adalah  suami 
boleh  melarangnya,  karena  haji  merupakan  kewajiban  yang  boleh 
ditunda. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  Ad-Daruquthni  melalui  jalur 
Ibrahim  Ash-Sha'igh  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW 
tentang  seorang  wanita  yang  mempunyai  suami  dan  ia  memiliki  harta, 
tetapi  suminya  tidak  mengizinkannya  untuk  menunaikan  haji,  maka 
wanita  tersebut  tidak  boleh  berangkat  menunaikan  haji  kecuali  setelah 
mendapat  restu  dari  suaminya. 

Jawabnya,  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku  dalam  haji  sunah. 
Ini  untuk  mengamalkan  dua  hadits  yang  ada.  Kemudian  Ibnu  Mundzir 
menukil  ijma’  ulama  bahwa  suami  berhak  melarang  istrinya 
bepergian,  hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  bepergian 
( safar )  yang  wajib. 

Ibnu  Hazm  menyimpulkan  bahwa  wanita  boleh  bepergian  tanpa 
ditemani  oleh  suami  maupun  mahramnya,  karena  Nabi  SAW  tidak 
memerintahkan  untuk  mengembalikannya  dan  tidak  pula  mencela 
perjalanannya.  Tetapi  apabila  yang  demikian  itu  tidak  menjadi  syarat, 
tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  memerintahkan  suami  wanita  tersebut 
untuk  menemaninya  meskipun  harus  meninggalkan  jihad.  Selain  itu, 
Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Hammad  bin  Zaid  dengan 
lafazh,  'iS'j  'iS'  J&r  ^  01  ojil  Jl\  Jii  U  ( Seorang 

laki-laki  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  bernadzar 
untuk  keluar  dalam  pasukan  ini  dan  ini.  ”).  Seandainya  keberadaan 
mahram  bukan  syarat  haji  bagi  wanita,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan 
memberi  keringanan  bagi  laki-laki  tersebut  untuk  meninggalkan 
nadzamya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  menganjurkan  untuk 
mendahulukan  yang  lebih  utama  sebelum  yang  utama  di  antara 
masalah  yang  saling  berbenturan.  Karena  setelah  diajukan  haji  dan 
umrah  kepada  Nabi,  maka  beliau  lebih  memilih  haji,  sebab  istri  laki- 
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laki  tersebut  tidak  memiliki  mahram  lain  yang  menggantikan  posisi 
suaminya  untuk  menemaninya,  berbeda  dengan  perang.” 

Adapun  pembahasan  hadits  yang  keempat  adalah: 

tyr’Jj  J**  ^  ( Wanita  itu  berkata,  “Abu  fulan, 

maksudnya  suaminya...”).  Maksudnya  adalah  Abu  Sinan, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
bab  “Umrah  di  Bulan  Ramadhan”. 

£)•••  pyr  aljj  (Ibnu  Juraij  meriwayatkannya  dari 
Atha'... dan  seterusnya).  Imam  Bukhari  bermaksud  menguatkan  jalur 
periwayatan  Hubaib,  dimana  Ibnu  Juraij  juga  menukil  riwayat  tersebut 
dari  Atha'.  Dari  sini  diperoleh  penjelasan  tentang  penegasan  Atha' 
bahwa  dia  telah  mendengar  langsung  dari  Ibnu  Abbas.  Adapun  jalur 
periwayatan  Ibnu  Juraij  telah  disebutkan  secara  maushul  pada  bab 
sebelumnya. 

fS*r  ‘J*  j*  (H JsJ'  j*  iti  J^j  (dan  Ubaidillah  berkata 

telah  diriwayatkan  dari  Abdul  Karim,  dari  Atha'  dari  Jabir). 
Ubaidillah  adalah  Ibnu  Amr  Ar-Ruqi.  Sedangkan  Abdul  Karim  adalah 
Ibnu  Malik  Al  Jazari.  Adapun  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan 
jalur  periwayatan  ini  adalah  untuk  menjelaskan  perbedaan  riwayat 
tersebut  dari  Atha'. 

Pada  bab  “Umrah  di  Bulan  Ramadhan”  disebutkan  bahwa 
riwayat  Ibnu  Abi  Laila  dan  Ya’qub  bin  Atha'  selaras  dengan  riwayat 
Hubaib  dan  Ibnu  Juraij.  Maka,  menjadi  jelas  bahwa  riwayat  melalui 
jalur  Abdul  Karim  adalah  syadz  (menyalahi  yang  umum).  Hal  serupa 
dilakukan  pula  oleh  Ma’qil  Al  Jazari,  dia  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Atha',  dari  Ummu  Sulaim”.  Akan  tetapi,  sikap  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  bahwa  dia  lebih  mengunggulkan  riwayat  Ibnu  Juraij. 
Namun  riwayat  Abdul  Karim  tidak  dapat  dikesampingkan  begitu  saja, 
karena  tidak  tertutup  kemungkinan  Atha'  menerima  riwayat  itu  dari 
dua  gurunya  sekaligus.  Pendapat  ini  didukung  oleh  kenyataan  bahwa 
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riwayat  Abdul  Karim  tidak  menyebutkan  kisah,  tetapi  cukup 
menyebutkan  matan  (materi)  hadits,  yaitu  sabdanya,  OCai)  ^  VJ»* 
ik?-  J.UJ  ( Umrah  di  bulan  Ramadhan  sebanding  dengan  haji). 
Demikian  juga  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  yang  menyebutkan 
secara  maushul  melalui  jalur  Ubaidillah  bin  Amr. 

Hadits  yang  kelima,  adalah  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah 
diterangkan  pada  bab  “Shalat  di  Masjid  Makkah  dan  Madinah”. 

Di  samping  itu  telah  disebutkan  bahwa  hadits  ini  mencakup 
empat  hukum.  Pertama  tentang  hukum  bepergian  bagi  wanita.  Kedua, 
adalah  larangan  berpuasa  pada  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha,  yang  akan 
diterangkan  pada  pembahasana  tentang  shiyam  (puasa).  Ketiga ,  adalah 
larangan  shalat  setelah  shalat  Subuh  dan  Ashar,  yang  telah  dijelaskan 
pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  shalat.  Keempat,  adalah 
larangan  bepergian  kecuali  ke  tiga  masjid  (Masjidil  Haram,  Masjid 
Nabawi,  dan  Masjidil  Aqsha),  yang  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  shalat. 


27.  Orang  yang  Bernadzar  Berjalan  Kaki  ke  Ka’bah 


,  i,  S,  \  *,  6  £  *  i  f»,  \  ,  y  A  *  , 

aILp-  au!  <■)'  j 

auI  0}  :  Jli  il)l  jjS  Jb  C»  :Jli  ^ 

jl  01  o y>\ $  v _ 


1865.  Dari  Anas  RA  bahwa  Nabi  SAW  melihat  seorang  laki-laki 
tua  berjalan  dengan  dipapah  di  antara  kedua  putranya.  Maka  beliau 
bertanya,  “Ada  apa  dengan  orang  ini ?”  Mereka  berkata,  “Dia 
bernadzar  untuk  berjalan  kaki.”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya 
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Allah  tidak  butuh  pada  penyiksaan  orang  ini  terhadap  dirinya .”  Lalu, 
beliau  memerintahkannya  untuk  menunggang  (hewan  tunggangan). 


bl  j!  o^\  ^  \  ji  OjJj  J\  VjjI 

jl  {J&- 1  O jii  I Jli  ^*Lp  iJtP  ‘J& 

Jlii  aJs-  aM!  (_5^^  01  ^«1  j 

V  ^  OliTj  ljl5  .*w«S"^3j  IjJLl-j  aJLp  aUI 

.4J1P  JjjLL 

s  O  2*  O  *0  s  O  s  O  s'  J  O  s'  S-  &  s  9  jZ  '  ' 

L5=^  pLr*  l/-  (*-**£  *a!p  Jli 

d-iOkJl  X*1»  J*  Js 


1866.  Dari  Sa’id  bin  Ayyub,  bahwa  Yazid  bin  Abi  Habib 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Abu  Al  Khair  menceritakan 
kepadanya  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata,  “Saudara  perempuanku 
bemadzar  untuk  berjalan  kaki  ke  Baitullah.  Lalu  dia  memerintahkanku 
meminta  fatwa  kepada  Nabi  SAW  untuknya.  Aku  pun  meminta  fatwa 
dari  Nabi,  maka  beliau  bersabda,  ‘Hendaklah  ia  berjalan  kaki  dan 
menunggang  (hewan  tunggangan)' r  Dia  berkata,  “Adapun  Abu  Al 
Khair  tidak  pernah  berpisah  dengan  Uqbah.” 


Abu  Ashim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Yahya  bin  Ayyub,  dari  Yazid  bin  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah... 
lalu  dia  menyebutkan  hadits. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  bemadzar  berjalan  kaki  ke  Ka  ’bah).  Yakni, 
begitu  juga  ke  tempat-tempat  lainnya  yang  dimuliakan,  apakah  wajib 
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baginya  menunaikan  nadzar  tersebut  atau  tidak?  Apabila  wajib  lalu 
ditinggalkan,  sementara  ia  mampu  melaksanakannya  atau  tidak 
mampu,  maka  apakah  yang  mesti  dilakukannya?  Dalam  setiap 
persoalan  ini,  ulama  berbeda  pendapat,  seperti  yang  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  nadzar. 

'J*.  (di  antara  kedua  putranya).  Aku  tidak  menemukan 
keterangan  tentang  nama  orang  tua  yang  dimaksud  dan  tidak  pula 
keterangan  nama  kedua  anaknya.  Lalu  aku  membaca  manuskrip  Al 
Mughlathai  tentang  “ Laki-laki  yang  dipapah ”.  Al  Khathib  berkata, 
“Dia  adalah  Abu  Isra'il.”  Demikian  juga  menurut  Ibnu  Al  Mulaqqin. 
Namun  pernyataan  itu  tidak  tercantum  dalam  kitab  Al  Khathib, 
bahkan  dia  menyebutkannya  dari  hadits  Malik,  dari  Humaid  bin  Qais 
dan  Tsaur  bahwa  keduanya  telah  mengabarkan,  4*  J4  J  J l>\ 

Slj  Sl  01  Jli  U  :  Jliti  Uili 

f  ( Sesungguhnya  Rasulullah  melihat  seorang  laki-laki  berdiri  di 

bawah  terik  matahari,  lalu  beliau  berkata  (bertanya),  “Ada  apa 
dengan  orang  ini?”  Mereka  berkata,  “Ia  bernadzar  untuk  tidak 
berteduh,  tidak  berbicara  dan  berpuasa.  ”). 

Al  Khathib  berkata,  “Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Abu 
Isra'il.”  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas, 
tM' r*\  y)  ^  j  wiaAj  oiS”  4^ 

4^4  S lj  J  'fjijj  01  jjj  U  :  Jlii  (Sesungguhnya 

Nabi  SA  W  pernah  berkhutbah  pada  hari  Jum  ’at  lalu  melihat  seorang 
laki-laki  yang  biasa  dipanggil  Abu  Isra'il,  maka  beliau  bertanya, 
“Ada  apa  dengannya?  ”  Mereka  menjawab,  “Ia  telah  bernadzar  untuk 
berpuasa  dan  berdiri  di  bawah  terik  matahari  serta  tidak 
berbicara.  ”). 

Hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah 
dan  nadzar  dari  hadits  Ibnu  Abbas.  Adapun  perbedaannya  dengan 
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hadits  Anas  sangat  jelas.  Maka,  barangsiapa  menyatukan  antara  kedua 
kisah  tersebut,  hendaknya  mengemukakan  dalil  yang  kuat. 

oi  jjJ  Ju;  U  {Beliau  bertanya,  “Ada  apa  dengan 

orang  ini?"  Mereka  menjawab,  “Ia  bernadzar  untuk  berjalan  kaki .”). 
Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan  bahwa  yang  menjawab  pertanyaan  Nabi  SAW  adalah 
kedua  putra  laki-laki  itu,  jSi  dlS"  *Sii  \j  :SC»  Jii  {Maka  kedua 
putranya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  dia  bernadzar.  ’’). 

S-S'jd  0'  {untuk  menunggang).  Ahmad  menambahkan  dari  Al 
Ashari,  dari  Humaid,  “ Maka  orang  itu  pun  menunggang  (hewan 
tunggangan j'.  Nabi  SAW  tidak  memerintahkannya  untuk  memenuhi 
nadzamya,  mungkin  karena  mengerjakan  haji  sambil  menaiki 
kendaraan  lebih  utama  daripada  berjalan  kaki,  maka  nadzar  untuk 
berjalan  kaki  berkonsekuensi  meninggalkan  yang  lebih  utama 
sehingga  tidak  perlu  dilaksanakan.  Atau,  mungkin  karena  dia  tidak 
mampu  malaksankan  nadzamya,  dan  kemungkinan  kedua  ini  lebih 
kuat. 

’ciyij  {saudara  perempuanku  bernadzar)  Al  Mundziri,  Al 
Qasthalani  dan  Al  Quthb  Al  Halabi  serta  ulama  yang  mengikuti 
mereka  berkata,  “Ia  adalah  Ummu  Hibban  binti  Amir,  lalu  mereka 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Makula.  Tetapi  ini  adalah  suatu 
kekeliruan,  sebab  Ibnu  Makula  hanya  menukilnya  dari  Ibnu  Sa’ad. 
Sedangkan  Ibnu  Sa’ad  hanya  menyebutkan  dalam  kitab  Thabaqat  An- 
Nisa'-,  Ummu  Hibban  binti  Amir  bin  Nabiy  bin  Zaid  bin  Haram  Al 
Anshariyah.  Dia  berkata,  ‘Dia  adalah  saudara  perempuan  Uqbah  bin 
Amir  bin  Nabiy  (salah  seorang  sahabat  yang  pemah  ikut  dalam  perang 
Badar).  Ia  juga  istri  Haram  bin  Muhaishah’.  Dia  disebutkan  (pada 
kitab  tersebut)  sebelum  Uqbah  bin  Amir  bin  Nabiy  Al  Anshari, 
bahwasanya  ia  turut  serta  pada  perang  Badar,  namun  tidak  ada  riwayat 
yang  dinukil  darinya.  Semua  ini  berbeda  dengan  Al  Juhani,  sebab  ia 


338  —  FATHUL  BAARI 


memiliki  riwayat  yang  cukup  banyak,  tidak  turut  serta  pada  perang 
Badar  dan  tidak  pula  berasal  dari  kalangan  Anshar.  Berdasarkan  hal 
ini,  maka  tidak  diketahui  nama  saudara  perempuan  Uqbah  bin  Amir 
Al  Juhani.  Pada  mukaddimah  kitab  ini  saya  telah  mengikuti  orang- 
orang  yang  telah  saya  sebutkan,  namun  sekarang  saya  meralat  kembali 
pendapat  tersebut.” 

4»i  c~!j  J\  s  Oi  ( untuk  berjalan  kaki  ke  Baitullah).  Imam 
Muslim  menambahkan  melalui  jalur  Abdullah  bin  Ayyasy  dari  Yazid, 
06-  ( tanpa  alas  kaki).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  serta  para  penulis 
kitab  Sunan  disebutkan  melalui  jalur  Abdullah  bin  Malik  dari  Uqbah 
bin  Amir  Al  Juhani,  06-  Oi  Om  Oi 

(Sesungguhnya  saudara  perempuannya  bernadzar  untuk  berjalan 
tanpa  alas  kaki  dan  tanpa  kerudung).  Kemudian  Ath-Thabari 
menambahkan  melalui  jalur  Ishaq  bin  Salim  dari  Uqbah  bin  Amir, 

4*  (Dan  ia  adalah  wanita  yang  gemuk  dan  sulit 

untuk  berjalan  kaki).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui 
jalur  Qatadah  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  jNe-  £\  Op  oi 

4\  cC-ll'  4  oi  cjjjj  O- i  Oj  Jlai  <ui s-  <0i  JtO 

4*0?  (Sesungguhnya  Uqbah  bin  Amir  bertanya  kepada  Nabi  SAW 
seraya  mengatakan  bahwa  saudara  perempuannya  bernadzar  untuk 
berjalan  kaki  ke  Baitullah,  lalu  dia  mengadukan  kepada  Nabi  akan 
kelemahan  saudara  perempuannya  itu). 

J  (hendaklah  ia  berjalan  kaki  dan  menunggang). 
Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Malik  disebutkan,  yOcO 

(Perintahkan  kepadanya  untuk  memakai  kerudung  dan 
menunggang  [hewan  tunggangan]  serta  berpuasa  tiga  hari). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  Abdurrahman  bin  Syimasah 
dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dari  Nabi  SAW,  jOl  ijuT 
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OjUS"  ( Karafat  nadzar  adalah  [sama  dengan]  kafarat  sumpah). 
Barangkali  ini  adalah  ringkasan  hadits  yang  telah  disebutkan,  karena 
perintah  untuk  berpuasa  tiga  hari  merupakan  salah  satu  bentuk  kafarat 
sumpah.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ikrimah  disebutkan,  Jll 

( Beliau  bersabda,  “Hendaklah  ia  menunggang  [hewan 
tunggangan]  dan  berkurban  dengan  seekor  unta.  ”).  Selanjutnya  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  Nadzar. 


Penutup 

Bab-bab  tentang  orang  yang  terhalang  (muhshar)  dan  denda 
karena  membunuh  binatang  buruan  serta  pembahasan  yang 
menyertainya  mencakup  61  hadits.  Di  antaranya  yang  disebutkan 
dengan  sanad  yang  mu’allaq  sebanyak  13  hadits,  sedangkan  sisanya 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul.  Hadits  yang  diulang 
sebanyak  38  hadits,  sedangkan  yang  tidak  mengalami  pengulangan 
berjumlah  23  hadits.  Semua  hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim,  kecuali  hadits  Ibnu  Umar  tentang  niqab  (cadar)  dan  sarung 
tangan,  baik  yang  memiliki  sanad  yang  marfu’  (langsung  dari  Nabi) 
maupun  yang  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi),  hadits  Ibnu  Abbas 
uBeliau  berbekam  saat  dalam  keadaan  ihram ”,  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  wanita  bemadzar  untuk  melaksanakan  haji  atas  nama  ibunya, 
hadits  As-Sa'ib  bin  Yazid  bahwa  ia  dibawa  dalam  menunaikan  haji, 
dan  hadits  Jabir  “ Umrah  di  bulan  Ramadhan ”.  Selain  itu,  terdapat  12 
atsar  dari  sahabat  maupun  tabi’in. 
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29.  KITAB  KEUTAMAAN  MADINAH 


L  Keharaman  Madinah 

y  i  j*  <up  «u!  ^  y*  y  'J* 

^a&i  'y  tl j&  \jS"  'j*  p j>-  iL.uJl  :JlS  Aji-  <uit 

Aill  <U*J  AjLlfl  Ijj^-  OA?-l  CO-*4>-  l^*S  OA?xj  cli 

1867.  Dari  Ashim  Abu  Abdurrahman  Al  Ahwal,  dari  Anas  RA, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Madinah  adalah  haram  dari  tempat 
ini  hingga  tempat  ini,  tidak  boleh  dipotong  pepohonannya,  tidak  boleh 
dilakukan  kejahatan  di  dalamnya.  Barangsiapa  melakukan  kejahatan 
di  dalamnya  maka  baginya  laknat  Allah,  para  malaikat  dan  seluruh 
manusia 

<&■  aIp  A»l  ^  Ji\  °J& 

'y  lijllai  jbtJl  s-lio  ja\j 

i»-z |*j  c C--A..H  (jz* jypo  j zli  tA))i  *yi  <u*j 
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1868.  Dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas  RA,  “Nabi  SAW  datang 
ke  Madinah  lalu  memerintahkan  untuk  membangun  masjid,  beliau 
bersabda,  ‘  Wahai  Bani  Najjar,  tetapkanlah  harga  untukku l'  Mereka 
berkata,  ‘Kami  tidak  meminta  harganya  kecuali  kepada  Allah’.  Maka, 
beliau  memerintahkan  kuburan-kuburan  kaum  musyrikin  dibongkar, 
kemudian  reruntuhan  diratakan,  dan  pohon-pohon  kurma  dipotong. 
Lalu,  mereka  menyusun  batang  kurma  di  arah  kiblat.” 

,•»  >  o''  \  *  i  >0'  \  /  '  '  O'  >  i  o  ' 
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1869.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Diharamkan  apa  yang  ada  di  antara  kedua  tempat  berbatu 
di  Madinah  melalui  lisanku .”  Dia  (Abu  Hurairah)  berkata,  “Lalu  Nabi 
SAW  mendatangi  bani  Haritsah  dan  bersabda,  "Aku  melihat  kalian, 
wahai  bani  Haritsah,  telah  keluar  dari  wilayah  haram'  Kemudian 
beliau  berpaling  lalu  bersabda,  ‘ Bahkan  kalian  berada  padanya  ’.  ” 

^  ^  J  ^  ji i 

*u1p  auI  ** ‘‘y* auI  1 _ 
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1870.  Dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  bapaknya,  dari  Ali  RA,  dia 
berkata,  “Tidak  ada  pada  kami  sesuatu  kecuali  Kitab  Allah,  dan 
lembaran-lembaran  ini  dari  Nabi  SAW;  Madinah  adalah  haram  dari 
‘A'ir  hingga  tempat  ini.  Barangsiapa  melakukan  kejahatan  di 
dalamnya  atau  melindungi  pelaku  kejahatan,  maka  dia  menerima 
laknat  Allah,  para  malaikat  dan  seluruh  manusia.  Tidak  diterima 
darinya  sharf  maupun  ‘ adi .”  Beliau  (juga)  bersabda,  “Perlindungan 
kaum  muslimin  adalah  satu.  Barangsiapa  membatalkan  jaminan 
keamanan  seorang  muslim,  maka  dia  akan  menerima  laknat  Allah, 
para  malaikat  dan  manusia  seluruhnya.  Tidak  diterima  darinya  sharf 
maupun  'adi.  Barangsiapa  menjadikan  wali  suatu  kaum  tanpa  izin 
para  majikannya,  maka  dia  akan  menerima  laknat  Allah,  para  malaikat 
dan  manusia  semuanya.  Tidak  diterima  darinya  sharf  maupun  ‘adi.” 
Abu  Abdillah  berkata,  "Adi  bermakna fida  (tebusan).” 


Keterangan  Hadits: 

{Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang.  Keutamaan-keutamaan  Madinah.  Bab  Keharaman 
Madinah).  Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Hamawi.  Sementara  pada  riwayat  lain  hanya  dicantumkan,  “Bab 
keharaman  Madinah”.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Ali  Asy- 
Syibawi  disebutkan,  “Bab  apa  yang  disebutkan  tentang  keharaman 
Madinah”. 
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Madinah  adalah  nama  negeri  yang  sangat  terkenal,  tempat  hijrah 
Nabi  SAW  dan  tempat  beliau  dimakamkan.  Allah  berfirman,  jd  d'/j& 
Uwrj  {Mereka  berkata,  “Seandainya  kita  kembali  ke 
Madinah.  ”).  Apabila  kata  Madinah  (kota)  disebutkan  tanpa  dikaitkan 
dengan  sesuatu,  maka  makna  yang  pertama  kali  dipahami  adalah  “kota 
Madinah”.  Namun,  apabila  yang  dimaksud  adalah  negeri  lain,  maka 
harus  dikaitkan  dengan  nama  kota  tersebut.  Hal  ini  sama  seperti 
penggunaan  lafazh  “ najm ”  dengan  maksud  “bintang  Soraya”. 
Sebelumnya  Madinah  bernama  Yatsrib.  Allah  SWT  berfirman,  cii  ij) 

J*'  ^  ( Dan  ketika  segolongan  mereka  berkata,  “Wahai 

penduduk  Yatsrib.").  Yatsrib  adalah  nama  salah  satu  tempat  di  negeri 
itu.  Lalu  seluruh  negeri  tersebut  dinamakan  dengan  Yatsrib. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  pemberian  nama 
“Yatsrib”  dinisbatkan  kepada  Yatsrib  bin  Qaniyah,  yang  masih 
keturunan  Iram  bin  Sam  bin  Nuh,  karena  dialah  orang  pertama  yang 
tinggal  di  sana,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Abu  Ubaid  Al  Bakri. 
Setelah  itu,  Nabi  SAW  memberinya  nama  “Thayyibah”  atau 
“Thabah”,  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  bab  tersendiri.  Adapun 
penduduk  aslinya  adalah  Amaliq.  Kemudian  datanglah  sekelompok 
bani  Israil  yang  menurut  sebagian  pendapat,  telah  diutus  oleh  Nabi 
Musa  AS,  seperti  yang  diriwayatkan  Az-Zubair  bin  Bakkar  dalam 
kitab  Akhbar  Al  Madinah  melalui  sanad  yang  lemah.  Setelah  itu, 
Madinah  dihuni  oleh  suku  Aus  dan  Khazraj  ketika  para  penduduk 
Saba'  berpencar  akibat  banjir  yang  dahsyat,  sebagaimana  yang  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yang 
pertama  adalah  hadits  Anas: 

tiT  \j£  ja  iL-uJl  {Madinah  adalah  haram  dari  tempat  ini 
sampai  ini).  Demikian  disebutkan  tanpa  menyebutkan  nama  tempat 
yang  dimaksud.  Sedangkan  dalam  hadits  Ali  (hadits  keempat  di  bab 
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ini)  disebutkan,  “tempat  dari  ‘A'ir  hingga  tempat  ini”.  Di  sini  tempat 
yang  pertama  telah  disebutkan  dengan  jelas.  Lalu  dalam  pembahasan 
tentang  upeti  disebutkan  dengan  lafazh  'lir,  yaitu  nama  salah  satu 
gunung  di  Madinah. 

Semua  riwayat  Imam  Bukhari  sepakat  tidak  menyebutkan  nama 
tempat  yang  kedua.  Namun,  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan, 
“ Hingga  T  saur” .  Dikatakan  bahwa  Imam  Bukhari  sengaja  tidak 
menyebutkannya,  karena  menurutnya,  penyebutan  nama  tempat 
tersebut  merupakan  suatu  kesalahan.  Sementara  penulis  kitab  Al 
Masyariq  dan  Al  Mathali’  mengatakan  bahwa  kebanyakan  perawi 
Imam  Bukhari  menyebutkan  lafazh  'lir.  Adapun  “ Tsaur ”,  maka 
sebagian  mereka  ada  yang  mengungkapkannya  dengan  “tempat  ini”, 
dan  sebagian  lagi  tidak  menuliskan  apa-apa. 

Adapun  penyebab  tidak  disebutkannya  tempat  tersebut  adalah 
karena  adanya  pernyataan  Mush’ab  Az-Zubairi  yang  mengatakan,  “Di 
Madinah  tidak  ada  tempat  yang  bernama  ‘lir  maupun  Tsaur”.  Akan 
tetapi,  selain  Mush’ab  telah  menetapkan  adanya  tempat  bernama  ‘lir 
di  Madinah,  tetapi  dia  juga  mengingkari  adanya  tempat  yang  bernama 
Tsaur. 

Abu  Ubaid  mengatakan,  bahwa  kalimat  "dari  ‘lir  hingga  Tsaur ” 
adalah  riwayat  ulama  Irak.  Adapun  penduduk  Madinah  sendiri  tidak 
mengetahui  keberadaan  gunung  yang  bernama  Tsaur  di  tempat 
mereka.  Namun,  yang  ada  adalah  Tsaur  Makkah.  Kemudian  kami 
melihat  bahwa  asal  hadits  tersebut  berbunyi,  J*  ^  (Dari  ‘lir 
hingga  Uhud). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  itu  tercantum  dalam 
hadits  Abdullah  bin  Salam  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan 
Ath-Thabrani.  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Mengingkari  keberadaan 
tempat  yang  bernama  ‘lir  di  Madinah  tidaklah  berarti,  karena  tempat 
itu  sangat  terkenal.  Bahkan  banyak  orang  telah  menyebutnya  dalam 
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syair-syair  mereka,  di  antaranya  perkataan  Al  Ahwash  Al  Madani 
(seorang  penya’ir  masyhur): 

’Jeti  cJl  &  LJii  OjU  U  dJJi  j^U)  ciii 

katakan  kepada  Amr,  itulah  apinya  wahai  Amr, 
menyala  dari  balik  ‘lir,  apakah  engkau  melihatnya. 


Ibnu  As-Sayyid  mengatakan,  bahwa  ‘lir  adalah  nama  bukit  yang 
terkenal  didekat  madinah. 

Az-Zubair  meriwayatkan  dalam  kitab  Akhbar  Madinah  dari  Isa 
bin  Musa,  dia  berkata:  Sa’id  bin  Amr  berkata  kepada  Bisyr  bin  As- 
Sa'ib,  “Apakah  engkau  tahu  mengapa  kami  tinggal  di  Al  Uqbah?” 
Bisyr  menjawab,  “Tidak.”  Dia  berkata,  “Karena  kami  telah 
membunuh  seseorang  di  antara  kalian  pada  masa  jahiliyah,  lalu  kami 
dikeluarkan  ke  tempat  itu.”  Bisyr  berkata,  “Aku  berharap  jika  kalian 
membunuh  satu  orang  lagi,  agar  kalian  ditempatkan  di  balik  ‘lir,  yakni 
gunung.” 

Para  ulama  menempuh  berbagai  cara  untuk  melegitimasi 
pengingkaran  Mush’ab  Az-Zubairi  mengenai  keberadaan  ‘lir  dan 
Tsaur  di  Madinah,  di  antaranya  telah  disebutkan.  Adapun  legitimasi 
lainnya  adalah  perkataan  Ibnu  Qudamah,  “Kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  tempat  di  antara  ‘lir  dan  Tsaur,  bukan  berarti  kedua 
tempat  itu  berada  di  Madinah.  Atau,  ada  kemungkinan  Nabi  SAW 
menamakan  dua  gunung  yang  terletak  di  kedua  tepi  kota  Madinah 
dengan  sebutan  ‘lir  dan  Tsaur.” 

Ibnu  Atsir  meriwayatkan  perkataan  Abu  Ubaid  secara  ringkas, 
kemudian  dia  berkata,  “Dikatakan  bahwa  ‘lir  adalah  gunung  di 
Makkah,  sehingga  maksud  sabda  beliau  SAW  adalah;  aku 
mengharamkan  di  Madinah  sama  seperti  luas  tempat  yang  berada 
antara  ‘lir  dan  Tsaur  di  Makkah.”  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Ada 
kemungkinan  Tsaur  adalah  nama  gunung  di  Madinah,  entah  yang 
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dimaksud  adalah  gunung  Uhud  atau  gunung  yang  lain.”  Sementara  Al 
Muhib  Ath-Thabari  berkata  dalam  kitab  Al  Ahkam,  setelah  menukil 
perkataan  Abu  Ubaid  dan  ulama  yang  mengikutinya,  “Seorang  yang 
tsiqah  (terpercaya)  dan  berilmu.  Abu  Muhammad  Abdussalam  Al 
Bashri,  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  di  dekat  Uhud  bagian  kiri 
terdapat  sebuah  gunung  kecil  yang  dinamakan  ‘Tsaur’.  Dia 
mengabarkan  bahwa  telah  berulang  kali  menanyakan  hal  itu  kepada 
sejumlah  orang  Arab  — yakni  mereka  yang  mengetahui  seluk-beluk 
negeri  itu  dan  gunung-gunungnya —  dan  semuanya  mengabarkan 
bahwa  gunung  tersebut  bernama  Tsaur.”  Dia  berkata,  “Maka  kami 
mengetahui  bahwa  penyebutan  ‘Tsaur’  pada  hadits  adalah  benar. 
Sedangkan  ketidaktahuan  beberapa  ulama,  dikarenakan  tempat  itu 
tidak  masyhur  dan  mereka  belum  menelitinya  secara  mendalam.” 

Saya  telah  membaca  tulisan  tangan  Syaikh  Al  Quthb  Al  Halabi 
dalam  penjelasannya  terhadap  hadits  ini,  “Telah  meriwayatkan  kepada 
kami  syaikh  kami,  Al  Imam  Abu  Muhammad  Abdussalam  bin  Mazru’ 
Al  Bashri,  bahwa  ia  keluar  sebagai  utusan  ke  Irak.  Ketika  kembali  ke 
Madinah,  dia  disertai  seorang  penunjuk  jalan  yang  memberitahu  dan 
menyebutkan  nama-nama  tempat  dan  gunung-gunung  kepadanya.” 
Abu  Muhammad  berkata,  “Ketika  kami  sampai  di  Uhud,  ternyata  di 
dekatnya  terdapat  gunung  kecil.  Aku  pun  menanyakan  kepada 
penunjuk  jalan  itu,  dan  dia  berkata,  ‘Ini  bernama  Tsaur’.”  Dia  berkata, 
“Maka  aku  mengetahui  kebenaran  riwayat  tentang  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  inilah  alasan  yang 
mendorongnya  untuk  menanyakan  nama  bukit  tersebut.  Abu  Bakar 
bin  Hushain  Al  Maraghi  menyebutkan,  bahwa  generasi  penerus  di 
Madinah  menerima  dari  leluhur  mereka  bahwa  di  belakang  Uhud 
sebelah  utara  terdapat  gunung  kecil  yang  dinamakan  Tsaur.  Dia 
berkata,  “Aku  telah  membuktikan  dengan  melihatnya  langsung.” 

Adapun  perkataan  Ibnu  At-Tin,  “Sesungguhnya  Imam  Bukhari 
sengaja  tidak  menyebutkan  nama  gunung  yang  dimaksud,  karena  dia 
telah  keliru”,  justeru  merupakan  kekeliruan  Ibnu  At-Tin  sendiri. 
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Bahkan,  yang  tidak  menyebutkan  nama  gunung  tersebut  dalam 
riwayat  adalah  sebagian  perawinya.  Imam  Bukhari  telah 
mencantumkan  hadits  ini  dalam  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti) 
dengan  menyebutkan  nama  gunung  itu. 

Di  antara  riwayat  yang  menunjukkan  bahwa  maksud  sabda  Nabi 
dalam  hadits  Anas,  'iS*  J\  liS"  J  ( dari  ini  sampai  ini )  adalah  dua 
gunung,  yaitu  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Ismail  bin  Ja’far,  dari 
Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Anas  secara  marfu  ’,  'J*.  U 
(Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mengharamkan  tempat  yang  ada  di 
antara  dua  gunungnya).  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  jihad  dan  selainnya  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Ja’far  dan  Ya’qub  bin  Abdurrahman  serta  Malik, 
semuanya  dari  Amr,  disebutkan  dengan  lafazh;  Ifcsfr  'J*  U  (Apa  yang 
ada  di  antara  kedua  tempatnya  yang  berbatu).  Demikian  pula  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  (hadits  ke  tiga  di  bab  ini),  dan  akan  disebutkan 
setelah  beberapa  bab  melalui  jalur  lain.  Begitu  pula  dalam  hadits  Rafi’ 
bin  Khudaij,  Abu  Sa’id,  Sa’ad  dan  Jabir,  yang  semuanya  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Ahmad  dari 
hadits  Ubadah  Az-Zarqi,  dan  Al  Baihaqi  dari  Abdurrahman  bin  Auf, 
serta  Ath-Thabrani  dari  Abu  Al  Yasr,  Abu  Husain  dan  Ka’ab  bin 
Malik,  semuanya  dengan  lafazh,  tfcsft  'J*  U  (apa  yang  ada  di  antara 
kedua  tempatnya  yang  berbatu).  Adapun  yang  dimaksud  dengan 
tempat  yang  berbatu  (laabah)  di  sini  adalah  “ harrah ”  (tempat  yang 
ada  batu-batu  hitamnya,  seakan-akan  tempat  itu  terbakar),  dan  lafazh 
“ laabah ”  berulang  kali  disebutkan  dalam  hadits.  Lalu  tercantum 
dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  U  iluil  J\'j 
'JSJ  'J*  (Aku  haramkan  Madinah  di  antara  kedua  tempat  yang  ada 
padanya  batu-batu  hitam  [harrah]). 

Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  mengklaim  bahwa  hadits  ini 
mudhtharib,  karena  pada  satu  riwayat  disebutkan  dengan  lafazh,  L$lilsr 


FATHUL  BAARI  —  349 


(di  antara  dua  gunungnya),  pada  riwayat  lain  disebutkan  dengan,  'i 
\£j  (di  antara  dua  tempatnya  yang  berbatu),  dan  pada  riwayat  yang 
lain  lagi  disebutkan  dengan  lafazh,  (dua  lereng  gunung).  Akan 

tetapi  pandangan  mereka  ditanggapi  bahwa  versi-versi  tersebut  sangat 
mungkin  dikompromikan,  dan  alasan  seperti  ini  tidak  dapat  dijadikan 
landasan  untuk  menolak  hadits  yang  shahih.  Kalaupun  tidak  mungkin 
dikompromikan,  maka  masih  mungkin  memilih  salah  satunya  yang 
lebih  akurat.  Tidak  diragukan  bahwa  riwayat  dengan  redaksi  “di 
antara  kedua  tempatnya  yang  berbatu’'  lebih  akurat,  karena  mayoritas 
perawi  menukil  demikian.  Sementara  riwayat  dengan  redaksi  “ di 
antara  dua  gunungnya"  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  tadi,  sebab 
kemungkinan  masing-masing  tempat  berbatu  itu  ada  gunungnya. 
Atau,  kedua  tempat  yang  berbatu  itu  terdapat  di  arah  selatan  dan  utara, 
sedangkan  dua  gunung  yang  dimaksud  terletak  di  arah  timur  dan 
barat.  Penyebutan  nama  kedua  gunung  itu  pada  riwayat  yang  lain 
tidak  memberi  dampak  apapun.  Adapun  riwayat  dengan  lafazh 
“ ma'zamaiha ”  (dua  lereng  gunung)  terdapat  dalam  riwayat  Abu 
Sa’id.  Lafazh  “ ma'zamah ”  dapat  berarti  lereng  gunung,  dan  bisa  pula 
berarti  gunung. 

Imam  Ath-Thahawi  berdalil  dengan  hadits  Anas  yang  berkaitan 
dengan  kisah  Abu  Umair  tentang  apa  yang  dilakukan  oleh  burung 
kecil  (nughair),  dimana  seandainya  hewan  buruan  di  Madinah  haram 
ditangkap,  maka  mengurungnya  pun  tidak  diperbolehkan.  Akan  tetapi 
argumentasi  ini  ditanggapi  dengan  mengemukakan  adanya 
kemungkinan  burung  tersebut  ditangkap  di  luar  tanah  Haram. 

Imam  Ahmad  berkata,  “Barangsiapa  menangkap  binatang 
buruan  di  luar  tanah  Haram,  lalu  dibawa  masuk  ke  Madinah,  maka  dia 
tidak  harus  melepaskannya  berdasarkan  hadits  Abu  Umair,  dan  ini 
merupakan  pendapat  mayoritas  ulama.  Akan  tetapi  alasan  ini  tidak 
dapat  dijadikan  dasar  untuk  membantah  pendapat  para  ulama  madzhab 
Hanafi,  sebab  dalam  pandangan  mereka  barangsiapa  menangkap 
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binatang  buruan  di  luar  tanah  Haram  lalu  dimasukkan  ke  dalam  tanah 
Haram,  maka  hukumnya  sama  dengan  hukum  binatang  buruan  di 
wilayah  tanah  Haram.  Kemungkinan  lainnya  adalah,  bahwa  kisah  Abu 
Umair  terjadi  sebelum  wilayah  Madinah  dijadikan  sebagai  tanah 
Haram. 

Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  Anas  tentang  penebangan 
pohon  kurma  untuk  membangun  masjid  sebagai  dalil  bahwa  wilayah 
Madinah  bukan  tanah  Haram.  Karena  apabila  memotong 
pepohonannya  adalah  haram,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan 
melakukannya.  Argumentasi  ini  dijawab  bahwa  kisah  tersebut  terjadi 
pada  awal  masa  hijrah.  Sedangkan  hadits  yang  menetapkan  bahwa 
Madinah  termasuk  tanah  Haram  adalah  setelah  Nabi  SAW  kembali 
dari  Khaibar,  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  hadits  Amr  bin  Abi 
Amr  dari  Anas  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  dan  bab  “Perang 
Uhud”  dalam  pembahasan  tentang  peperangan. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Ada  kemungkinan  larangan  berburu 
binatang  di  Madinah  dan  memotong  pepohonannya  dikarenakan 
Madinah  adalah  tempat  hijrah,  maka  keberadaan  binatang  buruan  serta 
pepohonan  merupakan  faktor  yang  menambah  keindahannya,  seperti 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar,  fltT  ’js-  j*Lj  <dip  41 1  Ju>  of 
aL'aJi  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  meruntuhkan  benteng- 
benteng  di  Madinah).  Sebab,  benteng  merupakan  hiasan  kota 
Madinah.  Namun,  ketika  hijrah  telah  berhenti,  maka  alasan  yang 
mendasari  larangan  itupun  hilang  dengan  sendirinya.”  Akan  tetapi 
pendapat  Ath-Thahawi  ini  kurang  berdasar,  sebab  penghapusan 
(nasakh)  suatu  hukum  hanya  dapat  dibenarkan  jika  berdasarkan  dalil. 

Fatwa  yang  menyatakan  kota  Madinah  sebagai  wilayah  Haram 
telah  dinukil  melalui  jalur  akurat  dari  Sa’ad,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Abu 
Sa’id  serta  selain  mereka,  seperti  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 

Ibnu  Qudamah  berpendapat,  bahwa  memburu  binatang  buruan 
di  Madinah  dan  memotong  pepohonannya  adalah  haram  hukumnya. 


Pendapat  ini  juga  merupakan  pendapat  Imam  Malik,  Imam  Syafi’i  dan 
mayoritas  ulama.  Sementara  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  hal  itu 
tidak  haram.  Namun,  barangsiapa  melakukan  apa-apa  yang  dilarang 
itu,  maka  dia  berdosa  dan  tidak  wajib  membayar  denda,  menurut  salah 
satu  pendapat  yang  dinukil  dari  Imam  Ahmad.  Ini  juga  menjadi 
pendapat  Imam  Malik  dan  Imam  Syafi’i  dalam  mazhabnya  yang  baru 
(qaul  jadid ),  serta  mayorits  ulama. 

Sementara  pendapat  lain  dari  Imam  Ahmad  dan  pendapat  Imam 
Syafi’i  dalam  mazhabnya  yang  lama  ( qaul  qadim),  serta  pendapat 
Ibnu  Abi  Dzi’b  lalu  dipilih  oleh  Ibnu  Mundzir  dan  Ibnu  Nafi  dari 
kalangan  ulama  madzhab  Maliki,  bahwa  orang  yang  membunuh 
binatang  buruan  di  Madinah  atau  memotong  pepohonannya,  maka  ia 
wajib  membayar  denda,  sebagaimana  halnya  melakukan  pelanggaran 
di  tanah  Haram  Makkah. 

Al  Qadhi  Abdul  Wahhab  berkata,  “Pendapat  terakhir  ini  lebih 
selaras  dengan  qiyas  (analogi).”  Sejumlah  ulama  mutaakhirin 
mengikuti  pendapat  ini.  Menurut  salah  satu  pendapat,  denda  karena 
melakukan  pelanggaran  di  tanah  Haram  Madinah  adalah  dengan 
melucuti  senjata  si  pemburu.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  dinyatakan 
shahih  oleh  Imam  Muslim  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Sedangkan 
pada  salah  satu  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  f f’  ^  J* 

ilJu-Jj  iaJLjl  ( Barangsiapa  mendapati  seseorang  berburu  di  tanah 
haram  Madinah,  maka  hendaklah  ia  melucutinya  [merampas 
senjatanya]). 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Tidak  ada  orang  yang  berpendapat 
seperti  ini  setelah  masa  sahabat  kecuali  Imam  Syafi’i  pada  mazhabnya 
yang  lama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pendapat  itu  telah  dipilih  oleh 
sejumlah  ulama,  baik  pada  masa  Al  Qadhi  Iyadh  dan  ulama  yang 
datang  sesudahnya,  karena  hadits  tentang  hal  itu  adalah  shahih. 
Namun,  mereka  yang  berpendapat  demikian  berbeda  pendapat 
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mengenai  tata  caranya  dan  cara  pembagian  harta  rampasan  tersebut. 
Adapun  perbuatan  Sa’ad  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim 
mengisyaratkan  bahwa  barang  tersebut  seperti  barang  musuh  yang 
dilucuti  saat  perang,  yakni  untuk  orang  yang  melucutinya,  akan  tetapi 
barang  tersebut  tidak  dikeluarkan  1/5  bagian  sebagai  zakatnya.  Lalu 
para  ulama  madzhab  Hanafi  mengemukakan  pendapat  yang  terkesan 
ganjil,  dimana  mereka  mengklaim  adanya  ijma’  untuk  tidak 
mempraktekkan  hadits  tentang  melucuti  orang  yang  berburu. 
Kemudian  kesepakatan  ini  mereka  jadikan  sebagai  dalil  yang 
menghapus  ( nasakh )  hadits-hadits  tentang  pengharaman  kota 
Madinah.  Akan  tetapi  klaim  adanya  ijma’  tidak  dapat  diterima,  maka 
semua  hukum  yang  dibangun  di  atasnya  juga  tertolak  dengan 
sendirinya.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Apabila  hadits  Sa’ad  terbukti 
shahih,  maka  penghapusan  hukum  mengambil  barang  yang  dilucuti 
dari  pemburu  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk  menolak  hadits-hadits 
yang  shahih .” 

Diperbolehkannya  memotong  rerumputan  di  Madinah  untuk 
makanan  hewan  temak  adalah  berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  M!  iaJv  *ij  {seseorang 

tidak  boleh  merobohkan  [memotong]  pohon  kecuali  untuk  makanan 
hewan  ternak). 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  melalui  jalur  Abu 
Hassan  dari  Ali.  Al  Muhallab  berkata,  “Pada  hadits  Anas  terdapat  dalil 
bahwa  yang  dilarang  pada  hadits  terdahulu  terbatas  pada  memotong 
yang  mendatangkan  kerusakan.  Adapun  memotong  pepohonan 
(Madinah)  untuk  memperbaiki,  seperti  orang  yang  mengelola  kebun, 
maka  ia  boleh  memotong  pepohonan  di  tanah  tersebut,  jika  dapat 
membahayakan  tanaman  yang  lain  bila  dibiarkan  hidup.” 

Dia  juga  berkata,  “Dikatakan,  pada  hadits  itu  terdapat  dalil 
bahwa  larangan  tersebut  hanya  berlaku  untuk  tumbuhan  yang  hidup 
tanpa  campur  tangan  manusia,  sebagaimana  halnya  larangan 
memotong  pepohonan  di  Makkah.  Atas  dasar  ini,  maka  kita  dapat 
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memahami  perbuatan  Nabi  SAW  yang  memotong  pohon-pohon 
kurma  lalu  menempatkannya  di  kiblat  masjid,  dan  ini  tidak 
berkonsekuensi  adanya  penghapusan  hukum  ( nasakh ).” 

'i  ( tidak  dipotong  pepohonannya).  Dalam  riwayat 
Yazid  bin  Harun  disebutkan,  J&4  'i  (Tidak  dipotong 

rerumputannya).  Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  S  Co»  'ij  jlai  'i  ( Tidak  dipotong 

pohon  besarnya  dan  tidak  diburu  binatang  buruannya).  Hadits  yang 
serupa  juga  dia  nukil  dari  Sa’ad. 

\ijb-  Ili'j*-  i  (barangsiapa  melakukan  kejahatan  di 

dalamnya).  Syu’bah  dan  Hammad  bin  Salamah  menambahkan  dari 
Ashim  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah,  j'  (Atau 

melindungi  pelaku  kejahatan).  Keterangan  tambahan  ini  shahih,  hanya 
saja  Ashim  tidak  mendengar  langsung  dari  Anas,  seperti  akan 
dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al 
Qur'an  dan  Sunnah  (Al  I’thisham). 

4  isi  4^  (maka  ia  mendapat  laknat  Allah).  Ini  merupakan  dalil 
tentang  bolehnya  melaknat  para  pelaku  kemaksiatan  dan  pembuat 
kerusakan.  Akan  tetapi,  tidak  dapat  dijadikan  dalil  khusus  untuk 
melaknat  seorang  yang  fasik.  Lafazh  ini  juga  memberi  keterangan 
bahwa  orang  yang  berbuat  kejahatan  serta  orang  yang  melindunginya 
sama-sama  dalam  perbuatan  dosa.  Adapun  maksud  kejahatan  di  sini 
menurut  sebagian  pendapat  adalah  kezhaliman,  atau  mungkin  pula 
bermakna  lebih  luas  daripada  itu. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
melakukan  kejahatan  di  Madinah  termasuk  dosa  besar.  Adapun 
maksud  ‘Laknat  malaikat  dan  manusia’  adalah  dijauhkannya  dari 
rahmat  Allah.” 
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Dia  juga  berkata,  “Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  ‘laknat’ 
di  tempat  ini  adalah  adzab  yang  pantas  didapat  oleh  seseorang  atas 
dosa  yang  diperbuat,  tetapi  hal  itu  tidak  sama  dengan  ‘laknat’  terhadap 
orang-orang  kafir.” 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Anas  tentang  pembangunan  masjid. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  bagian  dari  hadits  itu,  tetapi  hadits  itu 
juga  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat,  dan  akan  disebutkan 
kembali  dengan  lengkap  pada  awal  pembahasan  tentang  peperangan 
(Al  Maghazi).  Adapun  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di 
tempat  ini,  telah  saya  terangkan  pada  pembahasan  hadits  yang 
pertama,  yaitu  bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  sebelum  adanya 
pengharaman. 

Adapun  pembahasan  hadits  yang  ketiga  adalah  sebagai  berikut: 

li  ^  ( diharamkan  apa  yang  terdapat  di  antara 
dua  tempat  yang  berbatu  di  Madinah).  Demikian  mayoritas  perawi 
menukilnya  dengan  menggunakan  kata  kerja  pasif  “ hurrima ” 
(diharamkan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  menggunakan 
kata  kerja  aktif  “ harramd ’  (mengharamkan)  yang  berkedudukan 
sebagai  prediket  (khabar),  sedangkan  kalimat  apa  yang  disebutkan 
sesudahnya  berkedudukan  sebagai  subjek  (mubtada').  Versi  ini 
didukung  oleh  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Muhammad  bin  Ubaid,  dari 
Ubaidillah  bin  Umar  dengan  lafazh,  j*  U  Ji-  ^  jirj  j*  i'  0! 

(Sesungguhnya  Allah  Azza  waJalla  mengharamkan  melalui 
lisanku  apa  yang  ada  di  antara  dua  tempat  berbatu  di  Madinah).  Al 
Ismaili  menukil  riwayat  yang  serupa  melalui  jalur  Anas  bin  Iyadh  dari 
Ubaidillah. 

Adapun  pembahasan  mengenai  kedua  tempat  yang  berbatu  ini 
telah  diterangkan  pada  saat  menjelaskan  hadits  yang  pertama. 
Kemudian  Imam  Muslim  menambahkan  pada  sebagian  jalur 
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periwayatannya.  J**-  iaJUil  ^3'  J*rj  ( Beliau  menjadikan 

dua  belas  mil  di  sekitar  Madinah  sebagai  daerah  yang  terlarang). 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Adi  bin  Zaid,  dia  berkata, 

6 -i  ivv  UJji  iaJUil  j*  <L»-d  ji*  4-ip  4jll  J 

*  !jLJ  U  jlum  1 l  j  (Rasulullah  SAfV  menjaga  pada  setiap 
bagian  dari  pinggiran  Madinah  masing-masing  sejauh  satu  mil.  Tidak 
boleh  dipotong  pepohonannya,  kecuali  untuk  makanan  unta 
[ secukupnya j). 

Sijli»  jJLj  Ztp  a\  j  ( Nabi  SA  W  mendatangi  bani 

Haritsah).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ^  &  j*-  «.Ur 

S^Jt  jlIj  (Kemudian  beliau  mendatangi  bani  Haritsah  dan  mereka 
berada  di  pinggiran  bagian  atas  tempat  berbatu  hitam  [Al  Harrahj). 

Bani  Al  Haritsah  adalah  nama  marga  yang  terkenal  dalam  suku 
Aus.  Nama  ini  diambil  dari  Haritsah  bin  Al  Harits  bin  Al  Khazraj  bin 
Amr  bin  Malik  bin  Aus.  Pada  masa  jahiliyah,  bani  Haritsah  serta  bani 
Abdul  Asyhal  berada  pada  satu  pemukiman.  Kemudian  terjadi 
peperangan  di  antara  mereka.  Bani  Haritsah  kalah  dan  terdesak  ke 
Khaibar,  lalu  tinggal  di  sana.  Kemudian  mereka  sepakat  mengadakan 
perdamaian,  maka  bani  Haritsah  kembali,  tapi  tidak  lagi  tinggal  di 
pemukiman  bani  Abdul  Asyhal.  Mereka  menempati  pemukiman 
sebelah  barat  tempat  gugurnya  Hamzah  [paman  Nabi  S  A  W]. 

4-i  JJ  (bahkan  kamu  berada  padanya).  Al  Ismaili  menukil 
kalimat  ini  sebanyak  dua  kali  untuk  memberi  penekanan.  Pada  hadits 
ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  membuat  kepastian 
berdasarkan  perkiraan  yang  kuat.  Lalu  apabila  terbukti  bahwa 
kenyataan  berbeda  dengan  dugaan  tersebut,  maka  harus  segera  meralat 
pendapat  tersebut. 


356  —  FATHUL  BAARI 


Pembahasan  hadits  keempat: 

£up  U  (kami  tidak  memiliki  sesuatu),  yakni  yang  tertulis, 
karena  mereka  memiliki  Sunnah  di  samping  Al  Qur'an.  Atau,  yang 
dinafikan  adalah  sesuatu  yang  dikatakan  khusus  dimiliki  mereka  tanpa 
dimiliki  manusia  pada  umumnya. 

Adapun  yang  menyebabkan  Ali  mengatakan  demikian  tampak 
pada  riwayat  yang  dinukil  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Qatadah  dari 
Abu  Hassan  Al  A’raj,  :  Jjii  Ji  :il  'j> L'  l!lp  0] 

iil  4«t  Jjlj  iiOl  lii  01  jflS i  iJ  Jlii  iil 

*As>w’  ^  *5l!  OjS  Lu->  ^Jj  U  :  JlS  ?lLij  <u1p 

^  <u  ijlijj  pi  oiy  ^  ( Sesungguhnya  Ali 
memerintahkan  suatu  perintah,  maka  dikatakan  kepadanya,  “Kami 
telah  melakukannya.  ”  Maka  dia  berkata,  “Maha  benar  Allah  dan 
Rasul-Nya.  ”  Asytar  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  yang  engkau 
katakan  ini,  apakah  sesuatu  yang  diamanatkan  Rasulullah  SAW 
kepadamu?”  Ali  berkata,  “ Rasulullah  SAW  tidak  mengamanatkan 
sesuatu  secara  khusus  kepadaku,  kecuali  sesuatu  yang  aku  dengar 
dari  beliau,  dan  itu  terdapat  pada  lembaran  yang  disimpan  dalam 
sarung  pedangku.  Maka  mereka  senantiasa  menuntutnya  hingga  dia 
mengeluarkan  lembaran  tersebut,  dan  ternyata  ada  di  dalamnya.  ”). 

Kemudian  disebutkan  hadits  seperti  di  atas  disertai  tambahan, 

^  ’J*  ^  -d  lilSuJ  OjiAjill 

*4^  P  't'}  ‘j&i  ( Orang-orang  yang  beriman  itu  sama 

dalam  hal  qishash  dan  diyat,  jaminan  keamanan  mereka  berlaku 
meskipun  orang  yang  kedudukannya  paling  rendah  di  antara  mereka. 
Mereka  adalah  satu  tangan  [saling  menolong]  dalam  menghadapi 
selain  mereka  [musuh].  Ketahuilah,  orang  mukmin  tidak  dibunuh 
karena  membunuh  orang  kafir,  dan  tidak  pula  dibunuh  orang  yang 
diberi  jaminan  keamanan  saat  jaminan  itu  masih  berlaku). 
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Dalam  riwayat  tersebut  juga  disebutkan,  (y  'y\  OJ 

Jaisif  Stj  ttA Xy>  yu  Slj  (&*>£■  S/  liU^j  tfcJy»  jirf  U  fy\ 
Jt^iJ  Yj  tijju  jirj  ud*i  <3?  iydi>  14!«  jkL  Slj 

(. Sesungguhnya  Ibrahim  mengharamkan  Makkah,  dan  aku 
mengharamkan  apa  yang  ada  di  antara  kedua  tempat  yang  berbatu 
hitam  [harrah]  serta  semua  batasan-batasannya.  Tidak  boleh 
dipotong  rerumputannya,  tidak  diusik  binatang  buruannya,  tidak 
dipungut  barang  temuannya,  tidak  boleh  memotong  pepohonannya 
kecuali  orang  yang  bermaksud  memberi  makan  untanya,  dan  tidak 
boleh  membawa  senjata  untuk  peperangan  di  dalamnya). 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Qatadah 
dari  Abu  Hassan,  dari  Al  Asytar,  dari  Ali.  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Sa’id  bin  Abi  Arubah 
disebutkan,  ^1*  J\  ci&Jt  :  Jv5  ^  J^\  j*  53 \2  y 

:  Jli  J\  4U4JJ  jy  j Juij  <dp  <i»l  Jjyj  iilll  JI4P  Ja  :Ul ii 

jt-AjUi  tilSsaJ  :<u>  tilJ  t<U~3»  v-JljS  ^  tSl 

( telah  diriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Qais  bin 
Abbad,  dia  berkata,  “Aku  berangkat  bersama  Asytar  kepada  Ali ,  kami 
berkata,  ‘Apakah  Rasulullah  SAW  memberi  amanat  (wasiat) 
kepadamu  yang  tidak  diberikan  kepada  manusia  secara  umum?  ’  Ali 
menjawab,  'Tidak,  kecuali  apa  yang  terdapat  pada  kitabku  ini  Dia 
berkata,  ‘Kitab  tersebut  terdapat  dalam  sarung  pedang,  dan  ternyata 
ada  di  dalamnya  [tertulis j;  Orang-orang  yang  beriman  itu  sama 
dalam  hal  qishash  dan  diyat’.”).  kemudian  disebutkan  seperti  riwayat 
terdahulu  sampai  lafazh,  0J4P  ( saat  jaminan  itu  masih  berlaku ), 
maka  dikatakan,  j*  ( Barangsiapa 

melakukan  kejahatan  -hingga  perkataannya-  seluruhnya).  Namun, 
tidak  disebutkan  kelanjutan  haditsnya. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Ath-Thufail, 
jU  aIIp  <011  oiT  \j>  :  Jiii  JJrj  aisU  ^  Iup  cJf 

gjf  ^  tu*l3i  Je>  u&j  \h>  ‘J\  ‘jJ  olT  U  :  Jli  (yljfcw 

pernah  berada  di  dekat  Ali,  lalu  dia  didatangi  seorang  laki-laki  dan 
berkata,  “Apakah  Nabi  SAW  merahasiakan  sesuatu  kepadamu? ”  Ali 
marah  kemudian  berkata,  “Sungguh  beliau  tidak  pernah 
merahasiakan  sesuatu  kepadaku  yang  beliau  sembunyikan  dari 
manusia.  Hanya  saja  beliau  telah  menceritakan  kepadaku  empat 
kalimat.  ”).  Sedangkan  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  U 

<011  :lgli  IjjaCi  ljL*Lp  t  U*  ^  ^  t*  *^!  u*1^'  ^  (Ui 

j*  [>»  £3^  j»  Al  jaJj  t*ill  ji 

Uaki  (jjT  {Beliau  tidak  pernah  mengkhususkan  sesuatu  kepada  kami 
yang  tidak  diketahui  oleh  manusia  umum,  kecuali  apa  yang  terdapat 
pada  sarung  pedangku  ini.  Ali  mengeluarkan  lembaran  [shahifah] 
yang  tertulis  padanya,  “ Allah  melaknat  orang  yang  menyembelih 
untuk  selain  Allah,  Allah  melaknat  orang  yang  mencuri  tanda-tanda 
[batas]  tanah,  Allah  melaknat  orang  yang  melaknat  orang  tuanya, 
dan  Allah  melaknat  orang  yang  melindungi  pelaku  kejahatan.  ”). 

Pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan  riwayat  melalui  jalur 
Abu  Juhaifah,  &ap'  ji  «o»  L >lsf  S}  iSl  :  JiSCjIsS*  ji  c — 15 

tjjiil  :Jl5  oJL»  ^  Uj  :cJi  :Jl5  ejJt  ^  li  ji  Jj~j 

jiili  J s*  Si  j  ( BlSoj  (a£w  berkata  kepada  Ali,  “Apakah 
kalian  memiliki  suatu  kitab?”  Ali  berkata  “Tidak,  kecuali  kitab  Allah, 
atau  pemahaman  yang  diberikannya  kepada  seorang  muslim,  atau 
apa  yang  terdapat  pada  lembaran-lembaran  [shahifah]  ini.  ”  Aku 
berkata,  “Apa  yang  ada  dalam  lembaran  ini?  ”  Ali  berkata,  “Diyat 
[denda  pembunuhan],  pembebasan  tawanan,  dan  seorang  muslim 
tidak  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir.”). 
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Untuk  memadukan  hadits-hadits  ini,  dapat  dikatakan  bahwa 
lembaran-lembaran  ( shahifah )  tersebut  berisi  semua  hal  yang 
disebutkan.  Maka,  setiap  perawi  menukil  sebagiannya.  Adapun  matan 
(materi)  hadits  yang  paling  lengkap  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
melalui  jalur  Abu  Hassan. 

Jop  Ij'fe  Za  J-i*  'j  ( tidak  diterima  darinya  “sharf’  maupun 
"adi”).  Ulama  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  kedua  kata 
tersebut.  Menurut  mayoritas  ulama,  “sharf’  berarti  fardhu,  sedangkan 
“adi"  berarti  nafdah  (sunah).  Hal  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ats-Tsauri.  Sementara 
dari  Al  Hasan  Al  Bashri  dinukil  pendapat  yang  menyalahi  pendapat 
jumhur.  Al  Ashma’i  mengatakan  kata,  “sharf’  berarti  taubat  dan 
“adi"  adalah  fidyah  (tebusan).  Pendapat  serupa  juga  dinukil  dari 
Yunus,  tetapi  dia  mengatakan  bahwa  “sharf’  adalah  diyat  dan  “ adi  ” 
adalah  tambahannya.  Ada  pula  yang  berpendapat  sebaliknya. 

Penulis  kitab  Al  Muhkam  meriwayatkan  bahwa  “sharf'  adalah 
timbangan,  sedangkan  “adi"  adalah  sukatan.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  “sharf’  adalah  nilai  dan  “adi"  adalah  istiqamah. 
Dikatakan  bahwa  kata  “sharf  adalah  diyat  dan  “adi”  adalah 
pengganti.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  “sharf’  adalah  syafaat 
dan  “adi”  adalah  fidyah,  sebab  keduanya  menyamai  diyat.  Pandangan 
terakhir  ini  ditegaskan  oleh  Al  Baidhawi.  Sebagian  ulama  mengatakan 
bahwa  “sharf’  adalah  suap  (risywah)  dan  “adi”  adalah  penanggung 
(kafil).  Hal  ini  dikatakan  oleh  Aban  bin  Tsa’lab  seraya  mengucapkan 
syair,  'i  (Kami  tidak  menerima  sharf  dan 

berikanlah  adi). 

Kami  telah  merangkum  lebih  dari  sepuluh  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Sementara  pada  akhir  hadits  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan;  Abu  Abdillah  berkata,  “Sharf  adalah  tebusan.”  Ini  selaras 
dengan  penafsiran  Al  Ashma’i. 
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Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Maksudnya,  tidak  diterima  dengan 
keridhaan  meskipun  diterima  untuk  diberi  balasan.”  Dikatakan  pula, 
“Penerimaan  di  sini  adalah  dihapusnya  dosa  dengan  sebab  keduanya. 
Bisa  saja  makna  fidyah  adalah  tidak  didapatkan  pada  hari  Kiamat 
tebusan  yang  digunakan  untuk  menebus  dirinya,  berbeda  dengan 
orang  lain  yang  berbuat  dosa,  dia  dapat  diselamatkan  dari  neraka 
dengan  tebusan  orang  Yahudi  atau  Nasrani,  seperti  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  bantahan  terhadap  klaim  kaum  Syi’ah 
yang  mengatakan  bahwa  dalam  diri  Ali  dan  keluarganya  terdapat 
banyak  hal  yang  didapat  dari  Nabi  SAW,  dimana  hal-hal  ini  diajarkan 
Nabi  kepada  Ali  secara  sembunyi-sembunyi,  yaitu  hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  dasar  agama  dan  pemerintahan. 

(perlindungan  kaum  muslimin  adalah  satu). 
Yakni  apabila  salah  seorang  kaum  muslimin  memberi  perlindungan 
kepada  orang  kafir,  maka  kaum  muslimin  yang  lain  diharamkan  untuk 
mengganggu  orang  kafir  tersebut.  Pemberian  jaminan  ini  memiliki 
syarat-syarat  tertentu  yang  sudah  maklum. 

Al  Baidhawi  berkata,  “ Dzimmah  (perlindungan)  adalah 
perjanjian.  Dinamakan  demikian,  karena  orang  yang  melakukannya 
dicela  apabila  tidak  memenuhinya.”  Adapun  makna  hadits  di  atas 
adalah;  sesungguhnya  perlindungan  kaum  muslimin,  baik  diberikan 
oleh  satu  orang  atau  beberapa  orang,  baik  orang  yang  terhormat 
maupun  orang  biasa,  adalah  sama.  Apabila  di  antara  kaum  muslimin 
memberi  jaminan  keamanan  terhadap  seorang  kafir,  maka  bagi 
muslim  yang  lain  tidak  boleh  membatalkannya.  Dalam  hal  ini,  tidak 
ada  perbedaan  antara  laki-laki  dan  perempuan,  orang  merdeka  dan 
budak,  karena  kaum  muslimin  adalah  sama,  yaitu  seperti  satu  jiwa. 
Hal  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  jizyah  wal 
muwada  ’ah  (upeti  dan  kesepakatan). 
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oij  Jju  liji  jaj  ( barangsiapa  menjadikan  wali  suatu 
kaum  tanpa  izin  majikannya).  Izin  di  sini  tidak  dijadikan  syarat 
tentang  bolehnya  melakukan  klaim  tersebut,  tetapi  hal  itu  untuk 
mengukuhkan  larangan.  Karena  apabila  mantan  budak  meminta  izin 
kepada  majikan  untuk  melakukan  hal  itu,  niscaya  ia  akan  melarangnya 
dan  akan  berusaha  menghalangi  maksud  tersebut.  Demikian  pendapat 
Al  Khaththabi  dan  ulama  lainnya.  Ada  pula  kemungkinan  hal  ini 
sebagai  kata  kiasan  menjual  budak.  Apabila  seorang  budak  telah 
dijual,  maka  ia  boleh  menisbatkan  dirinya  kepada  majikan  kedua. 
Atau,  yang  dimaksud  adalah  perwalian  sumpah.  Apabila  ia  hendak 
berpindah  dari  suatu  perwalian  sumpah,  maka  harus  dengan  izin. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Secara  zhahir  yang  dimaksud  adalah 
perwalian  dengan  sebab  memerdekakan  budak,  karena  hal  itu 
dikaitkan  dengan  sabdanya,  *Li  Js-  Jd's i  ‘J»  ( Dan  barangsiapa 
menisbatkan  diri  kepada  selain  bapaknya).  Adapun  yang  menyatukan 
keduanya  adalah  ancaman,  karena  memerdekakan  budak  ditinjau  dari 
kedudukannya  sebagai  hubungan  daging  adalah  sama  seperti 
hubungan  karena  keturunan  (nasab).  Maka,  apabila  seseorang 
menisbatkan  diri  kepada  selain  orang  yang  berhak,  ia  seperti  orang 
yang  berlepas  diri  dari  garis  keturunannya  lalu  menisbatkan  dirinya 
kepada  orang  lain  di  luar  keturunannya.  Oleh  karena  itu,  ia  pantas 
didoakan  agar  dijauhkan  dari  rahmat  Allah. 


Catatan 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits-hadits  di  bab  ini  dengan 
susunan  yang  sangat  baik.  Dalam  hadits  Anas  ditegaskan  bahwa 
Madinah  adalah  wilayah  Haram.  Lalu  pada  hadits  kedua,  terdapat 
larangan  secara  spesifik  untuk  memotong  pepohonan  yang  tumbuh 
tanpa  campur  tangan  manusia.  Sedangkan  pada  hadits  Abu  Hurairah 
keterangan  yang  masih  bersifat  global  telah  dirincikan  pada  hadits 
Anas  tentang  batasan  wilayah  Haram,  yang  mana  pada  hadits  Anas 


362  —  FATHUL  BAARI 


hanya  dikatakan  dari  tempat  ini  hingga  tempat  ini.  Maka,  pada  hadits 
ini  dijelaskan  bahwa  tempat  yang  diharamkan  tersebut  adalah  antara 
dua  tempat  yang  berbatu  hitam.  Pada  hadits  Ali  ditambahkan  tentang 
larangan  dan  batasan  wilayah  Haram. 


2.  Keutamaan  Madinah  dan  bahwa  Ia  Akan  Mengeluarkan 
Manusia 


\  J  >  a  ,  *  a*  ,  a  ,  ° 

AUl  ijj*  UI  Cxu-  jCJ  JJ  Jt. 
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1871.  Dari  Al  Hubab  Sa’id  bin  Yasar,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Aku  diperintahkan  (hijrah)  ke  suatu  desa  yang  memakan  desa-desa 
lainnya.  Mereka  mengatakan  bahwa  namanya  Yatsrib,  yaitu  Madinah. 
Ia  mengeluarkan  manusia  seperti  ubupan  (alat  peniup  api)  tukang  besi 
mengeluarkan  karat  besi’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  Madinah  dan  bahwa  ia  akan  mengeluarkan 
manusia ),  yakni  orang  yang  jahat  di  antara  mereka.  Imam  Bukhari 
membuat  judul  bab  sebagaimana  lafazh  hadits.  Faktor  yang 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  yang  jahat 
tampak  jelas  dari  tasybih  (penyerupaan)  yang  disebutkan  dalam 
hadits.  Adapun  maksud  riwayat  yang  menggunakan  kata  tanqi 
(membersihkan)  sebagai  ganti  kata  tanfi  (mengeluarkan)  adalah 
manusia  secara  umum. 
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Setelah  beberapa  bab.  Imam  Bukhari  memberi  judul  “Madinah 
Mengeluarkan  yang  Buruk”. 

byl  (aku  diperintah  ke  suatu  desa),  yakni  aku 
diperintahkan  oleh  Tuhanku  untuk  hijrah  ke  suatu  desa,  atau  aku 
diperintahkan  untuk  bermukim  di  dalamnya.  Penafsiran  pertama 
dipahami  atas  dasar  beliau  mengatakannya  di  Makkah,  sedangkan 
penafsiran  kedua  dipahami  bahwa  beliau  mengatakannya  ketika 
berada  di  Madinah. 

jtb  (memakan  desa-desa).  Yakni,  mendominasi  atau 
mengalahkan  desa-desa  lainnya.  Mendominasi  atau  mengalahkan  di 
sini  diungkapkan  dengan  kata  “makan”,  karena  orang  yang  makan 
menguasai  apa  yang  dimakannya. 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  Ibnu  Wahab  disebutkan,  “Aku 
berkata  kepada  Malik,  apakah  makna  memakan  desa-desa?”  Dia 
menjawab,  “[Yaitu]  Menaklukkan  desa-desa.”  Lalu  Ibnu  Baththal 
membahas  secara  panjang  lebar,  kemudian  berkata,  “Maksudnya, 
penduduknya  akan  menaklukkan  desa-desa  yang  lain,  lalu  mereka 
memakan  harta  desa-desa  tersebut  serta  menawan  para  wanitanya.” 
Dia  melanjutkan,  “Ini  termasuk  ungkapan  yang  sudah  biasa  diucapkan 
di  kalangan  orang  Arab.  Mereka  biasa  mengatakan,  ‘Kami  memakan 
negeri  ini’,  jika  mereka  berhasil  menguasainya.”  Makna  seperti  ini 
sebelumnya  telah  dikemukakan  pula  oleh  Al  Khaththabi. 

Imam  An-Nawawi  mengatakan,  bahwa  mereka  menyebutkan 
dua  pendapat  tentang  makna  kalimat  tersebut;  pertama,  adalah  seperti 
yang  telah  disebutkan.  Sedangkan  yang  kedua,  bahwa  maksud  ‘7a 
memakan  desa-desa  lain ”  adalah  harta  rampasan  dari  desa-desa  yang 
ditaklukkan  itu  akan  diangkut  ke  Madinah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ada  kemungkinan  maksud  7a 
memakan  desa-desa ’  adalah  unggulnya  keutamaan  desa  itu,  seakan- 
akan  desa-desa  yang  lain  tidak  memiliki  keutamaan.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  disebutkan  Ibnu 
Al  Manayyar  juga  telah  disebutkan  Al  Qadhi  Abdul  Wahab,  dia 
berkata,  “Tidak  ada  makna  sabdanya  ‘ Memakan  desa-desa ’  selain 
unggulnya  keutamaan  desa  itu  dibandingkan  keutamaan  desa-desa 
yang  lain.”  Akan  tetapi  klaim  bahwa  ia  hanya  terbatas  pada  makna  ini, 
tidak  dapat  diterima  berdasarkan  keterangan  yang  telah  disebutkan. 
Kemudian  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Makkah  dinamakan  Ummul 
Qura  (induk  desa-desa).”  Lalu  dia  melanjutkan,  “Apa  yang  disebutkan 
tentang  Madinah  lebih  daripada  itu,  sebab  sifat  keibuan  tidak 
diberikan  kepada  sesuatu  yang  memiliki  ibu.” 

iLaih  iLi :0 ( mereka  mengatakannya  Yatsrib,  yaitu 
Madinah),  yakni  sebagian  orang  munafik  menamakannya  Yatsrib. 
Sedangkan  nama  yang  sesuai  adalah  Madinah.  Sebagian  ulama 
memahami,  bahwa  memberi  nama  Madinah  dengan  Yastrib  itu  tidak 
disukai.  Mereka  berkata,  “Apa  yang  tercantum  dalam  Al  Qur'an 
hanya  sekedar  menceritakan  perkataan  selain  orang-orang  yang 
beriman.” 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  dari 
Nabi  SAW,  44»'  yi  SikuJi  ( Barangsiapa 

menamakan  Madinah  dengan  Yatsrib,  maka  hendaklah  ia  memohon 
ampun  kepada  Allah.  Ia  adalah  Thabah,  ia  adalah  Thabah). 

Umar  bin  Syabah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Ayyub,  J  0( 
Lj yj  ilkuli  JUj  di  aILp  <011  «oit  ( Sesungguhnya  Rasulullah 

SAW  melarang  untuk  mengatakan  Madinah  dengan  Yatsrib).  Untuk 
itu,  Isa  bin  Dinar  (salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki)  berkata, 
“Barangsiapa  menamai  Madinah  dengan  Yatsrib,  maka  dituliskan 
baginya  satu  kesalahan.”  Dia  juga  berkata,  “Sebab  tidak  disukainya 
hal  itu  adalah,  karena  kata  ‘Yatsrib’  mungkin  berasal  dari  kata 
‘ tatsrib ’  yang  bermakna  cela  dan  caci  maki,  atau  mungkin  berasal  dari 
kata  ‘tsar b’  yang  bermakna  kerusakan,  dan  kedua  makna  itu  tidak 
baik.  Sementara  Rasulullah  SAW  menyukai  nama  yang  baik  dan  tidak 
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menyukai  nama  yang  tidak  baik.  Kemudian  Abu  Ishaq  Az-Zajjaj 
menyebutkan  dalam  kitab  Mukhtashar- nya  serta  Abu  Ubaid  Al  Bakri 
dalam  kitabnya  Mu’jam  Masta’jam,  bahwa  ia  dinamakan  Yatsrib 
karena  dinisbatkan  kepada  Yatsrib  bin  Qaniyah  bin  Mahlayil  bin  Iyal 
bin  Ish  bin  Iram  bin  Sam  bin  Nuh,  karena  ia  adalah  orang  Arab 
pertama  yang  menempati  Madinah.  Sedangkan  saudaranya  yang 
bernama  Khaibur  menetap  di  tempat  yang  sekarang  bernama  Khaibar, 
karena  diambil  dari  namanya.” 

( mengeluarkan  manusia ).  Al  Qadhi  Iyadh  berkata, 
“Sepertinya  yang  demikian  itu  khusus  berlaku  pada  zaman  Nabi 
SAW,  sebab  tidak  ada  yang  dapat  bersabar  untuk  hijrah  dan  menetap 
bersama  beliau  di  Madinah,  kecuali  orang-orang  yang  teguh 
imannya.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Akan  tetapi  perkataannya  ini  tidak 
cukup  berdasar,  karena  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dikatakan,  fytf  'i 
oljikli  ’j£i\  1*3' r*  (Hari  Kiamat  tidak 

akan  terjadi  hingga  Madinah  mengeluarkan  orang-orang  yang  jahat 
sebagaimana  ubupan  [alat  peniup  api]  tukang  besi  mengeluarkan 
karat  besi).  Ini  — Wallahu  a’lam —  pada  masa  Dajjal.” 

Ada  kemungkinan  pula  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kedua 
masa  itu  sekaligus.  Hal  ini  didukung  oleh  kisah  seorang  Arab  badui 
yang  akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab,  dimana  beliau  SAW 
menyebutkan  hadits  ini  karena  alasan  tersebut,  dan  permohonan  orang 
Arab  badui  itu  untuk  menarik  baiatnya.  Kemudian  hal  serupa  akan 
terjadi  pada  akhir  zaman  ketika  Dajjal  turun  dan  menggoncangkan 
penduduknya,  dan  tidak  akan  tertinggal  seorang  munafik  atau  kafir 
pun  melainkan  akan  keluar  dari  Madinah,  seperti  yang  akan 
disebutkan  setelah  beberapa  bab.  Adapun  masa  di  antara  keduanya, 
Madinah  tidak  akan  mengeluarkan  orang-orang  jahat  di  dalamnya. 
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jl£jl  U S'  (sebagaimana  ubupan  [alat  peniup  api]  tukang 

besi  mengeluarkan).  Lafazh  “Al  Kiir ”  pada  salah  satu  dialek  disebut 
dengan  “Al  Kuur”.  Adapun  yang  masyhur,  bahwa  Al  Kiir  adalah  suatu 
alat  yang  biasa  digunakan  untuk  meniup  api.  Akan  tetapi  mayorits  ahli 
bahasa  mengatakan  bahwa  Al  Kiir  adalah  tempat  kerja  pandai  besi 
atau  tukang  sepuh. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dikatakan  bahwa  ‘ Al  Kiir ’  adalah  alat, 
sedangkan  tempat  kerja  pandai  besi  adalah  lAl  Kuur Sementara 
penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata,  “Al  Kiir  adalah  alat  yang  digunakan 
pandai  besi  untuk  meniup  api.” 

Pendapat  pertama  didukung  oleh  riwayat  yang  dikutip  oleh 
Umar  bin  Syabah  dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah  melalui  sanad- nya 
yang  sampai  kepada  Abu  Maudud,  dia  berkata,  “Umar  bin  Khaththab 
melihat  ubupan  [Al  Kiir]  milik  pandai  besi  di  pasar,  lalu  dia  menyepak 
dengan  kakinya  hingga  meruntuhkannya.”  Maksudnya,  Madinah  tidak 
akan  membiarkan  orang-orang  yang  hatinya  kotor  untuk  tinggal  di 
dalamnya,  bahkan  ia  akan  memisahkannya  dari  hati  yang  bersih  dan 
mengeluarkannya,  sebagaimana  pandai  besi  memisahkan  antara  besi 
yang  baik  dan  besi  yang  buruk.  Adapun  penisbatan  hal  itu  kepada  “Al 
Kiir”,  karena  ia  merupakan  faktor  paling  besar  dalam  menyalakan  api, 
sehingga  antara  besi  dan  karatnya  dapat  dipisahkan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  Madinah  merupakan  negeri 
yang  paling  utama.  Al  Muhallab  berkata,  “Karena  Madinah  adalah 
negeri  yang  memasukkan  Makkah  dan  negeri-negeri  lainnya  ke  dalam 
Islam,  maka  semuanya  berutang  budi  pada  penduduk  Madinah.  Di 
samping  itu,  kota  Madinah  akan  mengeluarkan  orang-orang  yang 
tidak  baik  darinya.” 

Namun,  alasan  pertama  dijawab  bahwa  mayoritas  penduduk 
Madinah  yang  menaklukkan  kota  Makkah  berasal  dari  penduduk 
Makkah,  sehingga  keutamaan  itu  ada  pada  kedua  negeri  tersebut. 
Sedangkan  alasan  kedua  dijawab,  bahwa  sifat  yang  demikian  hanya 
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berlaku  pada  manusia  dan  zaman  yang  tertentu  berdasarkan  firman 
Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat  101,  J*  Jil 

(Dan  di  antara  penduduk  Madinah,  mereka  keterlaluan  dalam 
kemunafikannya).  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  orang  munafik  adalah 
orang  yang  buruk. 

Kemudian  setelah  Nabi  SAW  ada  beberapa  sahabat  yang  keluar 
dari  Madinah;  seperti  Mu’adz,  Abu  Ubaidah,  Ibnu  Mas’ud,  dan 
sejumlah  sahabat  lainnya.  Lalu  menyusul  setelahnya  Ali,  Thalhah,  Az- 
Zubair,  Ammar  dan  selainnya,  dimana  mereka  adalah  sebaik-baik 
manusia.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  hadits  tersebut  memaksudkan 
orang-orang  tertentu  dan  pada  waktu  yang  tertentu  pula. 


3.  Madinah  adalah  Thabah 


£*  J1  Cf-  J * 

:  JUi  ojlJ!  Jf*  iJs>-  'j*  4^-  'd1' 

1872.  Dari  Abbas  bin  Sahal  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Humaid  RA, 
kami  datang  bersama  Nabi  SAW  dari  Tabuk  hingga  kami  melihat 
Madinah  dari  jauh.  Maka  beliau  SAW  bersabda,  “Ini  adalah  Thabah” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Madinah  adalah  Thabah),  yakni  di  antara  namanya  adalah 
Thabah,  sebab  dalam  hadits  tersebut  tidak  ditegaskan  bahwa  Madinah 
tidak  diberi  nama  selain  Thabah.  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan 
bagian  hadits  Abu  Humaid  As-Sa’idi  yang  telah  disebutkan  dengan 
panjang  lebar  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  zakat.  Pada 
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sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan  “Thabah”,  sedangkan  pada 
jalur  yang  lain  disebutkan  dengan  “Thayyibah”. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  bin  Samurah,  dari 
Nabi  SAW,  Aokuit  <011  oj  ( Sesungguhnya  Allah  menamakan 
Madinah  dengan  Thabah). 

Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dari 
Syu’bah,  dari  Simak,  dengan  lafazh,  t* U— i  tcjjii  iikuJi  dj^J 

iilk  j +L>j  {Mereka  dulunya  menamakan  Madinah  dengan 

Yatsrib,  maka  Nabi  SA  W  menamakannya  dengan  Thabah).  Hadits  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Awanah. 

Lafazh  “ Thabah ”  dan  “ Thayyibah ”  adalah  dua  kata  yang 
mempunyai  arti  yang  sama,  keduanya  berasal  dari  kata  uthayyib,\  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  pemberian  nama  tersebut  adalah  karena 
kesuburan  tanahnya.  Ada  pula  yang  mengatakan,  karena  kebaikan 
penduduknya.  Ada  yang  mengatakan,  karena  baiknya  kehidupan  di 
sana.  Sebagian  ulama  berkata,  “Kebaikan  tanah  dan  udaranya 
merupakan  bukti  kebenaran  nama  ini,  karena  barangsiapa  tinggal  di 
sana  (Thabah/Madinah),  ia  akan  mendapati  tanah  serta  kebun- 
kebunnya  menyebarkan  aroma  yang  baik,  yang  hampir  tidak 
ditemukan  di  negeri-negeri  yang  lain.” 

Saya  telah  membaca  tulisan  tangan  Abu  Ali  Ash-Shadafi  di 
catatan  pinggir  naskahnya  terhadap  kitab  Shahih  Bukhari,  “Al  Hafizh 
mengatakan,  bahwa  kebaikan  tanah  dan  udara  Madinah  dapat 
dirasakan  oleh  orang  yang  tinggal  di  dalamnya.  Ia  akan  mendapati 
aromanya  yang  sangat  semerbak  dibandingkan  negeri-negeri  yang 
lain.  Demikian  pula  kayu  dan  semua  jenis  harum-harumannya.” 

Kota  Madinah  memiliki  pula  beberapa  nama  selain  yang  telah 
disebutkan,  di  antaranya  diriwayatkan  oleh  Umar  bin  Syabah  dalam 
kitab  Akhbar  Al  Madinah  dari  Zaid  bin  Aslam,  dia  berkata,  ^3'  Jli 
«Oltj  <Uj.uJ|  9 <Lj.uJJ  <uip  <011 
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L> jjj  e'Jr^j  y/j£v>'j  j  j'iJ'j  ( Nabi  SA  W  bersabda  bahwa  Madinah 
memiliki  sepuluh  nama;  yaitu  Thabah,  Thayyibah,  Muthayyibah, 
Miskinah,  Ad-Dar,  Jabirah,  Majburah,  Munirah,  dan  Yatsrib ). 

Dari  jalur  Muhammad  bin  Abi  Yahya,  dia  berkata,  Oi  J )\  j*J 
iSy- uJ'j  ZjSldt  j  5JkUtj  iil t  j  5-Sj  2cjXd\  :^a  t-Ulji  i  'fii i-  iyjjJj 
(vd senantiasa  mendengar  bahwa  Madinah 
memiliki  sepuluh  nama,  yaitu ;  Madinah,  Thayyibah,  Thabah, 
Muthayyibah,  Makinah,  Madra,  Jabirah,  Majburah,  Muhabbabah, 
dan  Mahbubah). 

Jubair  meriwayatkan  dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah ,  dia 
berkata,  “Kami  mendapati  pada  Kitab  Allah  yang  diturunkan  kepada 
Musa,  Sl  \jj  Tifio  Uj  \j  :Iy.ui]  J  t i  <&l  01 

( Sesungguhnya  Allah  berfirman  kepada  Madinah,  “Wahai 
Thayyibah,  wahai  Thabah,  dan  wahai  Miskinah,  janganlah  engkau 
menerima  perbendaharaan.  Aku  akan  mengangkat  martabatmu  di 
atas  negeri-negeri  lain.").'’'' 

Kemudian  Az-Zubair  meriwayatkan  dalam  kitab  Akhbar  Al 
Madinah  dari  hadits  Abdullah  bin  Ja’far,  dia  berkata,  “Allah  telah 
memberi  nama  Madinah  Darul  Iman.”  Sementara  melalui  jalur  Abdul 
Aziz  Ad-Darawardi,  dia  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  bahwa 
Madinah  memiliki  empat  puluh  nama.” 


4.  Dua  Tempat  yang  Berbatu  di  Madinah 

o'  *  *  s  '  '  )  S*  tos  \  s  '  s  as  *  i  o  S  Zs  t  "  a  s  a  s 

j\S'  4jl  4JLP  <0)1  J  OjJ  C-.' ^ i' 

a's  \  *s  \  *  a  >  s  '  '  s  fa  s'  f  sa  s  sa  s  °  's*  >  ais 

aJlp  au!  Lv5  ij y-» j  <_3 k#  L»  s-Ljgil 
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1873.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA 
bahwa  dia  berkata,  “Apabila  aku  melihat  kijang  di  Madinah  sedang 
merumput,  niscaya  aku  tidak  akan  mengusiknya.  Rasulullah  SAW 
telah  bersabda,  'Apa  yang  ada  di  antara  kedua  tempatnya  yang 
berbatu  adalah  haram 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  '‘‘‘Seandainya  aku 
melihat  kijang  merumput  -yakni  berjalan  atau  makan  rerumputan-  di 
Madinah  niscaya  aku  tidak  akan  mengusiknya Yakni,  aku  tidak  akan 
mengganggu  dengan  menakut-nakutinya.  Hal  ini  sebagai  kiasan  untuk 
tidak  memburunya.  Lalu  Abu  Hurairah  mendasari  sikapnya  itu  dengan 
sabda  Nabi  "Apa  yang  ada  di  antara  dua  tempatnya  yang  berbatu  - 
yakni  di  Madinah-  adalah  haram ”,  sebab  maksud  hadits  ini  adalah 
Madinah  dikarenakan  terletak  pada  dua  tempat  yang  berbatu  pada 
bagian  timur  dan  barat.  Kota  Madinah  memiliki  pula  dua  tempat 
berbatu  dari  dua  arah  yang  lain,  tetapi  bersambung  dengan  keduanya. 

Kesimpulannya,  semua  pemukiman  Madinah  masuk  dalam 
batasan  tersebut.  Hadits  ini  telah  diterangkan  pada  bab  pertama. 
Perkataan  Abu  Hurairah  mengisyaratkan  kepada  sabda  Nabi  pada 
hadits  terdahulu,  “ Tidak  boleh  diusik  binatang  buruannya ”. 

Kemudian  Ibnu  Khuzaimah  menukil  kesepakatan  tentang  tidak 
adanya  denda  bagi  orang  yang  membunuh  binatang  buruan  di 
Madinah,  berbeda  dengan  membunuh  binatang  buruan  di  Makkah. 


5.  Orang  yang  Membenci  Madinah 

4  y 


'  IjJlS  <UP  dAii  Vj  l  01  t _ 

‘Lj'LuJl  0 j ^ jpj  :J yu  aAs-  Aill  J 
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j>-  T  J  — LftLiuij  ''j  IC-J15"" 

Lo^-oJJt)  jlflJLj  4JjjJ<Jl  *~ij*  jj*  JLp! j  j^>o  {j* 

.  I  g  & C5^  ^ -f*"  ^i  ^5^ 

1874.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwasanya  Abu  Hurairah 
RA  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Mereka 
meninggalkan  Madinah  pada  kondisi  terbaik  yang  pernah  ada,  tidak 
ada  yang  mendatanginya  selain  Awaf,  maksudnya  binatang  buas  serta 
burung-burung  yang  mencari  makan  dan  yang  terakhir  dimatikan 
adalah  dua  penggembala  dari  Muzainah  yang  hendak  mendatangi 
Madinah  sambil  meneriaki  kambing  mereka,  tetapi  keduanya 
mendapati  Madinah  dipenuhi  binatang  liar.  Setelah  keduanya  sampai 
di  bukit  Al  Wada’,  keduanya  tersungkur  di  atas  wajahnya  (meninggal 
dunia)'." 


:Jli  aSi!  ^Pj  Jij  ji  jCL-  'J*  j* j>\  J >.  &\ 

£ £  ijjjb  J  p  J  y*  J  C-*-»— - 

\*J)&  *^st.  aLoUIj  y _J  j 

j* j  p. ^JL&L  j ^ ji 
^  j»  ijilsT  ^  j»-f5  jy>-  iLwUJlj 

I y\£  ^  jv-gJ  j o- 


1875.  Dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Sufyan  bin  Abi  Zuhair 
RA  bahwasanya  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Yaman  akan  ditaklukkan,  maka  akan  datang  (kepadanya) 
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suatu  kaum  dan  mengabarkan  kepada  orang-orang  tentang 
kemakmurannya  (untuk  meninggalkan  Madinah),  mereka  membawa 
keluarga,  perbekalan  serta  orang  yang  menaati  mereka.  Sementara 
Madinah  lebih  baik  bagi  mereka  apabila  mereka  mengetahui. 
Kemudian  Syam  akan  ditaklukkan,  maka  akan  datang  (kepadanya) 
suatu  kaum  dan  mengabarkan  kepada  orang-orang  tentang 
kemakmurannya  (untuk  meninggalkan  Madinah),  mereka  membawa 
keluarga,  perbekalan  dan  orang  yang  menaati  mereka.  Sementara 
Madinah  lebih  baik  bagi  mereka  apabila  mereka  mengetahui.  Dan 
Irak  akan  ditaklukkan,  maka  akan  datang  (kepadanya)  suatu  kaum 
dan  mengabarkan  kepada  orang-orang  tentang  kemakmurannya 
(untuk  meninggalkan  Madinah),  mereka  membawa  keluarga, 
perbekalan  dan  orang  yang  menaati  mereka.  Sementara  Madinah 
lebih  baik  bagi  mereka  apabila  mereka  mengetahui' 


Keterangan  Hadits: 

ai-uii  (j kalian  akan  meninggalkan  Madinah ).  Demikian 

kebanyakan  perawi  menukilnya  dengan  menggunakan  bentuk  kata 
kerja  orang  kedua,  tetapi  yang  dimaksud  bukanlah  orang  yang  sedang 
diajak  berbicara  saat  itu,  melainkan  penduduknya  atau  keturunan 
mereka.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  lafazh,  iL-uit  OjTyu 

{mereka  meninggalkan  Madinah).  Versi  ini  dibenarkan  oleh  Al 
Qurthubi. 

CJIS'  li/  ^  (pada  kondisi  terbaik  yang  pernah  ada).  Yakni, 
keadaan  yang  terbaik  dibandingkan  kondisi  sebelumnya.  Dalam 
mengikuti  Al  Qadhi  Iyadh,  maka  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa 
keadaan  yang  demikian  itu  menjadikan  Madinah  sebagai  pusat 
khilafah  dan  tujuan  serta  tempat  bernaung  bagi  manusia.  Kekayaan 
bumi  yang  melimpah  telah  dibawa  ke  Madinah  sehingga  menjadi 
negeri  paling  makmur.  Namun,  ketika  khilafah  berpindah  ke  Syam 
lalu  ke  Irak,  dan  Madinah  telah  didominasi  oleh  orang  Arab  badui, 
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maka  fitnah  datang  silih  berganti  dan  para  penghuninya  mulai 
berpindah  ke  tempat  lain,  sehingga  Madinah  hanya  menjadi  tempat 
tujuan  binatang  buas  dan  burung-burung  yang  mencari  makan 
(awaaf). 

Kata  awaafii  (para  pencari  makanan)  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata  aafiyah,  artinya  sesuatu  yang  mencari  makanannya. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Pada  kata  awaafii  terkumpul  dua  hal, 
pertama  bahwasanya  ia  mengandung  makna  mencari  makanan.  Kata 
tersebut  berasal  dari  kalimat  ‘‘afautu  fulaanan  yakni  aku  mendatangi 
si  fulan  untuk  meminta  kebaikannya.  Sedangkan  yang  kedua  berasal 
dari  kata  afaa'  yang  berarti  tempat  kosong  yang  tidak  berpenghuni. 
Sesungguhnya  burung-burung  dan  binatang  buas  mendatangi  tempat 
seperti  itu,  karena  lebih  aman  bagi  keselamatan  dirinya.” 

Sementara  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Menurut  pendapat  yang 
kuat  bahwa  kondisi  ini  — manusia  berbondong-bondong 
meninggalkan  Madinah —  akan  terjadi  pada  akhir  zaman,  yaitu 
menjelang  Kiamat.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  kisah  tentang  dua 
penggembala,  dimana  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  lafazh,  OCpIj  JU  ( kemudian  kedua  penggembala 

dimatikan).  Namun,  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  disebutkan  bahwa 
keduanya  adalah  yang  terakhir  dimatikan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  juga  didukung  oleh 
riwayat  Imam  Malik  dari  Ibnu  Hammas,  dari  pamannya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  LJ&'  JZ-jJ  J*-  cJlT  U  jjA  J*  &.uii  jS'ysJ 

auI  J j-’j  ^  djlvii  f  'j-*»  <S JjJl  ji 

:Jt5  ?UjUi  {Sungguh  Madinah  akan 

ditinggalkan  pada  kondisi  terbaik  yang  pernah  ada,  hingga  serigala 
masuk  ke  Madinah  dan  meraung  di  sebagian  tembok  masjid  atau  di 
atas  mimbar.  Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  untuk  siapakah 
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buah-buahannya?  ”  Beliau  bersabda,  “Untuk  para  pencari  makanan, 
yaitu  burung-burung  dan  binatang  buas."). 

Ma’an  bin  Isa  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari 
Mihjan  bin  Adra’  Al  Aslami,  dia  berkata,  ^  «uIp  j~t>  ^3' 

JJf  dlb-l  0'  t0W)l  ijyp  Jom  °ja  Uij  p  4^1*- 

<ii)!  U  :cii  U  £y(r  I^IaI  &Tji  Jjj  :  JUi 

:  Jd  jsi  (A/a6/  &4JF  mengutusku  untuk  suatu 

keperluan,  kemudian  beliau  mendapatiku  saat  aku  sedang  keluar  dari 
sebagian  jalan  Madinah,  maka  beliau  memegang  tanganku  hingga 
kami  mendatangi  Uhud.  Kemudian  beliau  menghadap  ke  Madinah 
lalu  bersabda,  “ Celakalah  ibunya,  negeri  pada  hari  ditinggalkan  oleh 
penduduknya  dalam  kondisi  terbaik  yang  pernah  ada.  ”  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  siapakah  yang  memakan  buah-buahannya?” 
Beliau  bersabda,  “ Para  pencari  makanan  yang  terdiri  dari  burung- 
burung  dan  binatang  buas"). 

Umar  bin  Syabah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Auf  bin  Malik,  dia  berkata,  'jet  jJL» j  <u»  Jj>  i'  J>3> 

jL)\  C»Ip  jjyj'  siidi  tjjAi'  £i\j  ti'  :  J Ui  0' 

( Rasulullah  SA  W  masuk  ke  masjid  kemudian  melihat  kepada 
kami  lalu  bersabda,  “Ketahuilah,  demi  Allah!  Sungguh  penghuninya 
akan  meninggalkannya  dalam  keadaan  terhina  selama  empat  puluh 
tahun  untuk  pencari  makanan  (Al  AwaaJ).  Apakah  kalian  mengetahui 
apakah  Al  Awaaf  itu?  [yaitu]  Burung  dan  binatang  buas.  ”). 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  yang  demikian  itu  belum 
pernah  terjadi. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  Madinah  akan  ditempati  hingga  hari  Kiamat,  meskipun  akan 
ditinggalkan  penghuninya  pada  sebagian  waktu,  dimana  dua 
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penggembala  sengaja  datang  dengan  membawa  kambing-kambing 
mereka  ke  Madinah.” 

ja  JU-ij  ‘f- Tj  {dan  terakhir  yang  dimatikan  adalah 

dua  penggembala  dari  Muzainah).  Ada  kemungkinan  kalimat  ini 
merupakan  bagian  hadits  lain  dan  tidak  ada  kaitannya  dengan 
pembicaraan  sebelumnya.  Namun,  ada  juga  kemungkinan  bahwa 
kalimat  tersebut  merupakan  kelengkapan  hadits  sebelumnya. 
Berdasarkan  kedua  kemungkinan  ini,  maka  timbul  perbedaan 
pendapat  antara  Al  Qurthubi  dan  An-Nawawi  seperti  yang  telah  saya 
sebutkan,  akan  tetapi  kemungkinan  kedua  lebih  berdasar  sebagaimana 
yang  dikatakan  An-Nawawi. 

{keduanya  mendapatinya  dalam  keadaan  liar). 
Yakni,  mereka  mendapati  Madinah  dipenuhi  oleh  binatang  liar.  Atau, 
mereka  mendapati  penduduknya  telah  menjadi  manusia-manusia  yang 
liar.  Kedua  makna  ini  berdasarkan  bahwa  riwayat  yang  sebenarnya 
berbaris  fathah  pada  huruf  waw  dalam  lafazh  “ wahuusy ”.  Sementara 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  lafazh  Cii-j 
yakni  keduanya  mendapatinya  kosong,  tidak  ada  seorang  pun  di 
dalamnya.  Bumi  dikatakan  “ wahsy ”  apabila  tidak  ada  penghuninya. 

Menurut  Imam  Nawawi,  pendapat  yang  benar  adalah  keduanya 
mendapati  Madinah  dihuni  oleh  binatang  liar.  Dia  juga  berkata, 
“Lafazh  ‘ wahsy ’  sama  maknanya  dengan  lafazh  ‘wahuusy’.  Adapun 
asal  kata  ‘wahsy’  adalah  semua  hewan  yang  menjadi  liar,  bentuk 
jamaknya  adalah  ‘wuhuusy’ .  Namun,  terkadang  bentuk  kata  tunggal 
digunakan  untuk  mengungkapkan  jumlah  yang  banyak.  Kemudian 
Ibnu  Murabith  meriwayatkan  bahwa  maknanya;  kambing  kedua 
penggembala  itu  menjadi  liar,  baik  zat  kambing  itu  berubah  menjadi 
binatang  liar  atau  bisa  juga  perangainya  yang  menjadi  liar.  Atas  dasar 
ini,  maka  kata  ganti  ‘nya’  pada  kata  ‘mendapatinya’  adalah  kembali 
kepada  kambing.  Tetapi  manurut  Imam  Nawawi,  pendapat  yang  benar 
adalah  pendapat  yang  pertama. 
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Adapun  pendapat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Murabith  didukung 
oleh  keterangan  pada  akhir  hadits,  yang  menyebutkan  bahwa  kedua 
penggembala  itu  jatuh  tersungkur  ke  tanah  ketika  sampai  di  bukit  Al 
Wada’,  sebelum  memasuki  Madinah.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
keduanya  mendapati  keadaan  yang  liar  sebelum  memasuki  Madinah. 
Persoalan  ini  diperjelas  oleh  riwayat  Umar  bin  Syabah  dalam  kitab 
Akhbar  Al  Madinah  melalui  jalur  Atha'  bin  As-Sa’id  dari  seorang 
laki-laki  dari  suku  Asyja’,  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata, 

*il!  d\j 'y_  Sli  Sikuil  OCjCj  jjj  tiZ&r  j*  ’jt-  Tj  iiiyi  ‘j*  pk 

Js-  OtSoU  oSlji?  tLJUdl 

{Orang  terakhir  yang  dimatikan  adalah  dua  orang  laki-laki,  seorang 
dari  Muzainah  dan  seorang  lagi  dari  Juhainah.  Keduanya  berkata, 
“Di  manakah  manusia?"  Lalu  keduanya  mendatangi  Madinah  dan 
hanya  melihat  serigala.  Lalu  turunlah  dua  malaikat  dan  menyambar 
keduanya,  kemudian  menggabungkan  keduanya  dengan  manusia ). 

Lafazh,  pk  p-T  {Orang  terakhir  yang  dimatikan)  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Uqail  dari  Az-Zuhri  disebutkan 
dengan,  &*ui'  p  Opij  p  {Kemudian  keluar  dua 

penggembala  dari  Muzainah,  keduanya  menuju  Madinah ). 

Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  tentang  kebangkitan  kedua 
penggembala  tersebut,  tetapi  yang  disebutkan  hanyalah  bagian 
awalnya.  Karena  kebangkitan  itu  terjadi  setelah  kematian,  maka  dalam 
hal  ini  disebutkan  penyebab  kematian  lalu  disusul  dengan 
kebangkitan.  Berdasarkan  hal  ini  maka  lafazh,  Uppj  Js-  I p 
{keduanya  tersungkur  diatas  wajah-wajah  mereka ),  artinya  tersungkur 
dan  meninggal  dunia.  Atau  yang  dimaksud  adalah,  keduanya 
dijatuhkan  oleh  kedua  malaikat,  seperti  disebutkan  dalam  riwayat 
Umar  bin  Abi  Syabah. 

Dalam  riwayat  Al  Uqaili  disebutkan,  oli  j)  J-k  o  15"  U $ 
{Sesungguhnya  keduanya  sedang  menuruni  gunung  Warqan).  Umar 
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bin  Abi  Syabah  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Hudzaifah  bin  Usaid, 
:d ;  j'AS  jjlkii  :il)S[ydl3  <l>t JLooj 

'i!  d\jy_  'M  £jd\  J\  OUiiali  cfc-i  OIU*u  *Ai  OUikli  tiujull  J\  jikli 

LJUiJij  ( Sesungguhnya  keduanya  tidak  menemukan  manusia, 

maka  mereka  berkata,  “Kita  berangkat  ke  bani  fulan.  ”  Keduanya 
mendatangi  mereka,  tetapi  tidak  mendapatkan  seorang  pun.  Lalu 
keduanya  berkata,  “ Kita  berangkat  ke  Madinah.  ”  Maka  keduanya 
berangkat  ke  Madinah,  tetapi  tidak  mendapatkan  seorang  pun  di 
sana.  Lalu  keduanya  berangkat  ke  Baqi’,  tetapi  tidak  melihat  kecuali 
binatang  buas  dan  serigala.  ”). 

Riwayat  ini  mendukung  salah  satu  kemungkinan  yang  telah 
dikemukakan.  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  melalui  jalur  Urwah  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  ilkuii  £)'y>-  ^  (Negeri 

Islam  yang  terakhir  hancur  adalah  Madinah ).  Ini  sesuai  dengan  orang 
yang  terakhir  dimatikan,  yaitu  dari  Madinah. 


Catatan 

Ibnu  Umar  telah  mengingkari  pernyataan  Abu  Hurairah  dalam 
hadits  ini,  c-hS*  U  p-  (sebaik-baik  yang  pernah  ada),  karena  yang 
benar  menurutnya  adalah,  cilST  U  (lebih  makmur  daripada  yang 
pernah  ada).  Keterangan  ini  diriwayatkan  Umar  bin  Syabah  dalam 
kitab  Akhbar  Al  Madinah  melalui  jalur  Masahiq  bin  Amr,  bahwasanya 
dia  sedang  duduk  di  sisi  Ibnu  Umar,  lalu  Abu  Hurairah  datang  dan 
berkata  kepadanya,  “Mengapa  engkau  menolak  haditsku?  Demi  Allah, 
sungguh  aku  dan  engkau  berada  di  suatu  rumah  ketika  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Penghuninya  akan  keluar  darinya  pada  saat  sebaik-baik 
keadaan  yang  pernah  ada Ibnu  Umar  berkata,  “Benar,  akan  tetapi 
beliau  tidak  mengatakan  ‘ Sebaik-baik  keadaan  yang  pernah  ada', 
bahkan  beliau  mengatakan  'Lebih  makmur  daripada  yang  pernah 
ada' .  Seandainya  beliau  mengatakan  'Sebaik-baik  yang  pernah  ada' , 
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niscaya  yang  dimaksud  adalah  saat  beliau  dan  para  sahabat  masih 
hidup.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Engkau  benar,  demi  Dzat  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Hudzaifah  bahwa  ia 
ditanya  oleh  Nabi  SAW  tentang  siapa  yang  mengeluarkan  penduduk 
Madinah  dari  Madinah,  dan  dalam  riwayat  Amr  bin  Syabah  dari  hadits 
Abu  Hurairah  disebutkan,  ty-Ji  tYjA  :Jl5  J*!  $  'j 

(Dikatakan,  “ Wahai  Abu  Hurairah,  siapakah  yang  mengeluarkan 
mereka?  ”  Dia  berkata,  “ Para  pemimpin  yang  buruk.  ”). 

Pembahasan  hadits  yang  kedua: 

(Yaman  akan  ditaklukkan).  Ibnu  Abdil  Barr  dan  ulama 
lainnya  berkata,  “Yaman  ditaklukkan  pada  masa  Nabi  SAW  dan 
pemerintahan  Abu  Bakar,  lalu  Syam  ditaklukkan  sesudahnya,  setelah 
itu  baru  Irak.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  tanda  kenabian,  karena  semuanya  terjadi 
sesuai  dengan  apa  yang  diberitakan  oleh  Nabi  SAW,  begitu  juga 
urutan  kejadiannya.  Bahkan,  terjadi  juga  manusia  berpencar  di 
berbagai  belahan  bumi  karena  kesejahteraan  hidup.  Jika  mereka 
bersabar  tinggal  di  Madinah,  niscaya  hal  itu  lebih  baik  bagi  mereka. 

Pada  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  tentang  keutamaan 
Madinah  dibandingkan  negeri-negeri  yang  telah  disebutkan.  Hadits  ini 
juga  menjadi  dalil  bahwa  sebagian  tempat  lebih  utama  dibandingkan 
yang  lain.  Para  ulama  sepakat  bahwa  Madinah  memiliki  keutamaan 
dibandingkan  tempat  yang  lainnya.  Hanya  saja  para  ulama  berbeda 
pendapat  dalam  menentukan  mana  yang  lebih  utama  antara  Madinah 
dan  Makkah. 

(menuntun  hewan  ternak).  Lafazh  “ yabussuun ”  berasal 
dari  kata  “bassa-yabussu” .  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Dalam  riwayat 
Yahya  bin  Yahya  disebutkan  dengan  lafazh  “ yabissuun ”,  dan  ada  yang 
mengatakan  bahwasanya  Ibnu  Al  Qasim  telah  meriwayatkannya 
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dengan  lafazh  “ yabussuun ”.  Abu  Ubaid  berkata,  “Maknanya  adalah 
menuntun  hewan  ternak.  Lafazh  ‘ bassu ’  adalah  menuntun  unta. 
Engkau  mengatakan  ‘'bas s...  bas  s...'  jika  engkau  menghardik  unta 
untuk  mempercepat  langkahnya.”  Ad-Dawudi  berkata,  “Maknanya, 
mereka  menghardik  hewan  ternak  hingga  jalan  yang  dilalui  berdebu 
karena  cepatnya  perjalanan.  Allah  Ta’ala  berfirman,  UJ 
(dan  gunung-gunung  dihancurluluhkan  dengan  sehancur-hancurnya). 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  berjalan 
dengan  sungguh-sungguh.  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Lafazh  ‘bassu’ 
adalah  ungkapan  paling  dalam  tentang  sesuatu  yang  hancur  lebur. 
Oleh  karena  itu,  tepung  yang  dicampur  minyak  dinamakan  ‘basiis’.” 
Namun,  An-Nawawi  mengingkarinya,  bahkan  menganggapnya  batil. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Dikatakan,  makna  lyabussuun'  adalah 
menanyakan  suatu  negeri  dan  mencari  informasi  tentangnya  agar 
mereka  dapat  pergi  ke  negeri  itu.”  Lalu  dia  berkata,  “Makna  ini 
hampir  tidak  diketahui  oleh  para  ahli  bahasa  Arab.” 

Dikatakan  pula  bahwa  maknanya  adalah  memberi  gambaran 
yang  indah  kepada  sanak  keluarganya  mengenai  negeri-negeri  yang 
ditaklukkan  serta  mengajak  mereka  untuk  tinggal  di  sana,  maka 
mereka  pun  membawa  sanak  saudara  untuk  berpindah  ke  tempat  itu. 

Pendapat  terakhir  ini  didukung  oleh  hadits  Abu  Hurairah  RA 
yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  <up  ji'  jfA  OUj  Jd- 
Oydjj  l iuJUhj  jU*  M.}' i  (Akan  datang  suatu 

masa  kepada  manusia  dimana  seseorang  memanggil  putra  pamannya 
serta  kaum  kerabatnya,  “Marilah  menuju  kehidupan  sejahtera”, 
sementara  Madinah  lebih  baik  bagi  mereka  jika  mereka  mengetahui). 
Atas  dasar  ini,  maka  mereka  yang  membawa  sanak  kerabat  adalah 
selain  mereka  yang  membawa  hewan  ternak.  Seakan-akan  orang  yang 
turut  serta  dalam  penaklukan  itu  tertarik  oleh  keindahan  negeri 
tersebut  serta  kesejahteraannya,  maka  ia  memanggil  kerabatnya  untuk 
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datang  ke  sana.  Akhirnya,  orang  yang  dipanggil  membawa  keluarga 
dan  para  pengikutnya. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Riwayat  ini  telah  dinukil  pula  dengan 
lafazh  ‘  Yubissuim ’  yang  berasal  dari  kata  ‘ abassa-yub issu-i bsaasan ’ . 
Maknanya,  mereka  memberi  gambaran  yang  indah  kepada 
keluarganya  tentang  negeri  yang  akan  mereka  datangi.  Kata  ‘ ibsaas ’ 
pada  dasarnya  digunakan  untuk  hewan  yang  diperah  hingga  dapat 
menghasilkan  susu,  yaitu  dengan  mengusapkan  tangan  ke  wajah  dan 
bagian  leher  hewan  tersebut,  seakan-akan  sedang  memberi  gambaran 
yang  baik  dan  indah  kepadanya  akan  hal  itu.  Makna  inilah  yang 
dipegang  oleh  Ibnu  Wahab.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Hubaib  dari  Mutharrif,  dari  Malik  dengan  lafazh  ‘yubissuun' , 
lalu  beliau  menafsirkannya  sama  seperti  yang  disebutkan  tadi,  seraya 
mengingkari  penafsiran  yang  sebelumnya.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Makna  yang  benar  adalah,  hadits 
itu  berisi  berita  tentang  orang  yang  keluar  dari  Madinah  dengan 
membawa  keluarganya  dan  segala  keperluan  dalam  perjalanan,  untuk 
mendapatkan  kesejahteraan  dan  segera  menuju  kota-kota  yang 
ditaklukkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  Imam  An-Nawawi 
didukung  oleh  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Abu  Muawiyah 
dari  Hisyam,  dari  Urwah  dengan  lafazh,  iuJUh  j* 

OjUii  \°y\£  ji  l')  (Syam  akan  ditaklukkan,  dan 

manusia  akan  keluar  dari  Madinah  menuju  kepadanya  dengan 
membawa  keluarga  dan  segala  keperluannya,  sementara  Madinah 
lebih  baik  bagi  mereka  seandainya  mereka  mengetahui). 

Hal  ini  diperjelas  oleh  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits  Jabir 
bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  Ji?  Js-  jJU 
ojilj  (U  ojl-ksh  jJlLl:  diUj  2u.uJi 

OjZJm  ^  'Jjt-  ia-uiij  ^Jj  ( Sungguh  akan 


datang  kepada  penduduk  Madinah  suatu  masa  dimana  manusia  akan 
bertolak  darinya  ke  dusun-dusun  mencari  kesejahteraan  dan  mereka 
mendapatkannya.  Kemudian  mereka  kembali  dan  mengambil  keluarga 
mereka  menuju  kehidupan  yang  makmur,  sedangkan  Madinah  lebih 
baik  bagi  mereka  seandainya  mereka  mengetahui). 

Dalam  sanad- nya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah,  dan  tidak  dilarang 
berhujjah  dengan  riwayatnya  sebagai  pendukung  riwayat  lain. 

Imam  Ahmad  menyebutkan  kisah  tersebut  pada  bagian  awal 
hadits  Sufyan  yang  dia  kutip  melalui  jalur  Bisyr  bin  Sa’id, 
bahwasanya  dia  mendengar  majelis  Al-Laitsiyin  menyebutkan,  oi 

J-?  i/  j  '<y. 

i}-  ^  J  gffni  Q\  i  ipjjj  «di* 

eJj>-  j&'j  ^  y  ^  U jj£- 

ii*  t)l  dCult  il i>jt  :JlS  ‘->1*1  ^  ^  'jr  <uip 

£u.UJ'j  ‘«J&JJ  iifj  ^4^**s*  '•**  J*'  J  ‘C't* 

^  *Ji*  {Sesungguhnya  Sujyan  bin  Abu  Zuhair  mengabarkan  kepada 
mereka  bahwa  kudanya  mengalami  kepayahan  di  Al  Aqiq,  sedang  ia 
berada  dalam  [barisan]  utusan  yang  dikirim  oleh  Rasulullah  SAW. 
Maka,  dia  kembali  kepada  beliau  untuk  meminta  kendaraan  [unta] 
yang  akan  membawanya.  Lalu  beliau  keluar  bersamanya  untuk 
mencarikan  unta,  tetapi  beliau  tidak  mendapatkannya  kecuali  [unta j 
milik  Abu  Jahm  bin  Hudzaifah  Al  Adawi.  Lalu  Rasulullah  SAW 
menawar  unta  itu  untuk  Sufyan,  maka  Abu  Jahm  berkata,  ‘‘Aku  tidak 
menjualnya  kepadamu,  wahai  Rasulullah,  akun  tetapi  ambillah  ia  dan 
bawalah  dengannya  siapa  yang  engkau  kehendaki!  ”  Kemudian  beliau 
keluar  hingga  sampai  di  sumur  Ihab,  beliau  bersabda,  ‘‘Hampir- 
hampir  bangunan  akan  sampai  ke  tempat  ini,  dan  hampir-hampir 
Syam  akan  ditaklukkan.  Lalu  ia  didatangi  oleh  beberapa  laki-laki  dari 
penduduk  negeri  ini  dan  mereka  tertarik  oleh  keindahan  dan 
kesejahteraanya,  sedangkan  Madinah  lebih  baik  bagi  mereka.  ”). 
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OyJju  \°y€  jl  {seandainya  mereka  mengetahui).  Yakni, 
mengetahui  tentang  keutamaannya  berupa  shalat  di  masjid  Nabawi, 
pahala  tinggal  di  sana  serta  yang  lainnya.  Ada  pula  kemungkinan 
lafazh  ‘7aw  ”  (seandainya)  bermakna  harapan,  sehingga  tidak  perlu  ada 
lafazh  yang  disisipkan.  Apa  saja  kemungkinannya,  hadits  itu  tetap 
menjelaskan  kebodohan  orang-orang  yang  meninggalkan  Madinah 
dan  memilih  tempat  lain. 

Menurut  para  ulama,  hadits  tersebut  memaksudkan  orang-orang 
yang  keluar  dari  Madinah  karena  benci  dan  tidak  senang  kepadanya. 
Adapun  orang  yang  keluar  karena  suatu  kebutuhan,  berdagang,  jihad 
atau  yang  sepertinya,  maka  tidak  termasuk  dalam  cakupan  makna 
hadits  ini. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Yang  sesuai  dengan  konteks  ini  adalah 
bahwa  lafazh  ‘laa  ya’lamuun'  (tidak  mengetahui)  ditempatkan  pada 
posisi  kata  kerja  lazim  (tidak  membutuhkan  objek)  untuk  menafikan 
pengetahuan  mereka  secara  keseluruhan.”  Seandainya  selain  itu, 
ditambahkan  makna  tamanni  (harapan);  maka  maknanya  akan  lebih 
mendalam  dan  berkesan,  sebab  ' 'tamanni'’  adalah  berusaha  meraih 
sesuatu  yang  tidak  mungkin  didapatkan.  Oleh  karena  itu,  maknanya 
adalah,  [mereka  mendakwakan]  seandainya  termasuk  orang-orang 
yang  berilmu.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Maknanya  adalah  negeri  Yaman  akan 
ditaklukkan,  dan  orang-orang  takjub  akan  negeri  serta  kehidupan 
penduduknya,  maka  hal  itu  mendorong  mereka  untuk  hijrah 
(berpindah)  ke  sana  dengan  diri  dan  keluarga  mereka  meski  harus 
meninggalkan  Madinah.  Padahal  sesungguhnya  menetap  di  Madinah 
adalah  lebih  baik,  karena  Madinah  adalah  negeri  yang  diharamkan 
oleh  Rasulullah  SAW,  tempat  tinggal  beliau,  tempat  turunnya  wahyu, 
serta  tempat  yang  penuh  berkah  seandainya  mereka  mengetahui  faidah 
menetap  di  Madinah;  baik  dalam  hal  agama  dan  pahala  akhirat.” 
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Ath-Thaibi  memperkuat  pendapat  ini  berdasarkan  lafazh 
yang  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah  (indefmit)  dan  pemberian  sifat 
kepada  mereka  dengan  sifat  “dan  mengabarkan  kepada  -orang-orang 
tentang  kemakmurannya”.  Kemudian  dikuatkan  lagi  dengan 
perkataannya,  “ Seandainya  mereka  mengetahui".  Karena,  hal  ini 
mengisyaratkan  bahwa  mereka  termasuk  orang-orang  yang  cenderung 
kepada  kesenangan  hewani  dan  harta  benda  yang  fana,  serta  tidak 
memilih  untuk  berdiam  di  sisi  Rasulullah  SAW.  Oleh  sebab  itu,  beliau 
SAW  mengulangi  kata  j» j*  dan  sifat  mereka  yang  menuntun  hewan 
ternak  untuk  mengingatkan  keadaan  yang  tidak  baik  itu. 


6.  Iman  akan  Berlindung  ke  Madinah 

J  y*  j  0\  aIp  <dll  ^J\  ^>\s-  jj  ^ °Je- 

jj\j  CS  l«Ji  1  jjl3  jj  : JlS 

.li J>^>r  aIs-JI 

1876.  Dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  iman  akan  berlindung  ke 
Madinah  sebagaimana  ular  berlindung  ke  lubang  sarangnya .” 


Keterangan  Hadits: 

t*  Od'  jjtJ  UT  ( sebagaimana  ular  berlindung  ke  lubang 

sarangnya ).  Maksudnya,  sebagaimana  ular  keluar  dari  lubangnya  dan 
berpencar  mencari  makanan.  Lalu  apabila  ada  sesuatu  yang 
menakutkannya,  ia  segera  kembali  berlindung  ke  lubangnya. 
Demikian  pula  halnya  dengan  iman  yang  tersebar  dari  Madinah. 
Semua  orang  yang  beriman  memiliki  keinginan  untuk  datang  ke 
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Madinah  karena  kecintaannya  kepada  Nabi  SAW.  Maka,  yang 
demikian  itu  akan  terjadi  sepanjang  masa,  sebab  masa  Nabi  SAW 
adalah  masa  untuk  belajar  dari  beliau.  Sedangkan  masa  sahabat, 
tabi’in  serta  generasi  berikutnya  adalah  masa  untuk  mengikuti 
bimbingan  mereka.  Setelah  masa  itu  adalah  masa  untuk  ziarah  ke 
makam  Nabi  serta  shalat  di  masjid  beliau,7  dan  tabarruk  (mencari 
berkah)  dengan  menyaksikan  bekas-bekas  peninggalan  beliau  dan 
para  sahabatnya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Yang  demikian  itu  khusus  pada  masa  Nabi 
SAW,  generasi  sahabat,  tabi’in  serta  tabi’it  tabi’in.”  Sementara  Al 
Qurthubi  mengatakan,  bahwa  di  sini  terdapat  isyarat  tentang 
kebenaran  madzhab  penduduk  Madinah  serta  selamatnya  mereka  dari 
bid’ah,  amalan  yang  mereka  praktikkan  merupakan  hujjah  (alasan 
untuk  menetapkan  hukum)  seperti  pendapat  Imam  Malik. 

Dasar  pemikiran  ini  bila  dapat  dibenarkan,  maka  khusus  pada 
masa  Nabi  SAW  dan  Khulafaurrasyidin.  Adapun  setelah  munculnya 
fitnah,  para  sahabat  berpencar  di  berbagai  negeri  khususnya  pada 
akhir  abad  ke-2  H,  dimana  realita  yang  terjadi  menyalahi  apa  yang 
diterangkan  dalam  hadits  tersebut. 


7.  Dosa  Orang  yang  Mempedaya  (Menipu)  Penduduk  Madinah 

K  ,  0  „  ,  a  ,  »  e*  f  as 

4i)l  1^$*^ J  vA— A**»»  1  -  ■]  A**?r 

JaI  V  j aIIp  4&I  :JlS  aIp 

.f.CaJl  ^LJl  ^LJl  *)/l  A?-l  a*»juJ| 


Yang  lebih  tepat  adalah  menyebutkan  masjid  terlebih  dahulu  sebelum  ziarah  agar  sesuai  dengan  teks 
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1877.  Dari  Ju’aid,  dari  Aisyah  — binti  Sa’ad —  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Sa’ad  RA  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Tidaklah  seseorang  memperdaya/menipu  penduduk  Madinah, 
melainkan  dia  akan  hancur  sebagaimana  garam  larut  dalam  air 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  dosa  orang  yang  memperdaya  [menipu]  penduduk 
Madinah ),  yakni  bermaksud  buruk  terhadap  penduduknya. 

*s!j  ( melainkan  akan  hancur).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
melalui  jalur  Abu  Abdullah  Al  Qurazh  dari  Abu  Hurairah  dan  Sa’ad, 
dia  menukil  hadits  yang  di  dalamnya  disebutkan,  s\'J  'J» 

«.Uli  j  tuLJi  oji j  UT  {Barangsiapa  bermaksud  buruk  terhadap 
penduduknya  [Madinah]  niscaya  Allah  akan  menghancurkannya 
sebagaimana  garam  larut  dalam  air). 

Pada  jalur  ini  terdapat  sanggahan  terhadap  Al  Quthb  Al  Halabi 
yang  mengklaim  bahwa  hadits  di  atas  termasuk  hadits  yang  hanya 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari,  dan  Imam  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Benar,  dalam  kitab  Afrad  Imam  Muslim  melalui 
jalur  Amir  bin  Sa’ad  dari  bapaknya  disebutkan,  aikuh  JJ*i  oJ J  Sf  j 

frUJi  j  Jji  'J  J\  Liji  jl3i  j  ij'i!  *i!  {Tidaklah 
seseorang  bermaksud  buruk  terhadap  penduduk  Madinah  melainkan 
Allah  akan  meleburkannya  di  neraka  sebagaimana  meleburnya  timah, 
atau  larutnya  garam  dalam  air). 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Keterangan  tambahan  ini  menjawab 
kemusykilan  yang  ada  pada  hadits-hadits  lain,  dan  menjelaskan  bahwa 
hukuman  tersebut  akan  diberlakukan  pada  hari  Kiamat.  Tapi,  ada  pula 
kemungkinan  maksudnya  adalah;  barangsiapa  bermaksud  buruk 
terhadap  Madinah  pada  masa  Nabi  SAW,  maka  rencananya  itu  akan 
pupus  dengan  sendirinya  sebagaimana  timah  meleleh  dalam  api. 
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Dengan  demikian  dalam  kalimat  tersebut  terdapat  taqdim  dan  ta'khir .8 
Pendapat  ini  didukung  oleh  sabda  beliau,  ''Atau  seperti  larutnya 
garam  dalam  air'.  Ada  kemungkinan  lain  bahwa  yang  dimaksud 
adalah;  barangsiapa  bermaksud  buruk  terhadap  Madinah,  maka 
balasannya  aakn  diberikan  dengan  segera  tanpa  ditunda,  bahkan 
kekuasaannya  akan  hilang  dalam  waktu  dekat;  seperti  yang  terjadi 
pada  Muslim  bin  Uqbah  dan  yang  lainnya,  dimana  balasannya 
diturunkan  dengan  segera.  Begitu  pula  dengan  orang  yang  dia  utus.” 

Al  Qadhi  Iyadh  juga  berkata,  “Ada  kemungkinan  juga  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  barangsiapa  mengadakan  tipu  muslihat  dengan 
mencari  kelengahan,  maka  maksudnya  tidak  akan  tercapai;  berbeda 
dengan  mereka  yang  melakukannya  dengan  terang-terangan,  seperti 
perbuatan  Muslim  bin  Uqbah  dan  yang  lainnya.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  As-Sa'ib  bin  Khallad,  dari 
Nabi  S  A  W,  cJ'S'j  <5»  CJlk  iikuii  ji 

(. Barangsiapa  menakut-nakuti  penduduk  Madinah  untuk  berbuat 
aniaya  terhadap  mereka,  maka  Allah  akan  menakutinya  dan  ia  akan 
mendapat  laknat  Allah).  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Ibnu 
Hibban  dari  hadits  Jabir. 

8.  Benteng-benteng  di  Madinah 

<up  Aiil  j  ^ J? 

aJLp  Aill  <> _ 2 

^1  (J J  C»  jjy 

'iS (j*  jaju>  4xj\j 


Yakni  mendahulukan  lafazh  yang  mestinya  diakhirkan,  dan  sebaliknya  -peneij. 
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1878.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  aku  mendengar  Usamah  RA  berkata,  “Nabi  SAW  melihat 
salah  satu  benteng  di  antara  benteng-benteng  Madinah  dari  ketinggian, 
lalu  beliau  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  melihat  apa  yang  aku  lihat? 
Sesungguhnya  aku  melihat  tempat-tempat  jatuhnya  fitnah  di  antara 
rumah-rumah  kalian,  seperti  tempat-tempat  jatuhnya  tetesan  air 
(hujan)'.”  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ma’mar  dan  Sulaiman  bin 
Katsir  dari  Az-Zuhri. 


Keterangan  Hadits: 

Lafazh  athaam  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  uthum,  artinya 
benteng  yang  terbuat  dari  batu.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
athaam  adalah  rumah  yang  berbentuk  segi  empat. 

Dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah,  Az-Zubair  bin  Bakkar 
menyebutkan  tempat-tempat  yang  mempunyai  benteng  sebelum 
kedatangan  suku  Aus  dan  Khazraj.  Lalu  dia  menyebutkan  pula 
benteng-benteng  di  Madinah  setelah  kedatangan  kedua  suku  itu. 

Dalam  hadits  ini,  Nabi  SAW  telah  menyerupakan  timbulnya 
fitnah  dengan  jatuhnya  tetesan  air  hujan  dalam  jumlah  dan  meratanya. 
Ini  merupakan  tanda  kenabian  beliau,  yaitu  mengabarkan  apa  yang 
akan  terjadi.  Pembenaran  akan  hal  itu  telah  terjadi  berupa 
pembunuhan  Utsman,  teristimewa  pada  hari  Al  Harrah.  Penglihatan 
beliau  tersebut  kemungkinan  bermakna  pengetahuan  atau  mungkin 
pula  beliau  melihatnya  dengan  mata  kepala  sendiri,  dimana  fitnah 
diberi  wujud  sehingga  dapat  dilihat,  sebagaimana  surga  dan  neraka 
diperlihatkan  kepada  beliau  di  arah  kiblat  hingga  beliau  melihat 
keduanya  pada  saat  sedang  shalat. 

j»  y**  ( riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 

Ma’mar  dan  Sulaiman  bin  Katsir).  Adapun  riwayat  Ma’mar  telah 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  fitnah,  sedangkan  riwayat  Sulaiman  telah 
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disebutkan  pula  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  birrul  walidain  (berbakti  kepada  kedua 
orang  tua)  di  luar  kitab  shahih  ini. 


9.  Dajjal  tidak  Masuk  ke  Madinah 

V  :Jli  f+L'j  aIp  <0)1  jCp  aIp  <0)1  o'Jsj  ^ I  °jP 

<_jI  jj!  Jj  t JU-jJl  LJ.J  AlLuJl  ji-Lb 

j&L  ^ 

1879.  Dari  Abu  Bakrah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“<4/  Masih  Ad-Dajjal  yang  ditakuti  tidak  akan  memasuki  Madinah. 
Madinah  saat  itu  memiliki  tujuh  pintu,  pada  setiap  pintunya  terdapat 
dua  malaikat.” 

aIIp  <0)1  amI  Jj— <  j  JlS  :JlS  <up  <0)1  o  j, 'jpo  ^jl 

.  JUrliJl  Vj  JjPliaJl  V  ~*!>SyCo  <UjA*J|  t_^LoJl  ^Js'  ijt-l— <j 

1880.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Di  jalan-jalan  Madinah  terdapat  malaikat,  [karena  itu] 
tha  ’un  (wabah  penyakit)  dan  Dajjal  tidak  akan  dapat  memasukinya' .” 

:Jl5  ji£-j  aJp  <0)1  J[p  yi»  ^  <0)1  diJC.  ^Jl 

cio^JJlj  4^»  V}  cJWa)!  ojjgj.v  VI  jJj 
1^-LfcL  A^twLoJl  oiPr y  .  l_gj ydCp  aSnOCJI  <uip  VI 
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aJ)1  O^j 

1881.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  ‘ "Tidak  ada  satu  negeri  pun  melainkan  akan  dijelajahi 
Dajjal,  kecuali  Makkah  dan  Madinah.  Tidak  ada  jalan  masuk  ke 
dalamnya  melainkan  dijaga  oleh  para  malaikat  yang  berbaris. 
Kemudian  Madinah  menggoncang  para  penghuninya  dengan  tiga  kali 
goncangan.  Maka,  Allah  mengeluarkan  setiap  orang  kafir  dan 
munafik. ” 


#  *  t  '  ,a  f  0'  Os  >  o  '  t  S  SO  i  '  '  ,  „  x 

bl  d)l  a))1  ~Lp  <U)1  wCIp  ^ j^>-1  g  '*>  jjjl  ^jP 

Ajp  Al)!  A))!  (J '<Jl®  AJP  Al)!  (^£jA?xJl 

JUrllJl  :Jli  (1)1  Aj  ULi  jlSsi  cJl^-jJl  ^ 

^)l  IImJI  jjanj  —  Alt-CiJl  (^LaJ  (1)1  <ulp  ^ 

— ^bJl  j*s>-  jl—  ^Adl  f*  (J^-j  aJ|  tAJjJbJl) 

a1)1  a))1  (J_j^j  (iJ-P  boA>*  (_^jjl  <_3L^!-~aJ1  wb^il  |(J jJLs 

Aiwj^-1  Itijb  oJbd  Ol  C^jljl  I(_Jl^fdJl  ,AbA>-  4*ip 

„  „  ,  j'  0  ^  »  *  tt  >*t , r'  -  „  Ja  j,-  ,{  .  '  »i,>  , 

J tA^Oho  ^  aJiAjS  'y  ;d)^)^JLs  ^y'yi  ^4  j ^xJuJ 

'  '  StJ  ' *  a  s  J  t  V  S!  ;„8  ,  \ 

*fs  aIiSI  :  JU-aS!  J jJLs  .  ^j3l  ulil  Ja$  caS"”  b»  amIj 

.aIIp  Jalld 


1882.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdullah 
bin  Utbah  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwasanya  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  RA  berkata:  Rasulullah  SAW  telah  menceritakan  kepada  kami 
satu  hadits  yang  panjang  tentang  Dajjal.  Di  antara  apa  yang  beliau 
ceritakan  kepada  kami  adalah,  “ Dajjal  akan  mendatangi  — dan  ia 
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diharamkan  untuk  memasuki  jalan  Madinah —  sebagian  tempat 
tandus  di  sekitar  Madinah.  Lalu  seorang  laki-laki  yang  merupakan 
manusia  terbaik  — atau  termasuk  manusia  terbaik —  keluar 
menemuinya  pada  hari  itu  dan  berkata,  'Aku  bersaksi  sungguh  engkau 
adalah  Dajjal  yang  telah  diceritakan  oleh  Rasulullah  SAW  kepada 
kami  dalam  haditsnya  ’.  Dajjal  berkata,  ‘Bagaimana  pendapatmu  jika 
aku  membunuh  orang  ini  kemudian  aku  menghidupkannya,  apakah 
kalian  masih  meragukannya?  ’  Mereka  berkata,  ‘Tidak!  ’  Lalu  Dajjal 
membunuhnya  kemudian  menghidupkannya  kembali.  Maka  laki-laki 
itu  berkata  ketika  dihidupkan  kembali,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
melihat  pemandangan  yang  lebih  hebat  dari  apa  yang  aku  saksikan 
pada  hari  ini’.  Dajjal  berkata,  Aku  bunuh  dia’.  Namun,  aku  tidak 
diberi  kemampuan  untuk  menguasainya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Dajjal  tidak  akan  masuk  Madinah),  dalam  bab  ini 
disebutkan  empat  hadits,  yang  pertama  adalah  hadits  Abu  Bakrah 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah-fitnah  secara 
mendetail.  Adapun  hadits  yang  kedua  adalah  hadits  Abu  Hurairah 
yang  akan  dibahas  berikut: 

otflJi  Jlp  (di  jalan-jalan  [masuk]  Madinah ).  Kata  anqaab 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  naqb.  Dalam  hadits  Anas  dan  Abu 
Sa’id  disebutkan,  (pada  jalannya),  dan  keduanya  memiliki 

makna  yang  sama.  Ibnu  Wahab  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah 
tempat-tempat  masuk.”  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  pintu-pintu.  Makna  dasar  kata  naqb  adalah  jalan  di  antara  dua 
gunung.  Sebagian  mengatakan  bahwa  anqaab  adalah  jalan-jalan  yang 
biasa  dilalui  manusia,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Qaaf  ayat  36, 
at>Ui  ^  (maka  mereka  pernah  menjelajah  di  beberapa  negeri). 
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Tj  U  {wabah  [tha’un]  dan  Dajjal  tidak  akan 

memasukinya).  Pada  pembahasan  tentang  pengobatan  disebutkan 
tentang  orang  yang  menambahkan  kata  “Makkah”  dalam  riwayat  ini. 
Adapun  pembahasan  hadits  yang  ketiga  adalah: 

Jl*-!dl  fljk-d  Ul  jUJ  ja  Ijd. 1  {Tidak  ada  satu  negeri  pun  melainkan 
akan  dijelajahi  oleh  Dajjal).  Menurut  jumhur  ulama,  kalimat  ini 
dipahami  sesuai  makna  zhahir  dan  keumumannya.  Sementara  Ibnu 
Hazm  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah,  “Melainkan  utusan 
dan  tentara  Dajjal  akan  memasukinya”.  Seakan-akan  dia  menganggap 
mustahil  bila  Dajjal  dapat  memasuki  seluruh  negeri  dalam  waktu  yang 
demikian  singkat.  Namun,  Ibnu  Hazm  mengabaikan  keterangan  yang 
tercantum  dalam  kitab  Shahih  Muslim  bahwa  sebagian  hari  Dajjal 
lamanya  seperti  satu  tahun. 

aI’-uJi  ’Jur)  JU  {kemudian  Madinah  bergoncang),  yakni 
bergoncang  berkali-kali  hingga  orang-orang  yang  tidak  ikhlas  beriman 
akan  keluar  darinya,  dan  hanya  orang-orang  yang  memiliki  keimanan 
sejati  yang  tersisa,  karena  Dajjal  tidak  mampu  menguasainya. 

Keterangan  ini  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  telah 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id,  bahwa  Dajjal  yang  ditakuti  tidak 
akan  masuk  Madinah.  Sebab  yang  dimaksud  dengan  “yang  ditakuti” 
di  sini  adalah  rasa  panik  ketika  mengingatnya  serta  perasaan  takut 
akan  kekejamannya,  bukan  ketakutan  akibat  gempa.  Lalu  sebagian 
ulama  memahami  maksud  hadits  “ Madinah  akan  mengeluarkan  orang 
yang  tidak  baik'",  adalah  saat  kondisi  tersebut.  Sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  bahwa  makna  yang  benar  adalah,  hal  itu  khusus  bagi 
sebagian  manusia  dan  pada  masa  tertentu.  Maka,  tidak  ada  halangan 
apabila  yang  dimaksud  adalah  masa  yang  telah  disebutkan.  Akan 
tetapi  tidak  mesti  bahwa  masa  yang  lain  tidak  masuk  dalam  cakupan 
hadits  itu.  Adapun  hadits  yang  keempat  adalah  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudri: 
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'jom  {sebagian  tempat  tandus).  Hal  ini  akan  diterangkan 
pada  pembahasan  tentang  fitnah.  Adapun  kesimpulan  yang  terkandung 
dalam  hadits-hadits  ini  adalah  pemberitahuan  Nabi  SAW  bahwa 
Dajjal  tidak  akan  masuk  Madinah,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 


10.  Madinah  Mengeluarkan  yang  Tidak  Baik 

j pl  fA ir-  41P  AUl  j  {jf- 

JliLs  Jiil  i-LstS  a^Ip  <oh 

j£. 315^  SjjJuJI  Jlii  jl jA  j 

1883.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  RA, 
“Seorang  Arab  badui  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  membaiatnya 
dalam  Islam.  Keesokan  harinya  orang  itu  datang  lagi  dalam  keadaan 
menderita  demam  lalu  berkata,  ‘Perkenankan  aku  mengundurkan  diri’. 
Nabi  SAW  enggan  memenuhi  (permintaannya)  -hingga  orang  itu 
mengucapkan  permintaannya  tiga  kali-  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  Madinah  sama  seperti  ubupan  [alat  peniup  api] 
tukang  besi,  mengeluarkan  yang  tidak  baik  dan  membiarkan  yang 
baik’.” 


:  Jjjb  <up  awI  j  ojIj  'y  'jjj  : Jl5  Jjjj  ^  ajiI  xs-  ^ 

,  „  £  0  ^  ,  ,  ,  ,  ,  l  \  !,  i.  ,  ,,  Z' 

t ^ja  jjAi  -kp-\  ^J\  j  <Qp  <&!  ^ j>-  LJ 

^  Ui)  cJjI*  cJlSj  oJUi 

jLsr^ll  (_£^ 

jLii  uir- 
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1884.  Dari  Abdullah  bin  Yazid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Zaid  bin  Tsabit  RA  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  keluar  ke  Uhud,  maka 
sebagian  sahabatnya  kembali.  Sebagian  berkata,  ‘Kita  bunuh  mereka’. 
Sebagian  lagi  berkata,  ‘Kita  tidak  bunuh  mereka’.  Maka  turunlah  ayat, 
‘ Mengapa  kamu  terpecah  kepada  dua  golongan  dalam  menghadapi 
orang-orang  munafik.'.  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  88).  Lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Madinah  mengeluarkan  orang-orang 
sebagaimana  api  menghilangkan  karat  besi'." 


Keterangan  Hadits: 

frlsr  {seorang  Arab  badui  datang).  Aku  tidak  menemukan 
keterangan  tentang  namanya,  hama  saja  Imam  Zamakhsyari 
menyebutkan  dalam  kitab  Rabi  ’  Al  Abrar  bahwa  laki-laki  itu  adalah 
Qais  bin  Abu  Hazim.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  cukup  musykil, 
karena  laki-laki  yang  dimaksud  adalah  seorang  tabi’in  yang  cukup 
terkenal.  Para  ulama  menyatakan  bahwa  laki-laki  itu  melakukan 
hijrah,  dan  dia  mendapati  bahwa  Nabi  SAW  telah  wafat.  Apabila 
perkataan  Zamakhsyari  dapat  dibuktikan,  maka  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  orang  lain  yang  namanya  sama  dengan  namanya, 
demikian  pula  nama  bapak  keduanya.  Sementara  dalam  kitab  Adz- 
Dzail,  karangan  Abu  Musa  dikatakan,  “Di  kalangan  sahabat  terdapat 
seseorang  yang  bernama  Qais  bin  Abi  Hazim  Al  Munqari”,  maka 
harus  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  ini. 

^1  li jtfJt  ja  iijlJ  (ia  membaiatnya 

dalam  Islam,  keesokan  harinya  orang  itu  datang  dalam  keadaan 
menderita  sakit  demam,  lalu  berkata,  “ Perkenankan  aku 
mengundurkan  diri.").  Secara  zhahir  orang  ini  hendak  mengundurkan 
diri  dari  baiatnya,  dan  inilah  yang  ditegaskan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh. 
Sementara  ulama  lainnya  berkata.  “Sesungguhnya  ia  hendak 
mengundurkan  diri  untuk  tidak  berhijrah,  karena  apabila  tidak 
demikian,  niscaya  dia  akan  dibunuh  sebagai  seorang  yang  murtad." 
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( dan  membiarkan).  Maknanya  adalah  ketika  ia 
mengeluarkan  yang  tidak  baik,  maka  akan  terpisah  dari  yang  baik,  dan 
yang  baik  inilah  yang  akan  menetap. 

<blsw>i  j*  {sejumlah  sahabatnya  kembali).  Mereka 

adalah  Abdullah  bin  Ubay  serta  para  pengikutnya.  Yang  dimaksud  di 
tempat  ini  adalah  untuk  menjelaskan  awal  mula  beliau  mengucapkan 
sabdanya,  “ Mengeluarkan  sejumlah  laki-laki ”,  yaitu  saat  berada  di 
Uhud. 

{beberapa  laki-laki).  Demikian  yang  terdapat  dalam 
kebanyakan  perawi,  sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  tertulis, 
“ Ad-Dajjaal ”  (Dajjal),  akan  tetapi  ini  adalah  perubahan  yang 
dilakukan  perawi  {tashhif).  Kemudian  pada  pembahasan  tentang 
perang  Uhud  disebutkan,  ijyjdt  {Menghilangkan  dosa-dosa),  dan 
pada  tafsir  surah  An-Nisaa'  disebutkan,  ^  {Menghilangkan 

yang  buruk).  Imam  Bukhari  menukilnya  melalui  jalur  Syu’bah. 
Sementara  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan 
melalui  jalur  Ghundar  dari  Syu’bah  dengan  redaksi  yang  sama  seperti 
lafazh  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
tafsir  melalui  jalur  periwayatan  Ghundar;  dan  Ghundar  adalah  perawi 
paling  akurat  dalam  menukil  riwayat  dari  Syu’bah,  dimana  riwayatnya 
selaras  dengan  riwayat  Jabir  sebelumnya  pada  awal  pembahasan 
tentang  keutamaan  kota  Madinah  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah, 
{Mengeluarkan  manusia).  Sedangkan  riwayat  di  tempat  ini 
dengan  lafazh,  JUr {Mengeluarkan  sejumlah  laki-laki).  Ini  tidak 
bertentangan  dengan  riwayat  yang  menggunakan  lafazh,  {Yang 

tidak  baik),  bahkan  ini  merupakan  penafsiran  riwayat  yang  masyhur, 
berbeda  dengan  riwayat  dengan  lafazh,  ^  {Menghilangkan 

dosa-dosa).  Akan  tetapi  kemungkinan  ada  lafazh  yang  tidak 
disebutkan,  dimana  seharusnya  adalah,  v_j°yjdl  Jif  ^  {Mengeluarkan 
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orang-orang  yang  berdosa).  Dengan  demikian,  tidak  bertentangan 
dengan  riwayat-riwayat  yang  lain. 


Bab 

J*  aIp  y^j  ^  ot'  J* 

4*j1j  .45" ^3l  j*-$-Ul  i(J^® 

(J^Ji  0^  J**  Ji 

1885.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau 
bersabda,  ‘Ta  Allah,  jadikanlah  keberkahan  di  Madinah  dua  kali  lipat 
dari  keberkahan  yang  engkau  jadikan  di  Makkah .”  Riwayat  ini  dinukil 
pula  oleh  Utsman  bin  Umar  dari  Yunus. 

015"  kSs-  <u>I  01  ‘UP  aA>I  ^  0r^ 

015"  0}j  t4llL>-lj  4U-L»Jl  C~)\jAs>r  (v^«  151 

•4?“  or*  ‘4^-  ^ 

1886.  Dari  Humaid,  dari  Anas  RA  bahwasanya  Nabi  SAW 
apabila  datang  dari  safar  (perjalanan)  lalu  melihat  tembok-tembok 
Madinah,  maka  beliau  mempercepat  langkah  untanya.  Apabila  berada 
di  atas  hewan  tunggangan,  maka  beliau  memacunya,  karena  cinta 
beliau  kepadanya  (Madinah). 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  perawi,  yaitu  tanpa 
menyebutkan  judul  bab.  Sementara  riwayat  Abu  Dzar  tidak 
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mencantumkan  kata  “bab”  sehingga  menimbulkan  kemusykilan.  Jika 
kata  “bab”  tercantum  di  tempat  ini,  maka  hadits  yang  disebutkan 
sesudahnya  memiliki  kaitan  dengan  bab  sebelumnya,  karena  kata 
“bab”  berfungsi  sebagai  pemisah  antar  bab. 

Di  sini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  dari  Anas. 
Adapun  hubungan  hadits  yang  pertama  dengan  bab  tentang 
mengeluarkan  manusia  yang  buruk  adalah  bahwa  doa  meminta 
dilipatgandakannya  keberkahan  berarti  mengurangi  apa  bertentangan 
dengannya,  sehingga  hal  ini  sesuai  dengan  masalah  mengeluarkan 
yang  tidak  baik.  Sedangkan  hubungan  hadits  yang  kedua  adalah 
bahwa  kecintaan  Rasulullah  SAW  terhadap  Madinah  lebih 
dikarenakan  kebaikan  kota  Madinah  dan  penduduknya,  sehingga  hal 
ini  juga  sesuai  dengan  masalah  yang  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 

'ja  iCu  cJiir  U  iikuiu  J**-'  (jadikanlah  keberkahan  di 
Madinah  dua  kali  lipat  dari  keberkahan  yang  Engkau  jadikan  di 
Makkah),  yakni  keberkahan  di  dunia  berdasarkan  sabdanya  pada 
hadits  lain,  “Ya  Allah,  berkahilah  kami  pada  sha’  dan  mud  kami". 
Akan  tetapi,  ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  lebih  luas 
daripada  itu.  Namun,  tidak  termasuk  apa  yang  dikecualikan  oleh  dalil, 
seperti  dilipatgandakannya  pahala  shalat  di  Makkah  daripada  shalat  di 
Madinah. 

Hadits  ini  menjadi  dalil  tentang  keutamaan  kota  Madinah  atas 
kota  Makkah.  Akan  tetapi  adanya  suatu  keutamaan  tertentu  pada 
sesuatu  tidak  berarti  ia  memiliki  keutamaan  secara  mutlak 
dibandingkan  yang  lain.  Adapun  orang  yang  membantah  pendapat 
tersebut  mengatakan  bahwa  jika  demikian  adanya,  maka 
konsekuensinya  Syam  dan  Yaman  lebih  utama  daripada  Makkah 
berdasarkan  sabda  beliau  SAW  pada  hadits  lain,  “Ya  Allah,  berilah 
keberkahan  kepada  kami  pada  Syam  kami".  Beliau  mengulanginya 
hingga  tiga  kali.  Bisa  saja  hal  ini  ditanggapi  bahwa  suatu  penekanan 
tidak  mesti  menunjukkan  pelipatgandaan,  seperti  yang  dinyatakan 
dengan  tegas  pada  hadits  di  bab  ini. 
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Ibnu  Hazm  berkata,  “Dalam  hadits  ini  tidak  ada  alasan  yang 
mendukung  pendapat  mereka,  karena  banyaknya  berkah  tidak 
berkonsekuensi  adanya  keutamaan  dalam  urusan  akhirat.”  Namun,  Al 
Qadhi  Iyadh  membantahnya.  Dia  berpendapat  bahwa  berkah  itu 
sangat  luas,  mencakup  urusan  agama  maupun  dunia.  Adapun  dalam 
urusan  agama  berkaitan  dengan  hak  Allah  SWT  berupa  zakat  dan 
kafarat,  terutama  dengan  adanya  berkah  pada  sha’  dan  mud. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Secara  zhahir,  keberkahan  itu 
didapat  pada  sesuatu  yang  ditimbang,  dimana  satu  mud  dapat 
mencukupi  orang  banyak,  dan  bahwa  barang  sebanyak  itu  tidak  akan 
cukup  jika  berada  di  negeri  yang  lain.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Apabila  didapatkan  keberkahan  di 
Madinah  pada  waktu  doa  Nabi  SAW  dikabulkan,  maka  hal  itu  tidak 
harus  terjadi  terus-menerus  pada  setiap  waktu  dan  individu.” 


11.  Nabi  SAW  tidak  Menyukai  Madinah  Dalam  Keadaan  Kosong 
(Tanpa  Penghuni) 

‘-r’ j*  ^  l  aUI  ^ 

j*3  jl  <ulp  aDI 

.1  j^tsli  ^ J  L  ;  Jlj j 

1887.  Dari  Anas  RA,  “Bani  Salimah  hendak  pindah  ke  dekat 
Masjid,  dan  Rasulullah  SAW  tidak  menyukai  Madinah  terbuka,  maka 
beliau  bersabda,  ‘  Wahai  bani  Salimah,  tidakkah  kalian  mengharapkan 
pahala  atas  langkah-langkah  kalian?'’  Maka,  mereka  tetap  bermukim 
di  sana.” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  Nabi  SAW  tidak  menyukai  Madinah  dalam  keadaan 
kosong).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  bani 
Salimah,  yang  telah  diterangkan  pada  bab  “Mengharapkan  Pahala 
dengan  Banyaknya  Langkah  Kaki”  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  shalat  jamaah. 


Catatan 

Imam  Bukhari  memberi  judul  hadits  Anas  ini  dengan  dua 
alasan,  pada  pembahasan  tentang  shalat  dia  memberi  judul 
“Mengharapkan  Pahala  dengan  Banyaknya  Langkah  Kaki”  karena 
sabda  beliau,  “ Tetaplah  di  tempat  kalian,  niscaya  akan  dituliskan  bagi 
kalian  (pahala)  langkah-langkah  kalian  (menuju  masjid)".  Sedangkan 
di  tempat  ini  dia  memberi  judul  seperti  yang  disebutkan,  karena 
perkataan  perawi,  “Nabi  SAW  tidak  menyukai  bila  Madinah  terbuka”. 
Seakan-akan  dia  cukup  menyebutkan  alasan  yang  berhubungan 
dengan  orang-orang  yang  diajaknya  bicara,  karena  hal  ini  lebih  sesuai 
bagi  mereka  untuk  mengikuti  sabda  Nabi  SAW. 


12.  Bab 

C.  :  Jli  pil-j  aIp  <usl  J*  <up  au!  oy'j*  gj '  'J* 

<y  u* 

1888.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Apa  yang  ada  di  antara  rumahku  dengan  mimbarku  adalah  taman 
dari  taman-taman  surga,  dan  mimbarku  berada  di  atas  haudh 
(telaga)  ku." 
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aJLp  Aiil  J y* j  I  oJli  i  g  :p  aMI  i^y^j  ^-idl^1 

^oJ>Jl  AjUj>-I  lil  01^3  -(J^j_j  iJLJ-PJ  4JJ  -LoJl  j*JL*i  J 

:Jji  <J jJL&  ^ y.  ^^-^»«-51  4-^'  ^Jt*l  jl^fj 

J — ^ J  >^i  J  al y  *0  Cr^'  J®1  ^-3 

J-jiisj  A-«Ci  ^j  jjAo  j  <U3rt/»  el - ^  L»JJ  Jjjl  Jj&j 

l^S""  t(„ aL^  ^  i~«lj  <Ucoj  ^  3^Pj  **dj  (j3.  ijlij 

<uLp  <U)1  ^Lstf  Ali!  <Jj-^<j  (J^S  j*J  ti-> ^  ^5}  ^WSjl  (j-«  U^?r ^pI 

li  iiji;  J4i)t  .ai(  jf  ^  i$ir  *Ljui  £it  Li.  :jJL} 

.4jL>tS>Jl  ^Jl  LaL>j>-  Jjbij  llU  \-fr>J>T^S>j  tliX»  j  IIpO»  ^s 

iSy^-i  jL>«iaj  jlSvi  cJlS  i4i)l  (j>jl  IjjI  ^_5^j  aLjJDi  li«jSj  :cJl5 

.ll>r!  f.L»  ^5!«j 

1889.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW 
datang  ke  Madinah,  Abu  Bakar  dan  Bilal  menderita  sakit.  Maka, 
apabila  Abu  Bakar  terserang  demam,  dia  mengatakan: 

Setiap  orang  di  pagi  hari  bersama  keluarganya, 
sedangkan  maut  lebih  dekat  dari  tali  sandalnya. 

Apabila  panas  Bilal  menurun,  maka  dia  mengangkat  suaranya 
dan  melantunkan  syair: 
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Seandainya  aku  tahu  apakah  akan  menginap  malam  ini, 
di  suatu  lembah  sedang  di  sekitarku  idzkhir  dan  jalil. 

Apakah  suatu  hari  aku  mendatangi  sumber  air  Majannah, 
apakah  tampak  bagiku  Syamah  dan  Thafil. 

Beliau  bersabda,  “Ya  Allah,  laknatlah  Syaibah  bin  Rabi’ ah, 
Utbah  bin  Rabi’ ah  dan  Umayah  bin  Khalaf  sebagaimana  mereka 
telah  mengeluarkan  kami  dari  negeri  kami  ke  negeri  yang  penuh 
wabahV  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ya  Allah,  jadikanlah 
kami  mencintai  Madinah  seperti  kami  mencintai  Makkah,  atau  lebih 
dari  itu.  Ya  Allah,  berilah  berkah  kepada  kami  pada  sha’  dan  mud 
kami,  dan  jadikanlah  ia  tempat  yang  sehat  untuk  kami.  Pindahkanlah 
demamnya  ke  Juhfahr  Aisyah  berkata,  “Kami  datang  ke  Madinah 
sedang  ia  merupakan  bumi  Allah  yang  paling  banyak  wabah 
(penyakit)nya.”  Dia  (Aisyah)  berkata,  “Dan  Bathha'  mengalirkan  air 
keruh.”  Yakni,  air  yang  telah  berubah  sifatnya. 

LT*jj'  ^  'J*  j)  ^ 

oj  ‘Je-  pii,\  J>  jjj  ‘J*  ^-UJl  J,  £jj  'J*  £jj  Jj)  Jlij 

tso  ,  ,,X  X  ,  ,  »  '  '  ,  X»,  \  „  ,,x  »  *,  , 

,oj^xj  o~***^*<  icJli  L-$^p  «Uli  j  *—*■*?  ^p 

Xos  \  ,  ,,,  X  X  a  ,  °  ,  a  ,  ia,  a,  a  ,4  ,  ' 

,<UP  j  yaS-  ^P  ^jP  Jjj  ^P  JlSj 

1890.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dari  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Ya  Allah,  berilah  aku  rezeki  berupa  mati  syahid  di  jalan-Mu, 
dan  jadikan  kematianku  di  negeri  Rasul-Mu!”.  Ibnu  Zurai’ 
meriwayatkan  dari  Rauh  bin  Al  Qasim,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
ibunya,  dari  Hafshah  binti  Umar  RA,  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
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Umar  ...sama  seperti  di  atas.”  Hisyam  meriwayatkan  dari  Zaid,  dari 
bapaknya,  dari  Hafshah,  “Aku  mendengar  Umar  RA.” 


Keterangan  Hadits: 

Semua  teks  hanya  menyebutkan  “bab”  tanpa  menyebutkan 
judulnya.  Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits  dan  satu  atsar.  Masing- 
masing  hadits  berhubungan  dengan  judul  bab  sebelumnya.  Dalam 
hadits  “Apa  yang  ada  di  antara  rumahku  dan  mimbarku  adalah  taman 
dari  taman-taman  surga ”  mengisyaratkan  tentang  motivasi  untuk 
menetap  di  Madinah.  Sedangkan  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Abu 
Bakar  dan  Bilal  yang  menderita  sakit,  berisi  doa  Nabi  untuk  Madinah. 
Beliau  SAW  berdoa,  (Ya  Allah,  jadikanlah  Madinah 

tempat  yang  sehat).  Ini  juga  mengandung  motivasi  untuk  bermukim  di 
Madinah.  Adapun  Atsar  Umar  yang  berisi  doa  agar  dimatikan  di 
Madinah,  sangat  jelas  mengindikasikan  hal  tersebut.  Masing-masing 
dari  ketiga  hal  itu  sesuai  dengan  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak 
menyukai  Madinah  dalam  keadaan  kosong  tanpa  penghuni. 

Adapun  lafazh  hadits  yang  pertama  tentang  mimbar, 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  mayorits  perawi  adalah,  J*  U 
iS jl»)  (apa  yang  ada  di  antara  rumahku  dan  mimbarku).  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Asakir  disebutkan,  J*  (kuburku)  sebagai 
pengganti  lafazh,  f*  (rumahku),  tetapi  lafazh  ini  dianggap  salah. 

Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat 
sebelum  membahas  tentang  pengurusan  jenazah  melalui  sanad  yang 
sama  seperti  di  atas  dengan  lafazh,  J*  (rumahku).  Demikian  pula 
yang  terdapat  dalam  Musnad  Musaddad  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini).  Benar,  bahwa  dalam  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  melalui  sanad  para  perawi  yang  tsiqah 
(terpercaya),  dan  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Ibnu  Umar 
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disebutkan  dengan  lafazh,  <s Jk  {kuburku).  Maka,  yang  dimaksud 
dengan  “rumah”  dalam  sabdanya  “ rumahku ”  adalah  salah  satu  rumah 
beliau,  yaitu  rumah  Aisyah,  tempat  beliau  dimakamkan.  Hal  ini  telah 
disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Ath-Thabrani  dalam  kitab 
Al  Ausath,  Je>^  J  *J>jj  c-jj  J*  ^  {Apa  yang  ada  di 
antara  mimbar  dan  rumah  Aisyah  adalah  taman  di  antara  taman- 
taman  surga). 

aIsJ'  Je>\j j  J>  &jj  {taman  di  antara  taman-taman  surga),  yakni 
sama  seperti  salah  satu  taman  di  antara  taman-taman  surga  dalam  hal 
turunnya  rahmat  dan  kebahagiaan,  karena  banyaknya  majelis  dzikir 
yang  ada  di  tempat  itu,  terutama  pada  masa  Nabi  SAW.  Atau 
maknanya  adalah,  bahwa  ibadah  di  tempat  itu  dapat  menghantarkan 
seseorang  ke  surga.  Dengan  demikian,  kalimat  tersebut  dalam  konteks 
majaz.  Atau  mungkin  dipahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya,  yaitu 
taman  surga  yang  sebenarnya,  dimana  tempat  itu  akan  berpindah  ke 
surga  di  akhirat  nanti.  Inilah  beberapa  penakwilan  (interpretasi)  ulama 
tentang  hadits  ini. 

Adapun  sabda  beliau,  J*  <£ j2*j  {Dan  mimbarku  di  atas 

haudhku),  yakni  akan  dipindahkan  pada  hari  Kiamat,  lalu  diletakkan 
di  atas  haudh  (telaga).  Namun,  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  mimbar  beliau  itu  sendiri,  karena  beliau 
mengucapkan  sabdanya  saat  berada  di  atas  mimbar.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mimbar  yang  akan 
dibuatkan  untuknya  pada  hari  Kiamat,  tetapi  pendapat  yang  pertama 
lebih  beralasan.  Hal  ini  didukung  oleh  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah 
diriwayatkan  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al  Kabir  dari  hadits  Abu 
Waqid  Al-Laitsi,  dari  Nabi  SAW,  J  jU'j* 

{Sesungguhnya  pilar-pilar  mimbarku  adalah  tangga-tangga  di  surga). 
Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  mendatangi 
mimbar  Nabi  SAW  serta  hadir  di  sisi  mimbar  tersebut  untuk 
mengerjakan  amal  shalih,  niscaya  akan  menghantarkan  seseorang  ke 
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haudh  (telaga),  dan  ini  berkonsekuensi  bahwa  dia  meminum  dari 
telaga  tersebut. 

Ibnu  Zabalah  menukil  bahwa  jarak  antara  mimbar  dan  rumah 
Aisyah  sekitar  53  hasta,  ada  pula  yang  mengatakan  45  1/6  hasta,  dan 
sebagian  mengatakan  50  hasta  kurang  2/3  hasta.  Demikian  juga  halnya 
saat  ini,  seakan-akan  jarak  itu  berkurang  dikarenakan  bagian  kamar 
telah  dibuat  tembok  untuk  masjid. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  Madinah  lebih  utama  daripada 
Makkah,  sebab  Nabi  SAW  telah  mengatakan  bahwa  tanah  (tempat) 
yang  ada  di  antara  rumah  dan  mimbar  adalah  bagian  dari  surga. 
Sementara  beliau  SAW  telah  menyatakan  pada  hadits  lain,  oUJ 
Uj  CJoJl  'j*  {sungguh  tali  busur  salah  seorang  di 

antara  kamu  di  surga  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya). 

Ibnu  Hazm  menaggapi  bahwa  lafazh,  'j*  {sesungguhnya 
ia  bagian  dari  surga )  itu  dalam  konteks  majaz,  sebab  jika  yang 
dimaksud  adalah  yang  sebenarnya,  maka  keadaannya  seperti  yang 
difirmankan  Allah  dalam  surah  Thaahaa  ayat  118,  Slj  *)|i  iU  01 

iSyi  {Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  kelaparan  di  dalamnya  dan 
tidak  akan  telanjang).  Bahkan  yang  dimaksud  adalah  shalat  di  tempat 
tersebut  dapat  menghantarkan  ke  surga,  sebagaimana  dikatakan  untuk 
hari  yang  baik,  “Ini  termasuk  hari-hari  surga”.  Hal  ini  seperti  sabda 
beliau  SAW,  «JjlJt  J5&  ilkJi  {Surga  terdapat  di  bawah  kilatan 
pedang).  Kemudian  Ibnu  Hazm  berkata,  “Apabila  terbukti  bahwa 
hadits  tersebut  berlaku  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya,  maka 
keutamaan  hanya  khusus  bagi  tempat  itu.  Apabila  dikatakan  bahwa 
sesungguhnya  tempat  yang  dekat  kepadanya  lebih  utama  daripada 
tempat  yang  jauh  darinya,  maka  konsekuensinya  harus  dikatakan 
bahwa  Juhfah  lebih  utama  daripada  Makkah,  padahal  tidak  seorang 
pun  yang  berpendapat  demikian. 
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Ijj'  [/‘i  {dan  Madinah  adalah  paling  banyak  wabah). 
Maksudnya  adalah  penyakit.  Kedatangan  beliau  SAW  ke  Madinah 
seperti  itu  tidak  bertentangan  dengan  larangan  beliau  untuk 
mendatangi  tempat  yang  terjangkit  tha’un  (wabah),  sebab  perbuatan 
beliau  tersebut  dilakukan  sebelum  adanya  larangan.  Atau,  mungkin 
larangan  itu  khusus  negeri  yang  terjangkit  tha’un  maupun  wabah 
ganas  yang  banyak  merenggut  nyawa. 

lIsr-T  frli  t> &  cJli  (A  i. syah  berkata,  “Buthhan 

mengalirkan  air  keruh.  ”  Maksudnya,  air  yang  telah  berubah 
sifatnya).  Buthhan  adalah  salah  satu  lembah  di  Madinah.  Kalimat, 
vlarT  ( maksudnya  air  yang  telah  berubah  sifatnya)  adalah  penafsiran 
perawi.  Adapun  tujuan  Aisyah  mengucapkan  kalimat  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  sebab  banyaknya  wabah  (penyakit)  di  Madinah,  karena 
air  yang  mempunyai  sifat  seperti  itu  merupakan  sumber  penyakit. 

li*-T  (maksudnya  air  yang  telah  berubah  sifatnya).  Al 

Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ini  adalah  kesalahan  dari  orang-orang  yang 
menafsirkannya,  bahkan  yang  dimaksud  di  sini  bukanlah  air  yang 
berubah  sifatnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  yang  benar  tidak 
seperti  yang  dia  katakan,  karena  sesungguhnya  Aisyah  mengucapkan 
kalimat  itu  sebagai  alasan  karena  Madinah  merupakan  sarang  wabah 
(penyakit).  Dalam  hal  ini  arti  lafazh  “ aajinan ”  adalah  air  hasil 
perasan,  sehingga  — secara  umum —  air  tersebut  mengalami 
perubahan.  Apabila  teijadi  perubahan,  maka  menggunakan  air  tersebut 
dapat  menyebabkan  penyakit. 

Adapun  Atsar  Umar  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad 
sehubungan  dengan  doanya  mengenai  hal  itu,  yaitu  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Sa’ad  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Auf  bin  Malik 
bahwasanya  dia  bermimpi  melihat  Umar  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  syahid.  Ketika  Auf  menceritakan  hal  itu  kepada  Umar,  dia 
berkata,  “Bagaimana  aku  bisa  mencapai  syahid  sedang  aku  berada  di 


FATHUL  BAARI  —  405 


Jazirah  Arab,  tidak  turut  berperang  dan  manusia  berada  di  sekitarku.” 
Kemudian  Umar  berkata,  “Benar,  sungguh  Allah  akan 
mendatangkannya  jika  Dia  menghendaki.” 

J>  4)  j*  'tiji  Ji  pfj  ji'  J1*)  Zuraz  ’ 

mengatakan  dari  Rauh  bin  Al  Qasim,  dari  Zaid  bin  Aslam).  Al  Ismaili 
menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibrahim  bin 
Hasyim,  dari  Umayah  bin  Bistham,  dari  Yazid  bin  Zurai’  dengan 
lafazh,  .'dlj  i\ i'/j  'ddLJ  : Sjfi.  'y>*  :cJli  Xjdo-  ‘j* 

tli  lil  <o)l  <u  JL  :  Jti  ?lii  ofij  J>\  :cii  :cili  ( Diriwayatkan  dari 
Hafshah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Umar  berdoa,  ‘Ya  Allah, 
terbunuh  [wafatkan  aku]  di  jalan-Mu  dan  mati  di  negeri  nabi-Mu’.  ” 
Hafshah  berkata,  “Maka  aku  berkata,  ‘Bagaimana  hal  itu  bisa 
terjadi?  ’  Umar  menjawab,  ‘Allah  akan  mendatangkannya  apabila  Dia 
menghendaki 

4)  j*  Jtfij  ( Hisyam  meriwayatkan  dari  Zaid).  Hisyam  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’ad,  sedangkan  Zaid  adalah  Ibnu  Aslam.  Ibnu 
Sa’ad  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Abi  Fudaik  dengan  lafazh,  j* 

J ’yu  ( Diriwayatkan  dari  Hafshah  bahwasanya  ia  mendengar 

bapaknya  berdoa),  lalu  disebutkan  riwayat  yang  sama,  dan  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  01  o yL  Oj  ( Sesungguhnya  Allah 

mendatangkan  urusan-Nya  apabila  Dia  menghendaki). 

Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  kedua  riwayat  dengan 
sanad  yang  mu’allaq  ini  adalah  untuk  menjelaskan  perbedaan  dari 
Zaid  bin  Aslam.  Hisyam  bin  Sa’ad  dan  Sa’id  bin  Abi  Hilal  sepakat 
bahwa  riwayat  itu  melalui  jalur  Zaid  dari  bapaknya,  Aslam  dari  Umar. 
Keduanya  didukung  oleh  Hafsh  bin  Maisarah  dari  Zaid,  yang  dikutip 
oleh  Umar  bin  Abi  Syabah.  Sementara  itu,  Rauh  bin  Al  Qasim 
menyendiri  dalam  meriwayatkannya,  dia  menukil  melalui  jalur  Zaid 
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dengan  lafazh,  <ul  °Je-  ( dari  ibunya).  Ibnu  Sa’ad  telah  meriwayatkan 
dari  Ma’an  bin  Isa,  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam  bahwa  Umar... 
lalu  disebutkan  hadits  secara  mursal. 

Hadits  ini  juga  memiliki  jalur  periwayatan  lain  yang  dikutip  oleh 
Imam  Bukhari  melalui  jalur  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Qari  dari  kakeknya, 
dari  bapaknya  [Muhammad],  dari  bapaknya  [Abdullah]  bahwasanya  ia 
mendengar  Umar  mengatakan  hal  itu.  Adapun  jalur  periwayatan  yang 
lainnya  dikutip  oleh  Umar  bin  Syabah  melalui  jalur  Abdullah  bin 
Dinar  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar,  dan  sanad  keduanya  adalah  shahih. 
Dari  jalur  lain  yang  munqathi  ’  ditambahkan,  dib  j»  o'jZJn  ol& 
iip  4)1  'jJt  a}J)l  y)  'JAe  J*-  rj  U  djjlb  *ij  {Maka  manusia 
merasa  takjub  akan  hal  itu  dan  tidak  mengetahui  bagaimana  bisa 
terjadi,  hingga  akhirnya  Abu  Lu’lu'ah  menikam  Umar  RA). 


Catatan 

Telah  disebutkan  tentang  keutamaan  shalat  di  Masjid  Nabawi, 
Masjid  Quba',  dan  Masjid  Al  Aqsha  pada  bab-bab  akhir  pembahasan 
tentang  shalat. 


Penutup 

Penjelasan  tentang  kota  Madinah  memuat  26  hadits,  di 
antaranya  4  hadits  mu’allaq.  Adapun  hadits  yang  diulang  pada 
pembahasan  ini  dan  pembahasan  sebelumnya  sebanyak  9  hadits,  dan 
yang  tidak  diulang  sebanyak  17  hadits.  Imam  Muslim  telah 
meriwayatkan  hadits-hadits  ini,  kecuali  hadits  Abu  Hurairah  yang 
menyebutkan  dua  tempat  berbatu  di  Madinah  dan  hadits  Abu  Bakrah 
tentang  Dajjal.  Adapun  atsar  yang  tercantum  dalam  pembahasan  ini 
hanya  satu,  yaitu  atsar  Umar  yang  dijadikan  sebagai  penutup 
pembahasan  ini.  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkannya  melalui  sanad 


yang  maushul  dan  mu’allaq  sekaligus.  Semua  ini  merupakan  isyarat 
akan  baiknya  penutup  pembahasan  ini.  Kita  memohon  kepada  Allah 
agar  memberikan  kepada  kita  akhir  kehidupan  yang  baik,  serta 
memberi  pertolongan  untuk  menyelesaikan  kitab  ini.  Semoga  Allah 
meninggikan  derajat  kita.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu. 
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